
r
f,
('

f,
r)

r,
('

t
fl
('

r\

{'
I
r)

rl
r)

t'

Ibnu Hajar al,Asqalani

t) ,f
aa

T9t a

C

r
f
t'
r
f
('

r
r
r
r
r
f
t'
r
r
P
l.'

{i
{'
('

r

2gPUSTAKA
IMAMASY-SYAFI'I

D

D

Syarah
Shahih al,Bukhari

Kitab
Al,Maghdzi

(Peperangan)

.C



FathulBari
Syarah Shahih al,Bukhari

f idak diragukan lagi bahwa kitab Shahrhul Bukhori merupakan kitab hadits paling
L otentik di muka bumi ini. Penulisnya, lmam al-Bukhari, hanya mencantumkan

hadits-hadits shahih di dalamnya denga n sya rat-syarat periwayatan (transmisi) yang
begitu ketat. Bahkan, untuk memantapkan pilihannya beliau tidak segan-segan untuk
shalat lstikharah dua rakaat setiap akan mencantumkan haditsnya di kitabnya itu sebagai
bukti keseriusan dan pertanggungjawaban beliau di hadapan AllahLffi.Maka sangatlah
wajar apabila kitab ini dinobatkan sebagai kitab yang kandungannya paling otentik
setelah kitab suci al-Qur-an. Dan, pantaslah kiranya setiap usaha untuk melemahkan
kitab ini selalu terbantahkan.

Ribuan hadits terkandung di dalamnya. Beberapa di antaranya sangat sulit bagi
orang awam untuk memahami maknanya, lebihlebih menyelaminya. Padahal, dariawal
sampai akhir, kitab ini menyuguhkan banyak sekali pelajaran dan faedah yang sangat
berguna bagikehidupan seorang Muslim dan umat manusia secara keseluruhan.Tidak
hanya dalam masalah'aqidah dan ibadah, spektrumnya merambah juga ke masalah etika,
sosial, politilc budaya, dan lain sebagainya.Tentunya dalam koridor Sunnah Nabawiyyah.

Nah, bagaimana kiranya jika buku sekaliber ShahiihulBukhariinidijabarkan lafazh-
nya, kalimatnya, dan maknanya? Tentunya akan lebih deskriptif, lebih analitik lebih
mudah dipahami, dan manfaatnya pun lebih meluas ke banyak orang.

lbnu Hajar al-Asqalani, seorang ulama hadits bergelar al-H afizh {773 - 852 H)yang
terkenalahlidalam bidang periwayatan, telah mengukuhkan semua itu dalam sebuah
kitab yang ditulisnya dengan judul Fot-hul Baari Syorhu Shahiihil Bukhori. Kitab ini
merupakan magnum opus beliau dalam bidang hadits yang paling tersohor. Kredibilitas
dan kapabilitas beliau dalam mengulas dan menganalisis satu persatu hadits dari kitab
Shahiihul Bukharl san$at tuntas, lengkap, dan memukau sehingga tidak menyisakan ruang
bagi orang lain untuk memberikan komentarnya. Pantaslah jika buku ini digelari dengan
Laa Hijrota BaAal Fath yang artinya tidak perlu menengok ke kitab lain jika telah ada
Fat-hulBaari.

Sekarang, olhomdulillah, kitab yang disebutkan itu telah diterjemahkan ke dalam
bahasa lndonesia. Dan, buku yang berada ditangan pembaca iniadalah hasilnya. Selamat
menyelami samudera makna dan ilmu yang menuntun kita menjadi manusia yang
meneladani 5unnah-Sunnah Shahihah.
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Alhamdulillhh, setelah melalui proses yangpanjang dan kerja keras,

dengan izin dan rnayah dari Allah \99 , akhi rnya kami dapar
menerbitkan buku Fathul Bari: Syarah Shahih al-Bukhari;
sebuah buku terjemahan dari kitab Fathul Bari: Syarh Sbahih al-Bukbari
karya seorang ulama pakar hadits yang hidup pada abad ke-8-9 H,
yaitu al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asqalani. Tentu saja, terbitnya buku ini
merupakan prestasi besar yarrgpat;ut kami syr.rkuri dan kami banggakan;
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karena kitab tersebut sangat berat L obot materinyadan sulit bahasanya,

belum lagi tebal bukunya yang mer capu t3 jilid besar pada edisi aslinya,

yarLg retcananya-insya Allah-akan kami terjemahkan dan terbitka.n

seluruhnya. Untuk menerbitkan buku sekaliber itu, sudah pasti
dibutuhkan persiapan yang matang dari segala sisinya. Maka dari it,r,
kami berharap semoga dengan ridha-Nya apayangkami rencanakan ini
dapat terealisasi sesegera mungkin.

I.ATAR BELAKANG PENERJEMAHAN DAN Pf NERBITAN j
Alasan kami menerbitkan buku terjemahan kitab Fatbul Bariini ialah

karena kami melihat banyak keistimewaany^ngterdapat di dalamnya,

yangtidak dimiliki oleh buku rujukan berbahasa Arab lainnya.

Keistimewaan kitab Fatbul Bari ini di antaranya sebagai berikut:

1. Matan kitab ini, yaitu Sbabtb al-Bukbari, telah diterima
oleh semua kalangan umat Islam.

Kitab ini mendapat sambutan positif dari semua kalangan
umat Islam, terutama yang bermadzhab Ahlus Sunnah wal Jama'ah.
Lebih dari itu, mereka menyebutnya kitab yang paling shahih
setelah al-Qur-anul Karim. Sebagai kitab yang diterima oleh semu.a

kalangan, bahkan diunggulkan daripada kitab-kitab hadits lain,
tentu syarahnya sangat diperlukan untuk dapat memahami makn,r-
makna yang terkandung di dalanlnya secara benar dan mendalanr.
Adapun syarah terbaik kitab Shabth al-Bukbariini menurut hemat kami,
serta yang paling masyhur dan dija,Jikan rujukan oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia, adalah kitab Fatbul Bari. Di samping itu, sudah
menjadi komitmen kami, Pustaka Imam asy-Syafi'i, sebagai penerbit
penebar sunnah untuk menerbitkan kitab-kitab sunnah, lebih-lebih
kitab Fathul Bari yang merupakarr kitab rujukan utama umat Islarn
dalam bidang hadits karena isinya yang sangat berbobot dan banyak
memberikaLn manf.aat bagi mereka,
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2. Fatbwl Bari adalah kitab hadits monumental.

Dikatakan demikian karena kitab ini menggabungkan dua karya
monumental dalam bidang hadits, berupa matan dan syarahnya.
Yang pertama adalah Shabih al-Buh,hari, yaitu kitab induknya;
dan yang kedua adalah syarahnya, yaitu Fatbul Bari rtts sendiri.
Fathul Bari tergolong kitab paling paripurna dalam syarah hadits
sehingga segala hal yang berkaitan dengan syarah hadits hampir
semuanya didapatkan di sini. Oleh karena itu, tidak mengherankan
jika para ulama mengatakan: "Li. bijrata ba'dal Fat-hi," yangmaknanya:
Tidak perlu bijrah (beralih ke kitab lain) selama ada Fatbul Bari.
Para ulama setelahnyabanyak mengutip perkataan Ibnu Hajar dalam
penulisan kitab-kitab mereka dan menjadikannya sebagai rujukan ilmiah.

3. Penulis kitab ini adalah ulama yang ulung di bidangnya.

Kitab Fathul Bari ini mempertemukan dua ulama ulung di bidang
hadits Nabawi, yang keilmuan keduanya telah diakui oleh semua
kalangan umat Islam. Yang pertarnd adalah Imam al-Bukhari, yang
digelari Amirul Mukminin dalam bidang hadits; danyangkedua adalah

Imam Ibnu Hajar al-Asqalani, yangdigelari al-Hafizh. Gelar al-hafizb
bagi seorang ahli hadits hanya disematkan kepada yang mampu
menghafal 100.000 hadits, baik sanad maupun matannya. Gelar ini
diberikan kepada Ibnu Hajar oleh gurunya, al-Hafizh Al-Iraqi,
seorang syaibh (ulama besar) yffLg ahli dalam bidang hadits.

Selain itu, Ibnu Hqar termasuk penulis produktif. Bahkan hasil-
hasil karyanyabanyak diminati dan dikagumi oleh kaum Muslimin
di seluruh dunia. Di antara karya besar beliau adalah Fathul Bari:
Syarh Shahihil Bwkhari, Bulfi.ghul Mari.m min Adillatil Ahkkm,
Tabdztbut Tahdztb, al-Isbibah fi Tamyi.zisb Shahibab, dan lain-lain.

Di samping itu, banyak ulama yang menyanjung kepakaran
ilmu beliau. Al-Hafizh as-Sakhawi berkomentar: "Mengenai pujian
ulama terhadap Ibnu Hajar, sudah tidak terhitung lagi banyaknya."
Al-Iraqi memberikan pujian: "Ibnu Hqar adalah seorang syaikh yang
'alim (berilmu luas), sempurna pemahamannya, berakhlak mulia,
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muhaddits (ahli hadits), banyak nremberikan manfaat kepada umat,
sosok yang agung, al-Hafizh, sangat bertakwa, dhabith (kuat
hafalannya), tsiqab (dapat dijadikan hujjab), amanah (dapat dipercaya),
mampu membedakan antara pere.wi-perawi yang tsiqab (tepercay:r)

danyang dba'if Qemah),banyak rr,enemui para ahli hadits, dan dap:rt

menguasai banyak cabang ilmu dalam waktu yangrelatif pendek."

4. Fatbul Bari adalah kitab syarah hadits yang paling lengkap
dan sempurna.

Kitab syarah atau penjelasan kicab Shahth al-Bukharl ini tergolong
kitab syarah yang paling sempurna karena kemampuanflya dalarn
menyajikan dan menerangkan banyak hal. Mulai dari pembahasan

masalah yangditinjau dari ilmu bahasa: definisi masing-masing istilah
secara lugbawi (etimologi) dan qtar'i (terminologi), perbandingan
redaksi riw ay at-riw ay at, p enj el as ar, kaidah ushul fiqih, pen gun gkap a n

keterangan ilmu hadits: sanad dan rnatannya, hinggapelapranpenting
dan hikmah hadits Nabawi; serta, pembahasan hal-hal yang terkart
lainnya.

Oleh karena itulah, kitab Fatbul Bari ini sering kali dijadika:a
sebagai bahan rujukan atau sumber referensi oleh para penulis Muslirrr,
khususnya terkait dengan makna-nrakna hadits yangtercantum dalam
kitab Sbahib al-Bukharl. Tidak ada yang mampu menandingi kitair
syarah ini. Memang, terdapat kitab Syarh Shabth al-Bukhari lain
berjudul Umdatul Qhri'yang ditulis oleh al-Badrul 'Aini; tidak lama
setelah terbitnya kitab ini. Akan tetrpi, ketenaran kitab syarah tersebut
masih kalah jauh dibandingkan den3an kemasyhuran kitab Fatbul Barl.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan di atas, kami merasa

terpanggil untuk menerbitkan dan menyuguhkan kitab syarah ini
ke hadapan umat Islam di Indoresia, tidak lain agar manf.aatnyt
dapat dipetik sebanyak-banyaknya oleh mereka. Maka terbitlah
terjemahanrLya seperti yang pembaca lihat sekatans> dengan judul
Fathul Bari: Syarah Shahih al-Btrkhari.
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FIKASI BUI(U TER'EI'AITNU

1. Terbit secara utuh.

Penting untuk diketahui bahwa buku Fathul Bari ini
kami terbitkan seperti kitab aslinya, diterjemahkan apa adanya
dan tanpa menghilangkan atau mengurangi sebagian teks Arabnya,
baik pada sanad ata:u m t^n hadits serta syarahnya. Termasuk dalam
hal ini penulisan nomor bab pada matan kitab Sbahth al-Bukbari,
yan g sebag ianny a dimunculkan oleh penulisny a dan sebagiannya tidak.
Kami sengaja menampilkan terjemahan kitab Fathul Bari secara utuh
serta kami pun mempersilakan pembaca untuk memilih sendiri
sisi mana yang lebih bermanfaat dan mana yang lebih mereka
butuhkan dari pembahasan-pembahasan yang dikemukakan.
Karena sesungguhnya semua sisi kebaikan, insya Allab, terdapat dalam
buku ini.

2. Penyertaan glosarium hadits, nahwu-sharaf dan fiqih.

Pada terbitan buku terjemahan ini, kami menyertakan glosarium
untuk memudahkan pembaca dalam memahami kata-kata asing yang
bertebaran di sela-sela pembahasan bab-b abnya. Kata-kata tersebut,
baik berkaitan dengan istilah-istilah kebahasaan, yaitu nahwu dan
sharaf; istilah-istilah sastra dalam ilmu balaghah, seperti ma'ani dan
tasybib; maupun istilah-istilah lain yarlg berkaitan dengan hadits
beserta musthalahnya dan fiqih beserta ushulnya, seperti, munqatbi',
maushul, sanad, mansukh, nasikh, ma/bum mukhalafab, dan lain-lain.

3. Pertimbangan filid berdasarkan tema kitab.

Demi memudahkan pembaca yang hendak mengoleksi buku ini,
tanpa khawatir akan terpotongnya suatu pembahasan, kami pun
menerbitkan terjemahannya secara berseri dan berjilid berdasarkan
tema besar yarLgdisebut Kitab; misalnya Kitab \fudhu, Kitab Mandi,
Kitab Shalat, dan lainJain.
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Pada jilid ke29 ini masih meml>ahas mengenai Kitab "al-Maghizll."

yaitu, peperangarL yang terjadi pada masa Nabi ffi. Perlu diketahrri

bahwa jilid ini merupakan kelanj-rtan dari jilid 28 sebelumnya, dan

masih akan berlanjut hingga jilid 3C. Di dalamnya dibahas di antarany,t,

Perang Dzattr Riqa', Perang al-Mtiraisi', Perang Anmar, Haditsul lfli
atau berita dusta terhadap Aisyah, peperangan Hudaibiyah, kisah UIJ
dan Urainah, Perang Dzatt Qarad, Perang Khaibar, kisah Nabi yang
diracuni oleh seorang wanita Yah,rdi, umrah Qadha, dan membahzLs

pula tentang penaklukan Makkah atau Fathul Makkah. Dan dalarn
jilid ini, ada 144 hadits yang disyarah atau dibahas secara mendalarn

oleh Ibnu Hajar al-Asqalani.

Perlu disampaikan pula bahwa l.uruf lrcy dan 1.ey dalam catatan ka}j
menunjukkan perbandingan dur versi naskah kitab Fathul Bari
yang menjadi acuan penerbit Dir as-SalAm. Untuk lebih jelas liha.t

Pengantar Penerbit DAr as-SalAm, Ji jilid penama edisi Indonesia.

Akhir kata, kami menyampaikiLn terima kasih kepada pihak-pihak
yang berkontribusi dalam terbitnya buku ini. Kami juga meminta mae.f

jika ada kekeliruan yar,g tidak dir;engaja terkait dengan terjemahae
dan penerbitannya. Dan, kami selalu membuka diri untuk menerima
saran dan kritik demi mewujudkan :etakan berikutnyayanglebih bai[:.

Shalawat dan salam semoga Allah curahkan kepada Nabi-Nya.,
Muhammad$juga kepada keluarga dan seluruh Sahabatnya, serta kepada

orang-orarlgyangsetia mengikuti ;unnah beliau hingga hari Kiamat.
Amtn.

r r Muharram L439 LI
_t 
aKafta.
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Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi'i
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Peperangan
Dzatur Riqa'
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Yaitu peperangan Muharib Khashafah dari Bani Tsa'labah dari
Kabilah Ghathafan. Saat itu beliau ffi singgah di (sebuah daerah
yang disebut) Nakhl. Perang ini terjadi setelah Perang Khaibar,
dikarenakan Abu Musa datang setelah Perang Khaibar.
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4125. Abdullah bin Raja' berkata, Imran al-Qhathan mengabarkan
kepada kami, dari Yahya bin Ari Katsir, dari Abi Salamah dari

Jabir bin Abdillah €g : "Bahwasanya Nabi ffi melaksanaka:r
shalat Khauf mengimami para Sahabatnya dalam peperangan yan3
ketujuh, 1'aitu peperangan Dzatur Riqa'." Ibnu Abbas berkata:
"Nabi ffi melaksanakan shalat, ya.tu shalat Khauf di (sebuah tempat
yang bernama) Dzi Qarad."

[Hadits nomor 4125 ini tercanturl juga dalam hadits nomor: 412C,

4L27, 4730, 41371

,3
e.
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4126. Dan Bakar bin Sawadah berkata:Ziyad bin Nafi meriwayatkan
kepadaku dari Abu Musa, bahwa le.bir meriwayatkan kepada mereka:
"Nabi ffi shalat bersama merek;. pada hari peperangan Muharil>
dan Tsa'labah."
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4t27.Ibnu Ishaq berkata: Aku mendengar \7ahb bin Kaisan berkata:
Aku mendengar Jabir (menceritakan): "Bahwasanya Nabi ffi keluar
(berperang) menuju Dzatur Riq"' dari daerah Nakhl, kemudian beliau
bertemu dengan sekelompok pasukan dari Ghathafan namun tidak
sampai terjadi pertempuran. Merek a hany a saling menakut-nakuti satu

dengan yanglainnya, maka Nabi ffi shalat dua rakaat shalat Khauf."

Yazidberkata dari Salamah: "Aku ikut berperang bersama Nabi ffi
pada hari peperangan Qarad. "

)t

;; *.j. F {,vt;t\fi:L '.jk'tt G'r*Jv:i,
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€r.;i T:""4.riF.ji ,rv qHt 3, b|s til e
.:,F,i tr'd a.if u ,JE a$;; i ^gt t;"6,

4t28. Muhammad bin al-Ala telah meriwayatkan kepada kami,
Abu Usamah telah meriwayatkan kepada kami, dari Buraid bin
Abdullah bin Abu Burdah, dari Abu Burdah, dari Abu Musa 45 ,

ia berkata: "Kami keluar bersama Nabi ffi pada sebuah peperangan,

ketika itu kami terdiri dari enam orang (r.go) dengan satu ekor unta
yang kami bergantian mengendarainya, sehingga kaki-kaki kami
terkoyak, demikian pula dengan kakiku dan kuku-kakiku juga

tanggal, maka kami pun lalu membalut kaki-kaki kami dengan kain.

t\(A
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Maka itulah peperangan tersebut dinamakan Dzattr Riqa', karena kain
yang kami balutkan pada kaki-kaki kami. Abu Musa (pada awalnya)

menceritakan hadits ini kemudian ia tidak suka menceritakannya lagi,

ia mengatakan: 'Aku tidak pernah rnelakukan sebuah amal untuk aku

ceritakan.' Sepertinya ia tidak suka amalannya diceritakan."

JUDUT BAB

Perkataan: tgtilt,!ti it$-..3\51''Bab: Peperangan Dzarur Riqa'."
Masih diperselisihkan kapan perang ini berlangsung dan apa sebab i,r

dinamakan seperti itu.

Al-Bukhari condong kepada pendapat bahwa Dzatur Riqa'terjadi
setelah Perang Khaibar. Al-Bukhari berdalil atas penda patny a tersebu'l

dengan beberapa hal, sebagaimana rkan dijelaskan di bab ini.

\Uflalau demikian al-Bukhari juga menyebutkan bahwa perang ini
rcr)adisebelum Perang Khaibar. Saya tidak tahu apakah pernyataarLiy.t
ini dalam konteks untuk menyepakati para ahli sejarah perang yarL$

menyatakan Perang Dzattr Riqa' ini terjadi sebelum Perang Khaibar,
sebagaimana akan diuraikan. Ataukah itu dikarenakan para peraw.l

kitab Sbabtb al-Bukbari; atau bisa jadi sebagai isyarat Dzaax Riqa' ittr
adalah sebuah nama untuk dua pepr:r^nganyang berbeda sebagaimaner

yangdiisyaratkan oleh Imam al-Baihaqi.

\Uflalaupun para ahli sejarah telrth memastikan bahwa perang in:
terjadi sebelum Perang Khaibar, ake.n tetapi mereka berbeda pendapat,

terkait waktunya. Menurut Ibnu Ishaq,iaterjadi setelah Perang Bani

Nadhir dan sebelum Perang Khandaq pada tahun ke-4 H.

Ibnu Ishaq menuturkan: Rasulutlah ffi tinggal di Madinah setelah

Perang Bani Nadhir sepanjang bulan Rabi'ul (awal dan akhir) dan

sebagian bulan Jumadil, yaitu pada tahun tersebut. Kemudian beliau
memerangi Najed maksudnya Bani Muharib dan Bani Tsa'labah dari
kabilah Ghathafan, sampai akhirny'a beliau singgah di Nakhl, itulah
Perang Dzatttr Riqa'.
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Menurut pendapat Ibnu Sa'ad dan juga Ibnu Hibban, perang ini
berlangsungpadabulan Muharram tahun ke-5. Adapun Abu Ma'syar,
dia memastikan perang ini terjadi setelah Perang Bani Quratzhah
dan Khandaq, pendapat inilah y ang menyepak atr apa y ang dilakukan
oleh penulis kitab ini, Imam al-Bukhari Telah disebutkan sebelumnya
bahwa Perang Bani Qureizhah terjadi pada bulanDzulqa'dah tahun
ke-5 H. Dengan demikian maka Perang Dzatur Riqa'terjadi di akhir
tahun 6 H) dan awal tahun berikutnya (6 H).

Adapun Musa bin Uqbah, ia lebih menguatkan bahwasanya
Perang Dzatur Riqa' lebih dahulu terjadi, akan tetapi ia ragu kapan
terjadinya. Ia mengatakan: "Kita tidak tahu apakah ia sebelum Perang

Badar atau setelahnya, ataukah sebelum Perang Uhud atau setelahnya.
Keraguan Musa bin Uqbah ini tidak diakhiri dengan kesimpulan, bahkan
yangsepantasnya untuk dipastikan ialah, Perang Dzatur Riqa' terjadi
setelah Perang Bani Quraizhah. Karena sebagaimana telah dijelaskan
bahwa shalat Khauf belum disyariatkan ketika Perang Khandaq.

Sementara itu, telah diterangkan sebelumnya bahwa pada saat

Perang Dzatur Riqa'dilaksanakan di dalamnya shalat Khauf. Hal ini
menunjukkan bahwa Perang Dzatur Riqa' itu berlangsung setelah

Perang Khandaq.

Akan saya sebutkan hal tersebut secara lebih jelas saat menjelaskan
riwayat Hisyam dari Abu Zubair dariJabir dalam bab ini, insya Allab.

Perkataanz le;ial r.'.1\L)';S? eS| "Yaitu peperangan Muharib
Khashafah." Demikian disebutkan, redaksi ini sesuai dengan riwayat
yan1 disebutkan di akhir bab. Lafazh a;-; dilafalkan dengan huruf
kha, shad dan huruf fo y^ng semuanya dibaca fathah, yaitu ibnu (anak
keturunan) Qais bin Ailana bin Ilyas bin Mudhar.

Adapun Muharib ini adalah anak keturunan Khashafah, sedangkan

al-Mubaribfiryun (orang-orang Muharib) dari Qais dinisbatkan kepada

Muharib bin Khashafah ini.

Di naskah 1.ey Ghailan menggunakan huruf ghain di setiap kali menyebut nama ini.
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Perlu diketahui, bahwasanya pa,la kabilah Mudhar ada juga kaum

al-Muharibtryun. Dinamai seperti itu karena mereka menisbatkannya
kepada Muharib bin Fihr bin Malik bin an-Nadhr bin Kinanah bin
Khuzaimah bin Mudrikah bin Ilyas bin Mudhar.Dan mereka adalah

salah satu kabilah Quraisy, salah satunyaadalahHubaib bin Maslamah

yangdisebutkan namanya di akhir riwayat Perang Khandaq.

Perkataan al-Karmani terkait hal ini tidaklah memperjelas duduk
permasalahannya. Ia berkata: "Perkataan al-Bukhari: Muharib adalah

satu kabilah dari Fihr sedangkan Khashafah ialah Ibnu Qais bin Ailans."

Menjelaskan perkataan Imam al-Bul<hari tentang Muharib Khashafah

dengan perkataan al-Karmani seper:i ini, adalah kesalahan yangjelas.
Letak kesalahannyayaiaq karena Bani Fihr tidak dinisbatkan kepada

Qais sedikit pun. Memang benar dal:,m kabilah Uraniyyun dinisbatkan
pada Muharib bin Shabah demikian juga dalam kabilah Abdul Qais
Muharib bin Amr, hal ini disebutkzrn oleh al-Dimyati dan lainnya.

OIeh karena itu di sini terdapat sebuah faedah bahwa penisbatan

Muharib ke Khashafah dimaksudkzrn hanya untuk membedakannya

dari kaum Muharibin yanglain. Se<>lah-olah al-Bukhari mengatakan:
Muharib yangdinisbatkan kepada Khashafah bukanlah Muharib y^ng
dinisbatkan kepada Fihr dan yangl:rinnya.

Perkataan{,:r;5L ,;'r1:3 i:yf"I)ari Bani Tsa'Iabah bin Ghathafan."
Laf.azh i[6-dibaca dengan huruf gbain huruf tha'setelahnyafa

-demikianlaf.azhyang tercantum di sini. Hal ini mengindikasikan
bahwa Tsa'labah adalah nenek mo\rang dari Muharib, padahalyang
benar bukan demikian.

Dan terdapat di dalam naskah riu'ayat al-Qabisi redaksi berikut ini:

llailli ;e-aJ.;Ly "Khashafah bin Tsa'labah" ini lebih fatal kekeliruannya.
Adapun yang benar yaitu yaragterdrpat pada riwayat Ibnu Ishaq dan

lainnya: GiJS €d "Dan Bani Tsa'.abah" yaitu dengan huruf a)da)u.

Dalam naskah 61. Lafazh (e).c) dibaca ,r)l+ c engan menggunakan hrrul ghain di setiap kali
menyebut nama ini.

{B' .,,
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Sebab Ghathafan di sini yaitu Ibnu Sa'ad bin Qais bin Ailan, sehingga

Muharib dan Ghathaf.anadalah dua anak paman (keponakan). Lantas
bagaimana bisa yang lebih besar (Muharib) dinisbatkan kepada yang
lebih kecil (Ghathafan)?

Akan disampaikan dalam bab ini dari hadits Jabir dengan lafazh
(4-+u.r\L)y1"Muharib dan Tsa'labah", yaitu dengan huruf w)aw)tt.

Perkataan: [iur; G $l "Tsa'labah bin Ghathafan." Lafazh ]
dibaca dengan huruf ba dan nun,lafazh ini juga ada kekeliruan. Yang
lebih tepat adalah pada riwayat Ibnu Ishaq: ttollE b'a!;i ues11-dengan
huruf mim dan nun (6)-yaitu Tsa'labah bin Sa'ad bin Dinar bin
Mu'ish bin Raits bin Ghathafan.

Tetapi perkataan al-Bukhari 11o\-1ti clll ,d, sisi benarnya, sebab ia

dinisbatkan kepada kakeknya yang lebih tinggi. Penjelasannya akan

disampaikan pula di bab ini, dari riwayat Bakar bin Sawadah dengan

laf.azh "Peperangan Muharib dan Tsa'labah". Maka itu, al-Bukhari
membedakan antar a keduanya.

Dalam bangsa Arab, tak ada seorang pun yang dinisbatkan kepada

Bani Tsa'labah (u:iI) kecuali mereka ini. Dalam kabilah Bani Asad
terdapat pula Bani Tsa'labah bin Dudan6 bin Asad bin Khuzaimah,
tetapi jumlah mereka sangat minoritas. Kaum Tsa'labiyyun mirip
dengan Taglibiyyun 16rfii:y, mereka ini kabilah lain yang dinisbatkan
kepada Taghlib bin \Wa-il saudara dari Bakar bin Wa-il, mereka dari
kabilah Rabi'ah saudaranya Mudhar.

Perkataan.lj$)"Maka beliau singgah." Yaitu Nabi ffi.
Perkataan: tUil "Nakhl." Adalah sebuah rempar yang berjarak

dari kota Madinah sejauh perjalanan dua hari. Terletak di sebuah anak

lembah bernama Syarkh (a;)-aiUaca dengan huruf syin, setelahnya
huruf ra dibaca sukun dan huruf kha-dan di lembah tersebut terdapat
sekelompok kabilah dari Qais, BaniFazarah, Anmar dan Asyja', hal ini
disebutkan oleh Abu Ubaid al-Bakari.

Dalam naskah 1;1 tertulis: ,r!-2: "Durin."
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Mayoritas ahli sejarah mengatakan bahwa Perang Dzattr Riqa'
adalah Perang Muharib. Pendapat ini dikuatkan oleh Ibnu Ishaq,

Sedangkan menumt al-Vaqidi kecua perang ini berbeda. Pendapat

al-\Taqidi ini diikuti oleh al-Quthbu al-Halabi dalam Syarhus Sirib.
Wallihu a'lam bish shaudb.

Perkataanrle:l'Yaitu." Yakni Pr:rang Dzatur Riqr' ini (terjadi setelah

Perang Khaibar, karena Abu Musa d:rtang setelah Khaibar). Inilah alasan

al-Bukhari mengapa ia lebih memilih pendapat bahwa Perang Dzatur
Riqr'terjadi setelah Perang Khaibar. Lalu al-Bukhari menyebutkan hadits

Abu Musa yangakan disebutkan n;Lnti, dan ini alasan yangshahih.

Dalam Bab "Perang Khaibar" akan disebutkan dalam sebuah hadits
yang panjang dalil (keterangan) bahwa Abu Musa datang dari negeri

Habasyah setelah ditaklukkannya kota Khaibar: "Abu Musa berkata:
'... dan ftedatangan) kami bertepatan dengan penaklukan kota Khaibar
oleh Nabi 4W.'" Jika demikian, dapat ditetapkan bahwa Abu Musa
telah menyaksikan PerangDzatur Riqa', dan hal ini melazimkan
bahwa perang tersebut terjadi setelah Perang Khaibar.

Saya (Ibnu Hajar) heran dengan Ibnu Sayyidinnas, bagaimana
bisa ia mengatakan bahwa al-Bukhrri menjadikan hadits Abu Musa
ini sebagai hujjah (alasan) bahwa Pr:rang Dzatur Riqa' terjadi setelah
Perang Khaibar, kemudian Ibnu Sa'ryidinnas berkata: "Dalam hadits
Abu Musa tidak terdapat dalil yang menunjukkan hal tersebut."

Penolakannyaterhadap alasan al-Bukhari ini, tidak bisa diterima
dan argumentasi terhadap hal tersetut sangat jelas, sebagaimanatelah
saya jelaskan.

Adapun guru Ibnu Sayyidinnas, :rd-Dim yathi, ia menganggap telah
terjadi kesalahan atas hadits yang shahih ini dan bahwa semua ahli
sejarah menyelisihi hadits ini. Dan telah saya urarakan bahwasanyapara
ahli sejarah sendiri berbeda pendaprrt tentang waktu peperangan ini.
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Maka yan1lebih utama bagi kita adalah berpegang kepada 
^p^y^ngtelah ditetapkan dalam hadits yang shahih ini. Terlebih lagi hadits ini

dikuatkan dengan riwayatAbu Hurairah dan Ibnu Umar, sebagaimana
akan dijelaskan, insya Allab.

Ada yang mengatakan, peperengarl yang disaksikan Abu Musa
yang bernama Perang Dzatur Riqa' bukanlah Perang Dzatur Riqa'
yangdilaksanakan di dalamnya shalat Khauf. Dikarenakan Abu Musa
mengatakan dalam riwayatnya bahwa mereka berjumlah enam orang.
Sedangkan peperangan yang di dalamnya dilaksanakan shalat Khauf
jumlah pasukan kaum muslimin lebih banyak dari itu.

Anggapan ini bisa dijawab bahwa jumlah pasukan yang disebutkan
oleh Abu Musa adalah jumlah regu pemanahyangbersamanya, bukan
maksudnya jumlah semua pasukan yarlgbersama Nabi ffi.

Dan mereka juga menjadikan dalil atas berbilangnya peristiwa
Perang Dzatur Riqa' dengan perkataan Abu Musa (hadits no. 4128)
bahwa perang ini dinamakan Dzatur Riqa' sebab kain yang digunakan
untuk membalut kaki-kaki mereka. Sedangkan para ahli sejarah
menyebutkan sebab yang lain.

Ibnu Hisyam dan yanglarnnya berkata: "Dinamakan seperti itu
disebabkan mereka menambal bendera perang mereka."

Ada yang mengatakan: "Karena sebuah pohon yangadadi tempat
itu bernamaDzatur Riqa'." Dan ada jugayangberkata: "Sebab tanah
yang mereka tempati memiliki warna yangberagam mirip seperti kain
yangditambal." Menurut lainnya, sebab kuda-kuda mereka berwarna
hitam dan putih (belang), hal ini dikatakan oleh Ibnu Hayya.n.

Al-Waqidi berkata: "Dinamai sepefti itu sebab di sana ada gunung
yang berwarna belang, bisa jadi inilah sandaran pendapat Ibnu Hayyan.
Tetapiterjadi kekeliruan dalam penulisan kata gunung tjii-l menjadi
kuda r&il. Secara umum para ulama sepakat terhadap perbedaan sebab

penamaan perang ini dengan yangdisebutkan oleh Abu Musa. Tetapi
hal ini bukan penghalang untuk mengatakan bahwa kejadiannyapada
waktu yan g s ama, bukan ptia melazimkan be rbilan gn y a p ep er arLsan ini. "
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As-Suhaili-demikian pula an-l{awawi-menguatkan perkataar..

Abu Musa terkait sebab penamaan I'erang Dzatur Riqa' ini. Ia berkata,

"Bisa jadi penamaan ini karena semua sebab yarlgdisebutkan." Palinp;

aneh yaitu pendapat ad-Dawudi, ia trerkata: "DinamakanDzatur Riqa
dikarenakan terjadinya shalat Kha,rf padanya.Ia dinamakan dengar

sepefti itu karena penambalan shal:tt padanya."

Di antara indikasi berbilangnya peperangan ini, bahwa Abu Mus:.

di dalam haditsnya tidak menyebutkan tentang shalat Khauf dan tidak
juga tentang pertemuan mereka derrgan musuh. Namun pendapat in;
dapat disanggah bahwa tidak diseb -rtkannya sebuah peristiwa bukan
berarti menunjukkan hal tersebut tidak terjadi.

Dalam hal ini, Abu Hurairah m,:miliki riwayatyangmirip sepertj

kisah Abu Musa. Abu Hurairah pernah mendatangi Nabi ffi untulr
masuk Islam dan beliau ketika itu berada di Khaibar, sebagaimana

dijelaskan di babnya nanti. \Walaupun demikian Abu Hurairah telah
menyebutkan dalam rrwayat hadirsnya bahwa ia ikut shalat Khaul
bersama Nabi ffi pada Perang Naj,:d sebagaimana yang akan datang

pula pada akhir bab ini secara lebih jelas.

Halyangsama jugaterjadi pada lbnu Umar, ia telah menyebutkan;
Bahwa ia pernah mengikuti shalat l(hauf bersama Nabi M, di Najed.
Dan telah dijelaskan bahwa perang pertama yang diikuti Ibnu Umar
adalah Perang Khandaq. Dengan dt:mikian peperanganDzarur Riqa'
terjadi setelah Perang Khandaq.

WeilAq4H HADrrs

Hadits (no.4125):

Perkataan zlzSy +r +e ejr551 ".f Uaulah bin Raja' berkata padaku."
Demikian yang terdap at pada riwayrrt Abu Dzar, adapun pada riwayat
yanglainnya: kV.: b4'liF jtiyy "Telah berkata Abdullah bin Raja"',
yaitu tanpa adalafazh,rJ "kepadak,r". Abdullah bin Raja' ini adalah
al-Ghadani al-Bashri dan al-Bukhari telah mendengar hadits darinya.
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Dengan Abdullah bin Raja' al-Makki, al-Bukhari tidak bertemu
dengannya. Abul Abbas as-Sarraj meriwayatkan hadits ini secara mausbul

di dalam Musnad-nya yang disusun secara per bab, dia mengatakan:
"Je'fer bin Hasyim meriwayetkat kepada kami, Abdullah bin Raja'

meriwayatkan kepada kami" kemudian ia menyebutkan riwayat ini.

Perkataan: [oUiIJt 'oY;t u';f1 "I*rrn al-Qaththan mengabarkan
kepada kami." Ia adalah Imran al-Qaththan al-Bashri, dan al-Bukhari
mengeluarkan hadits Imran ini (dalam kitab ini) hanya sebagai syahid
(riwayat pendukung).

Perkataan: ti-jJir G y,V;\ db i4*,4v gjlt'ail "Nabi ffi shalat

Khauf bersama para Sihabatnya." As-Sarraj henambahkan redaksi:
"empat rakaal'. Nabi ffi shalat bersama mereka (lamaahpertama) dua

rakaat kemudian mereka pergi (ke tempat jaga),lalu datang setelahnya

(amaah kedua) dan Nabi juga shalat bersama mereka dua rakaat.

Akan disebutkan pula pada akhir bab melalui jalur yang lain dari
Yahyabin Abi Katsir dengan sanadnya, dengan tambahan redaksi, dan

itu semua terjadi pada peristiwa PerangDzatur Riqa'. Ada juga hadits

lain dari Jabir y arlg disebutka n padany a shalat Khauf dengan tata cara

yangberbeda, dan ini akan dijelaskan nanti.

Perkataan: [{rt.lJr t't? e] "Pada peperangan yang ketujuh."
Menurut salah satu pendapai ulama, redaksi ini merupakan bentuk
penyandaran sesuatu kepada dirinya sendiri. Atau adalafazhyang tidak
dicantumkan dengan asumsi redaksi lengkapnya: 114i,[Jl ;]:)\i:? GD
"Pada perang perjalanan yang ketuj.rh." Al-Karmani dan yarlglainnya
berkata: "Perang pada tahunyangketujuh (yaitu) dari hijrah Nabi".

Menurut hemat saya, asumsi redaksi tersebut harus ditinjau ulang.

Seandainya asumsi ini yang dimaksud niscaya ini menrpakan penegasan

bahwa Perang Dzatu.r Riqa' terjadi belakangan setelah Perang Khaibar
sehingga jika demikian tidak perlu lagi al-Bukhari memaksakan diri
untuk membawakan argumen dan alasan dengan kisah Abu Musa dan

yanglainnya.

Kitab LXIV : Al-llaghizt w



Memang benar, dengan adanyt penegasan bahwa Dzatur Riqa'
merupakan perang yang ketujuh rlari jumlah peperangan Nabi ffi,
(di sisi lain) telah menguatkan penrlapat al-Bukhari bahwa perang ini
terjadi setelah peperangan Khaiba:'.Hanya saja jika yang dimaksu<l

peperanganyarLglangsung diikuti sendiri oleh Nabi 4& secara mutlali
walaupun tidak terjadi peftempurrn, maka peperangan beliau yaflg
ketujuh terjadi sebelum Perang Uhud. Dan tak adayangberpendapat
Perang Dzatvr Riqa'itu terjadi sebetum Perang Uhud kecuali apayan\
telah berlalu tentang keraguan Mur;a bin Uqbah tantang hal itu.

Dalam hal ini terdapat sanggahan pula, dikarenakan para ulam:r
telah sepakat bahwa shalat Khau{ disyariatkan belakangan setela}r

Perang Khandaq, sehingga dengan demikian jelaslah bahwa Peranl;
Dzatur Riqa' terjadi setelah Peranr3 Bani Quraizhah. Dan jelas pul:r
yarag dimaksud dengan peperanga.e di sini adalah peperangan yan[;
terdapat pertempuran di dalamn'ya. Jika demikian, maka urutarr
peperangan yang pertama adalah Perang Badar, kedua Perang Uhud,
ketiga Perang Khandaq, keempat I)erang Quraizhah, kelima PeranE;

al-Muraisi', keenam Perang Khaibar, dan secara perhitung an lazimnya,
Perang Dzatur Riqa' terjadi setelah Khaibar karena adanyapenegasaf.

posisinya sebagai perang yangketu uh.

Adapun yang dimaksud dengan unrtan di sini yaitu berdasarkar:

waktu kejadiannya bukan jumlah peperangannya. Maka itu, ungkapan
ini lebih dekat dengan maksud talun kejadian daripada ungkapar:
yangadapadariwayat Ahmad, derLgan redaksi "shalat Khauf terjadt
padayangketujuh," maka makna pada redaksi ini bisa diasumsikan:
"peperangan yang ketujuh," sebagaimana mungkin juga diasumsikan
dengan ungkapan: "peperangan padatahun yang ketuj.rh."

Perkat aanz lfit't - i-F\iij- ci - :yr,ri;:aif. #t ,V, ,,rVcrt jr5;i
"Ibnu Abbas berkata: Nabi ffi m,:laksanakan ihalat-yakni shalat
Khauf-di Dzi Qarad." Kata 's diba:adengan qaf danra di-fathah-kan,
yaitu nama sebuah tempat yang jaraknya dari kota Madinah selama
perjalanan sehari, Ietaknya berdeka'.an dengan negeri Ghathafan.
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Hadits Ibnu Abbas ini diriwayatkan an-Nasa-i dan ath-Thabrani
dari jalur Abu Bakar bin AbiJrh- dengan sanad yang bersambung dari
Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah dari Ibnu Abbas, "Bahwasanya
Rasulullah M shalat di Dzi Qarad shalat Khauf seperti shalatnya
Khuzaifah." J.rga diriwayatkan oleh Ahmad dan Ishaq dari jalur ini
dengan lefezh "maka para Sahabat berbaris di belakang Nabi ffi draa

shaf; satu shaf (regu) berbaris menghadap musuh danyangsatu shafnya

lagi shalat di belakang beliau. Kemudian Nabi ffi shalat dengan shaf

yarLg di belakangnya satu rakaat kemudian mereka beranjak pergi
ke barisan yangmenghadap musuh dan shaf yangmenghadap musuh

tersebut pindah ke belakang Nabi lalu beliau shalat bersama mereka

satu rakaat."

Sementara itu, telah disampaikan sebelumnya hadits riwayat Ibnu
Abbas pada Bab "Shalat Khauf" dari jalur az-Zuhri dari Ubaidullah
dengan redaksi yangsama seperti riwayat ini, tetapi tidak disebutkan
di dalamnya "Dzi Qarad", serta dengan tambahan redaksi: "para
Sahabat semuanya dalam kondisi shalat akan tetapi mereka tetap siaga

saling menjaga satu dengan lainnya". Jumhur ulama mengarahkan
maksud riwayat ini kepada kondisi ketika musuh berada di arah kiblat,
sebagaima na y ang akan dijelaskan.

Sifat shalat Khauf yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas ini
berbeda dengan yang diterangkan oleh Jabir. Maka jelaslah bahwa

keduanya adalah dua kisah yang berbeda. Tetapi maksud al-Bukhari
membawakan hadits Ibnu Abbas dan hadits Salamah bin al-Akwa'-
yang sepakat dalam penamaan perang (yaitu peperangan Qarad)-ialah
sebagai isyarat (dalil) bahwasanya peperangan Dzattr Riqa' terjadi
setelah Perang Khaibar. Karena pada hadits Salamah bin al-Akwa'
terdapat penyebutan secara jelas bahwa peperangan ini terladt setelah

Hudaibiyah, sedangkan peristiwa Khaibar berdekatan dengan peristiwa
Hudaibiyah. Tetapi hal ini disanggah dengan adanyaperbedaan sebab

dan maksud dari peristiwa tersebut.
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Adapun penyebab rcrjadinya J)erang Dzatur Riqa' ralah adanya

kabar yang sampai kepada Rasultrllah M dan para Sahabat tentang
kaum Muharib y^rlgtelah mengurlpulkan pasukan untuk menyerang

mereka, maka beliau danparaSahabat pun keluar mendatangi mereka

ke wilayah Ghathafan. Sedangkan penyebab Perang Qarad itu ialah

penyerangan secara tiba-tiba oleh Abdurrahman bin Uyainah (yang

tergabung dalam Bani Abdullah bir: Ghathafan) terhadap unta peraha:r

(milik Rasulullah M) di Madinah. Sehingga para Sahabat pun keluar
mengejarnya dengan mengikuti jejak mereka.

Hadits Salamah bin al-Akwa me nunjukkan bahwa setelah Salamah

mengalahkan mereka (gerombolan Abdurrahman bin Uyainah)
sendirian, kemudian penggembala trnta tersebut minta bantuan kepadr
Rasulullah dan para Sahabat. Sedang;kan pada saat proses pengejaranny r
kaum muslimin tidak sampai ke negeri Ghathafan; sehingga dengan

demikian kedua peperangan ini dalam peristiwa yang berbeda.

Adapun terkait perbedaan tata cara shalat Khauf secara masing-

masingnya tidaklah menunjukkan berbedanya peristiwa. Karena ad;r

kemungkinan shalat itu dilakukan pada satu perperangan dengan du,r

tata carayang berbeda. Bahkan dalrrm dua waktu shalat yang berbed,r

baik selama waktu dua hari peperangan ataupun hanyadalam satu hari.

Hadits (no.4126)z

Perkataan:

,i^;D #'E \i\+ bi ey Ci ,f 6,u,ii 3[; tL, irQ G H iusl
11{,#-, u. 2\.5J 6- e, 

:k *KV g\
"Bakar bin Sawadah berkata:Ziyad bin Nafi' meriwayatkan kepadaktr
dari Abu Musa bahwa Jabir meriwayatkan kepada mereka: 'Nabi M;
shalat dengan mereka padaharipeperangan Muharib dan Tsa'Iabah."'

Bakar bin Sawadah adalah al-lazami al-Mishri, sedang kunyab-nye
Abu Tsumamah. Ia adalah seoran3 ahli fiqih di Mesir yang diutur,
IJmar bin Abdul Aziz ke wilayah Afrika untuk mengajarkan ilmu
agamakepada penduduknya, hingga ia meninggal di sana tahun t28H,
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Adapun status periwayat annya tsiqah (tepercaya) menunrr Ibnu Ma'in
dan an-Nasa-i. Ia tidak memiliki hadits lain dalam Shabtb al.Bwkbari
kecuali di tempat ini yang diriwayatkan secere mu'allaq, sedangkan
sanadnya diriwayatkan secara mausbul oleh Sa'id bin Mansur danT

ath-Thabari dari jalur Bakar bin Sawadah dengan sanad ini.

Adapun Ziyad bin Nafi' adalah at-Tajibi al-Mishri seorang Tabi'i
yunior. Ia tidak memiliki riwayat lain di dalam Shahtb al-Bukhari
kecuali pada bab ini. Sedangkan Abu Musa, adayang mengatakan
namanya Ali bin Rabah, ia adalah seorang Tabi'i terkenal dan Muslim
telah mengeluarkan riwayatnya (dalam Shahib Muslim). Ada yang
mengatakaniaadalah al-Ghafiqi yang nama aslinya Malik bin Ubadah,
ia juga seorang Sahabat yangterkenal. Dan ada jugayangmengatakan
dia adalah al-Mishri yang tidak diketahui nama aslinya, h juga tidak
memiliki riwayat dalam Sbahth al-Bukbarl kecuali pada bab ini.

Perkataan: "Pada hari peperangarMuharib dan Tsa'labah" Redaksi
ini menguatkan adanyakekeliruan al-Bukhari pada awal judul bab ini.

Hadits (no.4127)z

Perkataan:

Vslr ori iLi"crt;xV ,"#t €?l>rrA '+" Sq G 6r q $v,:"y;,,r istl
t((dl 6\EL;y\':+ e,y b

"Ibnu Ishaq berkata: Aku mendengar Wahb bin Kaisan berkata:
Aku mendengar Jabir berkata: 'Nabi ffi keluar menuju Dzarur Riqa'
dari daerah Nakhl kemudian beliau bertemu dengan sekelompok
pasukan dari Ghathafan ... sampai akhir riwayatnya'."

Saya belum pernah melihat di kitab-kitab sejarah dan yanglainnya
rda riwayat yang dibawakan al-Bukhari dari jalur Ibnu Ishaq seperti
riwayar ini. Adapun yang terdapat dalam kitab asb-sbtrab yang telah
diringkas oleh Ibnu Hisyam, redaksinya: "Ibnu Ishaq berkata: \Wahb bin
Kaisan meriwayatkan padaku dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: Aku
keluar bersama Rasulullah ffi menuju Perang Dzatur Riqa'dari daerah

Nakhl dengan mengendarai seekor vntayangsusah (ambat lalannya)."
7 Tambahan dari cetakan DAr al-Hadits.'P*'
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Kemudian ia memaparkan kisah trnta tersebut. Demikian pula yang

diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari jalur Ibrahim bin Sa'ad dari
Ibnu Ishaq, dan Ibnu Ishaq menuturkan sebelum itu: "Rasulullah #(
memerangi Najed-yang beliau maksudkan yaitu Bani Muharib dan

Bani Tsa'labah dari Ghathafan-sarnpai beliau singgah di Nakhl, inilah
Perang Dzatx Riqa'. Lalu beliau bertemu di sana dengan sekelompok
pasukan dari Ghathaf.an, kedua pasukan itu saling mendekat teta[,i
tidak terjadi pertempuran, merel:a hanya saling menakuti, sampe.i

akhirnya Rasulullah ffi shalat bersama para Sahabatyaitt shalat Khauf
lalu kedua pasukan bubar."

Seukuran kisah inilah yangdisebutkan al-Bukhari secara mu'alla,V

dan mudrajdengan jalur \Wahb bin Kaisan dari Jabir, dan ternyata
redaksi tersebut bukan berasal dari riwayat Ibnu Ishaq dari \7ahlr
sebagaimana yang telah saya terangkan, kecuali jika al-Bukhari telah
mendapatkan riwayat itu dari jalao lain yang belum kita temukan.8

Atau dalam naskah itu ada riwayrt yangdidahulukan dan diakhirkan
sehingga ia menyangka riwayatny^ bersambung dengan hadits yanil
lengkap sanadnya, Alli.bu a'lam. Saya belum menemukan orang yani!
mengingatkan akan hal ini pada bab ini.

Nakbl ialah nama sebuah tempat di Najed, ia termasuk wilayah
Ghathafan. Abu Ubaid al-Bakari t,erkata: "Nama ini tidak di+asbrif

Per-tanain). Dan keliru orang ya:ng mengatakan bahwa maksudny,r
ialah daerah Nakhl di Madinah, kenrudian menjadikannya sebagai dalil
disyariatkannya shalat Khauf ketika mukim di tempat tinggal." Hal
itu tidaklah demikian.

Adapun dibolehkannya shalat Khauf ketika mukim-menuru"
pendapat Imam asy-Syafi'i dan junhur ulama-jika rcrjadi kondisi
yang menakutkan (genting). Sed,rngkan menurut Imam Malik i:r
mengkhususkannya ketika safar (be pergian). Dalil kuat yang dipegary;
jumhur ulama ialah firman Allah b; : ft',!)A\# 6U,g_&6;),

Dalam naskah 1.ry ditulis dengan lafazh: ez:.
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"Dd.n apabila engkau (Muhammad) berada di tengab-tengah mereka
(sahabatmu) lalu engkau hendak melaksanahan shalat bersama-samd
merelea." (QS. An-Nisi'[4]: 102) Maka, berdasarkan ayat ini, tidak ada

Ireterangan shalat Khauf itu harus dalam kondisi safar, utallAhw a'lam,

Perkataan: t((rj;Jt ii iq*aV aat ft 3Z?l>1i1 bL +i jssl"Yazid
berkata dari Salamah: 'Aku beriieraig bersama Nabi 'M, 

pada hari
peperangan Qarad."'Yar:id adalah Ibnu Abi Ubaid sedangkan Salamah

ialah Ibnul Akwa'; dan akan datangriwayat hadits ini dengan sanad

yang bersambung sebelum Bab "Pepe rangan Khaibar" dan al-Bukhari
memberik anny a judul Bab "Pepe rangan Dzi Qarad Yaitu Peperangan

yang Disebabkan Adanya Serangan Terhadap Unta-unta Nabi ffi"
kemudian al-Bukhari menyebutkan riwayat hadits ini secara panjang
tanpa disebutkan di dalamnya mengenai shalat Khauf.

Adapun alasan al-Bukhari menyebutkan riwayatnya di sini
disebabkan hadits Ibnu Abbas yang lalu, bahwa Nabi ffi shalat Khauf
diDzi Qarad. Bukan berani dengan disebutkannya nama Dzi Qarad
pada dua hadits ini kisah pada dua hadits ini menyatu. Sebagaimana

bukan berarti ketika Nabi ffi melaksanakan shalat Khauf di suatu
tempat beliau tidak shalat di tempat yang lain?

Al-Baihaqi berkata bahwa perkara yang tidak diragukan lagi yaitu:
Perang Dzi Qarad terjadi setelah peristiwa Hudaibiyah dan Khaibar,
dan hadits Salamah bin al-Akwa' menyatakan hal itu secara jelas.

Adapun tentang Perang Dzatur Riqa'terdapat perbedaan pendapat

mengenainya. Dengan demikian tampak jelas perbedaan kedua kisah
tersebut sebagaima na y ang telah saya j elaskan.

Hadits (no.4128):

Perkataan,lg"y C't,y)"Dari Abu Musa." Yaitu al-Asy'ari.

Perkataan,l$ 4 eS y* e la^eKg dt l;q;l "Kami keluar
bersama Nabi $,al^ sebuah peperangan dan siat itu kami berenam."

Saya belum menemukan nama-nama mereka dan dugaan saya mereka

semua Asy'ariyyin.
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Perkataan:ll;iifi\il{] "Bersama kami satu ekor unta yang kam:.

bergiliran mengendarinya." Yaitu kami mengendarainJa bergiliran,
maksudnya salah seorang dari mereka mengendarainya kemudian di:'
tunrn lalu digantikan oleh yang lain sampai akhirnya mereka semurL

mendapatkan gilirannya.

Perkataan zljJ.,Jli :;i'il "Maka kaki-kaki kami terkoyak." Lafazlr
((g) dibaca dengan huruf nun fatluh dan qaf kasrab dan setelahnyzr

huruf ba artinyamenipiskan kaki. l)ikatakan: '*#li4 "kaki unta itrr
terkoyak jika telah tipis kakinya".

Perkataan: tB q] "Dikarenakar, kami." Yaitu disebabkan aptyang
kami lakukan.

Perkataanz l;raiil "Kami menrbalut." Lafazhnya dibaca dengan

memfathah-kan huruf nun dan meng-kasrah-kan shad.

Perkataan ,l[4 €"i ;i aotl"Abu Musa meriwayatkan hadits ini."
Riwayat ini bersamtung dengan sanad yangtelah disebutkan, dan ini
merupakan perkataan dari Abu Burdah bin Abu Musa.

Perkataanz lilti ;rl1"Ia membencinya." Yaitu, karena Abu Mus,r
khawatir dari sikap mensucikan di:inya.

Perkataan: t;uiif # :y\p;:t4bi ; i5i(1 "S.p. rtinyadia tidak
suka amalarLtyadiceritakan." Itu karena menyembunyikan amal shalih
lebih utama daripada menampakkannya kecuali jikaadamaslahat yania

lebih besar sepefti orang yarag menjadi contoh kebaikan bagi oran'g

lain. Dalam riwayat al-Isma'ili diset,utkan secara munqatbi',ia berkata.:

"Dan Allah akan membalas amalarnya."

oY:3 c; L"i e *Y,p #":;'e#3$3'L
eli iiia^ya{p )irt Jy!,si: p q(F i dv A,
;\,'qVS rl+1i e:^b a$V'bi rr:-ySlii'b J, *lt

t\(t
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4L29. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami dari Malik
dartYazid bin Ruman dari Shalih bin Khawwat dari Sahabat yang
ikut bersama Nabi ffi melaksanakan shalat Khauf ketika peperangan
Dzatur Riqa', bahwa sebagian pasukan bershaf bersama Nabi ffi
dan sebagiannya lagi menghadap ke arah musuh. Maka Nabi ffi
shalat bersama kelompok yang bershaf di belakangnya satu rakaat
kemudian (di rakaat kedua) beliau diam berdiri sedangkan jamaah
di belakang beliau menyempurnakan shalat mereka sendiri, dan
setelah selesai mereka beranjak pergi lalu berbaris menghadap musuh.
Adapun kelompok pasukan lainnya (ymg tadinyamenghadap musuh)
mereka mendatangi Nabi dan bershaf di belakangnya, kemudian
Nabi shalat bersama mereka pada rakaatyangtersisa, lalu beliau diam
duduk tasyahhud (tidak langsung salam). Adapun jamaah di belakang
mereka menyempurnakan shalat mereka sendiri, kemudian Nabi salam

bersama mereka.

,l e,fr\ *iStStI e?$ is: * C\,Ja $Al
,;fir,.eji'i I .Jrldlit o;W )"At ;\4 t;i:;i t;t#t'"i
t;iiqF s;'i,*i* b W ,ilt *')t b,

'er'#'"ir&-;i\

,Jv;*:f #31 G)F?w$"'Liw JGs

Jv.+.; ;iti5,;5r3 ,F,k6,e^fk ;r$t tK n

.u +Ft ri;, e e,;; Y ;.Jl\ $v:',fuU

# G'frui') Si gi# rii e pWf &:ir I o4v

.tt -.,6i €; r3r G Au,e'r"k 5$t,k D'.f,r-

[\r.
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4L30. Mu'adz berkata: Hisyam rneriwayatkan kepada kami dari
Abuz Zubatr dariJabir, ia berkata: "Kami bersama Nabi Mdidaerah
Nakhl ... kemudian ia menyebutkan shalat Khauf." Malik mengatakan:

"Dan riwayat ini adalah riwayat yrmg paling bagus yangpernah aku

dengar tentang shalat Khauf."

Riwayat Mu'adzini di-mutaba'ab (dikuatkan) oleh riwayat al-Lait,;

dari Hisyam dari ZaidbinAslam bahwasanya al-Qasim bin Muhammacl

mengisahkan padanya: "Nabi ffi shalat ketika Perang Bani Anmar."

,#-& Swnt *d" G G4\fr,,;33'i\fr3;
q(F,i dv e *=r q rn6t rL q;6:11 )€; ;r
ir;4r 'Jtfr'. 

itryl ifr ll 'it5 
irJL ,fi i; ,1"* *

,'"At JL g^*, )'"At,F b'+vS'^1t &r'*.vi
^;Sr;JrlJ')'orS F S:Iji'i iS: 6 e;3\, r#
?\1; JL ".1'* +i! j .C,Kt G ;;3'# 6r'-xi,::,,

s#}F .ou+ ti|'els') a,{* $ri LU{i ,ri
'a1li F 6_ lfr'"tL 

"'""-i 
\:bL . (,#'# 6r't i,:i,,

*(F;; dv,p bi c ,,,6t;;,f!t *,r
,;L'"rL .{, AqALetp ;rlt Jr1g ei c; ,y *
U,#-,y p4V *i#t i1,Liot *e $'r3,.i

:i#15'iL #,f ,?(*:;eV jjLifuar

' 
\Y\

w' Bab 1I: Peperangan Dzatur RQa'



4L31. Musadad meriwayatkan pada kami, Yahya bin Sa'id al-Qaththan
meriwayatkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id al-Anshari, dari
al-Qasim bin Muhammad, dari Shalih bin Khawwat, dari Sahl bin
Abi Hatsmah,ia berkata: "Imam berdiri menghadap kiblat bersama

sekelompok orang bersama beliau ffi sedangkan kelompok lain berada
di hadapan musuh. \ilajah mereka mengarah ke musuh, lalu Nabi
shalat satu rakaat bersama kelompok yang bersamanya kemudian
mereka bangun lalu masing-masing ruku' satu rakaat dan dua kali
sujud ditempat mereka. Kemudian mereka pergi menggantikan
posisi kelompok kedua, mereka pun datang dan ruku' bersama Nabi
di rakaat yangkedua, kemudian mereka ruku'dan sujud dua kali."

Musaddad meriwayatkan pada kami dari Yahya dari Syu'bah dari
Abdurrahman bin al-Qasim dari ayahnya dari Shalih bin Khawwat
dari Sahl bin Abi Hatsmah dari Nabi ffi dengan sanad yang semisal

dengannya. Muhammad bin Ubaidillah meriwayatkan kepadaku,
Ibnu Abi Hazim meriwayatkan kepadaku dari Yahya bahwasanyaia
mendengar al-Qasim bahwa Shalih bin Khawwat mengabariku dari
Sahl yang menceritakan perkataannya.

qi'[: eL ,iZ:, uiLi 'i6 gt{l | ;i tfr'"';

e 3:p )) ,Jt5 wrgw # Gl 
',ti pu i#i,Jti

. ( ( rd \fr3\6"'ldt v-trs, tLJ & ta*,;t&" bl )F,
4t32. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, ia berkata Syu'aib
mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri, ia mengatakan: Salim
mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu lJmar ,iqy, berkata: "Aku ikut
berperang bersama Rasulullah ffi menuju Najed, Ialu kami bertempur
melawan musuh dan berbaris menghadapi mereka."

t \r(
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4133. Musaddad meriwayatkan kepada kami, Yazid bin Zurai'
meriwayatkan kepada kami, Ma'mar meriwayatkan kepada kami, darl
az-Zuhridari Salim bin Abdillah bin lJmar dariayahnya: "Bahwasany.L

Rasulullah ffi shalat bersama salah satu kelompok pasukan, sedangkar'

kelompok yang lain menghadap ke ,rrah musuh. Kemudian, kelompolr:

yangpertama shalat setelah selesai (rakaat pertama) mereka langsung;

berpindah dan berdiri di tempat kekrmpok pasukan yang belum shalat

Setelah itu, kelompok yang tadi menghadap musuh lalu datang ke shal

shalat dan Nabi ffi shalat bersamr mereka satu rakaat, setelah itu.

beliau mengucapkan salam. Kemudian kelompok pasukan ini (masing-

masing) menyempurnakan rakaat :nereka demikian pula kelompok
pasukan (ymg pertama)."

FilDITS
-','', *-...*.,-**.*]

Hadits (no.4729)z

diakhiri dengan huruf ta.Iaadalah ItrnuJubair bin Nu'man al-Anshari.
Sedangkan Shalih adalah seorang T,rbi'in yang tsiqab (terpercaya) dia
tidak memiliki periwayatan hadits lain pada Bukhari selain hadits ini.

Perkataan z l:V d CG i1r) "D 
^r, 

Shalih bin Khaww at )' Lafazh,>\r;
dibaca dengan huru{ kla fathah, huruf a)dw)tt yang di+asydid-kan dan

t\rr
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Sedangkan riwayat ayahnya, diriwayatkan oleh al-Bukhari darinya
di kitab Adhbul Mufrad. Dia adalah seorang Sahabat yang mulia.
Peperangan pertama yangia ikuti adalah Perang Uhud. Ia meninggal
di Madinah pada tahun 40 Hijriyah.

Perkataan: l':-jilti>6 ;3 9611 9ri ii-;,a^t,oV 4)t jfi g ,fl
"Dari salah seorang Sahabat yangmengerjakan shalat Khauf bersama
Nabi ffi pada peperanganDzattr Riqa'." Ada yang mengatakan
bahwa nama Sahabat tersebut adalah Sahl bin Abi Hatsmah. Hal ini
dikarenakan al-Qasim bin Muhammad meriwayarkan hadits renrang
shalat Khauf dari Shalih bin Khawwat dari Sahl bin Abi Hatsmah,
inilah yang nampak dari riwayat al-Bukhari. Tetapi pendapat yang
paling kuat, Sahabat tersebut adalah ayahnya Khawwat bin Jubair.
Karena Abu Uwais meriwayarkan hadits ini dari Yazid bin Ruman,
ia adalah gurunya Imam Malik. Di dalamnya disebutkan: "Dari Shalih
bin Khawwat dari ayahnya" diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di kitab
Ma'rifutus Sahilbab dari jalurnya.

Demikian juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari jalur Ubaidillah
bin Umar dari al-Qasim bin Muhammad dari Shalih bin Khawwat dari
ayahnya. An-Nawawi menegaskan dalam at-Tahzib bahwa Sahabat
tersebut adalahKhawwat binJubair. Menurutnya, ini telah diteliti dari
riwayat Muslim dan lainnya. Saya berkomentar: "Hal ini sebelumnya
telah disebutkan oleh al-Ghazali, ia mengatakan: 'sesungguhnya shalat
Dzatur Riqa' yang diriwayatkan oleh Khawwat bin Jubair ...."'

Ar-Rafi'i dalam kitab Syarah al-Wajiz mengatakan bahwa hal ini
sangat masyhur dalam kitab-kitab fiqih, perawi yang disebutkan dalam
kitab-kitab hadits adalah (pertama) riwayat Shalih bin Khawwat dari
Sahl bin Abi Hatsmah dan (kedua) seorang Sahabat yang ikut hadir
shalat bersama Nabi M.I^mengatakan: "Boleh jadi maksud nama yang
tidak disebutkan ini ialah Khawwat ayahnya Shalih."

Saya berkomentar: "Mungkin ar-Rafi'i belum mengetahui riwayat
yangtelah saya sebutkan. lVa biilAbit taufiq (hanya Allah yangMaha
Memberikan taufiq)."
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Bisa jadi Shalih meriwayatkan dari ayahnya dan dari Sahl birt
Abi Hatsmah, oleh karena itu kadang ia tidak menyebut nama ayahnyit

langsung dan kadang juga menyebutnya. Akan tetapi riwayat yan i
menyebutkan Peran gDzatur Riqr' I rcrasal dari periw ay atan Shalih dar.i

ayahnyadan bukan pada riwayat Shalih dari Sahl bahwa ia pernah ikur.

shalat bersama Nabi ffi. Hal ini merLunjukkan faedah bahwa amat jautL

kemungkinannya jika Sahl bin Abi Hatsmah telah memiliki usia yanE;

Iayak untuk ikut keluar dalam pep,rrangan tersebut. Karena, pastilat,

ia akan meriwayatkannya sehingga bentuk riwayatnyamursal sbababi

Hal ini lebih menguatkan penjelasan bahwa Sahabat yangikut shalar:

bersama Nabi ffiialah Khawwat.lTallhbu a'lam.

Perkataan: fiiijt ;e.r'e;-v3 ,'i; ,*; u-u'al "Saru kelompok
membuat barisan bercrn, beliau dan kelompok yang lain menghadap

ke arah musuh." Kata wujaba atal wijaba, yaitu dengan huruf w)aw)h'

y an1 dibaca fatbab atau db ammah, i rtinya berhadapan.

Perkataan: taf*ii1 FV ri e$ i ;l:'*; Cu, ,rual "Nabi ffi,
mengimami satu kelompok y^ng br:rsamanya satu rakaat, Nabi tetap

berdiri dan kelompok tersebut nrenyempurnakan shalat mereka
sendiri-sendiri." Cara ini berbeda dengan cara yang telah disebutkan
dari riwayat Jabir dari sisi jumlah rakaat shalat. Dan menyepakati
cara yang telah diriwayatk an dari I rnu Abbas. Akan tetapi bedanya,

Nabi ffi tetap berdiri sampai kelompok tersebut meyempurnakan
rakaat yang kedua. Dan juga bedrrnya, semua melanjutkan shalat

sampai sempurna hingga mengucapkan salam bersama Nabi ffi.
Hadits (no. 4130):

Perkataa"r titie A'"";\t;; jG5l "Mu'adz berkata: 'Hisyam
meriwayatkan kepada kami."' Denrikian menurut mayoritas perawi
Shahtb al- Buk hari. Pada risr ay at an-Nlasafi terterai "Mv' adz bin Hisyam
berkata: Hisyam meriwayatkan kepz'da kami." Redaksi ini membantah
Abu Nu'aim dan orang yang mengikutinya ketika mereka memasrikan
bahwa nama Mu'adz di atas adalah.tbnu Fadhalah, guru al-Bukhari.
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Mu'adz bin Hisyam statusnyatsiqab dan memiliki riwayat-riwayat
gh arib, p eriwayat emty e diikuti oleh Ibnu Ulayyah dari ayahn y a y aiut
Hisyam ad-Dustuw a-i, yang riw ayatnya dikeluarkan ath-Thabari dalam

Tafstr-nya. Demikian pula Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan
dalam Musnad-nya dari Hisyam dari Abuz Zubair. Riwayat Mu'adz
bin Hisyam dari ayehnyt memiliki jafur lain yang diriwayatkan
ath-Thabari dari Bundar dari Mu'adzbin Hisyam dari ayahnya dari

Qatadah dari Sulaiman al-Yasykuri dari sahabat Jabir. Dan saya akan
menyebutkan sisi-sisi perbedaan riwayat mereka, insya Allab.

Perkataan: t.r-jJjr ii,;5'i S*7,f;,*r,tv dt a.(11 "Krrrri pernah
bersama Nabi ffiberadadi bawih sebuah polion Furma. Lalu ia (]abir)
menyebutkan tentang shalat Khauf." Hisyam menyampaikan secara

ringkas, karena maksudnya adalah memberikan isyarat kepada semua
riwayat dari Jabir bahwa semua riwayat tersebut saling menyepakati
tentang perang yang di dalamnyaterjadi shalat Khauf ialah Perang
Dzatur Riqa'. Akan tetapi ada hal y^ng perlu ditinjau ulang, karena
ungkapan dari riwayat Hisyam bin Abi Zubair tersebut menunjukkan
bahwa hadits ini berbedadan dalam kondisi perang yang berbeda pula.
Adapun keterangan yang menjelaskan hal tersebut ialah hadits pada

riwayat Imam ath-Thayalisi dan lainnya: "Sesungguhnya orang-orang
musyrikin berkata: 'Biarkanlah mereka! Sesungguhnya mereka ini
memiliki shalat yang lebih mereka cintai dari anak-anak keturunan
mereka.' Ia berkata: 'Maka turunlah Malaikat Jibril memberitahukan
Nabi ffi, Ialu ia pun langsung mengimami Sahabatnya shalat Ashar
dan menjadikan mereka dua shaf'; kemudian ia menyebutkan tentang
sifat shalat Khauf." Kisah ini terjadi pada peperangan Usfan.

Muslim juga telah meriwayatkan hadits ini dari jalur Zuhair bin
Muawiyah dari Abi Zubair dengan laf.azhyangmenunjukkan adanya

perbedaan antara kisah itu dengan kisah Perang Muharib diDzatur
Riqa'. Adapun lafazhnya dari Jabir, ia berkata: "Kami berperang
bersama Nabi ffi melawan satu kaum dariJuhainah. Mereka melawan
kami dengan perlawanan yang keras, manakala kami shalat Zhthur
berkatalah orang-orang musyrikin: Seandainya kita menyerang mereka
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dengan serentak pada saat ini juga, pastilah hal itu akan membuat kaget

mereka luar biasa. Kemudian Malailiat Jibril memberitahukan Nabi $i
tentang hal itu. Jibril juga berkata: l)an kaum musyrikin juga berkata:

mereka akan melaksanakan sebuah shalat (ibadah) yanglebih merekrr

cintai daripada anak-anak keturun,m mereka." Lalu ia menyebutkan
hadits di atas.

Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan hadits yang dishahihkan
oleh an-Nasa-i dari jalur Abdillah bin Syaqiq dari Abi Hurairah
bahwa Rasulullah ffi singgah di sr:buah tempat antara Dubhan dan
LIsfan, berkatalah orang-orang rnusyrik: Sesungguhnya merekrr
memiliki ibadah shalat y^ng lebih mereka cintai daripada anak-analr

keturunan mereka sendiri. Kemudian ia menyebutkan hadits tentanll
tunrnnya Malaikat Jibril yangmenyampaikan tentang shalat Khauf.

Imam Ahmad danAshabus Sunan (Abu Dawud, at-Tirmiz| an-Nasa-i

dan Ibnu Majah) meriwayatkan d:tn dishahihkan Ibnu Hibban dari
hadits Abi Ayyasy az-Zuraqi, ia berkrta: "Kami pernah bersama Nabi;l4i
di Usfan, Iantas beliau mengimami kami shalat Zhlthur. Pada saat ittr
pasukan kaum musyrikin dipimpi:r oleh Khalid bin Valid. Merekzr

berkata: 'Sungguh kita telah dilalaikan dari (mengincar) mereka.'
Ia melanjutkan: 'Sungguh setelah ini mereka memiliki ibadah shalar;

yang lebih mereka cintai dari anak keturunan dan harta benda mereka,
Lalu turunlah perintah shalat Khauf arlt^rawaktu shalat Zhuhur dar,
Ashar, Nabi pun mengimami kam, shalat Ashar dan membagi kam.,

menjadi dua kelompok/shaf." (Al-Fladits)

Susunan hadits ini sama dengan hadits riwayat dari Zuhair dar;.

Abuz Zubair dari Jabir, hal ini menjelaskan bahwasanya keterangar.
tersebut ada dalam kisah yang sarra. Al-Waqidi meriwayatkan darr.

Khalid bin al-\Walid, ia menuturkan: Ketika Rasulullah ffi keluar
ke Hudaibiyah, aku mendapati beljau di daerah Usfan, aku langsung;
menghadang dan berada di hadapan beliau. Lalu Nabi ffi mengimami
Sahabatnya shalat Zhuhu,r. Pada saat itu kami ingin menyerang beliau
secara mendadak akan tetapi keirrginan tersebut kami urungkan.
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Kemudian Allah W mengabari Nabi-Nya akan rencana kami tersebut

lalu beliau pun mengimami para Sahabatnya untuk shalat Ashar
dengan shalat Khauf. Hal ini sangatlah jelas seperti tpeyangtelah saya

jelaskan sebelumnya bahwa shalat Khauf di Usfan berbeda dengan

shalat Khauf pada PerangDzatur Riqa'.

Berikut ini adalah riwayat dan peristiwa yang menyertainya:
Pertama, riwayatJabir, ia meriwayatkan dua kisah ini secara bersamaan.

Kedua, riwayat Abuz Zubair dari Jabir ia menerangkan shalat Khauf
ketika berada di daerah Usfan. Ketiga, riwayat Abi Salamah, \flahab
bin Kaisan dan Abu Musa al-Mishri dari Jabir maka itu dalam
Perang Dzatur Riqa' yaituperang antarasuku Muharib dan Tsa'labah.

Jika hal ini disimpulkan maka, shalat Khauf yang penama kali
dilakukan adalah di Usfan ketika umrah al-Hudaibiyah,yaitu setelah

Perang Khandaq dan Quraizhah. Shalat Khauf y^ng kedua yaitu
ketika Perang Dzatur Riqa'yaitu setelah dikerjakan di Usfan. Dengan

demikian jelaslah bahwa shalat Khauf pada PerangDzatur Riqr'terjadi
setelah Perang Khandaq, Quraizah, dan juga Perang Hudaibiyah. Maka
pendapat yang mengatakan Perang Dzatur Riqr'terjadi setelah Perang

Khaibar adalah pendapat yang paling kuat, karena waktu terjadinya
Perang Khaibar bertepatan setelah kembalinya Nabi M dari Perang

Hudaibiyah.

Adapun pendapat al-Ghazali bahwa Perang Dzatur Riqa' adalah

peperangan yar.g terakhir, maka ini adalah kekeliruan yang jelas,

Ibnu as-Shalah secara tegas telah mengingkarinya. Sebagian orang yang
membela pendapat al-Ghazali berkata: "Mungkin maksudnya perang

terakhir yang di dalamnya dilakukan shalat Khauf. Ini pun alasan

yang tertolak, sebab riwayat Abu Dawud, an-Nasa-i dan disahihkan
Ibnu Hibban dari hadits Abi Bakarah bahwa ia pernah shalat Khauf
bersama Nabi ffi. Sedangkan Abu Bakarah berdasarkan kesepakatan,

ia masuk Islam ketika Perang ath-Thaif setelah Perang Dzaax Riqa'.

Saya menyebutkan hal ini untuk lebih menyempurnakan faedah.
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Perkataan: t46 j61 "trrtalik be'rkata." Riwayat ini bersambunp;

dengan sanad yangtelah disebutkan.

Perkataan: [jj-ir ,i,; e eil v ';Fi ,+'t:l "Riwayat tersebut;

adalah riwayatyang paling biik yanll pernah saya dengar tentang shalat;

Khauf." Redaksi tersebut menunjuklian bahwa Imam Malik mendengar'

tentang tata cara sifat shalat yang beragam, dan itu sesuai dengan ape.

yangdisebutkan. Telah disampaikan dari Nabi ffi mengenai beberapa'

kaifiat (t*a cara) shalat Khauf, dan sebagian ulama memahaminya.

sesuai keadaan yang berbeda-beda, d an sebagi an y 
^nglain 

berpendapat;

bahwa ini menunjukkan keluasaan dan keberagaman.Isyarat terkait,

hal itu telah dibahas di Bab: "shalat Khauf." Adapun pendapat yanS;

dipegang oleh Malik, ia lebih menguatkan tata cara ini, yang juga

disepakati asy-Syafi'i, Ahmad, dan Dawud, karena lebih selamat dari

banyaknya perselisihan dan itu lebih maslahat untuk strategi perang.

'Walaupun demikian mereka prrn membolehkan tata cara yane,

disebutkan pada hadits Ibnu LIma:. Dinukil dari asy-Syafi'i bahwa

tata cara yang disebutkan dalam hadits Ibnu Umar telah di-nasaklt

(digugurkan hukumnya) dan tidak dibenarkan riwayatnya berasal

darinya. Lahiriah perkataan Imam Malik tidak membolehkan shalat

Khauf dengan tata carayang disebutkan dalam riwayat Ibnu Umar.
Para ahli fiqih berselisih mengenai tata cara y^ng disebutkan pada

riwayat Sahl bin Abi Hatsmah pada suatu perkara, Yaitu, apakah

seorang imam shalat Khauf mengucap salam sebelum kelompok yang

kedua menyempurnakan rakaat kedua ataukah imam menunggu pada

gerakan duduk tasyahhud agar m(:reka ikut salam bersama imam?

Pendapat pertama adalah madzhab )vlalikiyah, sedangkan Ibnu Hazm
menganggap tidak ada seorang pun dari kalangan salaf yang pernah

berpendapat seperti ini, walli.hu a'lcrm.

Madzhab Malikiyah dan Hanafiyah tidak membedakan tata cara

-yang mereka tetapkan dalam hadits ini-apakah musuh itu berada

di arah kiblat ataupun tidak. Sedangkan asy-Syafi'i dan jumhur ulama
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membedakannya, mereka memahami makna y^ngdisebutkan dalam
hadits Sahl kepada kondisi ketika musuh bukan di arah kiblat, sehingga

Nabi ffi shalat mengimami setiap kelompok sampai sempurna. Adapun
jika musuh berada di arah kiblat, maka rata caranya seperri yanttelah
dijelaskan dalam hadits Ibnu Abbas. Bahwa imam benakbir bersama
semua makmum kemudian ruku' bersama mereka pula. Jika imam
sujud maka kelompok yangsatu ikut sujud sedangkan yenglain tetap
siaga, dan seterusnya.

Disebutkan dalam riwayat Muslim tentang hadits Jabir: "Kami
terbagi menjadi dua shaf, sedangkan orang-orang musyrik berada
di antara kita dan kiblat." Suhail berkata: "LIlama berbeda pendapat
dalam menguatkan pendapat ini: pmarna, kelompok yang mengatakan
boleh diamalkan sesuai lahiriah ayat al-Qur-an. Kedwa, kelompok
yangberpendapat imam berusaha menimban g yanglebih baik darinya
karena dia sebagai penghapus hukum sebelumnya. Ketiga, kelompok
yang berpendapat boleh mengamalkan man a yarLg lebih shahih
riwayatnya dan lebih tinggi derajat perawinya. Keempar, kelompok
yang berpendapat bolehnya mengamalkan semuanya sesuai dengan

perbedaan kondisi shalat Khauf yang ada. Sehingga jika kondisi amat

genting, dilaksanakan mana yangpaling mudah, anlli,hu a'lam.

Perkataan:
.k*^tp :"")r us))'n':E #t a'rir l)i'&i ;; *j ir e4 ,y 4J +sl

t((r6i 6 t:" 6
"Riwayat ini diikuti oleh riwayat al-Laits dari Hisyam dariZaidbin
Aslam bahwa al-Qasim bin Muhammad menceritakan kepadanya, ia

berkata: 'Nabi ffipernah melaksanakan shalat (khauf) di peperangan

Bani Anmar."'Menunrt saya, belum jelas bagi saya tujuan al-Bukhari
menyebutkan hadits mutaba'ab ini. Jika ia bermaksud mutaba'ah dari
sisimatan-nya maka hal itu tidaklah tepat, karena sebelumnyaterdapat
Perang Muharib, dan Tsa'labah di daerah Nakhlah, sedangkan pada

hadits ini bahasannya tentang Perang Anmar.
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Tetapi, ada kemungkinan perist:wa tersebut merupakan peristiwa

yang sama, karena perkampungan Bani Anmar berdekatan dengan

perkampungan Bani Tsa'labah. Akan dijelaskan setelah pembahasan

bab, bahwa Anmar terdiri dari berbagai macam kabilah, di antara

mereka adayangmenjadi bagian dari Ghathafan. Sedangkan bila yang

dimaksud mutaba'ah di sini dari si,;i sanad (alur riwayat)nya, maka

tidaklah demikian. Bahkan dua riwayat ini berbeda satu sama lain dari

segala sisi. Perbedaan tersebut ialah: Riwayat pertama bersambung
dengan menyebutkan nama Sahabatnya sedangkanriwayat ini berstatus

mursal. Selanjutnya,paraperawi di sanad hadits yangpertama berbeda

dengan yangkedua.

Bagr yang tidak memiliki pengetahuan tentang llmu rijalul badits

mungkin akan menganggap bahw:r Hisyam yang tersebut pertama
sama dengan Hisyam yarrg kedua, padahal tidak demikian. Hisyam
selaku perawi dari Abuz Ztbair adal,rh ad-Dustuwa-i sebagaimana telah
saya sebutkan sebelumnya dan ia adalah Bashari (penduduk Bashrah).

Sedangkan Hisyam selaku guru al-La.its adalah Ibnu Sa'ad dan ia adalah

Madani (penduduk Madinah). Perav,i ad-Dustuwa-i tidak mempunyai
riwayat dartZaid bin Aslam, demil:ian pula al-Laits bin Aslam tidak
pernah meriwayatkan darinya satu hadits pun.

Dalam kitab Tlfikb-nya, al-BuktLari menyebutkan hadits mu'allaq
ini dengan sanad yangbersambung, ia berkata: "Yahya bin Abdullah
bin Bukair berkata kepadaku bahwzr al-Laits telah menceritakan pada
kami dari Hasyim bin Sa'ad dariZaid bin Aslam bahwa ia mendengar
al-Qasim bin Muhammad bahwa N'rbi ffi shalat di Bani Anmar, atau

semisal dengannya, yakni semisal dt:ngan hadits Shalih bin Khawwat
dari Sahl bin Abi Hatsmah tentang,;halat Khauf.

Saya berkata: Dari sini jelaslah sisi mutaba'alt-nya,yaLfithadits Sahl

bin Abi Hatsmah tentang Perang I)zatur Riqa' sama dengan hadits

Jabir. 
'Walaupun tidak mesti adany,r kesamaan tentang kaifiyat atau

tata caradalam shalat pada, riwayat ini dan di riwayat ini menunjukkan
perang yang sama.
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Al-Bukhari menyebutkan kisah Perang Bani Anmar secar^khusus
sepefti pada penjelasan yangakandatang setelah satu bab ini. Memang

benar, al-\flaqidi menyebutkan sebab terjadinyaPerang Dzatur Riqa',
yaitu ketika ada seorang Arab badui yang sengala datangke Madinah,
ia berkata: "sesungguhnya aku melihat sekelompok orang-orang dari
Bani Tsa'labah dan Bani Anmar telah mengumpulkan orang-orang
yang banyak (untuk menyerang kalian) sementara kalian lalai dari
mereka." Maka Nabi ffi p.rt bergegas keluar bersama empat ratus atau

tujuh ratus orang (untuk memerangi mereka). Dengan demikian
Perang Bani Anmar sama dengan Perang Muharib dan Tsa'Iabah, yaitu
Perang Dzatur Riqa', utalli.hu a'lam.

Kemungkinan lain sisi mutaba'ab-nya ialah setelah hadits al-Qasim

bin Muhammad dari Shalih bin Khawwat sehingga penyebutannya
diakhirkan. Sedangkan orang yang mendahulukannya ialah para
penukil berita ini dari al-Bukhari. Hal itu diperkuat oleh apa yang
telah saya sebutkan dari kitab Thrikh milik al-Bukhari, dan ia telah

menjelaskan hal tersebut, uallibu a'lam.

Hadits (no. 4131):

Perkataanz lr*ri- F &61;t "Yahya meriwayatkan kepada

kami dari Yahya." Yahyayangpertama ialah Ibnu Sa'id al-Qaththan
dan gurunya adalah Ibnu Sa'id al-Anshari, al-Qasim bin Muhammad
adalah Ibnu Abu Bakar ash-Shiddiq. Shalih bin Khawwat biografinya
telah dijelaskan sebelumnya.

Dalam sanad hadits ini ada tiga orang Tabi'in Madaniyyin (dari

penduduk Madinah) dalam satu jalur sanad: Yahya al-Anshari dan

perawi di atasnya, dan Sahl bin Abi Hatsmah, namaryaadalah Abdullah
adayangmengatakan namanya Amir. Ada juga pendapat bahwa nama

ayahnya adalah Abdullah sedangkan Abu Hatsmah adalah kakeknya,

dan namanya adalah Amir bin Sa'idah. Dia berasal dari suku Anshar
dari Bani al-Harits bin al-Khazra:1, para ulama sejarah sepakat bahwa

Amir bin Sa'idah usianya masih kecil ketika Nabi ffi masih hidup,
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kecuali keteranganyangdisebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dari seorang

putra Sahl yang memberitahukannya; Bahwasanya Amir ikut berbaiat

di bawah pohon dan menyaksikan semua peperangan kecuali Perang

Badar, ia adalah pemandu jalan ketika Perang Uhud.

Pendapat di atas dikritisi oleh sebagian ahli sejarah, mereka berkata:

Sifat yang disebutkan ini adalah milik ayahnya (Amir bin Sa'idah).

Adapun Amir tatkala Nabi ffiwafar ia baru berumur 8 tahun. Ulama
yangmemastikan hal ini ialah ath-Thabari, Ibnu Hibban, Ibnus Sakan

dan lainnya. Dengan demikian periwayatannya tentang kisah shalat

Khauf statusnya mursal. Dan perkataan Shalih bin Khawwat tentang

seorang Sahabat yang ikut shalat K,hauf bersama Nabi ffi bukanlah
dirinya (Sahl bin Abi Hatsmah). Adapun yang lebih jelas lagi, Sahabat

tersebut adalah ay ahny a, seb agaimana telah dij elaskan . Wa I lA.b u a' I am .

Perkataan "Imam berdiri" ini dis,:butkan secara mauquf, al-Bukhari
meriwayatkannya setelah menyebutkan satu hadits berikut ini dari jalur
Ibnu Abi Hatim, narctanyaAbdul Ai:izdariYahyabin Sa'id al-Anshari,

dan ia menyebutkannya dari jalur Abdurrahman bin al-Qasim dari
ay ahny a sec ara marfu' (dinisb atkan kep ada Nabi) .

Perkataan: t4+ -irt^iL^!p dt *'dL Gi;; F ,fl"Dari Sahl bin Abi
Hatsmah dari Nabi ffiyang'semisal dengannya." Yaitu senada dengan

konteks hadits mauquf yang diriwayatkan dari Yahya dariYahya.
Muslim dan Abu Dawud meriwayatkan dari sisi ini dengan lafazh:
"Rasulullah ffi shalat mengimami para Sahabatnya saat shalat Khauf,
beliau menjadikan kami dua shaf di b:lakangnya." Lalu ia menyebutkan
haditsnya. Inilah yang menguatkan tpayatgtelah saya sebutkan bahwa
Sahl bin Abi Hatsmah tidak pernah ikut menyaksikan peristiwa itu
dan maksud perkataan Shalih bin Khawwat tentang orang yang ikut
menyaksikannya ialah ayahnya, bukan Sahl sendiri, anlli.hu a'lam.

Hadits (no.4732):

Perkataan zlt..Jp,# E 14,*.^ty. ,\\ ,)i: i6 3j'*:jVw$t" #rir iU
"sesungguhnya Ibnu Umar cg, berlrata: 'Ak; ikut berperang bersama

fr) Bab 3I: Peperangan Dzatur RQa'



Rasulullah M menuju Najed, lalu kami berperang."' Laf.azh V;\-,
dibaca dengan huruf zai, artinya kami memerangi (musuh dan berbaris

menghadapi mereka). Telah dibahas pada Bab "Shalat Khauf". Dalam
riwtyat al-Kusymihani tercantum: 'Kami berbaris di hadapan mereka"

demikianl ahyangdiriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Abul Yaman

gurunya al-Bukhari. Dan demikian pula yang disebutkan al-Bukhari
di sini dari jalur Syu'aib dengan menyebutkan bagianlafazh ini saja,

a1-Bukhari melanjutkan dengan jalur Ma'mar dan tidak menyebutkan
redaksi awal hadits, melainkan redaksinya: 'BahwasanyaRasulullah ffi
shalat mengimami salah satu dari dua kelompok sedangkan kelompok
yang lain berhadapan dengan musuh." (Al-Hadits). Adapun riwayat
Syu'aib penjelasannya telah disampaikan dalam Bab "Shalat Khauf"
secara sempurna. Adapun riwayat Ma'mar haditsnya diriwayatkan
Abu Dawud dari Musaddad gurunya al-Bukhari juga. Disebutkan
di akhirnya: "Lalu mereka berdiri menyempurnakan rakaat mereka,

demikian pula yang lain berdiri menyempurnakan rakaat mereka"; kata

qhadha' (menunaikan) di sini semakna dengan al-add,' (melaksanakan)

bukan qbada'(mengganti) dalam makna secara istilah.

Disebutkan di dalam riwayat Syu'aib: "Mereka berdiri lalu ruku'
masing-masing satu rakaat dan dua kali sujud." Redaksi ini menjelaskan

maksud dalam riwayat Ibnu Juraij dari az-Zuhripada riwayat Ahmad
yangsemisal dengannya. Dan telah berlalu penjelasan sebagian hadits

ini dalam Bab "shalat Khauf'.

:Jv 6ri$t oP +;t'\fr'3;-.ru;:t ;\\fr"L

e w'ti D #i tiv'6 i:u;is'ov ck
.((... #ipru*,;,Mbt)y,

t\rt

Di naskah 1.ray tertulis: U;i.

Kitab LXIV : Al-Magbaa t



4t34. Abu Yaman meriwayatkan k,:pada kami, Syu'aib meriwayatkan
kepada kami dari az-Znhri, ia merrgatakan: Sinan dan Abu Salamah

meriwayatkan kepadaku, bahwasanya Jabir mengabarkan "Bahwa i,r
(|abir) pergi berperang bersama N;.bi ffi k. arah Najed ...."

'o\1{t :P Gri i3' J'u Jer';'\- wk;
gV,it ; eV,p ?W ci\,f W ci c; -;3 5;
,)y,'{ V'ii n |#i G*6iv"+itr + * i,V J, $Il
fu l**^t- bt Ji\ J13 \53 ,tL3 ,P i*,*,^iv b\
,hr Jr: JF,euEjt # ,), ,fiUg:r '#j\G,leri

JSS,;,JiJt,'oi^bt-x- e\4st e r;.gt 6j3 iist:;t{v,

,iV JG .WU d,fi {:a,*s Aa,,*:$f{, titt J;.,
t!$,i[,rqj,E,i.ii :)4,t"^iy ,lt JF: El p i;y rU;
ti.6 (l :,;rar*,^tp $r JF, jt;x ,,$)V b*Vi i'r,+

, Q JW,Vib zx rp f: U,i#V,'eluit,# Y#t
4r\d iI p ,rilvti';W,ii't ,'od.i3 t;b,;,:-* o

.:)q^{E^tp 4t Jfi
4L35. Isma'il meriwayatkan kepad,r kami, saudaraku meriwayatkan
padaku dari Sulaiman dari Muhamnrad bin Abi Atiq dari Ibnu Syihab
dari Sinan bin Abi Sinan ad-Du-,rli dari Jabir bin Abdillah ++y,,

10 Dalam naskah 1gr; tertera: aJ c$.

t\\'o
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ia telah menceritakan kepadanyai "Bahwa dia pergi berperang bersama

Rasulullah M k arah Najed, manakala Rasulullah kembali ia pun
ikut kembali, sampai mereka berada pada pertengahan siang di sebuah

Iembah y^ng banyak pohon (rindang) maka Rasulullah ffi singgah

beristirah at dan para Sahabat pun berpencar di sekitar pepohonan
untuk beneduh di bawahnya. Adapun Rasulullah singgah di bawah
pohon yang rindang kemudian beliau menggantungkan pedangnya

di pohon tersebut. Jabir berkata: Maka kami pun tidur, tiba-tiba
Rasulullah M memanggil kami dan kami pun segera mendatangi
beliau, terrLyatadi dekat beliau ada seorang Arab Badui sedang duduk.
Kemudian Rasulullah M bersabda: 'Sesungguhnya orang ini telah
menghunus pedangku ketika aku sedang tidur, lalu aku terbangun dan

ternyata pedang itu telah terhunus dalam Benggamantya, kemudian
dia berkata kepadaku: 'siapakah yang akan menghalangiku dari
(membunuh)mu?' Aku menjawab: 'Allah! Inilah dia sedang duduk.
Kemudian Rasulullah ffi tidak menghukum orang tersebut."'

'a*," 
dl ,p# ,J A,A-$'"'L 36JuS

\tF,*ll .7lt 14^*,^te ;r$t eKn,JV y,,V ,f.
k;Vi,-i6*:f,ty. #U,;r5.?5y!d-# e .

i;-J.llu, gr t"r*'w ;rilt ,-1';6 A5-41 &,
A*:; # 'Jt5 

.{ ,lii J\;i l.r}w:'i J\n AFv
t'qiS Aa,eK[E Ult +\t;; it{os.iir 

'JE 
t;+

IEuJr, rirr,rri{t'"ri,S, #V ria, i)l3t
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4136. Aban berkata: Yahyabin Abi Katsir meriwayatkan kepada kami.

dari Abi Salamah dari Jabir, ia berkata: "Kami bersama Nabi ffipadz,
peperanganDzattr Riqa', tatkala tiba di sebuah pohon yangrindang;
kami biarkan pohon itu untuk Rasulullah ffi. Tiba-tiba datanglah
seorang laki-laki dari kaum musyrikin sementara pedang Nabi #;
tergantung di pohon itu, Ialu orang itu menghunusnya seraya berkata.

kepada Nabi ffi: "Apakah engkau takut kepadaku?" Nabi ffi menjawab:
"Tidak." Ia berkata: "Lalu siapakah yang akan menyelamatkanmu
dariku?" Nabi ffi menjawab: "Allah." Maka para Sahabat menBancam

orang tersebut, kemudian didirikanlah shalat. Nabi shalat bersama.

kelompok pertama dua rakaat kt:mudian kelompok ini mundur
dan shalatlah kelompok kedua ju2,a dua rakaat, sehingga shalatnya
Nabi empat rakaat dan para Sahabe.t dua rakaat." Musaddad berkata:
dari Abu Awanah dari Abu Bisyr: "Nama lakilaki tersebut adalah

Ghawrats bin al-Harits. Dan Nabi ffi waktu itu tengah memerangi
kabilah Muharib Khashafah."

A{"6,*qV ."-ltL)' e\*))ur;.ArJ.}3r}1 Jvi:

t
;V

4:" )),ijF ;l JuU.(( rpt ,iat ,fr
t*y:.q+,;Jtti; *?nt')F e io*W dl' .#iT|ru;xWi#ll jt*A
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4t37. Abuz Zubair berkata: dari Jabir: "Kami bersama Nabi ffi
di daerah Nakhl lalu beliau shalat Khauf." Abu Hurairah juga berkata:

lt Di naskah (!r) tertera: Rasulullah.

t\rY
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"Aku ikut shalat Khauf bersama Nabi ffi pada peperangan Najed."
Dan kedatangan Abu Hurairah kepada Nabi ffi terjadi pada hari
peperangan Khaibar.

HAD

Hadits (no. 4134):

Perkataan: (eal jiS ltq C.tr] "Sinan dan Abu Salamah
meriwayatkan kepadaku." Adapun Sinan, dra adalah Ibnu Abi Sinan
ad-Du-ali sebagaima na y angterdapat pada riw ayat kedua. Laf.azh )3 -'Jl

dibaca dengan huruf dal yang dibaca dhammab dan hamzah yang
di.fatbab-kan, ia adalah orang Madinah adapun nama ayahnya adalah
Yazid bin Umayyah, ia dinilai tsiqah oleh al-Ijli dan lainnya. Ia tidak
memiliki riwayat lain dalam Shahih al-Bukbari kecuali hadits ini dan
riw ayatny a pada Kitab "ath-Thibb" dari riw ryat Abu Hurairah.

Adapun Abu Salamah, dia adalah Ibnu Abdirrahman bin Auf.
Syu'aib meriwayatkan dari keduanya (Abu Sinan dan Salamah), juga

diriwayatkan Ibrahim bin Sa'ad sebagaimana dalam Kitab "al-Jihad"

-yang telah lalu-namun ia tidak menyebutkan Abu Salamah.
Muslim juga meriwayatkanny a dari Muhammad bin Ja'far al-\Tarakani
dari Ibrahim bin Sa'ad. Juga al-Harits bin Abi Usamah meriwayatkan
hadits ini dari Muhammad al-'$Tarakani ini dan ia hanyamenyebutkan
Abu Salamah. Ibnu Abi Atiq juga meriwayatkennyadariaz-Zuhridan
ia tidak menyebut Abu Salamah, dan Ma'mar meriwayatkannya dari
az-Zuhri, dan ia tidak menyebut Sinan. Sepertinya az-Zuhri kadang
meriwayatkannya dengan menyebutkan sinan dan Abu Salamah
secara bersamaan dan kadang pula menyebutkan salah satunya.

Isma'il pada riwayat yang kedua ialah Ibnu Abi Uwais dan
saudaranya itu adalah Abdul Humaid, adapun gurunya Sulaiman
ialah Ibnu Bilal. Dan Muhammad bin Abu Atiq dinisbatkan kepada

kakeknya, karena Abu Atiq adalah Muhammad bin Abdirrahman bin
Abi Bakar ash-Shiddiq sedangkan Muhammad sang perawi ini adalah

anak dari Abdullah bin Muhammad bin Abdirrahman.
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Al-Bukhari menyampaikan sanad hadits ini dengan laf.azh dart
Ibnu Abu Atiq dan dalam redaksinya tidak disebutkan Abi Salamah.

Selain itu, al-Bukhari juga menyebu'.kan penggalan dari hadits tersebut;

dari jalur Syu'aib yaitu dari Sinan d;rn Abu Salamah secara bersamaan;

bahwa Jabir menceritakan bahwasa;nya ia pergi berperang bersam:r

Nabi Mk" arah Najed. Riwayat ini telah dibahas dalam kitab al-Jihacl

dari jalur Abul Yaman sendiri deng,an redaksi yatglengkap.

Saya melihatriwayatini menyepakati riwayatlbnu Abu Atiq kecual

pada penggalan akhirnya sebagairnana yaflg akan saya terangkan
Adapun riwayat Ibrahim bin Sa'acl terdapat redaksi yang diringkas
Dan diriwayatkan jugadariJabir oI,:h Sulaiman bin Qais sebagaimane.

y ang ada p ada riw ay at Musaddad y a rLg te rdap at setel ah s atu hadits i n i
Diriwayatkan pul aoleh Yahya b.n Abi Katsir dari Abu Salamah

sebagaima na y ang terdap at dalam riw ay at hadits mu' allaq setelahnya.

ia menyebutkan sebagian redaksi yangterdapat pada hadits az-Zthri
dan menambahkan kisah shalat Kh,ruf.

Hadits (no. 4135):

Perkataarr, [# S4i:r;**Kv it)t )y, i; ty {-"q "Brh*asanya ia

berperang bersama Nabi Mk arah Najed.tDalam riwayat Yahya bin
Abi Katsir dari Abi Salamah: "Kami bersama Nabi ffipadapeperangan
Dzatur Riqa'."

Perkataan: tii;6ir #:'th"Mert:ka berada di waktu siang." Yaitu
pertengahan siang dan waktu menyengatlya panas matahari.

Perkataan *41'#l "Banyak pohon." Lafazhruijr dibaca dengan

huruf ainberharakatfatbah sefta huruf. dhadtanpa tasydid, ialah setiap

pohon yang memiliki banyak duri. r\da yang mengatakan pohon yang
besar secara mutlak, dan hal ini te lah dijelaskan di banyak tempat
(pembahasan).

Perkataan: 1y,,7 Gi -fu,itft|. )\l jfr jjsl "M^ka Rasulullah ffi
singgah di bawah pohon." Yaitu pepohonan yang lebat daunnya
(rindang). Dalam riwayat Ma'mar: 'Nabi ffi berteduh di bawahnya",
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dan hal ini diperjelas pada riwayatYahya: "Manakala kami mendatangi
pohon yang rindang, kami pun membiarkannya untuk Rasulullah ffi."

Perkataan 13,6 j61 '1abir berkata." Sanad hadits ini bersambung
dengan sanad yang telah disebutkan, tapi sanad itu gugur (tidak disebut)

dalam riwayat Ma'mar.

Perkataan lbYfi i+ ti\i i\i;i.rii{ :M,i;^iV {)t jA tigil "Lalu
Rasulullah ffi memanggil kami, maka kami pun mendatangi beliau

dan di sisinya ada seorang Arab Badui."

Redaksi hadits ini memperjelas riwayat Yahya yang disebutkan
padanya: "Datanglah seorang laki-laki dari kalangan musyrikin ...."
Maka, riwayat ini menerangkan bahwasanyapenggalan kisah ini tidak
dihadiri oleh para Sahabat, tetapi mereka mendengarnyadariNabi ffi
setelah mereka dipanggil dan terbangun dari tidur mereka.

Perkataan: t#tr Ufl\"Seorang Arab Badui sedang duduk." Dalam

riwayat Ma'mar disebutkan: "Maka ada seorang Arab Badui duduk
di hadapan beliau." Akan disebutkan riwayat yang mencantumkan
namanya sebentar lagi.

Perkataan zl1i- y* G *l"Dan pedang terhunus di genggam annya."

Laf.azh tA; dibaca dengan huruf sbad yang berfathah dan h:uruf lam
setelahnya huruf ta,yaitupedang tersebut terbuka dari sarungnnya.

Perkataan: [t..rg A;fi U tej6il "Maka ia berkata kepadaku:
'siapakah yarng rkrn m"nyelamatkanmu dariku?" Di dalam riwayat
Yahya dikatakan: *Ia berkata:'Apakah engkau takut kepadaku?'
Nabi ffi menlawab: 'Tidak,' lalu ia berkata: 'siapakah yang akan

menyelamatkanmu dariku?"' Dalam rrwayat Abu Yaman pada kitab
al-Jihad lelaki itu mengulangnya sebanyak tiga kali. Ini adalah bentuk
pertanyaanyang mengandung makna mengingkari, yakni tidak ada

seorang pun yang akan menyelamatkanmu dariku, karena orang Arab
Badui itu berdiri (di hadapan beliau) dengan pedang yang terhunus
di genggamannya sedangkan Nabi ffi duduk tanpa membawa pedang.
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Dari riwayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sikap oranll

Arab Badui dalam mengulang-ulan1; pembicaraannya kepada Nabi $i
tidak lain sebagai bentuk penjagaan Allah \H kepada Nabi-Nya dari
kejahatan orang tersebut, jika bukan karena itu lalu untuk kebutuhan

apa orang itu mengulang-ulangnya, terlebih ia sangat membutuhkan

kedudukan (kehormatan) dari kaumnya dengan keberhasilanny:r

membunuh Nabi ffi? Dan pada sab da Nabi-ketika beliau menjawatr

pefiany aarl orang tersebut-: "A11ah'', yakni Allah yang akan menj agaku

darimu, terdapat isyarat akan makrla tersebut. Karena itu orang Aratr
Badui itu mengulangnya dan Nabi ffi tidak menambah jawabanny:r

sedikit pun, itu menunjukkan Nabi ffi meremehkannya dan tidal.:

memperdulikannya sedikit pun.

Perkataant 1i,4,*^i9 $t j{) {f\,i p 'i,At+ tii qrt "Inilah di:r

sedang duduk, namun kemudian Nabi ffi tidak menghukumnya."
Pada riwayatYahya bin Abi Katsir, disebutkan: "Maka para Sahabar:

mengancamnya." Riwayat ini jelas rnenunjukkan bahw a paraSahabar;

menyaksikan peristiwa itu sehing3a orang itu mengurungkan niat;

jahatnya disebabkan ancaman para Sahabat.

Akan tetapi kenyataannya bukrrnlah demikian. Bahkan terdapat:

dalam riwayat Ibrahim bin Sa'ad c.i kitab al-Jihad setelah perkataan

Nabi: "Aku berkata: 'Allah,' orang itu pun menyarungkan pedangnya."'

Dalam riwayat Ma'mar: "Ia menyerrungkannya" yaitu memasukkan

pedang ke dalam sarungnya, dan k,rta ini (ptl) merupakan kata yang;

bermakna kontradiktif, ia bisa bernrakna menghunuskan pedang atau

menyarungkannya, sebagaimana y{mg dikatakan oleh al-Khaththabi
danyanglainnya.

Seolah-olah orang Arab Badui itu manakala menyaksikan keteguhan

dan keberanian Nabi yangluar biasa dan ia tahu bahwa ada penghalang

antara dia dan Rasulullah ffi maka terbuktilah kebenaran perkataan
beliau daniasadar tidak akan bisa m3nyentuh beliau, maka ia langsung

melepas pedangnya dan menyerahkan dirinya.
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Dalam riwayat Ibnu Ishaq, setelah perkataan Nabi ffi: "A11ah."

disebutkan: Maka Malaikat Jibril mendorong dada orang tersebut
sehingga pedang itu lepas dari genggamannya lalu Nabi ffi mengambil
pedang tersebut seraya berkata: "siapakah y^ng akan menolongmu
dariku?" Orang itu berkata: "Tidak ada seorang pun." Nabi ffiberkaa:
"Bangun dan pergilah!'Manakala orang itu pergi, ia berkata: "Engkau
lebih baik dariku."

Adapun perkataan Nabi dalam riwayat: "Maka inilah ia sekarang

sedang duduk," kemudian Nabi ffi tidak menghukumnya." Keterangan
tersebut dapat diseleraskan dengan riwayat Ibnu Ishaq, bahwasanya

perkataan Nabi "pergilah" itu terjadi setelah Nabi menceritakannya
kepada para Sahabat tentang kisah orang itu, maka Nabi berbuat baik
kepadanya dikarenakan keinginan besar beliau untuk melunakkan
orang-orang kafir agar mereka masuk Islam, sehingga Nabi ffi tidak
menuntut balas akan perb:uatannya itu bahkan beliau lebih memilih
untuk memaafkannya.

Al-tUflaqidi menyebutkan dalam riwayat yang menyiratkan kisah

tersebut, bahwa orang itu akhirnya masuk Islam kemudian ia kembali
ke tengah-tengah kaumnya, dan melaluinya banyak orang mendapat

hidayah. Juga dalam riwayat al-\Waqidi yangtelah saya sebutkan tadi
terdapat perkataan "kemudian setelah itu orang tersebut masuk Islam."

Hadits (no.4136):

Perkataan: tir;f j6;t "Aban berkata." Dialah Ibnu Yazid al-Aththar,
dan riwayatnya ini telah dibawakan secara maushul oleh Muslim dari
jalur Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Affan dari Aban.

Perkataan z ft) g;i5 #V ;A Set #ll"Dan didirikanlah shalat,

lalu beliau shalat dengan sekelompok orang dta rakaat ...." Tata cara

shalat Khauf ini berbeda dengan tata cara yang terdapat dalam riwayat
dari jalur AbnzZtbair dariJabir. Keterangan ini memperkuat pendapat

bahwa dua kisah ini terjadi pada dua peristiwa yangberbeda.

Kita^b LXIV : Al-MagbAzi ';',ffi



Perkataan:
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"Musaddad berkata: dari Abu Awanah dari Abu Bisyr: "Nama laki-laki

tersebut adalah Ghawrats bin a1-Ha'its. Dan Nabi ffi waktu itu tengah

memerangi kabilah Muharib Kha;hafah." Demikianlah al-Bukhari
menyampaikannya secara ringkas lraik dari sisi sanad maupun matart

(redaksi) haditsnya.

Adapun dari sisi sanadnya, Abu Awanah adalah al-\Tadhdhah

al-Bashri, sedangkan Abu Bisyr a,lalah la'far bin Abi 'Wahsyiah.lz

Adapun sisa sanadnya tampak jelas <lalam hadits yang dikeluarkan olelL

Musaddad di dalam Musnad-nya darr riwayat Mu'adz bin al-Mutsann:t

darinya,demikian pula yang dikelu,rrkan Ibrahim oleh al-Harbi dalanL

kitab Ghiribul Hidits millknya darijalur Musaddad dari Abu Awanalr

dari Abu Bisyr dari Sulaiman bin ()ais dari Jabir.

Adapun dari sisi matannya yanp, disebutkan secara lengkap adalaht

dari riwayat Jabir, ia berkata: "Rasu. ullah memerangi kabilah Muharit,
Khashafah di daerah Nakhl, kemt,dian mereka melihat kelengahan

dari pasukan kaum muslimin seh.ngga datanglah seorang laki-laki
dari mereka bernama Gaurats bin a..-Harits sampai akhirnya ia berdirL

di hadapan Nabi ffi dengan pedang terhunus."

Lalu ia menyebutkan riwayat tr:rsebut dengan tambahan redaksi,

"Orang Arab Badui itu berkata: 'sungguh aku berjanji kepadamu untuli:

tidak memerangimu dan tidak pul,r bergabung bersama orang-oranp;

yangmemerangimu. Maka Nabi M; p.r, akhirnya membebaskannya

Kemudian orang itu pun mendata;rgi kaumnya seraya mengatakan
'Aku kembali kepada kalian setelah :rku menemui sebaik-baik manusia

Manakala telah datang waktu shalat, Rasulullah ffi shalat bersama.

para Sahabatnya."' (Al-Hadits)

12 Dalam naskah 1ey: Vahsyah.
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Nama Gaurats <srel pola namanya sama dengan namaJa'ftr 1fi).1,
ada jugayang mengatakan uttL drbaca dengan men-dhammah-kanhuruf

awalnya yaitu h,aruf ghaia demikian juga huruf ra dantsa, denganpola

ini berarti nama ini diambil dari asal kata al-garts yengberuni,lapar.
Pada riwayat al-Khathib menggunakan huruf kaf sebaeai pengganti
huruf tsa @rrby. Al-Khaththabi mengisahkan bahwa nama tersebut

dengan ejaan guuairits.

Iyadh mengisahkan bahwa sebagain ulama Maghrib mengatakan,

dalam riwayat al-Bukhari menggunakan huruI ain pjri4, Iyadh lalu
berkata: "Adapun yangbenar menggunakan huruf ghain."

Mengenai kabilah Muharib Khashafah ini penjelasannya telah
disampaikan di awal bab. Dalam riwayat al-\Taqidi terdapat keterangan

tentang sebab kisah ini. Disebutkan bahwa nama orang Arab Badui

tersebut adalah Da'tsur dan ia masuk Islam. Akan tetapi yangtampak
dari perkataannya bahwa dua kisah tersebut terjadi pada dua kejadian

yangberbeda, Allhbu a'lam.

Hadits ini menerangkan akan kebe ranian Rasulullah **, kuatnya
keyakinan beliau dan kesabaran beliau terhadap ujian, serta sikap

lemah lembut beliau kepada orang yangjahil. Juga di ant^ra faedah

yang terdapat dalam hadits ini, bolehnya pasukan berpencar ketika
singgah, dan bolehnya mereka beristirahat, hal ini diperbolehkan jika
dalam kondisi tidak ada hal yang mengkhawatirkan.

Hadits (no.4137)z

Perkataan: t((iyilr P,P -s:.,**;iv d, e r* D,i8 F ;31 ;i i4l
"Abuz Zubair mengatakan, dari Jabif: 'Kami bersama Nabi ffi
di daerah Nakhl kemudian beliau shalat Khauf."' Keterangan yang
mengisyaratkan tentang siapa yangmenyambungkan rrwayat ini telah

disampaikan sebelumnya, termasuk catatan mengenai perbedaan yang
terdapat di dalamnya.
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Perkataan:

t((.i_jJrJr itb i-; fi? e -st,*yKv.

"Abu Hurairah -.t,rt,rikan: 'Aku
di peperangan Najed."' Sanad hadi,,s ini diriwayatkan secara mausbul

oleh Abu Dawud,Ibnu Hibban dan ath-Thahawi dari jalur Abil Aswad,

bahwa ia mendengar Urwah menc,:ritakan dari Marwan bin Hakam,

bahwasanya ia bertanya kepada Abu Hurairah: "Apakah engkau pernah

shalat bersama Nabi ffi shalat Khau[?" Abu Hurairah menjawab: "Ya."'

Marwan bertanya: "Kapankah itu?" Abu Hurairah lantas menjawab:

"P ada. tahun peperangan Najed. "

Perkataanz lr! i6-i ;,a,*xV 6t ;tiit ;i ;q .J;,frl "Darr
sesungguhnya kedat angarLAbu Huriirah kepada Nabi ffiteijadi pad.t

hari peperangan Khaibar." Dengan riwayat ini, al-Bukhari bermaksu<l

menguatkan pendapatnya bahwa Perang Dzatur Riqa' terjadi setelah

Khaibar. Akan tetapi tidak mesti peperangalyangmengarah ke Naje<l

menunjukkan hanya untuk satu [)eristiwa peperangan saja, karen,r

Najed telah menjadi arah tujtan dalam beberapa peperangan.

Telah dibahas sebelumnya kett:rangan yang menetapkan bahw,r

Jabir telah meriwayatkan dua kisah tentang shalat Khauf yang tidali
perlu untuk diulang kembali, sehing,3a ada kemungkinan Abu Hurairah
hanyamenghadiri shalat yang dilakukan setelah Perang Khaibar bukan
yangsebelumnya.

dt e i.l;t> ,iij ii ivsl
shalat Khauf bersama Nabi g;

.\vt>.:.r4f-
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Peperangan Bani Musthaliq
Dari Khuza'ah

Yaitu Peperangan Al-Muraisi'

'6vb #;fi,ai:?!/[-r("Uttti*d,

'-tt) ' o ' ; J6t s*+ 'u, 4;: :$Vl"l j)l JU:A--aP rri ,fy dtg, u*r: rU*. e9:-l :dU 
.;,ri.frgJ

.,3)t ,4L AK :6-e!t ,f g\,i 3u3r JES

djt*ye
Ibnu Ishaq mengatakan: "Peristiwa ini Teriadi pada tahun ke-6."
Musa bin Uqbah berkataz "la teriadi pada tahun ke-4."

Dan An-Nu'man bin Rasyid berkata, dari az-Zuhri, dia berkata:
"Peristiwa berita dusta (atas Aisyah) teriadi pada Perang d-Muraisi'."

-# G bwL v#i # G t1Y3 \fr'"';
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fq;Jl fi,)L*g # urY,t;;x'f ;i '#XY
.u'qf €)t\.

4138. Qutaibah bin Sa'id meriway,rtkan pada kami, Isma'il bin Ja'far
mengabarkan kepada kami dari Rabi'ah bin Abi Abdirrahman dari
Muhammad bin Yahya bin Habbat dari Ibnu Muhairiz, bahwasany,r

ia berkata: "Aku memasuki masjid kemudian aku melihat Abu Sa'itl

al-Khudri, lalu aku duduk mengharnpirinya, aku bertanya kepadany,r

mengenai 'azl (berhubungan suami istri dengan mengeluarkan air
maninya di luar kemaluan istri). Abu Sa'id menjawab: 'Kami kelua:r

berperang bersama Nabi ffi pada l)eperangan Bani Musthaliq. Kami
pun mendapatkan wanita tawanan')erang dari bangsa Arab, dan kami
merindukan wanita, telah lama kanri menyendiri tanpa istri dan kami
senang melakukan'dzl, maka kami pun ingin melakukafirLya, namurr
kami berkata: 'Apakah kita melakukan 'azl sementara Rasulullah Si
berada di antara kami sebelum kam.. bertanyakepadanya?' Maka kami
pun bertanya kepada beliau tentanll hal itu.

Beliau menjawab:'Tidak mengapa kalian melakukannya,tidaklatr
ada satu jiwa pun yangditakdirkan hidup sampai hari Kiamat kecuali
pasti ia akan rcrjadi (terbentuk)."'
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4 139 . Mahmud meriwayatkan pada kami, Ab dur r azzaq meriw ay atkan
kepada kami, Ma'mar mengabarkan kepada kami, darr az-Zuhri dari
Abi Salamah dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: "Kami berperang

bersama Nabi ffi pada peperangan Najed, manakala beliau berada

di pertengahan siang di sebuah lembah yangbarryak pepoho rlailnya,beliau

tunrn singgah dan beneduh di bawah pohon sambil menggantungkan
pedangnya. Para Sahabat pun berpencar untuk beneduh di bawah

pohon, manakala kami seperti itu tiba-tiba Rasulull^h M memanggil

kami dan kami pun segera mendatanginya,ternyataseorang Arab Badui

telah duduk di hadapan beliau dan beliau berkata: SesungguhrTya orang
ini tadi mendatangiku saat aku sedang tidur lalu menghunus pedangku,

t\r1
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kemudian aku terbangun dan ia telah berdiri di atas kepalaku sambil

menghunuskan pedangku, sera)'a berkata: 'siapakah yang akan
menolongmu dariku?'Aku menjav'ab: 'Allah, maka terlepaslah pedang

tersebut dan ia tersungkur duduk, Jan inilah dia.'" Jabir menuturkan:
"Dan Nabi ffi tidak menghukum )rang tersebut."

us*'l{r.--zs7-
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Peperangan Anmar

,t13i isr qq- rr

.I-1t:ii tfr,S,; #i,+T #r $3L i:nwliL@
'Jr #;r;(ir +i,r * + rE :*'is;i,i +i,t *
*5 r]& ,#idi:* G 1t',4";1,M ,?#t*i'U ll

.gtLrUi,O-Jt&W
4t40. Adam meriwayatkan pada kami, Ibnu Abi Dzt'b meriwayatkan
kepada kami, IJtsman bin Abdillah bin Suraqah meriwayatkan kepada

kami dariJabir bin Abdillah al-Anshari,iamenuturkan: "Aku melihat
Nabi ffi ketika Perang Anmar beliau melakukan shalat sunnah di atas

kendaraannya menghadap ke arah timur."

t
Perkataan: [+!] "Bab." Demikian redaksi y^ngtertera di sini dan

kemudian al-Bukhari menyebutkan perka ra yarlgberkaitan dengannya.

Lalu a1-Bukhari menyampaikan hadits dari Abu Sa'id al-Khudri tentang
'azl, ia berkata setelah itu: 11.rfft *u'; ",1)1ts ,t\Gi' 4)L; e;ll
"Mahmud meriwayatkan kepadaku" yaitu Ibnu Ghailan: "Abdurrazzaq
meriwayatkan kepada kami."
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Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Jabir tentang Peranp;

Najed yang di dalamnyaterdapat kjsah tentang orang Arab Badui itu,
dan ini terjadt padaPerangDzatur Riqa'. Disebutkan dalam riwayar.

Abi Dzar dari al-Mustamli, dengan redaksi berikut: ((46]\ oti;:? ,":),
"PadaPerang Dzatur Riqa'." Dan riwayat ini lebih t.pit.

Kemudian setelah itu al-Bukhari menyebutkan judul bab tentanp;

peperangan Anmar,-di dalamnya al-)lukhari_menyebutkan hadits Jabir,

111)2Y,,* e"tu;\;t;; G ki'lLKV #t ."511 "Aku melihat Nabi #,
ketika Perang Anmar shalat sunnah di atas kendaraanrLya." Hadits inj
telah disebutkan pada Bab "Meng<lashar Shalat." Seharusnya hadits

ini ditempatkan sebelum bahasan tentang peperangan Bani Musthaliq,
karena setel ahnya al-Bukhari menye butkan b ahasan tent an g hadits ifkt
(berita dusta terhadap Aisyah iY, ), sedangkan peristiwa hadits ifkiini
terjadipada saat peperangan Bani Musthaliq. Sehingga tidak adaartinya
menemp atkan pemb ahasan peperanf;an Anmar arttar a dua pemb ahasan

@ani Musthaliq dan hadits i/k) terstbut. Bahkan lebih tepat dikatakan
bahwa peperangan Anmar ini adal:rh peperangan Muharib dan Bani

Tsa'labah. Sebagaimana telah disebrtkan sebelumnya dari perkataan
Abu Ubaid berikut ini: "sesungguhrrya mata air milik Bani Asyja' dan

Anmar serta yang lainnya dari kabilah Qais ...."

Adapun yang tampak dari apa )'ang didahulukan dan diakhirkan
pada penempatan peristiwa tersebut berasal dari penyalin naskah kitab
Sbahth al-Bukhari. Wallihu a'lam.

Mughalthai menyebutkan bahu'a ia (Anmar) adalah peperangan
Amir-laf azh ,,\ dibaca dengan hur*f hamzab yang di-fathah-kan dan

huruf mim yang di-kasrab-kan. Ibnrr Ishaq menyebutkan peperangan

tersebut berlangsung pada bulan Shrfar. Sedangkan menurut riwayat
Ibnu Sa'ad disebutkan:

€jJ,4s rp i3'el$ iv',i',ii ps #,i2G i* ))
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"Telah datang seseorang diJalb lalu ia mengabarkan bahwasanya suku

Anmar dan Tsa'labah telah berkumpul untuk menghadang mereka,

maka Nabi ffi prrn keluar pada hari kesepuluh dari bulan Muharram
dan beliau mendatangi daerah mereka diDzaa:l. Riqa'."

Ada yang mengatakan bahwasanyaPerang Anmar itu terjadi ketika
sedang berlangsung Perang Bani Musthaliq, sebagaimana hadits yang
diriwayatkan oleh Abuz Zubair dari Jabir:

'^#U,6Y;!\ j| JLSW * loo,;rfy* #\ &I, **)in
K.yJu&'Ft

"Aku diutus oleh Rasulullah ffi ketika beliau tengah bergerak menuju
Bani Musthaliq. Lalu aku mendatanginya dan saat itu beliau sedang

shalat di atas unta." (Al-Hadits)

Hadits ini dikuatkan dengan riwayat al-Laits dari al-Qasim bin
Muhammad: 11..,j,1J1 ;)Li tJJ;i d;:* e J.r'i.;t*^t\* #r ;fll "Bahwa

Nabi ffi melaksanakan shalat Khauf pada saat Perang Bani Anmar."
Ada kemungkinan ada beberapa riwayatJabir tentang shalatnya Nabi.

Perkataanr t€#JJl 'r:* gtGrf t- r.rl:l,ir -i',t;) "Peperangan

Bani Musthaliq [^ri r<r,", i1i d^i iJ^ait^t, pr&-;^;;^n al-Muraisi'."
Adapun a1-Musthaliq-d-#tl dibaca dengan huruf mim dbammab dan

huruf sh ad, dibaca s ukun, huruf tb a dtbaca fath ah, hurvf lam drb aca kasrah

dan setelahnya huruf qaf-merupakan laqab (julukan) sedangkan nama

aslinya adalah Juzatmah bin Sa'ad bin Amr bin Rabi'ah bin Haritsah
salah satu suku dari kabilah Bani Khuza'ah. Penjelasan tentang nasab

keturunan Bani Khuza'ah telah disampaikan sebelumnya pada awal

Kitab "Sirah Nabawiyyah".

Adapun al-Muraisi'-lafazhell dibaca dengan hur$ mim berbaris

dbammab dan huruf raberbar-rsfathab, dengan dua huruf yaberbaris
sukun di antaranya ada huruf sin berbaris kasrab dan diakhiri dengan

huruf ain-, merupakan nama sebuah mata air milik Bani Khuza'ah,
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jaraknyadengan al-Far' sekitar perj a lanan satu hari. Dan ath-Thabrani

telah meriwayatkan dari hadits Su{yan bin \Wabrah, ia menuturkan:
"Kami bersama Nabi ffipadaPeran:3 al-Muraisi' y^ngjuga merupakan

peperangan Bani Musthaliq."

Perkataan i?'eA $i,6'i-,;Ldjti1 "Ibnu Ishaq berkata: 'Peristiwa

itu terjadi pada tahun keenam.'" Demikian yang terdapat dalam kitab
al-Maghizi Ibnu Ishaq riwayatYunus bin Bukair dan yang lainnya dari

Ibnu Ishaq, ia menyebutkan: "Pada bulan Sya'ban", serta ditegaskan

pula oleh Khalifah dan ath-Thabar. Imam al-Baihaqi meriwayatkan
dari Qatadah dan Urwah dan selainnya, bahwa peperangan itu tejadi

pada bulan Sya'ban tahun ke-5, dernikian pula yang disebutkan oleh
Abu Ma'syar bahwa peristiwa itu terjadi sebelum Perang Khandaq.

Perkataan:76triia;,:L:& G ,sy i6Sl"Dan Musa bin Uqbah berkata:

'Pada tahun keeilpat."'Demikian apa yang disebutkan oleh al-Bukhari.
Sepertinya ada kesalahan tulis, ia ingin menulis tahun ke-5, akan tetapi
tertulis tahun ke-4. Adapun yang ter,lapat dalam kitab al-MaghAzf Musa

bin Uqbah dari berbagai jalur periwcyatanyangtelah dikeluarkan oleh

Imam al-Hakim, Abu Sa'id an-Naisaburi, dan al-Baihaqi dalam kitab
ad-Dali-il serta yang lainnya diseburkan pada tahun ke-5.

Sementara, dalam riwayat dari tr{usa bin Uqbah dari Ibnu Syihab
disebutkan:

o\1Li eoW.@ ClAt e*ia*,;'tiv b\i;tgtliill
( 'e';'L7

"Kemudian RasulullahMmemeranf;i Bani Musthaliq dan Bani Lihyan
pada bulan Sya'ban tahun ke-5."

Riwayat ini dikuatkan lagi deng:m riwayat yangdikeluarkan oleh
al-Bukhari pada Kitab "al-JihAd": "Dari Ibnu Umar, bahwa ia bersama
Nabi ffi memerangi Bani Musthalic pada bulan Sya'ban tahun ke-4."
Meskipun saat itu Ibnu Umar tidak diizinkan ikut perang, ia baru
diizinkan ketika Perang Khandaq, sr:bagaima na yangtelah dijelaskan,
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dan itu terjadtsetelah bulan Sya'ban baik kita katakan pada tahun ke-5

atau tahun ke-4. Al-Hakim dalam kitab "al-Iklil" mengutip perkataan

Urwah dan yang lainnya bahwa perang tersebut terjedi tahun ke-5.

Pendapat ini lebih tepat daripada pendapat Ibnu Ishaq.

Saya katakan: Keterangan di atas dikuatkan dengan keterangan pada

kisah hadits lfki; bahwasanye Sa'ad bin Mu'adz bertengkar dengan

Sa'ad bin Ubadah menge nai para pembawa berita dusta tersebut,
sebagaimana akan datang dijelaskan (hadits no. 4750). Seandainya

peperangan al-Muraisi' terjadi pada bulan Sya'ban tahun ke-6 padahal

kejadian berita dusta (I/h) ada padanya, niscaya apa yang rcrdapat
dalam hadits shahih yangmenyebutkan kisah Sa'ad bin Mu'adzadalah
keliru. Dikarenakan Sa'ad bin Mu'adz meninggal pada hari peperangan

Bani Quraizhah yaitu pada tahun ke-5 menurut pendapat yaflgbenar
seperti telah dijelaskan sebelumnya, kalaupun dikatakan terjadi pada

tahun ke-4 maka ini adalah kesalahan yanglebih fatal lagi.

Dengan demikian jelaslah bahwa peperangan al-Muraisi' terjadi
pada tahun ke-5 bulan Sya'ban. Al-Muraisi' terjadi sebelum Perang

Khandaq, karena Khandaq terjadi pada bulan Syawwal dari tahun ke-5

juga. Jika demikian, maka Sa'ad bin Mu'adz ikut serta pada peperanBan

al-Muraisi' namun setelah itu ia terkena panah pada Perang Khandaq
dan meninggal karena sebab lukanya tersebut pada Perang Quraizhah.

Akan saya sebutkan apa yang terjadi pada Iyadh dari peristiwa
tersebut ketika berbicara tentang hadits l/hi, insya Allab.

Pendapat y^ngmenyatakan al-Muraisi'terjadi pada tahun ke-5 H,
dikuatkan dengan kejadian hadits I{ki yang terjadi pada tahun ke-5 H.
Karena dalam hadits ini disebutkan bahwa kisah Aisyah ini terjadi
setelah tunrnnya kewajiban hijab, sedangkan kewajiban hijab terjadi

pada bulan Dzulhijjah tahun ke-4 H menurut sekelompok ulama.

Dengan demikian, Perang al-Muraisi'terjadi setelah itu, sehingga hal

ini lebih menguatkan pendapat bahwa peristiwa perang itu terjadi
pada tahun ke-5.
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Adapun pendapat al-\flaqidi yan1 menyatakan bahwa hijab itu
diwajibkan pada bulan Dzulhijjah tahun ke-5 adalah pendapat yanil
tertolak. Khalifah dan Abu Ubaidah juga lainnya telah memastikan

kewajiban berhijab itu turun pada tahun ke-3, maka kita mendapatkalr

adatigapendapat tentang waktu diwajibkannyahijab dan yang palin;3

masyhur adalah tahun ke-4, anllAhu a'lam.

Perkataan: tr.;jl *? ae!)r,.++- 'oG ,A-itr,f *\jdd i\:;irj6;1
"An-Nu'man bi-n Rasyid birkafa' d*i az-Zihri: 

-'Hadits 
Ahi terjadi

pada Perang al-Muraisi'."'Riwayat ini disampaikan dengan sanad yani4

bersambung oleh al-Jauzaqi dan al- Baihaqi dalam kitab ad-Dalk-il dari
jalur Hammad bin Zaid dari an-Nu'man bin Rasyid dan Mu'ammar
dari az-Zuhri dari Aisyah, kemudian ia menyebutkan bahwa kisah
berita dusta Qlk) itu terjadi pada Pe rang al-Muraisi'. Pendapat ini pulr
yang dilontarkan oleh Ibnu Ishaq d,rn /ang lainnya dari ulama sejarah,

mereka berpendapat bahwa kisah llkiterjadi tatkala perjalanan pulanl;
dari Perang al-Muraisi'.

Ibnu Ishaq menyebutkan dari para gurunya,yaituAshim bin Uma::
bin Qatadah dan yang lainnya bahwa sampai kepada Nabi ffi berita
tentang Bani al-Mushthaliq yangte,lah berkumpul untuk memerangi
beliau. Saat itu panglima perang mer,:ka adalah al-Harits bin Abi Dhirar.
Maka, Nabi ffi p,r, keluar menuju mereka sampai akhirnya bertemtr
di salah satu mata air mereka yarg disebut al-Muraisi' , fangletakny:r
berdekatan dengan arah as-Sahil. Kedua pasukan tersebut bertempur'
dan saling menyerang, hingga akhirnya Allah \99 mengalahkan merek:r

dan membunuh sebagian mereka. Lalu Nabi membagi rampasan peranf;

berupa wanita, anak-anak dan harta benda mereka. Demikianlah kisat,
yang disebutkan oleh Ibnu Ishaq dengan sanad yarLg mursal.

Adapun y^ng terdapat dalam riwayat y^ng shahih-sebagaimane,
yangtelah disebutkan dalam Kitab "al-Itq" dari hadits Ibnu lJmar-.
menunjukkan bahwa Nabi ffi meryerang mereka secara mendadak.

ketika mereka lengah dan berhasil mengalahkan mereka, keterangan
tersebut disampaikan dengan lafazL hadits berikut:

0, 
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"Nabi ffi menyerang Bani Musthaliq secara mendadak ketika mereka

lengah dan pada saat hewan ternak mereka sedang minum di mata air.
Maka diperangilah orang dewasa yangikut berperang dan ditawanlah
anak keturunan mereka." (Al-Hadits)

Ada kemungkinan ketika terjadiserangan, mereka sempat berusaha

untuk bertahan. Namun ketika korban yarLgberjatuhan kian banyak
akhirnya mereka dapat dikalahkan setelah mereka diserang secara

mendadak pada saat mereka berada di sekitar sumber mata air.
Mereka tetap bertahan dan membentuk barisan sehingga terjadilah
pertempuran dan mereka pun akhirnya berhasil dikalahkan.

Kisah ini disebutkan juga oleh Ibnu Sa'ad sama seperti apa y^rlg
disampaikan oleh Ibnu Ishaq. Dikisahkan bahwasanya al-Harits
mengumpulkan dan menghimpun banyak pasukan serta mengutus

seorang mata-mata untuk mencari dan membawa kabar berita perihal
pasukan kaum muslimin, akan tetapi mereka berhasil menangkap

dan membunuhnya. Tatkala berita ini sampai kepadanya, ia merasa

gentar dan ketakutan sehingga pasuk annya tercerai-be rai dan Nabi ffi
tiba di sumber mata mata air yang bernama al-Muraisi'. Maka beliau
langsung mengatur barisan para Sahabat beliau untuk berperang, lalu
mereka menyerang menyerbu pasukan musuh dengan melemparkan
anak-anak panah sehingga tidak ada seorang pun di antara mereka

yangdapat lolos menyelamatkan diri. Sepuluh orang di antara mereka

terbunuh dan sisanya dari lakiJaki dan wanita ditawan.

Kisah ini disampaikan oleh al-Ya'muri dalam kitab "Uytrnul AtsAr"

kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits Ibnu lJmar dan ia berkata:
"Ibnu Sa'ad mengisyaratkan kepada hadits Ibnu Umar lalu mengatakan:

yangpertama lebih valid."
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Aku katakan: "Akhir perkataan Ibnu Sa'ad dan kesimpulannya
bahwa apa yang diriwayatkan dalam kitab sirah lebih valid daripada
kitab shahih tidak dapat diterirna, terlebih lagi dengan adanyt
kemungkinan untuk mengkomprc mikan keduanya, uallhbu a'ldm."

Selanjutnya al-Bukhari menyet'utkan hadits dari Ibnu Muhairiz,
nama aslinya Abdullah. Muhairiz-srr*)\ dibaca dengan huruf. h,t

kemudian ra dan zai dibaca deng:rn shigah tasbgbir-dari Abu Sa'irl

di dalam kisah 'azl.Penjelasannya hryaAllah akan disampaikan dalanr

Kitab "an-Nikah." Adapun tujuan al-Bukhari (membawakan kisah ini)
di sini adalahuntuk menyebutkan l;isah peperangan Bani al-Musthaliq
secara umum. Dan, albamdulillhb sayatelah menyampaikan kisahny,r
secara umum.

. l1*er.,.*{4Sf-
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Maka y angmen gatak rn fiS;i berarti ia telah menyimpangkannya
dari keimanan (meyakini) lalu mendustakannya, sebagaimana Dia
berfirmanz "Disimpangkanlab orang-orang yang disimpangkan."
(QS. Adz-Dziriyit [s1]: e)
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4141,. Abdul Aziz bin Abdullah me riwayatkan kepada kami, Ibrahinr
bin Sa'ad dari Shalih meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab,
ia mengatakan: Urwah bin Zubair, Sa'id bin al-Musalyib, Alqamah
bin Waqqash, Ubaidullah bin Abdullah bin Uqbah bin Mas'ucl
meriwayatkan padaku dari Aisyah €F, , istri Nabi M; "Tatkala par;-
penuduh (ahlul ifk)berkata kepadanya^payang telah mereka katakan,
mereka semua menceritakan kepa,laku sebagian dari hadits Aisyah.
Sebagian mereka ada yang lebih rnemahami dan lebih valid dalanr
menyampaikan beritanya. Dan akt. telah memahami serta menguasai
semua cerita yang mereka bawak;rn kepadaku dari Aisyah. Cerit:t
sebagian mereka menguatk an y ang lainny a, kendati sebagian merekzr

ada yanglebih menguasai daripada sebagian yanglain.

Mereka mengatakan: Aisyah berkata: Jika Rasulullah ffi hendal.
bersafar, beliau biasanya mengunc.i istri-istri beliau, siapa di antarcu

mereka yang keluar namanya maka dialah yang akan pergi keluar'
bersama Nabi ffi. Aisyah mengatakan: Saat itu beliau mengundi kam..

untuk suatu perjalanan peperangan, dan ternyata undiannya jatuh.

kepadaku. Akhirnya aku pun ikur keluar menyerrai Rasulull.h #;
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setelah diturunkannya perintah untuk berhijab. Aku lalu dibawa
dan ditempatkan di dalam sekedup. Kami pun berangkat, dan ketika
Rasulullah ffi selesai dari peperangan, kami lalu kembali pulang.

Ketika kami telah mendekati kota Madinah, beliau mengumumkan
kepada seluruh pengikut untuk beristirahat malam. Aku keluar dari
sekedup ketika beliau dan rombongan berhenti,lalu aku berjalan hingga
meninggalkan pasukan. Setelah aku menyelesaikan keperluanku, aku
kembali menuju rombongan, lalu ketika aku meraba dadaku ternyata
kalungku yang terbuat dari akik negeri Zhafar telah copot. Aku
pun kembali untuk mencari kalungku hingga pencarianku itu telah
menahanku (balik ke dalam rombongan)."

Aisyah melanjutkan: "Kemudian orang-orang yang menuntun
perjalananku datang fte arah unta) lalu membawa sekedupku dan
menaikkannyadi atas unta yang aku tunggangi. Mereka menduga aku
sudah berada di dalam sekedup itu. Memang, masa itu para wanita
berbadan ringan, tidak terlalu berat, dan mereka tidak banyak daging,
mereka hanya makan sesuap makanan. Oleh karena itu, orang-orang
yalgmembawa sekedupku tidak curiga dengan ringannya sekedupku
ketika mereka mengangkatnya-Saat itu aku adalah wanita yang masih
muda-Lalu mereka menggiring unta dan berjalan. Sementara aku baru
mendapatkan kalungku kembali setelah pasukan telah berlalu.

Kemudian aku mendatangi tempat di mana rombongan berhenti,
namun tidak ada seorang pun yan1tertinggal. Setelah itu aku kembali
ke tempatku semula dengan harapan mereka merasa kehilangan aku
lalu kembali ke tempatku. Ketika aku duduk, aku terserang rasa kantuk
hingga akhirnya aku tertidur. Tatkala itu, Shafwan bin al-Mu'aththil
as-Sulami adz-Dzakwani datang menyusul dari belakang pasukan,
kemudian dia menghampiri tempatku dan dia melihat adabayangan
hitam seperti orang yangsedang tidur. Dia mengenaliku saat melihat
aku. Dia memanB pernah melihat aku sebelum tunrn ayathijab. Aku
langsung terbangun ketika mendengar kalimat istirja'-ny a (perkataan:
innh lillhhi ua inni ilaibi niji'il.n) saat dia mengenali aku. Aku langsung
menutup mukaku dengan jilbabku.
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Demi Allah, tidaklah kami berbicara sepatah kata pun dan aku jugr
tidak mendengar sepatah kata pun rlarinya kecuali kalimat istirja'-nya,
lalu dia merundukkan hewan tungeangannyahingga unta itu berlutut.
Aku menghampiri tunggangannya itu lantas aku menaikinya. Dir
kemudian berjalan sambil menuntun tunggangannyaitu hingga kami
dapat menyusul pasukan ketika rnereka berhenti di tepian sungai
Zhahirahuntuk singgah di tengah panasnya siang."

Aisyah berkata: "Maka binasal:rh orang yang binasa." Dan oranl;
yangberperan besar menyebarkan berita bohong ini adalah Abdullah
bin Ubay bin Salul. Urwah berkzrta: Dikabarkan kepadaku bahw,r
Abdullah bin Ubay menyebarkan berita bohong itu, menceritakannya,
membena rkanny a dan menyamp aiJ rannya kep ada o ran g-oran g sambi I

menambah-nambahinya. Urwah juga berkata: Tidak disebutkan
orang-orang yang juga terlibat mer:yebarkan berita bohong itu selain
Hassan bin Tsabit, Misthah bin L-tsatsah dan Hamnah binti Jahsy.
Aku tidak tahu tentang mereka melainkan mereka adalah sekelompolr
orang sebagaimana yang Allah Ug firmankan. Dan yang paling
berperan di antara mereka adalah Abdullah bin Ubay bin Salul. Urwah
berkata: Aisyah ddak suka mencela Hassan, dia berkata bahwa Hassarr

adalah orang yangpernah bersya'ir :

"Sesunggubnya ayabku, dan a'yabnya serta kebormatanhu
adalah untuk kebormatan Mu,bammad sebagai tameng dari

(keburukar;) kalian."

Aisyah melanjutkan: "setibanya. kami di Madinah, aku menderiur
sakit selama satu bulan sejak kepulanganku. Sementara orang-oran[;
sibuk dengan berita bohong yanp, disebarkan oleh para pembawar
berita bohong. Sementara aku sama sekali tidak menyadari sedikit pur.
adanya berita tersebut. Namun aktr curiga, tatkala aku tidak melihat.
kelembutan sikap beliau M y^ng biasa aku lihat ketika aku sedang;

sakit. Rasulullah ffi hanya masuk menemuiku dan memberi salam
lalu bertanya: 'Bagaimana keadaanrrru?' lantas beliau pergi. Inilah yan!,
membuat aku gelisah, namun aku tidak menyadariadanyakeburukan
yangsedang terjadi.
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Pada suatu hari, aku keluar (dari rumahku) saat aku merasa sudah
sembuh. Aku keluar bersama LJmmu Misthah menuju al-Manashi',
tempat kami biasa membuanghajat dan kami tidak keluar ke sana

kecuali pada malam hari, hal itu sebelum kami membuat tempar buang
hajat di dekat rumah kami." Aisyah berkata: "Dan kebiasaan kami
sama seperti kebiasaan orang-orang Arab dahulu, apabila buang hajat
di luar rumah (atau di lahan terbuka). Kami merasa tidak nyaman bila
membuat tempat buang hajat dekat dengan rumah-rumah kami."

Aisyah melanjutkan: Maka aku dan lJmmu Misthah-dia adalah
anak Abu Ruhum bin al-Muththalib bin Abdu Manaf, sementara
ibunya adalah anak dari Shakhr bin Amir, bibi Abu Bakar ash-shiddiq
dari pihak ibu, sedangkan anaknya bernama Misthah bin Utsatsah bin
Abbad bin al-Muththalib-setelah selesai dari urusan kami, aku dan
IJmmu Misthah kembali menuju rumahku. Tiba-tiba lfmmu Misthah
tersandung kainnya seraya berkata: "Celakalah Misthah!" Aku katakan
kepadanya: 'sungguh buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah
kamu mencela seorang laki-laki yan1ikut serta dalam Perang Badar?"
Dia berkata: "\Uflahai putri, apakah Anda belum mendengar apayangia
(Misthah) ucapkan?" Aku bertanya: "Ap, yangtelah diucapkannya?"
ummu Misthah kemudian menceritakan kepadaku tentang perkataan
orang-orangyang membawa berita bohong (tuduhan keji). Kejadian
ini semakin menambah sakitku di atas sakit yang sudah aku rasakan.
Ketika aku kembali ke rumahku, Rasulullah ffi masuk menemuiku
kemudian memberi salam dan berkata: "Bagaimanakah keadaanmu?"
Aku bertanya pada beliau: "Apakah engkau mengizinkanku untuk
pulang ke rumah kedua orangtuaku?" Aisyah berkata: "Saat itu aku
ingin mencari kepastian berita dari pihak kedua orang tuaku." Maka
Rasulullah ffi memberiku izin.

Aku lalu bertanya kepada ibuku: "Iilflahai ibu, apa yang sedang

dibicarakan oleh orang-orang?" Ibuku menjawab: "r$7'ahai putriku,
tenanglah. Demi Allah, sangat sedikit seorang wanita nrpawan yang
tinggal bersama seorang laki-laki yang dia mencintainya serta memiliki
para madu melainkan mereka akan sering-sering mengganggunya."
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Aisyah melanjutkan: Aku berkata: "Subbhnalli.b, apakah benar'

orang-orang tengah memperbincanl;kan masalah ini?" Aisyah berkata
"Maka aku menangis sepanjang malam hingga pagi hari dengan penuh

linangan air mata dan aku tidak bis:r tidur dan terus menangis, hingge.

pagi hari aku masih menangis."

Aisyah melanjutkan: "Rasulullah lalu memanggil Ali bin Abi Thalib
dan Usamah bin Zaidkeika watyu (tentang haditsul ifki) bellm
turun, beliau bertanya kepada ke,luanya dan meminta pandangan
perihal rencana untuk menceraikan istri beliau." Aisyah melanjutkan:
Adapun LIsamah, ia memberikan rsyarat kepada beliau tentang apa

yang diketahuinya berupa kesucian keluarga beliau dan apa yang dia
ketahui tentang mereka. Usamah berkata: "Keluarga Anda, tidaklah
kami mengenalnya melainkan kebaikan." Sedangkan Ali bin Abi
Thalib berkata: "'Wahai Rasulullah, Allah tidak akan menyusahkan
Anda, sebab masih banyak wanita lain. Tanyakanlah kepada sahaya

w anitany a y aflg akan membenarkan Anda. "

Maka Rasulullah ffi memanggil Barirah dan benanya: "'Wahai Barirah,
apakah kamu pernah melihat sesuatu yang meragukan pada diri Aisyah?"
Barirah menjawab: "Demi DzatYangmengutus engkau dengan benar,
aku tidak pernah melihat sesuatu pun yang meragukan darinya.
Kalaupun aku melihat sesuatu padanyatidak lebih dari sekadar perkara
kecil. Dia hanyalah seorang anak w:mita yangmasih sangat muda, dia
pernah tertidur di atas adonan milik keluarganya sampai datang seekor
kambing lalu memakan adonan tersebut."

Aisyah melanjutkan: Suatu hari, saat beliau berdiri di atas mimbar,
beliau ffi berdiri untuk mengingatl,:an Abdullah bin Ubay bin Salul.
Beliau bersabda: "Vahai sekalian kaum muslimin, siapa orang yang
dapat membebaskan aku dari orang yangaku dengar telah menyakiti
keluargaku. Demi Allah, aku tidak mengetahui tentang keluargaku
melainkan kebaikan. Sungguh nrereka telah menyebut-nyebut
seseorang (Shafwan bin a1-Mu'aththil) yang aku tidak mengenalnya
melainkan kebaikan, tidaklah dia nrendatangi keluargaku melainkan
selalu bersamaku."

0 '.: 
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Aisyah melanjutkan: Maka Sa'ad bin Mu'adz, satdara dari Bani
Abdul Asyhal berdiri seraya berkata' "Aku wahai Rasulullah, aku

akan membalaskan penghinaan ini buat Anda. Seandainya orang itu
dari kalangan suku Aus, aku akan memenggal batang lehernya dan

seandainya dia beras aI dartkalangan saudara kami suku Khazraj, maka
perintahkanlah kepada kami, pasti kami akan melaksanakan apa yang
Anda perintahkan."

Aisyah melanjutkan: Lalu beridirilah seorang laki-laki dari suku
Khazral-ibunya Hassan adalah anak dari pamannya-dia adalah
Sa'ad bin Ubadah pimpinan suku Khazraj. Aisyah melanjutkan:
"Dia adalah orang yang shalih, namun hari itu ia terbawa oleh sikap
kesukuan sehingga berkata kepada Sa'ad bin Mu'adz: "Dusta kamu,
demi Allah, kamu tidak akan membunuhnya dan tidak akan dapat

membunuhnya. Seandainya dia dari sukumu, kamu tentu tidak
akan suka jikalau ia dibunuh." Kemudian Usa'id bin Hudhair, anak
pamannya Sa'ad bin Mu'adzberdti seray^ berkata: 'Justru kamu yang
dusta, demi Allah, kami pasti akan membunuhnya. Sungguh kamu
telah menjadi seorang munafiq karena membela orang-orang munafiq."
Maka suasana pertemuan menjadi semakin memanas, afltaredua suku;

Aus dan Khazrq hingga mereka hendak saling membunuh padahal

Rasulullah ffi masih berdiri di atas mimbar.

Aisyah melanjutkan: Rasulullah ffi terus menenangkan mereka

hingga akhirnya mereka terdiam dan beliau pun diam. Aisyah berkata:

"Maka aku menangis sepanjang hariku, air mataku terus berlinang
dan aku tidak bisa tidur tenang karenanya hingga akhirnya kedua

orang tuaku berada di sisiku, sementara aku telah menangis selama

dua malam satu hari hingga aku menyangka air mataku telah kering."
Ketika kedua orang tuaku sedang duduk di dekatku, dan aku terus

saja menangis, tiba-tiba seorang wanita Anshar datang meminta izin
menemuiku, lalu aku mengizinkannya. Kemudian dia duduk sambil

menangis bersamaku. Ketika kami seperti itu, tiba-tiba Rasulullah ffi
datang lalu duduk.
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Aisyah berkata: "Namun beliau ridak duduk di dekatku sejak berita

bohong ini tersiar. Sudah satu bulan lamanyaperistiwa ini berlangsung;

sedangkan wahyu belum juga tururL untuk menielaskan perkar^yan1;i
menimpaku ini."

Aisyah berkata: Rasulullah ffi lalu membaca syabadat ketika duduk,

lalu bersabda: "'Wahai Aisyah, sungguh telah sampai kepadaku berita

tentang dirimu begini dan begini. Jika kamu bersih dan tidak bersalah

pasti Allah akan membebaskanmu (dari tuduhan dusta ini). Namun
jika kamu telah melakukan dosa, mohonlah ampun kepada Allah dan

benaubatlah pada-Nya. Karena seormg hamba bila dia mengakui telah

berbuat dosa lalu bertaubat, Allah pasti akan menerima taubatnya."

Setelah Rasulullah ffi menyelesaikan kalimat yang disampaikan,
aku membersihkan air mataku agar tidak tampak tersisa setetes pun,
lalu aku katakan kepada ayahku: "Belalah aku terhadap apa yan1
dikatakan Rasulullah tentang diriktL." Ayahku berkata: "Demi Allah,
aku tidak tahu apa yang harus aku kz'takan kepada Rasulullah ffi." Lalu
aku katakan kepada ibuku: "Belalah aku terhadap apayangdikatakan
Rasulullah ffitentangdiriku." Ibuku pun menjawab: "Demi Allah, aku

tidak mengetahui apa y^ngharus aku katakan kepada Rasulullah ffi."
Aisyah berkata-pada saat itu aku hanyalah seorang wanita

yang masih muda belia, aku belurn banyak membaca al-Qur-an-:
"Demi Allah, sesungguhnya aku telrrh mengetahui bahwa kalian telah
mendenga r apa yaflgdiperbincangkz'n oleh orang-orxng, hingga kalian
pun telah memasukkannya dalam hati kalian lalu membenarkan berita
tersebut. Seandainya aku katakan kepada kalian bahwa aku bersih dan
demi Allah Dia Maha Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti tidak
akan membenarkan aku. Seandainyaaku mengakui (dan membenarkan
fitnah tersebut) kepada kalian, padahal Allah Maha Mengetahui bahwa
aku bersih, kalian pasti membenarkannya. Demi Allah, aku tidak
menemukan antara aku dan kalian suatu penrmpamaan melainkan
sebagaimana ayahanda Nabi Yusuf ip; ketika berkata: "Maha hanya
bersabar itulab yang terbaik Bagiku), Dan kepada Allah saja memobon
pertolongan-Nya terbadap d.pa ydng katrnu ceritakan." (QS. Yusuf t12l: 18)
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Setelah itu aku pergi menuju tempat tidurku dan Allah mengetahui
hari itu aku memang benar-benar bersih dan Allahlah yang akan
membebaskanku dari tuduhan itu. Akan tetapi, demi Allah, aku tidak
menduga kalau Allah akan menurunkan wahyu yang menerangkan

tentang urusan yang menimpaku. Karena menunrtku tidak pantas bila
wahyu turun lalu dibaca orang hanya karena menceritakan masalah

pribadiku ini. Betapa aku terlalu rendah bila Allah membicarakan
masalahku ini. Tetapi aku hanya berharap Rasulullah ffi mendapatkan
wahyu melalui mimpi bahwasanya Allah membersihkan diriku. Dan
demi Al1ah, sungguh Rasulullah ffi tidak ingin beranjak dari tempat
duduknya dan tidak pula seorang pun dari keluarganya yang keluar
hingga turun wahyu kepada beliau.

Beliau menerima wahyu tersebut sebagaimana beliau biasa
menerimanya dalam keadaan yang sangat berat dengan bercucuran
keringat seperti butiran mutiara, padahal hari itu adalahmusim dingin.
Ini karena beratnya wahyu yan1 diturunkan kepada beliau. Aisyah
berkata: Setelah itu tampak muka beliau berseri dan dalam keadaan

tertav/a. Kalimat pertama yang beliau ucapkan adalah: "'Wahai Aisyah,
sungguh A1lah telah membersihkan dirimu." Aisyah berkata: "Ibuku
berkata kepadaku: "Bangkitlah untuk menemui beliau." Aku berkata:
"Demi Allah, aku tidak akan berdiri kepada beliau dan aku tidak akan

memuji siapa pun selain Allah w;j . Maka Allah menurunkan ayat:
'Sesungubny d ordng- ordng y ang mernbawa berita boh ong itu adalah dari
golongan kamu (j"So)."' (QS. An-N0r lzal LI) dan seterusnya sebanyak

sepuluh ayat.

Selanjutnya tunrn ayat yang menjelaskan terlepasnya diriku dari
segala tuduhan. Abu Bakar ash-Shiddiq yang selalu menanggung hidup
Misthah bin Utsatsah karena memang masih kerabatnya dan karena

kefakirannya,ia berkata: "Demi Allah, setelah ini aku tidak akan lagi

memberi nafkah kepada Misthah untuk selamanya, karena dia telah

ikut menyebarkan berita bohong tentang Aisyah."
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Lalu Allah menurunkan ayat: "Ddn janganlab orang-orang ya.nt

rnernpunyai kelebiban dan kelapangaa di d.ntdra kamu bersumpab bahua'

mereka (tidak) ahan memberi (bantuan) kepada kerabat(nya)," hingge,

ayat "Allah Maha Pengampun, Maha'. Penyayang." (QS. An-Nirr l24lz 22';

Kemudian Abu Bakar berkata: "Y't, demi Allah, sungguh aku lebih

mencintai bila Allah mengampunik'r." Maka dia kembali memberikar

nafkah kepada Misthah sebagaimana sebelumnya dan berkata: "Aku.

tidak akan mencabut nafkah kepadanya untuk selama-lamanya."

Aisyah berkata: "Dan Rasulullah M pernah bertanya kepade.

Zainab binti Jahsy perihal perkarak,r. Beliau berkata: "Ap, yang kamu.

ketahui dan lihat dari Aisyah?" Zairab menjawab: "'Wahai Rasulullah.

aku menjaga pendengaran dan penp;lihatanku. Demi Allah, aku tidak
mengetahui tentang dirinya melai:rkan kebaikan." Aisyah berkata,
"Dialah (Zainab) di antara istri-istri Nabi yang menyaingiku dalam

kecantikan dan kedudukan di sisi beliau, maka AIIah pelihara dia

dengan sikap wara'." Aisyah berkat:r: "Dan hampir-hampir saudarinya

yaituHamnah memusuhinya, mak:r ia pun (Hamnah) celaka bersama

orang-orarLgya;tg celaka." Ibnu Syihab mengatakan: "Inilah yang,

sampai kepadaku dari orang-orang (para perawi) tersebut."

Kemudian Urwah menuturkan: Aisyah €ir, berkata: "Demi Allah.
laki-laki yang dituduh dengan tuduhan dusta tersebut (Shafwan bin
al-Mu'aththil) benar-benar mengatakan: Maha Suci Allah, Demi Dzat
yangjiwaku berada di tangan-Ny", aku tidak pernah sama sekali

menyingkap kain tirai perempuan.' Aisyah menuturkan: "Kemudian

setelah itu ia gugur di medan jihadfi. sabtlillhh (syahid)."

HADlT5

Perkataanrtgli)l *y.,\i] "Bab Cerita Dusta." Penjelasan terkait
sisi korelasi peletakan kisah ini di bab ini telah disampaikan sebelumnya,

yaitu sebagaimara yang disebutkan oleh az-Zuhri bahwasanya kisah
baditsul ifki ini rerjadi pada saat peperangan al-Muraisi'.
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Perkataan z lu,ricstu o,*;)l it *!i$Uf "Kata,itlYt b"rrt.rk ejetnnya
sama dengan kaa j.*i)\ dan ;),.23l." Maksudnya, kedua kata tersebut
sama dilihat dari struktur ejaanya, yantu dengan dua versi ejaan.

Kata.iI-Yt dibaca dengan huruf bamzahberharakat kasrah danhtruf.fa
yang berharakat sukun inilah ejaan yang populer, sebagaimana |uga
kedua huruf tersebut (hamzab danfa) bisa berharakatfatbah.

Perkataan al-Bukhari: "Sama ejaannya," maksudnya serara dengan

ejaan kalz- ;)^f,;)l dan ,filt dalam penetapan haraketnya dan bahwa
keduanya adalah dua bahas a yarL1berbeda.

Perkataan, l:&b #3tiuj] "Dikatakar,, ;{(11, da" 'Ssi." Yang
dimaksud adalah firman Allah:

(@ 5;i4\3 i3iiKyetjt-,;ia'tk"f F
"... Bahkan tuhan-tuban itu telah lenyap dari mereka? Dan itulah
akibat kebobongan mereka dan apa yang dahulu mereka ada-adakan."
(QS. Al-Ah qi,,f 7+ ol: zt)

Maka yan1populer, .iGyt dibaca dengan huruf bamzab berharakat
kasrah, huruf fa berharakat sukun dan huruf kaf berbaris dhammah.
Adapun ejaan yang mem-fatbab-kansemua huruf kata..i.ti'it -..opakan
ejaanyangsyadz (anggal). Carabacaini diriwayatkan dari Ikrimah dan

yarLglainnya yaitu dengan memfathab-kan semua huruf seperti lafazh

fi,'il madhl sehingga akan bermakna "telah menyimpangkan mereka."

Selain dari cara bacaan tersebut, ada pula carabaca lain yang ganjil,
sama seperti ejaan.yang populer hanya saja dengan memfathah-kan
huruf awalnyatc.ti Ytl sebagaimanayangdiriwayatkan dari Ibnu Abbas.

Ada juga yang serupa dengan ejaan yang kedua hanya saja dengan

men-asydid-kanhuruf. fa sebagaima ta yangdiriwayatkan dari Abi Iyadh
dengan menggunakanshighah ukbir. Demikian pula ada yang membaca

dengan memanjangkan bacaan hamzah serta mem.fatbab-kanfa dan kaf
sebagaimana yarrg diriwayatkan dari lbnu az-Zubair dan lainnyt dari
apayangdipaparkan secara panjang lebar pada tempatnya.
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Perkataan fi*fuiJlr 0.!l "Mak:. barang siapa mengatakan, ;i.(!i."
Yaitu dengan menjadikannya sebal;ai f il madhi, maka artinya yaitu
"Ia telah menyimpangkan mereka dari beriman" sebagaimana di dalarrr

firman Allah:

{@'$ieii;i*'
" Dipalingkan daripadznya (Rasul dan al-Quran) orang yang dipalingkan."
(QS. Adz-Dzdriyltr [51]: 9)

Kemudian al-Bukhari menyebutkan kisah baditsul i/ki secarapanjanp;

lebar dari jalur riwayat Shalih yaitu Shalih Ibnu Kaisan dari Ibnu Syihab

Hadits ini sebelumnyajtgatelah dis:rmpaikan secara panjang lebar pad;,

Bab 'asy-Syabidat'melalui jalur Fulaih dari Ibnu Syihab. Saya telah

sebutkan bahwasanya syarah lengkap hadits ini akan saya sampaikan

pada Bab "Tafsir Surah An-Nirr. Dan insya Allah di bab tersebut akan

disebutkan hadits beserta penjelasar.nya sekaligus beberapa perbedaan

yangada padalaf.azh hadits dan alur ceritanya.
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4L42. Abdullah bin Muhammad meriwayatakan padaku, ia berkata:

Hisyam bin Yusuf membacakan kepadaku dari hafalannya, ia berkata:

Ma'mar mengabarkan kepada kami dari az-Zuhri ia berkata: Al-\7alid
bin Abdul Malik bertanya padaku: "Apakah AIi termasuk salah satu

orang yang menuduh Aisyah fterselingkuh)?" Aku jawab: "Tidak, akan

tetapi dua orang dari kaummu yang mengabarkan kepadaku, yaitu
Abu Salamah bin Abdurrahman dan Abu Bakar bin Abdurrahman
bin al-Harits bahwasanya Aisyah 99, pernah berkata pada keduanya
bahwa Ali menerima (membenarkan tuduhan dusta tersebut). Lalu
mereka kembali bertanya, akan tetapi az-Zuhri tidak menjawabnya.
Dia berkata: *Menerima, tanpa diragukan lagi." Demikian juga makna
pada asal katanya.
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4t43. Musa bin Isma'il meriway;,tkan kepada kami, Abu Awanah
meriwayatkan kepada kami dari Flushain dari Abu'S7a'i1 ia berkata:

Masruq bin al-Ajda' meriwayatkan padaku ia berkata: LJmmu Ruman,

ibunda Aisyah qgy, meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Saat aku dan

Aisyah duduk, tiba-tiba datangseo:ang wanita Anshar seraya berkat:r:

"Semoga Allah berbuat (sesuatu sebe.gai hukuman) terhadap si Fulan dan

semoga Allah berbuat (sesuatu sebagai hukuman) terhadap si Fulan."
I-Jmmu Ruman pun bertanya: 'Ac[a apakah sebenarnya?" rVanita itu
menjawab: "Putraku termasuk orumg yarrg menyebarkan berita ini."
Aisyah bertanya: "Berita apa itu?" \0fanita itu menjawab: "Begini da:r

begini." Aisyah bertanya: "Apakah Itasulullah ffi telah mendengarnya?"

Dia menjawab: "Ya." Aisyah bertanya lagi: "Dan Abu Bakar?" Dia
menjawab: "Ya."

Tiba-tiba Aisyah jatuh pingsan dan tidak sadarkan diri melainkan
setelah menderita demam yang sangat tinggi. Lalu aku menyelimutinya
dengan pakaiannya. Kemudian Nat i ffi daangdan bertanya: " Ada ap a,

dengannya?" Aku jawab: "\Wahai .R.asulullah, dia terserang demam."
Beliau ffi berkata: "Ini pasti disebabkan berita (bohong) yangengkau
ceritakan." IJmmu Ruman berkata: "Ya benar." Kemudian Aisyah
duduk dan berkata: "Demi Allah, seandainya aku bersumpah, engkau
tidak akan mempercayaiku, dan sr:andainya sqa aku katakan tidak,
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kalian pun tidak akan menerima keteranganku. Permisalanku dengan

kalian adalah seperti Ya'qub dengan anak-anaknya ketika dia berkata:
'Dan kepada Allah saja memohon pertolongan-Nya terbadap d.?a. yang
kamu ceritakan."' (QS. Yusuf [12]: 18)

Ummu Ruman berkatat "Lalu beliau berlalu t^rLp^ mengucapkan

sepatah kata pun. Kemudian Allah menurunkan firman-Ny, yang
menjelaskan bukti sucinya diri Aisyah dari segala tuduhan. Saat itu
Aisyah berkata: '(Ini semua berkat pertolongan Allah) karena Allah
Yang Maha Terpuji dan seseorang tidak layak mendapat pujian dan

tidak pula engkau."'

i r;t,* #,i eY,r {:' tfiS; 6- itSL
{Kr.,rt, is,;a# iyb.\FtrK D :w6v es-v :p 'e<$
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4t44. Y ahy a meriwayatkan kepadaku, tilflaki' meriway atkan kepada

kami dari Nafi' bin Umar dari Ibnu Abi Mulaikah dari Aisyah tpk,

ketika ia membaca (firman Allah): "(Ingatlah) ketika kamu menerima

(beriu bobong)itu dari mulut ke mulut" (QS. An-Nirl24):15), dia berkata:

" Kaia'o1 r;Ii b e r asal dari kata a I - w a I q u y ang artiny a adalah ke dust aan. "

Ibnu Abi Mulaikah berkata: "Aisyah adalah orang yan;g paling tahu
(tentang hal itu) daripada orang lain, karena memang ayat itu tunrn
berkenaan tentang dirinya."

[Hadits nomor 4L44 sebagian redaksinya juga ada pada hadits
nomor 47521

L\LL
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4145. Lltsman bin Abi Syaibah rrreriwayatkan kepada kami, Abdah
meriwayatkan kepada kami dari H:.syam dari Ayahnyaiaberkata: Aku
pernah datang untuk mencela Hassan (bin Tsabit) di hadapan Aisyah,
maka dia berkata: "Janganlah kamu mencelanya karena dia termasuk
orang yang pernah melindungi R;'sulullah ffi." Dan Aisyah berkat,r:
"'Ia pernah meminta izin padaNabi ffi untuk mencela kaum musyrikin .'
Beliau bertanya: 'Bagaimana dengan nasabku (keturunanku)?' Hassan

berkata: 'Aku akan mengeluarkan (mengecualikan) Anda dari mereka
sebagaimana tercabutnya rambut <lari adonan."'

Dan Muhammad mengatakan: [Jtsman bin Farqad meriwayatkan
kepada kami, ia berkata: Aku telat mendengar Hisyam dari ayahnyq
ia berkata: "Aku mencela Hassan c.an ia salah satu orang y^rLgbanyak
membicarakannya (Aisyah) ...."
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4t46. Bisyr bin Khalid meriwayatkan padaku, Muhammad bin Ja'far
mengabarkan kepadaku dari Syu'bah dari Sulaiman dari Abi Dhuha
dari Masruq, dia menuturkan: "Kami datang menemui Aisyah dan

bersamanya ada Hassan bin Tsabit sedang melantunkan bait syair
miliknya untuk menyanjung Aisyah. Ia melantunkan:

Engkaulah utanita yang suci, bidup tenang tanpd adanya h,eraguan.

Dan lisannya bersib terjaga dari membicarakan keburukan orang lain"

Aisyah berkata kepadanya (Hassan): "Akan tetapi engkau tidak
seperti itu." Masruq berkata: Aku berkata kepada Aisyah: "Kenapa

engkau mengizinkan dia masuk menemuimu padahal Allah \H telah

berfirman:'Dan barang siapa di antara mereka ydng rnengdmbil bagian

t *ba ar (dai d o w y an g dip ubuatn y a), dia men dap at aza.b y an g be s ar (p u k).'
(QS. An-N0r [24]: 11)"?

rr Dalam naskah 1.ey tidak tercantum: lafazh .rtu-
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Aisyah berkata: "Adakah azab yanglebih besar daripadakebutaan?''

Dia (Aisyah) lalu berkata: "Sesungp;uhnya ia (Hassan) telah membele.

Rasulullah ffi."

[Hadits nomor 4L46 penggalannya a,la padahadits nomor: 4755 - 47561

HADTTS

Setelah al-Bukhari memaparkan hadits tentang haditsul ifki, ialalu
menyampaikan beberapa hadits y an1 berkaitan dengannya.

Hadits pertdmd (no. 4142)z

Perkataanz l'l,i cr +r + C-l "Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepada kami." Ia adalah al-Ju'fi.

Perkataan tl, 'i'G'G lq t ,)-l\)"Hisyam bin Yusuf mendiktekan

kepadaku." Yaitu as-Shan'ani.

Perkataan{$;qiy)"Darihaf alannya."Riwayatinimengisyaratkarl
bahwa mendiktekan hadits bisa dilakukan dengan membacakarnnya

dari kitab.

Perkataan: t.45ir * G !-rt J jril "at-valid bin Abdul Malik
berkata kepadaku." Yaitu Ibnu Marwan. Dalam riwayat.Lbdurrazzag
dari Ma'mar: "Aku berada di sisi al-\Walid bin Abdul Malik" riwayat
ini dikeluarkan oleh al-Isma'ili.

Perkaraan: [riilrs ii ;#-86 tF '-oi,!{d:t]"Apakah 
telah sampai

(berita) kepadamu bahwa Ali termasuk salah satu orang yang menuduh
Aisyah berzina?" Dalam riwayat Ab,Ju11x2zaq dikatak an: "Ia (al-\falid)
berkata: 'Orang yang mengambil bagian terbesar dari berita dusta

tersebut adalah Ali.'Aku (az-Zthri,l berkata: 'Tidak benar."'

Dalam riwayat Abdurrazzaq dir.ambahkan redaksi: "Tetapi Sa'id
bin al-Musayyib meriwayatkan kr:padaku, demikian juga Urwah,
Alqamah dan Ubaidullah semuanya bersumber dari Aisyah, ia berkata:
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'Orang yxng mengambil bagian terbesar dari berita dusta tersebut
adalah Abdullah bin Ubay', az-Zuhri mengatakan: 'Maka ia tidak
memutuskannyar4.'' Serta dalam biografi az-Zuhi dinukil dari kitab
Hilyab Abu Nu'aim dari jalur Ibnu Uyainah dari az-Zuhri: "Aku
berada di sisi al-\flalid bin Abdil Malik, lalu ia membaca ayat ini:

{ @ ff 5:i" t'& ::;<.J;,'i6 Y
" Dan siapa di dntara merek a y ang rnengambil bagian y d.ng terbesar dalam
pmyiaran beria bobongitu baginya azabyangbesdr." (QS. An-Nrirl2al: fl)

Al-IU7alid lantas berkata: Ayat ini turun berkaitan dengan Ali bin
Abi Thalib, az-Zuhri menjawab: Semoga Allah memperbaiki al-Amir
(al-\fa[d) sungguh bukan demikian (sebab tunrnnya ayat ini), aku telah

dikabari oleh Urwah dari Aisyah. Ia (al-'$falid) bertanya: 'Apa yar,g
ia beritakan kepadamu?' Aku menjawab: 'Aku diberitahukan oleh
Urwah dari Aisyah bahwasanya ayat tersebut turun berkenaan dengan

Abdullah bin Ubay bin Salul."'

Ibnu Mardawaih memiliki riwayat dari jalur lain dari az-Zuhri:
"Aku berada di sisi al-Walid bin Abdil Malik pada suatu malam dan

saat itu ia sedang membaca surah An-Ntr sambil berbaring, ketika
sampaip^d^^y^t,4',:;S.Jij,tl6-4G*-k'1#4tii;:e;-5liyy.

Ia duduk sambil berkata: "'Wahai Abu Bakar (az-Zuhri) siapakah

orang yang menanggung bagian terbesar dari berita dusta tersebut?

Bukankah ia adalah Ali bin Abi Thalib?"

Az-Zuhri berkata dalam hatinyaz "Ap, yang harus aku katakan
padanya? Jika aku mengatakan tidak, aku khawatir akan mendapat

keburukan dartnya,jika aku mengatakan: 'Ya'maka sungguh aku telah

mendatangkan perkara yang sangat besar." Maka az-Zuhri berkata
kepada dirinya sendiri: "sungguh Allah menggantikan aku dengan

kejujuran yang lebih baik." Aku pun menjawabnya:"Tidak demikian."

1' Dalam kitab at-Taudhib li Syarhi al-Jimi'ush Shabih-Imam Ibnul Mulaqqan, dibawakan riwayat ini
dengan lafazh: 11t-r-7 ottLryy -dengan huruf ra-'den apakah salahnya (Ali)Y VailAhu a'lam'p"j
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Al-'Walid lalu memukulkan pedani;nya ke atas dipan seraya berkata:
'Kalau demikian lalu siapa, siapa?'Sa.mpai ia mengulangnya berkali-kali.
Aku menjawab: 'Abdullah bin lJbrty."'

Perkataan I l$p b efi j#i S ia3l "Akan tetapi dua orang
laki-laki dari kaummu telah mengabarkan padaku." Yaitu dari bangs,r

Quraisy. Karena, Abu Bakar bin Abrlurrahman bin al-Harits berasal dari
Bani Makhzumi dan Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dari
BaniZuhri. Nasab keduanya bertentu dengan Bani Umaryah dari jalur
sanak kerabat al-\falid, yaitu Murnrh bin Ka'ab bin Lu'ay bin Ghalib.

Perkataan' trii:u C \X; gF 'o(l "Ali dE selamat dari (isu
keterlibatannya) dalam'perkara Ai,;yah." Demikian redaksi yang ada

dalam naskah Shahth al-Bukhari, 1,aitu (af.azh \:i;-1) dibaca dengan
huruf lam berharakat h,asrab. Sedz,ngkan dalam riwryat al-Hamawi
dengan huruf lam berharakat fatba,b 6(l:'^1.

Perkataa n: li-t * *Vl "h{aka mereka pun me-nxuraja'alr
(meneliti keabsahfn bfazhtersebut) akan tetapi ia tidak mau kembali
(mengubahnya)." Menurut perkira:'n saya (Ibnu Hajar t;!a), penelitian
tersebut dilakukan terhadap riwayat Hisyam bin Yusuf. Yang demikiarr
itu karena Abdurrazzaqtelah meri''vayatkannya dari Ma'mar, namurr
ia menyelisihi riwayat Hisyam, adzrpun ia meriwayatkannya dengan:
\ii*: fterbuat keburukan). Demikian pula riwayat yang dikeluarkan
oleh al-Isma'ili dan Abu Awanah dalam kitab mereka al-Mustakbraj.

Adapun al-Karmani, ia menganllgap bahwa muraja'ah (penelitianr
itu dilakukan pada riwayat az-Zulri, sebagaimana ia berkata: "DarL
perkataannya: 'Maka ia tidak mau kembali (mengubah jawabannya)."

Yaitu ia tidak menjawab kecuali dengan jawaban tersebut, a1-Karman:L

berkata: "Dan ada kemungkinan m:rksudnya ialah az-Zuhritidak mau.

kembali (mengubah j awabannya) kepada al-\Walid. "

Menurut saya, riwayat Abdurrar;zaqdikuatkan dengan keterangan
yang ada pada rlw ayat Ibnu Mardarraih y angdisebutkan di dalamnya
dengan laf.azh: "AIi telah berbuat keburukan dalam perkaraku dan

semoga Allah menBampuninya,' selesai penukilan nya."
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Ibnut Tin berkata: "Adapunlaf.azh t."i'.' dibaca dengan huruJ lam
berharakat kasrah serta ada jugayang membacanya dengan berbaris

fatbab, adapun makna kedua bacaan tersebut mirip." Menurut saya,
pendapat ini perlu ditinjau lagi, karena, riwayat yang mem-fatbah-kan
huruf lam padelaf.azh tli;j menunjukkan arti selamartnye Ali dari
fitnah tersebut sedangkan riwayar yang meng-h,asrab-kan lam (.)-*y
menunjukkan ani berserah dirinya (menerima) akan fitnah tersebut."

Ib nut Tin b e rkat a: " D an diriwayatkan pul a den gan laf azh \'; o*-1 akan
tetapi ini sangat jauh dari kebenaran." Menurut saya, riwayat inilah
yangbahkan lebih kuat ditinjau dari sisi periwayarannya.

Iyadh menyebutkan: An-Nasafi meriwayatkan dari al-Bukhari
dengan laf.azh\U, ia berkata: demikian pula yang diriwayatkan oleh
Abu AIi bin as-Sakan dari al-Farabri. Al-Ushaili-setelah meriwayatkan
dengan laf.azh LL-,-berkata: "Demikian yangkami baca riwayatnya
dan yang lebih tepat ialah selain lafazh ini."

Penyandaran keburukan \ry.- kepada Ali dikarenakan ia tidak
berkata sebagaimana perkataan lIsamah, yaitu: "Keluarga engkau
(Rasulullah), sedangkan kami tidak mengetahui tentangnya kecuali
kebaikan." Adapun Ali memaksa Barirah. Dan AIi berkata ftepada
Nabi): "Sungguh, Allah tidak menyulitkan engkau dan wanita selain dia
(Aisyah) sangat banyak." Juga perkataan lain yang senrpa dengannya
sebagaimana yang akan disampaikan pemaparannya pada tempatnya
termasuk penjelasan mengenai motif dalam masalah itu.

Sepertinya sebagian kelompok-yang tidak ada kebaikannya-
dari kelompok Nashibah (Khawarij) berusaha mengambil simpati
Bani Umayyah dengan kedustaan ini, mereka mengubah makna
perkataan Aisyah kepada makna yang salah. Karena mereka (Khawarij)
mengetahui akan ketidakberpihakan Bani Um ayyah kepada AIi
sehingga Bani Umaryah meyakini akan kebenaran riwayat tersebut.
sehingga karena itu, az-Zthri memberikan penjelasan kepada al-'$[alid
bahwa yangbenar adalah kebalikannya. Semoga Allah \H membalas

az-Zthri dengan kebaikan atas usahanya ini.
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Ada pula riwayat yang datang dari az-Zuhri bahwa Hisyanr
bin Abdil Malik pun meyakini seperti itu fteterlibatan Ali). Teldr
diriwayatkan oleh Ya'qub bin Syaibah dalam Musnad-nya dariHasa:r
bin Ali al-Hilwani dari asy-Syafi'i, ia berkata: Pamanku menceritaka:r

kepadaku, ia berkata: "sulaiman bin Yasar datang menemui Hisyanr
bin Abdil Malik, maka Hisyam berkata kepadanya: 'Wahai Sulaiman,

siapakah yang mengambil bagian terbesar (dalam penyebaran berita
bohong itu)?' Sulaiman menjawab: 'l)ialah Abdullah bin Ubay.' Hisyanr
menjawab: 'Engkau telah salah, justru ia adalah Ali.' Sulaiman berkata.:

'Amirul Mukminin lebih tahu dengan apa y ang ia ucapkan.' Kemudian
datanglah az-Zuhri,maka Hisyam berkata: '\fahai Ibnu Syihab, siapakah

yang mengambil bagian terbesar (d,rri penyebaran berita bohong itu)?'
Az-Zuhri menjawab:'Dialah Ibnu lJbay.' Hisyam menj awab:'Engkau
telah berdusta, justru ia adalah Ali.' Az-Zuhri berkata: 'Aku berdusta?

Sungguh, semoga kamu kehilangan ryahmu, demi Allah seandainya ad,r

orang yang menyeru dari langit bahwasanya Allah telah menghalalkan
dusta niscaya aku pun tidak akan t,erdusta."'

Urwah, Sa'id, Ubaidullah, dan Alqamah meriwayatkan kepadaku

dari Aisyah bahwa orang yang menanggung bagian terbesar dari berit,r
bohong tersebut ialah Abdullah bin Ubay-kemudian ia menyebutkan
kisahnya bersama Hisyam-dan paJa redaksi terakhirnya disebutkan:
"Kita telah membangkitkan amat'ah syaikh." Demikian atau yanB
semisal dengan maknanya.

Hadits kedua (no. 4143):

Perkataan: ls*i i1rT "Dxi [Iushain." Ia adalah Hushain bin
Abdurrahman al-lVashithi.

Perkataan I |Yb C't ,yl "Dari ,\bu \7a-i1." Ia adalah Syaqiq bin
Salamah al-Asadil

Perkataan zli)v:3ii ,#*,jri g;i{r 'i 3:-n i*f "DariMasruq bin
Ajda'i, ia berkata: 'IJmmu Ruman menceritakan kepadaku."' Lafazh
6Yl dtbaca dengan men-dharnrnah.kan ra dan men-sukun-kan wazou.
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Penjelasan tentang Ummu Ruman dan panggilan nama aslinya telah

disampaikan pada Bab "Tanda-tanda Kenabian."

Terdapat keganjalan pada perkataanMasruq: "IJmmu Ruman telah

menceritakan kepadaku," padahal I-Immu Ruman telah meninggal
pada zaman Nabi ffi, sedangkan Masruq bukanlah seorang Sahabat,

karena Masruq tidak datang dari Yaman (ke Madinah) kecuali setelah

wafatnya Nabi ffiyaitu pada masa khilafah Abu Bakar atau Umar.

Al-Khathib berkata: Kami tidak mengetahu i ada y angmeriwayatkan
hadits ini dari Abu \Wa-il kecuali Hushain. Adapun Masruq, ia
tidak pernah bertemu dengan lJmmu Ruman, oleh karena itu ia
meriwayatkannya dengan riwayat mursal dari Ummu Ruman dan
ia berkata: "I-Jmmu Ruman ditanya" tetapi Hushain salah paham,

yaitu ia menjadikan Masruq orangyang bertanyakepadaUmmu Ruman.

Atau ada kemungkinan sebagian penukil riwayat ini menulis lafazh
,-)i "ditanya" dengan menggurrrk", huruf alif sehingga menjadi J.J"\,

"aku beftanya" yang dibaca dengan dua baris fathah (pada huruf sin

dan alifl.

Ali berkata: "sebagian perawi telah meriwayatkannya dari Hushain
dengan benar yaitu dengan menggunakanlafazh'an (dari), ia berkata:
'Al-Bukhari mengeluarkan hadits ini dalam Shabth-nya berdasarkan

apayalgtampak dari bersambungnya sanad ini dan tidak tampak bagi

beliau kecacatan riw ay atny a.

Al-Mizzi meriwayatkan perkataan al-Khathib di atas dalam
kitabnya at-Tabztb dan al-Athraf, namun ia tidak mengomentarinya
bahkan cenderung menyetujuinya. Kemudian ia juga menambahkan

keterangan bahwa hadits ini diriwayatkan dari Masruq dari Ibnu Mas'ud

dari Ummu Ruman. Sanad inilah yang lebih dekat dengan kebenaran,

demikian apa y ang al-Mizzi katakan. Tetapi say angny a status riw ay at

tnt syazab (menyelisihi riwayat yang lebih kuat) dan kedudukannya
termasuk dalam bentuk penambahan sanad pada sanad yang telah
bersambung sebagaimana yangakan kami jelaskan.
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Adapun yang tampak jelas bag,i saya-setelah saya teliti-adalah
(pendapat) al-Bukhari yangbenar, karena alasan kuat al-Khathib sertrr

orang yang mengikuti pendapatrLya-bahwa ada kesalahan dalanr
riwayat ini-dengan berpegang ke,pada pendapat yang mengatakarr

bahwa LJmmu Ruman meninggal kedka zamanNabi ffipadatahun 4 Fl
dan ada yang mengatakan tahun 5 H, ada |uga yang mengatakarr
tahun 6 H. Dan inilah pendapat yang disebutkan oleh al-\flaqidi, akan

tetapi ia tidak mengikuti sanad-sanad yang shahih lainnya yangdatang
dari al-\flaqidi.

Disebutkan oleh az-Zlbair bin Bakkar dengan sanad munqdtbi'
(y^rgterputus) dan ada kelemahan di dalam periwayatannya, bahwa
tlmmu Ruman meninggal pada 6 H, bulan Dzulhijjah. Al-Bukhari telah
mengisyaratkan argumen bantahannyaterhadap pendapat ini di dalanr

kitabnya Tirtkh al-Ausath dan Titikh asb-Shagtr, iaberkata-setelah
menyebutkan Ummu Ruman pad:r pasal pembahasan tentang orang
yangmeninggal di masa khilafah Utsman-: Telah diriwayatkan olelr
Ali bin Yazid dari al-Qasim, ia berkata: "Llmmu Ruman meninggal
padazananNabi Mditahun 6 H." Al-Bukhari berkomentar: Pendapar.

ini perlu ditinjau kembali dan hadirs Masruq lebih kuat sanadnyadart
lebih jelas bersambung sanadnya, sr:lesai.

Ibrahim al-Harbi telah memascikan bahwa Masruq mendengar'
hadits tersebut dari Ummu Ruman ketika ia masih berumur 15 tahun,
Berdasarkan keterangan ini, periwayatan Masruq dari Ummu Rumar:,

terjadi pada saat kekhilafahan LJm:r bin Abi Thalib, karena Masrucl
dilahirkan pada tahun terjadinya peristiwa hijrah, oleh karena itu.

Abu Nu'aim al-Asbahani berkata: Llmmu Ruman masih hidup sampai.

pasca zaman Nabi ffi.
Semua keterangan di atas tersebut dibantah oleh al-Khathib dengan

berpegang kepada ape y^ng telah disebutkan dari al-\flaqidi dan

az-Ztbair. Akan tetapi bantahan irLi perlu dikritisi, sebagaimana apa

yangterdapat pada riwayat Imam Ahmad dari jalur Abu Salamah dari
Aisyah, ia berkata:

ffi Bal 34: Ha?iuul fki (Berita Dutta)
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"Ketika diturunkan ayat tentang pilihan, Nabi ffi memulai dengan

Aisyah, beliau berkata: \fahai Aisyah, saya akan memaparkan sebuah

perkara padamu dan janganlah engkau memutuskannyasampai engkau

minta pendapat kedua orang tuamu, Abu Bakar dan lJmmu Ruman."
(Al-Hadits)

Adapun asal riwayat ini tercantum dalam Shabth al-Bukbari dan
Muslim tanpa menyebutkan Ummu Ruman.

Ayat tentang pilihan ini diturunkan pada tahun 9 H sebagaimana

kesepakatan para ulama. Hal ini menunjukkan akan telatnya waktu
meninggal Ummu Ruman dari apa yang disebutkan oleh al-\Taqidi
dan juga az-Zubair.

Di dalam Bab "Tanda-Tanda Kenabian" dijelaskan dari hadits
Abdurrahman bin Abu Bakar pada kisah tamu-tamunya Abu Bakar,

Abdurrahman berkata:
zl/-

tt .g;\,:r e\;S G\S o-.\ u\'ti u;Yt tt
"sesungguhnya yang ada adalah aku, bapakku (Abu Bakar), ibuku
(Ummu Ruman), istri, dan seorang pembantu."

Ada pula terkait hadits ini pada riwayat a1-Bukhari dalam Kitab
'al-Adab" dengan laf.azh:

(( ..rDq;i re,t: l;;\ ;i'i&JU H -ii rqu15 p
*Setibanya Abu Bakar, ibuku (Urnmu Ruman) berkata kepadanya:

Engkau tertahan (telat pulang) dari tamu-tamumu." (Al-Hadits)
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Mengenai Abdurrahman, ia banr saja melakukan hijrah ke Madina.r

saat terjadi perdamaian Hudaibiyah, sedangkan peristiwa Hudaibiya.r
sendiri terjadi pada bulan Dzulqr'dah tahun 6 H. Adapun wakt,"t

hijrahnya Abdurrahman, terjadi pada tahun 7 H-hal ini menurut
pendapat Ibnu Sa'ad.

Sedangkan menurut az-Zrtbair hijrahnya terjadi pada tahun it,r
atau tahun yang setelahnya. Hal ini berdasarkan apa yang telah ia
riwayatkan bahwa, Abdurrahman termasuk orangyarLg ikut keluar

bersama kelompok pasukan Qur:.isy sebelum penaklukan Makkah
menemui Nabi M.

Sehingga dengan keterangan ini, dapat diambil kesimpulan bahwr
lJmmu Ruman meninggal belakang;an dari waktu yang mereka berdur
(al-Vaqidi dan az-Zubair) sebutkan. Sebagian keterangan ini cukul>

dijadikan sebagai bantahan terhadap pertyata n al-Khathib dan orang,-

orang yang menyertainya tentang apa yang mereka kritisi dari kital>

al-J Ami' asb - Sh ahib. Hany a Allahlah Yang Mahapenolong.

Pendapat al-Khathib ini telah drterima dengan penuh oleh penulis

kitab al-Masyariq dan kitab al-lv.tathali' juga oleh as-Suhaili dan

Ibnu Sayyidinnas.

Begitu juga al-Mizzi, ia mengikuti az-Zahabi dalam Mukhtasarat-

nya,jugaal-Ala-i dalam kitab al-Marasil dan ulama lainnya. Akan tetapi

pendapat mereka semua diselisihi c,leh penulis kitab al-Hadyu.

Saya berkata: "Akan saya sebutl:an apa yangterdapat dalam hadit,;

IJmmu Ruman tentang kisah berita dusta (atas Aisyah) dengan (redaksi)

yang berbeda dengan haditsnya l.isyah serta cara mensinkronkarr
antara kedua riwayat tersebut pada Bab "Tafsir", insya Allah."

Hadits ketiga (no. 4144):

Perkataan z liK$ ,fi ,,1#l "D:rri Ibnu Abi Mulaikah." Ia adalah
Abdullah bin Ubaidillah.

fr; Bab 34: HaAittul l/ki (Berita Duta)



Perkataan I l$tL #l "D ariAisyah. " Dalam rrw ay at Ibnu Juraij dari
Ibnu Abi Mulaikah disebutkan dengan laf.azh: 'Saya telah mendengar
dari Aisyah" dan akan datang penjelasanrlya dalam Bab "Tafsir."

Perkataan: [( irils !l] ,V d\31"Ia (Aisyah) memba ca (ayar):
'Manahala mereha berdusta."' Yaitu dibaca dengan huruf lam yang
berharakat kasrah dan huruf qof yang berharakat dhammah tanpa
tasydid, dan ayat ini telah ditafsirkan dalam hadits tersebut. Aisyah
berkata: "(Al-W'alaq artinya berdusta) lafazh 3trt, yaitu dengan
mem-fatbah-kan huruf w)awu dan huruf larn, setelahnya huruf qaf."
Imam al-Khaththabi berkata: "Ar[inya bersegera dalam kedustaan."

Perkataan ,l6f bpGi .;K, ,LK$Ci.ir j61 "Ibn,, Abi Mulaikah
berkata: 'Aisyah adalah orang yang piling paham tentang ayat ini
dari yang lainnya karena ayat ini turun berkenaan dengan dirinya."'
Saya berkata: Akan tetapi bacaan yangmasyhur adalah dengan mem-

fathab-kan huruf lam dan men-tdsydid-kan huruf qaf, diambil dari
kata;!Jl (menerima) dan salah satu huruf td-nyadibuang. Penjelasan

tambihan tentangnya dibahas dalam Bab "Tafsir Surah An-Nfir",
insya Allah.

Hadits keempat (no. 4145):

Perkataan Aisyah berkenaan dengan Hassan, telah disebutkan
oleh al-Bukhari dengan laf.azhnyadan akan daangjuga penjelasannya

dalam tafsir surah An-Ntrr.

Perkataan : l3:ijri51 "trrtuhammad berkata. " Ia adalah Ibnu Uqbah
yaitu ath-Thahhan al-Kufi, nama kunyah-nya Abu Ja'f.ar dan
Abu Abdillah. Ia termasuk salah satu dari syaikhnya al-Bukhari.

Namanya terdapat di dalam riwayat Karimah dan al-Ushaili
dengan lafazh: "Muhammad meriwayatkan kepada kami", tanpa ada

tambahan. Nasabnya diketahui dari riwayat perawi-perawi yang lain,
dan namanya akan disebutkan kembali di dalam Kitab "al-AhkAm".

Adapun gurunya yaitu l-Jtsman bin Farqad adalah orang Bashrah.

Kitab LXIV: Al-ilagbazi {"€}'



Ia (Muhammad) memiliki guru yang lain dalam riwayat al-Bukhari,
adapun penyebutan gurunya itu telah disampaikan di dalam Kitalr
"al-Buy0' (jual beli)."

Hadits helima (no. 4146):

Hadits Masruq: "Kami masuk nrenemui Aisyah dan di sisinya ada

al-Hassan." Penjelasan mengenai hadits ini akan disampaikan jug:r

dalam Bab "Tafsir Surah An-Ntrr", insya Allab.

-r:-\irl-<4S--
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Perang Hudaibiyah
Dan firman Allah \H:

"Sesungguhnyo Allah teloh ridho
terhodop orang -oro ng mukmin ketika

mercko berjanji setio kepdomu
di fuwah pohon"(Qs. Al-Fath [48]:18)
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4t47. Khalid bin Makhlad meriwayatkan kepada kami: Sulaiman bin
Bilal meriwayatkan kepada kami bahwa dia berkata: Shalih bin Kaisan

meriwayatkan kepada kami dari Ubaidillah bin Abdillah dariZaidbin
Khalid oly , dia berkata: "Kami pernah keluar bersama Rasulullah M
pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah. Dan pada suatu malam, hujan

turun mengguyur kami, lalu Rasulullah ffi shalat Shubuh bersama kami.

Usai shalat beliau menghadap kep:rda kami, lalu berkata: 'Tahukah
kalian apa yang telah difirmankan Rabb kalian?' Kami menjawab:
'Allah dan Rasul-Ny, yanglebih mengetahui.'

Lalu beliau bersabda: 'Allah iH berfirman: 'Pagi ini ada di antara

hamba-Ku yang beriman kepada-Ku dan yang kufur kepada-Ku.
Adapun orangyang berkata: 'Hujan tunrn kepada kami karena rahmat

Allah, rezekidan karunia dari-Nya, rnaka dia telah beriman kepada-Ku

dan kufur kepada bintang. Sedangkan orang yang mengatakan hujan
turun kepada kami karena bintang ini, maka dia beriman kepada

bintang dan kufur kepada-Ku."'

t\rA
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4148. Hudbah bin Khalid meriwayatkan kepada kami: Hamam
meriwayatkan pada kami dari Qatadah, bahwa Anas 4B mengabarkan

kepadanya, diamenuturkan: "Rasulullah umrah sebanyak empat kali
dan semuanya dilakukan pada bulan Dzulqa'dah kecuali umrah yang
dilakukan bersama dengan haji. Empat kali umrah itu adalah: 1) umrah
dari Hudaibiyah pada bulan Dzulqa'dah;2) umrah di tahun berikutnya
(setelah perjaryianHudaibiyah) pada bulan Dzulqa'dah; 3) umrah dari

Ja'ranahketika beliau membagikan harta hasil Perang Hunain di bulan
Dzulqa'dah juga dan;4) umrah yangdilakukan bersama dengan haji."

,y grdl i: W\fi,"L €J\ G'",";\fr"';
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4149. Sa'id bin ar-Rabi'meriwayatkan pada kami: Ali bin al-Mubarak
meriwayatkan kepada kami dari Yahya bin Abdillah bin Abi Qatadah
bahwa ayahnya menceritakan kepadatya, dia berkata: "Kami pergi
bersama Rasulullah pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah, Ialu para

Sahabat beliau berihram, sedangkan aku tidak berihram."

SYARAH JUDUL BAB

Perkataan: te,1'J"'til $* +\) "Bab: Perang Hudaibiyah." Dalam
naskah rLwayatAbu Dzar dari al-Kusymihani tertulis;1ji, bukan1*.
Lafazh qj,i-,Jt boleh dibaca dengan syiddab dan boleh dibaca tanpa
sy iddab . Hany a saj a, mayoritas ahli bah asa memb acan y a :.anp a sy iddah .

r\tr
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Dan Abu Ubaid al-Bakri berkata: "Penduduk Irak membacanya dengar.

sy iddah, sedan gkan penduduk Hrlat membacan y a tanp a sy iddah."

Perkataan: [{ lAli 4 4,;S.iy6-:tii,y';iti Z'5 AY ,*r ;tS.l
"Dan firman Allah W:'Sesungguhnya Allab telab rid.ha terhadap orang-

ordng mukmin ketiha mereka berjanji setia kepadamu di bawalt pobon."'

Memberi isyarat bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan kisah.

perjanjian Hudaibiyah. Pada Kitab "asy-Syur0th" telah dibahas kisah

perjanjian Hudaibiyah, sementara ii dalam bab ini saya hanya akan.

menjelaskan bagian yangbelum dijelaskan dalam kitab tersebut.

Rasulullah ffiberangkat dari Mrrdinah pada hari Senin awal bulan

Dzulqa'dah tahun 6Hijriyah. Beliau keluar untuk melakukan umrah.

namun dihalang oleh kaum musyriliin sehingga beliau tidak bisa pergi

ke Baitullah. Kemudian terjadi perjrnjian bahwa Nabi ffi dibolehkan
masuk ke Makkah pada tahun berikutnya.

Sedangkan Hisyam bin Urwah rneriwayatkan dari ay ahny a bahw a

Nabi ffi keluar (dari Madinah) pada trulan Ramadhan dan melaksanakan

umrah pada bulan Syawal. Namun riwayat ini tergolong riwayatyarLg,

ganjil (tyod).Sedangkan riwayat lt bu al-Aswad dari Urwah sejalan

dengan riwayatmayoritas perawi (umhur). Dalam Kitab "al-Hajj" telah

disebutkan perkataan Aisyah yangnrengatakan' 11;Jiil €) d'i};er uy;

"Rasulullah belum pernah umrah kecuali pada bulan Dzulqa'dah"

Dalam bab ini al-Bukhari menyt:butkan 30 hadits.

Hadits pertama (no. 4747)z

Hadits Zaid bin Khalid al-Juhani tentang larangan mengatakan:
gtK 6*;u#>l'Hujan turun kepada kami karena bintang ini."
Penjelasan hadits ini telah diuraikan <li Kitab "al-Istisqa"'. Redaksi hadits

ini yang bersinggungan dengan judul babnya yaitu tr+dlfE \ij-.Fll
"Kami keluar pada peristiwa perjaniian Hudaibiyah."

# Bab i5: Perang Hudailiyah



Hadi* kedua (no. 4148):

Hadits Anas yang mengatakan: tG f:i rxr& tV 6t'*tn"Nabi ffi
melaksanakan umrah sebanyaL .-prttrali." Hadiis bab ini juga telah
dijelaskan dalam Kitab "tl-Hqj.

Hadits hetiga (no. 4149):

Hadits Abu Qala dah y ang mengatakan :

I(r/-i ?iUrTii;6F..4\ Jv k:*niv.dt't tixlt,"Kami pernah
berangkat bersama Nabi ffi pada perisfiwa perjanjian Hudaibiyah.
Lahs, para Sahabat beliau berihram, sedangkan aku tidak berihram."

Seperti ini a1-Bukhari menyebutkanny a, y aiut dengan redaksi y ang
singkat, sementara dalam Kitab "al-Hajj" redaksinya disebutkan secara

lengkap disenai penjelasan maknanya. Hadits ini menunjukkin bahwa
sebagian Sahabat yang ikut ke Hudaibiyah tidak berniat umrah (ihram)
sehingga ia tidak melakukan tahallul dari Hudaibiyah, sebagaimana

yangakan saya jelaskan nanti pada hadits berikutnya.

Hadits keempat (no. 4150):

Hadits al-Bara' mengenai air sumur di Hudaibiyah yang menjadi
banyak berkat air ludah Nabi My^ngbeliau berludah ke dalamnya.
Kisah ini disebutkan al-Bukhari melalui dua jalur dari Abu Ishaq dari
al-Bara.'Dalam riwayat Isra'il dari Abu Ishaq dari al-Bara' disebutkan:

@ViF iriUSn 'Jumlah kami Qtada *rki., itu) ada 1400 orang",
sedangkarid i da{rr^ riw ay at Zuhair dari Abu Ishaq, redaksiny a y aitu:

6S\3\astn;r\,t1:\t lS 
;,i3iyy 

'Jumlah mereka ada l4OO orang atau lebih."

Dalam hadits riw ayatJabir berikutny a y angdiriwayatkan melalui
jalur Salim bin Abi al-Ja'ddariJabir, redaksinya: 11a5\a ;# i:\St(.6ill
'Jumlah mereka 1 400 orang. " Sementa r a darij alur Qatadah,-redaksinyat
"Aku (Qatadah) berkata pada Sa'id bin al-Musayyab: 'Aku mendengar
dariJabir bahwa jumlah Sahabat yang ikut dalam perjanjian Hudaibiyah
ada 1400 orxng', lalu Sa'id berkata: 'Jabir menyampaikan kepadaku
bahwa jumlah mereka ada 1500 orang."'

Kitab LXI V : Al-llag bazi ffi



Dar! riwayat lain dari jalur Anrr bin Dinar dari Jabir disebutkan:

UtV)\:6i6tfyy 'Jumlah mereka 1400 orang". Dari jalur Abdullah bin
Abi Aufa tertera: ((^itrXr Uti;:Ky, "Jumlah mereka ada 13OO orang,"
Sedangkan rLwayat Ibnu Abi Syaibah dari Mujamma' bin Haritsah:

nx\--,,-?lr1irlKyy "Jumlah mereka ada 1500 orang."

Cara menyatukan rlwayat yang saling berbeda itu adalah bahwa
jurnlah Sahabat yang ikut ke Hudait'iyah lebih dari 1400 orang. Pendap:rt

yang mengatakan jumlah mereka I500 orang menggenapkan bilangan

pecahan, sementara yang mengatakzm 1400 orang mengabaikan bilangan

pecahan. Cara ini diperkuat oleh pt:rkataan perawi pada riwayat ketig;a

dari hadits a1-Bara': "Jumlah mereka 1400 orangata:u lebih."

Cara menyatukan riwayat seperti ini dilakukan juga oleh an-Nawawi.

Sedangkan al-Baihaqi lebih cenderung memilih salah satu riwayatyang
dianggap lebih kuat dan ia berkata: "Riwayatyangmengatakan jumlah

mereka ada t400 orang lebih shahir." Kemudian ia pun menyebutkan
riwayat dari jalur Abu Zubair dan dari Abu Sufyan yang keduanya

meriwayatkan dariJabir bahwa dia mengatakan jumlah mereka seperti

itu (yaitu 1400 orang). Ia juga menl,ebutkan riwayat Ma'qal bin Yasa::,

Salamah bin Akwa dan al-Bara' bin.\zib. Selain itu ia juga menyebutkan

riwayat dari jalur Qatadah dari Sa'id bin al-Musayyab dari ayahnyt.

Komentar saya (Ibnu Hajar): Sebagian besar jalur riwayat ini adalah
jalur riwayat Muslim. Sedangkan hadits yangdiriwayatkan Ibnu Sa'ad

dari Ma'qal bin Yasir lafnhnyaz "(]umlah mereka) sekitar 1.400 orang."

Dalam lafazh ini tidak ada penetapan jumlah pasti Sahabat yang ikuLt

dalam perjanlian Hudaibiyah.

Sedangkan perkataan Abdullah bin Abi Aufa bahwa jumlah mereka
1300 orang, mungkin itu adalah jumlah yang dilihatnya, sementara

orang lain melihat jumlahnya lebih dari itu dan penambahan perau'i
yang tsiqat dapat diterima. Atau mungkin jumlah 1300 adalah jumlah
Sahabat yang ikut bersama Nabi lietika peftama mereka keluar dari
Madinah, lalu beberapa Sahabat me.ryusul setelah rombongan pertamzr.
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Atau mungkin juga jumlah itu (1300) adalah jumlah pasukan yang
terlibat langsung dalam peperangan. Sedangkan yang selebihnya adalah

orang-oran1yangikut tetapi tidak berperang, seperti para pembantu,
wanita, dan anak-anak yangbelum baligh.

Adapun perkataan Ibnu Ishaq bahwa jumlah mereka ada700 orang
maka itu perkataanyangtidak tepat. Ibnu Ishaq berkata begitu karena
menyimpulkan perkataan Jabir yang mengatakan: rc'-lLf d$f Vrill
"Kami menyembelih satu ekor unta untuk sepuluh otarrg" t sedangkan
jumlah unta yang mereka sembelih ada 70 ekor. Perkataan Jabir ini
tidaklah menunjukkan bahwa mereka tidak menyembelih selain unta,
bahkan sebagian mereka adayangtidak melakukan ihram sama sekali.

Pada bab ini akan disebutkan hadits riwayat al-Miswar dan Marwan
yangmenyebutkan jumlah Sahabat yangikut keluar bersama Nabi ffi
(dalam perjanjian Hudaibiyah) ada seribuan lebih. Cara menyatukan
riwayat ini dan riwayaty^ngsebelumnya adalah bahwa Sahabat yang
membai'at Nabi ffi sebanyak jumlah yang telah disebutkan (yaitu
sekitar 1400 orang). Sedangkan selebihnya tidak ikut membai'at karena

tidak ada di Hudaibiyah, misalnya Sahabat yang ikut bersama lJtsman
ke Makkah. Namun kata-kata seribuan lebih bisa berarti 1500 dan
bisa berarti juga 1400. Dengan demikian maka, riwayat al-Miswar dan

Marwan ini tidak berbeda dengan riwayat sebelumnya.

Sedangkan Musa bin Uqbah memastikan jumlah Sahabat yang
ikut dalam perjanjian Hudaibiyah ada 1600 orang. Ibnu Abi Syaibah

meriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa bahwa jumlah mereka ada

1700 orang. Sedangkan Ibnu Sa'ad menceritakan bahwa jumlah mereka

1525 orang. Jika riwayat ini benar maka ini pencatatanyangamat teliti.
Saya pun menemukan riwayat ini diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih
secara bersambung dari Ibnu Abbas. Riwayat ini sekaligus membantah

pendapat Ibnu Dihyah yang mengklaim bahwa sebab perbedaan jumlah

Sahabat dalam perjanjian Hudaibiyah yaitu dikarenakan perawi yang
menyebutkan jumlah mereka hanya menyebutkan secara perkiraan,
tidak secara pasti.
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4150. Ubaidillah bin Musa meriwayatkan kepada kami dari Isra'il dari

Abu Ishaq dari al-Bara' q5, dia berkata: "Kalian mengatakan bahwa

kemenangan itu adalah pembebasan kota Makkah. Sesungguhnya
pembebasan kota Makkah itu memang sebuah kemenangan. Namun
kami mengatakan kemenangan itu:'dalah peristiwa Bai'atur Ridhwan
pada perjanjian Hudaibiyah. (Pada peristiwa itu) jumlah kami yang

ikut bersama Nabi ffiada 1400 orarg dan Hudaibiyah adalah sebuah

sumur. Kami mengambil air dari surour tersebut tanpa menyisakannya
setetes Pun.

Ketika Nabi mendengar sumur tersebut telah kering beliau pun
mendatanginya,lalu duduk di pinggirnya. Kemudian beliau meminta
dibawakan air dalam sebuah wadah, lalu beliau berwudhu, berkumur
dan berdoa. Kemudian beliau menyiramkan air bekas wudhu ke dalam

sumur tersebut dan setelah kami birrkan tidak beberapa lama sumur
itu telah penuh dengan air hingga kami dapat meminumnya sepuas

kami dan juga memberi minum bu;rt unta-unta kami."

t\0.
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4L51,. Fadhl bin Ya'qub meriwayatkan kepada kami: Al-Hasan bin
Muhammad bin A'yan Abu Ali al-Harrani meriwayatkan kepada

kami: Zuhair meriwayatkan kepada kami: Abu Ishaq meriwayatkan
kepada kami, dia berkata: Al-Bara' bin Azib qe!r, meriwayatkankepada
kami bahwa jumlah kaum muslimin yangikut bersama Rasulullah ffi
dalam peristiwa perjanjian Hudaibiyah ada 1400 orang atau lebih.
Kemudian mereka turun ke sumur dan mengambil airnya. Lalu mereka

mendatangi Rasulullahffi, beliau pun datang ke sumur itu dan duduk
di pinggirnya, kemudian berkata: "Bawakan kepada saya seember air."
Lalu air itu diberikan kepada beliau ffi,la,lu meludah dan berdoa
selanjutnya beliau berkata: "Biarkanlah beberapa saat!" Setelah itu
mereka benar-benar merasa puas dan juga unta-unta mereka hingga

mereka pergi.

t\0\

t6 Pada naskah 161 tertulis: ,rJl.t7 Pada naskah <ol tidak tertulis: JE.
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4152. Yusuf bin Isa telah meriwayzrtkan kepada kami: Ibnu Fudhail
meriwayatkan pada kami: Hushain meriwayatkan kepada kami dari
Salim dari Jabir qb, dia berkata: "Pada perjanjian Hudaibiyah para
Sahabat kehausan, sedangkan Nabi i;$hanyamemiliki satu wadah air.
Kemudian beliau ffi menggunakan air itu untuk berwudhu. Setelah itu
beliau menghadap kepada para Sahal>at lalu bertanya:'Ada apa dengan
kalian?'Mereka menjawab: ''\trflahai IUsulullah kami tidak memiliki air
untuk berwudhu dan minum kecuali tLr yangadadiwadah milikmu itu.'
Kemudian beliau meletakkan tangarmya di wadah air itu dan tiba-tiba
saja air mengalir dari jari-jari beliau seperti mata at.'" Jabir berkata:
"Maka kami pun dapat minum dan berwudhu." Aku (Salim) bertanya
kepadaJabir: "Berapa jumlah kalian pada waktu itu?" Jabir menjawab:
"Seandainya jumlah kami 100.000 orang air itu pasti cukup. Jumlah
kami waktu itu 1500 orang.'

18 Pada naskah 1.e1 tenulis: .'L;; t-.
te Pada naskah r.i) tenulis: cJ!.

t\0(
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HADIE

Hadits (no. 4150):

Perkataa n: l6t ,>)t q ?nt fr ,*il "Dan kami mengatakan:
kemenangan itu adalahperistlwa Bai'atur Ridbwan." Maksudny ayaitu
kemenangan yangdisebutkan dalam firman Allah W :

{@q3cnix,'i'yfu
"Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemendngd.n yang
nydtd." (QS. Al-Fat! [+S]: t)

Terkait makna ayatini,telah terjadi perbedaan pendapat sejak lama
di kalangan ulama. Namun yangbenar adalah makna kemenangan itu
berbeda-beda sesuai dengan maksud ayat. Adapun firman Allah tH:
4 rij*triffi tyb *Sesunggubnya Kami telab memberikan kepadamu
leemenangan yang nyAtd." (QS. Al-Fath [48]: 1) Maka yar,g dimaksud
kemenan gan p ada ay ar ini adal ah p e rjanjian Hudaib iyah.

Karena, pe ristiwa itu merup akan awal kemenang an y ang ny aa bagi
kaum muslimin. Sebab, hasil dari perjanjianitu terciptanya keamanan,
terhentinya peperanBan, dan hilangnya rasa takut bagi siapa sqayang
ingin masuk Islam dan hijrah ke Madinah seperti yang terjadi pada
Khalid bin al-\flalid, Amr bin al-Ash, danyanglainnya. Kemudian satu

demi satu tanda-tanda kemenangan berdatangan hingga kemenangan
sempurna diraih kaum muslimin.

Ibnu Ishaq dalam al-Maghizt meriwayatkan dariaz-Zuhri bahwa dia
berkata: "Tidak ada kemenangan dalam Islam yan1lebih besar selain

kemenan g an p erjanjian Hudaib iyah. S e b elumn y a, blla ada kekufuran
maka selalu ada peperangan, namun setelah terciptanya keamanan
di tengah manusia, maka mereka pun bisa saling berbicara dan saling
membuat perjanjiandamai. Setiap orang yang mengerti tentang Islam,
maka ia akan segera memeluknya. Hanya dalam dua tahun jumlah
orang yang memeluk Islam hampir sama atau bahkan lebih dengan
jumlah y^ngmasuk pada tahun-tahun sebelumnya."

Kitab LXIV : At-twasbad,:"ffi



Ibnu Hisyam berkata: "Bukti ke'menangan ini adalah bahwa pada

perjanjian Hudaibiyah jumlah kaum muslimin yang ikut bersama

Rasulullah sekitar 1.400 orang. Nanrun dua tahun berikutnya, ketika

menaklukan kota Makkah, jumlah yangikut bersama Rasulullah ffi
sebanyak 10.000 orang."

Ayat ini diturunkan ketika Nabi ffi kembali dari Hudaibiyah,
sebagaimana yang terdapat pada hrrdits riwayat Llmar pada bab ini.
Adapun firman-Ny 

^, 
4 Q-1fr "#';$ " Dan memberi Balasan kepada

mereka dengan kemmangan yang dehrt (uaktunya). " (QS. Al-Fath [a8]: 1 8)

Maksud kemenangan dalam ayat ini menurut pendapat yangbenar

adalah kemenangan Khaibar, karena pada peperangan itu kaum muslim
mendapatkan harta rampasan perang yangsangat banyak.

Sementara itu, Ahmad Abu Da.vud dan al-Hakim meriwayatkan
dari Mujamma' bin Haritsah, dia bt:rkata:

ry6$:s:;,^*^Ty. ^Lt 
Jy:\3.^-.iu3;li\(15 4,iiJl \5-'.9i ))

{ r# #a tJ uy}'foJ6 \';,-)grr :ss #l L\i
4,s{rsrf I ,j\i y^ e:,i h\ Jyru,kJu! ar,ir

(( (.#Gi',,Fi Jb 3# e1'? U',iL-,*
Kami ikut dalam perjanjian Hudaibiyah dan setelah kembali kami
mendapati Rasulullah ffi berdiri di Kura'il Ghamim di hadapan para

Sahabat, lalu beliau membacakan kepada mereka firman Allah tffi:
"sesungguhnya Kami telah member,ikan kepadamu kemenangan yang

nyd.tA." (QS. Al-Fath [+8]: 1) Lalu salah seorang bertanyakepada beliau:

"'Wahai Rasulullah, apakah itu kemenangan?" Beliau menjawab: "Ya,
demi Allah yang jiwaku berada di tangan-Nya, itu adalah kemenangan."

Kemudian Khaibar dibagi-bagikan kepadapara Sahabat yang ikut
p erj anjian Hudai b iyah.

riffi Bab 35: Perang Hu1ailiyab



Sa'id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yan1 shahih dari
asy-Sya'bi tentang firman Alleh wfr:

{@ q{s,i6:5 ur}
"Sesunggubnya Kami telah memberikan h,epadamu kemenangan yang

nyd.tA;' (QS. Al-Fatb [a8]: 1)

Asy-Sya'bi berkata: "Itu adalah perjanjian Hudaibiyah, Allah tW

mengampuni dosa-dosa beliau yang lalu dan akan datang, para Sahabat

melakukan Bai'at Ridhwan, mereka diberi makanan dari kebun-kebun
kurma Khaibar, Romawi mengalahkan Persia dan kaum kaum muslim
senang dengan hal itu."

Adapun firman Allah W:

{@ $-}t# 64" gi.tx#b
"Dd.n Dia memberikan sebelum itu h,emenangd,n yang dekat."
(QS. Al-Farhlasl:27)

Maka kemenanganyangdimaksud pada ayat itu adalah perjanjian
Hudaibiyah.

Sedangkan firman Allah W :

{@ Usrv;'f}5{6ril}
"Apabila telah datangpertolongan Allah dan hemendngan."

(QS. An-Nashr [110]: 1)

Dan sabda Rasulullah ffi:

"Tidak ada hijrah lagi setelah penaklukan kota Makkah."

Semua ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan kemenangan

pada ayat dan hadits ini adalah penaklukan kota Makkah.

tt .qiJt ,.X -;;i.9 'f yy
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Dengan penjelasan ini maka tidak ada lagi masalah dan semua

pendapat dapat disatukan dengan pertolongan Allah.

Perkataan lb,4#j5l "Dan l{udaibiyah adalah nama sumur.''

Maksudnya adalah tempat y^ng drkenal dengan nama Hudaibiyah.
Asalnya adalah nama sebuah sumur yang berada di tempat tersebut.

Kemudian tempat tersebut seluru.rnya lebih dikenal dengan nama.

Hudaibiyah. Penjelasan masalah ini secara lebih luas telah diuraikan

sebelumnya pada akhir Kitab "asy-liyun0th".

Perkataan zlut;;tl"Kami mengamb rl airnya." Sepeni inilafazhnya.

menurut mayoritas para perawi Sbtbtb al-Bukbarl. Sedangkan dalarn

Syarah lbnut Tin lafazhnya rdalah \;\ifr. Padalafazh ini hurufnya.

adalah fa btkan ha. Kedualafazh ini memiliki arti yang sama yaitu.

mengambil air sedikit demi sedikit hingga tak tersisa sedikit pun.

Perkataan.li$($ lF pl "Hirrgga kami tak menyisakan setetesr

air pun di dalamnya." Dalam salah satu riwayatlaf.azhnya berbunyi,

u\i'rs Xo*l3l E?.n "Kami mendapati orang-orang telah mengambi,.

ilr dari sumur itu."

Perkataan:lzl,y ruye;tS;,Z rF Ml"Kemudian Rasulullah #;
duduk di tepi sumur itu, lalu meminta dibawakan wadah berisi air.''
Di dalam riw ay at Zuhair lafazhny a berbunyi: ((El; b i *,+rr:t, itt #l
"Kemudian Nabi ffi berkata: 'Berilianlah kepadaku satu ember air."'

Perkataan: [94 '* g6'ts ,W';? i ,e$ j,*lpJ "Kemudiar.
Rasulullah ffi berkumur dan berdca, lalu menyiramkan air ke dalarr,

sumur itu, lalu kami biarkan beberapa saat."

Dalam riwayat Zuhair lafazhnyt berbunyi:

(.:i;vL6r'i j6 p v'i gzlj 
1,;

"Kemudian Rasulullah ffi melu dah dan berdoa, lalu berkata,
'Biarkanlah beberap a saar.."
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Perkataan z 7u5;Jiti3i'"Cl "Kemudian kami pergi meninggalkan
sumur itu." Yaitu mereka pergi meninggalkan sumur tersebut dalam

keadaan mereka telah merasa puas. Dalam riwayat Zthair laf.azhnya

berbunyi: uiAKzS'#\\i)Gn "Mereka bisa minum dengan puas untuk
mereka sendiri dan juga unta-unta mereka." Yaitu unta-unta yang
mereka tunggangi.

Hadits (no.4152):

Perkataan: tJ=i3 g;g "Ibnu Fudhail." Yaitu Muhammad bin
Fudhail, sedangkin Hushain adalah Hushain bin Abdurrahman dan

Salim adalah Salim bin Abi al-Ja'd. Semua perawi ini merupakan orang

Kufah. Sedangkan sanad setelahnya hingga sampai Qatadah adalah

orang-orang Bashrah.

Perkataan z l*+,,ubi ;*1 ;y 34 i\it J;,qi EF }t e ,i--Ftt'xisz *)t 'ei)
"Kemudian Nabi ffi meletakkan t^ngannya di wadah air iiu. Maka
tib a-tiba saja air men galir di antar a jari-jari beliau. " Riwayat ini be rbeda

dengan rLwayat al-Bara'yang menyebutkan bahwasanya Rasulullah ffi
menyiramkan air bekas wudhunya ke sumur di Hudaibiyah sehingga

airnya menjadi banyak.

Ibnu Hibban mencoba menyatukan kedua riwayat ini dengan

mengatakan bahwa peristiwa itu terjadi dua kali.

Dalam Kitab "al-Asyribah" akan dijelaskan nanti bahwa hadits
riwayat Jabir tentang mengalirnya air, terjadi ketika para Sahabat

hendak berwudhu untuk melaksanakan shalat Ashar. Sedangkan hadits

riwayat al-Bara' terjadiketika para Sahabat hendak melakukan sesuatu

yanglebih umum dari itu.

Namun bisa juga kedua riwayat itu dipadukan dengan mengatakan

bahwa air mengalir dari jari-jari dan tangan Nabi Mk dalam wadah

air, lalu setelah para Sahabat berwudhu dan meminumnya, Nabi ffi
memerintahkan untuk menyiramkan air itu ke dalam sumur sehingga

air ny a. menj adi banyak.

KitabLXIV:Al-Magb,nzi I .@



Imam Ahmad mengeluarkan ha,Jits dariJabir melalui jalur Nubai'
al-Anazi dari Jabir, dan disebutkan di dalamnya:

,:,1& ',Y f-y)\ € 4 2Y ,y, l:r3, \# ,J\t;r, k ,W y;

A;i,:..;3\'f :;;S V; i Uu,i,i16*,^ty. )ir\ in'+\-ti,
'€;:#t &,i6,1.lJi,\ JLJBI €\F,iu,1,ar
3-,{J\,4i:*rii 'i6 ,((;;}\\;J)) :i\5 i 1.dt ,=i 8'

K.,*w\,iJ bii4 rr,\ o#
"seseorang datang dengan membrtwa wadah berisi sedikit air dart

tidak ada air yang dimiliki Sahabat selain air yang dibawa orang itu.
Kemudian Rasulullah ffimenyiramkan air yangada di wadah tersebut

ke dalam wadah lainnya. Setelah itu l>eliau berwudhu dengan sempurna,

lalu pergi meninggal wadah itu. Perawi berkata: 'Para Sahabat saling;

berebutan air di wadah itu, lalu R;sulullah ffi berkata: 'Tenanglah!'
Kemudian beliau meletakkan telap,rk tangannya pada wadah itu, laltr
berkata:'Berwudhulah kalian dengan sempurna.' Perawi menuturkan:
'Aku melihat mata air mengalir dari sela-sela jari beliau."'

Dalam riwayatJabir disebutkan bahwa air menjadi banyak karen:r

Nabi menyiramkan bekas air wudhunya ke dalam sumur. Sedangkar,

dalam "Dalf il al-Baibaqi" Abu al-l\swad meriwayatkan dari Urwat,
bahwa Nabi ffi memerintahkan menjatuhkan panah ke jurang sumur,
lalu tiba-tiba air mengalir dengan d:rasnya.

Pada akhir Kitab "asy-Syur0th" telah dijelaskan cara menyatukar,
hadits kedua riwayat itu ketika merrjelaskan hadits riwayat al-Miswar'
dan Marwan. Demikian juga telah diuraikan perbedaan para peraw:
tentang mengalirnya air di Kitab "'lrlamatun Nubuwwah". Dijelaskan
di sana bahwa mengalirnyaa-r dari sela jari-jariNabi ffiterjadidalam
beberapa kali baik dalam perjalanan ataupun bukan dalam perjalanan
W'allfrbu a'lam.
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41,53. Ash-Shalt bin Muhammad meriwayatkan kepada kami, Yazid
bin Zural' meriwayatkan kepada kami dari Sa'id dari Qatadah dia
berkata: Aku berkata kepada Sa'id bin al-Musayyab: "Aku mendengar

Jabir bin Abdullah berkata bahwa jumlah Sahabat yang ikut perjanlian
Hudaibiyah ada 1400 orang."

Kemudian Sa'id berkata kepadaku: "Jabir meriwayatkan kepadaku
bahwa jumlah mereka 1.500 orang , yaitu para Sahab at yan1 membai'at
kepada Nabi ffi padaperistiwa Hudaibiyah."

Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh Abu Dawud, (ia berkata):

"Qurrah meriwayatkan kami dari Qatadah."

Hadits ini dikuatkan pula secara mutaba'ah oleh Muhammad bin
Basysyar (ia berkata): "Abu Dawud meriwayatkan kepada kami,
Syu'bah meriwayatkan kepada kami."

,c. l. t: \*'E dd
,..IfiI t35;6t.l

Ji..*,
,o t\of
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41,54. Ali meriwayatkan kepada kirmi: Sufyan meriwayatkan kepada

kami, ia berkata: Amr berkata: Aku mendengarJabir bin Abdullah qg;

berkata: "Rasulullah ffi berkata kepada kami pada peristiwa perjanjian
Hudaibiyah: 'Kalian adalah penghuni bumi yangterbaik.'Pada waktu
itu jumlah kami ada 1400 orang. Seandainya hari ini aku bisa melihat,
akan aku perlihatkan kepada kalie'n letak pohon (tempat dilakukan
bai'at) itu." Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab al-A'masy bahwr
dia mendengar dari Salim dan Salirn mendengar dariJabir bahwa dir
mengatakan jumlah mereka ada 1410 orang.

ill| $'iL oi r*U )trjt ,i $r '"2,L J6,
:ww iji J,i *tr fi;, diL;'r'rt ;; rf F
# {S *t?s ,*4*: E:1 e;At +t;;,i oK p

,K(y-,r,qjt
l-.o 2.4r,'.i *\frSL,16 
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2a Pada naskah 1.roy tidak disebutkan secara lengkrp.
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4155. Dan Ubaidillah bin Mu'adz berkaa: Ayahku meriwayatkan
kepadaku, dia berkata: Syu'bah meriwayatkan kepada kami dari
Amr bin Murrah: Abdullah bin Abi Aufa meriwayatkan kepadaku,
dia berkata: 'Jumlah Sahabat yang ikut membai'at di bawah pohon
ada 1300 orang, sedangkan kabilah Aslam seperdelapan dan jumlah

kaum Muhajirin."

Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh Muhammad bin Basysyar

bahwa dia berkata: "Abu Dawud meriwayatkan kepada kami, Syu'bah
meriw ay atkan kepada kami. "

HADITS

Hadits (no. 4153):

Perkataan 2133t:trii;;;ul "Hadits ini dikuatkan secara mutaba'ab oleh
Abu Dawud." Ia tidak lain adalah Sulaiman bin Dawud ath-Thayalisi.

Perkataan : 7i$ A;j61 "Ia berkata:'Qurrah meriwayatkan pada

kami."' Ia tidak lain adalah Ibnu Khalid. Jalur ini disebutkan secara

maushul oleh Isma'il dari jalur Amr bin AIi al-Fallas dari Abu Dawud
ath-Thayalisi dengan sanad ini sampai kepada Qatadah. Qatadah
menuturkan: "Aku bertanya kepada Sa'id al-Musayyab: 'Berapakah
jumlah Sahabat yang ikut Bai'atur Ridhwan?' Selanjutnya Qatadah
menyebutkan haditsnya dan pada hadits ini dia berkata: 'Keliru
Sa'id al-Musayyab-semoga AIIah merahmat iny a-dia meriwayatkan
kepadaku bahwa jumlah mereka ada 1500 orang."

Hadits (no. 4154):

Perkataan: t"pj1r ,yi p ';;i ,$-.j,jt i;-:;z;;t;Kv *trr iyj Ui irit
"Rasulullah ffi berkata kepada kami dalam peristiwa Hudaibiyah:
'Kalian adalah orang-orangyang terbaik di bumi ini."' Kalimat ini
adalah penegasan tentang keutamaan para Sahabat yang ikut dalam

perjanjian Hudaibiyah. \flaktu itu kaum muslimin adayang tinggal

di kota Makkah, Madinah, dan lainnya.

Kitab LXIV : Al-Magban {ff



Dalam hal ini, Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanad yang
hasan dari Abu Sa'id al-Khudri ry' , dia berkata:

\53 ,Jt 5V b'E;i 1 :-s;,,*n'to #\ jU f;;;"t! SK t1i lt

?'4 ?$ L33 'f fF rfi*g tr'+ri 'iu .,.Ui '.4 
'ov?

(.?,"31'r'peV
"Ketika di Hudaibiyah Nabi ffiberkata: 'Janganlah kalian menyalaka.n

api pada malam hari.'Namun setehh itu beliau berkata: 'Nyalakanla.h

dan buatlah makanan untuk diinfakkan di jalan Allah. Sesungguhnya

orang-orang setelah kalian tidak ak:m bisa mengejar pahala infak kalian
walaupun satu sha' atau satu mud. "'

Sementara, Muslim meriwayatkan dari Jabir secara marfu'hadirs
yangberbunyi:

(.:4itit-rr'r4 g U;$r ;i4 .f 
yy

"Tidak akan masuk Neraka orang-()rangyangmengikuti Perang Badar

dan perjaniian Hudaibiyah. "

Muslim juga meriwayatkan dari Ummu Mubasysyir bahwasenya

dia mendengar Nabi ffi bersabda:

K.#,ir\ -\t*i c 3;i:6r +ii .i p
"Tidak akan masuk Neraka seorang pun dari para Sahabat yang ikut
membai'at Nabi di bawah pohon."

Berdasarkan hadits ini sebagian kaum Syi'ah mengatakan Ali
lebih baik daripada Utsman karenr AIi termasuk orang yangdisebut
Nabi ffidalam hadits ini dan membai'at di bawah pohon. Sedangkan
LJtsman pada waktu itu tidak ada r,ebagaimana telah diuraikan dalanr
Kitab "al-Manaqib" dari hadits Ibnu Umar.
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Namun pada hadits riwayat Ibnu Umar tersebut telah dijelaskan
bahwasanya Nabi ffimembai'at atas namalJtsman. Sehingga LJtsman
mempunyai kebaikanyang sama dengan semua Sahabat yang ikut
membai'at.

Dalam hadits ini Nabi ffiidak bermaksud membedakan kebaikan
sebagian Sahabat dengan Sahabat yanglain.

Dengan hadits ini pula sebagian kaum Syi'ah mengatakan bahwa
Khidir telah meninggal dunia. Sebab jika Khidir masih hidup, padahal

dia seorang Nabi, berarti ada selain Nabi yanglebih baik dari seorang

Nabi. Oleh karena adanya selain Nabi lebih baik dari seorang Nabi
adalah sesuatu yang tidak mungkin terjadi, maka dapat disimpulkan
bahwa Khidir telah meninggal dunia. Bagi yang berpendapat Khidir
masih hidup menjawab persoalan ini dengan mengatakan bahwasanya

kemungkinan Khidir jtgahadir saat itu dan Nabi mengatakan itu tidak
bermaksud mengatakan sebagian orang lebih baik daripadayanglain.
Atau mungkin pula ketika itu Khidir tidak adadibumi, tetapi di laut.
Namun jawaban keduanya lemah.

Sedangkan Ibnut Tin berpendapat sebaliknya. Menurutnya, Khidir
bukan Nabi. Alasannya adalah karena Khidir masih hidup dan dia

termasuk orang-orang yang dikatakan Nabi bahwa Sahabat yang ikut
dalam bal'at di bawah pohon lebih baik dari mereka.

Di dalam Kitab "AhAditsul AnbiyA"'kami telah jelaskan dalil-dalil
yang menunjukkan bahwa Khidir adalah seorang Nabi. Pendapat yang
lebih aneh adalah pendapat Ibnut Tin, menurutnya Ilyas bukan Nabi.
Alasannya, karena ada pendapat yang mengatakan dia masih hidup.
Pendapat yan1mengatakan Ilyas masih hidup pendapat yang lemah.

Sedangkan pendapat yangmengatakan bahwa dia bukan Nabi adalah

pendapat yangsalah karena di dalam al-Qur-an Allah berfirman yang
artinya: "Ddn Sesungguhnya llyas benar-benar Termasuk salah seorang

Rasul-Rasul." (qS. Ash-ShAffAt l37l: 123). Tidak mungkin ada seorang

manusia yangmenjadi Rasul tetapi bukan Nabi.
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Perkataan zllltrr)i3 lSl"B:la hari ini saya bisa melihat." Yaitu
di akhir masa hidupnya Jabir men,3alami kebutaan.

Perkataan: [6ti 'd ,#;l fi\5] "Riwayat ini diperkuat oleh
riwayat al-A'masy yalg mendengar dari Salim." Yaitu Salim bin
Abi al-Ja' d . lfi{rYr ,;.J,ii r7\+ liJ " S alim mendengar Jabir men gataka n

jumlah mereka 1400 orang." Jalur riwayat ini disebutkan al-Bukhari
secara maushul pada akhir kitab "al-.A.syribah" dan haditsnya disebutkan

lebih lengkap dari hadits pada bab ini.

Di akhir hadits ini dijelaskan juga oleh al-Bukhari perbedaan riwayzr
Salim dari Jabir tentang angka tersr:but, namun sebelumnya telah saya

jelaskan cara menyatukan riwayar yang berbeda-beda itu. Sebagian

berpendapat, Sahabat tidaklah mengucapkan kata-kata seribu empat ratus,

tetapi mengucapkannya empat belas ratus untuk menjelaskan bahwa
jumlah Sahabat terbagi dalam beberapa kelompok dan setiap kelompok
terdiri dari seratus orang yangmerniliki perbedaan dengan kelompok
lain, baik perbedaan asal kabilah atau perbedaan karakter.

Ibnu Dihyah mengatakan perbedaan jumlah itu menunjukkan
bahwa mereka menyebutkan juml,rh itu secara perkiraan saja. Namun
pendapat ini dibantah karena perbedaan itu dapat disatukan.

Hadits keenam adalah hadits Abdullah bin Abi Aufa (no. a155).

Perkataan: [)tl, # 1ul '# itiSl "Dan Ubaidillah bin Mu'adz
berkata." Seperti ini redaksi sanad hadits ini disebutkan secara mu'alla:q

oleh al-Bukhari. Sedangkan Abu Nu'aim dalam al-Musakhraj 'ala Muslhn
menyebutkannya secara mausbul melalui jalur al-Hasan bin Sufyan,
dia berkata: "Ubaidillah bin Mu'adz meriwayatkan kepada kami "
Muslim juga berkata: "[Jbaidillah bin Mu'adz meriwayatkan kepacla

kami."

Perkataan: 1e5r;X; rll'q "seribu tiga rarus orang." Ibnu Mardawaih
menyebutkan riwayat Ali bin Qadirn dari Syu'bah dari Amr bin Murrah
dengan laf.azh: "1400 ottng"t nam'rn riwayatini syadz (ganjil).
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Perkataan z1p;iUq ag$t#l "D"r, kabilah Aslam seperdelapan
jumlah kaum Muhajirin." Saya tidak mengetahui berapakah jumlah
kaum Muhajirin yan1ikut serta dalam perjanjian Hudaibiyah untuk
mengetahui jumlah orang-orang Aslam. Namun al-\flaqidi memastikan

bahwa orang-orang Aslam yangikut bersama Nabi dalam perjanjtan
Hudaibiyrh ada 100 orang. Dengan demikian berani jumlah kaum
Muhajirin ada 800 orang.

Perkataanr t q i &)ii5\51 "Hadits ini dikuatkan secara mutaba'alt
oleh Muhammad bin Basysyar." Diatidak lain adalah Bundar.

Perkataan z l:jt t ji 6'"Sl"Abu Dawud meriwayatkan pada kami. "
Yaitu Abu Dawud ath-Thayalisi. Jalur periwayatan ini disebutkan
oleh al-Isma'ili secara maushul dari Ibnu Abdul Karim dari Bundar
dengan sanad ini. Demikian juga Muslim mengeluarkan dari Abu Musa

Muhammad bin al-Mutsanna dari Abu Dawud dengan sanad ini.

bsL,r ,_#vjLi €rr# pSLeSe

"wi 
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4156.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepada kami: Isa menyampaikan

pada kami dari Isma'il dari Qais bahwa ia mendengar Mirdas al-Aslami

-salah seorang yarLgikut membai'at Nabi di bawah pohon-berkata:
"Orang-orangyangbaik telah meninggal dunia dari generasi pertama

dan seterusnya. Akhirnya yarLg adahanyalah orang-orang yang jelek

seperti kurma dan gandum jelek yang tidak dipedulikan sedikit pun
oleh Allah."

[Hadits nomor 4156 tercantum juga pada hadits nomor: 6434]

t\01
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4157 dan 4158. Ali bin Abdullah nreriwayatkan kepada kami: Sufyan

meriwayatkan kepada kami dariaz-Zuhri dari Urwah dari Marwan da.n

al-Miswar bin Makhramah bahwa mereka berkata: "Nabi ffi keluar

pada peristiwa perjanjian Hudaibiyah bersama sekitar seribu orang
lebih dari Sahabat beliau. Ketika berada di Dzul Hulaifah beliau flfi
mengalungkan sesuatu ke leher hewan kurbannya dan menandainya

lalu berihram dari tempat itu."

(Ali al-Madini berkata): "Aku tidak dapat menghitung berapa

banyak hadits yang telah aku dengar hadits dari Sufyan hingga ak,.r

mendengar dia berkata: 'Aku tidak menghafal dari az-Zuhri tentang
mengalungkan leher hewan kurban dan menandainya. Aku tidak tah,r

-yaitu-di mana tempat mengalungkan itu dan menandainya, atav
seluruh hadits."'

2' Padanaskah 1.r; tenulis: ,rJ!.
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4t59. Al-Hasan bin Khalaf meriwayatkan kepada kami, dia berkata:
Ishaq bin Yusuf meriwayatkan kepada kami dari Abi Bisyr \V'arqa' dari
Ibnu Abi Najih dari Mujahid, dia berkata: Abdurrahman bin Abi Laila
meriwayatkan kepadaku dari Ka'ab bin Ujrah bahwa Rasulullah ffi
melihat kutu berjatuhan ke mukanya,Ialu beliau bertanya: "Apakah
kutu itu mengganggumu?" "Ya." Jawabnya.

Maka Rasulullah ffi memerintahkan kepadanya untuk mencukur
rambutnya ketika ia berada di Hudaibiyah dan saat itu beliau belum
menjelaskan kepada mereka untuk benahallul di sana, sedang mereka
sangat berharap bisa masuk ke Makkah. Maka Allah menurunk^n 

^y^ttentang membayar fidyah. Kemudian Rasulullah ffi memerintahkan
kepada Ka'ab bin Ujrah untuk memberikan makan sebanyak (faraq)

kepada enam oranB fakir miskin, atau menyembelih kambing, atau

berpuasa selama tiga hari."

22 Pada naskah 1.ey tidak tenulis: Jl;.2r Pada naskah 1.ey tenulis: $.
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Hadits ketujub (no. 4156):

Perkataan: f.,.i ts';:\ "Isa menyampaikan kepada kami."
Dia adalah Ibnu Yunus, sedangkan Isma'il adalah Ibnu Abi Khalic[,

Qais adalah Ibnu Abi Hazim dan Irlirdas al-Aslami adalah Ibnu Mali}:.
Periwayatan al-Mirdas dalam Sbahih al-Bukbarihanya terdapat dalarn

hadits ini, dan tidak seorang pun yang meriwayatkan darinya kecuali

Qais bin Abi Hazim, sebagaimana hal ini ditegaskan oleh al-Bukhari,
Abu Hatim, Muslim, dan yang lairnya.

Ibnus Sakan mengatakan: "sebagian ahli hadits berpendapat bahwa
Mirdas bin Urwah yang periwayatatnyaditerima olehZiyadbin Ilaqar:

adalahMirdas al-Aslami." Kemudirrn Ibnus Sakan mengatakan bahwa
yang benar keduanya adalah dua orang yangberbeda.

Komentar saya: Pendapat IbnrLs Sakan ini membantah pendapat
al-Mizzi yang mengatakan dalam biografi Mirdas al-Aslami bahwa

Qais bin Abi Hazim dan Ziyad trin Ilaqah meriwayatkan darinya.
Padahal sangat jelas bahwa gunrnya Ziyad bin Ilaqah bukanlah
Mirdas al-Aslami. Wallibu a'lam.

Perkataan: tlyi{ulu Jbl),{#,t *.;i ;y agS ,SA6ri-:i.jr t"rs[ '3*)
"Qais mendengar Mirdas al-Aslami berkata-ia adalilt salah seorin'3
Sahabat yang ikut membai'at Nat,i di bawah pohon-'Orang-oranil
yang baik telah meninggal dunia'." liepeni ini al-Bukhari menyebutkan
hadits ini dari Mirdas secara mauquf, sedangkan di Kitab "ar-RiqAq''

dia menyebutkan dari jalur Bayan Jari Qais secara marfu', dan uraian
selengkapnya akan diberikan nanti di dalam kitab tersebut. Namun
tujuan hadits ini adalah menjelar;kan bahwa Mirdas adalah salah

seorang yangikut membaT'at Nabi di bawah pohon.

Lafazh a.tt-liit dibaca dengan hu;'uf ba danfa, sama aftinyadengan

llU4Jt dengan huruf tsa. Makna yarrg dimaksud di sini adalah sesuaru

yang jelek.
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Hadits kedelapan (no. 4157 dan 4158):

Hadits riwayat al-Miswar dan Marwan tentang kisah Hudaibiyah.
Imam al-Bukhari menyebutkan hadits ini dari riwayar Sufyan-yaitu
Ibnu Uyainah-dari az-Zuhri dengan redaksi y^ng sangat singkat.

Dalam riwayat ini dikatakan: "Aku tidak bisa menghitung berapa
banyak saya mendengar hadits dari Sufyan hingga saya mendengar

dia mengatakan: 'Aku tidak menghafal hadits dari az-Zuhri tentang
mengalungkan sesuatu pada leher unta dan menandairLya."'Kalimat
ini merupakan perkataat Ali bin al-Madini.

Hadits ini akan disebutkan kembali dalam bab ini, akan tetapi
diriwayatkan melalui jalur Ubaidillah bin Muhammad al-Ju'fi dari
Sufyan bin Uyainah dengan redaksi yang lebih lengkap daripada
riwayat Ali al-Madini.

Dalam hadits ini Sufyan bin Uyainah berkata: "Aku menghafal

sebagian riwayat az-Zuhri dan Ma'mar menguatkannya." Sedangkan

mengenai penjelasan hadits ini akan saya uraikan nanti dan ini adalah

hadits yangkedua puluh lima.

Al-Karmani berpendapat aneh, ia menafsirkan ucapan Ali al-Madini
"Aku tidak dapat menghitung berapa banyak aku menghafal hadits

dari Sufyan," bahwa dia ragu tentang jumlah Sahabat yang ikut dalam

perjanjian Hudaibiyah, apakah Sufyan mengatakan 1500 orang atau

1400 orangatau 1300 orang.

Namun pendapat ini dapat dijawab bahwa dalam hadits riwayat
Sufyan ini tidak terdapat keraguan tentang jumlah Sahabat yang
ikut dalam perjanjian Hudaibiyah. Bahkan semua jalur periwayatan
menegaskan bahwasanya az-Zthri mengatakan di dalam riwayatnya:
"Jumlah mereka lebih dari 1000 orang." Begitu juga semua perawi
yang meriwayatkan hadits dari Sufyan. Akan tetapi perbedaan tentang
jumlah itu terdapat pada riwayat Jabir dan al-Bara' sebagaiman telah

diuraikan sebelumnya secara luas.
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Hadits kesembilan (no. 4159):

PerkataanzI}L ;1 6At6;l"Al-Hasan bin Khalaf." Al-Hasan
bin Khalaf ini tidak lain adalah a1-Fl.asan al-\7asithi. Ia seorang perawi
yangtsiqat dan salah seorang guru junior al-Bukhari. PeriwayatannycL
dalam Shahib al-Bukbarihanya terdapat pada hadits ini.

Perkataan z l,\'J -* di irr|) "Dc.ri Abi Bisyr '\tr?'arqa'." Dia adalalL

Ibnu l-Jmar al-Yasyliuri-dan lebih dikenal dengan panggilan nam,r
aslinya. Sedangkan Ibnu Abi Nujaih namanya adalah Abdullah darL

nama Abi Nujaih adalah Yasar. Hrdits riwayat Ka'ab bin Ujrah in:L

disebutkan oleh al-Bukhari dari }ulujahid di akhir bab ini melalu:.
dua jalur periwayatan. Penjelasannyir telah diberikan di Kitab "al-Hajj"

€
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4160 dan 416l.Isma'il bin Abdullah meriwayatkan kepada kami,
dia berkata: Malik meriwayatkan kepadaku dari Zaidbin Aslam dari
ayahnya, dia berkata: "Aku keluar bersama l-Imar bin al-Khathab gr
ke pasar. Lalu ada seorang wanita muda yang menghampirinya dan

berkata: ''\U7ahai Amirul Mukminin, sesungguhnya suamiku telah
meninggal dunia dan meninggalkan anak-anak yang masih kecil. Demi
Allah, mereka sangat miskin tidak punya apa-apa, walaupun sekedar

kaki kambing untuk dimasak dan tidak pula memiliki tanaman dan

hewan ternak untuk diperah susunya. Aku takut mereka bisa mati
kelaparan. Aku adalah putri Khufaf bin Ima a1-Ghifari dan bapakku
pernah ikut dalam perjanjian Hudaibiyah bersama Nabi ffi.'

LImar berdiri bersamanya dan tidak meneruskan perjalanannya, lalu
ia berkata: 'Selamat datang wahai seseorang yangmemiliki nasab yang
dekat (dengan Quraisy).' Kemudian Umar pergi menuju ke tempat unta

yarLgkuat yang sedang diikat di rumah. Ia letakkan dua karung penuh
makanan dan meletakkan di antara keduanya nafkah dan pakaian.
Kemudian ia berikan unta itu kepada wanita tadi seraya mengatakan:
'Tuntunlah unta ini, ini tidak akan habis hingga Allah memberikan
kebaikan padamu.' Lalu ada seorang berkata: 'Ya Amirul Mukminin,
engkau telah memberikan hadiah yang sangat banyak kepadanya.'

Umar berkata: 'semoga ibumu kehilanganmu, aku pernah melihat
ayahnya dan saudarenya mengepung sebuah benteng musuh dalam

waktu yang lama hingga akhirnya mereka dapat membukanya, dan

sekarang kami mendapat bagian dari harta rampasan peperangan itu."'
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Hadits kesepulub dan kesebelas (no. 4160,4161)z

Perkataanr tfiu ?VY# UrUl"Kemudian seorang wanita mud:r

menghamprrinya." Saya tidak me ngetahui nama wanita ini, nam,r

suaminya, maupun nama anak-anaknya. Suaminya termasuk seorang3

Sahabat karena pada waktu itu s,iseorant yang mempunyai anak,

tentu bertemu dengan Nabi dan p "rtri seorang Sahabat ini juga tidak
mustahil pernah melihat Nabi. Namun yangjelas suaminya adalalt

seorang Sahabat juga.

Di dalam riwayat al-Isma'ili dari Ma'an dari Malik disebutkan

((tq W, i fil|tSSn "Kami ber"temu dengan seorang perempuall

dengan pakaian kusam." Sedangkan riwayat ad-Daraquthni yan,1

meriwayatkan melalui jalur ini ju3a menyebutkanlaf.azh ini, yaitu:

11kgitll;Dl "Sesungguhnya aku adalah seorang janda." Sementara

dari jalur Sa'id bin Dawud dari M.alik ad-Daraquthni menyebutkan
lafazhini: 11tg ,iit -y "'Wanita itu memegang baju LJmar."

Perkataa nz lljtla "*'ljSl "f)an dia meninggalkan anak-anak
yang masih kecil." Dalam riwayat Sa'id bin Dawud lafazhnya adalah

(6# ,k -r!tn "Dan dia merLinggalkan dua anak laki-laki yarLa

masih kecil." Ada kemungkinan selain dua anak lakilaki ini dia juga

meninggalkan satu orang anak per,:mpuan atau lebih dari satu.

Perkataan:

f,*.lt'-ni q 'oir.i!l "Dia berkata: '\flahai Amirul Mukminin."'
Ad-Daruquthni yang meriwayatkan dari jalur Abdul Aziz bin Yahya
dari Malik menambahkan lafazh:

(( .Jriit fi E,,'e uir;i ll
"Maka orang yang bersama l-Imar itu pun berkata: 'Biarkan Amirul
Mukminin."'
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Perkataanzli::i-*61 "Tidak adayang bisa mereka masak."
Lafazh ini dibaca dengan men-dhammah-kanhtruf. ya, men-sukun-ken

huruf nun, meng-kasrah-kan huruf dbad dan setelah huruf dhad adalah

huruf. jim.

Perkataan l\iY;) "Kaki kambing." Lafezh ini dilafalkan dengan

men-dhammab-kan huruf kaf dan artinya adalah bagian bawah mata

kaki kambing. Al-Khathabi mengatak^nartikalimat ini adalah mereka

tidak mempunyai apapun yang bisa mereka makan untuk diri mereka.

Namun bisa juga yang dimalsud adalah mereka tidak mempunyai kaki
kambing yang bisa mereka masak.

Perkataanr lU rA;Jf "Mereka juga tidak punya susu." Yaitu
mereka tidak memiliki hewan ternak yang bisa diambil air susunya.

Sedangkan perkataan, l}.i;l "Dan mereka tidak punya tanaman",

maksudnya tidak punya bijibijian.

Perkataan, l'&l'jI'\3 :;i,+ll "Aku takut mereka meninggal

dunia karena kelap aran. " Maksudn y a y attu kelaparan karena terjadiny t
musim paceklik. Sedangkan makna lafazhfi.Btt adalah mereka binasa.

Khifaf memiliki hadits yang diriwayatkan oleh Muslim secara maushul.

Perkataan: 1.36i ?vfl"Dan aku adalah putri Khifaf." Lafazhini
dilafalkan dengan men-dhammah-kan huruf fa, sedangkan fa yang
pertama dibaca ringan (tanpa syiddah).Lafazh:Qldibaca dengan meng-

kasrah-kan huruf hamzab dan terkadang dibaca fatbah. Khifaf adalah

seorang Sahabat terkenal. Dia, ayahnya, serta kakeknya, semuanya

termasuk para Sahabat Nabi ffi sebagaimana yangdikemukakan oleh

Ibnu Abdil Barr, dia mengatakan bahwa mereka tinggal di Ghaiqah

dan sering datang ke Madinah.

Perkataan.U,r,,*,;{p #t Jfr C4:At C-,i'$l"Ayahku pernah ikut
dalam perjanjian Hudaibiyah bersama Rasulullah ffi." Dan dalam

hal ini al-\Taqidi menyebutkan hadits riwayat Abi Ruhm al-Ghifari,
bahwa dia berkata:
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&rr4t'a;;.,; tql d) siirj:.i! l4*Kv::*lt is6>t
,j,*,,3t4 *\ ev,q3,4 qi'j 1 c--_*:iv x\,

u.$}\,v.g 2\..,oi e';Jt o'?3 ^+t',
"Ketika Rasulullah ffi singgah di A.bwa' beliau mendapat hadiah dari
Ima' bin Rahdhah al-Ghifari berupa seratus ekor kambing dan du,r

ekor unta yang mengangkut susu. Dia memberikan hadiah tersebuc

bersama anaknya Khifaf. Beliau prrn menerima hadiah tersebut dan
membagikanrLya kepada para Sahal>at serta mendoakan keberkahan.'''

Perkataan: [,*r-ri'"-+] "Nasatr yang dekat." Mungkin maksud
perkataan ini adafahbihianasab C;hifari dekat dengan kaum Quraisr
karena mereka disatukan oleh suku Kinanah. Atau maksudnya adalah

bahwa wanita ini mempwyai garis ketunrnan dengan seseorang yanl\
sudah dikenal.

Perkataanzlr*ro;f] "Untay,ng kuat." Yaitu unta yang kuat
punggung ny 

^ 
y 

^ng 
dpersiapkan untuk mengangkut barang-barang

kebutuhan.

Perkataan: tl;uijl "Tuntunlah unta ini." Dalam riwayat Sa'id bin
Dawud lafazhnya 6jJ,\\5 qr*Sll ''Dan tuntunlah unta ini."

Perkataan ,lb,At fi-S- r\L1"Hirgga Allah memberikan kepada

kalian kebaikanl" Dalam riwayat lia'id bin Dawud lafazhnya adalah

tt,rjrlll "Hingga Allah memberikan kepada kalian rezeki."

Perkataan lkjEil " Spseoran€; berkata. " Saya belum mengetahu i
namanya. Perkataanr tctli a:A41 "Semoga ibumu kehilanganmu.'''
Kalimat ini biasa diucapkan orang ltrab untuk menolak sesuatu, tetapi
tidak bermaksud untuk mendoaka:r sebenarnya.

Perkataan zly*.li g.5l;l "Sunp;guh aku melih at ayahwanira ini."
Yaitu Khifaf. t66'5] 

*Dan saudaraiya." Saya tidak mengetahui namrr
saudaranya ini. Namun Khifaf memiliki dua orang anak yang bernamrr
al-Harits dan Mukhalad,tetapi keduanya termasuk kalangan Tabi'in.
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Yang mengatakan bahwa yarr1 dimaksud dengan saudara wanita itu
adalah salah seorang dari keduenye, adalah keliru karena konteks
kisah ini menunjukkan bahwa anak Khifaf ini termasuk golongan

Sahabat.

Apabila apayangdikemukakan oleh Ibnu Abdil Barr benar bahwa

Khifaf, ayahnya, serta kakeknya semuanya termasuk Sahabat Nabi,
maka ada empat orang di dalam satu garis keturunan yangsemuanya
adalah Sahabat. Mereka adalah anaknya Khifaf, Khifaf sendiri, Ima'
(ayahnyaKhifaf) dan Rahdhah ftakeknya Khifaf). Keadaan mereka itu
sama dengan keluarga Abu Bakar ash-Shiddiq, dan hal ini sekaligus

membantah pendapat yang mengatakan bahwa tidak ada empat orang

dalam satu garis keturunan yang semuanya Sahabat kecuali keluarga
Abu Bakar ash-Shiddiq.

Sementara itu saya telah mengumpulkan beberapa orang Sahabat

yangsama keadaannya dengan Khifaf walaupun jalur periwayatailrya
dha'if. Dan ternyata ada sepuluh keluarga yangsepefti itu. Misalnya,
Zaidbrn Haritsah, ayahnya (Flaritsah), anaknya Zaid,lJsamah, dan

anaknya Usamah. Hal ini berdasarkan keterangan dari al-\Taqidi yang
menyatakan bahwa Usamah menikah pada masa Nabi dan dikaruniai
anak pada masa itu juga.

P erlrrltemz tti-4 WV il"Mereka tel ah men gepung sebuah benten g.'
Saya tidak mengetahui nama peperangan tempat terjadinyaperistiwa
pengepungan benteng itu. Namun ada kemungkinan besar peperangan

itu adalah Perang Khaibar. Karena, perang itu terjadi setelah peristiwa
Hudaibiyah dan terjadi pengepungan terhadap benteng Khaibar.

Perkataan z l; o{51"Kami mendapatkan bagian dari hanarampasan

perang. " Artinyi yaitu mengembalikan. Seseorang biasa mengatakan:
"Aku peroleh hartaini sebagai hanafa'i ftana hasil rampasan)." Dalam
riw ay at al-Hamaw i lafazhnya tertulis dengan huruf qaf anpa hamzab.

Sedangkan perkataanr t[5\:A] "Bagian kami", yaitu bagian kami dari
harta rampasan perang.
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4162. Muhammad bin Rafi' meriwayatkan pada kami: Syababah bin
Sawwar Abu Amrin al-Fazari meriwayatkan kepada kami: Syu'balr

meriwayatkan kepada kami dari Qatadah dari Sa'id bin al-Musayyatr

dari ayahnya, dia menuturkan: "sungguh aku telah melihat pohon
(tempat dilakukan bai'at tersebut). Iietelah itu aku mendatanginyalagi,
tetapi aku sudah tidak mengetahuinya." Mahmud berkata: "Kemudiarr

setelah itu aku lupa pohon itu."

[Hadits nomor 4162 tercantum jui4a pada hadits nomor: 4163,416'l
dan 4165f

osV e,$?\-,f+ht +; \fr"'L"t;;$s;
;ojQaF,,3:G!Br a;iril )):J\i ,Fyt # i
6q 'i^" ,*fril\ e+A '1it5 

ri+il li.6 u 
'&i3

*'UAt G'4 e#fu.,;\,L]le;X iq^*t;r{v tht Jfr,

6U :# otf fri ; v$o ,3,;. $a :e$u
pi I b W. ; (i3' Jt3';r?..h\ # :)4^*:;KV, tht Ji,
25 Dalam nask.rh 1.r, re1 tenulis: ;5+.2o Dalam naskeh 13y tenulis: lp;[
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4163. Mahmud meriwayatkan kepada kami: Ubaidillah meriwayatkan
kepada kami dari Isra'il dari Thariq bin Abdurrahman, dia berkata:
"Ketika aku pergi haji aku bertemu dengan sekelompok orang yarrg
sedang shalat. Aku bertanya: 'Masjid apakah ini?'Mereka menjawab:
'Ini adalah pohon tempat Rasulullah ffi melakukan Bai'atur Ridhwan'
Kemudian aku mendatangi Sa'id bin al-Musayyab dan menyampaikan
hal ini kepadanya. Lalu Sa'id pun berkata: 'Ayahku menceritakan
padaku bahwa dia termasuk orang yang membai'at Rasulullah M
di bawah pohon itu dan dia menuturkan: 'Ketika kami keluar pada

tahun berikutnya kami lupa letak pohon itu sehingga kami tidak bisa

mengenalinya lagi' Sa'id lalu berkata: 'sesungguhnya para Sahabat

Muhammad M sudah tidak mengetahui pohon itu lagi, dan kalian
mengaku mengetahuinya, jadi kalian lebih tahu dari mereka."'

*; ,* S;v\fr:i, es6e ;i$,'L ,rr,$3L
W1,{*A\GJ6U" *8\g iili Ei &r?,"At o;

WWrlilr ftar \Arl

4L64. Musa meriwayatkan kepada kami: Abu Awanah meriwayrtkan
kepada kami: Thariq meriwayatkan kepada kami dari Sa'id bin
al-Musayyab dari ayahnya bahwa ayahnya adalah salah seorang yang
membai'at di bawah pohon dan dia pernah berkata: "Ketika kami
mendatangi pohon itu pada tahun berikutnya, pohon itu sudah tidak
lagi kami kenali."

t\1t

27 Dalam naskah 1.ry tertulis: 6-i.
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4165. Qabishah meriwayatkan kepada kami: Sufyan meriwayatka:r
kepada kami dari Thariq, dia mt:nuturkan: "Disebutkan di dekat
Sa'id bin al-Musayyab pohon (tempat dilakukannyaBa7'atur Ridhwanr,
lalu dia tertawa dan berkata: 'Ayahliu menyampaikan kepadaku bahwa

dia pernah hadir dalam bai'at di bawah pohon itu ...."

H lI'"' "''"tt .

Hadits kedua belas (no. 4162):

Hadits Sa'id bin Musayyab dari ayahnya terkait Bai'atur RidhwarL.

Al-Bukhari menyebutkan hadits ini dari jalur Qatadah dari Sa'id bi:r
al-Musayyab dan juga dari jalur Thariq bin Abdurrahman dari Sa'i,J

melalui tiga jalur sampai ke Thariq.

Perkataan zll'fifut 4tt fil"Sungguh aku telah melihat pohon itu."
Yaitu pohon yang pernah berlangstrng Bai'atur Ridhwan di bawahnya.

Pada sebagian naskah tertulis: ((E++i t{r$j\!yy "Mahmud berkata,:

'Kemudian aku lupa letak pohon iru."'

Perkataan lpfi ;tt U q#f 
F;f "Kemudian aku mendatanginya

setelah beberapa lama, namun aktr tidak lagi mengetahui letaknya."
Di dalam riwayat Thariq diterangkan bahwa al-Musayyab mendatang;i

pohon itu lagi pada tahun berikutnya, namun dia sudah tidak bisa

mengetahui letak pohon itu lagi.

Hadits (no.4163):

Perkataan: 14fi A:q "Mahrnud meriwayatkan kepada kami. "
Dia adalah Ibnu Ghailan. Sedangkan Ubaidillah adalah Ibnu Musa dan

)
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salah seorang guru a1-Bukhari, tetapi di sini dia meriw^y^tk^rL hadits
dariny a melalui p e r antar a.

Perkataan ,bfu-thJ|;ttir a"iiriJl "Aku pergi haji dan bertemu
dengan sekelompok orang yang sedang shalat." Saya tidak mengetahui

nama salah seorang dari mereka. Al-Isma'ili dalam rlwayatnya dari

Qais bin ar-Rabi' dari Thariq menambahkan laf.azh rc;At ;4:.,1 ul))
"Di masjid dekat pohon itu."

Perkataan: tti\.1j] "Kami lupa letak pohon itu." Dalam riwayat
al-Kusymihani dan al-Mustamli lafazhnya adalah tt6U*+ill "Kami telah
lupa letak pohon ial'" Lafazh ini dilafalkan denganmen-dbammab-kan
huruf hamzah serta men-sukun-kan huruf nun. Artinya adalah kami
lupa posisi pohon tersebut, karena ada riwayatyanglafazhnya adalah
(AL iil p)) "Kr*i sudah tidak bisa lagi mengetahui di mana letak
pohon itu."

Perkataan 13# ;6) "Sa'id berkata. " Yaitu Sa' id bin al-Musayyab.
Dan perk ataarl2 tiGi SE $3\ Ar:1:9.,6;U; i: ;a^*xg # +v;1 aD
"Sesungguhnyapara Sahabat Muhammad ffi sudah tidak mengetahui
pohon itu lagi, tapi kalian mengaku mengetahuinya, jadi kalian lebih
tahu (dari mereka)." Kalimat ini diucapkan Sa'id untuk mengingkari
perkataan mereka. Jadi, kata-kata: $iFfi "maka kalian lebih tahu"
merupakan bentuk ejekan.

Di dalam riwayarQais bin ar-Rabi' lafazhnyat d-s ,;rlr;-rUi,i5y
"Sungguh banyak pendapat orang (terkait letak pohon tersebut)."

Hadits (no.4164)z

Perkataan: tJr$ri,;it qJI e.ll "Kami kembali lagi ke pohon itu
pada tahun berikutnya." Adapun riwayat Affan dari Abi Awanah yang
disebutkan oleh al-Isma'ili, redaksinya yaitu: ((j+E ,)G + riiri$yy
"Padatahun berikutnya kami pergi untuk melaksanakan ibadah h^ti."
Di sini disebutkan pergi haji padahal mereka pergi umrah, karena
kadang umrah disebut dengan haji sebagaimana dikatakan "umrah itu
adalah haji kecil."
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Perkataan: t\rJi ,+;;l "Pohon itu tidak lagi dapat kami kenali."

Di dalam riwayatAffan redaksinya: 11\a;1ft t::)i, 3,ety"Kami tidak lagi

bisape.ngetahui lokasi pohon itu.' Disamping itu tambahan lafazh
((iJiiSU g +..iKoFll 'Jika polLon itu kalian ketahui, maka kalian

Iebih tahu (dibandingkan dengan mereka)."

Hadits (no.4165):

Perkataan: trn*g; 
'ogS 

ci i;i,Jli eyA';';"a*; A ,; 6 + e5'il
"Disebutkan di dekat Sa id bin al-Musayyab pohon (tempat dilakukan
Bai'atur Ridhwan), lalu ia tertawa dan berkata: 'Ayahku menyampaikan

kepadaku bahwa dia pernah hadir dalam bai'at di bawah pohon itu."'
Al-Isma'ili dalam riw ay atnya darij alt rr Abu Zur' ah dari Qabishah, guru

al-Bukhari , padahadits ini menamba.rkan ((t6u+rfu ;riJr Uulr UuA eit
"sesungguhnya mereka mendatangi 1rchon itu lagi di tahun berikutnya,
namun kami telah lupa letak pohon itu."

Hikmah disembunyikannya letak pohon ini dari orang-orang telah

dijelaskan di Kitab "al-Jihid" pada Bab: "Bai'at Dalam Peperangan" saat

menjelaskan hadits riwayat Ibnu Unrar tentang pengertian itu. Namun
penolakan Sa'id bin al-Musayyab cerhadap mereka yang mengaku
mengetahui letak pohon itu berdasarkan perkataan ayahnya bahwa

mereka tidak mengetahui letak poh<>n itu lagi pada tahun berikutnya,
tidaklah menunjukkan bahwa pohon itu sama sekali tidak diketahui.

Pada hadits sebelumnya Bukhari menyebutkan hadits riwayatJabir
tentang ucapannya, qe5lAt u* ?t-rY f;' ,ri\,L:I 51y "seandainya

hari ini aku bisa melihat, akan kutunjukan ke kalian letak pohon itu."
Hadits ini menunjukkan bahwa Jabir mengetahui secara pasti letak
pohon itu, padahal ia mengatakan hal ini di akhir usianya, dan itu
setelah waktu yang cukup lama, narnun dia bisa memastikan letaknya,

berarti sebelumnya dia memang rrrengetahui secara pasti letaknya.
Karena ketika dia mengucapkan k;rlimat itu, pohon tersebut sudah

tidak ada, mungkin sudah kering atau lainnya. Namun hingga usia tua
dia masih mengetahui letak pohon itu secara pasti.
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Kemudian saya mendapatkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh
Ibnu Sa'ad dengan sanad yangshahih bahwa ketika lJmar mendengar
orang-orang shalat di dekat pohon tersebut, Llmar pun mengancamnya

dan memerintahkan agar pohon itu ditebang dan akhirnya ditebang.

c c. c/ t-q)t' rP {r"-r'\fr3rr,#Ul ,j l;?:Jrei,
qd b aq- &i 6G Srrl:- u",J$;#
#y?f iA $L i6,etp irfit oK p ,Jti -rfrAl

I

,*;r-'fel :JtiS r*,,oi*is W,y'";et :Jtj

.KJ\iJ,;i
4t66. Adam bin Abi Iyas meriwayatkan kepada kami: Syu'bah
meriwayatkan kepada kami dari Amr bin Murrah, dia berkata: Aku
mendengar Abdullah bin Abi Aufa-salah seorang yang ikut membai'at
Nabi di bawah pohon-berkata: "Rasulullah ffi bila menerima zakat
dari orang-orang maka beliau berdoa: 'Ya Allah limpahkahlah rahmat
kepada mereka.' Kemudian bapakku memberik an zakat kepada beliau,
lalu beliau berdoa: 'Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada keluarga
Abi Aufa"'

HADITS

Hadits ketiga belas (no. 4166):

Hadjts riwayat Apdullah bin Abi Aufa tentang ucapan Nabi ffi:
tti-,i Ci )\ -G ts riut; "Ya Allah, limpahkanlah rahmat kepada
keluaiga Abi Aufa." Penjelasan tentang hadits ini telah diuraikan dalam
Kitab "az-Zakat'. Sedangkan disebutkannya lagi hadits ini di bab ini
karena ada perkataan perawi: "sesungguhnya Abdullah bin Abi Aufa
termasuk salah seorang yarrgikut perjanjian di bawah pohon."

t\11
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4t67.Isma'il telah meriwayatkan kepada kami dari saudaranya dari
Sulaiman dari Amr bin Yahya dari Abbad bin Tamim, dia berkata:

"Tatkala peristiwa Perang Harrah, r)rxfrB-orxng membai'at Abdullah
binHanzhalah. Lalu Ibnu Zaidberkata: 'IJntuk apa orang-orang itu
membai' at Ibnu Han zhalah?' Dij aw ab kepadanya:' IJntuk berperang

sampai mati.' Ibnu Zaid pln berkata: 'Aku tidak akan membai'at

siapa pun untuk hal itu selain kepada Rasulullah ffi.' Ibnu Zaid ini
termasuk orang yang ikut dalam pe:janjian Hudaibiyah."

..'.t_t,..

ft*Ef,},s

Hadits keempat belas (no. 4767',lz

Perkataan, tJo*6! 6Yl "Isma'i I meriwayatkan kepada kami. " Ia
adalah Ibnu Uwais dan saudaranya ,rdalah Abu Bakar Abdul Hamid.
Dan Sulaiman yaitu Sulaiman bin Bihl, Amr bin Yahyayaitu al-Mazini

sedangkan Abbad bin Tamim yaitu Itrnu Abi ZidbinAshim al-Mazini.

Semuanya adalah orang Madinah.

Perkataan: lifll fi Ag Llil "Tar:kala peristiwa Perang Harrah."
Yaitu ketika penduduk Madinah nrelepaskan bai'at mereka kepada

Yazid bin Mu'awiyah, dan sebaliknya mereka membai'at Abdullah
bin Hanzhalah bin Abi Amir al-Ans;hari.

t\1v
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Perkataan : t#-j,i! iuil "Maka Ib nu Zaid berkat a. " Yaitu Abdullah
binZaid bin Ashim, pamannya Abbad bin Tamim.

Perkateen: [iitl5 iI "Ibn,, Hanzhalah." Yaitu yang bernama
Abdullah. Al-Isma'ili di dalam riwayatnya menyebutkan narr,anya

secara jelas.

Pekataan: [jult 6tijJ "Ibnt Hanzhalah membai'ar manusia."
Yaitu membai'at mereka supaya patuh kepadanya dan meninggalkan
Yazidbin Mu'awiyah. Al-Karmani memiliki pendapat yang sebaliknya.

Menurutnya, Ibnu Hanzhalah memb ai' at manusia untuk kepentingan
Mu'awiyah. Ini jelas sebuah kesalahan besar.

Perkataa n. lt6,&:i{p At );: i; r;i qt p Or;i 
.ft "Aku tidak

akan membai'at siapa pun untuk hal itu selain kepida Rasulullah ffi."
Ucapan ini menunjukkan bahwa lbr,uZaidtelah membai'at Nabi ffi
untuk tetap bertahan membela Nabi sampai meninggal, dan penjelasan

hal ini telah diuraikan secara lengkap dalam Bab: "Membai'at Untuk
Berperang" dalam Kitab "al-Jihad". Pada bab itu pula saya menjelaskan
kekeliruan al-Karmani tentang pendapatnya, siapakah yang dimaksud
dengan Ibnu Hanzhalah. Dalam riwayat al-Isma'ili terdapat tambahan:

rc:At 6 $i c,,- +t + ESl "Dan Abdullah bin Zaid terbunuh pada

Perang Harrah."

Adapun latar belakangterjadinyabaT'at di bawah pohon adalah

seperti yan1dituturkan oleh Ibnu Ishaq sebagai berikut:

Abdullah bin Abi Bakar bin Hazim meriwayatkan padaku bahwa
ketika Rasulullah ffi mendengar berita bahwa lJtsman telah dibunuh,
beliau berkata: "Bila benar mereka telah membunuhnya, maka aku
pasti akan membalasnya." Kemudian beliau memanggil semua Sahabat

untuk membai'at. Maka mereka pun membai'at beliau untuk berperang

dan tidak akan lari dari peperangan.

Ibnu Ishaq menuturkan: "Setelah itu mereka mendengar bahwa

berita terbunuhnya Utsman tidak benar dan Utsman pun kembali."
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Sementara itu, Abu al-Aswad dal:rm al-Maghizi yangmeriwayatkan
dari Urwah menjelaskan secara lengl:ap sebab terjadinya bai'at tersebut.

Dia berkata: "sesungguhnya ketika Nabi sampai di Hudaibiyah beliau

ingin mengutus seseorang kepada kaum Quraisy untuk menyampaikan

ke mereka bahwa kedatangan beliatr adalah untuk umrah. Lalu beliau

memanggil Umar untuk menugask^nnya dalam misi ini, tetapi tlmar
berkata: 'Demi Allah, aku tidak dr-tat menjamin keselamatan diriku
dari mereka.' Akhirnya beliau meroanggil Utsman dan menugaskan

padanya (untuk misi ini) sefta menl'ampaikan kepada kaum mukmin
yar,g lemah bahwasanya penakluk;m Makkah segera tiba dan Allah
akan menegakkan agama-Nya. Maka berangkatlah Utsman dan dia
mendapatkan kaum Quraisy berada di Baldah, dan mereka sepakat

untuk melarang Nabi memasuki kot,a Makkah. Sementara itu lJtsman
mendapat perlindungan dari Aban bin Sa'id bin al-Ash."

Urwah melanjutkan: "Kaum Quraisy mengutus Budail bin \Warqa'

dan Suhail bin Amr untuk menem,ri Nabi ffi." Selanjutnya, Urwah
menceritakan kisah ini yang telah dipaparkan secara panjang lebar

dalam Kitab "asy-Syur0th".

Urwah melanjutkan: "Ketika menunggu perjanjian damai tercipta,
kaum muslim dan kaum Quraisy telah merasakan keamanan, namun
tiba-tiba seseorang dari kedua golongan melesatkan anak panahnya
kepada seseorang dari golongan lain hingga terjadilah peperangan dan

mereka pun saling melesatkan panah dan batu, lalu masing-masing

golongan menahan orang yang masih bersama mereka. Kemudian
Nabi ffi mengajak kaum muslimin untuk membai'at, lalu mereka
mendatangi Nabi ketika beliau serlang berteduh di bawah pohon.
Mereka membai'at Nabi untuk tidar lari (dari peperangan) dan Allah
pun memasukan rasa takut ke dalarr hati kaum kafir sehingga mereka
tunduk untuk melakukan perjanjian damai."

Al-Baihaqi meriwayatkan dalam ad-Dal,i'il dari hadits asy-Sya'bi
secara mursal, dia berkata:

{@ ,, Bab J5: Perans Huhaibiyalt



4;?\ JL,-;"(:)t \.a3 t1t t ;^*xk +lt lL,Ft ;; tli 3K ll

I.+r;"Jr oQ ;\;AA,.aii
"Orang pertamayangdatang kepada Nabi ketika beliau menyerukan

orang-orang untuk membai'at di bawah pohon yaitu Abu Sinan al-Azdi."

Muslim meriwayatkan dari Salamah bin al-Akw a, dia menuturkan:
((,..,r\1]r t:i 4\1t ,;?; GtV', -MALnfp br i;.i1plt "Lalu Rasulullah ffi
manyerukan kepada para Sahabat untuk membai'at, maka datanglah
orang pertama yang membai'at beliau." Lalu Muslim menyebutkan
hadits ini. Salamah melanjutkan:

,i*,i\*:4.*e&r +EL5:;4r ,il rD
try",f-;;lt Uu;:idl-tr * Fi up,:;i.E^>rI ,iri

l'

,,s?\rF J\-€ a'6,-st*KV itt ); C Jfr
,,t5I-;ll iT q 

'g;$l J-il'i e )v .siu \La$ ii \::ii
r,ik',;3 er{ij1t Ari;b L\i,? eugs iv
.f 3F ti i\ij F;,t' ;V),"C;i 3, + -"i:&\
g 3H 14: =st;,*Kv ^ht ifit i\13 ,35-;A\ iy cv
,TS"ii j; ,..Jr; 

^i:t ils ;# r;i ,i\;:, ,r;At ;x
(( .( W{til"J )-.'uk,fr,rr-"&;f;& ;{,;i

"Kemudian kami dan kaum musyrik saling mengutus beberapa orang

utusan untuk melakukan perdamaian. Hingga akhirnya kami semua

sepakat melakukan perdamaian." Salamah berkata lagi: "Aku berbaring

di bawah pohon, Ialu empat orang dari kaum musyrik mendatangiku:
"Kemudian mereka mencela Rasulullah 4&. Lalu aku tinggalkan mereka

ke pohon yang lain, saat itu ada seseorang berteriak dari bawah lembah:
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''Wahai kaum Muhajirin.' Salamah menuturkan: *Maka, aku pun
menghunuskan pedangku dan kuarahkan kepada empat orang musyrik inr
yang tengah tidur, lalu aku ambil pedang mereka. Setelah itu aku baw:r

mereka, sedang pamanku membawa seseorang yangbernama Mukri:l
bersama beberapa orang musyrik. Kemudian Rasulullah ffi berkata:
'Lepaskan mereka, a1ar mereka nrenjadi orang-orang pertama darr

terakhir yang melanggar perjanji:rn ini.' Maka Rasulullah ffi pun
memaafkan mereka. Setelah itu, Allah W menurunkan firman-Nya:
" Dan Diakb yang mmcqah tangdn m'reka dai (membinasaknn) hnrnu dar,t

(mencqah) angan kamu dai (mernbiru wkan) moeka di tmgah (kou) Makfu).,

setelah Allab memenangkan kamu aras rnereka." (QS. Al-Fath laSl:2a)

Muslim juga meriwayatkan dari Anas bahwa beberapa orangkaurrr
musyrik dari Makkah datang dari a:ah Tan'im kepada Nabi ffi untul:
membunuh beliau, lalu beliau me.nangkap mereka dan memaafkan
mereka. Maka turunlah ayat tersebut.

G
I

I
.l,.4l). J6gtd1,rE:i&w6t 2g

-t> J.=

i, og)
a 9

dt .l,gA> g;iiJr i'ejJ.j,",i.,ji,q \fr'3,
'Jtj

ia:;it A4r*'w ;riit',; r-+"i;tilu'J
.(()u 3bn3 j1i 

etzpTss.,AS,-|res "j
4l68.Yahyabin Ya'la al-Muharibi meriwayatkan pada kami, ia berkata:
Ayahku meriwayatkan kepadaku, ia berkata: Iyas bin Salamah bin
al-Akwa meriwayatkan pada kami, la berkata: Ayahku meriwayatkan
kepadaku-dan ia termasuk salah s(:orang yangikut dalam perjanjian
perdamaian di bawah pohon-ia berkata: "Dahulu kami shalat Jum'at
bersama Nabi ffi, kemudian kami pulang, sementara itu tidak ada

bayanganpada dinding untuk kami berteduh."

28 Dalam naskah 1;y tidak tertulis: JU.2e Dalam naskah 1.ey tertulis: JU .,,i.

v9i,3ft,;\;5\i,
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4169. Qutaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami: Hatim
meriwayatkan kepada kami dartYazid bin Abi Ubaid, dia berkata:
"Aku bertanya kepada Salamah bin al-Akwa, IJntuk apa kalian
membai'at Rasulullah ffi pada peristiwa Hudaibiyah?' Dia menj awab :

'IJntuk tetap membela beliau sampai mati."'

,F G'rZJ\frl'r"tr; G'dli
G;Wt,L$ )) ;Jt5 *1 p 4;At

I L>
€

o ,jrtt -y
A6r*-{ttp'ogt +^b ,6i j.} ,,Liai 6,bq; u)\L

6;K \i "dii ,6r1,rt ti ,J\ii .g;At,i;s l,{;u.S

-(( i'r4"ttilf u
4t70. Ahmad bin Isykab meriwayatkan kepadaku: Muhammad bin
Fudhail meriwayatkan kepada kami dari al-Ala bin al-Musayyab dari
ayahnya, dia berkata: "Aku benemu dengan al-Bara' bin Azib ,ig!r,,lalu

aku berkata: 'Berbahagialahkamu, karena telah mendampingi Nabi ffi
dan membai'at beliau di bawah pohon' Lalu dia berkata: ''\trflahai anak

saudaraku, kamu tidak tahu apa yangtelah kami perbuat setelah itu.'"

ro Dalam naskah 1rr1 tertulis: niit J-ru
11 Dalam naskah 1,ry tertulis: d;!.
32 Dalam naskah 1;y tenulis: .[s-,.-i.

#
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4tTl.Ishaq meriwayatkan pada kanri: Yahya bin Shalih meriwayatkan
kepada kami, dia mengatakan: Mu'awiyah-dia adalah Ibnu Sallam--
meriwayatkan kepada kami dari Yahya dari Abi Qilabah bahwasanyr

Tsabit bin adh-Dhahhak mengabarkan kepada kami bahwa ia pernah

membai'at Nabi Mdi bawah pohc,n."

HADITS

Hadits kelima belas (no. 4168):

Hadits Salamah bin al-Akwayaft4berisi tentang waktu shalatJum'at.

Al-Bukhari menyebutkan hadits ini dikarenakan ada perkataan perawi:

rc;At 
"\t-L\ 

,y u4:ll "Dan dia (S;rlamah) termasuk orang yang ikut
berbai'at di bawah pohon).

Perkataan: fg.rri.Lit e G 6pe\iit)"Yahyabin Ya'la al-Muharibi
meriwayatkan k6pada kami." Yahya ini merupakan orang Kufah yan',4

tsiqat dan termasuk guru senior al.Bukhari. Ia meninggal pada tahun
2t6IJ.. Sedangkan ayahnya, Ya'la,il-Muharibi, juga termasuk perawi
yang tsiqat dan meninggal pada tahun 168 H. Keduanya tidak memiliki
periwayatan hadits dalam Shahih a,t,-Bukharl kecuali hadits ini saja.

Perkataanz l^*2 J4;.,jj+ r**!l ,At i#pl "K..r,.rdian kami
pulang, sementara itu tidak adabtyangan pada dinding untuk kami
berteduh." Hadits ini dijadikan dalil bagi orang yang berpendapat bahwa

shalatJum'at sah dilakukan sebelum waktu zawal (condongnyamatahai
ke arah Barat). Sebab bila matahari sudah bergeser, pasti ada bayangan.

I Dalam naskah 1;y tenulis: ;:.ra Dalam naskah 1.ey tidak tertulis: J\;

t\v\
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Jawaban atas pendapat ini adalah bahwa tidak adanya bayangan
y^rLg dimaksud dalam hadits ini adalah btyangan y^ng bisa dijadikan
tempat untuk berteduh dan bukan meniadakanbayangan sama sekali.
Sedangkan bayangan yarLg dapat dijadikan rempar berteduh adalah
setelah matahari bergeser ke arah barat dan ukurannya bisa berbeda-

beda antara musim dingin dan musim panas. Pemaparan masalah ini
dan perbedaan pend ap^t para ulama tentang waktu shalat Jum'at telah
diuraikan dalam Kitab "al-Jumu'ah".

Hadits keenambelas (no. 4169):

Perkataan: [r;ri A;l "Hatim meriwayatkan kepada kami."
Dia tidak lain adalah Hatim bin Isma'il.

Perkataan: [gtsl .rG1 "sampai mati." Bahasan masalah ini telah
diuraikan pada Bab: "Bafat dalam Peperangan" dalam Kitab "al-Jihid".
Di bab tersebut juga telah saya jelaskan caramenyelaraskan hadits ini
dan perkataan Jabir kepada para Sahabat:"Kami membai'at Nabi ffi
sampai meninggal dunia." Muslim juga meriwayatkanhadits yang sama

dengan riwayatJabir dari Ma'qal bin Yasar.

Kesimpulan dari penyelarasan hadits-hadits tersebut adalah bahwa
orang yangmengatakan bai'at itu dilakukan sampai meninggal dunia,
maksudnya adalah konsekuensi dari bai'at itu. Yaitu bila seseorang

membai'at untuk tidak lari dari peperangan, maka konsekuensinya dia
harus tetap berperang. Orang yangtetap berperang ada kemungkinan
dia akan kalah atau menjadi tawanan dan orang yang ditawan mungkin
bisa selamat dan mungkin juga meninggal. Karena kematian itu sesuatu

yang tak bisa dipastikan, maka perawi mengatakan bai'at sampai mati.
Kesimpulannya, ada perawiyangmenceritakan bentuk bai'at dan ada

yang menceritakan konsekuensi dari bai'at itu.

Adapun cara at-Tirmidzi menyelaraskan riwayat-riwayat ini yaitu
dengan menyatakan bahwasanya sebagian Sahabat ada y angmembai'at
untuk tetap membela Nabi sampai meninggal , dan adayang membai'at
untuk tidak lari dari perang.

Kitab LXIV: Al-Maghazi @



Hadits ketujub belas (no. 4170):

Perkataan {,io5ti ,jU..tr s1)"|)ari al-Ala bin al-Mus ayyab." Yaitu

al-Ala bin al-Musayyab bin Rafi'al-Kufi. Dia dan ayahnyamerupakan
perawi yarLg tsiqat. Dan al-Ala bir al-Musayyab, dia tidak memiliki
periwayatan hadits dalam kitab Shabth al-Bukhari melainkan hadits ini
saja dan hadits lain pada akhir Kitatr "ad-Da'awat". Sedangkan riwayal

ayahnya terdapat di dalam Kitab ''al-Adab" yang diriwayatkan oleh

Manshur bin al-Mu'tamir darinya.

Perkataant l,sr;,^*:;tiiv 3$ e.)a,A 4*l "Berbahagialah engkau,

karena telah mendampingiNabi *t." Tabi'in merasa iri kepada Sahabar

karena telah mendampingi Nabi dan ini termasuk iriyangdibolehkan.
Namun sang Sahabat menjawab pujian tersebut dengan jawaban penuh

rasa tawadhu'.

Lafazh gt$ asalnyaadalahnama sebuah pohon di Surga yangtelah

dijelaskan pada Bab: "Sifat Surga" d;,lam Kitab "Bad'ul Khalqi", namurr

lafazh ini sering diartikan dengan }:ebaikan, atau Surga, atau harapan

teninggi. Pendapat lain mengatakan lafazh ini berasal dari kata,-.Fl
dan artinya adalah senanglah hidup,s111.

Perkataan: t.r7f g1! q itfil "l\{aka dia berkata: '\Wahai analr

saudaraku.' " Di dalam naskah riwal'at a1-Kusymi hani lafazhny a adalah

Ci"r!\1, yaitu tanpadisandarkan keJ,ada huruf ya.Panggilan seperti ini
merupakan kebiasaan orang-orang Arab dalam memanggil seseorang.

Atau mungkin dia memang benar-benar bermaksud menyebutnyrr
sebagai saudara seagama.

Perkataan: t,*+ ltt:;iu,rJ.^5'irJg "s.r,rrrgguhnya kamu tidak tahu
apayang kami lakukan setelah itu." Maksudnya adalah peperangarr

dan lainnya yang mereka lakukan setelah itu sehingga mereka taku':
semua itu adalah keburukan bagi mereka. Sikap ini menunjukan
tentang keutamaannya yangsempu rna.
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Hadits kedelapan belas (no. 4l7l):

Perkataan : lOtL C-;l "Ishaq meriwayatkan padaku. " Ia adalah

Ishaq bin Manshur. Sedangkan Yahya bin Shalih adalah al-\Wuhazhi,

salah satu gunr al-Bukhari, namun kadang al-Bukhari meriwayatkan
dari Yahya bin Shalih melalui seorang perantara sepeni yangterdapat
pada hadits ini. Mu'awiyah adalah Mu'awiyah bin Sallam danYahya
adalah Ibnu Abi Katsir.

D al am riw ay at I bnus S akan laf azhny a adalah " dari Z aid b in S all am "

dan bukan dari Yahya bin Abi Katsir. Hanya saja, riwayat ini tidak
memiliki riwayat lain yang menguatkaflnya. Sementara itu, riwayat
an-Nasafi dari al-Bukhari sama dengan riwayat mayoritas para ahli
hadits. Sanad ini sama dengan sanad Muslim dan Abu Dawud yang
juga meriw^yatkan melalui jalur Mu'awiyah bin Sallam dari Yahya.

Perkataan rlelAt,# :y:*:ak gt C\;5fu "Brh*asanya dia (yaitu
Tsabit bin adh-Dhahaq) pernah membaitat Nabi ffi di bawah pohon."
Seperti ini al-Bukhari meriwayatkan hadits ini, yaitu dengan redaksi

yang singkat. Karena al-Bukhari hanyaingin menyebutkan bagian yang

diperlukan saja. Sedangkan bagian hadits yanglainnya dikeluarkan
oleh Muslim dari Yahyabin Zaid dari Mu'awiyah dengan sanad ini
dengan ada tambahan laf.azh:

* b # e JLv ;;-'iu ia,i;'.Kii- bt iF, -uY: 
>l

((.i6 6'#q)Kf->\-,)l
"sesungguhnya Rasulullah ffi pernah bersabda: 'Barang siapa yang
bersumpah dusta dengan menyebut agamaselain Islam, maka ia berarti
seperti itu."

Pembahasan masalah ini akan dijelaskan nanti insya Allah dalam

Kitab "al-AimAn wan Nudztrr".
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7t2o * ((q;q'6 nfJS'ofcn' tt'e":rl
4172. Ahmad bin Ishaq meriwayatkan kepadaku: IJtsman bin Umar
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah menyampaikan kepada kami
dari Qatadah dari Anas bin Malik g , dia berkata bahwasanya ayati
"sesunggubnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan ydng
nyata)'(QS. Al-Fath taSl: 1) diturunkan berhubungan dengan peristiw,r
perj anj ian Hudaibiy ah. P ara Sahabrtt Nabi ffi berkata: "Berbahagialah

engkau wahai Rasulullah, lalu apl. yang akan kita peroleh?" Mak,r
Allah \H menurunkan firman-Nyt "Supaya Dia memasukkan ordn{,
ordng mukrnin laki-laki dan pereml,uan ke dalam Surga yang mengali,
di bawabnya sungai-sungai." (QS. A[Fath [aS]: 5)

Syu'bah menuturkan: "Kemuclian aku pergi ke Kufah dan aku
sampaikan hadits ini seluruhnya de.ri Qatadah. Lalu aku kembali dan
aku katakan itu kepada Qatadah, Lrlu ia berkata: 'Adapun penafsiran
firman AIIah W :'Sesunggubnya Kami telab memberikan' dengan
peristiwa Hudaibiyah, maka itu akrr riwayatkan dari Anas. Sedangkan
perkataan: 'Berbahagialab engkau uahai Rasulullab', maka itu aku
riwayatkan dari Ikrimah.

[Hadits nomor 4172 tercantum juga pada hadits nomor: 4834]

t \v(
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HADIE

Hadits kesembilan belas (no. 4172):

Perkataan: t,ijGir ,jG 4q$ i|i;:luyy ,,,,l!eu dv ; ;ijll "Dari
Anas bin Malik iW , ia berkata bahwa ayat:'Sesungrbrr.yo Kanti telah
memberikan kepadamu kemenangan yang nyata.' (QS. Al-Fat! t+al: t)
diturunkan berhubungan dengan peristiw a perjanjian Hudaib iy ah."
Hal ini akan diuraikan nanti insya Allab di Bab "Tafsir Surah Al-Fath".
Di sini al-Bukhari menjelaskan bahwa sebagian hadits ini diriwayatkan
dari Qatadah dari Anas dan sebagian lagi dari Qatadah dari Ikrimah.
Al-Isma'ili menyebutkan hadits ini dari jalur Hdj^j bin Muhammad
dari Syu'bah dan dia menyatukan hadits dari Anas dan dari Ikrimah
dalam satu rangkaian. Dan saya telah jelaskan dalam al-Mudraj.

\frS,L )4v ;i \fr'"tL #,i +i,r '";L \i3'3L

g &,-tV: - *;1 F 3r-J'lt *l3,,y ii6 :f
ai\5'tt Fl ?*r,'i.;l',*lfur'Y dl ))'Jti -

kvt
taar

?W:)4^t",Ag" $l Jy,'bLrlorlrx{* bl )Fr,$V
<(*itrfJF

4L73. Abdullah bin Muhammad telah meriwayatkan kepada kami,
ia berkata: Abu Amir meriwayatkan kepada kami, ia berkata: Isra'il
meriwayatkan kepada kami dari Malza'ah bin Zahir al-Aslami dari
ayahnya-dan dia termasuk orang y^ng ikut membar'at di bawah
pohon-bahwa dia menuturkan: "sesungguhnya ketika aku sedang

memasak daging keledai jinak di atas panci, tiba-tiba ada seseorang

yang ditugaskan Rasulullah ffi untuk mengumumkan: 'sesungguhnya
Rasulullah ffi melarang kalian makan daging keledai jinak."'

re

t\vr

r5 Dalam naskah (ir, ge) terculis: r_2uJ1.
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4t75. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan padaku: Ibnu Abi Ad:
meriwayatkan kepadaku dari Sy,r'bah dari Yahya bin Sa'id darj

Busyair bin Yasar dari Suwaid bin an-Na'man-dan dia termasul.
Sahabat yeng ikut membai'at di b,rwah pohon-bahwa dia berkata'

"Rasulullah ffi dan Sahabatnya pernah diberikan bubur dari gandum,

lalu mereka mengun y ahny a."

Riwayat Ibnu Abi Adi ini dikuatkan juga secara mutaba'ah oleh
riw ayat Mu' adz dari Syu'bah.

4L74. Dan dari Majza'ahdari salah s3orang Bani Aslam ikut membai'at;

di bawah pohon yang bernama Uhban bin Aus. Dia pernah mengalam:L

sakit pada lututnya dan apabila dia hendak sujud dia letakkan banta,L

di bawah lututnya itu.

t\vt
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4L76. Muhammad bin Hatim binBazl'meriwayatkan kepada kami:
Syadzanmeriwayatkan kepada kami dari Syu'bah dari AbiJamrah, dia
berkata: Aku benanya kepada Atdz bin Amr €E -dan dia termasuk
salah seorarlg Sahabat Nabi My^ngikut membai'at di bawah pohon-
"Apakah shalat Vitir (lrangpertama) boleh dibatalkan?" Ia menjawab:

Jika kamu telah shalat \7itir di awal malam (sebelum tidur), maka
janganlah witir lagi di akhir malam (setelah bangun tidur)."

HADITS

Hadits kedua pulub (no. 4173)z

Perkataan zS"4e ,)itt5;1 "Abu Amir meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Abdul Malik bin Amr al-Aqadi. Sementara dalam riwayat
Ibnus Sakan lafazhnya adalah Kr-J #,][1:i \i*;-ll "LItsman bin Amr
meriwayatkan kepada kami", dan bukan Abu Amir.

Perkataan| ltrrr.\f] "Dari Isra'il." Demikian lafazhnyadi dalam
naskah asli dan pasti seperti ini. Akan tetapi sebagian pensyarah kitab
Sbabth al-Bukbari mengatakan bahwa pada sebagian naskah tidak ada

laf.azhini.

Menurut saya, pendapat itu tidak benar, bahkan jika benar lafazh
itu tidak adapadasebagian naskah Shahtb al-Bukhari, maka naskah itu
bukan naskah yangdiakui.

t\v1

r5 Dalam naskah lrry tidak tertulis: n- nilt ,r;,
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Perkataan {;W i*l " D ari Majz:a' ah." Lfi azh ini dil af alkan de n gan

memfatbah-kan mim dan zai dan di antara. keduanya adahuruf jinz

yang dibaca sukun. Sedangkan huruf hamzah yang terdapat sebelunr

huruf ba drbacafathah. Abu Ali al-Jayyani berkata: "Para ahli hadits

membaca huruf bamzab dengan tnshil tanpa melafazhkannya. Datt
terkadang mereka membacanya d,:ngan kasrab." Ayahnya Majza' alt
adalah Zahir bin al-Aswad bin al-[1qja1. Majza'ah tidak mempunyai

periwayatan hadits dalam Sbahib al-Bukbarl kecuali hadits ini.

Perkataan: [ldiJi] "Dari ayahnya." Seperti itulah redaksinya

menurut semua perawi naskah Shaiih al-Bukhari. Sementara itu dalanr

riwayat al-Isma'ili dari Abi Zaid al-Mantzi, redaksinya: "Dari Anas"

dan bukan "dari ayahnya." Ini adalah kesalahan sebagaimana telah

diungkapkan oleh Abu Ali al-Jayyni.

Perkataan r Tu,!,jt 74.1.3ill d^;i *r\ jE "sesungguhnya ketikr
aku sedang memasak daging keledai jinak di atas panci." Yaitu pada

Perang Khaibar, sebagaimana akan dijelaskan. Sementara, ad-Dawudi
mengkritisi hadits yarLgterdapat drlam bab ini, lalu dia mengatakan:

"Ini adalah kekeliruan, karena larartganmemakan daging keledai jinalr

tidak terjadi pada Perang Hudaibil'ah, tetapi padaPerang Khaibar."

Konteks hadits ini tidak menunjukkan bahwa larangan ini terjadi padr

Perang Hudaibiyah, tetapi al-Bukt ari menyebutkan hadits ini dalanr

Bab: "Perang Hudaibiyah" karena ada perkataan perawi "dan Majza'alt
termasuk salah seorang yangikut dalam bai'at di bawah pohon" tanpr
menyebutkan tempat pengumum an lar angan memakan dagin g keleda i
jinak itu, padahal sebagian besar liahabat yang ikut bai'at ikut jugr
bersama Nabi dalam Perang Khaibar setelah pulang dari Hudaibiyah.

Hadits hedua puluh satu (no. a.174\t

Perkataan I l;W ;tsf "Dan dari Majza'ah." Yaitu dengan sana,I

yangsama dengan sanad sebelumnya. RiwayatMajza'ah dalam kital>

Shabtb al-Bukharihanya ada dalam hadits ini dan hadits sebelumnya.
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Perkataan: [f6.:4 ,y.3 a"Dari seseorant dari mereka." Maksudnya
adalahseseorang dari Bani Aslam. Sedangkan al-Karmani mengatakan,

maksudnya adelah seeorang dari kalangan Sahabat.

Perkataan,1,.,:)i# 3,;if i'-.g "Nam anyo, ed,ala,h uhban bin Aus."
Laf.azh,j uii ini dib aca den gan men- db a m mah -kan huruf h a m za h, men-

sukun-kanhuruf ba dansetelahnya huruf ba.Uhbanini tidak memiliki
periwayatan hadits dalam Sbabih al-Bukbarl selain pada hadits ini saja.

Al-Bukhari menyebutkan namanya di dalam kitabnya at-Tartkh dan
dengan memberikan komentar bahwa dia termasuk seorang Sahabat

yangtinggal di Kufah. Namanya kadang disebut Wahban.

Kemudian al-Bukhari menyebutkan hadits dari jalur Unais bin Amr
dari Uhban bin Aus bahwa ketika dia sedang menggembala kambing,
ada seekor serigala yangberbicara dengannya.

Perkataan I l3g')l "Dan adalah Uhban. " [;5ri1 $ 3 r;; fr '6 ttt)
'Jika sujud, dia letakan bantal di bawah lututnya." Mungkin pada saat

itu usianya sudah tua sehingga dia tidak kuat meletakkan lututnya
langsung ke tanah. Maka dia letakkan di bawah lututnya itu bantal

yang lembut yang tidak menghalangi lutut diletakkan di atas tanah,

karena mungkin anahnya keras sehingga membahayakan lututnya.

Hadits (no.4775)z

Perkataan li; ii e,*$l"Mereka diberikan bubur dari gandum. "

Ini adalah sebagian dari hadits yang telah disebutkan sebelumnya
dalam Kitab "ath-Thahirah" dan Kitab "al-JihAd" dan insya Allab akan

disebutkan hadits ini secara lengkap pada Bab "Perang Khaibar".

Perkataan z lili C 3A ii;t51 "Riwayat Ibnu Abi Adi ini diperkuat
juga oleh riwayatMu'adz dari Syu'bah." Yaitu sanadnya sama dengan

sanad sebelumnya. Sedangkan al-Isma'ili menyebutkan riwayat ini
secara maushul dari Yahya bin Muhammad dari Ubaidillah bin Mu'adz
dari ay ahny a dengan redaksi yan g s in gk at dan dia me n am b ahkan laf .azh

((r-; b\-F.riiJ; 4;s)) "Yaitu setelah mereka kembali dari Khaibar."
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Hadits kedua puluh tiga (no. aV6)z

Perkataan , lel ,, eV ';; 3# tiitl "Muhammad bin Hatim bin
Bazi' meriwayatEan kepada kami. " 72s dibaca dengan mem.fathah-kan

ba, meng-kasrab-kan zai, sepertilafrEi S danhuruf akhirnya adalah

ain.Sedangkan Syadzanidak lain adalah al-Aswad bin Amir.

Perkataan {;* ,fi :fl"Dari Atri Jamrah." Dibaca dengan huruf jint
dan ra. Namanya adilah Nashr bin Imran adh-Dhuba'i. Sementara itu
dalam riwayat al-Kusymihani lafar.h ini diucapkan dengan huruf ha.

dan zai, yaitu ;;-L dan ini adalah kesalahan penulisan.

Perkataan zb-* G 1r6akt "Aku bertanyakepada Aidz bin Amr."
Lafazhq6 dengin meng-kasrah-karr bamzah dan setelah nya huruf dzai .

Dia adalah Ibnu l-Imar bin Hilal ,rl-Muzani dan hidup hingga masr

pemerintahan Khalifah Mu'awiyah. Dalam kitab Sbahth al-Bukhariini
dia tidak memiliki periwayatan ha,Jits kecuali hadits ini.

Perkataan: tt jjr ,fr Sl"Bolehkah witir dibatalkan?" Maksudny,r

adalah jika seseorang telah shalat \Zitir (sebelum tidur), lalu dia tidur
dan ia bangun untuk melaksanakan shalat sunnah, bolehkah dia shalat

satu rakaat untuk menggenapkan shalat Vitir sebelumnya, lalu i,r

shalat sunnah sebanyak yangiasukai, lalu ia witir demi mengamalkan
sabda Nabi M, uG: .yj-1;:d; $ \:-.,ty'Jadikanlah witir shalar

akhir kalian di malam hari?" Atau cia shalat sunnah sebanyak yang di,r

suka tanpa membatalkan witirnya'.{arenadia telah witir sebelumnya)

Maka Aidz bin Amr menjawab.<lengan memilihcarakedua, lalu di,r

berkata: rcA b j-;i3 rj\ b oj3\ riSy 'Jika kamu telah witir di awal
malam, maka janganlah witir lagi cti akhir malam."

Sementara al-Isma'ili menambahkan dalam hadits yang diriwayatkarr
mel4ui jalur Ghundar iarisyu'bah dengan sanad yang sama lafazhini:
uf.:\;-.i* A iy oj3\ li!)) 'Jika kamu hendak witir di akhir malam,
janganlah witir di awal malam." Ltiq juga menambahkan lafazh lai:n
seperti ini: 1<rr-ir # ;f o(.6 crt.j'u;yy "Dan aku bertanya kepada
Ibnu Abbas tentang membatalkan wiiir." Lalu ia menyebutkan haditsnya.
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Para ulama Salaf berbeda pendapat tenteng hal ini, dan Ibnu lJmar
termasuk orang yant membolehkan membatalkan witir. Sedangkan

pendapat yang benar di kalangan ulama Syafi'iyah yaitu tidak boleh
membatalkan witir sebagaimana hadits dalam bab ini dan ini juga

pendapat ulama Malikiyah.

rz Dalam naskah 1,jy tertulis: r.-" 6K_r.rB Dalam naskah 1.e1 tertulis secara berulang:
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4t77. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan padaku: Malik mengabarkar

kepada kami dariZaid bin Aslam ,lari ayahnya bahwa Rasulullah S!
pernah berjalan dalam sebuah perjalanan dan Umar ikut berjalan
bersama beliau di malam hari. Lantas lJmar bertanyakepada Nabi $!
tentang sesuatu, tetapi beliau tidak menjawabnya. Kemudian LImar
bertanya lagi, tetapi beliau juga tid:ft menjawabnya. Kemudian Umar
bentanya lagi, tetapi beliau tetap iidak menjawab. Akhirnya lJmar
berkata ftepada dirinya sendiri): ''semoga ibumu kehilanganmu hai
I-Imar, kamu bertaayatenrs-menen rs kepada Rasulull ah Msampai tig a

kali dan semuanya tidak dijawab.'' IJmar melanjutkan: "Kemudian
aku gerakkan untaku, Ialu aku majtr ke depan kaum muslimin dan aku

takut akan diturunkan ayat al-Qur-an tentang diriku. Tiba-tiba aku

mendengar seseorang memanggilku (Umar berkata) lalu aku berkata:

'sungguh aku takut akan ditururtkan ayat al-Qur-an tentangku."'
Aku mendatangi Rasulullah ffi dn memberi salam kepada beliau,

lantas beliau ffi berkata: "sungguh telah diturunkan kepadaku malanr

ini satu surah yanglebih aku sukai daripada terbitnya matahari."

[Hadits nomor 4177 tercantum juga pada hadits nomor: 4833,50t2]

H HADffi

Hadits kedua pulwh etnpat (no. 4177) adalah hadits lJmar.

Perkataan:

'i'# i$, yr;-,i ,* g ',J-'o\S 
:y6,*Kti. {rt iA"oi_*i #;uii .,.i-; fl

t>,A ,r *'iU,Jtr'^;t A2$At
"Dari ZaidbinAslam dari ayahnya b ahwa Rasulullah ffi pernah berjalan

dalam sebuah perjalanan dan Umar ikut berjalan bersama beliau pad,r

malam hari. Kemudian lJmar bertaoyasesuatu kepada Nabi." Redaksi

hadits ini bentuk ny a rnursdl, tetapi redaksi selanjutnya menunjukkan
bahwa hadits ini diriwayatkan dari Umar karena ada perkataan perawi
(Aslam) "IJmar berkata: 'Maka aku gerakkan untaku."'Masalah seperti
ini telah saya paparkan secara luas Jalam mukadimah kitab ini.
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Sementara itu, al-Isma'ili telah menyebutkan hadits ini dari jalur
Muhammad bin Khalid bin Utsman dari Malik dari Zaid bin Aslam
dari ayahnya bahwa ia berkata: "Aku mendengar LJmar bin Khathab."
Selanjutnya dia menyebutkan haditsnya. Mengenai penjelasan matan
hadits ini akan diuraikan selengkapnya narfii insya Allah di dalam
Bab "Tafsir Surah Al-Fath".

Perkataan: [.1jI] "Kamu bertanya terus-menerus." Lafazh ini
dibaca dengan huruf nun dan zai yangber-tasydid. Artinya bertanya
dengan tenrs-menerus. Sementara, Abu Dzar al-Harawi mengatakan:
"Aku tidak pernah mendengar lafazh ini kecuali diucapkan dengan
ringan (tanpa tasydid)."
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, i6r$t iyg g,i, i3 ki;:, i\to6 rs;'q by.#t jL,
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.(( $t it &t#t'Ju ;ut\3'^bu's,; 5s,:i
4178 dan 4179. Abdullah bin Muharnmad meriwayatkan kepada kami:

Sufyan meriwayatkan kepada kami, dia mengatakan: Aku mendenga':

az-Zuhri ketika dia meriwayatkan hadits ini. Aku telah menghafal

sebagian hadits ini dari az-Ztthri daa apayangaku hafal dari az-Zuhri
diperkuat juga oleh Ma'mar dari Urwah bin az-Zubair dari al-Miswa;:

bin Makhramah dan Marwan bin al-Hakam dan salah seorang dari
keduanya menambahkanlafazhmatan hadits kepada yang lain. Merek:r

berkata: "Nabi ffi keluar pada peristiwa Hudaibiyah bersama lebih dari

seribu orang Sahabatnya. Dan ketilia beliau sampai di Dzul Hulaifah,
beliau menggantungkan sesuatu pa,Ia leher untanya dan memberikarr
tanda, lantas beliau berihram dari sana untuk melaksanakan umrah.
Beliau juga menugaskan seorang mrlta-mata dari Khuza'ah, sementar.r

beliau ffi terus berjalan hingga ke tika sampai di Ghadir Asythath,
meta-matatersebut datang kepada lrcliau dan berkata: 'Sesungguhny:r

orang-orang Quraisy telah mengumpulkan banyak pasukan untull
menghadang engkau dan mengumpulkan orang dari berbagai kabilah.
Mereka hendak memerangimu, menghadangmu dan menghalangimu
pergi ke Baitullah.'

Nabi ffi berkata: ''Wahai para Sahabat, berikanlah pendapat kaliarr
kepadaku, apakah menunrt kalian llita tawan para istri dan anak-anal:

dari orang-orang yaighendak menghalangi kita ke Baitullah itu? Jikr
mereka datang kepada kita (untuk mengambil tawanan itu), maka Allah
telah menjauhkan mata-matakita Jari mereka. Namun jika mereka
tidak datang kepada kita, maka kita biarkan mereka telah kehilangarL

@ 
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harta dan kelaurga mereka.' Abu Bakar berkata: ''W'ahai Rasulullah,
engkau keluar untuk datang ke Baitullah dan bukan untuk membunuh
dan memerangi seseorang, maka pergilah ke Baitullah. Barang siapa

yengmenghalangi kita ke Baitullah, maka akan kita perangi mereka.'

Maka Rasulullah ffi p,rn berkata: 'Pergilah kalian dengan memohon
penolongan kepada A11ah.'"

"$$dsL+frvg1wLdgL
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{o Dalam naskah 1rr1 tenulis: \tz',>12.
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e! Gi?r{t Uqr\:,r';i,-s,o:v ,itr i*r+V{:;
grft ,EW d;-$t ;.,i\?.2 .\U,i, oK bY:,gl:it

+irr )y, JLt" * +:;1 q'e13L a, Fgg ?i

,sa^*xtp ,itt irr afU;-rihf ;\+",$v d-sa,*xv,
.uJyiYq-Ar ,jJw.!r l;f &,&Laibi
4180 dan 4181. Ishaq meriwayatkan kepadaku: Ya'qub menyampaikan

kepada kami: Anak saudaraku Ibnu Syihab meriwayatkan kepadaku

dari pamanrLya; Urwah bin az-Zubair menyampaikan kepada kami
bahwasanyadiamendengar Marwan bin al-Hakam dan al-Miswar bin
Makhramah menceritakan tentane kisah umrah Rasulullah ffi pad,r

peristiwa Hudaibiyah. Di antara yang diceritakan Urwah kepadaku

dari keduanya (Marwan dan al-Miswar) adalah: Ketika Rasulullah Si
membuat perjanyan tertulis dengan Suhail bin Amr pada peristiw:r
Hudaibiyah terkait masa perjanjian itu. Dan salah satu persyaratan
yangdiajukan Suhail bahwa dia berkata: "Tidak ada seorang pun dari
kami yang datang kepadamu dan rnengikuti agamamu kecuali kamu
harus mengembalikannya kepada kami dan membiarkannya bersama

kami", Suhail tidak ingin perjanlian itu kecuali harus seperti itu.
Kaum muslimin pun tidak sukz. dan merasa keberatan dengan
perjanjian seperti itu dan mereka s:rling membicarakannya.

Oleh karena Suhail tetap bersikukuh bahwa per)anjiannya haru,;

seperti itu, maka Rasulullah pun menerimanya. Dibuatlah perjanjian
itu secara tertulis. Pada saat itu ptrla Rasulullah ffi mengembalikan
Abu Jandal bin Suhail kepada ayainya, Suhail bin Amr. Tidak ad:r

seorang pun laki-laki yang datang kepada Rasulullah ffi melainkarL

beliau kembalikan mereka kepada (keluarganya) walaupun merek:r
telah memeluk Islam. (Pada waktu i:u) beberapa orang wanita berimarr
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pergi berhijrah (ke Madinah) dan LJmmu Kultsum binti Uqbah
binti Abi Mu'aith yang saat itu telah baligh termasuk salah seorang

wanita yar,g hijrah kepada Rasulullah ffi. Kemudian keluarganya
datang kepada Rasulullah ffi untuk meminta agar dia dikembalikan
kepada mereka, lalu Allah menurunkan ay^t tentang kisah wanita
mukmin yanghijrah itu.

HADlT5

Hadits kedua pulub lima (no. 4178 dan 4779)z

Hadits Miswar bin Makhramah dan Marwan bin a1-Hakam serta
salah seorang dari keduanya menambahkan lafazh matanhadits kepada
yang lain.

Perkataan: IIZ * #S'^-iX ,'- ir:-l "Aku menghafal sebagian
hadits ini dari az-Zuhridin apa yang aku hafal dari az-Zuhridiperkuat
juga oleh Ma'mar." Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj menjelaskan
bagian yang dihafal Sufyan dari az-Zuhri dan bagian yang diperkuat
oleh Ma'mar.

Abu Nu'aim menyebutkan hadim ini dari jalur Hamid bin Yahya
dari Sufyan sampai pada perkataan perawi: (5-rW i;Gn "Maka
Nabi ffi berihram dari Dzul Hulaifah" dan dari perkataan perawi:
(bV ;y 'i W ,, JJ')) "Nabi ffi mengutus mata-m ata dari Khuza'ah"
merupakan bagian yarng diperkuat oleh Ma'mar terhadap tpa y^ng
dihafalny a dari az-Zuhri.

Dalam bab ini telah dikemukakan hadits yang diriwayatkan oleh
Ali al-Madini dari Sufyan, dan di dalam hadits itu Sufyan berkata:
"Aku tidak menghafal perihal menggantungkan sesuatu pada leher unta
dan menandainya." Dalam hal ini, Ali al-Madini berkata: "Aku tidak
mengerti apayangdimaksudkan oleh Sufyan dengan perkataannya itu,
apakah maksudnya dia tidak hafal masalah menggantungkan sesuatu

pada unta dan menandainya? Atau maksudnya dia tidak hafal bagian

yang lain dari hadits ini?" Dan riwayat ini menghilangkan kesulitan
yangdihadapi Ali al-Madini dan keraguannya itu.
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Sedangkan mengenai penjelasan hadits ini telah dipaparkan secarrl

lengkap dalam Kitab "asy-Syurirth". Dalam bab ini al-Bukhari hany,r

menyebutkan bagian awal hadits s,rja yang disebutkan secara singkac

pada Kitab "asy-Syurfith". Sementrra itu, hadits ini disebutkan oleh
al-Bukhari di dalam Kitab "asy-Syur0th" secara panjang, sedangkan

dalam bab ini dia hanya menyebutkan sebagian saja. Dijelaskan pul:r

apayangada dalam bab ini yangtictak ada dalam Kitab "asy-Syurirth''

itu, yakni tentang nama mata-mata yang diutus Nabi, yaitu Basyar bin
Sufyan al-Khuza'i, serta tentang carabacalalazh Ghadir al-Asythath
dan pernyataan al-\flaqidi bahwa daerah itu berada di sebelah Asfan.

Kemudian al-Bukhari juga menyetrutkan sebagian hadits ini melalui
jalur lain bukan jalur ini.

Hadits (no. 4170, 417 7)z

Perkataan: [eti,-l,l C,;l "Ishaq meriwayatkan kepadaku." Dia
adalahlshaq bin Raha\Maih dan Ya'<1ub yaitulbnu Ibrahim bin Syihab.

Sedangkan nama anak saudaranyalbnu Syihab adalah Muhammad bin
Abdullah bin Muslim bin Syihab.

Perkataan z lttii;rul "Dan mereka merasa keberatan ." Laf.azh ini
dibaca dengan men-tasydid-kan huruf mim dan setelahnya huruf. airr.

dan dhad. Sedangkan dalam riwayett al-Kusymihanilafazhnya adalah
l,L;;lt dengan menuliskan huruf t,z secarajelas dan makna lafazhini
adalah mereka merasa berat. Penjr:lasan masalah ini telah diuraikan
dalam Kitab "asy-Syur0th".

Perkataan: 1;! .l14EJI b ^;i :irl,&^1p *r j-rj"U C;f "Dan talr
seorang pun laki-laki yang datang kepada Rasulullah ffi melainkan
beliau perintahkantya untuk kembali." Yaitu kembali kepada kaunr
musyrik walaupun mereka telah masuk Islam.

Perkataan : l*bV oq il s;6i " D an wanita-wanita mukminalr
hijrah ke Madinah." Yaitu pada rnasa perjanjian itu. Asma' telalr
menyebutkan nama-rama wanitzr mukminah itu di dalam Kitat,
"asy-Syur0th".
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Perkataan:

li.6,e4{y- *t )-r5 ,}\- tr * # 6i ,; r;E Li ,# ;i .IK;1
"IJmmu Kultsum binti Uqbah binti Abi Mu'aithyangketika itu telah
baligh termasuk salah seorang wanita yang hijrah kepada Rasulullah ffi."
Yaitu hijrah dari Makkah ke Madinah dalam keadaan Islam.

PerkataanzlbtL e:l"Dan dia telah baligh." Yaitu telah baligh dan

boleh menikah walaupun belum mencapai usia menikah. Pendapat lain
mengatakan bahwa maknanya adalah dia seorang wanita remaja.
Pendapat lain lagi mengatakan makna 5;G adalah di atas usia remaja.

Pendapat lain lagi mengatakan makna 6;\i adalah dia wanita yang
seharusnya menetap di rumah. Pendapat lain lagi mengatakal artinya
adalah usia antara baligh dan belum. Penjelasannyaini telah diuraikan
dalam Kitab "a1-'Iedain".

Pe rkataan, t$rt V*j :;i,sa,*nV #t jfi Ajr{-$f , q; I " Ke mudi an

keluarganya datang kepada Rasulullah ffi untuk meminta agar dia
dikembalikan kepada mereka." Dalam hadits riwayat Abdillah bin
Abi Ahmad bin Jahsy terdapat riwayat ini:

6Vi €F,L7iJ €i i'e1LL q ?-#'il o;u ))

\ift 4+:Jr \4 & # ei d'a13L \i:\'EiG3 jirjr

,f-;,*;lr dsS qiijr ,_#,&]j.:'j- j\ to^*rv ir\ iy.)
((.{{l uFa;vrwl d

"IJmmu Kultsum binti Uqbah bin Abi Mu'aith hijrah (ke Madinah),
lalu dua orang saudarangnya; al-Walid dan Umarah bin Uqbah bin
Abi Mu'aith pergi hingga mereka sampai ke Madinah. Lalu mereka

berbicara kepada Rasulullah untuk meminta beliau mengembalikannya

kepada keluarga mereka. Namun Rasulullah M membatalkan
perjanjiannya dengan kaum musyrik khusus pada kaum wanita.
Maka turunlah ayat im (QS. A1-Mumtahanah ayat L2)." Hadits ini
dikeluarkan oleh Ibnu Mardawaih di dalam Tafstr-nya.
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Dengan riwayat ini, maka jelaslah apa yang dimaksudkan dengan

perkataan perawi "hingga Allah nrenurunkan ayat tentang wanita-
wanita mukminah yang hijrah itu."

Perkataan r liliu q|:lt.J ,jrl lii ,-?l"Hingga Allah turunkarr
ayat terkait wanita-wanita'mukminah y^ng hijrah itu." Yaittt
mengecualikan mereka dari isi perjanjian damai untuk mengembalikan

siapa sq^ yarLg datang kepada Nabr walaupun dia telah masuk Islam.

Masalah ini akan dipaparkan nanti inryaAlkh di akhir Kitab "an-NikAh".

4v ('i;;3r:i'$g i;afu ,?w,ir J\3

A15,&^tp $t Jy! 3! ; 'sif -ia,e:dv ;r;st Uwaiv.;
t11q4i* Evt e-;i-,>Vt:it :,r;\i J; :rvt';3\{

'JE # ,:*5.[tt :i:-:--Jlf { JGS- L$fr !S',,r;tit-

35-4\ l\r^t; ;;t,ia,t 
^tt.. 

i;, N A iF 4 r,,

#qi 3i t:;x.r;trt i E;\^ U &t13;\v;,
'K{-h"5J3

4L82. Ibnu Syihab berkata: Dan Urwah meriwayatkan kepadaku
bahwa Aisyah €9, istri Nabi ffiberkaa: "sesungguhnya Rasulullah Si
menguji para wanita mukminah ;'ang hijrah (ke Madinah) dengarr

ayat tni:' Hai Nabi, apabila datang k qtadamu perernpudn-perernpuan yd.ng

beriman untuk mengadakan janji se)'.id,."' (QS. Al-Mumtahanah 160l:12)

Dan Ibnu Syihab meriwayatkan dari pamannya, ia berkata: "Kami
mendengar ketika Allah memerint:uhkan kepada Rasul-Nya ffi untul,:
mengembalikan ke kaum musyrik mas kawin yang telah mereka berikarr
kepada istri-istri mereka yangberhiirah (ke Madinah), aku mendengar'
bahwa Abu Bashir ...." Ia pun menyebutkan hadits selengkapnya.

t\A(

@,,,,,"
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HADITS

Hadits kedua pulub enttn (no. 4182):

Perkataan , tdLrS* 4.#b i\4 a\jti1 "Ibnu Syihab berkata: 'Dan
Urwah menyampaikan kepadaku."' Sanad ini masih bersambung
dengan sanad hadits sebelumnya.

Sementara al-Isma'ili menyebutkan riwayat ini secara bersambung

dari Abi Ya'la dari Abi Khaitsamah dari Ya'qub bin Ibrahim dengan

redaksi matan ini, dan di dalamnya terdapat penjelasan, karena yang
terdapat dalam Kitab "asy-Syarth" yangberupa penambahan kisah ini
ke dalam riwayat az-Ztthri dari Urwah dari Marwan, dan Miswar
berstatus mudraj, dan sebenarnya ia adalah dari Urwah dari Aisyah.

Penjelasan secara lengkap mengenai masalah ujian rcrhadap para

wanita mukminahyang berhijrah ke Madinah akan diuraikan dalam

Kitab "an-NikAh".

Perkataanrl1,.s' i?sf "Danpamannya." Ini juga masih tersambung

dengan sanad sebelumnya.

Perkataan:

';6 u e t il3i v 6;At G1."";- oi ;,a,*rv a-rj1 ir -;i '* ryl
ligrt;\ 3'

"Kami mendengar ketika Allah memerintahkan kepada Rasulullah ffi
untuk mengembalikan kepada kaum musyrikin mas kawin yang telah

mereka berikan kepada istri-istri mereka yanghijrah ke Madinah."

Hadits ini disebutkan Ibnu Syihab dengan redaksi ini secara mursal,

tetapi dalam riwayat Ma'mar sebagaimanayangsaya singgung dalam

Kitab "asy-Syur0th" disebutkan secar a mausbul.

Bahasan masalah ini secara luas akan saya uraikan nanti insya Allab
dalam Kitab "an-NikAh".
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Perkataan: t4l-J4 
"5'i 

... A\i li4Sl "Aku mendengar bahw:r

Abu Bashir .... Dia pun lalu"menyebutkan hadits y^rLgpanjang ini."
Seperti inilaf.azh hadits ini dalanr naskah asli dan yarTg dimaksucl

oleh al-Bukhari adalahkisah Abu Bashir yangtelah disebutkan dalanr

Kitab "asy-Syur0th". Kisah ini telah saya uraikan dalam kitab tersebut,

dan di sana al-Bukhari menyebutkz'n hadits secara panjang.

c,*$r #{l)),d\5 ,yetu- F'aXS\fr"'L
*;lr,f 3\.Lol :J\i3 l+lt G t#) a" $a-&w #
b #, ylu- c-]1,l,rynt* $t O;, e \ru 6 tt*
. ( ( #Gi l 

f 
E #,,y*t otg 16,e,^iy, )ilt iyy t;,fi

4L83. Qutaibah meriwayatkan ke pada kami dari Malik dari Nafi'
bahwasanya Abdullah bin lJmar q'# keluar untuk umrah pada masrt

terjadinya fitnah (al-Hajjaj hendali membunuh Ibnuz Zubair), lalu
ia mengatakan: "Jika aku terhalang untuk pergi ke Baitullah, makrt
kami akan melakukan seperti ap^yangpernah kami lakukan bersamit

Rasulullah ffi (benahallul)." Maka Ibnu Umar pun melakukan ihranr
umrah karena Rasulullah ffi pernrh melakukan ihram umrah padir

waktu peristiwa Hudaibiyah.

dt5 6i d,t *3 F,#.\fr'E'r'3-*\fr:"'e
r',l)a +5d1 b ity,,Jq j^i'i| # i lrll
')tij ,!a &'33\K *Jt;. :fr:)4,#,W irflt $|tS

.(( [rr :-p!r] {i%{;A fi ;A e'# i,#i y,

a1 Dalam naskah 1.ry tenulis: sl^iJ.

t\Ar

t\At
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4L84. Musaddad meriwayatkan kepada kami: Yahya meriwayatkan
kepada kami dari Ubaid dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa dia
melakukan ihram umrah dan dia berkata: "Bila saya terhalang untuk
pergi ke Baitullah, maka saya akan melakukan seperti yangdilakukan
Rasulullah ffi ketika beliau dihalangi kaum kafir Quraisy agar tidak
ke Baitullah." Lalu Ibnu Umar membac a ay^t:'Sesunggubnya telab ada

pada (dr.ri) Rasulullah itu suri teladan yang baik.' (QS. Al-AlzAb l33l:21)"

'q;*\fr',;;d G *1r3,i *i,r ',";L\fiLL

il$+itr +p Glv:int*c,*4'r '"ZL,ifll ev&
J;u;L # 6;\*34*'.(( ... 1,.,# $t 3;L tS \4i
,ii JE +i,r +p ,A ,#,ii ll ev F L-;j;fi|,L
W;' JE .4r I JL :V.i if .3u,f Gg.fil,L:,si 5

#,q*jt u:i 
"r'3 

3\K JtX';a*L6tv dt'{
?':g,J,JG:,:d\;;l r*S k itili,6 ;a^t'ig irpt
;b bb.ilY*;lr ;#.s d Cs by i# *:1 ;i
')|fr .,i..6**:eiy )itl Jn iJ;, tS U* *l t ;#. : d
fr Gi ?'.j1 d'^rr3Tf *ir'" ,EiY,Jr5 p 'aeu

,t'+t3wt+ut35v it^|.i# e'e;- i+J1

arl*i-WFe

[\Ao

a2 Dalam naskah 1.r1 ditulis tambahan huruf 6.
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4185. Abdullah bin Muhammad bir. Asma'meriwayatkan pada kami:

Juwairiyah meriwayatkan kepada liami dari Nafi' bahwa Ubaidillah
bin Abdillah dan Salim bin Abdillah mengabarkan padanya bahwa

mereka pernah berbicara dengan (ryahnya) Abdullah bin Umar.

Dan Musa bin Isma'il meriwa''ratkan kepada kami: Juwairiyah
meriwayatkan kepada kami dari Nafi' bahwa sebagian anak Abdullah
berkata kepadanya: "Tinggallah tahrrn ini, sesungguhnya aku khawatir

kamu tidak bisa sampai ke Baitullah." Nafi'menuturkan: "Kami keluar

bersama Nabi ffi,lalu kaum kafir tfuraisy menghalangi kami untuk
pergi ke Baitullah. Akhirnya, Nabi ffi menyembelih kurbannya dan

mencukur rambutnya, sedang Sahabat beliau hanyamemotong rambut

saja." Lalu Nafi' berkata: "Aku bers;,ksi kepada kalian bahwa aku telah

mengharuskan diriku untuk umrah. Jika aku diperbolehkan pergi
ke Baitullah, maka akan thawaf, tetapi jika aku dihalangi untuk pergi

ke Baitullah, maka aku akan melakukan seperti yangdilakukan oleh
Rasulullah ffi." Setelah itu dia berjalan beberapa saat, lalu berkata:
"Menurutku hanya satu saja (di antara haji dan umrah) yang dibolehkan
untuk tahalul. Aku saksikan kepad'r kalian, aku telah mengharuskan

diriku untuk melakukan haji dan umrah." Maka Nafi' pun thawa{
sekali dan sa'i sekali hingga dia bisa keluar dari ibadah haji dan umrah.

\fr"3L*=rG."#,J,lC+Jrr :i# €
aL>

{6#Gt'fiu.Wigl 3l p:JEpt: efu
:v',i a;*i-ir
l) J .a)- ilF bts,aJK ,;'li-s,# #
.'tJt-flJ tu

i
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Atr,-#,etv ritt Jfi S1'*1s,d tgll';l,r^;- ji S # jL

6U .? '^;; 6ii jlgi6 'iti .grlfut G3 Gqj
#,st .if ,j"$l $w e, a;,icq*,4fr ritt i;

1(;i$'#1
4t86. Sy,rjr'bin al-\flalid meriwayatkan kepadaku bahwa dia mendengar
an-Nadhar bin Muhammad berkata: Shahar meriwayatkan pada kami
dari Nafi', dia berkata: "Orang-orang mengatakan bahwa Ibnu Umar
(Abdullah) masuk Islam lebih dulu dari lJmar, padahal tidak demikian.
Namun pada peristiwa Hudaibiyah Umar mengutus Abdullah untuk
mengambil kuda miliknya yang berada pada salah seorang Sahabat
Anshar untuk dipergunakan berperang. Pada waktu itu Rasulullah;W
sedang membai'at para Sahabat dan tlmar tidak mengetahuinya,
sedangkan Abdullah ikut membai'at Rasulullah ffi. Barulah setelah itu
dia pergi mengambil kuda dan memberikannya kepada LImar yang
sedang memakai baju besi untuk berperang. Kemudian Abdullah
menyampaikan kepada Umar bahwa Rasulullah ffi sedang membai'at
para Sahabat di bawah pohon." Nafi' berkata: "Kemudian lJmar
pergi bersama anaknya (Ibnu Umar) dan membai'at Rasulullah ffi.
Itulah peristiwa yang oleh orang-orang dikatakan bahwa Ibnu Umar
masuk Islam lebih dulu dari I-fmar."

$"'L # G Ujl ti:rt )\b # iu+ JUS

w&5 # il ,f ev i7Li,::cJ-.ir )3=r G p
GF,*;At i; :;a,&^tv ;rht e VK ;\ill 5f ll
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4t87. Dan Hisyam bin Ammar m:ngatakan: A1-'Walid bin Muslim
meriwayatkan kepada kami: Urnar bin Muhammad al-Umari
meriwayatkan kepada kami: Nafi' memberitakan kepadaku dari
Ibnu LJmar ,#, bahwa para Sahabat pada peristiwa Hudaibiyah
berkumpul bersama Nabi M di bawah naungan pohon. Mereka
semuanya mengelilingi Nabi ffi s,rmbil memandang beliau. LImar
berkata: "Hai Abdullah, lihatlah orang-orang itu sedang mengelilingi
Rasulullah ffi sambil memandang beliau dengan seriusnya." Ternyata
Abdullah bin Umar melihat mereka sedang membai'at RasulullahM,
maka dia pun ikut membai'at, lalu k:mbali menemui Umar. Akhirnya
LImar pun keluar dan membai'at juga.

,HADIE

Hadits kedua pulub tujub (no. ,1183):

Hadits Ibnu Umar tentang kisah umrahnya pada masa terjadinya
fitnah (al-Hqjaj yanghendak meml>unuh Ibnuz Zubair). Al-Bukhari
menyebutkan hadits ini melalui banl'ak jalur. Hadits ini telah diuraikan
di Kitab "al-Muhshar" Bab "Terhalang Ketika H^tr" (hadits no. 1810).

Hadits kedelapanbelas (no. 41t16) adalah hadits Ibnu Umar juga.

Perkataan: t+J-rli ftii C";l"Syuja' bin al-\flalid meriwayatkan
kepadaku." Dia adalah Syujr' bin rl-\falid al-Bukhari al-Mu'addab
Abu Laits, seorang perawi yangtsicat dan salah seorang yangsemasa

dengan a1-Bukhari, tetapi dia lebih dahulu sedikit dalam mendengar
hadits sebelum al-Bukhari.
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Syuja' bin al-\flalid tidak memiliki periwayatanr\ya dalam kitab
Shabih al-Bukharl kecuai pada hadits ini saja. Sedangkan Syuja' bin
al-r$(/alid al-Kufi, nama kunyab-nya adalah Ummu Badr dan dia tidak
pernah bertemu dengan al-Bukhari.

Perkataan tl ,;.1 G'rrlt (7)"1^mendengar hadits dari an-Nadhr
b in Muhammad. " An-Nadhiadalah al-Jurasyi ( 6A\)-dib aca den gan

men-dh ammah-kan huruf j im, mem=fathab-kan tiuruf ra dan setelahnya

huruf syin-seorang perawi tsiqat menurut kesepakatan ahli hadits.

Dan dia tidak memiliki periwayatan hadits dalam Sbahib al-Bukbari
kecuali hadits ini saja.

Perkataanz lS,.oA'A "Shakhar meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Shakhr bin Juwairiyah.

Perkataan:

i'H,cq:6 Ar,;L #'&i -# Gyai'qj'"'A.rur il ,16 es :fl
tfl1+t l:L Fi|+s$ti;

"Dari Nafi', dia berkata: 'Orang-orang berkata bahwa Ibnu lJmar
(Abdullah) masuk Islam lebih dulu dari Lfmar', padahal tidak demikian.

Namun pada peristiwa Hudaibiyah l-Jmar mengutus Abdullah untuk
mengambil kuda miliknya."

Redaksi ini secara lahiriah menunjukkan bahwa hadits ini memang

berstatus mursal. Akan tetapi jalur periwayatan yang terdapat pada

hadits berikutnya menunjukkan bahwasanya Nafi' mendengar hadits

ini dari Ibnu Umar.

Perkataan: 5r;i)ir 'U ,P;j91 "Pada seorang lakilaki Anshar."
Saya tidak menem.rk 

^n 
n io nya. Mungkin dia adalah seseorang yarLg

pernah dipersaudarakan oleh Nabi dengan lJmar. Masalah ini telah
disinggung sebelumnya di awal Kitab "a1-'I1m".

Perkataan: t.)E+U ';;;ijtl"fJmar yang sedang memakai baju besi

untuk berperang." Yaitu memakai peralatan perang seperti senjata.

Kitab LXIV : Al-Magbazr ffi



Hadits (no. 4187):

PerkataantbVL il iLU irljl "Dan Hisyam bin Ammar berkata.'

Demikian lafaz(r ini disebutkan ser:ara mu'allaq. Sementara itu pada.

sebagian naksah tertulis: tt,J iti;ll "Dan Hisyam berkata kepadaku.'

Sedangkan al-Isma'ili meriwayatkannya secara bersambung dari jalur

al-Hasan bin Sufyan dari Duhaim, yaitu Abdurrahman bin Ibrahirr
dari al-\flalid bin Muslim dengan sanad seperti itu.

Perkataanz l-s4,qz{ig ;rlu,::il; j"tlt tiliJ "Mereka semuanyo.

mengelilingi Nabi ffi sahrbil memandang beliau dengan serius.''

Yaitu memandang beliau dengan st.ngguh-sungguh.

Perkataan: t$Jlroc q'j[ijl "Maka lJmar berkata: 'Hai Abdullah."
Orang yarlg berkata itu adalah lJmar.

Perkataan : 7g ;i51 "Mereka rr,emandang dengan serius. " Sepeni

tnrlaf.azh ini tenulis dalam rLwayat. al-Kusymihani dan yanglainnya.
dan inilah lafazh yang_benar. Seda:rgkan dalam riwayat al-Mustamlj
lafazhnyaadalah ((fi-ij6yy, di manayang tertulis adalah iti bukan ri
Pada kalimat ini telah terjadi perubahan penulisan.

Alasan yang menyebabkan Ibnu Umar membai'at sebelum ayahnya.

pada hadits ini berbeda dengan alz'san yarLg disebutkan pada hadits,

sebelumnya. Namun kedua riwaya-. ini dapat disatukan, yaitu bahwa

LImar mengutus Abdullah untuk rnembawakan kuda untuknya dan

LImar melihat orang-orang berkumpul di sekitar Nabi, lalu dia berkata

kepada Abdullah: "Lihatlah, sedang apakah mereka?" Akhirnya Llmar
mencari tahu tentang apa yang sedmg mereka lakukan dan ternyata.
mereka sedang membai'at, maka dia pun ikut membaT'rt. Setelah itu
dia berangkat untuk mengambil kuda dan memberikannya kepada

ayahnya. Lalu dia menjawab pertar.yaan ayahnyatadi.

Sedangkan Ibnut Tin tidak dap:rt menyatukan kedua riwayat ini.
Dia mengatakan bahwa kedua riwayat ini berbeda dan Nafi' tidak
menyandarkan sama sekali kedua riwayat ini kepada Ibnu lJmar.
Inilah yang dikatakan oleh Ibnut Tin, padahal hadits kedua jelas
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membantah pernyataannya ini karena pada hadits itu terdapat
keterangan bahwa Nafi' meriwayatkan dari Ibnu Umar sebagaimana

telah kami jelaskan. Selain itu Ibnut Tin juga mengklaim bahwa bal'at
tersebut dilakukan ketika kaum muslimin tiba di Madinah ketika
Nabi ffi membai'at mereka, lalu Ibnu IJmar lewat ketika beliau

sedang membai'at.

Komentar saya: Keterangan seperti ini tidak dapat menolak hadits-
hadits shahih tersebut, yangpada riwayat pertama disebutkan dengan
jelas bahwabai'at itu terjadi pada peristiwa Hudaibiyah. Kisah ini juga

telah disebutkan melalui jalur periwayatanlain dalam Kitab "al-Hijrah"
dan tidak ada halangan untuk menerima kedua rtwayat itu. Bahkan
keduanya harus diterima karena kedua jalur periwayatanadalah shahih.

lVallihul musta'hn.

Perkataan t:Cq ii # lL 6j'i 'Cqf "Maka Ibnu Umar pun
membai'at, Ialu dia kembali kepada lJmar, lantas lJmar keluar dan
membai'at juga." Seperti ini al-Bukhari menyebutkan hadits ini secara

singkat. Namun riwayatini dijelaskan oleh riwayat sebelumnya bahwa
ketika Ibnu Umar melihat orang-orang membai'at, diapun lantas ikut
membai'at,lalu dia kembali untuk menemui lJmar dan menyampaikan

apa yang dia lihat. Akhirnya Umar berangkat dan diikuti oleh Ibnu Umar,
lalu Umar membai'at dan Ibnu Umar ikut membai'at lagi.

,Jt3 J.9\:J,1 $,', e$,'L -# #l \35;
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4188. Ibnu Numair meriwayatk^n kepada kami: Ya'la meriwayatkan
kepada kami: Isma'i1 meriwayatkan kepada kami bahwa dia berkata:
Aku mendengar Abdullah bin Abj Aufa .+g, m€nuturkan: "Dahultr
kami ikut bersama Nabi ffi umrah, Ialu ketika beliau thawaf, kami
pun thawaf bersama beliau dan ker-ika beliau shalat kami pun shalar;

bersama beliau. Beliau juga melakukan sa'i antara Shafa dan Marwah,
sedangkan kami menghalangi beliau dari penduduk Makkahagar tidal.r

ada seorang pun yangmenyakiti be liau."

6.V G'rYJtfr'""L OVJI-G:#1 tSrt

4189. Al-Hasan bin Ishaq meriwa;'atkan kepada kami: Muhammacl
bin Sabiq meriwayatkan kepada kami: Muhammad bin Mighwal
meriwayatkan kepada kami, dia berl,:ata: Aku mendengar Abu Hushair.
menuturkan bahwa Abu \fla'il berk:rta: "Ketika Sahl bin Hanif kembali
dari Shiffin, kami mendatanginya untuk menanyakan sikapnya tentang;

perang ini (Perang Shiffin antara I\du'awiyah dan Ali). Dia berkata'
'Tinggalkanlah pemikiran kalian (clalam menyikapi peperangan ini).

a3 Dalam naskah 1.ey tenulis: r-61.
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Sesungguhnya pada peristiwa Abi Jandal (perjanjian Hudaibiyah),
seandainya aku bisa menolak keputusan Rasulullah ffi, pasti aku
akan menolaknya, tetapi Allah dan Rasul-Ny, yanglebih mengetahui
(tentang hikmah di balik perjanjian Hudaibiyah itu). Sebelum peristiwa
ini (Perang Shiffin) kami belum pernah meletakkan pedang kami
di atas pundak kami untuk menyelesaikan masalah yang sangat sulit
melainkan masalah itu dapat kami selesaikan dengan pedang (perang).

Sedangkan dalam masalah ini, jika satu sisi dapat diselesaikan, akan
muncul masalah lain yang kami tidak tahu bagaimana kami dapat
menyelesaikannya."

3. ;ri,y X,i 3 tl; WSL e, ;.i .3r:"8 \fr:"'L

:JtS rc6;5;, ilrL ;; ?S :* A.di #l f pW e
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4t90. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami: Hammad
bin Zaid meriwayatkan kepada kami dari Ayyub dari Mujahid
dari Ibnu Abi Laila dari Ka'ab bin Ujrah 45 , dia menuturkan:
"Bahwa dia pernah datang kepada Nabi ffipadaperistiwa Hudaibiyah,
sementara kutu berjatuhan ke wajahnya. Nabi berkata: 'Apakah kutu
di kepalamu itu mengganggumu?' Aku menjawab: 'Ya.'Maka beliau
berkata: 'Cukurlah rambutmu dan berpuasalah tiga hari, atau berilah
makan kepada enam orang miskin, atau sembelihlah seekor kambing."'
Ayyub berkata: "Aku tidak tahu dari ketiga pilihan ini, manakahyang
pertama beliau ucapkan."

t\1.
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4191. Muhammad bin Hisyam Abu Abdullah meriwayatkanpadaku:
Husyaim meriwayatkan kepada karni dari Abi Bisyr dari Mujahid dari
Abdurrahman bin Abi Laila dari Ka'ab bin Ujrah bahwasanya di,r

berkata: "Dahulu kami pernah berr;ama Rasulullah Mdi Hudaibiyah
dalam keadaan ihram, namun karrm musyrikin menghalangi kami
(untuk pergi ke Baitullah), sedang aku memiliki rambutyangpanjang
sehingga kutu-kutu berjatuhan ke'vajahku.

Maka ketika Nabi ffi bertemt. denganku, beliau lalu bertanya:
'Apakah kutu di kepalamu itu m:ngganggumu?' Aku jawab: 'Ya.'
Ka'ab berkata: 'Maka turunlah ayat ini:'Jika ada di antaramu yd.nil

sakit atau ada gangguan di kepalanl'a (alu ia bercukur), Maka uajiblalt
dtdsnya berfidyah, yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban.'
(QS. Al-Baqarah l2): 796)."'

aa Dalam naskah 1;y tenulis tambahan: Jli.
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Hadits kedua pulub sernbilan (no. 4188):

Perkataan : l*; d\6"-l"Ibnu Numair meriwatkan kepada kami. "
Dia adalah Muhammad bin Abdullah bin Numair.

Perkataan: t.,l,i A'q "Ya'Ia meriwayatkan kepada kami." Dia
adalahlbnu Ubaid. Sedangkan Isma'il adalah Ibnu Abi Khalid.

Perkataan l,*,tti'^e:-{1 "Agr. tidak ada seorang pun yang
menyakiti beliau.t' Kisah ini terjadi pada umrahyangdilakukan oleh
Rasulullah ffipada tahun berikutnya setelah perjanjian Hudaibiyah
(yaitu umrah al-Qadha). Telah dikemukakan sebelumnya bahwasanya

Abdullah bin Abi Aufa termasuk salah seorang yangikut membai'at
di bawah pohon dalam peristiwa umrah tahun Hudaibiyah.

Semua Sahabat yangikut dalam perjanjian Hudaibiyah dan masih

hidup hingga tahun berikutnya, berangkat bersama Nabi (ke Makkah)
untuk melaksanakan umrah al-Qadha.

Hadits (no. 4189):

P erkataanz lyloJt A'Y] " Al-Has an me riwayat kan kep ada k ami. "

Dia adalah al-Hasan bin Ishaq btnZiyadal-Laitsi. Bekas budak mereka

adalah al-Marwaziyang lebih dikenal dengan nama Hasanweh dan

kunyah-nya adalah Abu Ali. An-Nasa-i menyatakan bahwa dia adalah

perawi yangtsiqat. Sedangkan Abu Hatim tidak mengenalnya, tetapi
yanglain mengenalnya.

Ibnu Hibban berkata di dalam ats-Tsiqat: "Al-Hasan bin Ishaq

termasuk murid Ibnu Mubarak dan ia meninggal pada tahun 24I H.
Sedangkan periwayatarrnya dalam Sbahtb al-Bukbari hanya terdapat

pada hadits ini saja." Sementara Muhammad bin Sabiq termasuk guru
al-Bukhari dan terkadang dia meriwayatkan darinya melaluiperantara
sebagaimana terdapat pada hadits ini.

Kitab LXI V : Al-twag b,izt ,ffi



Perkataanr lV 4 "46las "Satu sisi dapat diselesaikan." Laf.aztt

'rE dllafilkan dengan huruf h,ba danhur$, sbad, maknanya adalah sisi.

Hadits ini telah disebutkan sebelunrnya pada akhir Kitab "al-JihAd".

Al-Mizzi mengatakan di dalam al-Athraf bahwasanya al-Bukharl
mengeluarkan jalur ini dalam Kitab "Fardhul Khumus", akan tetapi
pertyaraan al-Mizzi itu keliru.

Lalu al-Bukhari menyebutkan hadits riwayat Ka'ab bin Ujratr
tentang kisah kutu dan mencukur rambut di Hudaibiyah. Al-Bukhari
menyebutkan kisah ini melalui du,r jalur dan hal ini telah diuraikarL

sebelumnya.

,lr*. ft.-<4\r-

as Riwayat dalam matan tertulis: L€; qi" $ \.
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Kisah Ukl dan Urainah
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a6 Dalam naskah 1.ey tertulis tambahan: ,.+L.r!.
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4L92. Abd al-A'la bin Hamad merirvayatkan padaku: Yazid binZurai'
meriwayatkan kepada kami: Sa'id meriwayatkan kepada kami dari

Qatadah bahwa Anas menceritakan kepada mereka bahwa sekelompok

orang dari kabilah Ukl dan Urain:rh datang ke kota Madinah untuli
menemui Nabi ffidanmenyatakan bahwa mereka telah masuk Islam.
Lalu mereka berkata: "\trfahai Nabi Al1ah, sesungguhnya kami adalah

orang-orangyangahli dalam berter:rak dan bukan ahli dalam bertani.''
Namun mereka merasa tidak nyanran tinggal di Madinah.

Rasulullah ffi memberikan kepada mereka beberapa ekor unta darr

seorang penggembalanya. Kemudian mereka diperintahkan untulr
pergi membawa unta-unta itu dan minum susu dan air kencingnya.
Akhirnya mereka pun berangkat d;rn ketika mereka sampai di daerah

Harrah, mereka murtad setelah sebelumnya mereka menyatakan masull
Islam. Selain itu merekajugamembunuh penggembala dan membawrr
kabur unta-unta. Kemudian berita itu sampai kepada Rasulullah ffi.
Maka beliau pun memerintah seseorang untuk mencari jejak merekrr

dan mereka pun akhirnya tertangk:rp, lalu mata mereka dicungkil dan

tangan mereka dipotong-potong. IV[ereka dibiarkan di Harrah sampai

mereka mati dalam keadaan seperti itu. Qatadah berkata: "serelalr
peristiwa itu kami mendengar Ra;ulullah M menganjurkan untul:
bershadaqah dan melarang mutilasi."

a7 Dalam naskah 1.5y tertulis: L;!.r.
a8 Dalam naskah 1.r1 terculis: Jl6.ae Dalam naskah 1.e, u-y teftulis tambahan: ;i;p
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Syu'bah, Abban, dan Hammad meriwayatkan dari Qatadah:
"Sekelompok orang dari Urainah." sedangkan Yahya bin Abi Katsir
dan Aylnrb meriwayatkan dari Abi Qilab: "sekelompok orang dari
kabilah Ukl datang."
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4L93. Muhammad bin Abdurrahim telah meriwayatkan kepadaku:

Hafsh bin Umar Abu Umar al-Haudhi meriwayatkan kepada kami:
Hammad binZaid meriwayatkan kepada kami: Ayprb dan al-Hajjq
ash-Shawwaf meriwayatkan kepada kami, dia menuturkan: Abu Raja',

50 Dalam naskah 1sy tenulis: 'iti.
5r Dalam naskah 1;y tenulis: Jll,.r2s2 Dalam naskah t.9) tenulis: J:;.
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bekas budak Abi Qilabah meriwayatkan padaku bahwa ketika dia

bersama Qilabah di Syam, suatu h;rri Umar bin Abdul Aziz meminta

pendapat para sahabatnya,lalu dia berkata: "Apakah pendapat kalian

tentang Qasamah ini (sekelompok orang bersumpah bahwa si Fulan

telah membunuh salah seorang kerrbat mereka dan atas dasar sumpah

itu, maka si pembunuh hukum bunuh)." Mereka lantas menjawab: "Ittr
adalah keputusan yangbenar yang pernah dipraktikan Rasulullah $f
dan para Khalifah sebelum engkau,"

Abu Raja' berkata, sedang Abu Qilabah berada di belakang tempat

duduk lJmar: Anbasah bin Sa'id br:rkata: "Mana hadits tentang kisah

orang-orang Urainah?" Abu Qi..abah berkata: "Anas bin Malil<
meriwayatkan hadits ini kepadaku."

Abdul Azizbinshuhaib mengar:akan dari Anas: "sekelompok dari
kabilah I-Irainah", sedangkan Abu Qilabah meriwayarkan dari Anas

(katanya): "Sekelompok orang d:rri kabilah Ukl." Selanjutnya dit
menyebutkan kisah ini.

Perkataan: t$i ^8 q$l"Bab kjsah kabilah Ukl." Lafazhini dibacr
dengan men-dhammab-kan huruf ,tin, men-sukun-kan huruf kaf dan
setelahnya huruf lam.li$j'11 "Dan kabilah Urainah." Lafazhini ditulis
dengan huruf ain dan ra serta nun dalam bentuk tashgbir.

Ukl dan Urainah merupakan clua kabilah yang telah disebutkan
sebelumnya dan juga nasabnya pa<La Kitab "ath-Thahirah" Bab "Air
Kencing l-Inta, Hewan Tungganl;an, dan Kambing serta Tentang
Kandangnya" (hadits no. 233). Selain itu hadits yang terdapat pad,r

bab tersebut juga telah diuraikan lrecara luas. Sebelumnya juga telah

dipaparkan perbedaan ulama tentang waktu rcrjadinya peristiwa itu,
di antaranya adalah pendapat Ibnu Ishaq yangmengatakan peristiw,r
ini terjadi setelah Perang Dzati Qa:ad.

ffi:, Bab 36: Kiaab Ukl?an Urainalt



Hadits (no.4192):

Perkataan: [iiE! jtil "q"trdah bertr<ata." Ini masih bersambung
dengan sanad sebelumnya.

Perkataan:

f+Jr * ,i#;$;ar sLL U;-SG ,$ + ie,-iank #t bi$Sl"Setelah
peristiwa itu kami mendengar Rasulullah M menganjurkan untuk
bershadaqah dan melarang mutilasi.' Lafazh aiJr dibaca dengan
men-dhammah-kan huruf mim dan men-sukun-kan huruf rsa.

Saya tidak tahu siapa orang yang dimaksudkan oleh Qatadah bahwa
dia mendengar hadits ini darinya. Namun AlhamduliilAh, ternyata
sekarang AllahWtelah memudahkan saya memahaminya. Saya lupa
menjelaskan masalah ini pada pengentar kitab ini. Seharusnya saya

menjelaskannya di pasal terakhir tentang jumlah hadits yangterdapat
di dalam Sbahth al-Bukharl dengan menyebut semua Sahabat yang
meriwayatkannya dan jumlah periwayatan setiap Sahabat itu dalam
kitab ini. Hal ini seharusnya dijelaskan di pasal tersebut pada bahasan

tentang periwayatarnyangtidak jelas, karena hadits ini termasuk hadits
y ang dikeluarkan oleh al-Bukhari walaupun sanadny a mu'dbal.

Sebenarnya matan hadits ini merupakan hadits yang diriwayatkan
oleh Qatadah dari al-Hasan al-Bashri dari Hayyaj bin Imran dari
Imran bin Hushain dan Samurah bin Jundub, di mana dia berkata:
((1[jl ,y UWS ,;,'.:s\ ,F rili 116^tL^tp 

^iir 
,Ji; lKyy "Rasulullah ffi

-enganjurkan kepada kami untuk bershadaqah dan melarang kami
melakukan mutilasi." Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud melalui
jalur Mu'adzbinHisyam dari ayahnya dari Qatadah dengan sanad dan

matan seperti ini dan pada hadits ini disebutkan kisah tersebut.

Sementara Ahmad mengeluarkannya dari jalur Sa'id dari Qatadah
dengan sanad ini sampai kepada Imran bin Hushain dan pada hadits
ini juga disebutkan kisah ini.Lafazh hadits riwayat Ahmad ini adalah:

Kitab LXIV:Al-ilagbazt .@
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"Rasulullah ffi menganjurkan dala n khutbahnya untuk bershadaqah

dan melarang mutilasi."

Riwayat dari Samurah jugaseperti lafazhini. Sanad hadits ini kuat.

Karena, H^W^t adalahputra Imran bin Hushain yang dipandang tsiqac

oleh Ibnu Sa'ad dan Ibnu Hibban. Sementara perawi lainnya adalah

para perawi Shahtb al-Bukbari.

Masalah larangan mutilasi akan dikemukakan lagi nanti di dalanr

Kitab "adz-Dzabl'ih" dan telah disebutkan sebelumnya dalam Kitalr
"al-Mazhilim" dari Abdullah bin2'.aid al-Anshari bahwa dia berkata:
"Rasulullah ffi melarang mutilasi dan merampas hak milik orang lain

secara paksa." Namun riwayat ini u.k diriwayatkan darijalur Qatadah.
Penjelasan tentang masalah mutilar;i akan diuraikan nanti insya Allab
dalam Kitab " adz-D zabe'ih".

Apa yang kami sebutkan di atas itulah yang dimaksudkan oleh

Qatadah tentang perawi y ang men Fampaikan hadits kepadany a y ani\

terdapat dalam Shahib al-Bukbari.

Dariuraian di atas bisa disimpulkan bahwa hadits yang dikeluarkart
an-Nasa-i melalui jalur Abdush Sha;nad bin Abdul Harits dari Hisyanr

dari Qatadah dari Anas, dia berkata: "RasulullahMmelarang mutilasi,''
adalah hadits mudraj. Sebab, lafazh Lni tidak disandarkan oleh Qatadah
kepada Anas, tetapi dia hanya mengatakan bahwa dia mendengarnyir

seperti ini. Namun karena dia bersemangatuntuk menyebut sanadnya,

maka dia menyebutkan hadits mela.lui perantarasampai kepada Nabi.
Wallihu a'lam.

Perkataan z ld1-p i4 i:r\i g :rlg'ol1b a:ijtij I " Syrr' b ah, Abb an darr

Hammad meriwayatkan dari Qatadah: 'Sekelompok dari lJrainah.'''
Maksudnya adalah bahwa ketiga ()rang ini meriwayatkan hadits ini
dari Qatadah dari Anas, tetapi mereka hanya menyebutkan kabilah
Urainah tanpa menyebut kabilah IJkl.

ff ' Bab.76: Kiaalt Ukl?an (-lrainab



Riwayat Syu'bah disebutkan secara maushul oleh al-Bukhari dalam
Kitab "az-Zakaf'. Riwayat Abban binZaidal-Athar disebutkan secara

maushul oleh Ibnu Abi Syaibah. Dan riwayat Hammad bin Salamah

disebutkan secara bersambung oleh an-Nasa-i dan Abu Dawud.

Perkataan: t..1(, ;y.fri*,"ii Fty ai ,r 
";U.# 

of ; "A 
;6t

"Yahya bin Abf Katsir dan Ayyub meriwayatkan dari Rbi Qilab:
'Sekelompok orang dari kabilah Ukl datang."' Maksudnya, kedua
perawi ini berbeda dengan perawi sebelumnya,yaitu mereka hanya
menyebutkan kabilah Ukl tanpa menyebut Urainah. Riwayat Yahya
disebutkan secara mausbul di Kitab "a1-Muharibin". Sedangkan riwayat
Ayprb disebutkan oleh al-Bukhari dalam Kitab "ath-ThahArah".

Hadits (no.4193):

Perkataan: [r.--Jl# i e Aql "Muhammad bin Abdurrahim
meriwayatkan kepadaku." Dia idalah al-Hafizh yang lebih dikenal
clengan sebutan Sha'iqatul Bazzar dan kunyah-nya adalah Abu Yahya.
Hafsh bin Umar adalah salah seorang guru al-Bukhari dan terkadang
dia meriwayatkan darinya melalui perantara seperti dalam hadits ini.

Perkataan: t{)lj ;i C3L'iri j6;rr e#Vdi1q"Ayyub dan
al-Hqjq ash-shawwaf mbriwayatkan pada kami bahwa mereka berkata:
'Abu Qilabah meriwayatkan padaku."' Sepeni ini lafazhyang terdapat
dalam beberapa naskah yang menjadi rujukan utama, yaitu lafazh:

Gr3tjG dengan redaksi tunggal danyangdimaksud adalah al-Ha'fiay
Afnrb tidak dapat diketahui dari riwayat ini cara dia meriwayatkan
hadits ini. Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama, apakah Ayyub
meriwayatkan dari Abi Qilabah secara langsung atau melaluiperantara.

Ad-Daruquthni telah menjelaskan masalah ini, dia mengatakan:
"Ayyub jika meriwayatkan langsung dari Abi Qilabah, maka ia
hanya menyebutkan kisah kabilah 'lJrantyyin. Namun jika dia
meriwayatkan dari Raja', bekas budak Abi Qilabah dari Abi Qilabah,
maka selain dia menyebutkan kisah orang-orang Uraniyin, dia juga

menyebutkan kisah Abi Qilabah bersama lJmar bin Abdul Aziz
dan percakapan antara Abi Qilabah dengan Anbasah bin Sa'id.
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Sedangkan Hqjf ash-Shawwaf meriwayatkan hadits ini secara lengkap

dari Raja' dari Abi Qilabah." Sebagian kisah ini telah disinggung
sebelumnya dalam kitab "ath-Thah irah" .

Perkataan: [.r+., ;'r:;b irfi y--t.,-1it4\t;'51 "S.d*g Abu Qilabalr
berada di belakang tempat duduk Llmar: 'Anbasah bin Sa'id berkata."'

Sepeni lafazhnya disebutkan denp;an redaksi yang singkat dan akan

disebutkan nanti dalam kitab "ad-.Oiryat" redaksi yangpanjang dari
Isma'il bin Ulayyah dari H^j)q ash-Shawwaf. Demikin juga hadits ini
disebutkan oleh al-Isma'ili dari jalur Ayyub dari Abu Raja' dari
Abi Qilabah dengan redaksi yangprnlang. Sedangkan penjelasan hadits

ini akan diuraikan nanti insya Allab dalam kitab "ad-Diyyat".

perkataan: [i.!tr fir,&,ie ,.rdi F ryg;i ,SSa "Sedangkan

Abu Qilabah meriwayatkan "dari A.nas (katanya): 'sekelompok oran,3

dari kabilah Ukl.'" Selanjutnya dia rnenyebutkan kisah ini. Yaitu kisah
mereka (orang-orang Uraniyin). P:njelasan hadits Abi Qilabah telah

diuraikan dalam kitab "ath-ThahAr ah".

PEilflNG

Lafazh: ti iq "Dan Syu'bah berkata," sampai akhir bab ini dalanr

riwayat Abu Dzar terdapat antaraB,ab: "PerangDzati Qarad" dan Bab:
"Perang Khaibar" dan seperti ini rula yang terdapat dalam riwayat
al-Isma'ili. Sedangkan menurut rrweyat selain mereka, lafazhitu berad'r

setelah hadits tentang kisah orang Llraniyin yangterdapat sebelurrrri/;r
dan inilah pendapat yang lebih kuat. Mungkin dipisahkannya kisah
orang-orang Uraniyin dan Perang Dzati Qarad adalah karena adanya
perubahan para perawi. Mungkin juga al-Bukhari sengaja menyatukan
kisah orang-orang Uraniyin dan J)erang Dzati Qarad karena kisah
Uraniyin masih satu dengan kisah Perang Dzati Qarad sebagaiman,r

pendapat sebagian ahli sejarah, nanrun pendapat yangkuat keduany,r
berbeda. Wallhhu a'lam.

/}!lt\

{B'. Bal i6: Kidab Ukl1an Urainab
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Yaitu peperangan yang terfadi tiga hari sebelum Perang Khaibar
saat itu unta-unta betina milik Nabi ffi dirampas oleh musuh.
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'#)i il$, r\:i I iy ;:-ytu- b:Ei \4'6r\i &
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.a;ulr dt&46 ,3W.'fr;uit ipt 4# ii
e X,Wp, J\3 .d:a de,,{f'.tr,Sl ri, Jrz,

.ft4#r Ugi ,,16r*\3 ei,ary;xk" rUJr:
4194. Qutaibah bin Sa'id meriwayatl:an pada kami: Hatim meriwayatkan

pada kami dariYazidbin Abi Ubaid bahwa dia berkata: Aku mendengar

Salamah bin al-Akwa berkata: "Aku pernah keluar sebelum adzatt

Shubuh dan waktu itu unta-unta betina milik Rasulullah ffi tengah

digembalakan di Dzati Qarad." Salamah bin al-Akwa melanjutkan:
"Lalu aku bertemu dengan budak.{,bdurrahman bin Auf, ia berkata:
' Llnta-unta betina milik Rasulullah ffi rclah dirampas.' Aku bertanya :

'Siapa yangmerampasnya?' Ia menjawab: 'Suku Ghathafan."' Salamah

bin al-Akwa berkata: "Lalu aku berteriak tiga kali: 'Tolong!"'

Salamah berkata lagi: "Teriakanl<u terdengar hingga ke sudut-sudur

kota Madinah. Kemudian aku berlari ke depan hingga aku menemukar
mereka sedang mengambil air. Lalu aku lempari mereka dengan panah

-aku adalah seorang ahli memanah-dan aku berkata: 'Akulah putr,r
al-Akwa dan hari ini adalah hari k,:hancuran orang-orang yang hina.

Akhirnya aku dapat merampas kembali unta-unta betina milik beliau

itu, bahkan aku dapat merampas 3C buah baju burdah milik mereka.'''

5s Dalam naskah 1;; tenulis: ,.rJl_;
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Salamah bin al-Akwa berkata lagi: "Lalu Rasulullah danparaSahabat

datang. Aku pun berkata: ''Wahai Nabi Allah, aku halangi mereka untuk
mengambil air padahal mereka sangat kehausan, kirimkanlah pasukan

sekarang kepada mereka.'Lalu Rasulullah ffi berkata: 'Hai Ibnul Akwa:
'Engkau orang yang kuat, tapi maafkanlah mereka."' Salamah berkata

lagi: "Lalu kami kembali dan Rasulullah memboncengku di atas unta
beliau hingga kami sampai ke Madinah."

JUDUL BAB

Perkataan z lt-?l 9ti t59',b] "Bab: Perang Dzati Qarad." Lfiazh
,-;'iJr dibaca dengan mem-fathah-kanhuruf qaf danra, danadaltgayang
membacanya dengan men-dhammab-kan keduanya. Ada |uga yang
membacanya dengan men-dhammah-kanhuruf qaf dan memfathab-kan
huruf ra. Al-Hazimi berkata: "Adapun bacaan pertama adalah bacaan
para ahli hadits, sedangkan bacaanyangkedua adalah bacaan menurut
par a ahli b ahasa. " A1-B aladzi menegaskan : "Baca an y ang benar adalah

bacaan yarLg pertama." Dzati Qarad adalah nama sebuah tempat air
yarLg jaraknya satu barid dari Ghathafan. Pendapat lain mengatakan
jaraknya perjalanan satu hari.

Perkataan, t+\ # S:,a;,*rv dt e4,* W tqrLi u4riSpr e:)
"Yaitu peperanganyangterjadi 3 hariiebelum Perang Khaibar, saat itu
unta-unta betina milik Rasulullah dirampas oleh musuh." Seperti ini
al-Bukhari menyatakan secara pasti (bahvra perang ini terjadi tiga hari
sebelum Perang Khaibar). Dasarnya adalah hadits riwayat Iyas bin
Salamah bin al-Akwadariayahnyabahwa di akhir hadits yangpanlang
yang dikeluarkan Muslim, dia berkata: "Kami kembali-dari sebuah

peperangan-ke Madinah. Demi Allah, baru tiga malam kami tinggal,
kami harus keluar lagi ke Khaibar."

Sedangkan Ibnu Sa'ad mengatakan: "PerangDzati Qarad terjadi
pada bulan Rabi'ul Awal tahun keenam Hijriyah sebelum perjanjian
Hudaibiyah. Pendapat lain mengatak an terjadi di bulan Jumadil IJla. "

Ibnu Ishaq mengatakan perang itu terjadi pada bulan Sya'ban.

Kitab LXIV: Al-Magbazi @



Ibnu Ishaq menuturkan: "Peristiwa Bani Lihyan terjadi pada bulan

Sya'ban tahun enam Hijriyah, lalu Nabi kembali ke Madinah dan

baru tiga hari beliau di Madinah, tiba-tiba Uyainah bin Hushain
merampas unta-unta betina beliau. ''

Al-Qurthubi, pensyarah kitat, Shabtb Muslim mengemukakan

bahwa ketika menyebutkan hadits Salam bin al-Akwa: "Tidak ad,r

perbedaan di kalangan ahli sejarah bahwa Perang Dzati Qarad terjadi
sebelum perjanjian Hudaibiyah. Berarti apayangterdapat pada hadits

riwayat Salamah merupakan kekelLruan para perawi."

Al-Qurthubi berkatalagi: "sernua pendapat ini dapat disatukan
dengan menyatakan: Mungkin Nabi pernah mengutus pasukan dan

termasuk Salamah ke Khaibar sebelum penaklukan daerah ini, lahr

Salamah menceritakan tentang dirinya dan orang-orang yarLg diutus
Nabi bersamanya,yaias,ketika ia b:rkata: 'Kami keluar ke Khaibar."'

Al-Qunhubi berkata lagi: Pend,rpat ini diperkuat oleh keterangan

Ibnu Ishaq yangmengatakan bahwa Nabi ffi mengutus Abdullah bin
Rawahah ke Khaibar sebanyak dua kali sebelum penaklukan wilayah
tersebut." Namun konteks hadits ini tidak sejalan dengan penyatuan

pendapat-pendapat ini. Karen a, pada hadits ini setelah kata-kata:
"Ketika kami keluar ke Khaibar bt:rsama Rasulullah ffi, maka Ami::
melantunkan syair." Terdapat perkataan beliau ffi: "Siapakah yanl;
melantunkan syair ini?" Selain itu pada perang ini terjadi perang tandinl;
antaraAli dan Marhab, terbunuhnya Amir dan peristiwa lainnyayant\
terjadi pada Perang Khaibar ketika Nabi ffi berangkat ke daerah itu.
Dengan demikian apayangterdapzrt dalam Shahth al-Bukhari tentang
peristiwa sejarah lebih benar daripada apa yang dikemukakan oleh
para ahli sejarah.

Adapun car a lain dalam men ggat,un gkan riw ay at-riw ay at itu adalal L

bahwa perampasan Uyainah bin ..Iishn terhadap unta-unta betinzr

milik Rasulullah ffiterjadi dua kalr. Perampasan pertama sepefti ap,r

yang dikatakan oleh Ibnu Ishaq, yairu sebelum perjanjian Hudaibiyah,

Ba"b i7: Peraag Dzati Qsra?



Sedangkan perampasan kedua terjrdi setelah perjanjian Hudaibiyah
sebelum berangkat ke daerah Khaibar. Pemimpin orang-orang yant
merampas unta Rasulullah ffi adalah Abdurrahman bin Uyainah,
sebagaimana konteks hadits riwayat Salamah yang terdapat dalam
kitab Shahth Muslim. Pendapat ini diperkuat oleh riwayar al-Hakim,
dia menyebutkan di kitab al-lhlil bahwa kepergian kaum muslimin
ke Dzati Qarad berlangsung dalam beberapa kali. Kepergianperrama
dilakukan olehZaid bin Haritsah sebelum Perang Uhud. Sedangkan
yangkedua dilakukan oleh Nabi ffipada bulan Rabi'ul Akhir tahun
kelima Hijriyah. Sedangkan yang ketiga masih terdapat perbedaan
pendapat ulama. Jika keterangan yangterdapat dalam al-Iklil itu benar,
maka cara menyatukan beberapa riwayat itu kuat. Allihu a'lam.

Perkataan, [eE 6:Zl "Hatim meriwayatkan kepada kami." Dia
tidak lain adalah Ibnu Isma'il. SedangkanYazidbin Abi Ubaidah adalah

bekas budak Salamah bin al-Akwa.'Hadits ini telah dikeluarkan oleh
al-Bukhari dalam Kitab "al-JihAd" dengan sanad yangtinggi (ali) dari
Maki bin Ibrahim dari Yazid. Hadits ini termasuk salah satu hadits yang
disebut dengan istilah Tsulatsiyat al-Bukbari (hadits yang sanadnyadari
al-Bukhari sampai kepada Nabi hanyamelalui tiga orang perawi saja).

Perkataant tJ-l{! ail li U e}?l "Aku keluar sebelum adzan
pertama Shubuh dikumandangkan." Yaiuu adzanpertama shalat Shubuh,
sebagaimanay^ngdijelaskan oleh riwayat Muslim bahwa dia mengikuti
mereka sejak pagi sekali (keadaannya masih gelap) sampai matahari
terbenam. Sedangkan dalam riwayat Maki disebutkan: "Aku keluar
dari Madinah untuk pergi ke Ghabah."

Perkataan z ly gt r*5 U ,:i: CV *Ktl "Llnta-unta betina milik
Rasulullah tengah digembalakan di Dzati Qarad." Lafazh f.iJ ditulis
dengan meng-kasrab-kan huruf lam, meringankan huruf qaf (tanpa
asydid) dan setelah huruf ra adalah ha. Artinya adalah unta-unta betina
yang memiliki susu. Bentt:k mufrad dari \afazh ini adalah 'ta4 y^ng
terkadang ditulis dengan meng-kasrab-kan huruf lam dan terkadang
mem-fatbab-kannya. Sedangkan ani iAt yaitususu murni.

Kital LXIV: Al-Magban iffi



Ibnu Sa'ad mengatakan jumlah unta-unta betina itu ada 20 ekor.

Ibnu Sa'ad juga menyebutkan bahwa saat itu di antara para Sahabat adt
Ibnu Abu Dzar dan istrinya. Lalu kaum musyrikin menyerang merekr

dan membunuh Ibnu Abu Dzar serta menawan istrinya.

Perkataan il-;,.f ,; ,f]l ;A?tL ,-#l"Lalu aku bertemu budak
Abdurrahman bin Auf." Saya tidak menemukan nama dari budak ini.
Mungkin dia adalah Rabah budak lLasulullah ffi sebagaimana terdapat

dalam riwayat Muslim. Seolah dia pernah menjadi milik salah seoranil

dari kedua ny a, tetapi dia melayani k ep ada y ang lain, sehingga terkadanlS

dia dinisbatkan kepada Nabi Mdanterkadang kepada Abdurrahman.

Perkataan: [iUr11 "Ghathafan." Lafazh 5VEL ini ditulis dengan

memfatbah-kan huruf gba, tha dar, fa. Sedangkan penjelasan tentanil
nasab mereka telah diuraikan dalam Bab: "PerangDzatur Riqa'.''
Sementara, dalam riwayat Maki dis:butkan "Ghathafan dan Fazarah.'''

Menghubungkan lafazh fazarah kepada lafazh gbathafan termasuli
menghubungkan laf.azh khusus k,:pada lafazh yang umum, karen,r

fazarah bagian dari ghatbafan.

Dalam riwayat Muslim lafazhn'.ra:

e#.:i;,^i;,;nfi, )ir\ Jy, e4,ii)i\u"+t j q'^;:l ["+, ll
\;+i\:i;,ij iiilAa-,-,:A,*. rt,:,; ui, yie Cv.: C;

( &)F\G1\&ri!
"Kami datang ke Hudaibiyah, lal,r datang ke Madinah. Kemudian
Rasulullah ffi mengutus untanya bersama dengan budaknya Rabah,

sedang aku bersama dengannya. Al,.u keluar membawa kuda Thalhah
untuk memberikarLnye minum. Ii.etika di pagi hari, tiba-tiba saj:r

Abdurrahman al-Fa zari ...."

Sedangkan dalam riwayat Ahnrad dan Ibnu Sa'ad melalui jafur
periwayatan ini juga, lafazh haditsr ya adalah:

@"' Bab 37: Perang Dzati Qara?



,U ,G t6i i: &)?\ c*+ G'ai;j" G Flt j*o l

U.:iA\ :s;,,*,KV +tt j; *iSlAE $iS ,_??\ri; ii
"Abdurrahman bin Uyainah bin Hishn al-Fazaritelah merampas unra
miliki Rasulullah ffi, lalu dia memb awanya semua dan membunuh
para penggembalanya." Perawi menuturkan: "Maka aku berkata: 'Hai
Rabah, ambillah kuda ini dan berikan kepada Thalhah.' Sampaikan
berita perampasan ini kepada Rasulullah ffi."

Sementara ath-Thabrani melalui jalur lain dari Salam meriwayatkan
hadits ini dengan lafazh:

* G'a:;1L \t\i,'ria\ qr)i,& $:,/h,L;. ; y

(( .W\;,.V ,;a,*xi* iut )-, 1-f.J. tL tdi i3
"Aku keluar dengan membawa panah dan tombak dan ketika itu aku
ingin berburu, tiba-tiba Uyainah bin Hishn merampas unta-unta betina
milik Rasulullah ffidan membawanya kabur."

Riwayat-riwayat ini tidak saling berlawanan. Karena, baik Uyainah
maupun Abdurrahman bin Uyainah sama-sama berada bersama
kaum musyrikin.

Musa bin Uqbah dan Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Mas'adah
al-Fazarijuga menjadi pemimpin dalam perang ini.

Perkataan : lot?r,c'$is,*#l " Aku b erteriak seb anyak ti ga kali. "

Dalam riwayat al-Mustamli lafazhnya g\ dengan menambahkan
huruf ba.Teriakan ini adalah teriakan minta pertolongan.

Perkataan: t*+ll 6i';u,iiC,Gl"Suaraku terdengar ke sudut-

sudut kota Madinah." Laf.azhini menunjukkan bahwa suaranya sangat

keras sekali. Mungkin itu termasuk peristiwa luar biasa.

Kila.b LXIV: Al-t4aghdn @



Dalam riwayat Muslim lafazhrra:

(( .\ix d-:iu5 4ji+1J1 u:it,\S "a3\ 3F n
"Lalu aku naik ke atas tempat yang ringgi dan menghadap ke Madinah,
lalu aku beneriak sebanyak tiga kali."

D alam riw ay at ath-Thabr ani lal azhny az

.)\- eW ;6V 'iV\b V-:,LLa'"n * e 33'r;; Y

(.UA\ tPt,o6l G r1t-;; ,s-'*.L^V ;ti:t
"Aku naik ke hngga lalu berteriak: "Iolong!'Teriakanku sampai kepad,r

Nabi ffi, beliau pun mengumumk:m kepada manusia: 'Tolonglah!"'

Lrfazhyang semakna dengan ini juga terdapat dalam riwayat Ishaq.

Perkataanz liti\i.:a li] "Tolong." Kalimat ini diucapkan untuli
membangunkan orang-ora ng y ang lupa akan serangan musuh.

Perkataan z lrs-e.5 ;L d;St $l "K.n rdian aku maju ke depan.''
Yaitu tidak meliliat ke kiri dan kan,rn, tetapi aku berlari dengan cepat.

Salamah bin al-Akwa termasuk orang yangsangat cepat dalam berlari
sebagaimanaytngakan dijelaskan <li akhir hadits ini.

Perkataan rf;"rX5ii p] "Hingga aku menemukan mereka." Dalanr
riw ay atM aki l^i^ri"yi. xq :ai i1 I irAi p 

1 
y " Hin gga aku mene mukan

mereka, sedang mereka telah merampas unta-unta milik Rasulullah ffi."
Salamah bin al-Akwa menyebutkan kisah ini dengan redaksi sepeni ini
untuk lebih menghadirkan kead aan y ang dia saksikan.

Perkataan rf&:i$ii1 "Lrl., a<u datang dan melempari mereka."
Yaitu mendatangi mereka dan melempari mereka dengan anak panah.

Perkataanz l{Jt fi fAV,6'itrjr 6i ,SyVl "Dan aku berkata:
'Akulah Ibnul Aliwa dan sekarang erdalah hari kehancuran bagi orang.
orang yaflg hina." Laf.azh ,r>]t ditulis dengan men-dbammab-karr
huruf ra danmen-tasydid-karihuruf dhad adalah jamak darrlafazh 4,\,
dan artiny a or ang y ang hina.

ffi Ba^b 57: Perang Dzati Qara?



Maksud kalimat ini adalah bahwa hari ini adalah hari orang-orang
yangterhina, yaitu hari hancurnya orang-orang yanghina.

Adapun asallafazh eLjt yutubahwa ada seseorangyangamat pelit.

Jika dia menginginkan-susu untenye,dia akan menyusu langsung dari
puting susu unta itu agar dia tidak memerasnya sehingga terdengar
tetangganya atait orang yang lewat dekatnya sehingga mereka akan
meminta susu kepadanya.

Pendapat lain mengatakan bahwa, seseoranB melakukan itu untuk
menghindari tercecernyaaur susu bila dia memeras dan menyimpannya
di sebuah tempat; ata:u egar tidak ada susu yangtersisa bila dia minum
dari wadah setelah ia diperas. Maka itu, ada ungkapan perumpamaan
yangmengatakan: "Dia lebih hina dari orang yangmenyusu."

Pendapat lain mengatakan, arti perumpamaan itu adalah seseorang

menyusu kehinaan dari perut ibunya. Pendapat lain lagi mengatakan
setiap orang yang disebut hina akan disebut menyusu. Pendapat lain lagi
mengatakan maksud perumpamaan ini adalah seseorang yang mengisap

makanan yang tersisapadatusuk gigi setelah ia menusuk giginya dan ini
menunjukkan kerakus ariltya. Pendapat lain lagi mengatakan, maksudnya
adalah seorang penggemb ala y angtidak memb awa alat untuk memeras

susu. Jika tamu datang kepadanya, maka dia minta maaf. karena tidak
memiliki alat untuk memeras susu dan jikaiaingin minum, maka dia
menyusu dari puting susu.

Abu Amr asy-Syaibani berkata: "Dia adalah orang yangmenyusu
pada kambing atau untanya ketika ingin memeras air susu karena
sangat rakusnya." Pendapat lain lagi mengatakan asal kata itu adalah
seekor kambing yang menyusu untuk dua ekor karena sangat hausnya.

Pendapat lain lagi mengatakan makna kalimat itu adalah hari ini
akan diketahui siapa yang menyusu kemudian akan lahir menjadi mulia
dan siapa yangmenyusu kehinaan akan lahir menjadi hina. Pendapat

lain lagi mengatakan maknanya adalah hari ini akan diketahui siapa

yangterlatih berperang sejak kecil dan selainnya.

Kitab LXIV:Al-ilagbazi m



Ad-Dawudi mengatakan arti l.:alimat ini adalah hari ini adalah

hari yang berat bagi kalian. Hari y.ngakan memisahkan wanita yanl'
menyusui dengan bayiyangdisusurnya sehingga ia tidak menemukart

lagi siapa yangakan menyusuinya.

As-Suhaili mengatakanlafazh {i pada kalimat ylt p;p]!r boleh
dibaca rafa'pada keduanya dan bol,:h jugalafazhyangpertama dibac,r

nashab dan yang kedua dibaca rafa' di mana laf.azh y^rlg pertamrr

kedudukannya sebagai zbaraf. Ar-Suhaili mengutip pendapat ahli
bahasa y ang mengatak an laf.azh y a:ng artiny a " hina" diambil dari katrr

tr.\4 - '€-,3- - ? Sedangkan \LV,, - 'C-j - *\ +i #\ 'Ar artinyrr
seorang anak yang menyusu puting ibunya. Lafazh ini sama dengan

lafazhLv - 6,-+-- C
"Lalu aku datang dan melempari mereka dengan panah sambil aku

melantunkan syair."

D alam riw ay at Muslim juga ter,lap at tamb ahan laf azh ini.

, r;< JL'p\ re t,2 c! e+, i?CS'* >\!, I;,;lG > t

iF" qi'e Av €LC\tF,r^'*iS"V)id:; t:,;

\rY';t;;lr 6\$ liF,t o)# ".;')'?Wi e d1;,
K.{\+4\|i{.;} Je)\ 6}L,i;)iz, *;t

"Lantas aku menangkap seorang lrki-laki dan aku lempari kakiny:r
dengan panah hingga tembus ke mrrta kaki. Aku terus melempariny:r
dengan panah hingga aku buat dia rerluka. Tiba-tib a sa)a, ada seoran;;

penunggang kuda mengejarku, aku lari ke arah pohon dan aku dudul,:

di bawahnya, lalu aku lempari dia oengan panah hingga aku buat jug;r

dia terluka. Ketika pasukan penunggang kuda itu masuk ke tempar;

yang sempit (di antara dua gunung), aku pun lari ke atas gunung laltL

aku lempari mereka dengan batu-batu (dari atas gunung)."

@ ", Ba^b 37: Perang Dzati Qara)



Dalam riwayat Ishaq disebutkan:

'i^r)\L i f ptr #L ek ri.6 ,+;{t J:, 'a;J;" oY: D

tt ..F!'^b\#-tfr
"salamah laksana harimau, bila dia diserang oleh pasukan berkuda,
maka dia pun lari, lalu mengejar mereka lagi dan melempari mereka
dengan panah."

Perkataan:71':a ';-* ii, ,L,):)U & l4r c.ili;:11 "Aku dapat
mengambil kembali unta-unta itu dari mereka, bahkan aku mampu
merampas 30 buah baju burdah dari mereka."

Di dalam riwayat Muslim lafazhnya adalah: "Aku terus mengejar
mereka hingga tidak ada seekor unta pun yangAllah berikan kepada

Rasulullah ffi kecuali akan aku ambil kembali unta itu dari mereka.
Kemudian aku kejar mereka dan aku lempari dengan panah hingga

mereka membuang lebih dari 30 baju burdah mereka agar tidak
memberatkan mereka dalam pelariannya itu." Salamah melanjutkan:
"Kemudian mereka masuk ke tempat yang sempit,lalu seorang laki-laki
datang kepada mereka, lalu mereka duduk-duduk sambil makan,
sementara aku duduk di atas sebuah bukit kecil. Laki-laki yang bersama

mereka bertanya:'Siapakah orang itu?' Mereka menjawab: 'Kami
mendapatkan serangan hebat dariny a.' Kemudian laki-laki itu berkata:
'Perintahkan empat orang dari kalian untuk menemuinya."'

Kemudian empat orarg datang untuk menemui Salamah, akan

tetapi Salamah mengancam mereka dan akhirnya mereka pun pergi."
Salamah menceritakan lagi: "Aku tetap duduk di tempatku hingga

aku melihat pasukan penunggang kuda utusan Rasulullah ffi datang

dari sela-sela pohon. Tentara berkuda pertama yang datang adalah

al-Akhram al-Asadi. Lalu aku berkata padanya: 'Kejarlah mereka.'Lalu
al-Akhram bertemu dengan Abdurrahman bin Uyainah, akan tetapi
al-Akhram dibunuh oleh Abdurrahman, lalu ia mengambil kudanya."
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Setelah itu, Abu Qatadah datang dan dia pun berhasil membunuh
Abdurrahman bin Uyainah,lalu mengambil kembali kuda al-Akhram.''
Salamah melanjutkan: "Kemudia,e aku mengikuti mereka dengan

berjalan kaki hingga aku tidak nrelihat seorang pun dari mereka.

Sebelum matahari terbenam mert'ka pergi ke sebuah lembah yant4

terdapat air di sana, namanyaadalahDzatiQarad, Ialu mereka minunr
airnya karena mereka sangat haus. Lalu aku usir mereka dari temPat

air itu dan mereka tinggalkan dua ekor kuda di tempat yang sempit,

lalu aku ambil kuda itu dan aku bawa kepada Rasulullah ffi."
Perkataan: t.r6 5 -i16rt;^t? #t ;E) "Dan Nabi ffi datangbersam,r

para Sahab at. " Dalam riwayat'Muslim lafazhny a:

\ib ir$) i\; \# ,t+^ Z6'tr G ,v .-* cvi: >t
6o2.o'

..SlJl ruJ\,*'* lo*,$y. 6)\aii i,,3 iii,tW;i,Y\
'i;;5,"&'iisxlyr;l 3? :ai s'..j.\iy.^b Wi

rr .^i!r jdl
"Pamanku, Amir bin al-Akwa,datartgkepadaku membawa air dan susu.

Aku gunakan air itu untuk berv,udhu dan susu itu aku minum.
Kemudian aku datang kepada Nabi dan ketika itu beliau sedang beradrr

di dekat air yangaku jauhkan orang-orang musyrik dari air itu. Laltr
Nabi ffi mengambil semua unta-unl 

^yangtelah 
aku rampas dari kaunr

musyrik, sementara Bilal menyemt,elih satu ekor unta untuk beliau."

Perkataan: [,tlit ,al{;51"Ak,, halangi mereka dariair." Yaittr
aku halangi mereka untuk bisa merninum air.

Perkataan: facrJt *ljl.*6t "IJtuslah beberapa orang kepada
mereka sekarang." Dalam riwayat lMuslim lafazhnya:

'&;G Ft'riv 1ar:ybii g iur i;\: '&i-i5 
yr

(.Av6i jv,p;"*.;i{*,
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"Maka aku berkata:'YaRasulullah, biarkan aku memilih seratus orang
untuk mengejar mereka hingga tidak tersisa seorang pun yang akan
menyampaikan berita (kepada kaum mereka). "' Salamah mengatakan:
"Maka Nabi ffitertawa."

Di dalam riwayat Ibnu Ishaq disebutkan: "Maka aku berkata:
'Vahai Rasulullah, biarkanlah aku pergi bersama seratus orang untuk
membawa leher-leher mereka.'"

Perkataan , tdG e.Si; 15iit6r [ ,irli] "Maka beliau ffi berkata:
'\flahai Ibnul Akwa, kamu memang orang yangmampu mengalahkan
mereka, tapi maafkanlah mereka'." Lafazh bJU ditulis dengan huruf
hamzab qatba', sin sukun, jim kasrab dan setelahnya huruf ha. Artinya
adalah "permudahlah." Makna kalimat ini adalah "Engkau orang yang
mampu mengalahkan musuh, tapi maafkanlah mereka."

Al-Maki menambahkan dalam riwayatnya2 ((e; 
oe u:Hfr,f r,iill

"Sesungguhnya mereka tengah dijamu di kaum mereka."

Dalam riwayat al-Kusymihani lafazhnyaz U'ge .,y1;. Sedangkan

dalam riwayat Muslim lafazhnya: 16VEL 'd\ e SrA g1>l
"Sesungguhnya mereka tengah mendapat jamuan di tanah Ghathafan."
Laf azh olj dtt l/ris dengan men-db am m ab-kan huruf . y a, men- s uk un-kan

huruf qaf dan mem-fatbab-kan huruf ra berasal darika:a ,si\, yaitu
jamuan.

Dalam riwayat Ibnu Ishaq lafazhnya: 6\iEL G ,i;4o'jrPiriulll
"salamah berkata: 'sesungguhnya mereka sekaiang sedang minum-
minum."' Lafazh )-# ditulis dengan huruf gbain yang di-sukun-kan,
ba difathah-kan dan setelahnya huruf qaf.Lafazh ini berasal dari kata

O,'-N\ dan artinya minum di awal siang.

Maksud kalimat ini adalah bahwa kaum muslimin telah tertinggal
oleh kaum musyrikin yangtelah sampai ke daerah kaum mereka dan
menetap di sana. Kaum mereka menyembelih kambing untuk mereka
dan menghidangkan makanan untuk mereka.
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Sementara dalam rrwayatMuslinr disebutkan: Salamah bin al-Akw:.
menceritakan:

Git, VKfr,ri.,;,3)ti 'AF,i\i; krW 'i6 l;

(( 'i.-'.;6 \;.;-'; iat ?Vi'\-)wq#,e ri;,

"seorang laki-laki datang lalu berkata: 'Si Fulan telah menyembelil
unta untuk mereka. Dan ketika rrrereka sedang menguliti unta itu
mereka melihat ada debu beterbargan, kemudian mereka berkata,
'Kaum muslimin telah datang kepacla kalian.'Maka mereka pun lari."'

Perkataan z lti){ri.i1 "K.*.rdian kami kembali. " Yaitu ke Madinah.

t4+Jl (..J.', ;; *6 ,C-).6,i;ziit- At J*, eil "Dan Rasulullah #;
memboncengku di atas untanya hing;ga kariri sampai ke kota Madinah.''

Pada riwayat Muslim lafazhnya:f rrQ.;.Jl &i;\::i4re ti.8\ J; t;;i{t,,
"Kemudian Rasulullah ffi memboncengku di belakang beliau di atas,

Adhba (nama unta Nabi)." Dalam riwayat ini, Muslim menyebutkan
kisah seorang Sahabat Anshar yarL1; mengadakan lomba lari bersama

Salamah, namun akhirnya Salamah memenangkan perlombaan itu.
Salamah bercerita: "Akhirnya aku sampai lebih dahulu ke Madinah,
Demi Allah baru tiga malam kami menetap di Madinah, kami harus

keluar lagi ke Khaibar." Dalam riwayat ini disebutkan: "Rasulullah #
berkata: 'Penunggang kuda terbaik kami hari ini adalah Abu Qatadah
dan pejalan kami terbaik kami adalah Salamah." Salamah menuturkan:
"Kemudian Rasulullah Mmemberikan kepadaku bagian pejalan kaki
dan penunggang kuda."

Al-Hakim meriwayatkan dalam al-Iklil dan al-Baihaqi melalui jalur
Ikrimah bin Qatadah bin Abdullah bin Ikrimah bin Abdullah bin
Abi Qatadah: Ayahku meriwayatk;rn dari ayahnya dari Abdullah bin
Abi Qatadah, dia berkata: Abu Qatadah membeli seekor kuda, lalu
dia bertemu Mus'adah al-Fazari d,rn mereka pun saling mengejek.
Abu Qatadah berkata: "Aku mohon pada Allah untuk memperremukan
aku denganmu di atas kuda ini." "Amin." Jawab Mus'adah.
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Salamah menuturkan: "Ketika Abu Qatadah sedang memberi
makan kudanya, tiba-tiba dia mendengar teriakan: 'LInta-unta betina
milik Rasulullah telah dirampas.' Abu Qatadah segera menunggang
kudanya dan menyerengmarkas pasukan musuh."'

Salamah melanjutkan ceritanya: "Lalt muncul seseorang dengan

menunggang kuda dan berkata: 'Allah telah memperremukanmu
hai Abu Qatadah."' Salamah pun menceritakan peftanrngan mereka
berdua, dan kemenangan Abu Qatadah melawan Mus'adah al-Fazari

yang telah ia bunuh, dan mengalahkan kaum musyrikin yang lain.
Kemudian Abu Qatadah datang kepada kaum muslimin membawa

unta-unta yang dirampas kaum musyrikin. Lalu Nabi ffi berkata:
"Abu Qatadah adalah pemimpin pasukan penunggang kuda."

Hadits ini menjelaskan tentang bolehnya menyerang musuh dengan

ganas dalam peperangan; memperingatkan akan bahaya musuh dengan

teriakan yang keras; memperkenalkan seseorang tentang dirinya jlka
dia berani untuk menggetarkan musuhnya;disunnahkan memuji orang

yangberani dan memiliki sifat baik bila ia telah melakukan perbuatan

yang baik untuk mendorongnya meningkatkan perbuatannya itu,
tetapi dengan syarat terhindar dari fitnah.

Hadits ini juga menjelaskan tentang dibolehkannya melakukan
perlombaanlari, dan tidak ada perbedaan pendapat para ulama bahwa

perlombaan semacam ini dibolehkan bila tidak ada pemb ayaran.
Sedangkan bila ada pembayarannya, maka menurut pendapat yarg
benar tidak dibolehkan. Wallhhu a'larn.

&Y6'
--V+\z-
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Perang lftaibar

* v:? i[ - r,r

d,Ho".#-u $;'uJ^J,:; A:+i,t *P $:"'L

L"'ii n |6i+dll G'+i'ot ta,y 4 r #
@- t6uul $L,F1#i"t"i*v dtt
6y- * r5;'$! tei 'i,|,Ar ;; - # ,;ii u
,;.;Ar ;Li6'i,KiS trl\:ri,$F y,iv,o,-r*l! Yl

.t<tj,A {r,k'; v^X:U'r, Ji,*fi
4L95. Abdullah bin Maslamah merirrayatkan kepada kami, dari Malik,
dari Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin )'asar: Bahwa Suwaid bin an-Nu'man

mengabarkan kepadanya: Bahwa ketika Perang Khaibar, dia keluar
bersama Nabi ffi. Hingga ketika karni berada di daerah Shahba', dekat
dengan Khaibar, beliau melaksanakan shalat Ashar. Kemudian beliau
meminta diambilkan perbekalan (rnakanan). Namun hanya tepung
gandum yangdapat disuguhkan kepada beliau. Beliau memerintahkan
agar tepung tersebut dibasahi. Beliau makan dan kami pun ikut makan.
Setelah itu, beliau pun bangkit hendak melaksanakan shalat Maghrib.
Beliau berkumur dan Kami pun berliumur. Tak lama kemudian beliau
shalat dan beliau tidak berwudhu lagi.

t\to
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,JG',ry af'i' + i:x" 5; # 6 A L..i. #
k Jw fru*,r11$JLv4*:eVgJr t\i;-hl
btl a?:r,ggqd & Hr,:.i.if;r,,e O.r-O pfit u
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ufi &lirii'i| 1S * rli{1 u c,ri A4}}\1

ulf g i*ril\51 * "\4b'41-5J" r;;1ii'-'r&i;'ud*b)uj

t,;r'df t,lUJl lG F :p,*,4V *itt JyrJtSS

U U q)1Ft iy,F.sJ\3 .ritl'f*-i,Jrs .gJ'{r

Wt;f ,F,iu};\# # uitit .*wd {J +i,r

*ei\53lp*;,b\i;# J\n;irr ,il F.fn*'e
ai$ 6tH t',$$'# -L4 *jr F#,*w.'r1rill
r,t:k--i *r! +i &t.i[#l g+^ \i :-p,*,^tg irfit Jtll
.#yr F#,LlutT +i&'JI3,# &'birs
s6 Dalam naskah 1e1, baris ini didahulukan atas baris sebelumnya.

tl11
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JF, U, k J\13 \ir#U 6il.r^i : -n+t"Kv,i!r Ju

sK ipt Jr;*rlis .ilri 3i,is ti:,#s\fi,q# Ji,titr

G;.3,:4i;) *>* 6Y :; iSv"S ,\3# rv Ji-
\*,iti.o+ io rv xf: Gb +\:,V|#+qi
i'€5A'r$ ia,tr*{i" ,i:t Jr: GV r'a:Y i6 l;113

rybv'aitp't,Gis ,r,i at:r'r ar rui u ,Ju
-d";\'i'U.ii\5 u +{i :ia,*x{p lrlt J\3!i3
V, #$f #,bW bra iSY. - r3+\ :#'d -

.(( q ifi lt :JE i;ll \fr'.,L'e1i13\fr'"'L.(( ii+,

4t96. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan pada kami: Hatim bir,
Isma'il meriwayatkan kepada kami, darrYazid bin Abi Ubaid, darL

Salamah bin al-Akwa Eb ,dia berkata: "Kami keluar bersama Nabi M;
menuju Khaibar. Kami berjalan di rnalam hari. Singkat cerita, seoranE;

dari anggota pasukan berkata kepada Amir: 'Hai Amir, maukah.
kamu memperdengarkan kepada kami sebagian dari syair-syair'
pendekmu?' Dan Amir adalah seorang penyair. Spontan, Amir pun.

mulai melantunkan syair-syair pen'remang t pasukan seraya berkata:

Ya Allah, kalau bukan Engkau, nisc,tya kami tidak mendapat petunjuk,

kami tidak bersedeh,ah dan ticlah pula mengerjakan shalat

Ampunilah, jiwa kami menjadi telttusan-Mu, selama kami bertakwa
dan tegubkan kaki-kaki kami ketika kami berbadapan musuh

t7 Dalam naskah 1.r; tenulis: 611.58 Dalam naskah 1.e1 tertulis: ;,,-r;i.
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Campakkanlab k etendngltn atas hami
sunggub, jiba diseru menuju bebatilan, rnaka kami menolak

Dengan seru.an itulab mereka bermabsud rnen inta bantuan
untuk rnenyerang kami

Rasulullah ffi lalu bertanya: 'Siapa pelantun syair ini?' Mereka
menjawab: 'Amir bin al-Akwa.'Beliau ffi bersabda: 'semoga Allah
merahmatinya.' Seorang laki-laki dari anggota pasukan berkata:
'Tentu, wahai Nabi Allah (dia akan bahagia karena doa engkau). Andai
saja engkau membiarkannya tetap bersama kami.' Lantas, kami pun
mendatangi Khaibar lalu kami mengepung mereka, sampai-sampai kami
menderita lapar berat. Setelah itu, Allah \H menaklukkan Khaibar
untuk mereka. Pada sore harinya Khaibar ditaklukkan, mereka pun
menyalakan apr besar. Nabi ffi lalu bertanya: 'Api apa ini? Untuk
apa kalian menyalakan(nya)?' Mereka menjawab: 'IJntuk memasak
daging.' Beliau bertanyalagi:'Untuk daging apa?' Mereka menjawab:
'Daging himar jinak (peliharaan).'Nabi ffi berkata: 'Tuang daging itu
dan hancurkan periuknya!' Seseorang berkata:'Ya Rasulullah, ataukah

kami menuang dagingnya dan mencuci periuknya.'Beliau menjawab:
'(Ya) atau yangdemikian itu.'

Singkat cerita, saat pasukan telah berbaris, ternyata pedang yang
dimiliki Amir itu pendek. Saat dia menggunakannya untuk menebas
betis seorang Yahudi, tiba-tiba mata pedangnya berbalik. Pedang itu pun
mengenai tempunrng lutut Amir, sehingga dia meninggal karenanya.
Perawi berkata: Saat kembali, Salamah menuturkan: 'Rasulullah M
memperhatikanku dan beliau memegang tanganku. Beliau bertanya:
'Ada apa denganmu?' Aku berkata kepada beliau: 'Ayah dan ibuku
menjadi tebusanmu. Mereka beranggapan bahwa amalan Amir telah
sia-sia.' Nabi ffi bersabda: 'Orang yang mengatakannya telah berdusta.

Sungguh, dia memperoleh dua pahala-sementara beliau menghimpun
dua jemari beliau-. Sungguh, dia seorang pejuang dan mujahid. Amat
sedikit orang Arab yang berjalan di Madinah yang seperti dirinya.'

Qutaibah meriwayatkan pada kami: Hatim meriwayatkan pada kami,
dia berkata: 'Tumbuh (dewasa) di Madinah."'
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Perkataan z l*L ** +ll " Bab : I )erang Khaib ar. " Laf azh --; dibac r
dengan huruf kba, ya dan ba men,Sikuti uazan lafazh -#.Khaibar
adalah kota besar yangmemiliki beberapa benteng dan ladang sejaralt

delapan pos dari Madinah ke ar,rh Syam. Abu Ubaidah al-Bakri
menuturkan bahwa Khaibar berasrl dari nama seorang laki-laki dari
suku Amaliq yang pernah menyinggahinya.

Ibnu Ishaq berkata: "Pada hari-hari bulan Muharram yang masih

tersisa di tahun 7 H, Nabi ffi keluzrr. Beliau bermukim dalam rangkrr

mengepung benteng Khaibar selama belasan malam hingga beliau pun
berhasil menakluk annya di bulan Sihafar."

Yunus bin Bukair meriwayatkan dalam al-Maghizt, dari Ibnu Isha<1

pada hadits al-Miswar dan Marwan, keduanya berkata:

dfll iri 4L uF 1i-'^;J\ ,.2e iaxt$v rh\ Jnu'6Dt
,tt'{'*Y,l-F,#ra:i iLr i\YL\s *$r)* *q,
aii+:Jr i#5#,#{ .r} ;3 :# vrf|"'*= r}7i

( -?YAi e # JL;u -* VivC *Ar .5) #,
"Saat kembali dari Hudaibiyah, turun surah A1-Fath kepadaRasulullah $i
di suatu tempat afltara Makkah dan Madinah. Dalam surah tersebut,
Allah menganugerahkan Khaibar l:epada beliau dengan firman-Nya:
' A I lab menj anj ikan kepadamu h arta rdrnpdsd.n p erd.ng y dng dapat k amr.r.

ambil, rnaka Dia segerakan (harta rarnpdsan perang) ini untukmu.'
(QS. Al-Fath [48]: 20), yakni Khaibar. Setelah tiba di Madinah pad:r

bulan Dzulhijjah, beliau tetap tingg,rl di sana hingga beliau melakukan
perjalanan menuju Khaibar pada brrlan Muharram."

Musa bin Uqbah menuturkan dalam al-Maghizi, dari Ibnu Syihat,
bahwasanya beliau ffitetap tinggal di Madinah selama 20 malam atar-r

sekitar itu. Tak lama kemudian beliau keluar menuju Khaibar.

IUDUI BAB
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Disebutkan di dalam riwayat Ibnu Aidz dari hadits Ibnu Abbas:
"Setelah kembali dari Hudaibiyah, beliau tetap tinggal (di Madinah)
selama sepuluh malam."

Sementara disebutkan dalam al-Maghhzt, karya Sulaiman at-Taimi:
"Beliau tetap tinggal (di Madinah) selama lima belas hari."

Ibnut Tin meriwayatkandari Ibnul Hashshar bahwa Perang Khaibar
terjadi pada akhir tahun 5 H. Pernyataan ini dinukil dari Malik dan

ditegaskan oleh Ibnu Hazm.

Pendapat-pendapat di atas hampir sama dan yang rajih (dikuatkan)
darinya adalah pendapat yang dituturkan oleh Ibnu Ishaq. Namun
dapat dilakukan peny elarasan terhadap pendapat-pendapat tersebut,

yaitu bahwa orang yang menyatakan tahun 6 H berpedoman kepada

dimulainya tahun dari bulan rcrjadinya hijrah secara de facto, yaitu
Rabi'ul Awwal. Sementara apa y arLgdituturkan al-Hakim dari al-\Taqidi

dan dituturkan Ibnu Sa'ad bahwa Perang Khaibar terjadi pada bulan

Jumadil Ula, maka yangsaya lihat di dalam kitab al-Maghizt,karya
al-\flaqidi, bahwa Perang Khaibar terjadi di bulan Shafar. Ada yang

mengatakan, di bulan Rabi'ul Awwal.

Yang lebih aneh dari itu adalah hadits Abu Sa'id al-Khudri yang
diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dan Ibnu Abi Syaibah, dia menuturkan:
"Bersama Nabi ffi, kami keluar menuju benteng Khaibar pada tanggal

18 Ramadhan ...." Sanad hadits ini hasan, hanya saja terjadi kekeliruan,
dan mungkin yang dimaksudkan adalah Hunain, lalu terjadi kesalahan

tulis. Alasannya adalah, Perang Hunain terjadi akibat Fat-bu Makkab.

Sementara saat Fat-hu Makkah, dipastikan bahwa Nabi ffi keluar pada

bulan Ramadhan . lYallihu a'lam.

Dalam at-Ta'ltqah, Syaikh Abu Hamid menyebutkan bahwasanya

Perang Khaibar terjadi pada tahun 5 H. Ini adalah suatu kekeliruan.

Ada kemungkinan Syaikh Abu Hamid beralih dari Perang Khandaq

ke Perang Khaibar.

Kital LXIV : At-Magbaa ri ffi



Ibnu Hisyam menuturkan bahvra beliau ffi mengangkat Numaila.n

liii;;dibaca dengan huruf nun secara tashghir-bin Abdillah al-Laitr;i

sebagai gubernur Madinah.

Namun disebutkan pada riwayzLt Ahmad dan al-Hakim dari hadits

A bu Hurairah b ahw a y ang beliau *fi angkat sebagai gube rnur M adina;r

adalah Siba' bin Arfathah dan inilah yanglebih shahih.

HADITS

Selanjutnya, pada bab ini, al-Bukhari menyitir 30 hadits, yaitu:

Hadits pertamd (no. 4195):

Hadits Suwaid bin an-Nu'man :rl-Anshari al-Haritsi; "Bahwasanya

ketika Perang Khaibar, dia keluar bersama Nabi M...." Penjelasannya

telah disebutkan dalam Kitab "ath..Thahlrah". Adapun bagian hadits

yang berkaitan dengan judul bab iri terletak pada isyarat bahwa saat

keluar menuju Khaibar, mereka metalui jalur Shahba'. Carabacalaf.azh

Shahba' telah dijelaskan sebelumn''ra.

Hadits kedua (no. 4196):

Hadits Salamah bin al-Akwa.

Perkataan:

b\L 6- ,16- rA:u k i6i ,)qi u:; ,'# ;L i,q4*:Ka, et e ,4?l
tu;;i,.if

"Aku keluar bersamaNabi ffi menuju Khaibar. Kami lalu berjalan pad,r

malam hari. Singkat cerita, seorang Cari pasukan berkata kepada Amir:
'Hai Amir, maukah kamu memperdengarkan syair-syairmu kepad,r

kami."'Saya (Ibnu Hqar) tidak men<lapatkan narna orang ini secara jelas.

Sementara pada riwayat Ibnu )shaq dari hadits Nashr bin Dah;:
al-Aslami disebutkan bahwa dia rr,endengar Rasulullah ffi bersabd:r
kepada Amir bin al-Akwa-pamar Salamah bin al-Akwa, dan namir
asli al-Akwa adalah Sinan-pada sarrt beliau berjalan menuju Khaibar:
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((d!f,ii j4 tjJ 3E tf it cit U 
j;U "Hai Ibnul Akwa, turunlah untuk

memberikan motivasi kepada kami dengan syair-syair pendekmu."
Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi ffilahyang telah menyuruh Amir
melakukan hal itu.

Perkataan: [tr[\i+D 64] "sebagian dari syair-syair pendekmu."
Lafazh ini disebutkan di dalam naskah rlwayat al-Kusymihani dengan
tidak menyebutkan huruf ha kedta dan men-tasydid-kan huruf ya y ang
ada sebelumhuruf ba.

Adapun lafazh .>r;::iir adalah bentuk jamak darilafazh;d1i yang
merupakan bentuk tashgbir darilafazh ai.6. Sebagaimana pada bentuk
tashgbir darilafazh aL bangsa Arab mengungkapkan 4tj:".

Disebutkan dalam Kitab "ad-Da'awAt" melalui jalur lain dari Yazid
bin Abi Ubaid: ((d$.:.n :ryv:J,;Ji51;'Jika saja kamu memperdengarkan
sebagian syari-syair pendekmu." Laf.azh c.\;t:," tidak dilafalkan dengan

bentuk tashghir.

Perkataant VfvJ,;.:?g !K;l "Amir adalah seorang penyair."
Ada yang mengatakan, hadits ini menunjukkan bahwasanya rajaz itu
termasuk bagian dari syair. Karena yang disenandungkan oleh Amir
ketika itu adalah rajaz. Penjabaran mengenai hal itu akan disebutkan

dalam Kitab "al-Adab" , insya Allah W .

Perkataan: triiir v,ri"ij} #utl "Ya Allah, kalau bukan karena

Engkau, niscaya kami tidak mendapatkan petunjrk." Dalam sumpah

ini mengandung zibaf al-khazmse-lafazh hhazm dibaca dengan h,ha

dan zai-yang menrpakan faktor yarL1 membuat pola syair semakin

ringan di bagian awalnya.Maksimal, penambahan ini (;ijitt) terdiri dari
empat huruf.

Hadits bab ini telah disebutkan dalam Kitab "al-JihAd" dari hadits

al-Bara'bin Azib yangmenyatakan bahwa ungkapan tersebut adalah

berasal dari syair Abdullah bin Rawahah. Sehingga ada kemungkinan,

se Istilah dalam ilmu'Arudh'd
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Abdullah bin Rawahah dan Amir lrin al-Akwa saling menyampaikan

pesan dengan syair tersebut. Buktitya, masing-masing dari keduanya

menyenandungkan satu syair yang tak disenandungkan oleh temanny;'.

Atau bisa jadi, Amir menggunakan sebagian syair yangterlebih dul,-r

disenandungkan oleh Abdullah bin Rawahah.

Perkataan: tuii5l v U;t4 *ul "Ampunilah, jiwa kami menjadi

tebusan-Mu, selama kami bertakwe.." Laf.azh,l4 ini dilafalkan dengan

meng-kasrab-kanhuruf fadan dibacr panjang. Ibnut Tin meriwayatkatt
b ahwa lafazh tersebut dilaf alkan de n gan memfat h ah -kan hnr$. fa datt

dibaca pendek 1!riy. Disebutkan bahwa, Ibnut Tin beranggapan, pada

hadits inilafazh tersebut boleh dibaca kasrah dan pendek t3+l karenr
kepentingarL roazdn. Padahal hal itu tidak dibenarkan, karena lafazh
tersebut seharusnya dibaca panjanE, (,1.r.9).

Ungkapan ini menimbulkan prcblem. Karena ungkapan ini tidak
boleh dilontarkan berkenaan dengz'n hak Allah. Sebab, arti ungkapan

L^) 7\'4 adalah kami menebus Engk,ru dengan jiwa kami . Laf.azh yanl\
ber-ta'allu4 @erhubungan) dengan laf.azh '14 tidak disebutkan karen,r

sudah cukup masyhur. Ungkapan,l.r! hanya digunakan untuk makhluli
yang mengalami f.ana (kebinasaan).

Problem tersebut dapat dijawab bahwa ia merupakan kalimatyan$
tidak dipahami berdasarkan lahiriahnya. Akan tetapi yangdimaksucl
dengannyayaiu cinta dan pengagurrgan dengan tanpa memperhatikan
lahiriah lafazhnya.

Ada yang mengatakan, mukbailtab (awan bicara) syair ini adalah

Nabi ffi. Maksudnyayaitu, janganl;rh Engkau menyiksa kami lantararr

kekurang hati-hatian kami saat menrenuhi hak-Mu dan menolong-Mu.
Berdasarkan pendapat ini, maka pt:rkataanr fti:t "Y, Allah" tidaklalL
dimaksudkan sebagai doa, ia hany alah lafazh yang digunakan untul:
membuka pembicaraan, dan mukba.tbab dari ucapan penyair: eJi'f ;i
"seandainya tidak ada engkau" adalah Nabi M ....
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Pendapat di atas dipatahkan oleh ungkapan penyair setelah itu:

u:5'ioliriS{r qS * W"e1S:-ii?
Turunkanlab ketenangd.n d.tas kami
dan teguhkanlah kaki-kaki ft,ami)

ketika kami berternu (musuh)

Karena dalam hal ini, penyair berdoa kepada Allah \H.60 Namun ada

kemungkinan bahwa maknanya adalah: Oleh karena itu, memohonlah
kepada Rabbmu agar Dia menurunkan (ketenangan) dan meneguhkan
(telapak kaki kami) . lVallihu a'lam.

Perkataan: 11ui-15t \-1;; "selama kami bertakwa" , lafazh \jJ{l dibaca

dengan men-tasydid.-kan tayangsetelahnya qaf, sepeni itu yang tertera

padamayoritas naskah penyalin Sbahtb al-Bukhari. Artinya, selama kami

tidak meninggalkan sebagian perintah.Laf.azh l.i adalah zharfiyyah.

Sedangkan dalam naskah riwayat al-Ashili dan an-Nasafi dilafalkan
dengan hamzah qdth' dan men-sukun-kan ba. Aninya, dosa yangkami
tinggalkan di belakang kami dari apa yang telah kami perbuat. Atau,
dosa yang kami sisakan di belakang kami dan kami belum bertobat.

Sedangkan dalam naskah riwayat al-Qabisi teftera: tfiv,yaitu dibaca

dengan huruf lam dan meng-kasrah-kan qaf. Aninya,larangan-larangan

yangtelah kami jumpai.

Disebutkan pada naskah riwayat Qutaibah, dari Hatim bin Isma'il,

sebagaimana akan disebutkan dalam Kitab "al-Adab": tl-fi3t \-1, yaitu
dibaca dengan huruf qaf yang ber-sukun, huruf ta yang drbaca fathah
dan huruf ya y atgber-suhun Aninya yaitu, kesalahan-kesalahan y ang

mengikuti kami. Lafazh uitlt berasal dari ungkapan: 1\ll,>fi, artinya
Anda men gikuti j ej ak tersebut. D emikianlah y ang terter a p ada riw ay at

Muslim, dari Qutaibah dan ia adalah riwayat y^ng paling masyhur

mengenai rajaz ini.
60 Dalam naskah 1.e1 tenulis: nill "\,r..
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Perkataan: tritli W i*Ul"Turunkanlah keten 
^nganatas 

kami. "

Disebutkan pada naskah riwayatan- \asafi: ((r'=\.6 i:S-ltd5ll, yaitu tant a

menyebutkan huruf nundandengan menambahkan huruf alif danlam
padalafazh-l53l dan tanpa tanwin,narnun lafazhini tidak sesuai @azt?t.

Perkataanr tUif E latiyir;"Sur,gguh, jika diseru (untuk berperang),

maka kami datang." Lafazh[iidibaca dengan huruf ta. Artinya, kanri
datang jika kami dipanggil untuk berperang atau untuk kebenaran.

Seperti yangAnda lihat, di naskah riwayat an-Nasafi, lafazh tersebtLt

diriwayatkan dengan huruf ba g;\1. Jika riwayat ini shahih, maka
artinya:Jika kami diseru kepada sel:rin kebenaran, maka kami menolak.

Perkataan: [\l,j.c V* g#ur] "Dengan seruan itulah, mereka
bermaksud meminta bantuan untuk menyerang kami." Artinya yaittr,
panggilan dan suara yang tinggi tersebut mereka tujukan kepada
kami dan untuk meminta bantuan kepada kami. Anda katakar.:

)\-J'"ft )u -b *";, artinya: "1\ku meminta bantuan pada Fulan''.

Al-Khaththabi berkata: "Maksrrdnya, mereka menarik perhatia::
kami dengan suara. Ia berasal darihfazh gAt'ratapan atau tangisan."'
Pendapat al-Khaththabi tersebut dikritik oleh Ibnut Tin bahwa laf.azh
gY dtb^r dengan tas1tdidberasal dtvilafazh'F"#I "meminta bantuan"
dan seand ainy a berasal dari lafazh ;1i\ " r atap an / tangisan", tentulalr
lafazhnyarj+i. 

v '

Pada riwayat Iyas bin Salamah dari ayahnya yang terdapat padr
riw ay at Ahmad berkenaan dengan raj az ini terdapat tambahan:

W\"aibg3gi ri1 * v{LW,, eit af,

Uiii:t Y 4b3 ,y ,rS
"Sesungubnya orang-orangyang telab bertindak zalim terbadap kami

jika mereka ingin membuat ke,bacauan, maka kami menolak
dan kami membutuL,kan anugerah-Mu."

Bagian yangterakhir ini disebutkan pula pada riwayat Muslim.
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Perkataan: tj;6t tfi nl"siapa penggiring (unta) ini?" Disebutkan
pada riwayat Ahmad:

gl,rri ril ;{jlta djt( ,$: qK)\ spr E; i\L J;* n

tt .,JaJl + C :'8":W',:.,1i'W i* pl e,,Llt r, ;.15

"Amir mulai menyenandungkan rajaz sambil menggiring unta. Dan
ini adalah kebiasaan bangsa Arab ketika mereka ingin menyemangati

lnta agar mau jalan. Seseorang dari mereka turun lalu menggiringnya
dalam kondisi demikian."

Perkataan: Iiiir '^:;i-,ju1 "Nabi ffi berkata: 'semoga Allah
merahmatinya."' Disebutkan dalam riwayat Iyas bin Salamah:

rctt:, e\;^;j6y; "Beliau bersabda: 'semoga saja Rabbmu memberikan
ampunan kepadamu."' Perawi berkata: Tidaklah Rasulullah
memohonkan ampunan untuk seseorang secara khusus melainkan
orang tersebut akan mati syahid. Berkat tambahan inilah, tampak
jelas rahasia di balik ucapan seseorang: 11gt'fjli.jjyy "Sean dainya sa1a

engkau tidak membuat kami senang dengannya."

Perkataan :W6),;,ii 5,*t eu-,X;.r,$t E k,SSl"Seorang lakiJaki
dari pasukan berkata: 'Tentu, *atral Nabi Allah. Seandainyasajaengkau

tidak membuat kami senang dengannya."' Orangini bernama (Jmar.

Namanya disebutkan oleh Muslim dalam riwayat Iyas bin Salamah

dengan lafazh: Kf\\a;ujli.i;t +r *;v-:'i ,F * -*,;u=jr 
G P.si[ill

"IJmar bin al-Kliaththab yangketika itu berada di atas unta miliknya
berseru: '\Uflahai Nabi Allah, seandainya sqa engkau tidak membuat
kami senang dengan Amir."'

Dalam hadits Nashr bin Dahr yang terdapatpadariwayatlbnu Ishaq:

(b\ &:;r\3,#.),fr jt;;n "Umar berkata: Tentu, wahai Rasulullah."
Maksud dari perkataan: Y j "Seandainyasq^tidak" adalah bukankah.
Lafazh tiiiiS artiny a y aitu, e n gkau me mbuatn y a tetap eksis untuk kami
agar kami dapat menikmatinya, yakni (menikmati) keberaniannya.
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Lafazh eet
ini disebutkan: (4q 

^)ut 6;;in "semoga AIIah membuatku senang

artinyamenyenanp;kan hingga masa tertentu. Dari kata

dengan masih hidupnya dirimu."

Perkataan ff#ui:61 "trt lanra, kami pun mendatangi Khaibar."
Yakni penduduk Khaibar.

Perkataan:llit;;V;] "Lalu kami mengepung mereka." Ibnu Isha,q

menyebutkan bahwa di awal pengepungan mereka, benteng Na'irn
berhasil ditaklukkan, kemudian nrereka beralih ke tempat lainnya.

Perkataa nz l'eio|,*; t{l,if .r;1 "sampai-sampai kami menderir:a

lapar berat." Laf.azh e..a;r dibaca dengan huruf kba dan huruf sba,l,

artinyalapar berat. Penjelasan mengenai kisah himar jinak (peliharaarr)

akan disebutkan dalam Kitab "adz-Dzaba-ih", insya Allah \W.

Perkataan: lira) ;tt-fr Ott *. jig rki r\L & 'og'rl "Ternyat.a

pedang yangdimiliki Amir itu pendek. Saat dia menggunakanny'a

untuk menebas betis seorang Yahrrdi."

Disebutkan pada riwayat Iyas l>in Salamah:

,&t 4H Q,;'&, €" #\i:+5 rlii u

1.J;->U,lr KVL,'.\a- - v-
;
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"Tatkala kami tiba di Khaibar, raja mereka, Marhab, keluar dengan

menBayunkan pedangnya sambil bersenandung:

Kbaibar telah mengetahui bahuta aku adalah Marhab

seorangyang bersenjata lenghap dan pablautan ydng telab teruji
h,etika peperangan datang dengan mengelora

Perawi berkata: Spontan, Amir tampil menghadangnya sambil
bersenandung:

Kbaibar telah mengetahui bahan aku ad,alah Amir
seordng yang bersmjata lengkap dan pablauan yang nekad

mengadu untung

Keduanya pun saling menebas. Pedang Marhab mengenai perisai
Amir. Amir pun langsung menebasnya dari bawah, namun pedangnya

-pedang Amir-balik kepada dirinya sendiri."

Perkataan . l# +q:t i,-j31 " S ement ar a matapedan gnya berb alik. "
Yakni ujungnya y^ngpJirg atas. Ada yangmengatakan, bagiannya
yangtqam.

Perkataan , AG *: ,>* +VGl "Maka pedang tersebut mengenai
tempurung lututhmir." Yakni ujung lututnya yang paling atas, sehingga

dia pun meninggal dunia karenanya.,Disebutkan pada riwayatYahya
al-Qaththan: 11.^111i ,:; -;b,i\ir,.-*2Gy "Amir terkena oleh pedangnya

sendiri sehingga dia meninggal dunia." Pada riwayat Iyas bin Salamah

yang terdapat dalam riwayetMuslim, teftera: (6:;-li:j &il(i '^lXi'gAn
"Namun pedang tersebut menebas matanya yafig hitam. Ternyata
di situlah r,yawanya berada." Disebutkan pada riwayat Ibnu Ishaq:

((4+,i\:i l5:+.: trif i:j3y "Pedangnya itu membuatnya terluka parah
sehingga dia meninggal dunia karenanya."

Perkataan z l*! b $6 (ii1 "Saat kembali dari Khaibar." Yakni
mereka kembali.

Perkataan: t.i+; '+i -iSl "Dan beliau memegang tanganku."
Disebutkan pada naskah riwayat al-Kusymihani: ((f*l)).
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Disebutkan pada riwayat Qutaibah: ((q?E 11tri.K€- 4it\ i;, G\in
"Rasulullah ffi melihatku tampak pucat." Lafazh (7\; dibaca dengan

huruf syin, ha dan ba, artinya yang, pucat.

Adapun pada riwayat Iyas, redaksiny a: XCl\ui, ia^i;K1p dt $Gl
"Aku mendatangi Nabi ffi sambil menangii."

Perkataan z l{iJ + r?G oi Vi::Sl "Mereka beranggapan bahwa

amalan Amir telah sia-sia." Sement ara, pada rLwayat Iyas, redaksiny;r:

G:-"n ,tr -*V Js ,hn "Amalan Amir telah batallsia-sia, (karena) dia

telah *"*brrrrrrh dirinya sendiri.' Usaid bin Hudhair disebut-sebut

termasuk orang yang mengatakan demikian.

Pada riwayat Qutaibahyangakan disebutkan nanti di dalam Kitab
"al-Adab" dan juga terdapat pada rtwayat Ibnu Ishaq, redaksinyayaittt:
((dL ,Jfi\3LUu-) *\#;;l*lt i[3ll "Kaum muslimin meragukannya

seraya berkata: Sungguh, dia telah dibunuh oleh pedangnya sendiri."

Hadits yang senrpa terdapat pada riwayat Muslim melalui jalur lair,,

dari Salamah.

Perkataan: [ijri :i +g "Or ang yang mengatak annya tela.r
berdusta." Yakni telah keliru.

Perkataan, l*riij .]g "S.rngguh, dia memperoleh dua pahala."

Disebutkan pada naskah riwayat al Kusymihani dan juga pada riwayat

Qutaibah: ttjjJll. Disebutkan pula pada riwayat Ibnu Ishaq, yaitv.z
o1. i - qo'-1tr(* ,S;3,iis;J i39; "'Sungguh, dia adalah seorang syahid.' Beliau pun

menshalatinya."

Perkataan: tbfi b(,J'il) "Sungguh, dia adalah seorang pejuang

dan mujahid." seperti itu redaksinl'a pada naskah mayoritas penyalin,
yaitu dengan isimfa'il pada kedue.lafazh tersebut, meng-kasrab-kan

huruf ha dan dengan tanuin.Lafazh pertarna bV dibaca rafa'sebagai

khabar. Sementara lafazh kedua b\r; adalah tabi'yangberguna sebagai

penegas. Sebagaimana y^ng merera katakan: '^-l\t+ "Orang yan1
bersungguh-sungguh dan giat. "
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Pada naskah riwayat Abu Dzar dari al-Hamawi dan al-Mustamli,
laf.azh tersebut dilafalkan dengan mem=fatbab-ken huruf ba dan dal.
Al-Baji juga membacanyademikian. Iyadh berkata, "Namun carabaca

yangpertamalah 14\+j bE yrng tepat."

Saya berkata: PernyataarL Iyadh tersebut dikuatkan oleh riwayat
Abu Dawud melalui jalur yang lain, dari Salamah: ((lb$ l59E- o\.lyy

"Amir meninggal dunia sebagai seorang pejuang dan mujahid."

Ibnu Duraid berkata: "I-Ingkapan b\+ j;, aninya seseorangyang
bersungguh-sungguh dalam segala urusannya." Ibnut Tin berkata:
"Lafazh+6Jl aninyayaitu orang yang mene rjmgkesulitan. Danlafazh

+\i.: artinya orang yang menerjang kesulitan untuk (memerangi)

musuh-musuh Allah tH."

Perkataan I l& q.*$f F"Sedikit orang Arab yangberjalan
di Madinah yang seperti dirinya." Seperti itulah redaksi yangtertera
pada riwayat ini, laf.azh ut dlbaca dengan mim dan dibaca pendek,

berasal dari lalrazh,oijt. Sementara dhamir ft ata ganti)-nya ditujukan
kepada bumi atau Madinah atau peperangan atau perilaku.

Perkataan I 1u5'{,.uJ j61 "Qutaibah berkara: Tumbuh (dewasa)."

Lafazh6 dibr., dengan huruf nun dan bamzah.Maksudnya, dengan

sanad ini Qutaibah meriwayatkan hadits tersebut dari Hatim bin Isma'il
dengan lafazh yang berbeda. Riwayat Qutaibah disebutkan secara

maushul di dalam Kitab "al-Adab" pada Shabib al-Bukbari. Namun
al-Kusymihani telah melakukan kekeliruan dengan meriwayatkannya
di sana dengan huruf mim dan dibaca pendek.

As-Suhaili meriwayatkan bahw a dalam satu riway a1 lafazh tersebut

tertera: \i,\ t-: dibaca dengan men-dhammah-kan huruf mim, yaitu
isim fa'il darilafazh q!1. Aninya, tidak ada yang seperti Amir yang
memiliki sifat-sifat kesempurnaan saat berperang. Laf.azh tersebut

dib aca nash ab kar ena f il y angtidak disebutkan, asumsin y a, tl't:,.J^,a\,

"Aku melihatnya seperti ...", atau sebagai bal dari perkataan tf .
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As-Suhaili berkata: "Namun hal darilafazh nakirab itu dibolehka.n

ketika berkaitan dengan pembenaran makna."

Lebih lanjut, kata as-Suhaili: ''Diriwayatkan: ((^J:, \it U;$; 3n
"sedikit orang Arab yang sepertinya yangtumbuh (dewasa) di Madinah,"

fa'il-nya adalah lafazh iirr. S.-.r.tara itu,lafazh $3 dibaca nasba'.b

sebagai tamyiz, karena ungkapan tr:rsebut mengandung makna pujian,

berdasarkan batasan dari ungkapan mereka: 11., ';-:'P "Kaki Zaid

besar" dan Eli '.,J;) # "Zaidminim rata kram anya.-"

tg :* "\yvA&ri# $r '";L$i;l--.}
4*

#;!tru,*,rv $t J;r,if ll i,ae6,id Gi:F,y-Pl
\* - #- & " #AI;+ \lfi 6t ti! ov:- Xi

'bi\: tirr:Js,W*, rte6,l;.lr *? 6)1
d,3.; w4,te^tv IrFt J\13 J*iv',r*,3,bt5',"yJ

.r( &;iltc;;v, P; *a,aftitq'#
4L97. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami: Malilr
mengabarkan kepada kami, dari Humaid ath-Thawil, dari Anas €5 :

"Bahwa Rasulullah ffi mendatangi l(haibar di malam hari-dan ketikzr

mendatangi suatu kaum di malam hari, beliau baru mendekati merek:r

di pagi harinya-. Pada pagi harinya, orang-orang Yahudi keluar dengar

membawa cangkul dan keranjang mereka. Saat melihat beliau, mereka.

berkata: 'Demi Allah, (itu) Muhammad dan pasukan.' Nabi ffi bersabda,

'Khaibar telah runtuh. Sungguh, jika kami singgah di pelataran suaru kaum,

maka sangat buruklah pagi hari bagi o::ang-orang yang diperingatkan itu."'

61 Dalam naskah 1r; tenulis: i9i{.
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4798. Shadaqah bin al-Fadhl mengabarkan kepada kami: Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami: Ayyub meriwayatkan kepada kami, dari
Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik qb , dia berkata: "Kami
mendatangi Khaibar di pagi buta saat penduduknya keluar membawa

cangkul. Ketika melihat Nabi ffi, mereka berkata: 'Demi Allah, (itu)
Muhammad dan pasukan.'

Kemudian Nabi ffi bersabda:'Allahu Akbar! (Allah Mahabesar),

Khaibar telah runtuh. Sungguh, apabila kami singgah di pelataran
suatu kaum, maka sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang y^ng
diperingatkan itu.'

Singkat cerita, kami mendapatkan daging himar. Namun penyeru
Nabi ffi berseru: 'sesungguhnya Allah dan Rasul-Ny, melarang kalian
dari daging himar, karena ia najis."'

t\tA
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4t99. Abdullah bin Abdil \flahhab meriwayatkan kepada kami:
Abdul \flahhab meriwayatkan kepada kami: Ayyub meriwayatkan
kepada kami, dari Muhammad, rlari Anas bin Malik €5 : "Bahwa

seseorang mendatangi Rasulullah ffi seraya berkata: 'Orang-orang
memakan himar.' Namun beliau diam. Tak lama kemudian, orang
itu mendatangi beliau untuk kali kedua seraya berkata: 'Orang-orang
memakan himar.' Namun beliau tetap diam. Tak lama kemudiarL,
orang itu mendatangi beliau untuk kali ketiga seraya berkata: 'Oranp;
orang menghabiskan himar.' Spontan beliau memerintahkan seorang

penyenr agar berseru di tengah-tengah manusia: 'Sesungguhnya Allah
dan Rasul-Ny, melarang kalian dari daging himar peliharaan.' Maka
periuk-periuk pun ditelun gkupkan, padahal dagingn y a t elah mendidih. "

HADITS

Hadits ketiga (no. 4797)z

Hadits Anas yangdisitir oleh a1-Bukhari melalui ttga jalur.

Perkataan rl,ii Fl"DariAnas. '' Pada riwayatlbnu Ishaq al-Fazart,
dari Humaid, dan terteradi Kitab "al-JihAd": "Aku mendengar Anas.''

t\11
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Perkataan: t>l! '# ;tl "Mendatangi Khaibar di malam hari."
Yakni mendekatinya.Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa beliau singgah
di lembah ar-Raji' y^ng terletak antara penduduk Khaibar dan suku
Ghathafan. Tujuanny^, 

^g 
r suku Ghathafan tidak memberi bantuan

kepada mereka, karena mereka adalah sekutu bagi penduduk Khaibar.

Ibnu Ishaq berkata: "Aku dikabari bahwa suku Ghathafan telah
bersiap-siap dan hendak menuju Khaibar (untuk memberi bantuan).
Tiba-tiba mereka mendengar gerakan di belakang. Mereka menduga
kaum muslimin ada di belakang, dan mereka meninggalkan anak-anak

mereka. Maka, mereka pun kembali dan bertahan (di perkampungan
mereka), sementara penduduk Khaibar mereka telantarkan."

Perkataanl. l& ,;; * * il "Beliau baru men yerang mereka
pada pagi hari." Seperti itulah tertera pada naskah riwayat mayoritas
penyalin. jj berasal dari;;6)t "penyerangan." Riwayat Abu Dzar, dari
al-Mustamli redaksinya: (fA p)) "Beliau baru mendekati mereka."

Hadits ini telah disebutkan dalam Kitab "al-JihAd" dengan lafazh:

G#L A\i1y "Tidak menyerang mereka" daniamenguatkan riwayat
jumhur (mayoritas penyalin). Hadits ini juga telah disebutkan dalam
Kitab "al-Adzin" melalui jalur lain, dari Humaid dengan lafazh:

-;S 6tsi ? ry,fi, &-,F\$; ? \g \\LoK l
&iuii )f n;luis\i # JL\+;i, iu9rLi nrr'e-

u .+S-:(\ti '6:.i;J3

"Saat hendak perang, beliau tidak berperang bersama kami hingga tiba
waktu pagi dan beliau menunggu. Jika mendengar kumandangadzan,
beliau menahan diri dari mereka. Jika tidak, maka beliau melakukan
penyerangan. Perawi berkata: Kami keluar menuju Khaibar dan kami
sampai ke (perkampungan) mereka di malam hari. Saat pagi hari dan

beliau tidak mendengar kumandang adzan, maka beliau berangkat
(hendak melakukan penyerangan)."
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Al-\Taqidi meriwayatkan bah'rasanya penduduk Khaibar telah
mendengar maksud beliau y artg ak rn men y erangmereka. Karenany:r,

setiap hari mereka keluar bersiap-siap dengan senjata lengkap, namu:n

mereka tidak melihat seorang puri. Hingga pada malam kedatanga:r

pasukan kaum muslimin, mereka r.idur. Tidak ada satu pun binatang
mereka yar,g bergerak, dan tidak rda seekor pun ayamjago mereka

yang berkokok. Mereka pun keluar dengan membawa cangkul menujr:

ladangJadang merek a. T erny ata m ereka mendapati kaum muslimin.

Perkataan: [iH *]l "Orang-orang Yahudi keluar." Ahma,l
menambahkan melalui jalur Qatad,rh, dari Anas: (€-trjl)) "Men.rj,-,

ladang-ladang mereka."

Perkataan,l&q] "Dengan rnembawa cangkul." Dibaca dengan

hur$. sin dan ba, yaitu bentuk jamak darilafazh;\L)a,yaitu salah satu

alat bercocok tanam. Lafazh '#K;S "dan keranjang mereka", yaitu
bentuk jamak darilafazh 5i yang berarti keranjang besar terbuat
dari jeramiyangdigunakan untuk memindahkan tanah dan lainnya.

Pada riwayat Ahmad dari hadits Abu Thalhah terkait dengan kisah
serupa: q,'{tL )v\ p-p }tLA\ :?s p-J dlL)lr :" *i, ,;,-ilt + AK S1;;,
"Hingga setelah waktu sahur, dan pemilik ladang pergi ke ladangnya,
pemilik ambing susu pergi ke amt,ing susu binatangnya, beliau pun
menyerang mereka."

Perkataan z lj.n !!rt 33;1 " (Itr) Muhammad dan p asukan. " Hadit,;
ini telah diberikan di awal Kitab "ash-ShalAh" melalui jalur Abdul Azir.
bin Shuhaib, dari Anas dengan lafazh: X":";.l'SJt1i p-f,ti tlipt t?lt
"Orang-orang itu keluar menuju pe kerjaan mereka. Tiba-tiba merekzr

berkata: (itu) Muhammad." Abdul ltzizmenuturkan: "sebagian remarr

kami berkata dari Anasr 11r;r;i5)r 'Dan pasukan', yakni pasukan."
Abdul Aziz meneetahui apa yangdimaksudkan itu, lantaran sebagiar,

temannya melalui jalur ini.

Hadits serupa juga telah disebutkan dalam pembahasan mengena:.

shalat Khaufmelalui jalurHammad binZid,dari Tsabit dan Abdul Aziz,,
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dari Anas, di dalamnya disebutkan: qj,.l,r;s\ 
"J.;.i 

,ailii;; "Mereka
berkata: '[tu) Muhammad dan pasukan.'" Perawi berkata: "Dan lafazh

,;r;lt berarti pasukan.'

Dari redaksi bab ini diketahui bahwa lafazhyangterdapat di sana

adalah milik Tsabit. Saya telah menjelaskan sisipan yarLg terdapat
di tempat ini di awal Kitab "ash-Shalah". Al-Bukhari menambahkan
di Kitab "al-Jihid" melalui jalur lain, dari Annrbr 11;,,,,,,.i,!r u)\\)#)).
Artinya, mereka berlindung ke benteng.

Perkataanz lrol Ull "Khaibar telah runtuh." Imam al-Bukhari
menambahkan dalam Kitab "al-JihAd": (G 1;,;5i'o:tt,iu: *4iS;n
"Lalu beliau mengangkat kedua tangan beliau irr^y^bersabda: 'A-llah
Mahabesar, Khaibar telah runtuh. "' Penamb ahan laf azh takbir terdapat
di sebagian besar jalur periwayatan, dari Anas dan dari Humaid.

As-Suhaili berkata: "Dari hadits ini dapat dipetik pelajaranoptimis.
Sebab, saat melihat alat-alat penghancur-padahal lafazh;u;it "cangkul"
berasal dari ungkapan,3rLJ.", artinya kamu mengupas atau menguliti-
beliau ffi memetik pelajarandarinyabahwa kota mereka akan runtuh."

Ada kemungkinan beliau mengatakan: gulL t;ll "Khaibar telah
runtuh" berdasarkan wahyu.Penafsiran ini dikuatkan oleh sabda beliau
setelah itu: "Sungguh, jika kami singgah di pelataran suatu kaum, maka
sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang yarlgdiperingatkan itu."

Sementara ungkapan padariwayat Muhammad bin Sirin, dari Anas:

6'4 # \;:Cy; "Kami mendatangi Khaibar di pagi buta" tidaklah
bertentangan dengan ungkapan padariwayat Humaid, dari Anas bahwa

mereka tiba di Khaibar padamalam hari. Karena dapat dipahami bahwa
setelah tiba di Khaibar dan tidur di dekatnya, mereka pergi menuju
Khaibar pada pagi buta, lalu mereka menyerang Khaibar di pagi hari.
Hal itu tertera secara jelas pada riwayat Isma'il bin Ja'far, dari Humaid.

Di dalam riwayat Muhammad bin Sirin, al-Bukhari menambahkan
kisah himar jinak. Dan penjelasannya secara lengkap akan disebutkan
dalam kitab "adz-Dzaba-ih", insyaAllab W.

Kitab LXIV:Al-Magbazi
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Hadits (no. 4199):

Perkataan: [',t^jr t* $"C] ''Abdul Vahhab meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Abdul Wahhab bin Abdil Majid ats-Tsaqafi.
Dia bukanlah ayah dari perawi yang meriwayatkan darinya, yaitt
Abdullah bin Abdil \Wahhab. Karena perawi yang meriwayatkan
darinya (yaitu Abdullah) adalah seorang Abdari Hajabi, bukan Tsaqafi.

Perkataan, tH#l "Keduanya melaran g kalian. " D isebutkan pad a

riwayat Sufyan berikut: ttpt6,ill, yaitu berbentuk mufrad (tunggal),

sementara pada riwayat Abdul Wahhab disebutkan dengan bentuk
tatsniab. Hal ini menunjukkan diperbolehkannya menggabungkan
nama Allah dengan selain-Nya dalam satu dbamir (kata ganti).
Kesimpulan ini &pat digunakan unt'-rk membantah pendapat orangyan3
mengatakan bahwa celaan Rasulullah ffi ditujukan kepada pembicara
suatu kaum karena dia mengatakan: rc?:^il\ad #jyy "Siapayang
membangkang terhadap keduanya (Allah dan Rasulnya) maka dia telah
tersesat." Sebelumnya telah disinggung beberapa diskusi mengenai ha.l

itu dalam Kitab "ash-ShalAh".

Perkataan: fijiijr 4 vl"Maka periuk-periuk pun ditumpahkan. "

Ibnut Tin berkata:."Yang benar a<lalah,frk." Al-Ashmu'i berkata.:

"Llngkapan ;[)l o\K aninya aku membalik wadah tersebut. Tidair
bole[ diungkap dengan ..drkri, ;U:Jl.f'tlli." Ada kemungkinan bahwa
yang dimaksud adalah: periuk-periuk tersebut dimiringkan agar isinya
dapat ditump ahkan. Al-Kasa-i berl .ata: "I-Jn gkapan ;[ ) I 3'U< i, artiny a
aku memiringkan wadah tersebut.'

*,,>V * X: G 
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4200. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami: Hammad binZid
meriwayatkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas 4b , dia berkata:
"Nabi ffi melakukan shalat Shubuh saat ghalas (gelap di akhir malam)
dekat dengan Khaibar. Lalu beliau bersabda: 'Allah Mahabesar, Khaibar
telah runtuh. Sungguh, jika kami singgah di pelataran suatu kaum,
maka amat buruklah pagi hari bagi orang-orangymgdiperingatkan itu.'
Mereka pun keluar berlarian di jalan-jalan besar. Singkat cerita, Nabi ffi
membunuhparaprajurit dan menawan anak-anak. Di antara tawanan
tersebut terdapat Shafiyyah. Shafiyyah pun diserahkan kepada Dihyah
al-Kalbi. Lantas, ia diserahkan kepada Nabi My^nglalu menjadikan
kemerdek aanny a seb agai mahar ny a. " Abdul Aziz bin Shuhaib berkata
kepada Tsabit: "Hai Abu Muhammad, apakah kamu yang bertanya
kepada Anas: 'Apa yang beliau berikan kepadanya sebagai mahar?"'
Tsabit pun menganggukkan kepalanya sebagai pembenaran baginya.

'*t;fit e,JV,fi;rll .-ifr:,uu:it tuen{p i#t
,.)(.t$$^ig ;oht JLurv p,#ft|'s:;:t Jt-srUa
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420t. Adam meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
pada kami, dari Abdul Azizbin Shuhaib, ia berkata: Aku mendengar

Anas bin Malik gE berkata: "Nabi ffi menawan Shafiyyah. Kemudiar:

beliau memerdekakannya dan men ikahinya. " Tsabit bertanya kepada

Anas: "Ap, yang beliau berikan kepadanya sebagai mahar?" Anas

menjawab: "Beliau memberikan clirinya kepadanya sebagai mahar',

artiny a bel iau meme rdek tkanny a."

Hf,DfTs

Hadits (no. a200):

Perkataanr l,il:y ZG ir $::.i 3tll 6'";l "Flammad bin ZaiJ
meriwayatkan kepada kami, dari T,;abit, dari Anas." Pada pembahasan

shalat Khauf,Abdul Azizbinshuhaib telah disebutkan bersama Tsabit.

Perkataan: 1i5-,il,rt Acl :x,*b^tp dt Uj *4(1t e'o#-V. e)
"Mereka pun keluir berlarian di jalan-jalan besar. Singkat ierita, Nabi $f
membunuh para prajurit dan mena'van anak-anak." Di sini, al-Bukhari
meringkas banyak hal. Karena ungkapan itu memberikan kesan kelinr
bahwa itu terjadi sesaat setelah penyerangan atas penduduk Khaibar'.

Padahal tidaklah demikian. Sebab, Ibnu Ishaq telah menuturkan bahwa

Nabi ffi mengepung mereka selama belasan malam. Bahkan ada,yan4

mengatakan, lebih dari itu.

Penuturan Ibnu Ishaq tersebur dikuratkan oleh perkataan yafl',4

terdapat pada hadits sebelum nyai (:?j-;u. "#, &w\ #l)) "S.rrrgguh,

mereka menderita lapar berat." Ftal ini menunjukkan bahwasanya

pengepungan itu berlangsung lam,r. Karena, seandainya penaklukan
(Khaibar) tersebut terjadi pada hari itu juga, tentulah mereka tidal<

menderita lapar berat. Hal ini dikuatkan oleh hadits Salamah bin
al-Akwa dan Sahl bin Sa'ad mengenai kisah Ali yang sesaat lagi akan
disebutkan, hadits Sahl dan Abu Hrrrairah mengenai kisah orang yan1
membunuh dirinya sendiri, dan hrrdits Abdullah bin Abi Aufa yania

menyebutkan bahwa mereka telah mengepung penduduk Khaibar.
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Hadits keempat (no. 4201):

Hadits Anas mengenai kisah Shafiyyah. Al-Bukhari menyitirnya
melalui dua jalur. Pada bab ini, hadits tersebut akan disebutkan melalui
jalur ketiga dengan redaksi yar,glebih lengkap dari redaksi ini.

Shafiyyah adalah Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab bin Sa'yah
(e;:-) bin Amir bin Ubaid bin Ka'ab. Ia dari keturunan Harun bin Imran,
saudara Musa 46ft. Ibunda Shafiyyah bernama Barrah binti Syammuwal,
dari Bani Quraizhah. Sebelumnya, Shafiryah adalah istri Sallam bin
Musykim al-Qurazhi yang telah diceraikan. Lalu Shafiyyah dinikahi
oleh Kinanah bin ar-Rabi'bin Abil Huqaiq an-Nadhiriyangterbunuh
saat Perang Khaibar. Semua itu dituturkan oleh Ibnu Sa'ad dan dia
menyandarkan sebag ianny a melalui satu j alur riw ay at y ang mursal.

Perkataan z ffi-, 3)r 11.36 d,:,{;, lL:r1*lt iL 4'r}} *jit ; :$i)
"Di antara tawanan itu terdapat Shafiyyah. Shifiyyah pun Siserihkan
kepada Dihyah. Kemudian, ia diserahkan kepada Nabi {S." Disebutkan
pada riwayat Abdul Aziz, dari Anas:

s^!t :j\5, \ |r'e|rv titt i; U #i, it;t'a!9 ;\+ ))
o/o

7zo z olzo
4->) t>^b-C- )it\ AI 'itli k rW,:arb'E\3,la,rv :!i
,v ;w,E d;ir, iG,d ilu 1 r*1t1 a? i'{"'{w

(( .t6j+ /\ b ,,!)-V ri' iti :i4^eff{e IrFt \A)L F W
"Dihyah datanglalu berkata: ''Wahai Rasulullah, berilah aku seorang
wanita dari tawanan tersebut.' Beliau ffi bersabda: 'segeralah ambil
seorang wanita.'Dihyah pun mengambil Shafiyyah. Namun seseorang

datang seraya berkata: ''$Vahai Nabi Allah, Dihyah telah engkau beri
Shafiyyah, pemimpin wanita Bani Quraizhah dan Bani an-Nadhir,
yarLghanyalayak untuk engkau.' Beliau lalu berkata: 'Panggilkan
Dihyah dengan membawany^.'Dihyah pun datang dengan membawa
Shafiyyah. Setelah melihat Shafiyyah, beliau ffi berkata: 'Ambillah
wanita selainnya dari tawanan tersebut."
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Disebutkan pada rlway^tlbnu Ishaq bahwa Shafiyyah ditawan darj

benteng al-Qamush,faitu, benteng Iiani Abil Huqaiq. Sebelumnya, die.

adalah istri Kinanah bin ar-Rabi'bin Abil Huqaiq.Ikut ditawan bersama.

Shafiyyah putri pamannya-sement a ra pada riw ayat selain Ibnu Ishacl

disebutkan: "Putri paman suaminya"-. Saat Nabi ffi meminta kembalj.

Shafiyyah dari Dihyah, beliau merrrberinya putri paman Shafiyyah.

As-Suhaili berkata: "Tidak ada kontradiksi di antara berita ini
Karena beliau mengambil Shafiyyah dari Dihyah sebelum pembagian

(rampasan perang). Sementara yang beliau jadikan sebagai gantinya.

itu tidak beliau berikan melalui jalan jual-beli, akan tetapi sebagai

pemberian tambahan."

Saya berka:a: Pada riwayat Hammad bin Salamah, dari Tsabit
dari Anas yangterdapatpada riwayrrt Muslim disebutkan bahwasanya.

Shafiyyah jatuh pada bagian Dihyah. Pada riwayat Muslim juga.

disebutka n xG)\ a;a.'a? tcr t^Eii 6l; "Lalu Nabi membeli/menukar
Shafiyyah dari Dihyah seharga tujuh kepala."

Maka cara pengkompromian y ang terbaik bahwa y ang dimaksuc.

dengan bagian Dihyah di sini adalah bagian yang dipilihnya untuk.

dirinya sendiri. Karena sebelumnya, <liatelah memohon kepada Nabi #;
agar beliau memberinya seorang w:mita. Beliau pun mengizinkannya.
agar mengambil seorang wanita dan ternyata dia mengambil Shafiyyah

Lalu saat adayangmengatakan kepadaNabi ffibahwa Shafiyyah

adalah putri dari salah seorang raja rnereka, maka beliau memutuskan
bahwa Shafiyyah tidak termasuk wanita yang akan diberikan kepada

Dihyah. Karena masih banyak Sahabat yang sederajat, bahkan lebih
tinggi derajatnyadari Dihyah. Sedangkan sedikit dari tawanan tersebut

yangberharga seperti Shafiyyah.

Seandainya beliau mengistimew,rkan Dihyah dengan memberikan
Shafiyyah kepadanya, tentulah hal iru menimbulkan perubahan (unek.

unek) di benak sebagian Sahabat. Sehingga demi kemaslahatan umum.
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beliau menarik kembali Shafiyyah darinya dan mengkhususkannya
untuk beliau sendiri. Karena hal itu tentu disetujui semua Sahabat dan

hal itu bukan termasuk menarik kembali pemberian.

Sementara "penggantian" diungkapkan dengan "pembelian" hanya
sebagai majazsaja. Agaknya, setelah beliau menttantinya dengan putri
paman Shafiyyah atau putri paman suaminya, dan hati Dihyah belum
menerima, maka beliau memberinya tambahan dari tawanan tersebut.

Disebutkan pada riwayat Ibnu Sa'ad melalui jalur Sulaiman bin
al-Mughirah, dari Tsabit, dari Anas dan aslinya dalam Sbabth Muslim:

A6^&,^ip *it\ jy, e+,\6? -.rX- \,-;\;;J,+ t'^r;. qV ))

((-A6Y1?;q&:6
"sebelumnya, Shafiyyah menjadi milik Dihyah. Namun ketika para
Sahabat memuji Shafiyyah, Rasulullah ffi pun mengirim utusan agar

memberi Dihyah apa sajayangdisukainya sebagai ganti Shafiyyah."

Sekelumit terkait hal ini telah disebutkan di awal Kitab "ash-ShalAh".

Kisah Shafiyyah ini akan disebutkan secara lengkap pada hadits yang
kedua belas. Dan pembahasan tentang ungkapan yangterdapat dalam
hadits ini, yaitu: (W\1; tiA:g ff.91 "Menjadikan kemerdekaannya
sebagai maharnya" akan disebutkan dalam Kitab "an-NikAh" , insya Alkh.
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62 Dalam naskah 1.r1, hadits ini tertera setelah hadits no. 42Q4.
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4202. Musa bin Isma'il meriwayalkan kepada kami: Abdul \Wahid

meriwayatkan kepada kami, dari Ashim, dari Abu Utsman, dar:i
Abu Musa al-Asy'ari g , dia berkara: "Saat Rasulullah ffi memerang:i

Khaibar-atau perawi berkata: Saat tr i.asulullah ffi menuj u-oran g-oranE;

menaiki lembah sambil benakbir dt:ngan suara lantang: Allihu Akbar,
Allkhu Akbar, Li iliha illallib. R:rsulullah ffi bersabda: 'Tahanlalr
diri kalian (pelankan suara). Sesungl;uhnya kalian tidak berdoa kepad;r

yangtuli lagi absen. Sesungguhnya kalian berdoa kepada Yang Mahar

Mendengar lagi Mahadekat dan Dir bersama kalian.' Ketika itu, akrL

berada di belakang tunggangan Rasulullah ffi. Beliau mendengarku
ketika aku mengucapkan: 'Li hau|a uali quw.twtata illd biilAh (tidal.:

ada daya danupaya melainkan dengan seizin Allah).' Beliau berkau'
kepadaku: 'Hai Abdullah bin Qair;.' Aku pun menimpali:'Labbai*:
(aku penuhi panggilanmu), wahai Rasulullah.' Beliau lalu bertanya,,
'Maukah aku tunjukkan kepadamu r;atu kalimat yang beras al darr salah.

satu perbe ndaharaan Surga?' Aku m,:nj awab :' Tentu, wahai Rasulullah.
Ayah dan ibuku menjadi tebusanmr.'Beliau bersabda: 'Yaitu bacaan
Li haula wali quuanta illh billAh')'

6a Dalam naskah 1.r1 tertulis: JEt
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Hadits kelima (no. 4202):

Hadits Abu Musa al-Asy'ari.

Perkataan: [+:!!Jl *6:Yl "Abdul \flahid meriwayatkan kepada

kami." Yaitu Abdul'Wahid binZiyd. Ashim adalah Ashim al-Ahwal
dan Abu lJtsman adalah Abu Utsman an-Nahdi. Keseluruhan sanad

hingga Abu Musa adalah orang-orang Bashrah.

Perkataan {i*.;r:: S6 3i; ,i4^e:efv #try(i1 "Saat Rasulullah ffi
memerangi Khaibar-atau perawi berkati: 'Ketika beliau ffi menuju.'"
Redaksi yang menunjukkan adanya keraguan ini adalah berasal dari
perawi.

Perkataan:

iF i ,ifii6\j ,# - ,/r, ei Jj ;14*15'i - ;y: F u!,$t;7i1
t+9 {1$ {;

"Orang-orang menaiki lembah-lalu perawi menyebutkan hadits
tersebut hingga perkataan Abu Musa-Beliau mendengarku ketika aku

mengucapkan:'Li haula ualh quw.twtata illi biilAb (tidak ada daya dan

upaya melainkan dengan izin Allah).'"

Redaksi ini memberikan kesan keliru, bahwa peristiwa tersebut

terjadi saat mereka pergi menuju Khaibar. Padahal tidaklah demikian,
justru peristiwa tersebut terjadi ketika mereka kembali. Karena Abu
Musa baru tiba bersamaJa'far setelah Khaibar ditaklukan, sebagaimana

nanti dijelaskan oleh haditsnya yang terdapat pada bab ini.

Berdasarkan keterangan di atas, ada kalimat yangtidak disebutkan
di dalam redaksi tersebut, asumsinya adalah: "Saat Nabi ffi menuju
Khaibar, lalu mengepungnya hingga berhasil menaklukannya, Beliau

pun kembali dan orang-orang menaiki ...." Penjelasan matan hadits

akan disebutkan dalam kitab "ad-Da'awit", insya Allah Vp .
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4203. Qutaibah meriwayatkan kepada kami: Ya'qub meriwayatkan
kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi €E : 'Bahwa
Rasulullah ffi bertemu orang-orang musyrik, lalu mereka pun bertempur.
Setelah Rasulullah ffi kembali ke tenda beliau danyanglainnya kembali
ke tenda mereka-sementara di tengah-tengah Sahabat Rasulullah ffi
terdapat seorang laki-laki yang tidak membiarkan seorang pun yaflg
terpisah dan menyendiri dari mereka (kaum musyrik) melainkan
dia mengikutinya dan menebasnya dengan pedangnya. Ada yang
mengatakan: 'Hari ini tidak ada seorang pun dari kita yang tampil perkasa,

sebagaimana si Fulan telah tampil perkasa.' Spontan Rasulullah ffi
menimpali: 'Ketahuilah, sungguh dia termasuk penghuni Neraka.'
Seorang lelaki dari pasukan berkata: 'Aku akan pergi membuntutinya.'

Perawi berkata: Orang itu keluar membuntutinya. Setiap kali
dia berhenti, maka orang itu pun ikut berhenti dan ketika ia berlari,
orang itu pun ikut berlari. Orang itu berkata: 'singkat cerita, laki-laki
tersebut terluka parah dan dia pun tidak tahan menunggu {alnya
Dia meletakkan pedangnya di tanah dengan mata pedang berada
di antara kedua payudaranya (tepat di posisi jantung). Tak lama
kemudian dia menekan tubuhnya ke mata pedangnya dan dia pun
membunuh dirinya sendiri.' Orang tersebut (y^ngbercerita) kembali
menghampiri Rasulullah ffi seraya berkata: 'Aku bersaksi bahwa
engkau adalah utusan Allah.'Beliau bertanya: 'Maksudnya?' Orang itu
berkata: 'Orang yangbaru saja engkau ceritakan termasuk penghuni
Neraka.' (Sehingga) orang-orang pun terheran-heran mendengar
berita itu (memang benar adanya).

Aku berkata (lanjut orang itu): 'Aku akan membuktikannya
untuk kalian. Lantas, aku pun keluar untuk mencari orang itu.

Kital LXIV : Al-ilagbAzr," fi$



Tidak lama kemudian aku melihatnya terluka parah dan tidak sabar

menunggu kematiaflrrya. Dia pun meletakkan gag rLg pedangnya
di tanah dan mata pedangnya di antara kedua payudaranya. Kemudian
dia menekankan tubuhnya ke mata pedang dan dia pun membunuh
dirinya sendiri.' Saat itulah, Ra,;ulullah ffi bersabda: 'Sungguh,
seseorang benar-benar melakukan amalan penghuni Surga menurut
pandangan manusia, padahal dia termasuk penghuni Neraka. Sungguh,

seseorang benar-benar melakukan rrmalan penghuni Neraka menurut
pandangan manusia, padahal dia termasuk penghuni Surga."'

4204. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami: Syu'aib mengabarkan
kepada kami, dari az-Zuhri, dia berkata: Sa'id bin al-Mu sayyab
mengabarkan kepadaku bahwa Abt Hurairah 4E berkata: "Saat kami
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mengikuti Perang Khaibar, Rasulullah ffi bersabda tentang seseorang

yang ada bersama beliau yang mengaku Islam: 'Orang ini termasuk
penghuni Neraka.' Memang saat tiba waktu perang, orang tersebut
berperang dengan penuh semangat, sampai-sampai terdapat banyak luka
pada dirinya. Sebagian orang hampir saja ragu (terhadap sabda Nabi itu).
Saat orang itu merasakan pedih pada lukanya, dengan tangannya d:n

menyambar tabung anak panahnya. Dia mengeluarkan beberapa anak
panah darinyayang lalu digunakannya untuk menggorok dirinya.
Dengan penuh semangat, beberapa orang dari kaum muslimin (menuju

Rasulullah) lalu berkata: ''Wahai Rasulullah, Allah telah membenarkan
sabdamu. Si Fulan melakukan bunuh diri, dia telah membunuh dirinya
sendiri.' Beliau pun bersabda: 'Hai Fulan, bangkitlah lalu umumkan
bahwa yang masuk Surga hanyalah orang yang beriman. Sesungguhnya

Allah menguatkan a1ama dengan laki-laki fasik'."

Hadits Syu'aib dikuatkan secara mutaba'ah oleh Ma'mar, dari
u-Zuhri.
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4205.Dan Syabib berkata, dari Yunus, dari Ibnu Syihab: Ibnul Musayyatr

dan Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab mengabarkan kepadaktr
bahwa Abu Hurairah berkata: 

('Br:rsamx Nabi ffi, kami mengikuti
Perang Hunain." Ibnul Mubarak berkata, dari Yunus, dari az-Zthri,
dari Sa'id, dari Nabi ffi. Hadits Yunus dikuatkan secara mutaba'aLt

o leh Sh alih, dari az-Zthri. Az-Zub il dt b e rkat a : Az-Zuhri men gab arkarr

kepadaku bahwa Abdurrahman bin Ka'ab mengabarkan kepadanyer

bahwa Ubaidullah bin Ka'ab berl<ata: "Telah mengabariku orang;

yang mengikuti Perang Khaibar bersama Nabi M." Az-Zuhri berkata,
"Ubaidullah bin Abdillah dan Sa'id mengabarkan kepadaku, dar^

Nabi ffi."

Hadix keenam (no. 4203):

Hadits Sahl bin Sa'ad mengenai kisah orang yang membunuh
dirinya sendiri.

Perkataan: t+U+ C;l "Ya'qub meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Ya'qub bin Abdirrahman al-Iskandarani. Abu Hazim adalah

Salamah bin Dinar.

Perkataan L,f#\ i el"Bel iau benemu orang-orang musyrik. "

Disebutkan pada riwayat Ibnu Atri Hazim yang disebutkan sesaat

lagi: 11{-rtl ,# Gn "Pada sebagian peperangan beliau." Saya tidak
mendapatkan kepastian bahwa perang tersebut adalah Perang Khaibar.
Akan tetapi, kepastian ini berdasarkan bahwa kisah yang terdapat
dalam hadits Sahl sama dengan kisah yang terdapat dalam hadits
Abu Hurairah.

Sementara pada hadits Abu Hurairah ditegaskan bahwa peristiwa
tersebut terjadi di Khaibar. Namun jrenegasan ini perlu ditinjau ulang.
Karena redaksi Sahl menyebutkan bzJrwa orang itu membunuh dirinya
dengan menekan pada bagian peda:rgnya yarLg tajam hingga tembus
ke punggungnya. Sementara redaksi Abu Hurairah menyebutkan
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bahwa orang itu mengeluarkan beberapa anak panah dari tabungnya
yang digunakannya untuk menggorok dirinya.

Dan juga pada hadits Sahl gs disebutkan bahwa pada saat mereka

menceritakan kisahnya, Rasulullah ffi bersabda kepada mereka:

11... gill ,yi ,n H p;}\ 35) "s.r.rrrgguhnya seseorang benar-benar

beramal dengan amalan penghuni Surga ..." Sementara pada hadits

Abu Hurairah disebutkan bahwa saat mereka menceritakan kisahnya,

beliau bersabda kepada mereka: (bii|adt;-i V ii1,o!'[3 ix q e;
"Hai Bilal, bangkitlah lalu umumkan bahwa yang masuk Surga itu
hanyalah orang yar,g beriman." Karena inilah, Ibnut Tin cenderung

berpendapat bahwa ada beberapa kisah terkait peristiwa ini. Namun
dapat dilakukan kompromi bahwa tidak ada kontradiksi berkenaan

dengan terjadinyaperbedaan di bagian akhir.

Kemungkinan pertama, orangtersebut menggorok dirinya dengan

beberapa anak panahnya, namun nyawanya belum keluar (mati),
meskipun hampir saja terbunuh. Ketika itulah, dia menekan pedangnya

karena ingin cepat-cepat mati.

Akan tetapi, di dalam kitab Musykil-nya, Ibnul Jauzi menegaskan

bahwa kisah yangdiriwayatkan oleh Sahl bin Sa'ad itu terjadi ketika
Perang Uhud. Ibnul Ja:uzi berkata: "Dan nama orang tersebut adalah

Quzman azh-Zhufuri. Ketika Perang Uhud, dia teninggal di belakang

kaum muslimin. Beberapa wanita pun mencelanya. Karenanya, dia
keluar hingga berada di barisan pertama dan dialah orang yang peftama

kali melesatkan anak panah. Tak lama kemudian dia beralih ke pedang

dan melakukan beberapa hal yang menakjubkan. Namun saat kaum
muslimin bercerai-berai, dra mematahkan gagang pedangnya seraya

berkata: 'Kematian lebih baik daripadalarl'Qatadah bin an-Nu'man
menemuin y a seray a berkata kepadanya:'Mudah-mudahan mati syahid

membuatmu senang.' Orang itu lantas menimpali: 'Demi Allah,
aku berperang bukan demi agama, akan tetapi aku berperang demi
kehormatan kaumku.'Tak lama kemudian luka membuatnya gelisah

sehingga dia melakukan bunuh diri."

Kitab LXIV : Al-ilaghat a. @



Saya berkata: Ungkapanyang <linukil Ibnul Jauzi ini diambilny,r
dari al-Magbhzt,karya al-\7aqidi, dan ia tidak dapat dijadikan sebagai

hujjah ketika menyendiri, lalu bagrrimanahalnyajika ia berbeda.

Memang, Abu Ya'la meriwayorkan hadits bab ini melalui jalur
Sa'id bin Abdirrahman al-Qadhi, dari Abu Hazim. Di bagian awalnya

disebutkan: Saat Perang Uhud, ada',rangberkata kepada Rasulullah ffi:
Kami tidak pernah melihat apa yi.ri,g telah menimpa Fulan. Ketikrr
orang-orang lari, dia tidak lari dan <lia tidak membiarkan seorang pun
dari kaum musyrik y^ng menyencliri dan terpisah ... serupa dengan

isi yang terdapat dalam Shabtb al-Bukbari, namun di dalamnya nam:l

or^ngitu tidak disebutkan.

Status Sa'id masih diperdebatkan, dan saya tidak yakin al-Bukhari
tidak mengetahui riwayatnya, namun dia tidak tertarik untul:
membahasnya. Sebab, di sebagia n jalurny a dari Abu Hazim disebutkan ;

((}4r*af7 bt $ iVl?l> "Kami brrrperang bersama Rasulullah ffi",
dan secara lahiriah-nya menunjukkan bahwa perang tersebut bukanlatL

Perang Uhud. Karena ketika itu Sahl termasuk yang dibebaskarL
(tidak ikut perang) Iantaran masih kecil.

Pendapat y^ng shahih menyatakan bahwa Sahl lahir lima tahun
sebelum hijrah. Sehingga saat Perang Uhud, dia berusia sepuluh atau.

sebelas tahun. Sahl menghafal segala hal mengenai Perang Uhud sepertj

Fathimah yangmembasuh luka Nat,i ffi. Namun hal itu bukan berartj
dia boleh menyatakan:Vlf "kami t,erperang" kecuali jika pernyataan
itu dipahami sebagai majaz, sebagainrana akan disebutkan pada riwayat
Abu Hurairah. Akan tetapi, hal ir:u dibantah oleh naskah riwayar
al-Kusymihani yang akan disebutka.n sesaat lagi.

Perkataan tfu$.iL ,)l,yt,*,atp j\t $)ju (iit "setelah Rasulullah ffi
kembali ke tenda beliau." Yakni, kembali setelah selesai berperang
pada hari itu.

Perkataan lk -kre,ek $t Jbj l6;,ir);l "Seme rfiaradi tengah-
tengah Sahabat Rasulullah ffircrdapar seorang laki-laki." Pada ungkapan
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sejumlah komentator kitab ini disebutkan bahwa orang itu bernama

Quzman (0u91 azh-Zhufuri (&-jilt),nisbat kepada Bani Zhufur, salah

satu klan kaum Anshar. Quzman diberi kunyah Abul Ghaidaq (Ot-ilD.
Namun ungkapan tersebut dibantah oleh keterangen yang lalu.

Perkataant 5iU 
.i; iiul "Y*g telpisah dan menyendiri." Lilezh;{rtAt

dibaca dengan men-tasydid,-kan huruf dza,yal<ntorang yang terpisah dari
kelompok. Kata yang menggunakan huruf fa (yaitu;16) serupa artinya,
yaitu orang yang tidak berbaur dengan kelompoknya (menyendiri).
Selanjutnya, kedua lafazh tersebut merupakan sifat bagilafazh yang
tidak disebutkan, yaitu aA "jiwa/orang." Sementara huruf ba pada
kedua lafazh tersebut menunjukkan arti hiperbola. Artinya, tidaklah
orang itu bertemu sesuatu apa pun melainkan dia membunuhnya.

Ada yang berkata: yang dimaksud dengan yang syadzdz dan yang

fadzdz adalah yang besar dan yang kecil. Ada yang mengatakan, syadzdz

artinya orang yang keluar, danfadzdz artinyaorang yang menyendiri.
Ada yang mengatakan, keduanya semakna. Ada yang mengatakan,
laf.azh kedua merupakan tabi' (af.azhpendamping, sebagai penguat).

Perkataan: tjui] "Lantas dia berkata." Yakni, orang yangberkata.
Dalam Kitab "al-JihAd", hadits ini telah disebutkan dengan lafazh:

;iE! "n.reka berkata." Setelah ini, hadits ini disebutkan melalui jalur
lain dengan lafazhz j)E"dikatakan." Namun di dalam naskah riwayat
al-Kusymihani, yang tertera di sini adalah: J.i-i-, "aku berkata." Apabila
riwayat al-Kusymihani ini shahih, maka diketahuilah orang yang
mengatakan hal itu (yaitu Sahl bin Sa'ad as-Sa'idi 45 , perawi hadits).

Perkataan i;i vl"Tidak ada yangtampil perkasa. " Dibaca dengan

huruf bamzab, artinya tidak adayangmemuaskan.

Perkataan: [16r,yi :r'i1-, iw)"Sponran beliau menimpali:'Sungguh
ia termasuk perighuni Neiaka'." Pada riwayat Ibnu Abi Hazim tadi:

16ri.rr ;ii,? ui ,iK il{tjt ,,1^f b\|i UrWll "Mereka berkata: 'siapakah

di antara kami yang termasuk penghuni Surga jika orang ini saja

termasuk penghuni Neraka. "'
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Disebutkan dalam hadits Aktsam6s bin Abil Jaun al-Khuza'i yang
ter dap at pada riwayat ath-Th abr an i:

16l e -* 'i\3 
,..)Ert opu1i3)r..3 +t i-, U u13 'i\! lt

*iV d.: r>W\: *,V,/ 3)" ir( rit +t i; \: $i
,tL Ei;t Uft iu ,ru1t ,it;g .iqi :iri r;L; ;-U rrlr ,ri

tt.d@l si
"Perawi menuturkan: Kami berkata: ''Wahai Rasulullah, si Fulan tampil
perkasa dalam berperang.' Beliau menimpali: 'Dia masuk Neraka.'
Kami berkata: '\7ahai Rasulullah, jika saja si Fulan dengan ibadah,

kesungguhan, dan kelemahJembutannya lalu ia masuk Neraka, maka

di manakah kami?' Beliau ffi bersabda: 'Itulah keburukan sifat nifak,'
Karenanya, kami berhati-hati terharlap sifat tersebut ketika berperang."

Perkataan libubr;i,,-;.tl r U i$:,iLiil "seorang laki-laki dari pasukan

berkata: 'Aku akan membuntutinya."' Disebutkan pada riwayat
Ibnu Abi Hazim: U&ly"Sungguh aku akan mengikuti iy^." Orang in i
adalah Aktsam55 bin Abil Jaun, sebagaimarL^ yarg akan tampak pada

redaksi haditsnya.

Perllrrtaarrzl:$),\L;t-*l"Iaterlukaparah."Al-Bukhari,dalamhadits
Aktsam6T menambahkanl-1gull .-p:i 'iri ,,l>ti i9 r.ii,l $ $\ i):4E uijS;l
"Kami berkata: 'tUflahai Rasulullah, r;ungguh si Fulan telah mati syahid,'
Beliau menimpali: 'Dia masuk Neraka."'

Perkataanr t*lI '6i4[i:$,y-r\,,'e &A "Dia lalu meletakkan
pedangnya di tanah dengan -rt,i pedaig berada di antara kedur
payudaranya (tepat diposisi jantung)." Disebutkan dalam riwayat
Ibnu Abi Hazim: (("p-r'rl G # ve-yell "Dia meletakkarl gaganil
pedangnya di tanah."

os Dalam naskah 1r,y dan naskah r.,l tenulis: .-5io6 Dalam naskah lrry dan naskah r.,l tertulis: Jio7 Dalam naskah 1..,e1 dan naskah tjy tertulis: 
"5i
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Disebutkan dalam hadits Aktsam68:

,r# b t" F * u4jr'? #x ;;i'#j wr'i ll
(( .+t J:1, Ui 'rAi.i-i;' .sa^t;rgz ;rjlt i;3$

"Dia mengambil pedangnya lantas dia meletakkannya di, antarakedua
payudaranya (tepat pada posisi jantung). Lalu dia menekannya hingga
tembus dari punggungnya.Aku pun mendatangi Nabi Mserayaberkata:
Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah."

Perkataan: la;4t J^f .34 ijrsl "Dia termasuk penghuni Surga."
Al-Bukhari menambalikan dalam hadits Aktsam:

(( .q 'i'#4 r; O#1b';i\;A\-)';')\A\ 6lu>)
"Celaka dan bahagia menjum painyasaat nyawanya keluar dan ai prt
berakhir dengannya." Penjelasan terkait ungkapan yang terakhir itu
akan disebutkan dalam Kitab "al-Qadr", insya Allab \W.

Hadits ketujub (no. a204)

Perkataan.I# u-P] "Kami mengikuti Perang Khaibar." Maksud
Abu Hurairah yaitu pasukan Perang Khaibar dari pihak kaum muslimin.
Karena, pendapat yang shahih menyatakan bahwa Abu Hurairah baru
datang setelah Khaibar ditaklukan.

Pada riwayat al-\Taqidi disebutkan bahwa Abu Hurairah baru tiba
setelah penaklukan sebagian besar Khaibar, dia hanya menyaksikan
penaklukan bagian akhirnya. Akan tetapi telah disebutkan dalam Kitab
"al-JihAd" melalui jalur Anbasah bin Sa'id, dari Abu Hurairah, dla
berkata: rr*J ,$i.irt ii:;r\,i:\il\itit3\Y':-J;#r;k_, :;a^*xtp 

4ir\ i;*iill
"Aku mendatangi Rasulullah M,saat beliau berada di Khaibar setelah

beliau berhasil menaklukkannya, aku berkata:'Y a Rasulullah, berilah
aku bagian."'Diskusi mengenai hal itu akan disebutkan di hadits lain
milik Abu Hurairahyangterdapat di akhir bab ini.

68 Dalam naskah 1r,y dan naskah 1.1; tenulis: 
"5i,
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Perkataan: ti\rll '#W) "Saat tiba waktu perang." Bisa dibacr

,ofr'6\41) maupun nasbab 6\t JD.

Perkataant l& :y ,trSjrii1 ".Seliau bersabda tentang seseoranil

yang ada bersama beliati." Yakni tentang orang tersebut. Terkadan;3

huruf lam dianikan d,.' 'tentang', seperti di dalam firman Allah iH:

{ @ Vcrjrt'i4 -"ii 
J'65 9,

" Ddn orang-ordng yang leafir berk ata kepada ordng-ordng yang beriman."'

(QS. Al-Ahqif [a5]: 11)

Bisa jadi kemungkinan lam di sini dianikan ; 'berkenaan', yaitt
terkait dengan penyebabnya. Termrtsuk kategori ini yaitu firman-Nya:

{@ ... )4i ;j;7:;!r'u;.fi'&},
"Dd,n Kami akan memdsang timbangan ydng tepat pada hari Kiamat."
(QS. Al-Anbiyi' l2tl: a7)

Perkataan: t.ir3i ,-rtuJl j4 55.!1 "sebagian orang hampir saj,r

curiga." Disebutkan pada riwayat lVla'mar di dalam Kitab "al-JihAd":

((+E; 3ionr i{ iK;ll. Di sini, lafazh6i *asrrk padr hbabar darilafazh
1\t. Hal ini diperbolehkan, walaup,rn jarangterjadi.

Perkataan: tJXi I p] "Hri Fulan, bangkitlah." Dia adalah Bilal,
sebagaimana dijelaskan dalam Kitab "al-Qadr."

Perkataanz l';;riat i! "sesunl3guhnya Allah 6j menguatkan."
Disebutkan pada naskah riwayat al.Kusymihani: (;A)). An-Nawawi
berkata: "Lafazh it boleh dibaca den gan mem-fathah -kan huruf hamzaL,

dan men g - ka s rab -kanny a."

Perkataan: [r7[lr ,FlUl"Dengar laki-laki fasik." Ada kemungkinar,
huruf lam itu mengandung arti l,il 'ahd (orang yang dikenal) dar.
yarlg dimaksud dengannya adalat, Quzman tersebut. Namun ada'

kemungkinan huruf lam itu mengandung arti jenis (maksudnya
jenis laki-laki fasik siapa pun).
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Perkataan: I i),3ii5\51 "Hadits Syu'aib dikuatkan secara mutaba'ah
oleh Ma'mar." Artinya, Ma'mar menguatkan (hadits) Syu'aib secara

mutaba'ah, dari az-Zuhri, yakni dengan sanad ini yang disebutkan
secara maushul pada riwayat al-Bukhari di akhir Kitab "al-JihAd" yang
diiringi dengan riwayat Syu'aib, deri ez-Zthri.

Perkataanz 1,1*jti;1 "Oan Syabib berkata." Yakni Syabib bin
Sa'id. Dari Yunus, yakni Yunus bin Yazid. Dari Ibnu Syihab, yakni
Ibnu Syihab az-Zuhri dengan sanad ini.

Perkataan:ltiil ti*{Jl "Kami mengikuti Perang Flunain." Maksud
al-Bukhari, (riwayat) Yunus menyelisihi (riwayat) Ma'mar dan Syu'aib
yangmenyebutkan Hunain sebagai ganti Khaibar.

Riwayat Syabib ini disebutkan secara maushul oleh an-Nasa-i hanya
pada satu penggalan dari hadits tersebut. Riwayat ini telah disitir oleh
adz-Dzuhli di dalam az-Zuhriyyat danYa'qub bin Sufyan dalam kitab
Tarikb-nya. Keduanya dari Ahmad bin Syabib, dari ayahnya secara

lengkap. Sementara al-Bukhari meriwayatkan selain hadits ini dari
Ahmad yang termasuk gunrnya. Yunus bersepakat dengan Ma'mar
dan Syu'aib dalam sanad, akan tetapi di dalamnya dra menambahkan
Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab bin Malik di samping Sa'id bin
al-Musayyab dan dia menyebutkan hadits tersebut dari keduanya,
dari Abu Hurairah.

Perkataanzb4,*Kip ;jl,y # F,Sjlr * ,31,y t;.r$ri6;t
"Ibnul Mubarak berkatal daii Yunus, diri ai-Zuhri, dari Sa'id, dari
Nabi ffi." Maksudnya, Ibnul Mubarak bersepakat dengan Syabib pada

laf.azh 'Hunain', namun Ibnul Mubarak menyelisihinya dalam sanad,

dia me-mursal-kan hadits tersebut. Jalur Ibnul Mubarak ini disebutkan
oleh al-Bukhari secara mausbul dalam Kitab "al-JihAd", namun di sana

saya tidak melihat identifikasi perang tersebut.

Perkataan, tAC luSl"Hadits Yunus dikuatkan secara mutaba'ah
oleh Shalih." Yakni Shalih bin Kaisan. "Dari az-Zthri." Al-Bukhari
menyebutkan mutaba'ab ini dalam kitab Tarikb-nya, dia berkata:
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)4,*t;liit, ::rlt,il 'ju ksrt^{i, ;rilt c y u ,fr'6i c;t;
(( ....16l J^i,b t'L ,'o;5 F) i'S

"Abdul Aziz al-llwaisi berkata kepadaku, dari Ibrahim bin Sa'ad, dari
Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syih:rb: Abdurrahman bin Abdillah bin
Ka'ab bin Malik mengabarkan pad,rku bahwa sebagian orang yang ikut
(perang) bersama Nabi ffi berkata: Nabi ffi bersabda terkait seoralig

lelaki yang bersama beliau: 'Orang ini termasuk penghuni Neraka ...."'

Di sini tampak jelas yang dimaksud dengan mutaba'ah tersebut.

Yaitu, Shalih menguatkan riwayat Ibnul Mubarak secara mutaba'a'h

dari Yunus dalam hal tidak menyt:butkan nama perang tersebut baik
pada matan, maupun sanadnya.

Hadits ini diriwayatkan secar:r mursal oleh Ya'qub bin Ibrahim
bin Sa'ad, dari ayahnya, dari Shalih, dari az-Zuhri, dia mengatakan:

11.-iar c;,f)\ * f)) "Dari Abdurrahman bin al-Musayyab."Di sini,

Ya'qub melakukan kekeliruan. Seb ena rnya ia bermaksud mengatakan:

"dari Abdurrahman bin Abdillah bin Ka'ab dan Sa'id bin al-Musayyab'',

namun pikirannya kacau.

Perkataan:

,i6 # cr +r -';i'-oi;ILi f d ,:;)t -':5 "oi aelr i#i&+":r i6-;t
lu--t;q^*W ettg,y j#-i

"Dan az-Zubaidi berkata: Az-Zulvi mengabarkan kepadaku bahwa
Abdurrahman bin Ka'ab mengabarinya bahwa Ubaidullah bin Ka'ab
berkata: Telah mengabariku orang yang mengikuti Perang Khaiba.r
bersama Nabi ffi." Az-Zuhri berkata: "Ubaidullah bin Abdillah dan
Sa'id mengabarkan kepadaku, dari Nabi ffi." Disebutkan pada naskah

riw ay at an-Nasafi : "Abdullah bin .A.bdillah. "
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Sepeni itulah al-Bukhari menyitir jalur az-Zabidi ini secara mu'allaq
dan ringkas. Namun dia terlena dalam meringkas, yaitu dia tidak
memberikan perinci arL arrtara riwayat az-Zthri yang dise butkan secara

naushul dari Abdurrahman dan riway at az-Zuhri yurgdisebutkan secara

mursal dari Sa'id dan Ubaidullah bin Abdillah. Padahal hal itu telah
dijelaskannya dalam kitab at-Tari.kh.Juga dijelaskan oleh Abu Nu'aim
dalam al-Mustakbraj dan adz-Dzuhli dalam az-Zubriyyat. Ketiganya
meriwayatkan hadits ini melalui jalurAbdullah bin Salim al-Himshi, dari
az-Zub aidi y ang menye butkan hadits m ausb ul t e rsebut be rikut kisah.
Kemudian setelah itu al-Bukhari menyebutkan redaksiny a, y aitu

G'rW) /,r +r # +r * C*is lt-tlt jv b33r j\! l
,l-i 'i fil i!-'\! p i\ q ,iv l,a,*,;'ri\, {r\ i;r',ii $t

ft .rtl:l ,Y3\,ailr \i-^ 
"J;l'^tl 

,[yy ig .lnt'al;t
"Az-Zubaidi berkata: Az-Zuhri berkata: Abdullah bin Abdillah dan
Sa'id bin al-Musayyab mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah ffi
bersabda: '\7ahai Bilal, bangkitlah lalu umumkan bahwa tidak masuk
Surga kecuali orang yangberiman. Dan Allah menguatkan agama ini
dengan seseorang yang fasik. "'

Sementara pada redaksi adz-Dzuhli disebutkan redaksi berikut ini:
((it +.' ; rjt r* Cli: &-*lt i1y"Az-Zuhri berkata: 'Abdurrahman
bin Abditlah mengibarkan kepadaku."' Abdurrahman inilah yang
lebih tepat daripada Ubaidullah bin Abdillah, sebagaimana yang
diperingatkan oleh Abu Ali al-Jayyani.

Sementara susunan al-Bukhari memberikan kesan bahwa dia
mengunggulkan riwayat Syu'aib dan Ma'mar. Dia pun mengisyaratkan
bahwa riwayat-rtwayat lainnya bersifat mubunal (menyercai) dan memang

inilah kebiasaan al-Bukhari terhadap beberapa riwayat yang berbeda.

Jika menurutnyasebagian riwayat itu unggul, maka dia menjadikannya
sebagai pedoman dan mengisyaratkan riwayat-riwayat lainnya. Hal itu
tidak berkonsekuensi adanya cacat pada riwayat yang unggul tersebut,
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karena syarat idbthirab itu adalah ketika aspek-aspek perbedaan it.u

memiliki status yang sama sehingga tidak ada satu pun darinya ya:ng

dapat diunggulkan.

Di dalam kitab at-Tantyiz, Mtrslim menyebutkan perbedaan laj.n

di dalamnya berkenaan dengan az,-Zthri, dia berkata: "Al-Hasan bln
al-Halwani meriwayatkan kepada kami, dari Ya'qub bin Ibrahim bjn
Sa'ad, dari Shalih bin Kaisan, dari Ibnu Syihab: Abdurrahman bin
al-Musayyab mengabarkan kepadrrku bahwa Nabi ffi bersabda:

((.:y?.ita:;.tr ;-i .f flj;-,r5 p J\ Ull

"'W'ahai Bilal, bangkitlah lalu urrumkan bahwa tidak masuk Surl;a

kecuali orang yang beriman. "

Al-Halwani berkata: "Aku bertanya kepada Ya'qub bin Ibrahinr:
'siapakah Abdurrahman bin al-Mur;ayyab ini?' Ya'qub menjawab:'Sa':.d

bin al-Musayyab memiliki seorang saudara bernama Abdurrahmarl.
Sementara itu ada seorang laki-laki dari Bani Kinanah bernarrra

Abdurrahman bin al-Musayyab, s,:hingga aku menduga bahwa orxrLg

ini adalah al-Kinani."'

Lebih lanjut, Muslim mengat.akan: "Apa yang dikatakan oleh
Ya'qub tersebut tidak berarti sama sekali." Sebenarnya ada seorang

perawi yang gugur (tidak disebutkan) pada sanad ini dan itu adalah

kesalahan fatal. Hadits ini berasal dari az-Zuhri, dari Abdurrahman
dan Ibnul Musayyab. Abdurrahnran tersebut adalah Abdurrahman
bin Abdillah bin Ka'ab dan Ibntrl Musayyab tersebut adalah Sa'id
bin al-Musayyab. Az-Zubaidi meriwayatkan hadits ini dari az-Zuhri,
sebagaimana hadits ini juga diriw,ryatkan oleh keponakan az-Zuhri,
Musa bin Uqbah dan Yunus bin f'azid.lYallhbu a'lam.

Adz-Dzuhli juga mengunggulk:rn riwayat Syu'aib dan Ma'mar, dia
berkata: "Riwayat dua orang teral.:hir tidaklah ditolak, karena hadir;s

az-Zuhri tersebut melalui beberap,a jalur, sehingga murid-muridnya
menerima hadits tersebut darinya menurut jalur-jalur tersebut."
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Memang, adz-Dzuhli menyebutkan redaksi melalui jalur Musa bin
Uqbah dan keponaken ez-Zuhri, deri az-Zthri sama seperri redaksi
az-Ztb aidi y ang me- m u r s d l -kan b a gi an akhi r h adits.

Al-Muhallab berkata: "Orang fasik ini rermasuk orang yang telah
diinformasikan oleh Nabi ffi kepada kita bahwa ancaman (masuk

Neraka) akan dilaksanakan terhadapnya. Namun hal itu bukan berarti
setiap orang yengmelakukan bunuh diri mesti masuk Neraka."

Ibnut Tin berkata: "Ada kemungkinan, sabda beliau ffi:'Dia
termasuk penghuni Neraka' dianikan jika Allah tidak menBampuninya.
Dan ada kemungkinan ketika menderita luka, orang itu mulai ragu
dalam imannya atau dia menganggap bunuh diri itu halal sehingga

dia mati dalam keadaan kafir."

Pendapat Ibnut Tin di atas dikuatkan oleh sabda beliau ffi di hadits
lain, 11LJ-*l p .itCar .p-l \jyy "Tidak masuk Surga kecuali jiwayang
muslim." Pendapat inilah yan1ditegaskan oleh Ibnul Munayyir.

Namun jelasnya, yang dimaksud dengan orang fasik itu lebih umum
altara orang kafir maupun orang fasik dan hal itu tidak bertentangan

dengan sabda beliau ffi: @;+ l;fr.j \55; "sesungguhnya kami tidak
meminta bantuan kepada seorang musyrik pun." Karena sabda yang
terakhir ini dipahami sebagai orang yang menampakkan kekafiran,
atauiatelah di-naskb.

Hadits ini mengandung pengkabaran beliau ffi mengenai hal-hal

gaib dan hal itu termasuk mukjizat beliau yang rLyata. Hadits ini juga

mengandung keterangan diperbolehkannya menginformasikan dan

mempublikasikan keutamaan orang shalih.

CATATAN PENflflG

Orang yang menyerukan hal itu ftahwa Surga hanya dimasuki
oleh orangyang beriman) adalah Bilal. Pada satu riwayat Muslim
disebutkan: ((,-.,\-E;lr c,.r r; p)) "Brrrgkitlah, wahai Ibnul Khaththab."
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Sementara itu, pada rLwayat al-BaiJraqi disebutkan bahwa orang yang
menyerukan hal itu adalah Abdt'rrahman bin Auf. Namun dapat
dilakukan kompromi bahwa mereka semualah yangmenyerukannya
di beberapa arahyang berbeda.

# e1 :;L4v5L*;'GLC Fr E-;
,i# qf q ,G,ia;'e;l;" e\; e YYb ;i *'r,
Jta,r)L iI- dwi'a:. ;, y$ :' i\fr {r. fi:t
,iX * eii :;6rg;$v rrr,! 46 .:ek" *i

.((pUJ\LF^e#l U.3

ll 'Ju
s+^ Ul

:rf'61

st2\iil

4206. Al-Makki bin Ibrahim meriw:yatkan kepada kami: Yazidbin AL,i

Ubaid meriwayatkan kepada kam., dia berkata: "Aku melihat bekas

sabetan pada betis Salamah. Aku pun bertanya: 'Hai Abu Muslirr.,
ini sabetan apa?' Dia menjawab: '[ni adalah sabetan y^tg mengena.i

betisku saat Perang Khaibar.' Saat itu, orang-orang berkata: 'salamah

terkena (sabetan).' Segera aku dibawa ke hadapan Nabi ffi. Maka
beliau meniup betisku sebanyak ti1;a tiupan. Setelah itu aku tidak laE;i

mengeluh hingga saat ini."

,f ilY*i ,ir V3t'a;JJ;;# +i'r '"iLV:"^,

,lr(i,:)t, Afu*.^tv iri:t ,ra\ )) 'J6 ,ya :f i
I4r-J

$,i+f# J\.r.t F lr5r,ld;u v;w,-* e
q6lt.it riu t'rt'iv;y$;51 :,rLE i k,lrpjr
6e Dalam naskah 1.r1 tenulis: J\;.70 Dalam naskah 1.ry tenulis: q(:t.

t(.1
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4207. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami:
Ibnu Abi Hazimmeriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari Sahl,
dia berkata: "Nabi ffi bertemu kaum musyrik di sebagian peperangan
beliau. Mereka pun berperang. Singkat cerita, setiap kaum kembali
ke tendanya. Sementara di tengah-tengah kaum muslimin terdapat
seorang laki-laki yang tidak membiarkan seorang pun dari kaum
musyrik yangterpisah dan menyendiri melainkan dia mengikutinya
dan menebasnya dengan pedangnya.

Ada yang mengatakan: '\Wahai Rasulullah, tidak ada seorang pun
yangtampil perkasa, sebagaimana si Fulan tampil perkasa.' Spontan
beliau menimpali: 'sungguh dia termasuk penghuni Neraka.' Serentak
mereka berkata: 'siapakah dr antara kami yang termasuk penghuni
Surga jika orang ini saja termasuk penghuni Neraka?' Seorang
laki-laki dari pasukan berkata: 'sungguh aku akan mengikuti jejaknya.
Setiap kali dia bergerak cepat maupun lambat, aku selalu mengikutinya.
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Hingga ketika terluka, dia pun tergesa-gesa ingin menemui ajalnya.

Dia meletakkan gagang pedangnya di tanah, sementara mata pedang;

berada di antarakedua payudaranya (tepat di posisi jantung). Tak lamzr

kemudian dia menekan tubuhnya ke mata pedangnya dan dia pun
membunuh dirinya sendiri.'

Orang tersebut (y 
^n1bercerita) 

n rendatan gi Nabi ffi ser ay a berkata'

'Aku bersaksi bahwa engkau adalah utusan Allah.' Beliau bertanya:
'Maksudnya?' Orang itu pun mencerft akan kej adiannya. Nabi ffi bersabda :

'Sungguh, seseorang benar-benar nrelakukan amalan penghuni Surga

menurut pandangan manusia, padahal dia termasuk penghuni Neraka.

Sungguh, seseorang benar-benar me lakukan amalan penghuni Neraka
menurut pandangan manusia, padahal dia termasuk penghuni Surga."'

€31 ,i 3E; tfriL ?t$t #- G'IYJ \fr\L

,si?y,:;itii'*fii ;L j,;i A:)) :Jt: 6* i ,f'
.(('#"i:'aetil #k ,J\it aLl-W

4208. Muhammad bin Sa'id al-Khuza'i meriwayatkan pada kami:
Ziyad bin ar-Rabi' meriwayatkan l<epada kami, dari Abu Imran, di:r

berkata: "Pada hari Jum'at, Anas memperhatikan orang-orang. Maka,
dia pun melihat beberapa helai pakaian thailasan (1ubah yarLg bias:r

dipakai ulama Persia), karena itu dia berkata: 'Saat ini, mereka seperti
orang-orang Yahudi Khaibar. "'

HADITS

Hadits kedelapan (no. 4206):

Hadits Salamah bin al-Akwa. Hadj ts ini termasuk tsuktsiat al-Bukhari.

Perkataan ,l#r;f r; 'ai5t "AkrL pun bertan yaz 'HaiAbu Muslim."
Ini adalah kunyah Salamah bin al-Akwa.

tf .A
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Perkataan: lGLiiWvil "Yang mengenai betisku saat Perang

Khaibar." Yakni yang mengenai lututnya. Lafazh ie dibaca nasbab

sebagai zbaraf.

Perkataanz lry2 ertl "Maka beliau meniup betisku." Yakni pada

posisi sabetan tersebut. Sebelumnya telah disebutkan bahwasarrya
nafats tersebut berarti anrara meniup dan meludah. Terkadang tanpa

mengeluarkan ludah, berbeda dengan meludah dan terkadang dengan

disenai sedikit ludah, berbeda dengan meniup.

Selanjutnya, al-Bukhari menyitir satu jalur hadits Sahl bin Sa'ad

yang telah disebutkan sebelumnya dan penjelasannya telah disebutkan

pada hadits keenam.

Hadits kesembilan (no. a208):

Perkataan2 let#t r;;'C 3J.j.-A*l "Muhammad bin Sa'id
al-Khuza'i meriwayatkan kepada kami." Dia adalah orang Bashrah.

Kakeknya bernama al-Walid. Muhammad adalah seorang tsiqah dan

dia termasuk teman Ahmad. Dalam al-Bukhari, dia hanya memiliki
hadits ini dan hadits lain yang telah disebutkan dalam Kitab "al-Jihid".

Perkataanz l*" )l,i 36 g;l "Ziyad bin ar-Rabi' meriwayatkan-c-
kepada kami." Dia adalah al-Yahmadi, dibaca dengan mem-fatbah-kan

huruf ya dan mim yang di antara keduanya terdapat huruf ba yang
dibaca sukun. Dia juga orang Bashrah. Ahmad dan ulamalainnya
menilainya tsiqah. Namun Ibnu Adi menukil dari al-Bukhari bahwa

dia mengatakan: "Ziyad perlu ditinjau ulang (fihi nazhar)." Ibnu Adi
berkata: "Padahal aku melihat riwayatnya tidak bermasalah." Saya

berkata: "Dalam al-Bukhari,Ziyadhanya memiliki hadits ini saja."

Perkataan .li)Y* ,-di ,fl"Dari Abu Imran." Yaitu Abdul Malik bin
Habib al-Jauni (qFt), yanv nisbat kepada Bani al-Jaun bin Auf bin
Malik bin Fahm bin Ghanm bin Daus. Mereka adalah salah satu klan
suku al-Azd. Memang itulah yangditegaskan oleh ar-Rasysyathi, dari
Abu Ubaid bahwa Abu Imran berasal dari klan ini.

Kitab LXIV : At-Magbazi 
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Sementara al-Hazimi menegaskan bahwa Abu Imran berasal dari
Bani a1-Jaun yang merupakan klan suku Kindah, namun al-Hazimi
tidak menyebutkan nasabnya. Be rbeda dengan ar-Rasysyathi yang
menyebutkan nasab nya, dia menga,.akan: al-Jaun, nama aslinya adalah

Mu'awiyah, bin Hajar bin Amr bin Mu'awiyah bin al-Harits bin
Mu'awiyah bin Tsaur.

Perkataa n lA-V ,g;?;1 "M^ka dia pun melihat beberapa helai
pakaian tbailasan (ubah yang biasa <lipakai ulama Persia)." Yakni, yang
mereka kenakan. Disebutkan pada :'iwayat Muhammad bin Bazl', dari
Ziyad bin ar-Rabi' yangterdapat pada riwayat Ibnu Khuzaimah dan
Abu Nu'aim bahwa Anas berkata: "Pada hari ini, orang-orangyan$
berada di dalam masjid dan juga beberapa helai pakaian (yang merek:r

kenakan) hanyaaku serupakan dengan orang-orang Yahudi Khaibar."

Jelasnya, orang-orang Yahudi Khaibar sering mengenakan pakaian
tbailasan. Sedangkan selain mereka, yaitu orang-oran B y angdisaksikan
oleh Anas tidak sering mengenakailnya. Ketika tiba di Bashrah, Anas
melihat mereka sering mengenakan pakaian thailasaz, sehingga dia
menyenrpakan mereka dengan orarlg-orang Yahudi Khaibar. Namurr
hal ini bukan berarti dimakruhkan mengenakan pakaian thailasan
(ubah yangbiasa dipakai ulama Persia).

Ada yang mengatakan bahwasanya yang dimaksud dengan
tbailasan itu adalah beberapa helai pakaian, dan Anas hanya tidalr
menyukai warnanya,faitu kuning "

;; L-i &'iY\fr'L'au,;S *i,t '";L\i3"L
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4209. Abdullah bin Maslamah meriwayatkan kepada kami: Hatim
meriwayatkan kepada kami, dariYazidbin Abi Ubaid, dari Salamah gf ,

dia berkata: "'Ali gE tertinggal oleh Nabi M, saat Perang Khaibar.
Saat itu dia tengah sakit mata. Ali berkata: 'Apakah aku (rela) tertinggal
oleh Nabi *&?'Lantas dia pun menyusul beliau. Saat kami menginap
pada malam Khaibar ditaklukkan, beliau bersabda: 'Besok, panji ini
benar-benar akandiberikan kepada-atau besok, panji ini benar-benar
akan diambil oleh-seorang laki-laki yang dicintai oleh Allah dan
Rasul-Nya dan kemenangan akan diberikan kepadanya.' Kami pun
mengharapkannya. Singkat cerita, ada yangmengatakan:'Inilah AIi.'
Beliau memberik 

^nny 
a p adany a dan kemen angan di b e rikan p adany a."

,;11 )b G 3..,31;\fr'"'L *; G'e1y3\fr'"'L
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42t0. Qutaibah bin Sa'id meriwa'ratkan kepada kami: Ya'qub bin
Abdirrahman meriwayatkan pada Jrami, dari Abu Hazim, ia berkata:

Sahl bin Sa'ad gE mengabarkan padaku bahwa saat Perang Khaibar,

Rasulullah M bersabda: "Sungguh, ,rku benar-benar akan memberikan

panji ini besok kepada seorang laki-laki, dan Allah akan memberikan

kemenangan melalui kedua tang,rnnya. Dia mencintai Allah dan

Rasul-Nya dan dia pun dicintai oleh A1lah dan Rasul-Nyr."

Perawi berkata: Orang-orang pun menghabiskan malam merek;t

dengan meributkan siapakah di antara mereka yang akan diberikan
panji tersebut? Maka pada pagi hainya, orang-orang pergi menemui

Rasulullah ffi. Masing-masing dari mereka berharap semoga diayanl;
diberikan panji tersebut. Tiba-tiba, beliau bertanya:'Di manakalL

AIi bin Abi Thalib?' Maka ada yaag menjawab: ''$fahai Rasulullah,

dia tengah mengeluhkan kedua ma'.anya.'

Perawi berkata: Mereka pun mengirimkan utusan kepadanya untu[:
membawanya. Singkat cerita, Rasulullah ffi meludahi kedua matany.L

dan berdoa untuknya. Tak lama Ali sembuh, bahkan dia seperti
tidak pernah sakit sebelumnya. Lantas beliau memberinya panji.

72 Dalam naskah 1.e; tenulis: 1)ul_e;\Jl *.I.c Jui.

ffi,' Bab 18: Perang Kbaibar



Ali berkata: 'Ya Rasulullah, aku akan memerangi mereka hingga
mereka menjadi seperti kita.'Beliau ffi bersabda: 'Perlahanlah, hingga
kamu singgah di pelataran mereka. Setelah itu, ajak mereka kepada
Islam dan beritahu mereka mengenai hak Allah yang wajib atas

mereka. Demi Allah, sungguh jika Allah memberikan hidayah kepada

satu orang lantaran dirimu itu lebih baik bagimu daripada kamu
memiliki unta merah."'

HADITS.

Hadits kesepulub dan kesebelas (no. 4209, a2fi):

Hadits Salamah bin al-Akwa dan hadits Sahl bin Sa'ad mengenai
kisah Ali yang menaklukkan Khaibar.

Perkataanzlli5 6K3l"Saat itu dia tengah sakit mata." Disebutkan
pada hadits Ali yaieterdapat pada riwayat Ibnu Abi Syaibah: 11Jjiy;.
Disebutkan pada hadits J abir y ang ter dap at,p ada riw ay at ath-Thabrani
dalam al-Mu'jam ash-Shaghtrt (*1\ +* $\ll "Tengah sakit mata yang
cukup parah." Disebutkan pada hadits Ibnu Umar yangterdapat pada
riwayat Abu Nu'aim dalam ad-Dali-ilt (d 'i;rill "Sakit mata dan

tidak dapat melihat."

Perkataan t l^; ,evi r,s,;,**iy *\ Jy5 F Mir:ijult "Ali berkata:
'Apakah aku (rela) tertinggal oleh Rasulullah ffi?' Lantas dia pun
menyusul beliau." Sepertinya, Ali mencela dirinya sendiri yangtelah
membuatnya tertinggal oleh Nabi ffi. Karena itulah, dia mengatakan
hal itu.

Mengenai perkataan: Xrg.ltll "Lantas dia pun menyusul beliau",
ada kemungkinan dia menyusul sebelum beliau sampai di Khaibar
dan ada kemungkinan dia menyusul setelah beliau sampai di Khaibar.

Perkataan : [6 ijflt '3gA i$ - \ir* e # - L$Cr u+r Q r5t
*Saat kami menginap pada malam di mani Khaibar ditaklukkan-pada
pagi harinyt-, beliau ffi bersabda: 'Besok, panji ini benar-benar akan

diberikan." Pada riwayat ini terdapat sesuatu yangdiringkas.
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Hadits ini disebutkan pada riwayat Ahmad, an-Nasa-i,Ibnu HibbarL

dan al-Hakim dari hadits Buraidah bin al-Khashib, dia berkata:

\53,:i * lr €j;W\;+ ii tai #iias r1i r,

,ai"i); G"# .ps,, &,u ls €; F isi :;lr ir('
(( "' F.; ;L\G ,i\)-';F:'t kl,t'Kv 3$t ir;,;'

"Saat Perang Khaibar, Abu Bakar memegangpanji, namun dia kembali

dan tidak diberikan kemenangan. Esok harinya, panji itu dipegang

I-Imar, namun dia juga kembali dan tidak diberikan kemenangan,

bahkan Mahmud bin Maslamah tt:rbunuh. Lalu Nabi ffi bersabda:

'Sungguh, besok aku akan berikan panjiku kepada seorang laki-laki
...."'Hadits senrpa terdapat pada ririrayat Ibnu Ishaq melalui jalur lain.

Peristiwa tersebut telah diriwaye.rkanoleh lebih dari sepuluh oranl;
Sahabat yang dipaparkan oleh al-Ftakim dalam al-Iklil, Abu Nu'ainr
dan al-Baihaqi dalam ad-Dalh-il.

Perkaraan : lt6 \St'"0;q 3i t6:S-$t '"drl"Besok, panji ini benar-

benar akan diberikan kepada-atau besok, panji ini benar-benar akan

diambil oleh." Lafazhyang menunjr" kkan keraguan berasal dari perawi.

Disebutkan pada hadits Sah,l yane;ada setelahnyatanpaada keraguan,

yaitu: (()tl.j \G a3-A\ "ja j:ti- Yyy. Disebutkan pada hadits Buraidah:

dy2') ht'.j'J.,tr, JL\G ,\:))\ pti uiD) "Besok aku memberikan panji
tersebut kepadiseorang taki-latri y?ng dicintai Allah dan Rasul-Ny.."

Lafazh aSSl semakna denganl,$.azh "5]ll, yaitu bendera peranll
yangdigunakan untuk mengetahui posisi pemimpin pasukan, bahkan

terkadang ia dibawa oleh pemimpin pasukan dan terkadang diserahkan
kepada pasukan yangberada di depan.

Sejumlah ahli bahasa menegaskan bahwa kedua lafazh tersebu':
sinonim. Akan tetapi, Ahmad dan at-Tirmidzi meriwayatkan dari
hadits Ibnu Abbas: 11j,:ii '$tr);r;tt; :;4,{.Ktp b\ )$f b *.Klt "Bender:t

Rasulullah ffiberwarna hitam, sem€ntara panji beliau berwarna putih."
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Hadits serupa terdapat pada riwayat ath-Thabrani dari Buraidah.
Sementara itu, pada riwayat Ibn-u Adi dari Abu Hurairah qb rcrdapat
tambahan' (($rl ii:r 3*.iinit rl! 'i '# YK>l "Padanya tertulis:
'Ld iliha illallhh Muharumadur Raswlwllhb.'"

Hal ini tampak jelas perbedaannya. Agaknya perbedaar,. di, antara
kedua lafazh tersebut bersifat 'urfiyyab.Ibnu Ishaq dan Abul Aswad
menyebutkan dari Urwah bahwa lafazh \\)\ pertama kali dijumpai
saat Perang Khaibar, padahal sebelum itu merekahanya mengenal
tafazh,t lt.

Perkataan {iit$ At Hl"Y*g dicintai oleh Allah dan Rasul-Nyr."
Disebutkan pada hadits Sahl bin Sa'ad: (i;3 ai:t,i7.3ry "Dan dia
mencintai Allah dan Rasul-Nyr." Disebutkan pada riwayat Ibnu Ishaq:

$b.rJll "Dia tidak akan lari." Disebutkan pada hadits Buraidah:

11ij *iit & & i*;in "Dia tidak akan kembali sebelum Allah \H
membelikan kJmenangan kepadanya. "

Perkataan lU,1.J. ;',nq "Kami pun me n gh arap kannya. " D isebutkan
pada hadits Sahl: ((t6,U;ij '&i'&i Sr{:+;1,\:llorlyy "Orang-orang pun
menghabiskan malam mereka dengan meributkan siapakah di antara
mereka yang akan diberikan pan)itersebut?" Ka:a 6$34dibaca dengan

huruf dal y angdibaca dbamrnah, artiny a y airu mereka bermalam dalam

kekacauan dan perselisihan. Lafazh aS3tt dilafalkan dengan huruf. kaf,
artinya kekacauan.

Disebutkan padra, riwayat Muslim dari hadits Abu Hurairah 45 :

(**;-'J1;;uyt api Y iG # 55) "U*rr berkata: Aku belum pernah

menginginkan kepemimpinan kecuali pada hari itu."

Disebutka n pada hadits Buraidah:

?.;-'yt $ki^t".Krk +t M ''b ri#'i k 6 r! ll
#-';, (), v'i,\il r,ii d:w &,&1 r dl): :iJU" 3i

(( .;E!l fL e'''"i,\G-#'^i;L
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"Tidak ada seorang pun di antara kami yangmempunyai kedudukan
di sisi Rasulullah ffi melainkan dia berharap bahwa dialah orang tersebut.

Sampai-sampai aku bersaing untuk mendapatkannya. Namun beliatr

memanggil Ali saat dia tengah mengeluhkan matanya. Setelah beliau

mengusapnya, beliau pun menyerahkan panji tersebut kepadanya."

Disebutkan pada riwayatMuslim melalui ialur Iyas bin Salamah, dari

ayahnya, dia berkat a, K\; # G o1; 't;r\l:rj\,,Li4,iC ,b )\ u;;rSy
"Lantas beliau mengirimku minenrui Ali. Perawi berkita: 'A[<u pun
datang membawanya sambil mentrntunnya yan1 sedang sakit mata.

Lantas beliau meludahi m tanya dan dia pun sembuh."'

Perkataan lt*'fr ,j#l "singkat cerita, ada yangmengatakan:
'Inilah Ali.'" Sepdni itulah ia disebutkan secara ringkas. Keterangannyrr

terdapat pada riwayat Iyas bin Salamah yang terdapat pada riwayat
Muslim dan pada hadits Sahl bin Szr'ad yang ada setelahnya, yaitu:

H iK tu,e*v iur )-, -P VG;\iJl &i ff r,

,iG,oz:- ,#-,gu r;v ,rri G W iri,ita,uu:i ii
((.t vv,-l-!;r,:{lit

"Maka pada pagi harinya, orang-orlng pergi menemui Rasulullah ffi.
Masing-masing dari mereka berharzrp semoga diayangdiberikan panji
tersebut. Tiba-tiba beliau bertanya: 'Di manakah Ali bin Abi Thalib?'
'Ia sedang mengeluhkan kedua maturya.' Jawab mereka. Perawi berkata:
'Mereka pun mengirimkan utusan kepadanya untuk membawanya.'''

Sementara pada hadits Salamah bin al-Akwa tampak jelas bahw'r
dialah yangtelah menghadirkan AIi. Barangkali Ali telah mendatangi
mereka di Khaibar, namun dia tidak. mampu terjun langsung ke medan

perang karena sakit matanya. Kare nanya, Nabi ffi mengirim seoranl;
utusan kepadanya. Ali pun datang, dari tempat di mana dia singgah

sebelumnya. Atau beliau mengirirn utusan kepadanya ke Madinah,
namun secara kebetulan Ali telah hadir.
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Perkataanr 16l "Tak lama Ali sembuh." Dibaca dengan mem-

fathab-kan huruf ra danhamzab mengikuti zDdzdn (+'->). Namun boleh

dengan meng-kasrah-kan huruf ra mengikuti zuazan <();1.

Disebutkan pada riwayat al-Hakim dari hadits Ali sendiri, dia
berkata: (#q uii*i *Yr-$ii e oli,h e,r?, €;n "Lantas beliau
meletakkah kepalaku di pangk.ran be[ar. Tatrr laria kemudian beliau

meludahi tel ap ak tar..ganrry a dan men ggunakannya untuk men ggo sok
kedua mataku."

Sementara, disebutkan pada riwayat Buraidah di dalam ad-Dali-il,
karyaal-Baihaqi: ((d.tJ ,F.* WW) [liy1 "AIi tidak lagi merasakan

sakit padanya hingga dia madbaiitobtlibi." Yakni meninggal dunia.

Disebutka n pada riw ay at ath-Thabrani dari hadits Ali:

i-r" <gt QL- 
l"^*^iy- 6\ e', i ,rL'* 'iS irb: t1i ll

(#
"Aku pun tidak lagi sakit matadan pusing sejak Nabi ffimenyerahkan
panji tersebut kepadaku saat Perang Khaibar."

Disebutkan pada riwayat ath-Thabrani melalui jalur lain:

i:6 4+ii FA' ,i\n d-v,t, 'iu .aeut \ JL tl#.;:r r! ;
(( .rG €; JL \ffii u.t i\5,?\s'.p)\

"Maka aku tidak lagi mengeluhkannyahingga saat ini. Ali berkata:

Beliau mendoakanku seraya berkata: 'Ya Allah, hilangkannya panas

dan dingin darinya.'Ali berkata: Maka aku tidak lagi mengeluhkan
keduanya (kedua mataku) hingga hariku ini."

Perkataanz liL ;4;u;Gl "Lantas beliau memberikan panji
itu kepadanya dan kirre.tatgan diberikan kepadanya." Sementara,

disebutkan pada hadits Sahl: 11a;Sl;U;i'\5yy "Lantas beliau memberikan
panji tersebut kepadanya. "

Kirab LXIV:Al-MagbAzi ffi



Disebutkan pada hadits Abu Sa'id y^ng terdapat pada Ahmad:
(4:;a.;w.t lit;$ l& o.i,t e ;L 6iI-tlyy "AIi pun berangkat hingga

Allah memberikan kemenangan kt,padanya atas Khaibar dan Fadak,

Ali pun datang dengan membawa kurma 'Ajwa dari kedua daeraLt

tersebut."

Masih diperselisihkan mengenai penaklukan Khaibar. Apakah itur

terjadi dengan peperangan ataukah Jengan perdamaian. Hadits Abdu1

Azizbin Shuhaib, dari Anas menegaskan bahwa penaklukan tersebut

terjadi dengan peperangan. Ibnu Abdil Barr memastikan hal itu darL

dia membantah orang yang mengatakan bahwa Khaibar ditaklukan
secara damai, dia berkata: "Syubhat tersebut menimpa orang yanfi
mengatakan bahwa Khaibar ditaklukkan secara damai lantaran du:r

benteng yang diserahkan oleh pentluduknya demi melindungi daratr

mereka. Hal ini memang termasul: perdamaian. Akan tetapi hal ittr
tidak terjadi kecuali dengan adanya pengepungan dan peperangan."

Namun yarlgjelas syubhat menl;enai hal itu berasal dari perkataarr

Ibnu lJmar yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, al-Baihaqi dan

selain keduanya, juga diriwayatk^noleh Abul Aswad dalam al-Magbhzt,

dari Urwah:

tiA\5.;;jtr .v (Ji3 #.t^i ,yu :i4^e*tk jr*t ol t;,

Ltz \, LVa\'is w Dri.i 3i e "Fit;; int t\
((.... w1',rr',Jk-.i ii Je *$,kv &s'a;sAt1,

"sungguh Nabi ffi memerangi penduduk Khaibar. Beliau berhasil
menang, mendapatkan kebun kurma, dan mendesak mereka ke istana.

Akhirnya mereka berdamai dengan beliau dengan sy^rat mereka kelua::

dari Khaibar danbeliau mendapatk:m emas, perak dan senjata. Merek:r
boleh memiliki apasqayangterangi<ut oleh kendaraan mereka dengarL

syarat mereka tidak menyembunyikan dan merahasiakannya ...."
Dan di bagian akhirnya disebutkan:
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'trrir,VL3,S 
15r .)<1J "&t';i'r*5;#l\r?rerua # n

((.... \CJ;3,&)1\ e* etiis '5iu! i.i;}li ii
"Lantas beliau ffi menawan kaum wanita dan anak-anak mereka.
Beliau juga membagi-bagik an herte, mereka karena pelanggar 

^n 
y^ng

telah mereka perbuat. Beliau bermaksud mengusir mereka, namun
mereka berkata: Biarkanlah kami berada di tanah ini agar kami bisa

menanganinya dengan baik ...."

Atas dasar keterangan ini, maka telah terjadi perdamaian sebelumnya.

Selanjutnya mereka melanggar perdamaian tersebut, sehingga hilanglah
konsekuensi perdamaian tersebut. Setelah itu, beliau ffi memberikan
anugerah kepada mereka, yaitu dengan tidak membunuh mereka dan

membiarkan mereka hidup sebagai buruh ladang yangtidak ada hak
kepemilikan bagi mereka padanya. Karena itulah, lJmar pun mengusir

mereka seb agaima na y angtelah dise butkan pada Kit ab " al-Muzir a' ah."

Seandainya perdamaian mereka diterima dengan syarat tetap di tanah

mereka, tentulah mereka tidak akan terusir darinya.lY/alli.hu a'lam.

Pada Kitab "Fardhul Khumus", telah disebutkan oleh ath-Thahawi
bahwa sebagian Khaibar ditaklukkan secara damai. Dia berhujjah
dengan hadits yang diriwayatkan olehnya dan Abu Dawud melalui
jalur Busyair bin Yasar, redaksinya,

w a'r-*s #YAw 4'ig # '# $ ia,^t';ntk :rlt ',:i 
n

K':#:a\6;
"Saat membagi-bagikan Khaibar, Nabi ffi memisahkan separuhnya

untuk beberapa anggota musyawarah beliau, dan membagibagikan
separuhnyalagr dr antara kaum muslimin." Namun ke-maushul-an

dan ke-mursal-an hadits ini masih diperselisihkan. Lahiriah hadits
ini menjelaskan bahwa sebagian Khaibar ditaklukkan secara damai.

lValli.bu a'lam.

Kitab LXIV : Al-Mag lrazi u:ffi



Perkataan pada hadits Sahl (no. a2fi): tii!6i *r iyj[ ,$i iui]
"Ali lantas berkata: ''S7ahai Rasulullah, aku akan memerangi rnereka."

Lafazh;t't oidengan tanpa menyebutkan huruf bamzab lstlfham.

Perkataan: ttlia tiH-.;;1 "Hi,rgga mereka menjadi seperti kita.''
Yakni hingga mereka masuk Islam.

Perkataan: [ilir juiil "nelau ber sabda:' Laksanakanlah. "' Kata .1.l.1,

dib ac a de n gan men- db am mab -kan h aruf fa yan g setel ahny a huruf . dza I

Perkataan: [e[.1,-, uii1 "Secaraperlahan." Lafazhini dibaca dengan.

meng-kasrab-kan huruf ra. Artinya secara perlahan.

Perkataan: tpr-,yr JL;r.'tlpl "S,.t.l"h itu, ajaklah mereka kepada,

Islam." Pada hadits Abu Hurairah yrng terdapat pada riwayat Muslim,

plu 'Jri r;6r ;ui it'L it\ iyz \ ,W irai ;
K .,i;' i3 i')& \i';.1',lir'^itt.it ut .i if Vlqf;.t

"Ali lalu bertanya:'\Wahai Rasulullah, atas dasar apa aku memerang..

orang-orang?' Beliau menjawab: 'f'erangilah mereka hingga mereke'

bersaksi bahwa tidak ada ilah yangberhak diibadahi selain Allah dar.

Muhammad adalah hamba dan utur;an-Nya."'

Ada yang menjadikan sabda beliau: {tg.i.i3tyy "Ajaklah mereka''
sebagai dalil bahwa dakwah adalah syarat dibolehkannya berperang.
Perbedaan pendapat mengenai hal itu cukup masyhur. Diriwayatkarr
dari Malik, dia berpendapat: "Dakwah disyaratkan secara mutlak. Bai[:
terhadap orang yangdakwah itu telah sampai kepada mereka ataupurL

belum sampai. Kecuali bila mereka mendesak kaum muslimin."

Diriwayatkan dari asy-Syafi'i, ia berkata: "Tidak disyaratkan secarzr

mutlak. Tidaklah boleh diperangi orang yang dakwah tidak sampai
kepadanya hingga mereka didakwahi. Sementara orang-orang yan$
dakwah telah sampai kepadanya, maka boleh menyerang mereka tanp.t
perlu didakwahi lagi. Inilah yang clitunjukkan oleh beberapa hadits,
Sementara kandungan hadits Sahl dipahami sebagai suatu kesunnahan.

e
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Buktinya, pada hadits Anas disebutkan bahwa beliau ffi menyerang
penduduk Khaibar karena beliau tidak mendengar kumandangadzan.
Itulah permulaan beliau menyerang mereka, sedangkan kisah Ali terjadi
setelah itu." Diriwayatkmldari Hanafiyyah: "Boleh menyerang mereka
secara mutlak, namun disunnahkan mendakwahinya terlebih dulu."

Perkataanr tdlr-. j E iii',r# il $6!1 "D.*i Allah, sungguh jika
Allah memberi Eidayah irepada satu orang lantaran dirimu ...." Dari
hadits ini dapat dipetik bahwa melunakkan hati orang kafir hingga
dia masuk Islam itu lebih utama daripada bersegera membunuhnya.

Perkataant t,rrll iLf "lJnta merah." Laf.azh ,L drbaca dengan
men-sukun-kan huruf mim. Sementara lafazh 

ai1J 
t dibaca dengan

memfatbah-kan nun dan ain.la termasuk jenis unta kelas atas.

Ada yang mengatakan: "Maksudnya, hal tersebut lebih baik bagimu
daripada kamu memiliki unta merah lalu kamu menyedekahkannya."
Ada yang mengatakan: "Kamu memelihara dan memiliki unta merah
yangmerupakan barang mewah bagi bangsa Arab."

Ibnu Ishaq menyebutkan dari hadits Abu Rafi', dia berkata:

Fr'<# 4\;a,iL*t{, *ir\ i;'^i4 ib # CW;I>
-6,-< o o11 .o <t? tzt. O ', J--i vl;r +3S -W W i:6,Lj aF,-fr b

ni\r v\#,/ \ii A\:3fi3 ef,;-'^t e .- *-; y
((.:^!iti+8I d)1 ,;\r1 :tie'4

"Kami keluar bersama Ali ketika Rasulullah ffi mengirimnya membawa
panji beliau. Singkat cerita, seorang Yahudi memukulnya yang
membuat dia menjatuhkan perisainya. Ali pun mengambil pintu yang
ada di sisi benteng untuk dijadikannya sebagai perisai dirinya hingga
Allah memberikan kemenangan kepadanya. Aku melihat diriku berada

di tengah-tengah tujuh orang, dan aku adalah orang kedelapan dari
mereka. Kami berusaha membolak-balik pintu tersebut, namun kami
tidak dap at membolak-baliknya. "

Kitab LXIV: Al-Llasb,nzi i. ffi



Disebutkan pada riwayat al-Hak:im dari hadits Jabir:

'^t;3-"# qt'^4 3.; *ir;*?iqQt FQ.e 'lin
(': i,-q.)ofi"i'

"Padasaat Perang Khaibar, Ali merLgangkat pintu (benteng Khaibar).
Setelah peperangan usai, dia mencol>a membawanya, namun 40 orang;

saja tidak mampu membawanya."

Kedua hadits di atas dapat diselar askan bahwa tujuh orang tersebut

berusaha membolak-balik pintu terr;ebut, sementara 40 orang tersebut

berusaha membawanya. Perbedaan di antara kedua perkara tersebut,

cukup jelas, meskipun hal tersebut terjadimenurut perbedaan kondisi
para pejtang.

Muslim menambahkan dalarn hadits Iyas bin Salamah, dari
ayahnya:

ju; ..i6'l
a
9, o / / lt(-->.-o ,rll .

2Jt)J

G - ^- e,*t'e i p 
'>1JL ' ,i\;" Uy €-r n
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'l' .'j.tts ;i dY sir vi,gs
(( !-{ Jrel ,i\ft ':fu

"Marhab keluar seraya berkata: 'Sungguh (penduduk) Khaibar telah

mengetahui bahwa aku adalah Marhab ....' Ali pun menimpali: 'Aku
adalah orang yangdiberi nama oleh ibuku dengan haidarah (singa) ....'
Setelah itu, Ali menebas kepala Ma.:hab dan berhasil membunuhnya,
Akhirnya, kemenangan diperoleh rnelalui kedua tanganny a."

Kisah senrpa juga terdapat pada hadits Buraidah, yang telah saya.

isyaratkan sebelumnya. Namun para penulis kitab Sirah menyelisihinya.

Ibnu Ishag, Musa bin Uqbah dan al-\Taqidi menegaskan bahwa
yangberhasil membunuh Marhab adalah Muhammad bin Maslamah.
Penegasan serupa diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang hasan,

dari Jabir.

,ffi'-,v..
'.:a::r::-:t U lit':
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Ada yang mengatakan: "Sebelumnya, Muhammad bin Maslamah

berduel dengan Marhab dan dia berhasil menebas kedua kakinya.
Lantas Ali lah yan1mengeksekusinya."

Ada yang mengatakan: "Yang berhasil membunuh Marhab adalah

al-Harits, saudara Marhab." Akan tetapi hal tersebut membingungkan
sebagian perawi. Perkaranya menjadi jelas jika tidak seperti itu. Namun
jika memang seperti itu, maka keteranganyengterdapat dalam kitab
Sbabtb al-Bukbari lebih dikedepankan daripada keterangan selainnya.

Terlebih lagi, hal itu juga disebutkan dari hadits Buraidah.

Nama benteng yang berhasil ditaklukkan oleh Ali yaitu al-Qamush.

Ia termasuk benteng terbesar yang mereka miliki. Dari benteng inilah,
Shafiyyah bin Huyay ditawan. lVallibu a'lam.

ou to I )-o.# # +frtfr3; rjli.i )ffJl'";L\f;"L
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42tt. Abdul Ghaffar bin Dawud meriwayatkan kepada kami:
Ya'qub bin Abdirrahman meriwayatkan kepada kami. [1]

(Al-Bukhari berpindah jalur periwayatan, dia mengatakan): Dart
Ahmad bin Isa meriwayatkan kep,rdaku: Ibnu Wahb meriwayatkarL
kepada kami, dia mengatakan: Ya.'qub bin Abdirrahman az-Zuhrt
mengabarkan kepadaku, dari Amr ruaula al-Muththalib, dari Anas bin
Malik apy , diabeftutur: "Kami tiba di Khaibar. Singkat cerita, setelah

Allah memberikan kemenangan kepada beliau atas benteng tersebut,
beliau mendapatkan cerita tentang kecantikan Shafiyyah binti Huyal'
bin Akhthab. Suaminya terbunuh, padahal dia adalah pengantin baru.
Lantas Nabi ffi memilihnya untuk beliau sendiri (menikahinya).
Beliau keluar membawanya hingga ketika kami sampai di bendungarr

Shahba', Shafiyyah telah halal (suci). Setelah menggaulinya, kemudiarr
Rasulullah M membuat hais (sejenis makanan) yang diletakkarL
di hamparan kulit ukuran kecil. Setelah itu, beliau bersabda padaku:
'Llmumkan kepada orang-orang )'ang ada di sekelilingmu.' ItulalL
walimah beliau atas pernikahan SlLafiyyah. Setelah itu, kami keluar'
menuju Madinah. Aku melihat Nabi ffi mengerudungi ShafiyyaL,
dengan sebuah mantel di belakang celiau. Tak lama kemudian beliauL

duduk di sisi unta beliau dengan nreletakkan lutut beliau (berlutut),
sementara Shafiyyah meletakkan k,rkinya di atas lutut beliau agar die,

dap ar menunggangi (unta). "

ffi', Ba"b 58: Perang Kbailar



fi ,'^*aiagUu C "fr V)) .l-rEJ | *;;e e,#- ;f
'rti6'6 e.*,F*'iW t'iuila,*,^tv #:

. 
1 1 
gti/ t qG J. * :# " AVr,V,_;"?\ J+ ?\1_i

,i\4li ,y ,AT",F?,"JII j-r[3l tfriL

42L2.Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Saudaraku
meriwayatkan kepadaku, dari Sulaiman, dari Yahya, dari Humaid
ath-Thawil, dia mendengar Anas bin Malik gE : "Bahwa Nabi ffi
bermukim bersama Shafiyyah binti Huyay selama tiga hari di jalan

Khaibar hingga beliau menikahinya dan dia termasuk wanitayang
berada di belakang hijab (menjadi Ummul Mukminin)."

# G'rgJ VA'r-; et :;'"r{. 6"'L
,J_fr ,^r@ 

";i C'ni W #9 ",J(i # 6 ;
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4213. Sa'id bin Abi Maryam meriw,ryatkan kepada kami: Muhammacl

bin Ja'far bin Abi Katsir mengabarkan kepada kami, dia berkatar

Humaid mengabarkan kepadaku bz,hwasanya ia mendengar Anas gF,

menuturkan: "selamatigamalam, Nabi ffi bermukim di antara Khaibar'

dan Madinah guna menggauli Shafi'y.yah. Kemudian aku mengundang;

kaum muslimin menghadiri walimah beliau. Pada walimah tersebut:

tidak terdapat roti maupun daging. Dan pada walimah tersebut beliatr

hanya memerintahkan Bilal agar membentangkan hamparan kulir;

untuk meletakkan kurma, keju dari samin.

Kaum muslimin pun berkata: '(SJrafiyyah itu) Salah seorang Ummul
Mukminin ataukah gundik beliau?' Mereka melanjutkan: 'Jika beliatr

menghijabinya, maka dia adalah srlah seorang Ummul Mukminin.
Namun jika beliau tidak menghijabinya, maka dia termasuk gundil.:

beliau.' T er ny ata saat berangkat, bel iau menyediakan te mpat untuknya
di belakang beliau dan beliau membentangkan hijab."

I{AD]T5

Hadits kedua belas (no. 4211):

Hadits Anas mengenai kisah SJeafiyyah yang diriwayatkan oletL

al-Bukhari melalui beberapa jalur.

talur pertamaz

Perkataan: [5j15 O+;ufir '-'rL \33t] "Abdul Ghaffar bin Dawucl
telah meriwayatkan kepada kami." Dia adalah Abu Shalih al-Harrani.
Hanyadi sini dan di dalam Kitab "al-Buy{'," a1-Bukhari meriwayatkan
satu hadits ini darinya. Adapun gunrnya, Ya'qub, nama lengkapnyzr

yaitu Ya'qub bin Abdirrahman al-Iskandarani.
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Perkataan z li;;i C*i "Dan Ahmad meriwayatkan kepadaku."
Pada naskah riwayat-Karimah terter^i "Ahmad bin Isa." Sementara,

pada naskah riwayat Abu Ali bin Syabbuwaih, dari al-Farabri tertulis:
"Ahmad bin Shalih." Riwayat Abu Ali inilah yang ditegaskan oleh
Abu Nu'aim di dalam al-MustabbraT. Namun yang jelas, al-Bukhari
menyitir hadits ini berdasarkan laf.azh riwayat Ibnu Vahb. Sementara
berdasarkan lafazh riwayat Ibnu Abdil Ghaffar, al-Bukhari menyitirnya
dalam Kitab "al-Buy0'," sebelum Kitab "as-Salam."

Perkataan, b-J ji] "Dari Amr." Disebutkan di dalam riwayat
Abdul Ghaffar: "bariAmr bin Abi Amr." Nama asli Abu Amr adalah

Maisarah.

Perkataan: t+lJr S;1 " Maula al-M,,ththalib. " Yaitu al-Muththalib
bin Abdillah bin Hanthab al-Makhzumi.

Perkataan:

l6j?;;KSV.;:ti:L # fS f ?'r?,b jq a 5\ ';24sr * tur &wl
"singkat cerita, setelah Al6h memberikan kemenangan kepadJbe[au
atas benteng tersebut, beliau mendapatkan cerita tenrang kecantikan
Shafiyyah binti Huyay bin Akhthab. Suaminya terbunuh, padahal dia
adalah pengantin baru. "

Nama benteng tersebut adalah al-Qamush, sebagaimana baru saja

telah disebutkan. Suami Shafiyyah bernama Kinanah bin ar-Rabi' bin
Abil Huqaiq, sebagaimana telah disebutkan dalam Kitab "an-NafaqAr."
Penyebab terbunuhnyaKinanah dijelaskan dalam hadits Ibnu Umar
y angdiriwayatkan oleh al-Baihaqi dengan sanad yang par a perawiny a
adalah orang-ora ng tsiqah, yaitu:

l;:i,={r.i ii & #J^i ; a},y g} a i.6,t"Kii, ir}:t',ii y

\#i iU i,S '1, '& 
^X; )J \*i i"6 '&Vi b W
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inU ,U.;:ar 'iEi ,3\iA\ il;6!i 'Ew '^b'jl*,,
A4rtKip" L,stt P ,*;*/ .l)i '.*;i -t;,j:i\3 .e[i b fSi

11.a!r;r-, L;:t:*';i, o;At ei ?\
"Nabi ffi melepaskan penduduk Khaibar dengan persyaratan merek:t

tidak boleh menyembunyikan har.a mereka sedikit pun dari beliau.

Jika mereka melakukan(nya), mak:r tidak ada jaminan dan perjanjian
untuk mereka. Perawi melanjutkan: Namun mereka merahasiakan sattl

wadah yang berisihanadan perhiasrn milik Huyay bin Akhthabyanl;
dibawanya ke Khaibar. Beliau pun menanyai mereka perihal hart:r

tersebut. Mereka menjawab: 'Harta tersebut telah habis dipakai.'Beliarr
menimpali:'Perjanjian baru saj a terj adi, sementa ra hart a tersebut lebih
banyak dari itu.' Perawi berkata: Setelah itu, beliau menemukanny.t
di sebuah reruntuhan. Maka Nabi ffi membunuh dua orang putr,r
Abul Huqaiq yang salah satunya adalah suami Shafiyyah." Sebelumnyar

telah diisyaratkan sebagian hadits ini pada hadits sebelumnya.

Perkataanz l^rr166tr;61 "Lantas Nabi ffi memilihnya untul.
beliau sendiri." Sementara, diriwa;,atkan oleh Abu Dawud, Ahmacl
dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan oleh al-Hakim melalui jalur'

Abu Ahmadaz-Zubatdi dari Sufyan ats-Tsauri dari Hisyam bin Urwah,
dari ayahn y a dari Aisyah, dia berka r a: g"i.',lt :y'a?rb oiKll " Shafiyyatr

termasuk bagian sbafi." Lafazh &)\ dibaca dengan mem-fatbah-kart

huruf shad, meng-kasrah-kan huru{ fa dan men-tasydi.d-kanhuruf ya.

Lafazhtersebut ditafsirkan oleh Muhammad bin Sirin dalam hadits yanp;

diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan sanad yang shahih darinya,
dia berkata:

,,J':c;y; prt,:i#,A\ e *+:y6,*:Kw #JA6KJ),
(i-26F #"a:tU,]"\:

80 Dalam naskah (ua) dan naskah (.:) tenulis: nilt J r-
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"Bersama kaum muslimin, Nabi ffi diberikan satu bagian. Bagian sbafi
diambil dari pokok seperlima sebelum segala sesuatu."

Diriwayatkan pula melalui jalur asy-Sya'bi, dia berkata:

'ui;ts iy\"';L '6 iL:"€r,A\ ;,.3,r't ;rn;rk #oK lt

(."*A\ Jt'$A3-v;;v 61,

"Nabi ffi mendapatkan satu bagian yang disebut bagian sbafi.. Jika
menghendaki budak, laki-laki atau perempuan maupun kuda, maka
beliau memilihnya dart bagian seperlima."

Diriwayakan pula melalui jalur Qatadah:

L" b !'.,dl| +w'&'i'oK \" ti\ l*,^*,;rtp *Ft oK lt

rr .u<;Jt d)t b'{;* tK,cv
"Ketika berperang, Nabi ffi mendapatkan satu bagian murni (tb.ft
yangbeliau ambil dari apa pun yang beliau kehendaki, dan Shafiyyah
berasal dari bagian tersebut."

Ada yang mengatakan: "sebelum ditawan, flama asli Shafiyyah
adalah Zainab. Lalu saat menjadi bagian dari harta shafi., maka dia
diberi nama Shafiyyah."

Perkataan: [2(ij,tt t" 6i ,F q €-*l "Beliau ffi pm keluar
membawanya hingga ketika kami sampai di bendungan Shahba'.".; 

drbaca dengan mem-fathab-kan sin atau men-dbammah-kannya.
Kata ,\1,s2)l telah dijelaskan sebelumnya dalam Kitab "ath-Thahirah".

Disebutkan pada riwayat Abdul Ghaffar di sini: <trY3-)\.-yy. Tapi
yangpertama (yaitu ,t[-Lst r":,) lebih tepat. Ia adalah riwayat Qutaibah,
sebagaimana telah disebutkan di dalam Kitab "al-JihAd" dan riwayat
Sa'id bin Manshur, dari Ya'qub mengenai hadits ini yang diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan selainnya.

Kita"b LXIV : Al-Magba-zi ffi



Lafazh ,Y3j\ dibaca dengan huruf ha adalah sebuah tempat yani,
dekat dengan Madinah. Jarak antl;,a keduanya adalah 30 mil lebih
dari arah Makkah. Hal itu telah disebutkan pada hadits Ibnu Umar
di akhir Kitab "al-MasAjid." Ada yang mengatakan: "Di dekat Madinah
terdapat tempat lain yang bernama Rauha'."

Berdasarkan kedua asumsi di atas, Rauha' tidaklah dekat dengan

Khaib ar. J adi, y ang benar adalah ap i y angtelah disep akati oleh jama' ah

bahwa tempat itu adalah Shahba'yang berjarak satu pos dari Khaibar,
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu lia'ad dan selainnya.

Perkataanr t&Ll "shafiyyah telah halal (dinikahi)." Yakni suci dari
haid. Penjelasan hal itu telah diseb,rtkan pada akhir Kitab "al-Buyt',"
sebelum Kitab "as-Salam. " Disebutl, .an pada riw ay at Ibnu Sa'ad melalu i
jalur Hammad bin Salamah, dari'Isabit, dari Anas yang disebutkan
secara maushul di dalam riwayat,l\{uslim mengenai kisah Shafiyyah.:

r([^,+,:;, ra;,6, W ;* * "?\,;\,)tW ;r,#\ jG;1 "Anas berkata.:

Dan beliau menyerahkannya kepacla ibuku, yaitu lJmmu Sulaim, agar

dia mempersiapkan dan menyabuninya. Shafiyyah juga menjalanka:r
'iddah di sisi ibuku." Pernyataan'Lddah bagi Shafiryah adalah mataz

dari istibra'(tidak menggaulinya sarnpai suci dari haid). \Vallkhu a'larr;.

Perkataan lq,nl"setelah me nggaulinya." Penjelasan hal itu da;r

sisa hadits disebutkan pada bab yang berkaitan dengan pernikahan
Shafiyyah dalam Kitab "an-NikAh", insya Allah rW.

Perkataan M rs-F) "Mengertrdungi Shafiyyah." Dibaca denga:r

men-dhammah-kan ya, mem fathal;-kan huruf ba dan men-tasydid-ka.t
huruf w)d.zt)u. Aninya beliau memberinya baroiyyab, yaitt kain tebe'l

yangbiasa diletakkan di sekeliling hewan tunggangan.

Perkataan {6 5 ,f *: *\i)+|& i6 I 3 i,:;;l"Meletakkar
lutut beliau, sementara Shafiyyah meletaEkan kaki-nya di atas lutut
beliau agar dia, dapat menunggang,i (unta)." Dalam Kitab "al-JihAd,"

al-Bukhari menambahkan dari Qutaibah, dari Ya'qub di bagian akhir
hadits ini penyebutan Uhud dar. doa untuk Madinah. Di bagia r
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awalnyajuga ditambahkan ta'awoudz. Di sana, saya telah menjelaskan
beberapa tempat y^ngmenjelaskan hadits-hadits ini.

Disebutkan dalam Maghizi Abul Asuad, dari Urwah:

titt jfi U+G,5;1{rtQ.ta,tniy" it\ J4'(r))
e# * WS: ,36-;; coii.j .c \&r- -€ i\ Aa^*,Kip

(-6;:
"Rasulullah ffi meletakkan paha beliau untuknya svpaya dia dapat
menunggangi (unta). Namun Shafiyyah menunda meletakkan kakinya
di atas paha Rasulullah ffi. Akhirnya, diameletakkan lututnya di atas

paha beliau dan dia dapat menunggangi (unta)."

Jalur kedwa, hadits (no. 4272):

Perkataanr tJ.tt-l A;] "Isma'il meriwayatkan kepada kami."
Yaitu Isma'il bin Abu Uwais. Dan saudaranya bernama Abu Bakar
Abdul Hamid. Sulaiman adalah Sulaiman bin Bilal. Yahya adalah
Yahya bin Sa'id al-Anshari dan riwayatnya dari Humaid termasuk
riwayat aqran (riwayat dari sesama teman).

perkataar,' [e ;ii ,-F e$i-nt6 # Ah # 1'# * tsil
"Beliau bermukim bersama Shafiyyah binti Huiay selama tiga hari
di jalan Khaibar hingga beliau menikahinya." Maksudnya, beliau
bermukim di pelaminan bersama Shafiyyah selama tiga hari. Bukannya
beliau berjalan selama tiga hari, kemudian menjadi pengantin.
Karena pada hadits Suwaid bin an-Nu'man yang disebutkan di awal
pembahasan mengenai Perang Khaibar disebutkan bahwa Shahba'
berada dekat dengan Khaibar.

Ibnu Sa'ad menjelaskan dalam sebuah hadits yang disebutkarLnya
dalam Bab "Biografi Shafiyyah" bahwa jarak antara tempat di mana

beliau menikahi Shafiyyah dan Khaibar adalah enam mil. Ibnu Sa'ad

telah menuturkan pada jalur sebelum ini bahwa beliau ffi menikahi
Shafiyyah di bendungan Shahba'.

Kita"b LXI V : A l-ila7 b,in @



Ini menjelaskan ap^yangdimaksud dengan perkataan q-L e-bll
"Di jalan Khaibar" dan juga perkataan yarlgterdapat pada jalur ketiga:

((|E oX fi$t.: # G i\5iyy "selarna tiga malam, beliau bermukinr
di antara Khaibar dan Madinah." 'Iidak terdapat kontradiksi antar:r

jalur ketiga ini dan perkataan yan1.,ada pada jalur sebelumnya, yaitu

ttp(ia5Xll "Tiga hari", karena ia menjelaskan bahwa beliau bermukinr
selama tiga hari tiga malam.

Jalur ketiga, hadits (no. 4213):

PerkataanzW,*bbtlg.#titil "N:tbi ffi bangkit." Seperti itulah yat:rt\

disebutkan pada nask ah iiw ayat Ab,r Dzar, dari as-Sarakhsi. Sementar:r

pada naskah riwayat penyalin Sbatih al-Bukbari lainnya disebutkan:

((f\ii)) "Bermukim" dan inilah yang lebih argumentatif (tepat).

Perkataan: td! til; ilUttt "]vlereka melanjutkan: Jika beliau
menghij ab iny a." Fe.rjelasrn selengk apnya akan diberikan nanti dalanr

Kitab "an-NikAh ," insyA Allah \M.

.lrl$\fr"'L#jI ;i\1"';t\-t '

;p A\frk {;r$3t )3-r.i +i,t ';L e'8,
ril ll :Jv',xw ,F # llt *;L ,f ,J)t, G );1L
,iii,Y &:fr W * Vbt 5u.l1 €j,fiL 6_ 14\LJ,

.( t*;i\i :)qt!^t\p irfit li,\i ,d^fii\3

42L4. Abul \flalid meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami. [1]

(Al-Bukhari berpindah jalur periwayatan, dia mengatakan):
Dan Abdullah bin Muhammad rneriwayatkan kepadaku: \flaht,
meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami,

t(\t
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inr # F{vi *i e ;,,;:L\G'";IL,;i'rL
A4re,^ip $t Jrr'6in"wq## ;;l * dW eV F

.rr +U;'.i I Ft ?A eS pj:r fi * # i; @
;Ar Fg D i .i-,) ev &i rr ;Jr fi *,* n

.Jt;;f K4t''lrl{l

dari Humaid bin Hilal, dari Abdullah bin Mughaffal g , dia berkata:
"Saat kami mengepung Khaibar, seseorang melempar kantong kulit
berisi lemak. Aku pun melompat untuk mengambllnya. Namun saat

menoleh, aku melihat Nabi ffi. Aku pun merasa malu."

4215. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepadaku, dari Abu Usamah,
dari Ubaidullah, dari Nafi' dan Salim, dari Ibnu Umar ,.9y.,: "Bahwa
saat Perang Khaibar, Rasulullah ffi melarang memakan bawang putih
dan daging himar jinak (peliharaan)."

"Melarang memakan bawang putih" hanyadiriwayatkan dari Nafi'.
Sementara "daging himar jinak (peliharaan)." Diriwayatkan dari Salim.

;W;;t *,itY\fr'"L'eL7 G GX-,i5'3L

W :P 4i ;ra * i ):r)#r ;f;sg i'r * -v
s;,X e C r)ar4;kp irl iA',lin'^r6yz 4V Ct qi

.tt di) | 4t ?4 Ei *5,'T r-tt tWJr

tf \o

t(\1

81 Dalam naskah 1.ey tidak tertulis: g
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42t6. Yahya bin Qaza'ah telah meriwayatkan kepadaku: Malik
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah dan
al-Hasan, dua orang putra Muhanrmad bin Ali, dari ayah keduany\
dari Ali bin Abi Thalib gE : "Bahwa saat PerangKhaibar, Rasulullah flf
melarang menikahi kaum wanita secara mut'ah dan memakan
daging himar jinak."

[Hadits nomor 42l6initercantum iuga pada hadits nomor: 5t15,5523
dan 6961f

I;1L$'J,L$r ,.p v#i \f-vj,'j) 33,J\fr'rL

tol*&tv t\t Jy),if lt ##l 0" eU:f #
((A*rilr_#ir ?A,f #ir6

,i +itt

42t7. Muhammad bin Muqatil meriwayatkan kepada kami: Abdullah
mengabarkan kepada kami: Ubaidullah bin Umar meriwayatka:r
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu lImar: "Bahwa saat Perang Khaibar',
Rasulullah ffimelarang daging hinrar jinak."

\*,b # ui 33J6iL -# G 36;L,;3L

,;n,J\3rdwa#,it,f dW ev & +tt {e
({ {Ir'.i \ Ft ? 4,fi ;* Ai6**r{y" " &;tt

4278.Ishaq bin Nashr meriwayatkrn padaku: Muhammad bin Ubai<l
meriwayatkan kepada kami: Ubaic.ullah meriwayatkan kepada kami,
dari Nafi' dan Salim, dari Ibnu Umar u!#.,, dia menuturkan: "Nabi $6
melarang memakan daging himar jinak."

82 Dalam naskah 1.ey tenulis: 
"i:rt 

Jr-,

t(\v
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,y *:: GirlfJ-\fr'""L Vr.i..iLliii \fr'"";

,it3v,6ie"/ut +f $r.,V:f F A1 ,^;,1 e)*
,i*::,-;it ?4 -y #ii;a,,F,;r{p &t J;, *n

.((J:!l j
42L9. Sulaiman bin Harb meriwayatkan kepada kami: Hammad bin
Zaidmeriwayatkan kepada kami, dari Amr, dari Muhammad bin AIi,
dari Jabir bin Abdillah ceii.,, dia menuturkan: "Saat Perang Khaibar,
Rasulullah ffimelarang daging himar dan beliau memberikanrukbsbab

fteringanan) pada (daging) kuda."

fHadits nomor 42t9 ini tercantum juga pada hadits nomor: 5520

dan 55241

#q!' *"V\fr""L 3W G'"*;6'"^L
,P i;'awuiEi w6{;;d,$i C Gt u, ;
..r)\L ;w - 44 rtL;;.s'J6 - ,)Ja ::',"At 

'bF

sj*iS$ #r\ pA :ytii'u Y $a*^tp *lt
,-#ll ti:u ti* &vitrie'"^;a $3L *f ;iJu

.KryJt j<'\5..xK \iJ') e$t W,_#,'#4 JuS

)) :jE

4220. Sa'id bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami: Abbad
meriwayatkan pada kami, dari asy-Syaibani, ia berkata: Aku mendengar

Ibnu Abi Aufa qef,: "Saat Perang Khaibar, kami menderita kelaparan.

r(\1

t((.
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Singkat cerita, ketika periuk-periuk benar-benar telah mendidih

-perawi berkata: Dan sebagiannya telah matang-tiba-tiba datan.g

penyenr Nabi ffi:'Janganlah kalian memakan daging himar sedikit
pun dan tumpahkanlah.' Ibnu At,i Aufa berkata: "Penyeru tersebut
menceritakan kepada kami bahwz' beliau melarangnyakarena himar
tersebut tidak dapat dibagi lima. Se bagian dari mereka berkata: 'Beliau
melarangnya secara mutlak, karena himar tersebut memakan kotoran."'

"'JE 
'e1J.1ltl,""LC1.6+ G &6'3,L

* 
sr66 $i,;,i +i,t *3 zflt e ?,v :i & rb j#i

,r'\;rll;t l# VGS k4,&:;ti7 ;rflt't Vg plli,
.U ::At Wi 46,*^iV ;rht€;ti" 65\:5

(

422t, 4222. Hajjaj bin Minhal t,:lah meriwayatkan kepada kami:
Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dia berkara: Ady bin Tsabit
mengabarkan padaku, dari al-Barzt' dan Abdullah bin Abi Aufa&":
"Saat bersama Nabi ffi mereka nrendapatkan beberapa ekor himar.
Mereka pun memasaknya. Tiba-tiba, penyeru Nabi ffi menyerukan:
'Telungkupkanlah periuk-periuk t ersebut."'

[Hadits nomor 4221 ini tercantum juga pada hadits nomor: 422.\,
4225,4226 dan 55251

i*Aui5.; *I t'';L Yts'3t &v,iL Gi'rL
wH a:i *i GtS AAt".LL7

5

.;.,\5,i..3 r,\9 \fr'3L

8r Dalam naskah 1;y tidak tertulis: JU.
Ea Dalam naskah 1ri1 ddak tertulis: d*85 Dalam naskah 1.ey tenulis: \.orr.+lJ.
86 Dalam naskah 1,e1 tenulis: c* JU.

t((f rff\
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V4 :{4 - #i} Jr: #i n A*iew qtt f AE16
.tt,e;^;iii$f :-_,r',^ill

4223, 4224.Ishaq meriwayatkan padaku: Abdus Shamad meriwayatkan
kepada kami: Syu'bah meriwayatkan kepada kami: Ady bin Tsabit
meriwayatkan kepada kami: Aku mendengar al-Bara'dan Ibnu Abi
Aufa &" meriwayatkan dari Nabi ffi bahwa saat Perang Khaibar-
sementara mereka telah memasang periuk-periuk-beliau bersabda:
"Telungkupkanlah periuk-periuk tersebut."

& e'a;|i\fr3Lw\fiiL
.(( '$J .ia^s iv ;r$t eu;y)) :Jt3 rt;il

4225. Muslim meriwayatkan kepada kami: Syu'bah meriwayatkan
kepada kami, dari Ady bin Tsabit, dari al-Bara', dia menuturkan:
"Kami berperang bersama Nabi M ...." sama seperti hadits di atas.

4226.Ibrahim bin Musa meriwayatkan kepadaku: Ibnu Abi Za-idah
mengabarkan kepada kami: Ashim mengabarkan kepada kami, dari
Amir, dari al-Bara' bin Azlb #.,, ia menuturkan: "Saat Perang Khaibar,
Nabi ffi memerintahkan kami membuang (daging) himar-himar jinak,
baik yang masih mentah maupun yang sudah matang. Kemudian beliau
tidak pernah lagi memerintahkan kami untuk memakannya."

t,f (o
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,-# GF$i, p;t rj A'#.1"\*,rL
,J(;"w6w *V;;l *l,V,y frV e i\fr"';-
i)\S'ii.1;f ,-y+ ia*Kv;tt fu e ;6i 6;\i'f tr

?; e ^;? 3i,gn (;r 3i #,o(Jl 'ai#

.((*li'.it4tC*
4227. Muhammad bin Abil Husain meriwayatkan kepada kami: IJmar
bin Hafsh meriwayatkan kepada kami: Ayahku meriwayatkan kepad,r

kami, dari Ashim, dari Amir, dari Ibnu Abbas Q;,, dia menuturkan:
"Aku tidak mengerti, apakah Rasulullah #& melarangnya (memakan

daging himar jinak) karena ia binatarg angkutan bagi manusia, sehingg,r

beliau tidak ingin jika binatang angl:utan mereka itu lenyap. Atau yang

beliau haramkan saat Perang Khaitrar hanyalah daging himar jinak."

HADITS

Hadits ketiga belas (no. 4214)z

Hadits Abdullah bin Mugh affal 1 );',)) al-Muzani.

Perkataan: t{ij g;) "'Wahb meriwayatkan kepada kami.'
Yaitu \flahb bin Jarir bin Hazim. Di sana, al-Bukhari menyebutkan
redaksi hadits tersebut. Pada Kitab ''al-Khumus" telah disebutkan kat,r

"Abul Valid" yarLgmengawali hadits ini di sini.

Perkataan z ltW [tA,;';1 " Se se o rang melemp ar kant on g kulit.''
Saya tidak *"rr.ir.rk 

^n 
n * oranll itu. Sebelumnya telah disebutkan

bahwa laf.azh./Fl dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf jim, dan
boleh dibacafathab, namun ia adalah bacaan yangjarangditemukan.

87 Dalam naskah 1r.1 dan naskah 1.r1 tenulis: ;r-.88 Dalam naskah 1,r1 ddak tertulis: @;.
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Kelanjutan bahasan hadits ini telah disebutkan pada Bab "Makanan
yangDidapatinya di Tanah Peperangan" dari Kitab "al-Khumus."

Hadits keempat belas (no. 4215):

Hadits Ibnu Umar. Al-Bukhari menyebutkannya melalui tiga jalur
hingga ke Ubaidullah bin Umar al-Umari, dari Nafi' dan Salim, dari
Ibnu Umar. Jalur ketiga, yaitu riwayat Muhammad bin Ubaid, dari
Abdullah, menjelaskan bahwa pada riwayat peft^ma, yaitu riwayat
Abu Usamah, dari Ubaidullah, terdapat idrAj (sisipan). Karena pada
riwayat Abu Usamah, al-Bukhari menegaskan bahwa penyebutan
bawang putih hanya diriwayatkan dari Nafi' dan penyebutan himar
diriwayatkan dari Salim.

Sementara itu, pada riwayat yeng kedua, yaitu riwayat Abdullah
bin al-Mubarak, dari Ubaidullah, al-Bukhari mencukupkan pada apa

yang disebutkan Nafi' seorang, dengan mencukupkan pada matan
yang menyebutkan himar. Sehingga hal itu menunjukkan bahwasanya
penyebutan himar dan bawang putih secara bersamaan terdapat pada

riwayat Nafi'. Sementara yang ada pada rLwayat Salim hanyalah
penyebutan himar saja, tanpa menyebutkan bawang putih. Lantas
keduanya (himar dan bawang putih) disisipkan oleh Muhammad
bin Ubaid dalam riwayatnya dari Ubaidullah, dari keduanya (Nafi'
dan Salim). Inilah petunjuk yang terdapat di tempat ini dan kami
akan mengulanginya pada Kitab "adz-Dzaba-ih." Dan di sana (dalam

Kitab "adz-Dzaba-ih) kami menyebutkan penjelasan hadits tersebut,
insya Allah W.

Dari penggabungan antara larangan memakan bawang putih dan

daging himar dapat diambil faedah diperbolehkannya menggunakan
lafazh menurut makna hakiki maupun mapzinya. Karena memakan
himar itu haram dan memakan bawang putih itu makruh. Sementara

keduanya di gabun gkan den gan lafazh lar angan. Setelah itu, al-Bukhari
menggunakannya menunrt makna hakikinya, yaitu pengharaman, dan

menunrt makna majazinya, yaitu karabab (makruh).

Kital LXIV : Al-Ma7b,i4 @'



Hadits kelima belas (no. 4276):

Hadits Ali.

Perkataanz l.tlL);!t] "Dua ()rang putra Muhammad." Yaittr
Muhammad bin Ali biil Abi Thalib.

Perkataan , f#)r 4r ,;A ;ii ,tt '* ij 2tJ4t ^:;'orJ " (Mellang)
menikahi kaum wanita secara mtLt'ab dan memakan daging himar
jinak." Disebutkan pada naskah riw,ryat Abu Dzar, dari as-Sarakhsi dan

al-Mustamti: 11*ljlri)), yaitu tanpa alif dm lam padalafazh;;r.

Ada yang mengatakan bahwa pada hadits ini terdapat kalimatyani\
didahulukan dan diakhirkan. Yang benar adalah: Saat Perang Khaibar,
beliau melarang daging himar jinak dan menikahi kaum wanita secarrl

mut'ah. Padahal, Perang Khaibar bukanlah situasi melakukan nikah
mut'ab. Karena saat Perang Khaibrrr, nikah mut'ab belumlah terjadi.
Penjabaran mengenai hal itu akarr disebutkan di tempatnya, yaitu
dalam Kitab "an-Nikih," insyA AlLth \P .

Hadits keenam belas (no. 4217)z

Hadits Jabir.

Perkataan b-J i*f "D^ri Amr." Nama lengkap Amr yaitu,
Amr bin Dinar. Muhammad bin .A.li adalah Abu Ja'far al-Baqir bin
ZainalAbidin bin al-Husain bin Ali.

Perkataan: [jJjr ,-p :;l "I)aging himar." Al-Kusymihani
menambahkan: tiE6'Jrll "Jinak." PenjelasarLnya akan disebutkan
dalam Kitab "adz-DzabA-ih", insya Allab \W.

Hadits Ketujub belas (no. 422C')z

Hadits Ibnu Abi Aufa.

Perkataan: t3(i A'"Sl"Abbad rneriwayatkan kepada kami." Yaitu
Abbad bin al-Awwam dan asy-Syajbani adalah Sulaiman bin Fairuz.

Perkataan ,lF fi'-;d\'"1y,# i:i';Wq6'tl "Saat Perang Khaibar,
kami menderita-kelaparan. Singkat cerita, ketika periuk-periuk benar-

benar telah mendidih." Seperti itulrh hadits ini tertera secara ringkas.

&
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Adapun kelanjutan redaksi hadits ini telah disebutkan dalam Kitab
"Fardul Khumus" melalui jalur lain, dari asy-Syaibani dengan laf.azh

((... jjiijt eJL \53,68j;t\! {litlr #\ e u.a: ;z i_,, aS \-Liiyy "Ketika
Perang Khaibar, kami menangkap beberapa himar jinak, lantas kami
menyembelihnya. Saat periuk-periuk telah mendidih ...."

A1-\flaqidi menyebutkan bahwasanya jumlah himar yang telah
mereka sembelih adalah 20 atau3O ekor. Seperti itulah, yaitu al-\flaqidi
meriwayatkannya dengan redaksi y ang menunjukkan keraguan.

Perkataan z l;j:;iit;fL .:5rf Stl i{lr W ,A ,'Ji;4j651 "sebagian

mereka berkata: Beliau melarangnya secara mutlak. Karena himar itu
memakan kotoran." Pada kitab "Fardhul Khumus" telah disebutkan:
Sebagian Sahabat berkata: (({Jl tir,ri;)) "Beliau telah melarangnya
secara mutlak". Dan asy-Syaibani berkata: "Aku bertemu Sa'id bin

Jubair, dia berkata: Beliau melarangnya secara mutlak." Al-Isma'ili
menambahkan dari riwayatJart, dari asy-Syaibani, dia menuturkan:
"Ketika bertemu Sa'id bin Jubair, aku menanyainya tentang hal itu
dan aku menceritakan hal itu kepadanya. Lantas dia berkata: Beliau

melarangnya secara mutlak. Karena ia memakan kotoran. " Penjelasan

hal itu akan disebutkan dalam kitab "adz-DzabA-ih," insya Allah W.

PEt'lTlNG

Lafazh 
-adt 

aninya secara pasti. Huruf alif-nya adalah alif washl.

Namun al-Karmani menegaskan bahwa alif ini adalah alif qatb' tanpa
mengikuti qiyas. Saya tidak pernah melihat apa yang dikatakan oleh
al-Karmani terdapat pada ucapan seorang pun dari ahli bahasa.

Al-Jauhari berkata: "Lafazhcr\t+)t berarti terpurus. ry ,Fr, artinya
kaki yang terputus. Dikatakan , ;i j{;('d,^J;i.i d.n }i J[ai:tr iuli .i,
aninyaaku tidak akan melakukannya untuk segala.r*rrn sama sekali

dan tidak akan kembali kepadanya. Lafazh ini dibaca nashab sebagai

mashdar." Saya telah melihat lafazh tersebut pada beberapa naskah

standar tertulis dengan alif ansbl. Wallibu a'lam.
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Hadits kedelapan belas (no. 4'.221)z

Hadits al-Bara'bin Azib yang diiringi dengan hadits Ibnu Abi Aufir.

Al-Bukhari telah meriwayatkann't,a melalui tiga jalur, dari Syu'bah;

dua jalur 'ali dan satu jalur nazil. Alasan menyebutkan jalur nazil
setelah jahx 'ali adalah bahwa p:tda jalur nazil terdapat PeneBasan
Tabi'in tersebut bahwa ia mendengar hadits ini dari dua orang Sahabar,

berbeda dengan jal:ur 'aliyangdise butkan secara 'a.n'dnAh.

Perkataan pada ialur pertama: Ttitl$rt1"Dan mereka pun
memasaknya." Dibaca dengan men-tasydid-kan huruf tba. Artinya
mereka segera memasaknya.

Perkataan di dalamnya: l'y54ff11t #t e:9.55\iil "Tiba-tiba saja

penyeru Nabi ffimenyerukan." Pr:nyeni tersebut yaitu Abu Thalhah,

sebagaimana telah disebutkan sebe lumnya.

Perkataan pada ialur kedua: lfrL C";l "Ishaq meriwayatkan
kepadaku." Yaitu Ishaq bin Manshur. Abdus Shamad adalah Abdtrs

Shamad bin Abdil'$7arits. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Nu'airn
dalam al-Mustakhraj melalui jalur Ishaq bin Rahawaih, dia berkat,r:

"Dari an-Nadhr bin Syrmail, dari lSyu'bah." Riwayat Abu Nu'aim ini
menunjukkan bahwa Ishaq bin Rrhawaih bukanlah guru al-Bukhari
dalam hadits ini. Dalam Muqaddinuh Fathul Bari, saya telah tegaskan

bahwa ketika Ishaq disebutkan dari Abdus Shamad, maka dia adalah

Ishaq bin Manshur, bukan Ishaq bin Rahawaih.

Perkataan di dalamnya: lrii\t t#i ,:;-t V4 frS it i; iv i;il
"Bahwa ketika Perang Khaibar-sementara mereka telah memasang

periuk-periuk-beliau ffi bersabda : "Telungkupkanlah periuk-periuk
tersebut."' Yakni miringkanlah ia agar isinya dapat ditumpahkan.

Perkataan pada ialur ketiga: l|!..i [,jj,il "Muslim meriwayatkan
kepada kami." Yaitu Muslim bin Ibrahim. Di dalam riwayat Muslinr,
al-Bukhari mencukupkan dengan :nenyebutkan al-Bara' saja. Padah,rl

al-Isma'ili telah menjelaskan adanya perbedaan mengenairya pac.a

riwayat Syu'bah, dan mayoritas orangyang meriwayatkan darinya
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berhimpun di antarakeduanya (al-Bara' dan Ibnu Abi Aufa). Di antara

mereka adayangmenyendirikan penyebutan salah satu dari keduanya.

Sementara itu, al-Jurri meriwayatkannya dari Syu'bah, dia berkata dari
Ady, dari Ibnu Abi Aufa atau al-Bara' dengan adanya keraguan.

Perkataanz li;J;] "Sama seperti hadits di atas." Hadits ini telah
diriwayatkan oleh Abu Nu'aim di dalam al-Mustakhraj melahti jalur
Muhammad bin Yahya adz-Dzuhli, dari Muslim bin Ibrahim,lafazhnya:

16i:^:il\t$i lo*^V 6t JAlL\*1Ei\#\i6 # :y:,^*^tp A\ i;V)py
"Ketika memerangi Khribar bersama Nabi ffi, kami m6ndapatkan

beberapa ekor himar. Lantas kami memasaknya. Namun Nabi {ff
berkata: Telungkupkanlah periuk-periuk tersebut." Setelah itu,
al-Bukhari menyitir hadits ini melalui jalur lain, dari al-Bara'.

Perkataan${|,;icrrl"IbnultbiZa-idah."YaituYahyabinZakariya.
Ashim adalah Ashim al-Ahwal dan Amir adalah asy-Sya'bi.

Perkataan:711,'rit i,4i1 "Baik yang masih mentah maupun yang
sudah matang." Dengan tanwin pada kedualafazhtersebut. Pada satu

riwayat tertera dengan ba dhamir pada keduanya. Lafazh ";ll dibaca

den gan meng-h as r ab -kan huruf n un y angset elahnya te rdap ai huruf y a

yang dibaca sukun dan kemudian huruf. hamzah, artinya lawan dari
yengmatang (yaitu masih mentah).

Perkataan rl4 #\\5;q P pl "K.-rdian beliau tidak pernah lagi

memerintahkan kami untuk memakannya." Redaksi ini mengisyaratkan

keberlangsungan pengharam arnny a. P enjabaran mengenai hal itu akan

disebutkan dalam Kitab "adz-Dzabi-ih," insya Allah \W.

Hadits kesembilan belas (no. 4227):

Hadits Ibnu Abbas.

Perkataa n: l;r-Al ';r 35..i C";l "Muhammad bin al-Husain
meriwayatkan kepadaku." seperti itulah disebutkan di seluruh naskah

penyalin. Dia adalah Abu Ja'far Muhammad bin Abil Husain Ja'far
as-simnani 1,::[ :, J ly-dilafalkan dengan meng-k asrab-kan huruf sin,

ffiKitab LXIV : Al-tuagh,frzi



men-sukun-kan huruf mim dan dt,ngan adanya dua huruf nun yang
di antara keduanya terdapat huruf alif.Dia adalah seorang hafizh daa

termasuk teman al-Bukhari. Muhrmmad bin al-Husain masih tetap

hidup sepeninggal al-Bukhari selanra lima tahun.

Al-Kalab a dzi dan oran g-o ra ng y ang mengikutinya menyebutkan :

al-Bukhari hanya meriwayatkan hadits ini saja dari Muhammad bin
al-Husain. Tetapi, pada Kitab "al-I,:dain" telah disebutkan hadits lain,

al-Bukhari berkata di dalamnya: "Mulammad meriwayatkan kepa& kami:

IJmar bin Hafsh bin Ghiyats merirrayatkan pada kami." Namun yang
jelas, hadits tersebut adalah hadits (dalam bab) ini. Memang al-Bukhar:i

meriwayatkan banyak hadits dari Lrmar bin Hafsh bin Ghiyats, namun
di sini dia meriwayatkat darinya clengan perant^raan.

6tv #'r?J \J1; ,sw,"LG @, tj3li

4228. AI-Hasan bin Ishaq meriwayatkan kepada kami: Muhammad
bin Sabiq meriwayatkan kepada k,rmi: Za-idah meriwayatkan kepaia
kami, dari Ubaidullah bin Umar, rlari Nafi', dari Ibnu LJmar ci4s,, dia
berkata: "Saat Perang Khaibar, Rasulullah ffi memberikan dua bagian

kepada pasukan berkuda dan satu bagian kepada pasukan pejalan kaki "
Perawi berkata: Nafi' menafsirk annya seraya berkata:'Jika seseoran g

memiliki seekor kuda, maka dia mendapatkan tiga bagian dan jika dia
tidak memiliki kuda, maka dia mendapatkan satu bagian."

8e Dalam naskah 1;; tidak tenulis: Jl,

# ;;t -f ev F #.i +Ll )XL ,y'rqr:$"'L
,-,rA # ii ia,*w,irl J;lr'4 )) :Jv 6r&6

't sK til :Jlii Ar'*,"J6 w,br$,J;:&
.(( ,<o 

'# ,;f i AU-il tl,u ,&:rftis '^$ &; J:.#l
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HADITS

Hadits kedua pulub:

Hadits Ibnu [Jmar mengenai bagian pasukan pejalan kaki dan

pasukan berkuda. Penjelasannya telah disebutkan di dalam Kitab
"al-Jihid." Orang y^ng mengatakan: 11f;t1 ;ji iull "Perawi berkata:
' Nafi' menafsirk anrLy a"' adalah Ubaidullah bin l-Imar al-Umari, orang
yang meriwayatkan dari Nafi'. Hadits ini disebutkan secara maushul
dengan sanad tersebut hingga Nafi'.

Za-idah adalah Za-idah bin Qudamah. Muhammad bin Sabiq
termasuk guru al-Bukhari yengterkadang dia meriwayatkan darinya
melalui perawi perantara, sebagaimanay^n1ada di sini. Sementara itu,
al-Hasan bin Ishaq, guru al-Bukhari, baru saja telah disebutkan dalam

pembahasan mengenai umrah Hudaibiyah.

,f &;ji&$t t3L HG,_#-\friL-r-,'{#i*G#'bi$te;#evWql
,i1A,*,ety, ;rlt ;L-'Jfu G SVes Ui a*:: )) 'J6
e:,uiSj3 #,-# b #:t d; qil,uii3
',;ri,= lr'Jl -i;.s#t; -#dL'JI6 *liibY:{*
*J )+ dlr64ln{y" ir$t# {t,3#J6.'+t:

.(( G;j _y# ,e.3

4229.Yahya bin Bukair telah meriwayatkan kepada kami: Al-Laits
meriwayatkan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id

bin al-Musayyab bahwa Jubair bin Muth'im mengabarkan padanya,

dia berkata: *Aku dan Utsman bin Affan berjalan menemui Nabi ffi.

t((1
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Kami berkata: 'Engkau telah rr.emberi Bani al-Muththalib dar:i

bagian seperlima Khaibar dan en1;kau meninggalkan kami. Padahal

kami memiliki kedudukan yang sama di sisimu.' Beliau bersabd:r:
'sesungguhnya Bani Hasyim dan Baei a1-Muththalib adalah satu (sama).'"

Jubair melanjutkan: "Dan Nabi #;tidak memberikan bagian apa pun
kepada Bani Abd Syams dan Bani Naufal."

HADTTS

Hadits kedua pulub satuz

Hadits Jubair bin Muth'im. Penjelasannya telah disebutkan dalarn

kitab "Fardhul Khumus." Sabda ffi beliau: ULY:',&1, , t'el\ p.3 r\; Aa)ll
"Sungguh, Bani Hasyim dan Bani al-Muththalib adalah satu (sama)."

Sepeni itulah disebutkan dalam nar;kah mayoritas penyalin, lafazh 4i
dibaca dengan memfathah-kan huruf syin dan dengan huruf bamzitb.

Namun hanya pada naskah riwayat al-Mustamli saja, lafazh tersebut
dibacadenganmeng-kasrah-kanhuruf .sindanmen-asydid,-kanhtrrf .y,t..

Perkataan: (iy:, ,Y; ,"3 ,r# iL G)-kidLrtfp g\ * ?: jH i1>t
'Jubair melanjutkart'DinNabi S; tiilak membeiikan bagian apa pun
kepada Bani Abd Syams dan Bani l,laufal."'Disebutkan secara mausbul
dengan sanad tersebut.

'i-3 \fr'""L i;ti ;i W'lL r>ti I J)'r3J .l
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*L,y-f6W;;,+e! eS 14^#,rrY- ;rlt LA;
Frr;1 pi16tj;;f riiri,it;-;;16 j4;lui
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eo Dalam naskah 1;y tenulis: LiJ. JEel Dalam naskah 1,ry tertulis: L-.a,.

t(r.
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e2 Dalam naskah 1.e; tertulis: L-J-Jl.
e3 Dalam naskah 1.ey ditambahkan: ffi.
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4230. Muhammad bin al-A1a'meri'vayatkan pada kami: Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami: Burai,l bin Abdillah meriwayatkanpada
kami, dari Abu Burdah, dari Abu Musa gF, : "Saat di Yaman, sampa.i

kepada kami kabar keluarnya Nat,i ffi (pengangkatan beliau sebagai

Rasul atau keluarnya beliau saat hijrah ke Madinah). Kami pun keluar
untuk hijrah menemui beliau, yaitu aku dan dua orang saudaraku.
Aku adalah yang paling kecil diantaramereka. Salah satu dari keduanya
adalah Abu Burdah dan yang satun yalagiadalah Abu Ruhm-Sesekali
Abu Musa berkata: 'Bersama beberapa orang.' Sesekali Abu Musa
berkata: 'Bersama 53 atau52 orang taki-laki dari kaumku-.'Kami pu:r
menaiki perahu. Namun perahu ka:ni mendamparkan kami ke Najasy'i

di negeri Abesinia. Kami bertemu Ja'far bin Abi Thalib. Kami pun
bermukim bersamanya hingga k:rmi semua tiba (di Madinah) dan
bertemu Nabi ffi ketika beliau menaklukkan Khaibar. Beberapa orang
berkata kepada kami-yakni para penumpang perahu-: 'Kami telah
mendahului kalian berhijrah.' Asma' binti Umais-salah seorang yang
datang bersama kami-mengunjungi Hafshah, istri Nabi ffi. Asma'telah
melakukan hijrah ke (negeri) Naj asvi bersama orang-oran g y anghijrah..

Ketika Asma' berada di sisinya, LInrar menemui Hafshah. Saat melihat
Asma', Llmar bertanya: 'Siapa wanita ini?' Hafshah menjawab: Asma.'

binti tlmais.' I-Jmar bertanya: 'A.pakah ini wanita yar,g hijrah ke
Abesinia? Diakah wanita yangmen garungi lautan?' Asma' menjawaL,:
'Ya.' I-Imar berkata: 'Kami telah rnendahului kalian berhijrah. Jadi,
kami lebih berhak terhadap Rasulullah daripada kalian.' Asma' pun
marah dan berkata: 'Demi Allah, sekali-kali tidak. Dahulu kalian
bersama Rasulullah ffi, beliau memberi makan orang yanglapar dari
kalian dan menasehati orang jahil clari kalian. Sementara kami berada
di negeri-atau di tanah-orang-orang jauh dan dibenci di Abesinia, datt
hal itu karena Allah dan Rasul-Ny, ffi. Demi Allah, aku tidak akan
menyantap makanan dan meneguk minuman hingga aku menceritakan
apayangtelah kamu katakan itu kepada Rasulullah ffi, padahal dahul,r
kami diganggu dan diintimidasi. Aku akan menceritakan hal itu kepada

Nabi ffi dan menanyai beliau. Derni Allah, aku tidak akan berdusta.,

menyimpang dan menambahkann'ra. "'

&."."
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4231. Maka, saat Nabi ffidatang, Asma'berkata: "''Wahai Nabi Allah,
sungguh lJmar telah mengatakan begini dan begitu.' Beliau lalu balik
bertanya:'Lalu apa yangkamu katakan kepadanya?' Asma' menj awab:
'Aku mengatakan begini dan begitu kepadanya.' Beliau ffi bersabda:
'Dia (Umar) bukanlah yang lebih berhak terhadapku daripada kalian.
Dia dan teman-temannyamendapatkan satu hijrah. Sementara kalian,
para penumpang perahu (y^nghijrah ke Abesinia dengan menyeberangi
laut*), mendapatkan dua hijrah."' Asma' berkata: "sungguh aku melihat
Abu Musa dan para penumpang perahu mendatangiku berbondong-
bondong menanyaiku tentang hadits ini. Tidak ada sesuatu pun dari
dunia ini yang lebih menggembirakan dan lebih membesarkan hati
mereka daripada 

^pa 
y ang disabdakan Nabi *& tentans mereka. "'

Abu Burdah menuturkan: "Asma' berkata: 'Sungguh aku melihat
Abu Musa memintaku mengulangi hadits ini."'

tf r\
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4232. Abu Burdah berkata dari Abu Musa, ia menuturkan: Nabi M;
bersabda: "Sungguh, aku dapat menl;enali suara-suara rombongan suku.

Asy'ari melantunkan al-Qur-an ketjka mereka memasuki malam hari.

Aku dapat mengetahui kediaman-kediaman mereka dari suara-suara.

bacaan al-Qur-an mereka pada mrlam hari. Meskipun aku belum.

pernah melihat kediaman-kediaman mereka ketika mereka singgah

di siang hari. Di antaramereka ada r;eorang bijak yangketika bertemu

pasukan berkuda-atau beliau bers,rbda: Musuh-dia berkata kepada.

mereka:'sungguh teman-temanku :nemerintahkan kalian agar kalian

menunggu mereka."'

HADITS

Hadits kedua pulub dua (no. +.tlO)z

Hadits Abu Musa.

Perkataan: t#! GtA 9."3 ,- \'6,$ x,xxQ dt U 4t
"Ketika di Yaman, sampai kepada kami kabar keluarirya Nabi ffi
Kami pun keluar untuk hijrah menemui beliau."

Lahiriah hadits ini menjelaskan bahwa mereka baru mendapatkan
kabar perihal Nabi ffi setelah hijrah dalam rentang waktu yangcukup
lama.Ini jika yang dimaksud dengan keluar tersebut adalah pengutusan

sebagai Rasul. Jika yang dimaksud adrlah hijrah, maka ada kemungkinan

t(r(

@: Bal JS: Perans Kbaibar



dakwah telah sampai kepada mereka, lantas mereka masuk Islam dan

tetap berada di negeri mereka hingga mereka mengetahui perihal hijrah
lalu mereka pun benekad untuk melakukan hijrah. Namun saat itu,
mereka terlambat karena berita tersebut belum sampai kepada mereka
atau karena mereka mengetahui terjadinya peperangan antara kaum
muslimin dengan kaum kafir. Setelah sampai kepada mereka kabar
gencatan senjata (antarakaum muslimin dengan kaum kafir Makkah),
mereka pun beriman dan berusaha sampai ke tempat Nabi ffi.

Ibnu Mandah meriwayatkan melalui jalur lain, dari Abu Burdah,
dariayahnyadandishahihkan oleh Ibnu Hibban melalui jalur ini, yaitu:

fv jiS alis vi'a* q e tu,*,;nii, br W,s\;;f n
toe -t"(t,. 1oto..zr.ororll, oarot6/t. oloti, o<to
,P-FttUo-*) o)J-:t!J d ePE: t'stts L#ar

(( .4;jt ui5i .L ;l\ e W;''p,ab i U
"Kami keluar hendak menemui Rasulullah ffi hingga kami sampai

di Makkah, yaitu aku, saudaramu, Abu Amir bin Qais, Abu Ruhm,
Muhammad bin Qais, Abu Burdah,lima puluh orang dari suku Asy'ari
dan enam orang dari suku'Akk. Kemudian kami keluar mengarungi
lautan hingga kami mendatangi Madinah."

Dapat dilakukan kompromi antara hadits di atas dan hadits yang
terdapat di dalam Sbahth al-Bukhari, yaitu bahwa mereka melintasi
Makkah ketika mereka hendak datang ke Madinah, bahkan mungkin
mereka memasuki Makkah yang saat itu dalam situasi gencatan senjata.

Perkataan .l*3 ii F:ir1;:,j $i\;.';i'i;;iui e OWu'q "Yait., ak.,
dan dua orang saudaraku. Akulah yargpaling klcil di antaramereka.
Salah satu dari keduanya adalah Abu Burdah dan yang satunya lagi
adalah Abu Ruhm." Nama asli Abu Burdah adalah Amir. Abu Burdah
memiliki satu hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Hakim
melalui jalur Kuraib bin a1-Harits bin Abi Musa, yaitu putra saudaranya

fteponakannya), dariny a.
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Nama asli Abu Ruhm (4Jl adal,rh majdiy 14;i;'t, ini sebagaimana

dijelaskan oleh Ibnu Abdil Barr. Narnun Ibnu Hibban dalam kitabnya,

asb-Shahibah menegaskan bahwa nama aslinya adalah Muhammad.

Penegasan Ibnu Hibban ini dibantah oleh hadits yang telah disebutkan

sebelumny^ yang membedakan anrara Abu Ruhm dan Muhammacl

bin Qais. Ibnu Qani' menyebutkan bahwa sejumlah orang dari suku'

Asy'ari telah mengabarinya, mengidentifikasinya dan menuliskan.

dengan tulisan tangan mereka bat.wa nama asli Abu Ruhm adalah,

mijtlab 6g), yaitu dibaca dengan meng-kasrab-kan huruf jim yanp;

setelahnya terdapat huruf yd tenpe tarydid, kemudian huruf lam dar,

kemudian h:uruf. ha.

Perkataan,tet :yb5'irZi ,,f,:i'j&r l$ti i\i g,qiri gtt

"sesekali Abu Musa berkata: Bersz,ma beberapa orang. Dan iesekali

Abu Musa berkata: 'Bersama 53 ata:o 52 oranglaki-laki dari kaumku."'
Pada naskah riwayat al-Mustamli tt:rtulis: 111ai,j+)) "Dari kaumnya."

Pada riwayat sebelumnya, Abu Musa menjelaskan bahwa merek:r

berjumlah 50 orang dari suku As'r'ari, yaitu kaumnya. Barangkali
hitungan yang lebih itu adalah di,r sendiri dan saudara-saudaranya.

Maksud perawi yang mengatakan 5i'. adalahdua orang yang disebutkarr

Abu Musa pada hadits bab, yaitu Abu Burdah dan Abu Ruhm. Sementar:r

perawi yarlgmengatakan53 atau Iecih, maka dia berpedoman kepad:r

perbedaan dalam jumlah saudara Abu Musa yangikut bersamarlya.

Al-Baladzuri meriwayatkan dengan sanad miliknya, dari Ibnu Abba;
bahwa mereka berjumlah 40 orang, Pengkompromian antara riwaya'.
al-Baladzuri dan riwayat sebelumnya adalah dengan memahaminyrr

sebagai ushul (y^rg mula-mula mr:lakukan hijrah dari Yaman) dan
ittiba'(y.rg mengikuti). Sementzrra Ibnu Ishaq berkata: "Merek:r
berjumlah 16 orang lakilaki." Bahkan ada yang mengatakan lebitL

sedikit dari itu.

Perkataant t#U Ci G'tr 6$l "Kami lalu benemu Ja'far bin
Abi Thalib." Ya(ni dI negeri Abesinia.
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Perkataan z lrlari \i; $,i* A gs\il"Kami bermukim bersamanya

hingga kami semua tiba." Di sini, a1-Bukhari meringkas hadits yarrg
telah disebutkan di Kitab "Fardhul Khumus" dengan sanad ini, yaitu:

uL; v,k .\a; t#\3 i;6)! u;i, uf W ,MAL.iii\o $r j*, ',it W jtlill
"la,'f.ar berkata: 'Sungguh, Rasulullah ffitelth mengirim kami ke sini
dan memerintahkan kami agar tetap tinggal, maka tinggallah kalian
bersama kami.'Kami pun tinggal bersamanya."

Perkataan:1t1,$t:)$ &)"Hingga kami semua tiba (di Madinah)."
Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa Nabi ffi mengutus Amr bin Umayyah
kepada Najasyi agar dia memberikan persediaan kepada Ja'far bin
Abi Thalib dan orang-orang yang bersamanya. Najasyi pun memberikan

persediaan dan memuliakan mereka, sementara Amr bin Umayyah
tiba di tempat mereka saat beliau berada di Khaibar.

Ibnu Ishaq menyebutkan nama orang-ora ng yang datang bersama

la'far. Dia menyebutkan nama mereka sebanyak 16 orang. Di antara
mereka adalah istri Ja'far, /aitu Asma' binti Umais, Khalid bin Sa'id

bin al-Ash serta istrinya dan saudaranya, Amr bin Sa'id, dan Mu'aiqib
bin Abi Fathimah.

Perkataan.ll^a^i66i7 dtWVl "Dan kami bertemu Nabi ffi."
Al-Bukhari menambahkan dalam Kitab "Fardhul Khumus":

1/

jA .il WW # e,r+6 FY foi isd'tu n
'A'r:ifF *E o(- -1o' -- "{U-ajl i1,'o;tii{i

(]q*
"Beliau memberi kami bagian dan tidak memberik^nnya sedikit pun
kepada orang yang absen dari penaklukan Khaibar, kecuali kepada orang

yangmengikutinya bersama beliau. Berbeda dengan para penumpang

perahu kami besertaJa'far danteman-temannya, karena beliau memberi

mereka bagian bersama orang-oran g y angmengikuti Perang Khaibar. "

Kitab LXIV: Al-tuagbaa i.,..ffi



Bagian dari hadits ini diriwayatkan,rleh al-Isma'ili dari Abu Ya'la, dari

Abu Kuraib, guru al-Bukhari di d,rlamnya. Sementara pada riwayat
al-Baihaqi disebutkan bahwa sebelum memberikan bagian kepad:r

mereka (ptara penumpang perahu b,:serta J a' f.ar dan teman-temannya),

beliau berbicara terlebih dahulu dengan kaum muslimin, akhirny:t
kaum muslimin mau mengikut-serr.akan mereka.

Perkataant tJ\: !K5l "Bebe rapa orang." Al-Bukhari menyebutkan
Umar di antara mereka, sebagaima:la nanti disebutkan.

P erlvrtaanz l,r,:t L,4 ;gi,{lir I " Asma' binti Umais men gunj un gi. "
Dia adalah istriJa'far. Ungkapan: 11\-ai ?$ * gglyl"Dtasalah seorang

yangdatang bersama kami" adalah ucapan Abir Musa.

Perkataan: li;L tLl "(Me'nemui) Hafshah." Abu Ya'l:r
menambahkan: G.4r!e6tp allt6::n "Istri Nabi ffi."

Perkataan: [re9-o t:-HT \S'a:iiaT ,'# jtil "Umar bertanya:
'Apakah ini wanita yaig hijrah ke Abesinia? Diakah wanita yan$
telah mengarungi lautan?'' Demikian redaksin ya pada naskah riw ay at.

Abu Dzar . {-;4Tdibaca tashghir.Pada naskah riwayat penyalin lunnyit
dan juga pada riwayat Abu Ya'Iatertera: i3;iT anpadibaca tashghir.

Dan pada kedua tempat tersebut, ie.tertera'dengan hamzah istifbhm.

I-Jmar menisbatkan Asma' kepada negeri Abesinia, karena dia pernatL

tinggal di sana, dan kepada lautan L.arena dia telah menganrnginya.

Perkataan: [;t5iJjt 6r;i;3irtS Gv?Sl"Sementara kami berada di negerL

-atau di tanah- orang-orang ja.rh." Ini adalah keraguan dari perawi.

Perkataan z lttlai]t rriiiirl "Ora ng-or ang yang j auh dan dibenci.''
Seperti itulah tertera pada naskah riwayat mayoritas perawi, yaitu
bentuk jamak darikata ,3+; dan \;.Pada riwayat Abu Ya'la terter.t
dengan lafazhji, yaitu: llrtSlf,t r\ elj-!lyy "Orang-orangyangjauh atau.

orang-orang yang dibenci." Pada naskah riwayat an-Nasafi tertera:
((riil)).Pada naskah riwayat al-Qat,isi rertera: ttruiiitrl*4lt+iityy, dia.

menggabungkan di antara keduany;r (afazh*ijjt dan ,liiiJD. Agaknya,
al-Q abisi menafsirk an laf azh y ang p eft ama den gan lafazh y ang kedua,
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Disebutkan padari'wayat Ibnu Sa'ad melalui jalur Isma'il bin Khalid,
dari asy-Sya'bi:

'* k6t^ty. bt )-r'e'# ,d-'L 
';S a_F6f '*Jtii yy

( .;\:iA\, ;\'JA\ Kr,pLV'irJ ;L4V
"Asma' berkata: Demi Allah, sungguh kamu berkata benar. Dahulu
kalian bersama Rasulullah ffi, beliau memberi makan orang yang
lapar dari kalian dan mengilari orangjahil dari kalian. Sementara kami
adalah o ran g-o ra ng y ang j auh dan te rcamp akkan. "

Perkataan.ll--r", Oj *t ; i4;-rl"Danitu karena Allah dan Rasul-Nya."
Yakni karena keduanya.

Perkataan: t#l d!i] "Demi Allah." Dibaca dengan bamzab ansbl
dan kalimat tersebut memiliki beberapa carabaca, sebagaimanayang
telah dijelaskan sebelumnya.

Perkataan : le;l)st Si i;i H Sl " S e ment ara kali an, p ara p enump an g

perahu, mendapatkan." Laf.azh..pi dibaca nasbab sebagai ikhtisbash

(pengkhususan) atau sebagai nida'dengan tanpa menyebutkan adat

nida'. Namun boleh dibaca jan sebagai badal dari dhamir.

Perkataan: [6t5i9] "Dua hijrah." Abu Ya'la menambahkan:
(ll i;\$.?E:J l JL i,-:6 t,j;', 3;Ull "Kalian berhijrah dua kali;
kilian hijrali ke (negeri) Najasyi dan kalian hijrah ke (tempat) aku."

Disebutkan pada riwayat Ibnu Sa'ad dengan sanad yang shahih, dari

asy-Sya'bi, dia berkata: "Asma' binti Umais berkata: 'Ya Rasulullah,

beberapa orang telah bersikap angkuh terhadap kami dan mereka
beranggapan bahwa kami bukan termasuk orang-orang yang peftama
kali berhi jrah.' Beliau bersabda:

(( .dr)i'*{. "i;6 P, \A\,Ai J\-i-6 ovfut'J,-f* D

'Justru kalian mendapatkan dua hijrah; kalian telah hijrah ke negeri

Abesinia, kemudian kalian hijrah (agi) setelah itu."'
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Ibnu Sa'ad juga meriwayatkat hrdits serupa melalui jalur lain, dari

asy-Sya'bi, dia berkata di dalamnya: 11e\)i iir; U v'S>> "Dustalah oranp;

yaragmengatakan hal itu."

Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan ,nelalui jalur lain, dari asy-Sya'bi.

dia berkat a, q?!!i-;* otu-,i$ll ''Beliau ffi bersabda: 'Orang-orang;

mendapatkan satu hijrah."'

Secara lahiriah, hadits ini menje,laskan keunggulan mereka (yaitu

y^rgberhijrah dengan menyeberangi lautan) di atas orang-orang yang;

berhijrah lainnya. Tetapi hal itu bt.kan berarti mereka unggul secara.

mutlak. Akan tetapi ditinjau dari ar;pek hijrah tersebut.

Secara lahiriahnya, redaksi dari bagianyangmarfu' dari hadits inr

menunjukkan bahwa ia berasal dari riwayat Asma' binti Umais. Padahal

hadits ini telah disebutkan pada pernbahasan mengenai hijrah dengan

sanad ini dari riwayat Abu Musa, c.i dalamnya tidak ada penyebutan

Nabi ffi. Demikian halnya dengan hadits yang diriwayatkan oleh

Ibnu Hibban dan jtgayangdiriwayrrtkan al-Bukhari melalui jalur lain.

dari Abu Burdah, dari Abu Musa.

Perkataan: t,e.iti] "Dia berkata.'' Yakni Asma' binti Umais. Ada

kemungkinan perkataan ini adalah berasal dari riwayat Abu Musa.

dari Asma', sehingga ia termasuk ri''vayat seorang Sahabat dari sesama

Sahabat. Dan ada kemungkinan pulzr perkataan ini berasal dari riwayat
Abu Burdah, dari Asma', sebagainrana kemungkinan ini dikuatkan
oleh perkataansetelah ini, yaitu: 11 lu-li ejU'rr1 ii itSlt "Abu Burdah

berkata: Asma' berkata."

Perkataan: tilql "Mereka rr,endatangiku." Disebutk an pada

naskah riwayat af-Kusymihani: ttiii[lI "Mereka datang." Lafazh1u3i
dibaca dengan memfatbab-kan huruf hamzah, aftinya berbondong-
bondong. Maksudnya, mereka men datan giny a secara benahap.

Pada riwayat Abu Ya'la: ((d41J1 \{^ ,-b Lbi;J4;YUi 4V aSn
"sungguh aku melihat Abu Musa memintaku mengulangi hadits ini."
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Hadix kedwa pulub tiga (no. 4232)z

Perkataan: [i:j -ti ;gt "Abu Burdah berkata." Perkataan ini
disebutkan secara mausbul dengan sanad tersebut. Muslim telah
mencantumkan hadits ini dalam Shabth-nya secara tersendiri dari
Abu Kuraib, dan dia menyebutkan redaksi hadits sebelumnya hingga
perkataan: "Dan dia memintaku mengulangi hadits ini."

Perkataa nz l6j,At *3 6Vi i-i\ j! "Sungguh aku dapat
mengenali srrrr-srra-ri rombongan suku Aryt ii." afi)tberani sejumlah
orang yang berteman. Bacaaan 4;i; Iebih masyhur daripada 4;;-r.

Perkataan, t.t"u! !$X-oil "K.tika mereka memasuki malam
hari." Laf.azh 61iX dibr., dengan huruf dal dan bba padasemua perawi
al-Bukhari dan Muslim. Namun Iyadh meriwayatkan dari sebagian

perawi Muslim dengan ra dan ha Oktl, ad-Dimyathi membenarkan
lafazhy^ngterdapat pada riwayat al-Bukhari. Ini adalah sesuatu yang
mengherankan darinya, karena riwayat yang sebenarnyaadalah dengan

huruf dal dan kha u:);*,y. Di samping itu, maknanya juga shahih,
sehingga perubahan itu tidak ada artinya.Iyadh menukil dari sebagian

ulama yangmemilih riwayatyarLgmenggunakan huruf ra dan ba.

An-Nawawi berkata: "Riwayat yang pertama itulah yang shahih
atau lebih shahih. Maksudnya, mereka memasuki kediaman-kediaman
mereka setelah mereka keluar menuju masjid atau untuk melakukan
aktivitas lalu kembali (ke kediaman mereka)."

Perkataan, i9 lr;J ! l "B acaan al-Qur-an. " Laf.azh ini be rt alian den gan

lafazh o\*\. Hadits ini mengandung keterangan bahwa meninggikan
suara bacaan al-Qur-an di malam hari itu dianggap baik. Akan tetapi
situasinya ketika tidak mengganggu seorang pun dan aman dari riya'.

Perkataan: [ffi gSl "Di antara mereka ada seorang bijak."
Iyadh berkata: Abu Ali ash-Shadafi berkata: "Ini adalah sifat bagi
seorang laki-laki dari mereka." Abu Ali al-Jayyani berkata: "Ini adalah

isim'akm (nama asli) bagi seorang laki-laki dari suku Asy'ari." Dia telah
mengoreksi apa yangdiungkapkan oleh penulis kitab al-Istt'ib.
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Perkataan: fiijr iu ti S;:t d\:D "Yang ketika bertemu pasukan

berkuda atau beliau bersabda: 'Mlsuh."'Ini adalah keraguan dari perawi.

Perkaraan , t!\P3 ;;i:+;L'S- c-,#i "o\-&j61 "oia berkata kepada

mereka: 'sungguh teman-temanku tnemerintahkan kalian agar kalian

menunggu mereka."'Yakni kalian menunggu mereka. Lafazh $Y;
berasal dari lafazhruj'il.

Maksudnya, karena sangat beraninya, orang itu tidak lari dari musuh.

Bahkan dia menghadapi mereka d:'n berkata kepada mereka ketika
mereka hendak berpaling, misalnl'a: 'Tunggulah pasukan berkuda
hingga mereka mendatangi kalian.' 'Iujuannya agar ia dapat membuat

mereka teguh berperang. Ini jika dikaitkan dengan bagian kedua, yaitu
ungkapan: 1(;Jr ir:;ill "Atau beliau bersabda: musuh." Mengenai
bagian pertama, yaitu ungkapan, 11;;lr C s\Sl "Ketika bertemu
pasukan berkuda", ada kemungkinrrn maksud beliau adalah pasukan

berkuda kaum muslimin.

Dengan hal itu, beliau mengisl,aratkan bahwa Sahabat-Sahabat

beliau adalah pasukan pejalan kaki, sehingga beliau memerintahkan
pasukan berkuda menunggu merek,r agar mereka semua berbarengan

berjalan menuju musuh. Inilah yang lebih tepat.

Ibnut Tin berkata: "Maksud sabda beliau bahwa Sahabat-Sahabat

beliau mencintai perang di jalan AILrh dan mereka tak mempedulikan
apa yarng akan menimpa mereka."

*w G&c*"-Fe.GLGSr6";L_is'
i\3 GG ,J :"i31 i,F +hr );L G r.i\friL
,6'#5,',1)L 6frt li'* w&,^b ;rilt,* tt,6 llI /" 

.Kv#ciilltk-? gt*i,
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4233.Ishaq bin Ibrahim meriwryatkan kepadaku, dia mendengar
Hafsh bin Ghiyats: Buraid bin Abdillah meriwayatkan kepada kami,
dari Abu Burdah, dari Abu Musa, dia berkata: "Kami mendatangi
Nabi ffi setelah beliau berhasil menaklukkan Khaibar. Beliau pun
memberikan bagian kepada kami dan beliau tidak memberikan bagian

kepada seorang pun yang tidak mengikuti penaklukkan tersebut
kecuali kami (orang-orang suku Asy'ari danla'f.ar serta orang-orang
yang bersamany a y ang baru tiba dari Abesinia'"0). "

HAD]TS

Hadits kedua pulub empat:

Perkataan IAG\-'a frLA ;1 " Ish aq bin Ib rahim meriwa y atkan
kepada kami." Ishaqyaitu Ibnu Rahawaih. l:#],artinyaia mendengar.

Buraid yaitu Buraid bin Abdillah bin Abi B-urdah al-Asy'ari.

Perkataan: tu:+i] "Kami mendatangi." Yakni Abu Musa dan
teman-tem anny a beserta J a' f.ar dan oran g-oran g y ang bersamanya.

Perkataan {v3 &t *i 9'l e- lA"Beliau tidak memberikan
bagian kepada seoran! pun yang tidak mengikuti penaklukkan tersebut

kecuali kami." Yakni orang-orang dari suku Asy'ari dan orang-orang
y ang bersama mereka, juga 

J a' far dan orang-orang y aflg bersamanya.

Hadits ini telah diberikan dalam Kitab "Fardhul Khumus" melalui
jalur lain, dari Buraid, dengan laf.azh:

^1;j*j.p'il WW # p F +\.,1 +;'i 'nsY;>>
:r \ i':

( .#'&'4 yt;"-.\t * e Vq;+'";a:i tit
"Beliau tidak memberikan bagian sedikit pun kepada orang yang absen

dari penaklukan Khaibar, kecuali kepada orang yang ikut bersama

beliau. Berbeda dengan para penumpang perahu kami besertaJa'far dan
teman-temannya, beliau memberi mereka bagian bersama orang-orang
yang mengikuti Perang Khaibar." Dan penjelasannya telah disebutkan
di sana (pada Kitab "Fardhul Khumus").
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ea Dalam naskah (.r) tenulis: .rl^-1riJu .r-e.
e5 Dalam naskah 1.r; tertulis: pL JU.

Namun pembatasan ini dibanrah oleh keterangan yang akan

disebutkan pada hadits Abu Hurairah dan hadits yangada setelahnya,

dan jawab^nnyajuga akan disebutkan nanti, insya Allab rW.

t(rt
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4234. Abdullah bin Muhammad meriwayatkan kepadaku' Mu'awiyah
bin Amr meriwayatkan kepada kami: Abu Ishaq meriwayatkan kepada

kami, dari Malik bin Anas, dia berkata: Tsaur meriwayatkan kepadaku,

dia mengatakan: Salim rnaula Ibnu Muthi' meriwayatkal kepadaku

bahwa dia mendengar Abu Hurairah g , diaberkata: "Kami berhasil

menaklukkan Khaibar, namun kami tidak memperoleh rampasan

emas maupun perak. Kami hanya memperoleh rampasan berupa
sapi, unta, perkakas dan kebun-kebun (kurma). Tak lama setelah itu,
kami berpaling menuju lembah Qura bersama Rasulullah M y^ng
saat itu bersama seorang budak bernama Mid'am, hadiah pemberian
salah seorang Bani adh-Dhibab. Ketika tengah menurunkan barang
bawaan Rasulullah ffi,tiba-tiba sebuah panah nyasar mengenai budak
tersebut. Orang-orang pun berkata: 'Begitu mudahnya dia memperoleh

syabadah (mati syahid).' Rasulullah ffi menimpali: 'sekali-kali tidak,
demi Yang jiwaku berada di Tangan-Nyr, sesungguhnya mantel yang

diperolehnyesaatPerang Khaibar itu termasuk harta rampasan perang

yang belum dibagi-bagikan. Mantel itu benar-benar akan menyulutkan

api baginya.' Setelah mendengar hal itu dari Nabi *5, seseorang datang

dengan membawa satu atau dua tali sandal seraya berkata: 'Ini adalah

sesuatu yan1 telah aku dapatkan.' Rasulullah ffi bersabda: '(Itulah)
satu atau dua tali sandal yangberasal dari Neraka."'

[Hadits nomor 4234 ini tercantum juga pada hadits nomor: 6707]

HADlTS

Hadits kedua pulub limaz

Perkataanz l.iL) 4 +r + C--l "Abdullah bin Muhammad
meriwayatkan kepadaku." Yaitu Abdullah bin Muhammad al-Ju'fi.

Mu'awiyah bin Amr adalah Mu'awiyah bin Amr al-Azdi, dia ini
termasuk guru al-Bukhari. Kadang al-Bukhari meriwayatkan darinya
dengan seorang perant^raan, sebagaimana yangdicontohkan di sini.
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Perkataan,lfrLiijr!1 "Abu I;haq berkata." Yaitu Ibrahim bin

Muhammad bin al-Harits al-Fazart Hadits ini tertera dalam Musnaa'

Hadits Malik,karyaa!-Nasa-i melalui ialur lain, dari Mu'awiyah bin Amr.
dia berkat a: X,-*\ j1i\.i.:-,.lyy "Abu Ishaq meriwayatkan kepada kami."

Hadits ini diriwayatkan ad-Danrquthni di dalam al'Muutatbtha-ht

melalui jalure6 al-Musayyab bin \fladhih, ia berkata: UG2\9t g;1i\u;y
"Abu Ishaq al-Fazari meriwayatkan kepada kami."

Perkataant [46.F] "Dari Malik." Pada sanad ini, al-Bukhari turun
dua tingkat. Karena dia telah meriwz'yatkannya dalam Kitab "al-AimAn

wan Nudzfir", dari Isma'il bin Abi Uwais, dari Malik. Sementara itu,
di tempat ini, antara al-Bukhari dar. Malik terpaut tiga orang perawi.
Ibnu Thahir berkata: "Rahasia di balik hal itu bahwa hanya pada

riwayat Abu Ishaq al-Fazari, dari M.alik disebutkan: ((/"J G), e;n
'Tsaur brnZaidmeriwayatkan kepaclaku.' Seme ntarapada riwayit p^r^

perawi yang lainnya, redaksinya: 1i2; gi;y 'Dari Tsaur.' Al-Bukhari
sangat berantusias membawakan jalur-jalur yang menegaskan tabdits

(periwayatan denga n lafazh Gn"rt / V 3.'t)."

Tsaur binZardadalah Tsaur binZaid ad-Dili, orang Madinah yang

cukup masyhur.

Pada riwayat Abu_Ishaq-ini, al-llukhari juga menegaskan dengan

ungkapan nya,: gtj^qi 
C?-'n\ pY,f -D "Salim meriwayatkan padaku

bahwa dia mendengar Abu Hurairah." Sementarapar^perawi lainnya
yang meriwayatkan dari Malik meriwayatkannya secara 'an'd.nd.lt

(menggunakanlaf.azh f) di keseluruhan sanad.

Salim maulalbnu Muthi'diberirulukan (kunyah) Abul Ghaits dan

dia memang lebih populer dengan iulukan tersebut. Namun di sini,
dia disebutkan dengan nama asliny:r. Sehingga tidak perlu ditanggapi
terhadap orang yarrg menyatakan b,rhwa dia tidak menemukan nama
aslinya secara shahih.

e6 Dalam naskah 1;1 tertulis: ,-t-b ,t.
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Salim adalah orang Madinah. Nama ayahnya tidak diketahui.
Sementara nama asli Ibnu Muthi' adalah Abdullah. Di dalam kitab
Shabih al-Buh,bari ini, Salim tidak memiliki satu riwayat pun dari selain

Abu Hurairah. Salim memiliki sembilan hadits dari Abu Hurairah yang

sebagiannya telah disebutkan dalam Kitab "al-Istiqridh", "al-'WashAya",

dan "a1-Maniqib."

Perkataan : lu*| t;itl"Karni berhasil menaklukkan Khaibar ." P ada

riwayat Ubaidullah bin Yahya bin Yahya al-Laitsi, dariayahnyadalam
al-Muuathtba',tertera: 11;,;3-y1 "Hunain" sebagai ganti rc*lry; "Khaibar."

Berbeda dengan Ubaidullah bin Yahyabin Yahya, Muhammad bin
Nfladhdhah meriwayatkan dari Yahyabin Yahya, dia mengungkapkan:

(O+D "Khaibar", sama seperti riwayat jama'ah. Hal ini telah disinggung
oleh Ibnu Abdil Barr.

Disebutkan pada riwayatlsma'il tadi: 1Sr.lL u)\ia*fV d\ e\L.?))
"Kami keluar bersama Nabi ffi menuju Khaibar." Ungkapan tt\1l.Fll
"Kami keluar" adalah riwayat para perawi al-Muwatbtba'. Hal serupa
juga diriwayatkan oleh Muslim melalui jalur Ibnu \Wahb, dari Malik
dan melalui jalur Abdul AzizbinMuhammadad-Darawardi, dari Tsaur.

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Musa bin Harun bahwa dia

berkata: "Tsaur telah melakukan kekeliruan dalam hadits ini. Karena

Abu Hurairah tidak pernah keluar bersama Nabi ffi menuju Khaibar.
Abu Hurairah baru tiba (di Khaibar) setelah Nabi ffidanpara Sahabat

keluar menuju Khaibar, dan dia baru tiba menemui mereka di Khaibar
setelah Khaibar ditaklukkan. "

Abu Mas'ud berkata: "Pernyataan ad-Daruquthni di atas dikuatkan
oleh hadits Anbasah bin Sa'id, dari Abu Hurairah 4B , dia berkata:

11\,"jidr Y 4j6r+K'y- 6\*iill 'Aku mendatangi Nabi ffi di Khaibar
setelah mereka berhasil menaklukkannya.' Tetapi, tidak ada seorang

pun yang meragukan bahwa Abu Hurairah menghadiri pembagian

harta rampasan perang." Singkatnya, tujuan pencantuman hadits ini
adalah terkait kisah Mid'an yangtelah mencatut mantel tersebut.
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Saya berkata: Agaknya Muhamrnad bin Ishaq, penulis al-Maghhzi,

mendu ga Tsaur bin Z aid telah melal ;.ukan kekeliruan te rkait laf.azh ini
(ai5t, mantel). Pasalnya, Muhamnrad bin Ishaq telah meriwayatkan

darinyatanpa laf.azhtersebut. Hadirs ini telah diriwayatkan oleh Ibnu

Hibban, al-Hakim dan Ibnu Mandal, melalui jalur Tsaur dengan lafazh,

rcA\ q':: Jliar&,;riip #\ )r:g ui;"3ryy "Bersama Rasulullah ffi, kami

benolak menuju lembah Qura."

Adapun riwayat Abu Ishaq al-Fazaripada bab ini akan selamat dar,i

kontradiksi ini dengan cara merLalsirkan perkataan lluiiiit;y "Kami
berhasil menaklukkan", yakni kaum muslimin. Yang senrpa dengan

hal itu baru saja dijelaskan.

Dalam ad-Dalk-il, al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur lain, dari
Abu Hurairah, dia berkata: rcA\ \i3 JL* J2 ir6$*^1\:" d\ i;W.;ll
"Kami keluar bersama Nabi ffi da,:r Khaibar menuju lembah-qura. ''

Barangkali inilah aslinya hadits tersebut.

Sementara hadits mengenai ked:rtangan Abu Hurairah ke Madinah
dan menemui Nabi M di Khaibar diriwayatkan oleh Imam Ahmacl,

Ibnu Khuzaimah,Ibnu Hibban dan al-Hakim melalui jalur Khutsaira
bin Irak bin Malik, dari ayahnya, drri Abu Hurairah, dia menuturkan:
(... iv1; G LV ,.lsj;:.t $: h:&,,i.,^tp 6tS 4rlt d-+,)l "Aku tiba
di Madinah saat Nabi ffi tengah berada di fhaibar dan beliau telah
menunjuk Siba' bin Arfathah set,agai pengganti (sementara) beliau
(untuk memimpin Madinah) ...." Dan di dalamnya disebutkan:
(&VGv;{iu:;,ltpS*;s,*xfi ,#\\i;6\$3#\15\JrWVl::;n
"Mereka pun memberi kami sedikit perbekalan hingga kami tiL,a

di Khaibar. Setelah berhasil menaklukkan Khaibar, Nabi ffi berdialc,g

dengan kaum muslim agar mereka mau mengikut-sercakan kami dalarn

bagian mereka."

Dapat dilakukan kompromi antara hadits Abu Hurairah di at,rs

dan pembatasan yang terdapat da.lam hadits Abu Musa sebelumn'tra

bahwa yarLg dimaksud oleh Abu Musa, tidak ada seorang pun yailg
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tidak mengikuti perang tersebut diberikan bagian tanpaterlebih dulu
meminta keridhaan salah seorang dari prajurit yang berhak terhadap
rampasan perang selain para penumpang perahu. Sementara beliau
memberikan bagian kepada Abu Hurairah beserta teman-temannya
berdasarkan kerelaan hati kaum muslimin. lVallhhu a'lam.

Saya akan menyebutkan riwayat Anbasah bin Sa'id yarlg telah
disinggung Abu Mas'ud berikut penjelasan isinya setelah hadits ini,
insya Allah \W.

Perkataa nz lJj,.tflt3 L\il\3 ,lltS Ar Vi U,l "Kami hanya
memperoleh rampasan berupa sapi, unta, perkakas dan kebun-kebun
(kurma)." Disebutkan pada riwayat Muslim: ((.2U!b i6$[urrgry;
"Kami mendapat rampasan berupa perkakas, makanan dan pakaian."
Sementara itu, disebutkan pada riwayat para perawi al-Muuaththa':

u7t'lg,"V)Vi q\ I .illy "Melainkan hanabenda, pakaian dan perkakas. "
Dan disebutkan di dalam riwayatYahya bin Yahya al-Laitsi seorang:

ft.:EU iF'rl .i5y "S.lrin harta benda dan pakaian." Namun riwayat
perramalah (yaitu riwayat al-Bukhari ini) yang shahih. Konsekuensinya,

pakaian dan perkakas tidaklah dinamakan harta benda (J\-:).

Tsa'lab menukil dari Ibnul A'rabi, dari al-Mufadhdhal adh-Dhabbi,

dia berkat a: "Harta benda 1J\-1; menurut bangsa Arab mencakup harta
t ak be rsua r a dan harta y ang b ersuara. Harta tak b e rsua r a adalah emas,

perak dan permata. Sementarahartayang bersuara adalah unta, sapi

dan kambing. Ketika Anda berkata tentang orang kota: GJv F>
'Hartanya banyak', maka maksudny a adalah harta tak bersuara.

Ketika Anda mengatakanrya tentang orang pedalaman, maka yang
dimaksud adalah harta yalg bersuara."

Abu Qatadah pernah menggunakan Lafazh J\i untuk arti kebun.

Dalam kisah harta salab (barang rampasan) yang diperebutkan olehnya

dan seorang dari suku Quraisy saat Perang Hunain, Abu Qatadah berkata:

"Lantas harta salab tersebut aku gunakan untuk membeli kebun.

Itulah harta yangpertama kali aku kembangkan."
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Akan tetapi pendapat yangkuat yaitu bahwa lafazh J\-: itu berani

apa sila yang memiliki nilai. AkarL tetapi terkadang satu kaum lebih

mengkhususkannya untuk afti sesuatu. Sebagaimana diriwayatka:r
oleh al-Mufadhdhal. Sehingga lafazhJ\-; bisa dipahami sebagai binatang

ternak dan kebun, sebagaimanay^tgtelah saya sebutkan pada riwayat
bab. Hanyasaja,laf.azhtersebut tidak bisa diartikan mata uoog, karena

al-Mufadhdhal telah menafikanny:t di awal.

Perkataan lrs;jll..r)b Jll "Me:ruju lembah Qura." Cara bacanya

telah disebutkan dalam Kitab "al-Iiuy0'."

Perkataan {{i 3+l "Budak milik beliau. " Disebutkan dalam riway:rt
al-Muuathtba' : q';-\ 5,*i;; "Budak hitam. "

Perkataanl. lV rl'Mid'am. " I)ilafalkan dengan meng-hasrah-kan

huruf mim, men-sukun-kan huruf. dal dan mem-fathab-kanhuruf airt..

Perkataan: ty[iIr si;Jii'A;tri'q "Hadiah pemberian salah seorang

Bani adh-Dhibab." Selerti itulah lafazh,-:f,#l disebutkan di dalarn

riwayat Abu Ishaq.

Lafuh yf,,.4Jl dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf dhad dan dua

huruf ba yangpeftama tanpa tasydid dan di antara keduanya terdapat

huruf alif dengan bentuk jamak dxtlafazh ;"iJl.

Disebutkan pada riwayatMusl.m: tr-:;il d Li *-: Gb\1)'i;r$ill
"Hadiah pemberian Rifa'ah binZatd, salah seorang Bani adh-Dhubaib."

Lafuh raL:t dibaca dengan merdbammah-kan huruf dhad dalam

bentuk tasbghir.

yarLg setelahnya terdapat huruf nun. Adayaflg mengatakan,laf.a:zh

fit dibaca dengan memfathab-l:an huruf dhad dan meng-hasrab-km

huruf ba.Yaitn nisbat salah satu ldan suku Judzam.

Disebutkan pada riwayat Abu Ishaq K,j;At t i*t..Jjt {; G bS )>
"Rifa'ah bin Zaid al-ludzami aclh-Dhubini." Laiazh Ci$| dibaca
dengan men-dhamrnah-kan huruf dhad dan mem-fathah-kanhuntf ba

ffi:' Ba^b 38: Perang Kbaibar



Al-\Taqidi berkata: "Rifa'ah mendatangi Rasulullah ffi bersama
beberapa orang dari kaumnya sebelum beliau keluar menuju Khaibar.
Setelah mereka masuk Islam, Rifa'ah mengangkat Rasulullah sebagai

pemimpin kaumnya."

Perkataa n li,6Eic,rib Nt )-r5 y: t;;- e 4l "Ketika tengah
menurunk an barangbawaan Rasulullah ffi . " Al-Baihaqi menambahkan
pada riwayat tersebut redaksi: 16!,3 ,* H il: ,g)\'rfrUW\ *:))
"Orang-orang Yahudi menyambut kami dengan leinparan anak panah,

padahal kami belum siap."

Perkataant l}\L ii-l "sebuah panah nyasar." Lafazh ;V dibaca
dengan huruf ain mengtkrxiwazan ,yu. Artinya, tidak diketahui siapa

y aflg telah melempar panah tersebut. Ada y ang mengatak an, artiny a
panah yang menyimpang dari sasaranrLya.

Perkataan lyg u,r.t' ,pl$jil 'Jmr*, demi Yang jiwaku berada

di Tangan-Nyr." Pada riwayat al-Kusymihani tertulis dengan lafazh:
((f)) "Benar." Ini adalah kesalahan tulisan. Disebutkan pada rrwayat
Muslim dan ia juga riwayat al-Muuathtba'z rr)Kll "sekali-kali tidak."

Perkataan: [[r5 4L ffi] "Mantel tersebut benar-ben ar akan
menyulutkan api baginya." Ada kemungkinan hal itu memang nyata
(hakiki). Artiny a, mantel tersebut berubah menj adi api y angdigunakan

untuk menyiksanya.

Ada kemungkinan yang dimaksud bahwa mantel tersebut adalah

penyebab siksa Neraka. Demikian halnya dengan pembahasan
mengenai tali sandal yangdisebutkan setelahnya.

Perkataan . l,P. 5 ;tii] "Seseorang datang. " Saya tidak menemukan

nama orang ini.

Perkataan t#W3i lr4nl "Dengan membawa satu atau dua tali
sandal." Lafazh *J!.!l dibaca dengan meng-kasrab'kan huruf syin darn

huruf ra t^npa tasydid. Artinya, tali sandal yang ada di punggung

telapak kaki.
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Di dalam hadits bab ini terdapat keterangan:

1) Pengkhianatan (pencacutan harta rampasan perang) merupakan
perkara besar, dan hal itu telah,lijelaskan secara gamblang di akhir
Kitab "al-JihAd" pada Bab "Ghulul yangsedikit" (hadits no.307a)
saat membahas hadits AbdullalL bin Amr, dia berkata:

jt;i,sr54<5'i j\i: Jyr;"nKL, ;/\ ,F *oK;,t
(( .tib i;UL,=+ ;61 e i =;:;,*KV irltt

"Barang bawaan Nabi ffi ditani;ani oleh seorang laki-laki bernam.a

Karkarah. Ketika Karkarah m,:ninggal dunia, Nabi ffi bersabda:
'Dia masuk Neraka karena ma:rtel yangtelah dicatutnya."'

Ungkapan Iyadh memberikan kesan bahwa kisah Karkarah dan
kisah Mid'am adalah satu (sama). Namun yang jelas jika ditinjau dari
beberapa aspek, kedua kisah tersebut berbeda. Memang disebutkan
pada riwayat Muslim dari hadics lJmar:

iK lo,*q, g\ i\13 Ji*5),3 Vv # (; Sr< t1i l
(( .t;v 3\\ilL r',; e;61 ,/ 1?) GI-

"Saat Perang Khaibar, mereka berkata: Fulan mati syahid. Lantas
Nabi ffi menimpali: Sekali-krili tidak! Sungguh aku melihatn\ra
berada di Neraka karena selimut atau mantel yang telah dicatutnya.."

Fulan dalam hadits ini bisa ditafsirkan dengan Karkarah. Berberla
dengan kisah Mid'am yangterjrdi di lembah Qura dan ia meningg;al

karena sebuah panah nyasar. D,. samping itu Mid'am telah mencarur
sebuah mantel (syamlah). Sementara orang yang menghadiahkrrn
Karkarah kepada Nabi ffiadahhHaudzah bin Ali, berbeda deng,rn
Mid'am yang merupakan hadiah pemberian Rifa'ah. Wallibu a'lam.

Al-Baihaqi menyebutkan dalarn riwayatnya:

,!b {.,liifi ,L "At,$: Ui;-Y :Ft^*tiii.'ii ll
((:,FG;r# jii

@ .. 
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"Beliau ffi mengepung penduduk lembah Qura hingga beliau pun
berhasil menaklukkannya. Kabar itu pun sampai kepada penduduk
Taima', sehingga mereka melakukan perdamaian dengan beliau."

2) Pemimpin (boleh) menerima hadiah. Jika hadiah tersebut untuk
perkara yang dikhususkan bagi dirinya seandainyr srjr dia bukan
seorang pemimpin, maka dia boleh menyalurkannya sesuai dengan

keinginannya. Jika konteksnya tidak seperti itu, maka iahanyaboleh
menyalurkannya untuk kepentingan kaum muslimin. Perincian
inilair yangdigunakan ,rrrtrk *.r*h.-i hadits: ((i;tl ,V\\[li6ll
"Hadiah bagi parapemimpin adalah suatu pengkhianatan. " Hadits
ini berlaku khusus pada pemimpin yangmengambil hadiah lantas

memanfaatkannya sesuai keinginannya. Penafsiran ini berbeda

dengan pendapat sebagian Hanafryyah yang mengatakan bahwa

pemimpin dibolehkan secara mutlak bertindak sesuai keinginannya
(terhadap suatu hadiah). Buktinya, seandainya dia mengembalikan

hadiah tersebut kepada si pemberinya,maka hal itu diperbolehkan.
Namun apabila hadiah itu berupa hanafai'(harta rampasan yang
didapat tanpa melalui peperangan) bagi kaum muslimin, maka dia

tidak boleh mengembalikannya. Tidak diragukan lagi, argumentasi
ini perlu ditinjau ulang dan mengenai ini telah disinggung di akhir
Kitab "al-Hibah."

# [)'rSJv$i'tr i A'"r;"\fr'""L
,^r@ytE;:r G# C'ii,oi;f $ i#i,i\3
EE .,16 t A r)fif {r,e* d,s{Uuf p,Jfr
'# \S W:r"s it'*S *,L4 Y,i?'e,?{
.(W;4r2 & isV ri*{,FS,5aL Aa^*W irgr

tfYo
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4235. Sa'id bin Abi Maryam telah meriwayatkan kepada kami:
Muhammad bin Ja'far mengabarkan kepada kami, dia mengatakan:

Zatd mengabarkan kepadaku, dari ayahnya bahwa dia mendenBar

IJmar bin al-Khaththab gE berkata: "Ingatlah, demi Allah yang jiwaku

ada di Tangan-Nya, seandainya ak-r tidak meninggalkan orang-oran,3

belakangan dalam keadaan miskin clan tidak memiliki sesuatu apa pun,
maka negeri apa pun yangditaklul*an dalam kekuasaanku akan ak,r

bagi-bagikan, sebagaimana Nabi $f telah membagi-bagikan Khaibar'.
Akan tetapi, aku meninggalkannya sebagai simpanan untuk mereka

bagi-bagikan (kelak)."

4236. Muhammad bin al-Mutsanna meriwayatkan padaku: Ibnu Mah<li

meriwayatkan kepada kami, dari lvtalik bin Anas, dariZaidbin Aslanr,
dariayahnya, dari l-Jmar t!8, , dia t,erkata: "seandainya tidak rdayang
terakhir dari kaum muslimin (yang datang sesudah mereka'd), ma[:a
negeri apa pun yang ditaklukkan dalam kekuasaan mereka akan aku
bagi-bagikan, sebagaimana Nabi fl$ membagi-bagikan Khaibar."

TIADIE

Hadits kedua pulub enAmz

Hadits LImar yangdisitir oleh al-Bukhari melalui dua jalur.

Perkataan : Lfi|'C ifi u #1f' Muhamm ad, bin J a' f ar men gab arkam

kepada kami." takni Muhammad bin Ja'far bin Abi Katsir.

,.+)U,f **J,;1 \3il ,rdil G'rgJG'3,
'fjll :Jv,*rry,,#,f *i F *i r; *:: F Gi d
'4\S WZ"|it'rtS'eJL L4v,:,0 \A\ ?\

4;#:)4rg:riv it$t

)

tf r1
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Perkataan: [fij A:Fl "Zaid mengabarkan kepadaku." Yaitu
Zaid bin Aslam maula Umar.

Perkataan: t(ff nttt A Eli ::i.j j1 "s.rndainya saja aku tidak
meninggaltr<an orang-orang belakangan dalam keadaan miskin. " Seperti
itulah disebutkan di mayoritas naskah para penyalin Sbahtb al-Bukbari.
EE yaitu dengan dua huruf ba yang dibaca fathab, huruf bakedrta
dibaca tasydid dan setelah huruf alif rcrdaparhuruf. nun.

Setelah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu Mahdi, Abu Ubaidah
berkata: "Ibnu Mahdi berkata: \5fi yakni sesuatu yang satu." Sementara

al-Khaththabi mengatakan: "Aku menduga lafazh ftfj ini bukan dari
bahasa Arab. Aku hanya mendengarnya di hadits ini saja." Al-Azhari
berkata: 'Justru ia adalah bahasa yang benar, akan tetapi ia tidak
menyebar pada bahasama'dd." Lafazh ini dibenarkan oleh penulis kitab
al-ain (al-Farahidi), dia berkata: "Huruf-hu ruf nya dibaca mudha'af.

Laf.azh 6f:jt artiny^ orangmiskin yangtidak memiliki sesuatu apa

pun. Dikatakan: (>U )V & gl), aninya mereka berada di atas satu

metode." Ibnu Faris berkata: "Dikatakan llt,lq S, artinya mereka
adalah sesuatu yangsatu (sama)." Ath-Thabari berkata, "o$t berarti
orang miskin yangtidak memiliki apa pun." Jadi, maksud haditsnya:
seandainya aku tidak meninggalkan mereka dalam keadaan fakir miskin
yangtidak memiliki sesuatu apa pun, yakni sama-sama fakir.

Saat mengomentari Abu Ubaid, Abu Sa'id adh-Dharir berkata:
"Yang benar adalah \5\j:, dibaca dengan huruf balalu huruf ya sebagai

ganti huruf bayangkedua. Artinya, sesuatu yang satu. Karena mereka
menyebut orang yangtidak dikenal dengan Hayyan bin Bayyan."

Saya berkata: Dalam kisah lain saat mengurusi pembagian (rampasan

perang), Llmar pernah menyebutkan kalimat ini, dia mengatakan:
(\t1e?t1tL;t!tjj;{l Ji.- g;11"Jika aku masih hidup, niscaya aku
akan menjadikan manusia sesuatu yang satu." Hadits ini disitir oleh
al-J auh ari. Hadit s ini termasuk yan g men guatkan penafsi r an laf.azh ini
dengan sesuatu yangsama (satu).

e7 DaLam naskah 1r"1 tertulis: \:l=,
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Di dalam Gbari-ib MAhk, ad-D,aruquthni meriwayatkan melalui
jalur Ma'n bin Isa, dari Malik dengan sanad hadits bab, dari LImar,

dia berkata, 11;iXi!,JrullF:i 
-:;zJ\t 

)F\ Jt$ ,9t "Jika aku masih

hidup hingga satu tahun fte depan), maka niscaya aku akan membuat

golongan manusia paling rendah sama dengan golongan manusia

paling atas." Hal itu telah saya sebutkan pada Bab "Rampasan Peran,3

Bagi Orang Yang Mengikuti Perang" dari Kitab "al-Jihid".

UlTffiAN PEilNNG

Penulis kitab al-Mathili' telah menukil dari ahli bahasa Arab
bahwa dalam lisan orang Arab, dua huruf yang sejenis tidak dapat

bertemu (berdampingan). Nukilan ini tak lepas dari kritikan. Karena

hal itu tidak diketahui berasal dari salah seorang ahli nahwu maupuro

bahasa Arab.

Sibawaih pernah menyitir lafazhr;;tt, dibaca dengan huruf ba

yang dibaca fatbab kemudian htrruf ba yang dibaca swkun, yaitu
binatang yang selalu menghindar dari singa. Dalam kitab al-A'larn
terdapat lafazh o1 dtbaca dengan dua huruf. ba, huruf ba kedua
dibaca tasydid, yaitu gelar bagi Abdullah bin al-Harits al-Hasyimi,
pemimpin Kufah.

Perkataanz lta:fi "r:tt i tiSii 65il "Akan tetapi, aku
meninggalkannya sebagai simpanan urituk mereka bagi-bagikan
(kelak)." Yakni mereka membagi-bagikan (hasil) pqaknya.

I

Perkataan pada ialur kedua:
"Ibnu Mahdi meriwayatkan kep

l'r-;i r; "i:fa,la kami, dari
dlJU '.,9 rPr6g.lf+.{,

XariMalik, Zaidbin
Aslam." Disebutkanpada Gharh-il, Abi Ubaid: "Dari Ibnu Mahdi, dad
Hisyam bin Sa'ad, dariZaidbin Aslam." Maka hal ini dipahami bahwa
Abdurrahman bin Mahdi memilil:i dua orang guru dalam hadits ini.
Karena pada riwayat Malik tidak rerdapat lafazh\3\L.Lafazh tersebut
adapada riwayat Hisyam bin Sa'ad tersebur, sebagaimana jugaterdapat

pada riwayat Muhammad bin Ja'f:rr bin Abi Katsir.
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4237. AIi bin Abdillah telah meriwayatkan kepada kami: Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar az-Zuhri
saat ditanya oleh Isma'il bin Umayyah, dia berkata: Anbasah bin Sa'id

mengabarkan padaku bahwa Abu Hurairah gf mendatangi Nabi ffi
lantas meminta (bagian dari tanah Khaibar"d) kepada beliau. Sebagian

Bani Sa'id bin al-Ash berkata kepada beliau ffi: "Janganlah engkau
memberinya." Abu Hurairah berkata: "Orang inilah yang membunuh
Ibnu Qauqal." Orang itu berkata: "sungguh mengherankan, karena
marmut turun dari sisi domba."

'^:.QL yA,JV,s*11 JL$x{lt *$XS
'JE'*.,,?,ar .i '4#11i6'g-'ii * A
ip*gt br{-r tv 36 la*{tt* &t &!r$n
i6*taxi+? ;rilt ;,,$Y*iS ltdfs,i}};i J\1,.:,ii5

:t-rA-;i"Jv i#wi,[,y,u;At uiI;; ,
e8 Dalam naskah (o) tertulis, ,irt J-, t, n56 tJ.

ee Dalam naskah 1,ey tertulis: ,Laclr.
1oo Dalam naskah 1.r1 tenulis: ,aUl.
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bI
101 Dalam naskah 1;1 ditambahkan: rrJl J\.hJl niit '- ri .1u.

'02 Dalam naskah 1e1 tidak tertulis: JE.
ror Dalam naskah 1.ey tertulis: ,r:+.

4238. Dan disebutkan dari az-Zubaidi, dari az-Zthri, dia berkata:
Anbasah bin Sa'id mengabarkan kepadaku bahwa dia mendengar
Abu Hurairah mengabarkan kep,rda Sa'id bin al-Ashi, dia berkat:r:
"Rasulullah ffi mengutus Aban bersama satu peleton pasukan dar:i

Madinah ke arah Najed. Abu Hurairah menuturkan: Aban beserta

teman-temannyamendatangi Nabi ffi di Khaibar setelah beliau berhasil

menaklukkannya, sementara ika': perut kuda mereka terbuat dar:i

sabut." Abu Hurairah melanjutkar: "Aku berkata: '\trflahai Rasulullah,
janganlahengkau memberikan bag;ian kepada mereka.' Aban berkatrr:
'Dan kamu terlibat dengan (pembicaraan) ini, hai marmut yang turun
dari kepala domba.'Nabi ffi ber*rbda: 'Hai Aban, duduklah!'Mak'r,
beliau pun tidak memberikan bag:an kepada mereka."

t(rr
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4239. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Amr bin Yahya bin
Sa'id meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Kakekku mengabarkan
kepadaku bahwa saat Aban bin Sa'id mendatangi Rasulullah ffi dan
menyampaikan salam kepada beliau, Abu Hurairah berkata: '\7ahai
Rasulullah, orang inilah pembunuh Ibnu Qauqal.'Aban berkata kepada
Abu Hurairah: 'Kamu sungguh mengherankan, marmut menggelinding
dari sisi domba. Dia telah menodai seseorang (yakni Ibnu Qauqal)
atas namaku, semoga Allah memuliakannya (Ibnu Qauqal) melalui
tanganku, dan Dia telah menghalanginya (Ibnu Qauqal) membuatku
hina dengan tangannya (yakni dengan membunuhku saat Perang Uhud
ketika aku masih kafir)."'

HADITS, ,,,,,

Hadits kedua pulwb tujwb (no.4237):

Hadits Abu Hurairah.

Perkataan, 7;$i G bu,LL;iYS eitt All "Aku mendengar
az-Zuhri saat ditanya oleh Isma'il bin Umayyah." Yakni Isma'il bin
Umayyah bin Amr bin Sa'id bin al-Ash al-Umawi. Sementara jumlah
(kalimat) tersebut adalah jumlah hi.hyyah.

Perkataan zlj#i j$l "Dia berkata: Telah mengabarkan kepadaku."
Orang yang mengatakan hal itu adalah az-Zuhri. Anbasah bin Sa'id
adalah Anbasah bin Sa'id bin a1-Ash, yaitu paman dari ayah Isma'il
bin Umayyah.

Perkataan:t{i1.- |4,&:frii, g4t ;ifilr;f [g "natrwa Abu Hurairah
mendatangi Nabi ffi lantas dia meminta (bagian rampasan perang)
kepada beliau." Redaksi hadits ini berbentuk mursal. Hadits ini telah
disebutkan melalui jalur lain dengan adanyapenegasan ittishal (maushul)

di awal Kitab "al-JihAd" (hadits no. 2827). Di dalamnya terdapat
keterangan nama orang yang masih samar di sini pada perkataafl:
(*J ,A ,fr j6y; "sebagian Bani Sa'id berktta" dan yang dimaksud
dengan perkataan I Ky_f jilyy "Ibnu Qauqal" serta penjelasan isinya.

Kitab LXIV : Al-Mag lrazi {.r,.ffi



Perkataan:fiiisl"Lantas (Abu Hurairah) meminta kepada beliau. ''

Yakni meminta kepada Nabi ffi agar beliau memberinyabagian dari
harta rampasan Khaibar. Disebutl:an pada riwayat al-Humaidi, dari
Sufyan yarLgterdapat dalam Kitab "al-JihAd": ((C iJii bt i;[ &Iii;y
"Lantas aku berkata: ''Wahai Rasulullah, berilah aku bagian."'

Perkataan.l#'i reUir i # e ,F4;j i6l "sebagian Bani Sa'i,I

bin al-Ash berkata kepada beliau: 'janganlah engkau memberinya."'
Orang yang berkata adalah Aban lrin Sa'id, sebagaimanatertera pada
riwayat yang ada setelah hadits ini

Perkataan: ['l-ii!] "sungguh rnengherankan. " Sementara terter a

pada riwayat as-Sa'idi yang ada setelah ini: 11,.i[ tii.i>\1y 'Kamu sunggu]r

mengherankan." Lafazh tii.ett dibaca dengan tanuin, yaitu isim fi.'i|l
yang artinya "aku heran." Laf.azh ! seperti lafazh \i\1. Lafazh Uevt
mengandung makna penegasan (ta-ktd) dan jika dibaca tanpa tanain,
maka artinya t<u;-L\1ll "sungguh mengherankanku." Kasrah diganr;i

denganfatbab, seperti pada ungkap'.tn q+7iqy1. Hadits ini mengandung

syabid ftukti) atas penggu naan laf ,rzh i1 pada munada ghair mandul,,
sebagaimana pendapat al-Mubarrid dan pendapat yang dipilih oleh
Ibnu Malik.

Perkataant to'r.!r $fr :y ;S fil"Karena marmut rurun dari sisi

domba." Seperti itulah, al-Bukhari meringkasnya. Hadits ini telah
disebutkan dengan redaksi yanglebih lengkap dalam Kitab "a1-JihAd"

dari riwayat al-Humaidi, dari Su:yan (hadits no. 2827). Sementara
penjelasannya akan disebutkan parla hadits berikutnya.

Hadits (no. 4238):

Perkataanr t,i#31 ,y Siil "Dan disebutkan dari az-Ztbaidi,"
Yakni Muhammaa 6i" al--Walid. Jalur riwayatnya ini disebutkan
secara maushul oleh Abu Dawud melalui jalur Isma'il bin Ayyas1.,

darinya.Ia juga disebutkan secara maushul oleh Abu Nu'aim dalarn

al-Mustakhrajjuga melalui jalur Isnra'il dan melalui jalur Abdullah bin
Salim, keduanya dari al-Humaidi.



Perkataan: fu e 6i r g;'-t1r1 },;J-l"Men gab arkan kepada S a' id bin al-Ash. "
Yaitu Sa'id bin al-Ash bin Umayyah. Pada saat itu, Sa'id bin al-Ash
menjadi gubernur Madinah pada masa kekhalifahan Mu'awiyah.

Perkataan I l* U $ta 'u *; ,)t Aqi il4,gr,fp *t Lyj ,t4 j$l
"Rasulullah M mengutus Aban bersama satu peleton pasukan dari
Madinah ke arah Najed." Saya tidak mengetahui kondisi peleton
pasukan ini. Aban adalah Aban bin Sa'id bin al-Ash bin Umayyah.
Dia adalah paman Sa'id bin al-Ash yang mendapatkan riwayat dari
Abu Hurairah. Aban masuk Islam setelah Perang Hudaibiyah.

Di awal kami telah menyebutkan dalam kisah Hudaibiyah dalam
Kitab "asy-SyurCrth" dan selainnya bahwa Aban ini telah melindungi
Lltsman bin Affan di Hudaibiyah hingga dia bisa memasuki Makkah
dan menyampaikan misi Rasulullah ffi. Sementara dalam perang ini
telah disebutkan bahwa Perang Khaibar terjadi setelah kembali dari
Hudaibiyah, sehingga hal itu memberikan kesan bahwa Aban masuk
Islam setelah perang Hudaibiyah hingga memungkinkan bagi Nabi ffi
untuk mengutusnya dalam sebuah peleton pasukan.

Dalam al-Akbbir, al-Haitsam bin Ali menyebutkan penyebab
Aban masuk Islam. Dia meriwayatkan melalui jalur Sa'id bin al-Ash,
dia berkata:

"Ayahku terbunuh pada saat Perang Badar. Lantas aku diasuh oleh
pamanku, Aban. Aban adalah orang yang sangat tegas terhadap
Nabi M, i^ selalu mencela beliau acapkali nama beliau disebut.
Suatu ketika dia keluar menuju Syam. Namun sekembalinya ia dari
Syam, ia tidak lagi mencela beliau. Hal itu pun ditanyakan padanya.

:k:5,:e,;rfi. 
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Ia menceritakan bahwasanyaia pernah bertemu seorang rahib yani.
mengabarinya perihat sifat beli,ru. Hatinya pun membenarkan
kabar itu. Tak lama setelah keluar nrenuju Madinah, dia masuk Islam.'

Jika hadits al-Haitsam bin Ali di rrtas shahih, maka ada kemungkinan
Aban keluar menuju Syam sebelunr Perang Hudaibiyah.

Perkataan.li; i51 "S.-entara ikat perut." Lafazh pr dibacr
dengan huruf ba dan zaiyangkeduanya dibaca dhammab.

Perkataan: ti;fl "Terbuat dari sabut." Dibaca dengan huruf lant
ta-ktd. Lafazh ;Jt cukup dikenal (aninya, yaitu sabut). Disebutkar
pada nask ah riwayat a1-Kusymihar i: 11-;Jttyy sebagai khabar t,i) tanpa
(huruf lam) ta-kid.

Perkataan {ti4c,;i)"Dan kamtr terlibat dengan (pembicaraan) ini."
Artinya yaitu, sementara kamu mengatakan hal ini atau kamu berada

di tempat dan posisi ini bersama li.asulullah M, padahal kamu tidak
termasuk keluarga beliau, bukan kaum beliau dan bukan pula berasa.l

dari negeri beliau.

Perkataan: 6j [] "Hai marmut." Dibaca dengan mem-fatbah-ka:t
huruf w)d'u)u dan men-sukun-kanhuruf ba,yaitu binatang kecil dan liar
seperti kucing. Abu Ali a1-Qali menukil dari Abu Hatim bahwa sebagian

orang Arab menamakan setiap serrngga gunung/bukit dengan wabt'.

Al-Khaththabi menerangkan: 'Dalam hal ini, Aban bermaksu,l
merendahkan Abu Hurairah. Kare na, dia tidak termasuk orang yang

fterhak) memberikan isyarat atau intsruksi agar memberi atau tidak..
Di samping kemampuan berpe r ani4ry 

^ 
y ang minim. "

Ibnut Tin menukil dari Abul Flasan al-Qabisi bahwa dia berkata':
"Maksudnya adalah, Abu Hurairah dilekatkan pada suku Quraisy.,
karena Aban telah menyerupakan Abu Hurairah dengan oranB yang
bergantung kepada bulu domba k;rrena duri dan selainnya." Namurl
Tapi, Ibnut Tin mengkritiknya, karena hal itu mengharuskan riwayat
tersebut dengan mengharakatkan huruf ba pada lafazh ,s1, padahal
laf.azh tersebut tidak dibaca selain ,Jengan men-suhun-kanhuruf ba.
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Perkataan z lj'"t;il " Turun. " Tercantum p ada riw ay at p ertama: ( ( J :( ) )

daT keduanya semakna. Sementara pada riwayet berikutny^ tefi.erai

11iiii:1y dibaca dengan dua huruf dal yang di antara keduanya terdapat

huruf bamzab yang dibacasukun. Adayangmengatakan, aslinya adalah

iG:i, hypf ba dtgantr dengan huruf bamzah. Ada yang mengatakan,

lafazh;iiilJt berarti suara batt yang ada di saluran air. Tertera pada

naskah riwayat al-Mustamli: 11!ii:yy dibaca dengan huruf ra sebagai

ganti dari huruf dal yangkedua.

Disebutkan di dalam riwayat Abu Zaid al-Marwazi, tts3jll dan ta

semakna dengan lafazh j-"t; dan;::. S.p. rtinya Aban mengatakan:

Gi4\i{L iAn "Yang menyerang kami secara tiba-tiba."

Perkataan, l)V ,r5 :yl "Dari pucuk dhill." Seperti itulah lafazh
yangteftera pada riwayat ini, yait,t dengan huruf lam. Sementara itu,
pada riwayat sebelumnya drbaca dengan huruf nun p\;1. Pada naskah

riway* al-Mustamli, al-Bukhari menafsirkan lafazh JuiJl, ia berkata:
"Yaitu si.dr barri (bidara darat). Demikian halnya dikatakan ahli bahasa

bahwa ta adalah sidr barri. Pada naskah ash-Shaghani: gl\ii",jUilryl
"DhAl adalah sidrah barr (bidara darat)." Ibnu Daqiq al-Ied telah
membahas hal itu di awal Kitab "al-JihAd" dan ia adalah sidr barri.

S e m e nt ara laf azh p )'i dib aca de n gan memfat h a b -kan huruf q af b agi

mayoritas penyalin naskah, artinya sisi. Lafazh tersebut tertera pada

naskah riw ay at al-Ashili dengan men-dh ammab -kan h,truf qaf.

S ementara lafazh ouiJ l, ada y ang men gat ak an aftiny a puncak bukit,
karena pada umumnya ia adalah tempat menggembalakan kambing.

Adayangmengatakan, ia tanpa huruf bamzah dan ia adalah bukit milik
suku Daus, kaum Abu Hurairah.

Hadits (no.4239)z

Perkataan: tfil "Dia telah menodai." Lafazh ini dibaca dengan

mem.fath ah -kan huruf y a dan men-s uk un -kan huruf n un y an setel ahnya

terdapat huruf ain yang dibaca fathab, artinya mencela atas namaku.

Kitab LXIV:Al-Maghaa {ffi



Dikatakan , Gi "j,3 .],6'J>G ui|, artirtya Fulan mencela dan menegurny,r

atas suatu perkara. Disebutkan padl riwayat Abu Dawud, dari Hami<l

bin Yahya, dari Sufyan: ((*].411 "ttia mencelaku."

Perkataar,t [# :li'ASl "t)an Dia telah menghalanginy,r
(Ibnu Qauqal) mernbuatku hina." K-ata &-dibaca dengan tasydid pad,t

huruf nun. Aslinya adalah &-,lantas'salah satu dari dua huruf nun.

di-idgh am-kan kepad 
^ 

y angsat.rnya. Disebutkan p ada riw ay at terakhir :

rc* cs# 3\ '^;;Sll "Dan Dia tela r menghalanginya (Ibnu Qauqal)
membuatku hina dengan tangannya." Sisa dari pembahasannya telah
disebutkan dalam Kitab "al-JihAd" (hadits no.2827).

Ada yang mengatakan, pada salah satu dari kedua jalur tersebut

terdapat maqlub (sesuatu yang dibalik). Karena disebutkan pada riwayat
Ibnu Uyainah bahwa Abu Hurairah adalah orang yan1meminta agar

beliau memberinyabagian dan Abrrn adalah orang yangmemberikan
isyarat/intstruksi agar beliau menclaknya. Pada riwayat az-Zubaidi
disebutkan: Aban adalah orang yangmeminta; Abu Hurairah adalah

orang yangmemberikan isyaratlinstruksi agar beliau menolaknya.

Adz-Dnthli mengunggulkan ritrayat az-Zubaidi dan itu dikuatkan
oleh adanya penegasan di dalam rrwayatnya berupa sabda Nabi ffi:
"Hai Aban, duduklah" dan Nabi tidak memberi bagian kepada mereka.

Namun memungkinkan untuk mengkompromikan keduany,r
(riwayat Ibnu Uyainah dan riwa'rar az-Zttbaidi) bahwa Aban dan
Abu Hurairah, masing-masing dari keduanya memberikan isyarat,l
instruksi agar beliau tidak membe::ikan bagian kepada yang lainnya.
Buktinya, Abu Hurairah berargurnentasi bahwasanya Aban adalah

pembunuh Ibnu Qauqal dan Aban b:rargumentasi bahwa Abu Hurairah
tidak termasuk orang yangikut anclil dalam peperangan tersebut yania

membuatnya berhak mendapatkan rampasan perang. Oleh karen,r
itulah, di dalamnya tidak terdapat qalb (pembolak-balikan sesuatu).

Sementara riwayat as-Sa'idi selamar dari perbedaan ini, karena dalanr

haditsnya dia sama sekali tidak menyinggung soal meminta bagian.
lYallibu a'lam.

fr,,) Bal i8: Perang Kbaibar



,W dP qfur6' w"LHdPr# \fik
))'neqiy,'a:4vrPi')F& w#l;iL

t C tO t

?L7rtW ,.+6ff o

:,$t,,.ii-t$ F*f Jt a$raa,*xp ."3lrij.t), u

vS 4'i;S
o*. /ll

d;,r&JtJ ,$L iirr ;Uf V+ y;,*niv ittt )r;t

LJ
3

:$a&'eg- tittJ*r'Iy^#;f Jr,II ,jlL --# b 6
-iure;{y. *iii j<t t;y,las*uS7u,di#'l 

'Ju
itt i*., #'re b W #i{ +i}1, Gy.duir 15;'ou&

itt W, )e G W'*.:.5K Ct A-, g :n*NV

6U, -N,xL,i,tV ritt fu y, L,*- Q'#:'l S, 
:,Y,*,isig

,rv a+v c;6fi .t4, W e+t3 Jl e4 ai r+ A
,*v) i;;3,F'^1# *'*rrA4S + H r;
tiiilW.,,4# t53 .# % m;r,w #t'.i
#()s3.W,;rr,#qf qJiI lsfr W?

;*r,s)g'Srur,L;rSL1|,:e+E rt;; '*o ofir &*J.J V. J

&ti 4 Js,$Vs H,;'?* p\s,ot1Jl
, ail b' -tg'U {;,tig I S g ri ;t F)k ;ai1 r 4i;
r8 Dalam naskah 1.e1 tidak tertulis: #;, .
ros Dalarn naskah 1sy tertulis: Ur.o j r- Ji.

'6 Dalam naskah 1ey tenulis: ol5.-

tft\ tft.

Kital LXI V : Al-tWag b,azr {ffi



Jifi 'f .+irg { :}L $A # rhll'*ib\$'
t; Lid;f pA;a \7j:.,,ifi;\ J\is .st4foe
,Jrr; WW,#;iW JL"r fifu!d,u
t# d# ,,;ssC; ,d,r a,E;;Y3 cx.x'wp r til'

a5 8:,r"1! qiGt ,5ii5;r a(:$$.a;il tiut 'os;,

U:i ,L;bti & ,\ae; Aa^&:$? $tt 4*, * t$:gf,i

t* 6.x'sfitt'Jt3 fq -;i'F w F J;
,& gV b k) ei Uy+i:)ii# rY- &t )*:'41l,
* *' *iT ff dtrrir y* rt'##J 6 

".Jsi't*'^l:rX+ l,a*^tp $t Jru,.*rt5 A$ {J,$:',
f,i3 .1,*;! -*;:t A3+; +=4, *-) f ;,r.itiS .or*; i',y

au iu',fu A'iu*irrfu, y;i &,
.frfr\ ')'t&t sj! 13.d4F,$\ r;,titu,#I-lP!'

t'
tt. l1 o.

"/.9 
Alrrq o sW*4 I

Ldl
g'1813 W ''{$1,

{3* $ r)i4) $s,hi 6 e satii "*,s i5r

107 Dalam naskah (u,a) teftulis: ir^!5. Dan dalam naskah 1.ry tertulis: p4 -a-b\f
108 Dalam naskah 1.e1 tenulis: \a.i.
1oe Dalam naskah 1.ry tefiulis: ,oJl jr.

,,ffi; Bab 58: Perang Kbaibar



,. qe;\|Wr-.i' t5.6.j 6"'c](45.1 {Irt

3q $,;i's; i;r.Jlr 4t #.v=',,1 GvW
.11 e,;A! i-"i r €rr,F V-; *Jt c,, Ui r

4240, 4241. Yahya bin Bukair meriwayatkan kepada kami: al-Laits
meriwayatkan pada kami, dari Uqail, dari Ibnu Syihab, dari I-Irwah,
dari Aisyah qf., bahwa Fathimah, putri Nabi ffi mengirim utusan
kepada Abu Bakar untuk memintanya memberikan warisannya dari
Rasulullah M, y^ng berasal dari hana fai yang telah dianugerahkan
Allah kepada beliau di Madinah dan Fadak serta bagian seperlima
Khaibar yang masih tersisa. Abu Bakar menuturkan: Sesungguhnya

Rasulullah ffi bersabda: "Tidaklah kami diwariskan. Apa saja yang
kami tinggalkan adalah sedekah. Keluarga Muhamm ad Mhany a makan
dari harta ini." Demi Allah, aku tidak akan mengubah apa pun dari
sedekah Rasulullah ffidarikondisinya semula di masa Rasulullah ffi.
Sungguh, aku akan benar-benar memperlakukannya sesuai dengan

perlakuan Rasulullah ffiterhad^pnya. Abu Bakar pun menolak untuk
menyerahkan walau secuil dari sedekah itu kepada Fathimah. Fathimah
pun merasakan hal itu pada diri Abu Bakar yang membuatnya enggan

meneBur dan berbic ara kepadanya hing ga w af.at. Fathimah menjalani
hidup selama enam bulan sepeninggal Nabi ffi. Saat wafat, suaminya,
Ali, menguburkannya pada malam hari dan dia tidak mengizinkan
Abu Bakar mengikuti prosesinya. Ali pun menshalatinya.

Semasa hidup Fathimah, orang-orang begitu menghormati Ali. Namun
setelah waf.atnya,Ali merasakan penghormatan mereka telah memudar.
Maka Ali berusaha berdamai dengan Abu Bakar dan mau membaiatnya
yangpada bulan-bulan tersebut dia tidak mau berbaiat kepadanya. Ali
lantas mengirim utusan kepada Abu Bakar untuk menyampaikan:
'Datangilah kami namun jangan ada satu pun yang ikut bersamamu.'

r1o Dalam naskah 1e; tenulis: .9; \rf.
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(Ali mengatakan hal itu) karena tidak menginginkan kehadiran Umar
LImar berkata:'Demi Allah, janganlah kamu menemui mereka seorang;

diri.' Abu Bakar berkata: 'Dan kamu tidak mengharapkan mereke'

melakukan itu terhadapku? Demi Allah, aku akan mendatangi mereka.'

Abu Bakar pun menemui merek,t. Setelah mengucapkan kalimar;

syahadat, Ali berkata: 'sungguh kami telah mengakui keutamaanmtt

dan apasaja yang telah Allah berike,n padamu. Kami tidak iri padamtr

atas kebaikan yang Allah berikan kepadamu. Tetapi engkau telal,
bertindak sewenang-wenang atas ka;ni (benindak tanpa sepengetahuarL

kami) perihal perkara tersebut. Sernentara kami beranggapan bahw:r

kami memiliki bagian karena kekerabatan kami dengan Rasulullah ffi.'
Hal itu menyebabkan kedua mata.\bu Bakar meneteskan air mata.

Abu Bakar pun berbicara: 'Demi yang jiwaku berada di Tangan-Nyr,
sungguh kekerabatan Rasulullah ffi lebih aku sukai daripada aktr

menyambung kekerabatanku. Sernentara perseteruan yang terjad.i

antara aku dan kalian karena harta-harta ini, maka aku tidak akar'
menghalangrny^dari kebaikan. Narnun aku tidak pernah membiarkar,
satu perkara pun yatgaku lihat Rar;ulullah melakukannya melainkarr
aku pun melakukannya.'Ali pun berkata kepada Abu Bakar: ''Wakttr
yangdijanjikan kepadamu adalah sore hari untuk aku baiat.' Setela[L

menyelesaikan shalatZhrahur,Abu Bakar naik ke atas mimbar. Setelat,

mengucapkan kalimat syahadat, Atru Bakar menceritakan perihal Ali
dan keterlambatannya mengikuti baiat. Dan Abu Bakar pun menerimzr

alasannya, kemudian memohon ampunan. 'Ali pun mengucapkarr
kalimat syahadat lalu memberikan penghormatan pada Abu Bakar,
Ali bercerita bahwa apa yang dilaliukannya itu bukanlah karena ir.i
kepada Abu Bakar, bukan pula karena mengingkari apa yang telat,
Allah anugerahkan kepadanya, akan tetapi kami beranggapan bahwzr

kami memiliki bagian dalam perkara ini, namun dia telah benindal:
sewenang-wenang terhadap kami. kami pun memiliki unek-unel:
di hati kami. Kaum muslimin bergembira atas hal itu dan mereka berkata,,

'Engkau benar.'Kaum muslimin prn mulai dekat kembali dengan AI.
ketika dia mau melakukan rekonsiliasi dengan carayangma'ruf."

,*,t\ Bab 38: Perang Kbaibar



Hadits kedua pulub delapanz

Hadits Aisyah @,, ufl\k fi, # ei jL*:i a+c'oL>t "Bahwa

Fathimah mengirim utusan kepada Abu Bakar untuk memintanya
memberikan warisannye." Penjelasannya telah disebutkan pada Kitab
"Fardul Khumus." Namun pada jalur ini terdapat tambahan yang tidak
disebutkan di sana, sehingga perlu untuk diberikan penjelasan.

Perkataan, Wi-$,;n*^tV u;llt'4 4Ol "Fathimah menjalani
hidup selama ,rtr^bulan sepeninlgal Nabi ffi." lnllahpendapat y^ng
shahih mengenai sisa masa hidupnya sepeninggal beliau.

Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui dua jalur bahwasanyaFathimah
menjalani hidup selama tiga bulan sepeninggal beliau ffi. Pendapat ini
dinukil dari al-Waqidi. Namun enam bulan itulah yangshahih.

Ada yang mengatakan: "Fathimah menjalani hidup selama 70hari
sepeninggal beliau." Ada yang mengatakan: 'Delapan bulan." Ada yang
mengatakan dan pendapat ini juga berasal dari Aisyah: "Dua bulan."

Al-Baihaqi mengisyaratkan bahwa perkataan : 
1 1!l,:iE; ; 1 "F athimah

menjalani hidup ..." merupakan sisipan (idri). Karena hadits tersebut
disitir oleh Muslim melalui jalur lain dan dia berkatapadabagian akhir
hadits: (#i 4, is,i'':i'a+u&;E ?, G, ;4tJ.ii yy "Aku pun bertanya

kepada iz-Zuhri: Berapa lama Fathimah men jalanihidup sepeninggal

beliau. Az-Zuhd menjawab: Enam bulan." Al-Baihaqi menisbatkan
riwayat ini kepada Muslim, namun yangterterapada riwayat Muslim
tidaklah seperti itu. Justru yangtercantum padanyasama seperti yang
tercantum pada al-Bukhari secara mausbul. \Y/allibu a'lam.

Perkataan z t14 6iA $ji ?S ,# gF V.i t1;,i51 "suaminya, Ali,
menguburkannyadi malam hari dan ia tidak mengizinkan Abu Bakar

mengikuti prosesinya." Ibnu Sa'ad meriwayatkan melalui jalur Amrah
binti Abdirrahman bahwa al-Abbas ikut menshalatinya.
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Ibnu Sa'ad juga meriwayatkan ntelalui beberapa ialur bahwasanya

Fathimah dikuburkan pada malam hari dan hal itu berdasarkan wasiat

darinyayangmenginginkan supaya lebih tertutuP. Mungkin Ali tidak

memberitahu Abu Bakar perihal kematiannya, sebab dia beranggaPan

bahwa hal itu pastilah diketahui ol:hnya. Dan dalam hadits tersebut

tidak terdapat sesuatu yartg menunjukkan bahwa Abu Bakar tidak

mengetahui kematia nny a dan juga r;idak menshalat iny a.

Berkenaan dengan hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Muslim.
an-Nasa-i, dan Abu Dawud menger.ai larangan penguburan di malam

hari, maka hadits ini dipahami ber<lasarkan kondisi ihbtiar (norry{)
Karena telah disebutkan di sebagian hadits: ((.r[i J!,1t;) "J,-:,i oi'i|1
"Kecuali apabila seseorang terpaks,r melakukan hal itu (penguburan

di malam hari)."

P erkataan lryu iV ?. :,-r$\'u i4 Ag')) " s em as a hidup F at h i mah

orang-orang amat menghormati Ali.' "Yakni, orang-orang menghormati.

AIi karena penghormatan mereka t.:rhadap Fathimah. Namun setelah

Fathimah wafat dan Ali senantiasa tidak hadir di sisi Abu Bakar, make.

penghormatan orang-orang tersebut mulai berkurang, karena dia ingin.

terlibat dalam urusan orang-orang t:rsebut. Karena itulah padabagiar..

akhir hadits, Aisyah r€9, berkata:

(( .+'q;3u,i-'lr'€y) ib -tr4.j- J$t 3K ev;tr r1i t;

"Saat datang dan membaiat (Abu Eakar), orang-orang menjadi dekar;

dengan Ali ketika dia mau melakukan rekonsiliasi dengan cara yang;

ma'ruf."

Agaknya, dulu mereka memak]umi keterlambatannya membaiat.
Abu Bakar semasa hidup Fathimal,, karena kesibukannya mengurus;

Fathimah, merawatnya, dan menghiburnya dari kesedihan lantarax.
ditinggal oleh ayahnya, Nabi M. Di samping itu, ketika Fathimah
marah lantaran penolakan Abu Bakar terhadapnya berkenaan dengan

warisan (berupa tanah di Khaibar dan Fadak) yang dipintanya, AIi
menyetujuinya untuk memutuskan komunikasi darinya (Abu Bakar).
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Perkataan:

'p-t; .,,A,-!i,"4V; 92 ;aiiAu;;i6 ,r,1' ;j;.3 gF'$X;r,r;i:ijlft)u.-rz -tr -.JJ .\1, t) - J 
6\rrr'

"Namun setelah wef*nya, Ali merasakan penghormatan mereka
telah memudar. Maka Ali pun berusaha berdamai dengan Abu Bakar
dan mau membaiatnyayangpada bulan-bulan tersebut dia tidak mau
membaiatnye." Yakni semasa hidup Fathimah.

Al-Maziri berkata: "Di samping alasannya tersebut, argumentasi
keterlambatan Ali bahwa pembaiatan imam itu cukup dilakukan oleh
ahlul bill utal 'aqd (dewan parlemen) dan tidak harus dilakukan oleh
semua orang. Setiap orang pun tidak harus hadir di sisi imam dan
menjabat tang nnya'. Akan tetapi cukup berkomitmen untuk teat dan
patuh kepadanya dengan cara tidak menentang dan memberontak
terhadapnya." Kaitannya dengan Ali, dia hanyalah terlambat hadir
di sisi Abu Bakar dan saya telah menyebutkan penyebab hal itu.

Perkataan:(jL ria4-+6l"Karena tidak suka jika Llmar hadir."
Disebutkan pada naskah mayoritas penyalin: (,i;;a-1y "(Tidak
suka) akan kehadiran lJmar." Hal tersebut disebabkan Umar adalah

orang yang memiliki kekuatan dan ketegasan di dalam berucap dan
bertindak. Sementara Abu Bakar adalah seorang yanglemah-lembut.
S ehin gga agakny a dengan kehadiran Umar, mereka men gkhawatirkan
terjadinya saling cerca yan1 menyebabkan batalnya tujtan mereka,
yaitu memulihkan persahabatan (di antara mereka).

Perkataan: lfi;ji'-ii'il'Janganlah engkau menemui mereka."
Artinya agar mereka tidak mengabaikan kewajiban menghormatimu.

Perkataan z I u, til;,-aa :ti l* 6 jf "D an kamu tidak men gharapkan
mereka melakulian (hal itu) terhadapku?" Ibnu Malik berkata: "Ini
merupakan syahid (bukti) atas keabsahan sebagianf il yang mencakup
makna f il lain dan memberlakukatnya sama dalam hal ta'diyyah.
Karena laf.azh & dalam ungkapan ini diartikan &$ "Kamu
menyangka" dan ia diperlakukan sama, sehingga dhamir (kata ganti)
dari orang-orang ketiga itu dibaca nashab sebagai maful kedua.
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Sementara seharusnya ungkap rn tersebut sunyi dari lafazh oi.

tetapi ia ditampilkan agar Iafazh ,4 tidak keluar dari maknanya
secara keseluruhan. Di samping itu, terkadanglafazhiiterhalang oleh

shilah-nya sebagaimana terhalangnya dua maful dari laf.azh #.
sehingga tidaklah keliru jika lafar.h oi ditampilkan setelah mafui
pertama sebagai ganti darinya."

Lebih lanjut, Ibnu Malik berkata: "Boleh juga menjadikan ungkapan

G-U;frLiy; sebagai huruf kbitbab, seinentara kata i-i sebagai isim 1;c1
Asumsinya: ((.i- tM ,:i'i\fr \-1;; "semoga mereka tidak melakukan.
(hal itu) terhadapku." Ini adalah pendapat yangcukup baik.

Perkataan: 1er!geiir 'i6r;,4L -#Cjl "Kr-i tidak iri kepadamu.

atas kebaikany^ngtelah Allah berikan kepadamu." Lafazh rl,-li dibaca,

dengan memfathab-kanhtruf fa. Artinya, kami tidak iri kepadamu atar;

kepemimpinan (mu) . D ikat akan I U 4 dib aca den gan meng- kasrab -kar..

huruf fa,;;ii dibaca dengan mem-.1ratbah-kanhtrd fa, *w.
Perkataan: 1153a5.-11;; "Kamu te[ah benindak sewenang-wenang.''

Disebutkan dalam naskah riwayat r;elain Abu Dzar: 11&iil:tyy, dibaczr

dengan satu huruf dal dania semakn:r dengannya.Huruf dal kedua tidal:
disebutkan tanpa adanya tasydid, seperti firman-Nya, {LKi At'y,
aslinya adalah ;irG Maksudnya ytitv, kamu tidak bermusyawaral,
dengan kami. Yang dimaksud deng;an "perkara" adalah kekhilafahar,
(kepemimpinan).

Perkataan: la," t3;1 "Sem entara kami beranggap an." Lafazh 6i:
dibaca dengan men-dhammab-kan huruf nun, namun boleh jug;r

dibacafathah.

Perkataan:$A :;:r;-*':{y, *rt )fr :yqfll"Memiliki bagian karen:r

kekerabatan kami dengan Rasulullah ffi." Artinya, kami memiliki
bagian dalam urusan (kekhilafahan't ini.

Perkataan: [cr,iti.rr;1 "Hingfla meneteskan air mata." Yakni
tiada henti-hentinya Ali menyebut Rasulullah ffihingga kedua mat,r

Abu Bakar meneteskan air mata karena kelembutan jiwanya.
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Al-Maziri berkata: "Agaknya Ali memberilran kesan bahwa
Abu Bakar telah bertindak sewenang-wenang terhadapnya berkenaan
dengan urusan-urusan besar, di mana orang sepertinya seharusnya
dihadirkan dan diajak bermusyawarah mengenainya. Atau Ali
memberikan kesan bahwa pada mulanya, Abu Bakar ddak mengajaknya

bermusyawarah mengenai pengangkatannya sebagai khalifah. Alasannya
adalah,karena dikhawatirkan jika baiat itu ditunda, maka akan timbul
perselisihan disebabkan peristiwa yarLg terjadi pada kaum Anshar.
Sebagaimana telah disebutkan dalam hadits tentang saqrfab, sehingga

mereka tidak menunggu Ali."

Perkataan: fta;45 ,*;+l "Perseteruat yangterjadt antara aku
dan kalian." Yaitu pers,-:lisihan dan persetenran yang terjadi.

Perkataan: t..1$tJr y+t ul "Karena harta-harta ini." Yakni harta-
harta yang ditinggalkan oleh Nabi ffi berupa tanah Khaibar dan
selainnya.

Perkataan: tji i$l "Maka aku tidak akan menghalangi." Yakni
aku tidak akan membatasi(nya).

Perkataan : lioiA'l b. t l "'$7aktu y angdij anj ikan kepadamu adalah

sore hari." Laf.azh i+At dibaca dengan mem-fathah-kanhtru/. ain
dan boleh juga dengan dibaca dbammah, artinya setelah matahari
tergelincir.

Perkataan , Li4t$jl "Menaiki mimba r." Lafazh i; dtbaca dengan

me ng- k as r ah -kan h u ruf q af y ang s et e I ah nya t e rdap at huruf . y a, artiny a
menaiki. Ibnut Tin menyatakan bahwa dia pernah melihat lafazh
tersebut pada satu naskah dibaca dengan mem.fatbab-kanhuruf qaf dan

setelahnya adalah huruf alif.Ini adalah kesalahan tulisan.

Perkataanz lij61j "Dan menerima alasannya." Dibaca dengan

mem-fathab-kan huruf ain dan huruf dzal dalam bentuk f il madhi.

Sementara pada naskah riwayat selain Abu Dzar dilafalkan dengan

men-dhammab-kan huruf ain dan men-sukun-kan huruf dzal sebagai

athf dari mafullafazh f ;1.
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Perkataa nz lrLi ci ,f '# U; 4i "Ali pun mengucapkan
kalimat syahadat"la.rtii menjunjring tinggi kedudukan Abu Bakar."

Pada riwavatnya melalui jafur I\da'mar, dari az-Zuhri, Muslim
menambahkan: (4W F ,_,\ JL -5 ; ,'*4,ut'^fr€" fiSn "Dan
menyinggung keutamaan dan senioritasnya. Selanjutnya Ali
menghampiri Abu Bakar untuk membaiatnya."

Perkataan:

tc;#U ,,\r or;'b -b-, 
^J 

grj oK ,t\ -qi # ;t:t;l,Ar!K;l "Kaum

-irri*i" p# il""rri mendei<ati Alilan';;v?A.ii"irr, -...k, mulaj
mendekatinya-ketika dia mau me lakukan rekonsiliasi dengan cara.

yang ma'ruf." Yakni karena dia mau terlibat dalam unrsan orang-orang.

Al-Qunhubi berkata: "Barang sia pa yan g merenung i apa y ang terjadi
anta;ra Abu Bakar dan Ali berupa perdebatan, toleransi dan sikap
sporcif yang terkandung dalam perist.iwa itu, maka dia akan mengetahui.

bahwa sebagian Sahabat mau men;;akui keutamaan Sahabat lainnyz.
dan hati mereka sepakat untuk saling menghormati dan mencintai
Meskipun terkadang tabiat manusiawi mengalahkannya, akan tetap:.

agama dapat menampik hal itu. Wa'llkbul muanffiq."

Kaum Rafidhah berpegang tegur kepada sikap Ali yang menundz,

pembaiatan Abu Bakar hingga Fathimah wafat. Ketaksadaran merekz,

dalam hal itu cukup masyhur dan hadits ini mengandung dalil yanp;

membantah hujjah/ argumentasi mr:reka. Ibnu Hibban serta selainny;r
telah menshahihkan hadits Abu Sa'id al-Khudri dan selainnyayan1;
menyatakan bahwa pada mulanya, AIi membaiat Abu Bakar.

di dalam kitab Shahth Muslim disebutkan
.i,iu,k)\i uY F,4ui3re ;( i f ju
bahwa seseorang 6erkati k$adanya'

dengan redaksi:

V.'"te-ejt5er,
Ali tidak matr

membaiat Abu Bakar hingga Fathinrah wafat. Ali berkata: 'Tidak, dart

tidak pula seorang pun dari Bani i{asyim."' Hadits ini dinilai dhai,f
oleh a1-Baihaqi, karena az-Zuhri tid ak menyebutkan sanadnya (secarzr

bersambung) dan riwayatyangmaa'shul dari Abu Sa'id adalah riwayar;
y^rLglebih shahih.
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Ulama lainnya berusaha melakukan kompromi atau penyelarasan

terhadap kedua riyawat ini. Yakni Ali membaiat Abu Bakar untuk
kali kedua sebagai penguat baiat yarng pertama demi menghilangkan
perseteruan yang telah terjadi lantaran harta warisan, sebagaimana

telah disebutkan.

Berdasarkan pengkompromian ini, pernyataan az-Zuhri di atas

dipahami bahwa pada hari-hari itu, Ali tidak membaiat Abu Bakar dalam

aftian ber-mulazamab (senantiasa berada di sisinya), hadir di sisinya

dan hal-hal serupa. Karena putusnya hubungan orang seperti Ali dan

Abu Bakar berdampak menimbulkan salah paham pada orangyang
tidak mengetahui duduk perkaranya.

Az-Zuhri akan beranggapan bahwa putusnya hubungan tersebut

disebabkan Ali tidak meridhai kekhalifahan Abu Bakar, sehingga

siapa pun akan menyatakan hal itu secara bebas. Karena itulah, Ali
mempublikasikan pembaiatan tersebut setelah waf.atnya Fathimah
demi menghilangkan syubhat ini.

A 6"'r "' Ut dL 1jd #''3.i "' i,*
:,Jt3 w6H'e:$\L F i1* ,yi:G i#i,*JE

ttrl.ill ;r'e;'o'jr w P,L4t1i lt
4242. Muhammad bin Basysyar meriwayatkan kepadaku: Harami
meriwayatkan kepadaku: Syu'bah meriwayatkan kepada kami, dia

berkata: Umarah mengabarkan padaku, dari Ikrimah, dari Aisyah €y, ,

dia berkata: "setelah Khaibar berhasil ditaklukkan, kami berkata:
'Saat inilah kami kenyang akan kurma."'

111 Dalam naskah 1.rey tenulis: \ss.
r12 Dalam naskah (oa) tertulis: lss. Hal serupa juga tenulis pada naskah 1e;.
11r Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: JE.

t(t(
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\$1L # G i:3 \fr:""L 3G)t \siL
,J\3 wg, # ;;t ,f *,i :frq) d Sl *,I

.(#\s#,FWtilr
4243. Al-Hasan meriwayatkan kepada kami: Qurrah bin HabiL,
meriwayatkan kepada kami: Abdurrahman bin Abdillah bin Dinar'
meriwayatkan kepada kami, dari ayahnya, dari Ibnu IJmar c,g-r, ,

dia berkata: "sebelumnya kami ticlak pernah kenyang hingga kam.,

berhasil menaklukkan Khaibar."

Hadits kedua puluh sembilan (ao.4242)z

Perkataan : lbr Cbl"Ff aranri meriwayatkan padaku. " Haram l

e.cr> dibaca deirgan mem.fatbab-kan ba dan ra dan meng-kasrab-kart

huruf mim yang setelahnya terdapat huruf ya yang di-tasydid-kan,
sebuah nama dengan laf.azh nasab. I{arami adalah putra Umarah yanf;
merupakan guru dari gurunya. Umarah yaitu Umarah bin Abi Hafshah,
Ikrimah adalah maulalbnu Abbas. Dalam Sbabtb al-Bukharl, Ikrimah
tidak memiliki hadits yang diriwayrtkannyadari Aisyah selain hadits
ini, hadits lain yang telah disebutkan dalam kitab "ath-ThahArah," dan

hadits ketiga yaigdisebutkan dalarn kitab "al-Libaas."

Perkataan: Giru'#!)lt [i-i] "Kami berkata: 'Saat inilah kami
kenyang akan liurma.'rYakni, karena di Khaibar terdapat banyal,:

pohon kurma. Hadits ini memberikan kesan bahwasanya sebelurrr

penaklukkan Khaibar, kaum muslimin hidup dalam kekurangan.

Hadits ketiga pulub (no. 4243):,

Perkataan z f6f'zlt A d "Al-He.san meriwayatkan kepada kami. "
Ia adalah al-Hasan bin Muhammad bin ash-Shabbah az-Za'farani. Padzr

naskah riwayatAbu A1i bin as-Sakan, namanya teftera berikut nasabnya,

t(tr
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Al-Kalabadzi berkata: "Ada y^ng mengatakan, al-Flasan adalah
az-Za'f.arani." Lain halnya dengan al-Hakim, dia berkata "Dia adalah

al-Hasan bin Syuja', yakni al-Balkhi. Dia termasuk salah seorang hafizh
dan dia adalah teman al-Bukhari. Al-Hasan meninggal dunia l2tahw
sebelum al-Bukhari saat masih muda." Pada penafsiran surah az-Zumar
nanti akan disebutkan hadits lain dari al-Hasan tanpa menyebutkan
nasabnya, sehingga adajugayang mengatakan bahwa al-Hasan tersebut
adalah dia.

Qurrah bin Habib adalahQurrah bin Habib bin Yazid al-Qanawi.
Lafazh al-Qanawi .r.,J.J,II dibaca dengan mem fatbah -kan huruf qaf dan
nun tanpa tasydid, yaitu nisbat kepada penjual tombak. Demikian
pula dia disebut ar-Rammah (penjual tombak). Nasabnya adalah

Qusyairi dan dia tinggal di Bashrah, walaupun aslinya dari Naisabur.
Al-Bukhari pernah bertemu dengannya dan al-Bukhari meriwayatkan
hadits darinya dalam kitab al-Adab al-Mufrad. Sementara dalam kitab
Shabth al-Buh,bari, Qurrah hanya memiliki hadits di tempat ini saja.

Qurrah meninggal dunia pada tahun224H.

Perkataan, | # \Zfr & W Ul"Sebelumnya kami tidak pernah
kenyang hingga kami berhasil menaklukkan Khaibar." Hadits ini
menguatkan hadits Aisyah yangada sebelumnya.

-VS\'--
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Nabi ffi Mempekerjakan
Penduduk Khaibar
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4244, 4245.Isma'il meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Malik
meriwayatkan kepadaku, dari Abdul Mayid bin Suhail, dari Sa'irl
bin al-Musayyab, dari Abu Sa'id 2.l-Khudri dan Abu Hurairah ,+.ih-,:

"Bahwa Rasulullah ffi mempeker akan seorang laki-laki mengurusi

alam naskah 1.e; tidak tertulis: Jl.;.
alam naskah 1.ey tidak tertulis: #
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Khaibar. Suatu ketika orang itu membawakan beliau kurma janib
(kurma kualitas tinggi), lantas Rasulullah ffi bersabda: 'Apakah semua

kurma Khaibar seperti ini?' Orang itu menjawab: 'Demi Allah, tidak,
wahai Rasulullah. Sesungguhnya kami menukar satt sha'kwrma janib ini
dengan dva sba' kurma lain, dan dua sba' kurma janib dengan tiga sha'
kurma lain.' Spontan beliau bersabda: 'Janganlah kamu lakukan itu.

Juallah kurma jam'(kurma kualitas rendah) seharga beberapa dirham,
kemudian belilah kurma janib menggunakan dirham-dirham tersebut."'

a"rt +;L,r *4 G ;.-;;Jl ii JcS

Aa*,^ty" ir$t if p:;\51t 6j3UiS **-;Ui'it #,f
.((r6ir lt$,;#JL61' a €*,AYi(*
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4246,4247. Dan Abdul Ailzbin Muhammad berkata:DariAbdul Majid,
dari Sa'id bahwasanya Abu Sa'id dan Abu Hurairah ,4i., meriwayatkan
kepadanya: "Bahwa Nabi ffi mengutus saudara Bani Ady dari kaum
Anshar ke Khaibar dan memerintahkannya agar mengurusinya."

Dan dari Abdul Majid, dari Abu Shalih as-Samman, dari AbuHurairah
dan Abu Sa'id ... sama seperti hadits di atas.

(

JUDUT BAB

Perkataan: $L 
"6i.,t.c 

MAL^V 6t ,S-.J.Ji;l .-3t51 "Bab: Nabi ffi
Memp eke rjakan Penduduk Kh aib ar. " Yakni setelah penaklukk arLny a,

untuk tujuan membudi-dayakan buah-buah annya.

t(tY r(t1
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Hadits (no. 4244, 4245)z

Perkataanr tjig! 6;) "Ismrr'il meriwayatkan kepada kami.'
Yaitu Isma'il bin Abi Uwais. Hadits ini berikut penjelasannya telah

disebutkan di akhir Kitab "al-But'r"'.

Perkataan zltli G #t 3+ i$j"Dan Abdul AzizbinMuhammacl
berkata." Yaitu Abdul lLizbinMuhamm ad ad-Darawardi. Hadits in.
disebutkan secara mausbul oleh /.bu Awanah dan ad-Daruquthn.L
melalui jalur Abdul Aziz.

Hadits (no. 4246, 4247):

Perkataan: t{3jr # A"Dari Abdul Majid." Yaitu Abdul Majict
bin Suhail, Bufr Malik dalam hadits ini.

Perkataanl.l#jil "Dari Sa'ic[." Yaitu Sa'id bin al-Musayyab."

Perkataan: 5uailr 'U g.r- ,;.gi ql "Mengutus saudara Bani Ady'
dari kaum Ans6ar." Dis6butkan dalam riwayat Abu Awanah sertzr

ad-Daruquthni: "(Yaitu) Sawad bin Ghaziyyah." Sawad termasul.:
Bani Ady bin an-Najjar. Sawad G\y) dibaca dengan w)A,u,)u tanpur

tasydid. As-Suhaili melakukan kej,rng galan dengan men-tasydid-karr
huruf a)d'@u dan agaknya dia berpedoman kepada sebagian lafazLr
yangterdapat pada beberapa naskah ad-Daruquthni, yaitu: $(y"llyan$
huruf terakhirnya adalah ra. Tetapi Abu Umar menuturkan bahw;r
itu adalah kesalahan tulisan.

Al-Khathib meriwayatkan melarui jalur lain; bahwasanya Nabi i$i
mempekerjakan Fulan, putra Sha'sha'ah, untuk mengunrsi Khaibar,
Sepeninya riwayat ini adalah kisah yang lain.

Perkataan: t+.+:ir * F:l"Dan dari Abdul Majid." Ia di-atbaf-karr
kepada hadits yangada sebelumnya. Dan hadits ini diriwayatkan dari
Abdul Aziz ad-Darawardi, dari At,dul Majid. Jadi, dalam hadits ini,
Abdul Majid memiliki dua orang 1;uru (yaitu Sa'id bin al-Musayyat,
dan Abu Shalih as-Samman).

ft) Batr 39: Nabi iffi tVempekeqjakan PenluAuk Kbaibar



Transaksi Nabi ffi Dengan
Penduduk Khaibar
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4248. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami: Juwairiyah
meriwayatkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar gia ,

dia berkata: "Nabi ffi memberikan Khaibar kepada orang-orang
Yahudi agar mereka menggarap danmenanaminya, sementara mereka
memperoleh separuh dari hasil yang keluar darinya."

IUDUL BAB

Perkataan zlfi! $i;rt*nV d\lJl\A361 "Bab: Transaksi Nabi ffi
Dengan Penduduk Khaibar." Piila bab ini, al-Bukhari menyitir hadits
Ibnu Umar secara ringkas dan ia telah disebutkan berikut penjelasannya

secara gamblang dalam Kitab "al-Muzara'ah" (hadits no.2285).
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116 Dalam naskah 1,r; teftulis: ,.{.Jl
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Kambing Beracun Yang Disuguhkan
Untuk Naba #W Di Khaibar
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Hal itu diriwayatkan oleh LJrwah, dari Aisyah, dari Nabi ffi.
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117 Dalam naskah 1ra; tertulis: l;5s

Perkataanz lr)!..:ia^e 1y.d,* ;jtrr.ful ,+ql "Bab: Kambing
Beracun yang Disuguhkan untuk Nabiffi di Khaibar." Yakni pad:r

kambing tersebut telah dibubuhi racun. Lafazh;lt dibaca dengan
men- db am m ah -kan huruf s in .

tJrti d
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4249. Abdullah bin Yusuf meririrayatkan kepada kami: Al-Laits
meriwayatkan kepada kami: Sa'id meriwayatkan kepadaku, dari
Abu Hurairah *!M , dia berkata: "Saat Khaibar berhasil ditaklukkan,
Rasulullah ffi diberi hadiah berupa seekor kambing yang mengandung
racun."

tru1
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Perkataan, l$\L i* iS-* i1jl "Halitu diriwayatkan oleh Urwah,
dari Aisyah." Ada kemungkinan, melalui perkataan ini, al-Bukhari
mengisyaratkan kepada hadits yan1 akan disebutkan di dalam Bab:
"Ylafatnya Nabi ffi melalui jalur ini secara mu'allaq.

Perkataan. lU C'b) "Sa'id meriwayatkan kepadaku." Yaitu
Sa'id bin Sa'id al-Maq6uri.

Perkataar,, tI ti*! 3u -i4,i;,frip *sr J--r){$i #&4 (i1 "Saat

Khaibar berhasil ditaklukkan, Rasulullah ffi diberi hadiah berupa
seekor kambing yang mengandung racun." Seperti itulah al-Bukhari
menyitir hadits ini secara ringkas dan hadits ini telah disebutkan secara

panjang lebar di akhir Kitab "al-Jizyah".

Lalu al-Buhari menyebutkan penggalan di atas dan menambahkan:
(...'',;.'-,? \ii\,6 oK U J [i:itll "Nabi ffi bersabda: 'Kumpulkanlah
orang-orang Yahudi yang ada di sini untukku ...." Penjelasan yang
berkaitan dengan hal itu akan disebutkan dalam Kitab "ath-Thibb".

Ibnu Ishaq berkata: "Saat situasi mereda setelah penaklukkan
Khaibar, Zainab binti al-Harits, istri Sallam bin Musykim, memberi
Nabi ffi hadiah berupa kambing panggang. 'Wanita itu bertanya:
Bagian tubuh kambing yang manakah yang paling beliau sukai?
Dia pun mendapatkan jawaban:'Bagian lengan.' Lantas wanita itu
memperbanyak racun pada bagian lengannya.

Setelah mengambil bagian lengan tersebut, beliau ffi mengunyah
sepotong daging darinya. Sementara beliau belum menelannya, Bisyr
bin al-Barra'ikut makan bersama beliau dan menelan suapannya ...."

Lalu Ibnu Ishaq menyitir kisah tersebut. Singkat cerita, beliau
terbebas dari daging beracun itu, seme ntara Bisyr bin al-Barra'
meninggal dunia karenanya.

Kita"b LXIV : Al-MagbAi {.,ff



Al-Baihaqi meriwayatkan m:lalui jalur Sufyan bin Husain,
darr az-Zuhri, dari Sa'id bin al-Ivlusayyab dan Abu Salamah, dari

Abu Hurairah:

, jSG 4:'U1v :xa*rv #t,)yr)&Gi ;;ir J, tiJl\5i ll
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:(.\A ,hr1 'it! ,,!+;61
"seorang wanita Yahudi menghatliahkan kambing beracun kepada

Rasulullah M. Setelah memakartnya, beliau ffi bersabda kepada

para Sahabat: 'Tahan, kambing ini beracun!' Beliau pun lalu bertanya,

kepada wanita itu: 'Apa yang mendorongmu melakukan hal itu?'
\Wanita itu menjawab: 'Tujuanku. jika engkau seorang Nabi, maka

Allah pasti memberitahumu. Namtn jika engkau pendusta, berarti aku

membebaskan manusia darimu.' Beliau pun tidak jadi memeriksanya."

Al-Baihaqi juga meriwayatkan hadits yang serupa melalui jalur

Abu Nadhrah, dari Jabir, perawi berkata: ((t#\d pl) "Beliau purl
tidak menghukum wanita itu." D:rlam Mushannaf-nya, Abdtrrazza,l
meriwayatkan hadits senrpa dari ,Vla'mar, dari az-Zuhri, dari Uba'r
bin Ka'ab dan ia menambahkan: ttJ+KJl e'&vy; "Maka beliau

membekam pundak nya." Abdurr az zaq berkaa: Az-Zuhri berkata :

"\flanita itu masuk Islam dan beliau membiarkanflya." Ma'mar berkata.:

"Namun orang-orang mengatakan bahwa beliau membunuhnya."

Ibnu Sa'ad meriwayatkan dari gunrnya, al-\7aqidi, dengan beberapr

sanad miliknya mengenai kisah i:ri secara panjang lebar, di bagian

akhirnya disebutkan redaksi berikut: t6i:;t ,\1\,j*r'l; j|U.!i ,jri;l
"Perawi berkata: 'Lalu beliau merLyerahkan wanita tersebut kepadr
keluarga Bisyr bin al-Barra', mal.a mereka pun membunuhnya.'''
Al-Vaqidi berkata: "Hadits ini shahih."

@'. Bab 4l: Kambing BeratunYang Didugultktn UntuANabi ffiDiKbaibar



Abu Dawud meriwayatkan yang senrpa dengan riwayat Ma'mar
melalui j alur Yunus, dari az-Zuhri, dari Jabir. Tapi, riw ay at Abu Dawud
ini munqatbi', karena az-Zu,hri tidak pernah mendengar dari Jabir.
Abu Dawud juga meriweyetk^nhadits serupa melalui jalur Muhammad
bin Amr, dari Abu Salamah secara mursal.

Al-Baihaqi berkata: "Hadits ini disebutkan secara mausbul oleh
Hammad bin Salamah, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah,

dari Abu Hurairah." I€bih lanjut, al-Baihaqi berkata: "Ada kemungkinan,
pada mulanya beliau membiarkan wanita tersebut. Namun tak lama
kemudian saat Bisyr bin al-Barra'meninggal dunia karena memakannya,
maka beliau membunuhnya." Pernyataan al-Baihaqi tersebut dijadikan
sebagai jawaban oleh as-Suhaili dan dia menambahkan: "Padamulanya
beliau membiarkan wanita tersebur, itu karena beliau tidak pernah
melakukan balas dendam untuk diri beliau sendiri. Namun kemudian
beliau membunuhnya sebagai qishash atas terbunuhnya Bisyr. "

Saya berkata: "Ada kemungkinan diberlakukan qishash terhadap
wanita tersebut setelah ia masuk Islam. Beliau tidak membunuhnya
hingga Bisyr meninggal dunia. Karena dengan kematiannya itu, maka
terpenuhilah syarat wajib qishash."

Dalam hal ini, Musa bin Uqbah setuju bahwa wanita itu bernama
Zainab binti al-Harits.

Al-Vaqidi meriwayatkan dengan sanad miliknya, dari az-Zuhri:
"Nabi ffi benanya kepadanya: 'Apa yangmendorongmu melakukan
hal itu?'\Wanita itu menjawab: 'Engkau telah membunuh ayah,paman,
suami dan saudaraku."'

Al-\Taqidi berkata: "Lalu aku benanyakepadalbrahim binJa'far dan

dia menjawab: 'Pamannya bernama Yasar, manusia paling pengecut.118

Dialah orang yang diturunkan karena menggigil. Saudaranya bernama
Ztbair. Suaminya bernama Sallam bin Musykim.'"

1rt Pada catatan kaki cetakan Bulaq tenulis: Pada satu naskah tenulis: c-;i.
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Disebutkan dalam Sunan Abi Daaud danditegaskan oleh as-Suhaili:

"(Wanita tersebut adalah) saudari lvlarhab." Sementara pada riwayat.

al-Baihaqi di dalam ad-Dali-il disetrutkan: "(\flanita itu adalah) putri
dari saudara Marhab."

Tidak hanya az-Zuhri seorang yang mengklaim bahwa wanit:r
tersebut telah masuk Islam. Karene. hal itu juga telah ditegaskan oleh
Sulaiman at-Taimi dalam MagbLzt-rya dengan redaksi:

ot'f i{r e ovJ\ $,oj+;(Jr *ri \i)K e:3 ,:y: \t

;irr .it ill 'i iiS.4) 6b ;i * U') a.iufu ,*rv,

11 .&i;i i*W i?,6 ,jt5 'i;Si'rb\"1a) 6i.,

"Namun jika engkau seorang pendusta, berarti aku membebaskan
manusia darimu. Ternyata sekaranl3 menjadi jelas bagiku bahwasany,r

engkau merupakan seorang yangjrrjur. Aku menjadikan engkau dan

orang-orarlgyanghadir sebagai saksi bahwa aku memeluk agamamu.

Tidak ada ilah yang berhak diibarlahi selain Allah dan Muhamma<l
adalahhamba dan utusan-Nyr.Pera.wi berkata: 'Maka beliau pun pergi
meninggalkannya ketika dia telah :nasuk Islam."'

Kisah Khaibar mengandung banyak hukum, di anraranya:

1) Dibolehkan memerangi orang-crang kafir pada bulan-bulan haranr
dan melakukan penyerangan te::hadap siapa saja yang telah sampai

dakwah kepadany a tanpa terleb ih dahulu memberikan peringatan .

2) Harta rampasan perang dibagi-l>agikan berdasarkan keikutsertaan
seseorang dalam perang.

3) @oleh) memakan makanan yang didapatkan dari kaum musyrikin
sebelum terjadinya pembagian untuk orang yang membutuhkannya,
dengan syarat dia tidak menyinrpan dan memindahkannya.

4) Ketika pasukan bala bantuan dat,rng setelah berakhirnya peperangarr,

maka mereka diberi bagian jika pasukan meridhainya,sebagaimana
yangterjadi pada Ja'far dan kaum Asy'ari. Namun mereka tidalr

ffi Bal 4I: Kambing Beracun Yang Ditugubkzn UntuL Nabi S Di Kbailar



diberi bagian jika pasukan tidak meridhainya sebagaimana yang
terjadrpada Aban bin Sa'id dan teman-temannya. Dengan demikian,

hadits-hadits tersebut dapat dikompromikan.

5) Pengharaman daging himar peliharaan (inak). Binatang apa saja

yang tidak boleh dimakan dagtngnya, maka ia tidak suci walaupun
dengan cara disembelih.

6) Pengharaman menikahi kaum wanita secara mut'ah.

Z) Diperbolehkannya akad musaqah dan muzara'ab.

8) Akad perdamaian dan perjanjian tetap terjadi walaupun dengan

orang-ora ng y ang dicurigai.

9) Siapa saja dari ahli dzirnmah (<afir warga negara) yarLg melanggar

apa saja y ang telah disyaratkan atasnya, maka perjanjianny a batal
dan darahnya halal.

10)Siapa sajayang mengambil sesuatu dari harta rampasan perang

sebelum terjadinyapembagian, maka dia tidak boleh memilikinya,
meskipun dia yangtelah memperolehnya.

11)Kaitannya dengan negeri yarLg ditaklukkan secara paksa, maka

pemimpin boleh memilih antara membagi-bagikannya maupun
membiarkannya.

l2)Diperbolehkan mengusir ahli dzimmab ketrka sudah tidak
dibutuhkan lagi.

l3)Diperbolehkan bersetubuh dengan istri saat dalam perjalanan.

l4)Diperbolehkan memakan makanan Ahli Kitab dan menerima
hadiah mereka.

Mayoritas dari hukum-hukum di atas telah saya sebutkan pada

babnya masing-masing. Allah-lah Pemberi petunjuk kepada kebenaran.

/*v7\,.--4t:2-
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4250. Musaddad telah meriwayatl..an kepada kami: Yahya bin Sa'i,J

meriwayatkan pada kami: Sufyan trin Sa'id meriwayatkan pada kamj:
Abdullah bin Dinar meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu LImar qglr,

dia menuturkan: "Rasulullah ffi mr:nunjuk Usamah sebagai pemimpin
atas satu kaum, namun mereka menghujat kepemimpinannya itu..

Beliau pun bersabda: 'Jika kalian menghujat kepemimpinannya, maka
sungguh sebelumnya kalian pernah menghuj at kepemimp inan ay ahny a

@aid bin Haritsah). Demi Allah, r;ungguh ayahnya itu layak sebaga.i

pemimpin dan dia termasuk orang yalgpaling aku cintai. Semenrara
orang ini (Usamah) termasuk oran;;yang paling aku cintai sepeningga.l
(ayah)nya|'

'1e Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: -L.
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Perkataanz laSri $ l"::i'rgl "PerangZaid bin Haritsah." Lafazh
aSrr dibaca dengan huruf ha dan huruf tsa. Zaid bin Haritsah adalah

maula Nabi ffi dan rya,h dar.:i Usamah brnZaid.

t{ADrni

Di dalam bab ini, al-Bukhari menyitir hadits Ibnu Umar mengenai
pengutusan Usamah binZaid,dan penjelasannya akan disebutkan pada

akhir Kitab " al-Maghizi" .

Adapun bagian redaksi hadits yang berkaitan dengan judul bab

ini terletak pada lafazh: U# ,y \\t Yte'# i-i5;; "Maka sungguh
sebelumnya kalian pernah menghujat kepemimpinan ayahnya

@aid bin Haritsah)."

Sesaat setelah Perang Mu-tah, akan disebutkan hadits Abu Ashim,
dad Yazid bin Abi Ubaid, dari Salamah bin al-Akwa, dia berkata:
((qG iiX:t ,esry E\ e ,2:,:ps ,qV? 'd, -ki*$fiti\:. dt e o:*n "Aku
telah berperangbersama Nabi ffidalamtujuh pepeiangan dan aku juga

pernah berperang bersama Ibnu Haritsah, beliau telah menunjuknya
sebagai pemimpin kami." sepeni itulah, dia menyebutkannya (nama

Zaid binHaritsah) secara mubham (samar).

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Muslim al-Kajji, dari Abu Ashim
dengan lafazh 11UiE ,y{2\:_* U *tV $ *:: t o:yrll "Dan aku
berperang bersama ZaidbinHaritsah dalam tujuh peperangan, beliau
menunjuknya sebagai pemimpin kami."

Demikian pula ath-Thabrani meriwayatkannya dari Abu Muslim
dengan laf.azhnya, dan Abu Nu'aim juga meriwayatkannya di dalam

al-MustakhrajdariAbu Syu'aib al-Harrani, dari Abu Ashim seperti itu.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Isma'ili melalui beberapa jalur,
dari Abu Ashim.

Kitab LXIV:Al-ilaglraa



Saya pun lalu meneliti peperarqan Zaid bin Haritsah yang telair

disebutkan oleh para penulis kit ab al -M agb kzi, dan ter ny ata j umlahny a

mencapai tuj uh peperangan, seb agai m arLa y angdikatakan oleh S alamatL.

Meskipun sebagian mereka menye butkan apa yangtidak disebutka:r

oleh sebagian lainnya.

Perang pertarnd berlangsung paJa bulan Jumadil Akhir tahun 5 [I
di wilayah Najed bersama seratus pengendara.

Perang kedua terjadi pada bulan Rabiul Akhir tahun 6 H di wilaya,r

Bani Sulaim.

Perang hetiga terjadi pada bulan Jumadil Ula tahun 6 H bersama

17O prajurityangmenghadang kafilah Quraisy dan berhasil menawa;r

Abul Ash bin ar-Rabi'.

Perang keempat berlangsung paJa bulan Jumadil Akhir tahun 6 [I
di wilayah Bani Tsa'labah.

Perang helima berlangsung di wilayah Husma el..-1, dibaca dengan

men-dhammah-kan huruf ha dan men-sukun-kan huruf sin denga:
dibaca maqsbur, bersama 500 orang melawan beberapa orang dari Bar:i

Judzam di jalan Syam. Mereka tel,rh membegal Dihyah saat kembari

dari negeri Heraklius.

Perang keenam terjadi di lembah Qura.

Perang hetujuh terjadi ketika menghadapi beberapa orang dari
Bani Fazarah. Saat itu, Zaid bin l{aritsah keluar hendak berdagang

ke wilayah mereka, tiba-tiba beberapa orang dari Bani Fazarahkeluar
menghampirinya. Lantas mereka rnengambil barang bawaannya da:r

memukulinya. Karena itulah, Nabi ffi mempersiapkannya untuJr
memerangi mereka. Ketika itu, Urnmu Qirfah terbunuh,lai;y dibaca

dengan meng-kasrah-kan huruf qaJ-dan men-sukun-kan huruf. ra yang
setelahnya huruf fa. Yaitu Fathimah binti Rabi'ah bin Badr, istri Malik
bin Hudzaifah bin Badr, paman Lryainah bin Hishn bin Hudzaifah.
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Bagi mereka, IJmmu Qirfah adalah seorang wanita yang terhormat.
Ada y angmengatak an, Zaid mengikatn ya pada buntut dua ekor kuda

dan menjalankan keduanya sehingga lJmmu Qirfah menjadi terpotong-
potong. DanZaid menawan putrinya yengcantik jelita.

Ada kemungkinan, perang y 
^ngketujuh 

inilah y engdimaksudkan
oleh al-Bukhari. Dalam hal ini, Muslim telah menyitirpenggalan hadits

darinya dari hadits Salamah bin al-Akwa.

--zM-
r'*Vr\
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Umrah Qadha
Hal ltu Telah Diceritakan Oleh Anas,

Dari Nlabi ffi
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4257. Ubaidullah bin Musa meriwayatkan kepadaku, dari Isra-i1,

dari Abu Ishaq, dari al-Bara' qB, dia berkata: "Saat melakukan umrah
pada bulan Dzulqaidah, penduduk Makkah menolak membiarkan
Nabi ffi memasuki Makkah sebelum beliau melakukan perjanjian
dengan mereka agar beliau dapat bermukim di sana selama tiga hari.

tzt Pxlxsl naskah 1rr1 tertulis: kl-.
122 Dalam naskah 1.e; tertulis: Jl.a;.
r23 Dalam naskah 6ey tenulis: a:,1 .rr.
12a Dalam naskah 1;1 tertulis: .-:,.
r25 Dalam naskah 1ey tenulis: c-:, ta:1.
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Saat perjanjian itu ditulis, mereka menulis: 'Inilah isi perjanjian
Muhammad utusan Allah.' Merel:a berkata: 'Kami tidak mengaku.i

hal ini bagimu. Seandainya kami mengetahui bahwa engkau adalah

utusan Allah, tentulah kami tidak akan melarang engkau melakuka:r

apa pun. Akan tetapi, engkau ac'alah Muhammad bin Abdullah'
Ali berkata: 'Demi Allah, aku tidrk akan menghapus engkau untu.<

selamanya.' Rasulullah M pun mongambil tulisan tersebut-padah;il
beliau tidak dapat menulis-lalu menuliskan: 'Inilah isi perjanjian
Muhammad bin Abdillah, yaitu: ti,lak boleh membawa masuk senjata

ke Makkah selain pedang di dalam sanrngnya; dia tidak boleh keluar

dengan membawa seorang pun da::i penduduk Makkah ketika orang

itu berkeinginan mengikutinya; dan dia tidak boleh mencegah seorang

pun dari Sahabatnya ketika Sahabatnya itu berkeinginan menetap

di Makkah.' Singkat cerita, setelah memasuki Makkah dan temponya
(3 hari) telah berlalu, kaum Quraiq, itu mendatangi Ali seraya berkat:r:

'Katakanlah kepada sahabatmu (l{abi ffi): Keluarlah dari (wilayaL)
kami, karena temponya telah berlalu.' Nabi ffi p*r keluar. Saat ittr,
beliau diikuti oleh putri Hamzah, seraya memanggil: 'Vahai paman,

wahai paman.'Spontan Ali menghampirinya lalu menggamit tangannya

dan berkata kepada Fathimah: 'Arnbil dan bawalah putri pamanmul'
Singkat cerita, Ali, Zaid danJa'f.ar berseteru berkenaan dengan putri
Hamzahtersebut. Ali berkata: 'Al..ulah (ymg berhak) mengambilnya
karena dia adalah putri pamanku.'la'f.ar pun berkata: '(Dia itu) putri
pamanku dan bibinya (dari pihak ibu) adalah istriku.' Zaidpwberkata:
'(Dia itu) putri saudaraku.'AkhirnyaNabi memutuskan, putri Hamzah,

tersebut diserahkan kepada bibinya serayabersabda: 'Bibi (dari pihak ibr)
itu setara kedudukannya dengan ibu.' Beliau bersabda kepada Ali: 'Kamu
bagian dari diriku dan aku bagian dari dirimu.'Beliau bersabda kepada

Ja'f.ar:'Kamu mirip dengan postrrr dan akhlakku.' Beliau bersabda

kepada Zaidz'Kamu adalah sauda.ra dan maula kami.' Ali berkat:r:
'Tidak inginkah engkau menikahi putri Hamzah?'Beliau menjawat,:
'Sesungguhnya dia itu putri saudaraku sesusuan."'
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4252. Muhammad bin Rafi' meriwayatkan padaku: Suraij meriwayatkan
kepada kami: Fulaih meriwayatkan kepada kami. [!

(Al-Bukhari berpindah jalur periwayatan, dia berkata): Muhammad
bin al-Husain bin Ibrahim berkata: Ayahku meriwayatkan kepadaku:
Fulaih bin Sulaiman meriwayatkan kepada kami, dari Nafi', dari
Ibnu Umar u#: "Rasulullah ffi keluar dalam rangka ibadah umrah.
Namun orang-orang kafir Quraisy menghalangi beliau dari Baitullah.
Akhirnya beliau menyemb ehh hadyu beliau dan mencukur kepala
beliau di Hudaibiyah. Beliau pun mengadakan perjanjian dengan mereka

bahwa beliau bisa melakukan umrah tahun depan, beliau tidak boleh
membawa senjata ketika memasuki wilayah mereka selain pedang,

1r.; tertulis: LSs.126

127

t28

129

Dalam naskah
Dalam naskah
Dalam naskah
Dalam naskah

1;1 terculis: g.,19.
t.,l tenulis: Jlt r=!.
rol tidak tenuli5: J\,.
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dan beliau tidak boleh bermukim di Makkah kecuali selama mereka

menginginkan. Singkat cerita, bel,au melakukan umrah pada tahu:r
berikutnya. Beliau memasuki Makliah, sebagaimana beliau melakukan
perdamaian dengan mereka. Ketika beliau telah bermukim di sana

selama tiga hari, mereka memerintahkan beliau agar keluar. Belia,"r

pun keluar."

@qTPIILBAB
Perkataan: l).2;St l# |Ul "B;.b: Umrah Qadha." Sepeni itula,n

disebutkan pada naskah riwayat mayoritas penyalin. Sementara pada

naskah riwayat al-Mustamli seora.ng disebutkan: "Perang Qadha'."
Namun riwayat yangpertamalah (umrah qadha) yang lebih tepat.

Menurut para ulama, argument asi statusnya sebag ai perangbahwa
Musa bin Uqbah menyebutkan d,rlam al-Maghizt, dari Ibnu Syihab
bahwa beliau ffi keluar dengan st:njata lengkap dan siap berperang
karena khawatir orang-orang Qurrrisy berkhianat. Berita itu pun lalu
sampai kepada mereka, sehingga mereka ketakutan. Maka Mukarriz
menemui beliau dan mengabarkar. bahwa beliau tetap berada di ata.s

perjanjian danagar beliau tidak menrasukinya dengan membawa senjata

selain pedang di dalam sarungnya. Sesungguhnya beliau keluar dalarn

kondisi demikian karena berhati-hati. Beliau pun mempercayaihal itu
dan menyerahkan persenjataan kt:pada sekelompok Sahabat di luar
Tanah Haram hingga beliau kembali.

Penyebutan perang bukan berarti terjadi pertempuran. Ibnul Atsir
berkata: "Al-Bukhari memasukkan llab "LImrah Qadha" ke dalam Kitab
"al-MaghAzl" karena ialah yang menyebabkan Perang Hudaibiyah."

Masih diperselisihkan mengenrd penyebab penamaannya dengan
umrah qadha. Ada yang mengatakan: "Yang dimaksud adalah tulisan
yang ditulis saat terjadinya perda:rtaian antara kaum muslimin da'n

kaum musyrikin di Hudaibiyah.Ivlaka yangdimaksud dengan qadh;r'
adalah keputusan yang dihasilkan oleh perdamaian tersebut. Karena
itulah, ia dinamakan pula dengan rrmrah qadhiyyah."

ffi Bal 45: Umrab Qt2ba
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Ahli bahasa berkata: "Ungkapan (e3V iVV') ,ili,V U>ti ;Uyy
artinya. dia membuat perjanjian dengan Fulan dan dia memberinya
ganti." Sehingga, kata Iyadh, penamaannye tersebut disebabkan oleh
dua perkara dandia mengunggulkan afti yangkedua (yaitu pemberian
ganti), yaitu penamaannya sebagai qishash. Allah \H berfirman:

{ @ i*t},s ryi ;l\ig jit(y
" Bulan haram dengan bulan haram, dan (terbadap) sesuatu yang
dibormati.... 130' (QS. Al-Baqarah l2l: 19a)

As-Suhaili berkata: "Penamaanrlyadengan umrah qishash itu lebih
baik, karena ayat ini tunrn berkenaan dengan hal itu."

Saya berkata: Demikianlah yangdiriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan
Abd bin Humaid dengan sanad ytng shahih, dari Mujahid. Hal ini
pula yang ditegaskan oleh Sulaiman at-Taimi dalam kitab Maghizt-nya.

Ibnu Ishaq mengatakan: "Telah sampai kepada kami berita dari
Ibnu Abbas ...." Lantas dia menyebutkan hadits serupa. Hadits ini
disebutkan secara mausbul oleh al-Hakim di dalam kitab al-Ikltl dari
Ibnu Abbas, akan tetapi pada sanadnyaterdapat al-\7aqidi.

As-Suhaili berkata: "Dinamakan umrah qadha, karena saat itu
beliau melakukan perjanjian dengan orang-orang Quraisy. Bukan
karena ia sebagai qadha' dari umrah yang dulu beliau telah dihalangi
melakukatnya, karena umrah yang dulu itu tidaklah batal sehingga

wajib mengqadha'nya, justru ia adalah umrah yang sempurna.
Karena inilah, para ulama menghitung umrah yang dilakukan Nabi
menjadi empat, sebagaimana telah ditetapkan dalam Kitab "al-Hqj.

Ulama lainnya menyatakan: "Justru ia adalah qadha' dari umrah
yan1peftama dan umrah Hudaibiyah termasuk dalam hitungan umrah
yangbeliau lakukan, karena pahalanyatelah ditetapkan, bukan karena

umrah tersebut sempurna dilakukan."

rr0 Dalam naskah (.r) dan naskah 1.ey ditambahkan: ueLai.

Kital LXIV: Al-Magbazi ,im



Perbedaan pendapat ini berdasarkan perbedaan terkait kewajibar.
mengqadha'bagi orang yangmelakukan umrah, namun dia dihalang;,

untuk sampai ke Baitullah.

Jumhur berpendapat: "Dia wajib menyembehh badyu dan tidak:

wajib mengqadha'nya." Pendapat sebaliknya diriwayatkan dar..

Abu Hanifah. Terdapat satu riwayat dari Ahmadyang menyatakar,

bahwasanya orang tersebut tidak wajib menyembelih hadyu dar..

juga tidak wajib qadha'. Namun tt:rdapat riwayat lain darinya yan1;

menyatakan bahwa orang itu wajib menyembehh hadyu dan qadha'.

Hujjah jumhur adalah firman-Nya \W:

( @ ...,t;.L\'u #\G i$,5!i... ),
"... Tetapi jiha hamu terkepung (oleh musuh), maka (sembelihlah) badya'

yang mudah didapat.... " (QS. Al-Bac arah l2): 196)

Sementara itu, hujjah Abu Hanifah bahwa umrah tersebut wajiL'

dilakukan, maka ketika dia dikepung, maka dia boleh menundanya

Namun ketika tidak lagt ada peng€pungan, maka dia melakukannye'

dan tahallul yang terjadidianraradra ihram itu tidak berkonsekuens;
gugurnya qadha'. Sementara hujjah ulama yang mewajibkan qadha'

adalah apa yang telah dilakukan para Sahabat, mereka menyembelih.
hadyu di tempat mereka dihalangi dan melakukan umrah di tahun
berikutnya serta membawa hadyu l,:embali.

Abu Dawud meriwayatkanmelzrlui jalur Abu Hadhir, dia berkata,
"Ketika melakukan umrah, aku dikepung. Maka aku pun menyembelih
hadyu dan bertahallul. Kemudian pada tahun berikutnya aku kembali
Ibnu Abbas berkata kepadaku: 'Se:'ahkanlah hadyu, karena Nabi #;
memerintahkan hal itu kepada parz. Sahabat beliau."'

Sementara hujjah ulama yang tidak mewajibkannyabahwa tahallul
yangmereka lakukan karena penge rungan itu tak bergantung kepada.

penyembelihan badyu. Akan tetapi beliau memerintahkan kepada

orang yangmembawa hadyu agar menyembelihnya dan kepada orang
yangtidak membawa hadyu agar mencukur rambut.
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Namun mereka semua berdalil dengan lahirian hadits-hadits ulama
yangmewajibkan keduanya (qadha' dan badyu).

Ibnu Ishaq mengatakan: "Nabi ffi keluar pada bulan Dzulqaidah
sepefti pada bulan ketika beliau dihalangi oleh kaum musyrikin untuk
melakukan umrah qadha sebagai pengganti dari umrah yang dahulu
beliau dihalangi oleh mereka untuk melakukannya." Demikian halnya

disebutkan oleh Musa bin Uqbah, dari Ibnu Syihab dan oleh Abul Aswad,

dari Urwah dan Sulaiman at-Taimi dalam al-Magbkzt mereka bahwa

beliau ffi keluar melakukan umrah qadha di bulan Dzulqaidah.

Ya'qub bin Sufyan meriwayatkan dalam Tartkb-nya dengan sanad

yang hasan, dari Ibnu LImar, dia berkata: *umrah qadhiyah terjadi
pada bulan Dzulqaidah tahun 7 H."

Disebutkan di dalam kitab al-MaghAzi karya Sulaiman at-Taimi:
"setelah kembali dari Khaibar, beliau menyebarkan beberapa peleton
pasukan, sementara beliau menetap di Madinah. Hingga ketika
tiba bulan Dzulqaidah, beliau berseru di tengah-tengah manusia:
'Hendaklah kalian bersiap-siap melakukan umrah."'

Ibnu Ishaq berkata: "Ikut keluar bersama beliau orang-orargyang
dahulu dihalangi melakukan umrah tersebut kecuali orang-orangyang
telah meninggal dunia atau mati syahid."

Dalam al-Ikltl, al-Hakim berkata, "Telah mencapai derajar mutawatir
hadits-hadits yang menyatakan bahwa ketika tiba bulan Dzulqaidah,
beliau ffi memerintahkan para Sahabat beliau agar melakukan umrah
sebagai qadha' dari umrah mereka dan agar tidak seorang pun dari
mereka yangterlambat menyaksikan perjanjian Hudaibiyah. Mereka
pun keluar kecuali orang-orangyangtelah mati syahid. Dan ikut pula
bersama beliau beberapa Sahabat lainnya untuk melakukan umrah.
Sehingga mereka berjumlah dua ribu orang selain kaum wanita dan

anak-anak. Umrah tersebut juga dinamai umrah sbulh (perdamaian)."

Saya berkata:ladi, umrah tersebut memiliki empat nama, yaitu:
umrah qadha, umrah qadhiyah, umrah qishash, dan umrah perdamaian.

Kita,b LXIV : Al-ilagt azi ...' (}



Perkataan I l:M*6iV dt ,y ,fii',551"Hal itu telah diceritakan

oleh Anas, dari Nabi g.';Sebilumnya di dalam Ta'liq at-Ta'ltq, saya

telah menjelaskan bahwa y^ngdimaksud adalah hadits Anas mengenai

jumlah umrah yangdilakukan Nal>i ffi. Hadits ini telah disebutkan

secara mausbul dalam Kitab "al-Haji". Namun kemudian, menurutku.

saat ini bahwa yangdimaksudkan oleh al-Bukhari dengan hadits Anas,

adalah hadits yangdiriwayatkan oleh Abdurrazzaq, dariAnas melaluj

dua jalur. Salah satunya adalah rivrayat Abdurrazzaq, dari Ma'mar.

dari az-Zthri, dari Anas bahwa saat umrah qadha, Nabi ffi memasuki

Makkah, sementara Abdullah bin R.awahah bersenandung di hadapan

Nabi ffi:
Hai kaum kafir, menyingkirlah dan jalan beliau

sungguh Ar-Raf;min telab menurunkan dalam Kitab-Nya
bahua sebaik-baik pEeratlgdn adalah di jalan-Nya

k ami rnernerdngi kalian berdasark an penafsirannyd

sebagaimana kami rnernerangi,balian berdasarkan Kitab-Nya

Hadits tersebut di atas diriwayatkan oleh Abu Ya'la melalui jalur
Abdurrazzaq. Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani.
dari Abdullah bin Ahmad, dari ayahnya, dari Abdurrazzaq, namun

saya tidak menemukannya dalam Musnad Abmad. Hadits itu juga.

diriwayatkan oleh ath-Thabrani secara 'ali,darilbrahim bin Abi Suwaid.

dari Abdurrazzaq. Melalui jalur ini pula, hadits ini diriwayatkan oleh

al-Baihaqi dalam ad.-Dali-il. Al-Baih rqi juga meriwayatkannya melaluj
jalur Abul Azhar, dari Abdurrazi',aq dengan menyebutkan bagian

pertama dari rajaz (brit) tersebut da n dia berkata setelahnya:

Hari ini kami memukul kal,ian berdasarhan Kitab-Nya
dengan pukulan yang dapat mmgbiLtngkan kepala dari tempat tidurnya

dan membuat seorang keha.;ib melupakan keh,asibnya

anhai Rabb, sungguh aku nrcmpercayai perkatd.d.nnyd.

Dalam al-Afrid, ad-Daruquthni berkata:'Hadits ini diriwayatkan
seorang diri oleh Ma'mar, dari az-Zuhri dan juga diriwryatkanseorang
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diri oleh Abdurrazzaq, da:-i Ma'mar.' Saya berkam: Hadits ini juga

diriwayatkan oleh Musa bin Uqbah dalam al-Magbizt, dari az-Zuhri,
tetapi dia tidak menyebutkan Anas dan pada riwtyatnya disebutkan
setelah perkataannya:

Sungguh Ar-Rabmin telah menurunkan dalam Kitab-Nya
pada lembaran-lembardn ydng dibacakan hepada Rasul-Nya

Ibnu Ishaq menuturkan dari Abdullah bin Abi Bakr bin Hazm, dia
berkata: "Telah sampai kepadaku kabar ...." Lalu dia menyebutkan
hadits tersebut dan menambahkan setelah perkataannya:

\Vabai Rabb, sunggub ah,u mempercayai perkatad.nyd

sunguh aku melihat kebenaran dalam penerimaan?t)d

Dalam Muhbtashar as-StraD, Ibnu Hisyam beranggapan bahwa
perkataan: " Kami memerangi halian berdasarkan pmafsirann)a" hingga
akhir syair termasuk ucapan Ammar bin Yasir y^ngdilontarkannye
saat Perang Shiffin. Ibnu Hisyam berkata: "Hal itu dikuatkan oleh
kenyataan bahwa kaum musyrikin tidak mau mengakui al-Qur-an.
Sesungguh nya yangberperang berdasarkan penafsiran hanyalah orang
y ang mengakui al-Qur-an. "

Jika riwayat tersebut di atas shahih, maka tidak adayangmelarang
mengucapkan hal itu. Karena asumsi dari pendapat Ibnu Hisyam: "Kami
rneff'rera.ngi kalian berdasarkan penafsirannyA", yakni hingga kalian
tunduk kepada penafsiran tersebut. Atau ada kemungkinan asumsi
dari ungk apani " Kami rnernerdngi halian berdasarkan penafsirannyd",
yakni kami belum memahaminya hingga kalian masuk ke dalam perkara
yang kami geluti. Ketika riwayat tersebut shahih dan mengandung
beberapa makna seperti itu, maka gugurlah kontradiksi tersebut.

Jika memang itulah riwayat yang berkenaan dengannya, maka
jelaslah bahwa ungkapan:"Hari ini kami memukul halian berdasarkan
penafsirannya" adalahucapan Ammar, dan keliru jika ia adalah ucapan
Ibnu Rawahah, karena saat lJmrah Qadha tidak terjadi baku hantam
mauPun PePerangan.
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Berdasarkan masing-masing dari keduanya, yaflg merupakan
riwayat yang shahih, yaitu ungkapm:

Kami ff1efflerdngi k alian b erdasark an penafsirannya
s ebagaimana kami nlenxerangi k al ian berdasarkan Kitab-Ny a

Dan, ia memberikan isyarat kt:pada keterangan yang telah lalu.
Tiada yang menghalangi jika Amnrar bin Yasir membuat peribahas:r

dengan rajaz ini dan menyusun laf.azhtersebut.

Adapun maksud ungkapan: "Kermi lnernerd.ngi kalian berdasarkan

Kitab-Nya", yakni pada masa Nabi M y^ng telah berlalu. Sementar:r
maksud dari ungkapan: "Hari ini ieami memukul kalian berdasarkan
penafsiranfrld", yakni saat ini.

Dibolehkan men-sukun-kan huruf ba (p,adalafazh sj:X) karenir
dartrat syair. Bahkan ia adalah cara membacanya menurut pendapat
yangmasyhur, ualli,bu a'lam.

Sementara riwayat yang kedua merupakan riwayat Abdurrazzaq,
dariJa'far bin Sulaiman, dari Tsabit, dari Anas yang diriwayatkan
oleh al-Bazz r yangmenyatakan: "'fang meriwayatkan hadits ini dari
Tsabit hanyalah Ja'far bin Sulaimar. Riwayat ini juga disebutkan oleh
at-Tirmidzi dan an-Nasa-i melalui jalur Abdtrrazzaqdengan laf.azh:

cr +f ^4 ,tzilt t# ,i * p::14^stp jr\t 3l t,
,&i;'rk, # *q;;;tV,,

*3;$ & :4* iA\ * #,p )K\ 6 \y
t);FMl &! {. ,tutsrql **vF

# gi 1a4&!^lv" itt W &4 c#,a;g't Gl t.i ,i*c'i ita;'

L;\'t{s,P U'^e F l"nr,$, g\'i i\13 e}4\ J* iut

((...-gi]t f b,&,
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"Saat Umrah Qadha, Nabi ffi memasuki Makkah, sementara Abdullah
bin Rawahah berjalan di depan beliau sambil bersenandung:

Hai kaum kafi,r, menyingkirlah dari jalan beli,au

hari ini kami memukul kalian berdasarkan hwkwm Kitab-Nya
dmgan pukulan yang dapat menghilanghan hepala dari tempatnya

dan membuat seord.ng kekasih melupakan kekasibnya

Spontan lJmar berkata kepadanya: 'Hai Ibnu Rawahah, apakah di
hadapan Rasulullah ffi dan di Tanah HaramAllah kamu melantunkan
syair tersebut?' Nabi ffi bersabda kepadanya:'Hai Lfmar, biarkanlah
dia. Sungguh dia lebih cepat berada di tengah-tengah musuh dartpada
lemparan anak panah."'Ar-Tirmidzi berkata: "(Ini) hadits hasan gbarib.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abdtsrrazzaq, dari Ma'mar, dari
az-Zuhri, dari Anas seperti itu." At-Tirmidzi melanjutkan: "Sementara
di selain hadits ini, kisah tersebut dilakoni oleh Ka'ab bin Malik dan
ia lebih shahih, karena Abdullah bin Rawahah terbunuh di Mu-tah,
sementara umrah qadha terjadi sebelum itu."

Saya berkata: Pernyataan at-Tirmidzi di a:.as adalah suatu yang
sangat mengherankan dan suatu kekeliruan yang tidak dapat diterima.
Saya tidak mengerti, bagaimana mungkin hal itu terjadi pada diri
at-Tirmidzi, padahal dia memiliki pengetahuarL yang mumpuni,
selain itu pada kisah umrah qadha terdapat perseteruan antaraJa'f.ar,
saudaranya, Ali danZaid bin Haritsah terkait dengan putri Hamzah,
sebagaimana akan disebutkan pada bab ini. Sementara Ja'f.ar,Zaid dan
Ibnu Rawahah terbunuh di satu tempat, sebagaimana akan disebutkan
sesaat lagi. Bagaimana hal seperti ini tidak diketahui olehnya-yakni
oleh at-Tirmidzi?

Tak lama kemudian, saya mendapati dari sebagian ulama bahwa
hadits Anas yangterdapat pada at-Tirmidzi menyatakan bahwa hal itu
terjadi ketika penaklukkan Makkah. Jika memang seperti itu, maka
kontroversinya cukup beralasan. Akan tetapi kenyataanyang dijumpai
berdasarkan tulisan al-Karukhi, perawi at-Tirmidzi, adalah apa yang
telah disebutkan di atas. WallA.bu a'lam.
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Hadits ini telah dishahihkan ok'h Ibnu Hibban melalui dua jalur,

Namun yang mengherankan, bag,rimana mungkin al-Hakim tidah:

menyebutkannya dalam kitab Mustadrak-nya, padahal jalur pertamzr

telah memenuhi syarat al-Bukhari ian Muslim dan jalur kedua telatL

memenuhi syarat Muslim karena adtnyaJa'far (perawi hadits tersebut),

HADNS

Selanjutnya, pada bab ini al-Bukhari menyitir tujuh hadits, yaitu

Hadits pertama (no. 4251):

Hadits al-Bara' bin Azib.

Perkataan: lzl.,;ll #] "Dari al-.Bara'." Disebutkan pada riwayat.

Syu'bah, dari Abu Ishaq: GVf,\ LLr;ll'Aku mendengar al-Bara'."
Al-Bukhari meriwayatkannya dalarn Kitab "ash-Shulh".

Perkataan: [giJ..ijr ,:t e fu6,& &, #t -#t) "Nabi ffi melakukarr
umrah di bulan Dzulqaidih." Yakr,i pada tahun 6 H.

Perkataan {i1a.;,6-6i1 "Me-biarkem beliau." Lafazhini dibaca dengan

mem,fatbab-kan huruf dal. Aninya, membiarkan beliau.

Perkataan: h,(ii$titir 
'&:)i ;[ 'i,'i,it3,Fl "Hi"gga beliau melakukan

perjanjian dengan mereka agar beli,ru dapat bermukim di sana selam:r

tiga hari." Yakni di tahun berikutnya. Hal ini ditegaskan pada hadits
Ibnu Umar setelahnya. Penyebab perjanjian ini telah diuraikan saar:

membahas hadits al-Miswar dalam Kitab "asy-Syur0th".

Perkataan: t+ufj| $ Aq "Saat perjanjian itu ditulis." Seperti
itulah, lafazh;f dibr.a dengan men-dhammah-kan kaf,berasal dari
la{azh cK dalam bentuk bina'lil n,,ajbul. Sementara yangdisebutkan
di naskah riwayat mayoritas adalah lrK dengan shighahjamak.

Hadits ini telah disebutkan dal;rm Kitab "al-Jtzyah" melalui jalur'

Yusuf bin Abi Ishaq, dari Abu Isb:rq dengan redaksi sebagai berikut:
((Cu ei G W y$\'#,:iLir-',t!rt "Maka Ali bin Abi Thalib mulaL
menulis persyarata t y 

^ng 
terj adi di antara mereka. "
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Sementara itu, disebutkan pada riwayatSyu'bah: N\5lili f.* 6n
"Ali menulis suatu perjan1ian di antara mereka."

Disebutkan pada hadits al-Miswar:

"Perawi berkata: Lantas Nabi ffi memanggil juru tulis dan bersabda:
'Tulislah Bismill2,birrabminirrabtm.' Suhail berkata:'Demi Allah,
aku tidak mengetahui apa itu Ar-RahmAn. Akan tetapi, tulislah:
Bismih,a Allibumma, sebagaimana yang biasa kamu tulis.' Kaum
muslimin kemudian berkata: 'Kami tidak akan menulisnyal3l selain

BismillAhirrahmhnirrabtm.' Namun Nabi ffi bersabda:'Tulislah
Bismika Allibumma'."

Hal serupa disebutkan pada hadits Anas secara ringkas, laf.azhnya:

;J1t\ 4l 14 ;3i ,i\$ +Krr iq,:vaiy irst v'i it5 lt
d-ili i$S;ey qiiy $W JLl\\Ii,j;t i\a1r-J\
il \iJ<-i .i 'i,rl."jr 

jLE ,#4 e:3 *( ,"a' d;\
I

<<.pllt A;U,+<i :-x,,,1&,iirp IrFt i\13,el-.-}\ ,F}\Ji,l ,=4

o. to )ro.)

'f G,,|*i & 'ib,t',;nii, lrFt t;ita \33 -3i 
))

i\33 ,f.11 gJ;rl int r^,} ,#i-,(F. -i^^e,^tp irist itA
;!r 4rr F.h U 6)bY,!W

tt'iiil d;\,
"Bahwa orang-orang Quraisy melakukan perdamaian dengan Nabi ffi.
Suhail bin Amr berada di tengah-tengah mereka. Nabi ffi bersabda

kepada Ali:'Tulislah BismillA.hirrabminirrahtm.' Suhail berkata:
'Kami tidak mengetahui apa itu Bismillihinabmininabtm. Akantetapi
tulislah apayang kami ketahui, yaitt Bismiha Alli.humma."'

rI Dalam naskah 1r"y dan naskah (,i) tertulis: Ir,'.-+ \l
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Sementara itu, disebutkan di dalam riwayat al-Hakim dari hadits

Abdullah bin Mughaffal:

aiS ,fr]\ ;;J 11\ 4,1 F4 +rfi :';14,{..n[i, ,#t irii ll
d;\,J-Ki ,i\fi,:,f Yq:,+s € Si,i\B r\ W

I

g.,-:S*,fijjt
"Nabi ffi bersabda:'Tulislah Bismilli.birrabminirrahtm.' Tiba-tiba
Suhail menahan tangan AIi seraya berkata: 'Tulislah apa yang kami
ketahui dalam perjanjian kami.' Maka, beliau ffi bersabda: 'Tulislah

Bismika Alldhumma.' Ali pun menlrlis(nya)."

Perkataan: [[i] "Inilah." Yairu isyarat kepada apa yang ada

di dalam pikiran.

Perkataan:lu,>u 6] "Isi perjanlian " Yaitu sebagai khabar yang
menjelask annya. Disebutkan dalanr naskah riw ay at al-Kusymihani:

11\1LltJ \; l-rn;y "Inilah isi perjanjiann'.ra dengan kami." Ini adalah suatu

kekeliruan. Agaknya setelah melihat perkataan' 5l3r "Tulislah kalian",
al-Kusymihani beranggapan bahwa ),ang dimaksud adalah orang-orang

Quraisy. Padahal tidaklah demikian, justru yang dimaksudkan adalah

kaum muslimin. Meskipun juru tulisnyahanyasatu orang, penisbatan

hal itu kepada mereka bersifat majazi.

Pada hadits Abdullah bin Mughaffal tersebut di atas, disebutkan:

( .:ak.pi +' irrr',U e-;u rr;,-9* y

"Lantas Ali menulis: 'Inilah isi perjanjLan antara Muhammad utusan
Allah dengan penduduk Makkah."'

Perkataanr tr*t cn'p'lUttit "Mereka berkata: Kami tidak mengakui
hal ini bagimu." Hadits ini telah disebutkan dalam Kitab "ash-Shulh"

dengan sanad yang sama dengan lafazh: (VYi SWll "Mereka berkata:

Kami tidak mengakuiny^." Yakni kenabian.
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Perkataan: [qi 'r)GA \i +rrl j;: a;i * il "Seandainya kami
mengetahui bahwa engkau adalahutusan Allah, tentu kami tidak akan

melarangmu melakukan apa pun." Al-Bukhari menambahkan dalam
riweyat Yusuf: tt3[*jtJyll "Dan tentulah kami akan membaiatmu."

Disebutkan pada riwayat an-Nasa-i, dari Ahmad bin Sulaiman, dari
Ubaidullah bin Musa, guru al-Bukhari dalam hadits ini: 11iii;3\Il1[yy
"Tentulah kami tidak akan menghalangimu dari rumah-Nya."

Disebutkan pada riwayat Syu'bah, dari Abu Ishaq, redaksi berikut:
((.r$tii 'l b\ &;r d Sn "Seandainya engkau utusan Allah, tentulah
kami tidak akan memerangimu."

Sementara itu disebutkan pada hadits Anas: tt3ffill "Tentulah
kami akan mengikutimu." Dan disebutkan di dalam hadits al-Miswar:

113r:lr5 
.i; nlr jL --:)\3\-r^rv 

)ir\ in) 4i'&$ i +tl1* G ji:" jU;t
"Suhail bin Amr berkata: 'Demi Allah, seandainya kami mengetahui

bahwasanya engkau adalah utusan Allah, tentulah kami tidak akan

menghalangimu dari Baitullah dan kami tidak akan memerangimu."

Pada riwayat Abul Aswad, dari Urwah di dalam kitab al-Maghizt:

xil\i&r\A..4i u:;\ it"r)\t!,!)#. itay "Suhail berkata: 'Berarri kami
telah menzalimimu jika kami mengakui kenabianmu sementara kami
menghalangimu'."

Pada hadits Abdullah bin Mughaffal, tertera: q1fi2aS ollv:Jb -ily
"Sungguh kami telah menzalimimu jika engkau seorang Rasul."

Perkataan: [1lrl # G 
"fi 

eti :ail "Akan tetapi engkau adalah

Muhammad bin Abdillah. " Disebutk an pada riw ay at Yusuf, juga pada

hadits al-Miswar dan juga pada riwayatZakariya, dariAbu Ishaq yang
terdapat pada riwayat Muslim' 11,-5t ,ASn "Akan tetapi tulislah."

Disebutkan pada hadits Anas dan juga pada hadits mursal Urwah:
((d&i 'r\t, 6:Lt $t ,F:;; "Akan tetapi tulislah namamu dan nama

ayahmu."
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Al-Bukhari menambahkan pada hadits Abdullah bin Mughaffal:

11..;Eir ,+ G it *; G ''bJ # erb u l$..-ift 'jti!;; "Maka beliau

bersabda: 'Tulislah: Inilah isi perjaniian Muhammad bin Abdillah bin
Abdil Muththalib."'

Perkataan I l#t ifi €t ,#i6 ;il "Kemudian beliau ffi bersabda

kepada Ali: 'Hapuslah (tulisafi:) utusa:nAlkh.'" Yakni, hapuslah kata ini
yang tertulis di perjanjian tersebut. lJi pun berkata: (('ii a;,*iti+b'ill
'Tidak, demi Allah, aku tidak ak'rn menghapus (nama)mu untuk
selamanya." Disebutkan pada riwayat an-Nasa-i melalui jalur Alqamah
bin Qais, dari Ali, dia berkata:

eV u tG ,.Lli(s ##ir ?';i6,&!;iiv #t +K&3yy
Jrir'6 u rirr &r, ri * I,1,ju:.j';5,ri,r Ji\ sgJ r{L
+f i ,G)Ai X, olt:)G,t^i,i, ,!)\ J;) iutl *,-M \GA

11 .uil.:i 'i
"Saat perjanjian Hudaibiyah, aku a<lalah juru tulis Nabi ffi. Saat aku
menulis: 'Inilah isi perjanjian Muharr.mad utusan Allah.'suhail berkata:
'Seandainya kami mengetahui bahrva dia itu utusan Allah, tentulah
kami tidak akan memeranginya. Haruslah kata itu.' Aku pun berkata:
'Demi Allah, dia itu memang utusan Allah ffi. Meskipun kamu tidak
setuju, demi Allah, aku tidak akan rnenghapus kata itu."'

Agaknya Ali memahami bahwa perintah beliau kepadanya untuk
melakukan penghapusan itu bukanlzrh perintah wajib sehingga dia pun
menolak untuk melaksanakannya.

Disebutkan pada riwayat Yusuf setelahnya:

,jv .t'xi i\;.ii.f JXb 
.i ,jrii ,ti:t ji, et ,F. jr;i lt

U-a/

K .t\'sa*tr;,KV irlt \t 1;\:l ;5G,*-rG
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"Beliau ffi bersabda kepada Ali: 'Hapuslah ftata) utilsdn Allah.' Ali
berkata: 'Tidak, demi Allah, aku tidak akan menghapusnya untuk
selamanya.' Beliau ffi bersabda: 'Perlihatkanlah kata itu kepadaku.'
Ali pun memperlihatkannya kepada beliau, beliau lantas menghapus

kata:'Rasulullah' (utusan Allah) dengan tangan beliau sendiri."

Hal serupa terdapat dalam riwayat Zakartya yang terdapat pada
Muslim dan pada hadits Ali yang terdapat pada an-Nasa-i dan dia
menambahkan: u']:,, e3\: Wu:;, ,\i)i ,ii Jlv\ ,jq1; "Dan beliau
bersabda: 'Ingatlah, hal serupa akan terjadi pada dirimu dan kamu
akan melakukannya meskipun dalam keadaan terpaksa'." Beliau ffi
mengisyaratkan kepada apayangakan dialami oleh Ali pada peristiwa
Arbitrase dan hal itu terbukti.

Perkataan:

35,1^lL or\i;.ti;-**i,JH-'&,A, +g-it M^e.fiip *t 3;: tl?l
[l,ur+0, Cr+

"Rasulullah ffi pun mengambil tulisan tersebut-padahal beliau tidak
dapat menulis-lalu menuliskan: 'Inilah isi perjanjian Muhammad bin
Abdillah." Hadits ini telah disebutkan dalam Kitab "ash-Shulh" dari
Ubaidullah bin Musa dengan sanad ini dan di dalamnya tidak terdapat
redaksi ini: 11(j2-i &;Jll "Beliau tidak dapat menulis." Karena
inilah, seorang ulama muta-akhkhirin mengingkari Abu Mas'ud yang
telah menisbatkan riwaytt ini kepada takhrijal-Bukhari. Lebih lanjut
dia berkata: "Kata ini tidak terdapat pada riwayat al-Bukhari maupun
riw ay at Muslim. " Ini memang sepe ni y an1 dikat akan ny a dari Muslim
yarLgtelah meriwayatkannya melalui jalur Zakariya bin AbiZa-idah,
dari Abu Ishaq dengan lafazh:(Grrl +.c G\,,:3$6r.^1i \ij\ft il'6yy "Lantas

Ali memperlihatkan letak kata itu, lalu beliau menghapusnya dan
menuliskan' (IVluhammad) putra Abdullah."'

Saya telah mengetahui keabsahanlafazh itu terdapat pada riwayat
al-Bukhari. Laf.azh itu juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Ahmad
bin Sulaiman, dari Ubaidullah bin Musa sama seperti yangada di sini.
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Laf.azh tersebut juga diriwayatl(.an oleh Ahmad, dari Hujain bir:

al-Mutsanna, dari Isra-il dengan lafz.zh:

);r3\ft +tgl - &3- oi'.a .Ar- +6r'u;k 1';

(( .+l +)L G'^3.1 #L 6bV\; lG :-sa4c:;dg $',
"Lantas beliau mengambil tulisan tt:rsebut, padahal beliau tidak dapat.

menulis, lalu pada posisi lafazh: tr'.asulullah ffi, beliau menuliskan,

'Inilah isi perjanjian Muhammad bin Abdillah."'

Abul Valid al-Baji berpedoman,lengan lahiriah riwayat ini, hinggzt

dia mengklaim bahwa Nabi ffilahyangtelah menulis dengan tangarr

beliau setelah sebelumnya beliau tiCak dapat menulis. Karena itulah,
ulama Andalusia pada masanya m€nghujat dan menuduhnya zindiq,

Apa yangtelah dikatakannya itu me nyelisihi al-Qur-an. Sampai-sampa i

seorang dari mereka bersyair:

Aku berlepas diri dari orangyang telah menukar dunia dengan akhirat

dia berkata bahwa Rasulullab dapat menulis

Lalu penguasa pada saat itu mengumpulkan mereka. Al-Baji pun
membela diri atas mereka dengarL pengetahuan yang dimilikinya,
dia berkata kepada penguasa: "H,il ini tidak bertentangan dengan

al-Qur-an. Justru ia diperoleh dari ma/hum (pemahaman) al-Qur-an,

karena nafi. (tidak dapat menulis) tersebut dibatasi dengan mas:r

sebelum tunrnnya al-Qur-an. Dalanr hal ini, Allah \H telah berfirman:

4 <+;?,,1&;7; $n.*t'ii *{Y;g"Dan enghau (Mubammad,)

tidak pernab membaca sesudtu Kita'b sebelum (al-Qur-an) dan engkar,t

tidak (pernab) menulis sudtu Kttab dengan td.ngd.n kd.nd.nmu."
(QS. Al-'Ankab0t l29l: a8) Namun setelah terbukti ke-ummi-an beliau

dan hal itu menetapkan kemukjizatan beliau serta aman dari keraguarL

dalam hal itu, maka tidak ada yang menghalangi jika beliau pandar

menulis setelah itu tanpa belqar, sehingga hal itu merupakan mukjiza,:
yanglain."
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Ibnu Dihyah menyebutkan bahwa ada sejumlah ulama yang sepakat

dengan pendapat al-Baji tersebut. Di antara mereka adalah gurunya,
Abu Dzar al-Harawi, Abul Fath an-Naisaburi dan ulama lainnya yang
berasal dari Afrika dan negeri lainnya. Bahkan untuk itu sebagian

mereka berhujjah dengan hadits yang diriwayakan Ibnu Abi Syaibah

dan Umar bin Syabah melalui jalur Mujahid, dari Aun bin Abdillah, ia
berkata: (\fi 6 ,F Lare,^tg titt i;.11; \iyy "Tidaklah Rasulullah ffi
wafat sebelum beliau bisa menulis dan membaca." Mujahid berkata:
"Lantas aku menyebutkan hadits itu kepada asy-Sya'bi dan ia berkata:
'Benar, sungguh aku pernah mendengar orang menyebutkan hal itu."'

Ibnu Abi Syaibah dan Umar bin Syabah juga meriwayatkanmelalui
jalur Yunus bin Maisarah, dari Abu Kabsyah as-Saluli, dari Sahl

bin al-Hanzhaliyyah: "Nabi ffi memerintahkan Mu'awiyah agar
menulis untuk al-Aqra'dan Uyainah. Uyainah berkata:'Apakah kamu
melihatku pergi dengan membawa lembaran yang dapat disentuh?'
Beliau ffi pm mengambil lembaran tersebut lalu melihat-lihatnya.
Beliau kemudian bersabda: 'sungguh dia telah menulis untukmu sesuai

dengan apa yangdiperintahkan kepadanya untukmu. "' Yunus berkata:
"Maka kami berpendapat bahwa Rasulullah ffi dapat menulis setelah

al-Qur-an diturunkan kepada beliau."

Iyadh berkata: "Ada beberapa hadits yang menunjukkan pengerahuan

tentang huruf-huruf tulisan dan menorehkannya secara baik, seperti
sabda Nabi pada juru tulisnya: UdS f:\,l,tSilli,rti -&t 

fr'Letakkanlah
pena di atas telingamu, karena itu akan lebih membuaimu ingat,'sabda

Nabi kepada Mu'awiyah, (#\r,,-.i; oilr o): #\iir-Jll\,-:,5';g::lt :siy
'Campakkan tinta, miringkan pena, tegakkan huruf ba, pisahkan
huruf sin dan huruf mim jangan kamu condongkan', dansabda beliau:
((+l p4 i.5 till 'Janganlah kamu memanjangkan (tulisan) Bismillilh.'
Meskipun tidak shahih, hadits ini menunjukkan beliau dapat menulis.

Sehingga tidak mustahil jika beliau dianugerahi pengetahuan membuat

tulisan. Karena beliau telah diberi pengetahuan segala sesuatu."
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Jumhur ulama menanggapi bahwasanya hadits-hadits (tentang,

pengetahuan menulis) di atas adalah dhaif.

Sementara mengenai kisah perjanjian Hudaibiyah, jumhur ulama.

menanggapi bahwa kisah tersebut srrtu dan juru tulis ketika itu adalah

Ali. Dalam hal ini, ditegaskan pada hadits al-Miswar bahwasanya Ali
adalah orang yang menulis perjanjian itu. Sehingga dapat dipahami

bahwa inti dari ungkapan: qeJ\,')\ 3;irA:- +u$jt ilGll "Beliau

mengambil tulisan itu, padahal beliau tidak bisa menulis" adalah untuk.

menjelaskan ungkapan: 11\.6(! i-,i)) "l'erlihatkan padaku kata tersebut.''

Yakni, tidaklah beliau butuh unturk diperlihatkan posisi kata yanp;

enggan dihapus oleh Ali itu melainkan karena beliau tidak bisa menulis

Ungkapan setelah itu, yaitu: 11c:(i,y "Lalu beliau menulis" juga perlu.

dipahami bahwasanyaadakalimat yang tidak disebutkan di dalamnya,

asumsi kalimat selengkapnya: qcK3 P-l55l6G t6ELiyy "Lantas beliau

menghapusnya dan mengembalikanniakepada Ali, lalu Ali menulis.'

Pemahaman di atas ditegaskan oleh Ibnut Tin dan dia menyatakan.

bahwa lafazhj diartrkan dengan perintah menulis. Hal semacam in:.

cukup banyak. Seperti ungkapan: "Beliau menulis (surat) kepada Kaisar'

dan beliau menulis (surat) kepada B.isra."

Seandainya pun hadits ini dipahami menurut lahiriahnya, maket

menuliskan nama beliau yangmuli,r pada peristiwa itu padahal beliatL

tidak dapar menulis tidaklah berkonsekuensi bahwa beliau pandal

menulis dan mengeluarkan dari koniisi beliau sebelumnyay{Lgummi,
Karena banyak orang yang tidak dapat menulis dapat mengetahu:i

bentuk sebagian kata dan bisa menorehkannya dengan targannya,
tenrtama nama-nama, danhal itu tiJaklah mengeluarkan dari kondis.L

mereka yangummi, seperti yangdialami oleh kebanyakan raja.

Ada kemungkian tangan beliau r.ergerak untuk menulis ketika itu,
padahal beliau tidak dapat menul.is. Lantas tulisan tersebut keluar'
sesuai dengan yang dimaksud. Sehrngga hal itu adalah mukjizat lair.
yang khusus terjadi pada waktu itu. Dan hal itu tidaklah mengeluarkar

"&"t""tIH r'.i:qI:[$tii*i
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beliau dari kondisi beliau yang ummi.Ini adalah tanggapan yang
dilontarkan oleh Abu Ja'far as-Samnani, salah seorang imam ushul
dari kalangan Asy'ariyahdan pendap^tny^ini diikuti oleh Ibnul lt:uzi.

Namun pendapat AbuJa'far ini dikritik oleh as-Suhaili dan ulama
lainnya bahwa meskipun hal ini mungkin saja terjadi dan menjadi
mukjizat yanglain. Akan tetapi hal itu bertentangan dengan kondisi
beliau yan1ummi dan tidak dapat menulis.

Ke-ummi-an menrpakan mukji zat yarLgtelah ditegakkan oleh hujj ah,

membantah orang yang menyangkal dan memberangus syubhat.
Seandainya setelah itu dimungkinkan beliau dapat menulis, tentulah
syubhat tersebut akan kembali lagi dan orang yangmenyangkal akan

berkata: '(Sebenarnya) dahulu beliau dapat menulis, akan tetapi beliau
menyembunyikan hal itu.' Lebih lanjut as-Suhaili berkata: "Mukjizat-
mukjizat itu mustahil saling bertentangan satu sama lain. Yang benar,
maksud dari ungkapan 1;,--:Ki1; 'Lalu beliau menulis' adalah beliau
memerintahkan Ali agar menulis."

Klaim bahwa, hanya dengan menuliskan namany a sqa dalam kasus

seperti ini berkonsekuensi membatalkan-mukjizat (keummian) dan

memastikan bahwa beliau tidak ummi-merupakan pendapat yang
mesti harus ditinjau ulang. lVallibu a'lam.

Perkataan: tjr{ {l "Tidrk boleh masuk." Ini adalah penafsiran
bagi khabar terdahulu (yaitu uuVV "Isi perjanjian").

Perkataan zl;YAl G, i)'lt{g "S.lrin pedang di dalam sarungnya."
Disebutkan pada riwiyat Snr'bah:

\irii.i;6x \a\##'4*,\#i ii v'.*\f,J o\<; D

(('ab
"Isi syarat yang mereka ajukan bahwa mereka boleh memasuki Makkah
untuk bermukim selama tiga hari di sana, dan tidak memasukinya
dengan membawa senjata." Hal serupa terdapat pada riwayatZakariya,
dari Abu Ishaq yangterdapat pada Muslim.
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Perkataanr tdl*-I q;i U €F-{ ubl"r^(Nabi) tidak boleh keluar

dengan membawa seorang pu-n dari pendudukrtya ..." Disebutkan padr
hadits Anas: ttj : ju rli.6 Jjli $ ir;rri dJi '3p 

j6ll "Ali menuturkan:
Aku berkata: '\ilflahai Rasulullah, apakah-aku menulis syarat ini?'
Beliau menjawab :'Y a."'

Perkataan: t\iitS Uiil "Setelah memasuki Makkah." Yakni padr
tahun berikutnya.

Perkataan: tf.lf ,fSl "Dan temponya telah berlalu." Yakni
selama tiga hari. Al-Karmani berk:'ta: "Setelah berlalu, yakni hampir
berlalu. Dan harus dipahami seperti itu agar tidak berkonsekuensi
bahwa beliau melanggar perjanjian."

perkataan: 1..p)r 62, 3ii $ 23;r :+qs ,$Lii W Vt) "Mereka
(kafir Qurisy) mendatangi Ali seraya berkata: 'Katakanlah kepad,r

temanmu: 'Keluarlah dari (wilayz,h) kami, karena temponya telah
berlalu."' Disebutkan dalam riwayat Yusuf: qH* AbW ,,tlWll
"Mereka berkata: 'Perintahkanlah remanmu agar pergi."'

Perkataanrbq^& tp Lil61"Nabi Mpunkeluar." Pada riwayar
Yusuf: (e7i\3 i,it;u * ,4;ilyy "Ali pun menyampaikan hal itu,
maka beliau ffi bersabda: 'Ya, aku akan pergi."'

Disebutkan dalam Maghhzt Abul Aswad, dari Urwah:

o- ,o t I olt- o/ to \o.)+" G +:i4 )t' "ts.-H- 
l;V'egl i.;Jl or5 L1,ii lr

*{rL'y},w)i b r;; u 'il ''e1aur ai4: '.it6 6;it
(( .,I--Jt, 6'>t3 la,*t:"rg" t5;J\'^dS ,i:rG G 'r,y.,

"Pada hari keempat, Suhail bin Anrr dan Huwaithib bin Abdil Uzzit
mendatangi beliau ser^ya berkata: 'Kami mengingatkanmu periha[
perjanjian, kecuali jika engkau tidak mau keluar dari negeri kami.'
Spontan Sa'ad bin Ubadah menanggapi teguran tersebut. Namun
Nabi ffi menyuruhnya diam dan nrengumumkan agar segera pergi."
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Dalam al-Mustadrak, al-Hakim meriw ayatkan hadits Maimunah
mengenai kisah ini: tts;iil lit,i +L3-3 i\5Gyy "Lalu beliau didatangi
oleh Huwaithib bin Abdil LJzztj'

Sementara, tiga hari perjanjtantersebut baru genap ketika pagi hari
keempat sejak beliau memasukinya. Sementara kedatangan mereka
di pagi hari tersebut menjelang kedatangan waktu (y^ng telah
ditentukan) itu.

Perkataan: l;e iat ^arn 
-iqr*'itp gt tF) "Nabi ffi p.m keluar.

Saat itu, beliau diikuti oleh putri Hamzah." Seperti inilah al-Bukhari
meriwayatkan hadits ini dari Ubaidullah bin Musa dengan meng-athafl<an
(menyandarkan) kepada sanad kisah yangada sebelumnya.

Hadits ini juga diriwayatkan an-Nasa-i, deriAhmad bin Sulaiman,
dari Ubaidullah bin Musa. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Hakim
dalam al-Ikltl dan oleh al-Baihaqi melalui jalur Sa'id bin Mas'ud, dari
Ubaidullah bin Musa secara lengkap. Namun, al-Baihaqi mengklaim
ada kalimatyangdisisipkan di dalamnya (idri,). Karena Zakariyabrn
AbiZa-idah telah meriwayatkannya dari Abu Ishaq secara muttashil.
Sementara Muslim dan al-Isma'ili meriwayatkan kisah yarL1pertama
melalui jahtr Zakariya, dar:i Abu Ishaq dari hadits Ali.

Demikian pula hadits ini diriwayatkarl oleh Aswad bin Amir, dari
Isra-il yant diriwayatkan oleh Ahmad melalui )a,Iurnya, akan tetapi
diriwayatkan secara ringkas di kedua tempat tersebut.

Al-Baihaqi mengatakan: "Demikian pula Ubaidullah bin Musa

meriwayatkan kisah putri Hamzahdari hadits Ali."

Saya berkata: Hadits ini memang diriway^tkan seperti itu yang

terdapat pada riwayat Ibnu Hibban, dari al-Hasan bin Sufyan, dari
Abu Bakr bin Abi Syaibah, dari Ubaidullah bin Musa, tetapi secara

ringkas. Hadits ini juga diriwayatkan oleh al-Haitsam bin Kulaib dalam

Musnad,-nya, darial-Hasan bin Ali bin Affan, dari Ubaidullah bin Musa

dengan redaksi yanglebih lengkap dari redaksi Ibnu Hibban.
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Sementara Abu Dawud merivrayatkan melalui jalur Isma'il bin

Ja'far, dari Isra-il hanya kisah putri Hamzah dari hadits Ali, dengan

lafazh: K...;F ?q4'tk nV.;$n "Saat kami keluar dari Makkah,
putri Hemzah mengikuti kami ...." Kisah ini juga diriwayatkan oleh
Ahmad, dariHqjaj bin Muhammad dan Yahya bin Adam, dari Isra-i[.

Saya berkata: Namun menurutliu, tidak ada kalimat yang disisipkan

(drol di dalamnya dan hadits tersebut terdapat padariwayat Isra-il dan
juga pada riwayat Ubaidullah bin Musa, dari Isra-il dengan dua sanad

sekaligus. Akan tetapi, kisah pertarna menggunakan redaksi yang lebih
lengkap pada hadits al-Bara'. Serr.entara kisah kedua menggunakan

redaksi yan1lebih lengkap pada h,rdits AIi.

Hal itu dapat dijelaskan bahwa petdariwayatZakariya, dari Abu Isha<1,

dari al-Bart' yangterdapat pada al-Baihaqi, al-Bara' berkata:

\* g\At ,;* e ?Vi trX ':,5;1-:;4^51^fy, 
Ji)\ iy.)FGf ;,1

,6r+W t'rx ,? p, A \I^ -,iL,p 
[3S ,iJ-Cr p;1f OUi-J \J- l.J-J- - 

,

( -tF,€,it s r!)il3'"t6i .L#'*t
"Saat umrah qadha, Rasulullah :W bermukim di Makkah selama

tiga hari. Maka pada hari ketiga, mereka berkata kepada Ali: 'Inilah har:i

terakhir dari syarat yang diajukan kepada sahabatmu. Oleh karena ittr,
perintahkanlah ia agar keluar.' AIi pun menceritakan hal itu kepada

beliau, maka beliau bersabda: 'Ya. Maka Beliau pun keluar."

Abu Ishaq berkata: "Hani' bir Hani' meriwayatkan kepadaku."
Lalu dia menyebutkan hadits Ali m:ngenai kisah putri Hamzahdengan
redaksi yanglebih lengkap dari isi yangterdapat dalam hadits al-Barei

yangterdapat dalam bab ini. Keterangan hal itu akan disebutkan ketika
menjelaskarnya, insya Allah uW .

Kisah putri Hamzahjuga diriw qratkanoleh al-Isma'ili, dari al-Hasa:r

bin Sufyan. dari Abu Bakrah bin AbiSyaibah, dari Ubaidullah bin Mus:r,
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dari hadits al-Bara'. Jadi, jelaslah bahwa hadits tersebut terdtpat ptda
riwayat Ubaidullah bin Musa dan juga pada riwayat Abu Bakr bin
Abi Syaibah, dari Ubaidullah dengan dua sanad sekaligus. Ibnu Sa'ad
juga meriwayatkan dari Ubaidullah bin Musa dengan dua sanad

sekaligus darinya.

Perkaraan z l;i*3 * aAi,;;al"(Nabi berkata) kepada Ja'far:
'Kamu mirip dengan portnr dan ikhlakku."'

Perkataan : llf fi|1 "Prrtri Hamzah." Naman ya adalah Imarah.
Ada yang mengatakan, Fathimah. Ada yangmengatakan, I-Imamah.
Ada yang mengatakan, Amatullah. Ada yang mengatakan, Salma. Tapi,
pendapat yan1 pertama (Imarah) adalah pendapat yang masyhur.

Disebutkan oleh al-Hakim dalam al-Ikltl dan oleh Abu Sa'id dalam

Syaraf al-Mushthafa dari hadits Ibnu Abbas dengan sanad yang dha'if
bahwa Nabi ffi telah mempersaudarakan antare Hamzah dan Zaid
bin Haritsah, sementara saat itu, Imarah, putri Hamzah masih berada

di Makkah bersama ibunya.

Perkataan ltr E'qt;61 "seraya memanggil: '\flahai paman."'
Sepertinya tfangdituju oleh anak perempuan tersebut adalah Nabi ffi,
sebagai penghormatan kepada beliau. Jika tidak seperti itu, maka
beliau adalah putra pamannya (sepupunya). Atau jika dikaitkan dengan

Hamzahyangmeskipun paman beliau dari segi nasab, tetapi Hemzah
adalahsaudara sesusuan beliau. Hal itu telah beliau akui sendiri dengan

sabda beliau kepada Fathimah binti Rasulullah ffi: k * nlt C,[jill
"Ambillah putri pamanmu. "

Disebutkan di dalam Diwan Hassan lbnu Tsabit,karya Abu Sa'id

as-sukari bahwa Ali-lah yalg telah berkata kepada Fathimah, lafazhnya:

Ka+\1 JLW'6 a;G\ W ilGll "Lantas Ali mengambil Umamah (nama

putri Hamzah *enu.ut satu pendapat) lalu menyerahkannya kepada

Fathimah." Abu Sa'id as-Sukari juga menceritakan bahwa perseteruan

Ali, Ja'far danZaiddi hadapan Nabi ffiterjadi setelah mereka sampai

di Marr azh-Zhahran.
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Perkataan: tdj3l "Ambillah." Ia merupakan lafazh dari isim fi.'it'l
yang menunjukkan arti perint ah agar mengambil sesuatu yang ditunjul,:.

Perkataan: tfti;t "Kamu membawanya." Seperri itulah disebutka:r

di naskah riwayat mayoritas penyalin, yaittt dengan shigbabf il madL,i

dan agaknyahuruf fa tidak disebutkan.

Saya berketaiKar.aitu telah dist:butkan secara shahih padariwryat
an-Nasa-i melalui jalur yang darrnyaal-Bukhari meriwayatkan hadits in i.

Juga disebutkan padariwayat Abu trawud melalui jalur Isma'il binJa'far',

dari Isra-il.J.rg, disebutkan pada r\wayat Ahmad dalam hadits Ali.

Adapun yang terterapadanaskah riwayatAbu Dzar, dari as-Sarakhsi

dan al-Kusymihani adalah: ((WJi.l)) "Bawalah ia", dilafalkan dengan

men-tasydid-kan huruf mim yang iibaca kasrah dan huruf ya dengat
sbighab fi.'il amar. Pada naskah ri'wayat al-Kusymihani dalam Kitab
"ash-Shulh" y^rg tertera di tempat ini yaitu: 11\ij!i-lyy "Bawalah ia",
dibaca dengan huruf alif sebagai ganti dari tasltdid pada huruf mim.

Disebutkan pada riwayat al-Hakim dari hadits mursal al-Hasan:

@+ l.i$ii ,Vrt G d) a+\A- Ae iY"ll "Lantas Ali berkata kepada

Fathimah yang saat iiu Lerada di ie,kedupnya:'Tahanlah ia di sisimu."

Disebutkan pada riwayat Ibnu Sia'ad dari hadits mursal Muhammad
bin Ali bin al-Husain al-Baqir dengan sanad shahih yang samp:ri

kepadanya: "Ketika putri Hamzah mengelilingi orang-orang tersebu[,

tiba-tiba Ali mengambil tangannya kemudian diserahkannya kepada

Fathimah yangsaat itu berada di sekedupnya."

Perkataan z le:re i iS;S - ,t-i s\- i;;t jV c-," i; eC W 7;;ti1
"singkat cerita, Ati bi" Abi Thatib, Ja'far-yaiiu sarrdaranya-dan
Zardbin Haritsah berseteru terkait dengan putri Hamzah tersebut "
Yakni putri Hamzah itu akan diasuh oleh siapakah di antara mereka?

Perseteruan mereka mengenai hal itu terjadr setelah mereka samprd

di Madinah. Hal itu disebutkan st:cara shahih dalam hadits AIi yang
terdapat pada riwayat Ahmad dan al-Hakim.
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Dalam al-Magbizi,karyaAbul Aswad, dari Urwah terkait kisah ini,
tercantum: "Setelah mereka mendekati Madinah, Zaid bin Haritsah
berbicara kepada Ali berkenaan dengan putri Hamzah danZaid adalah

penerima wasiat (wali) Hamzah dan saudaranya."

Hadits di atas itu tidaklah menafikan bahwa perseteman tersebut

terjadi di Madinah. MungkinZaid menanyakan hal itu kepada Nabi
dan terjadilah perseteruan setelah itu.

Disebutkan pada Magbizt Sulaiman at-Taimi: "Setelah kembali
ke kemahnya, Nabi ffi mendapati putri Hamzah. Kemudian beliau
bertanya kepadanya:'Apa yangmembuatmu keluar?' Dia menjawab:
'Seorang laki-laki dari keluargamu.' Padahal Rasulullah M belum
memerintahkan agar mengeluarkannya."

Di dalam hadits Ali yang adapadariwayat Abu Dawud, redaksinya:

((&J :y€li asrv G 
-ij'6i11"Zaidbin Haritsah telah mengeluarkannya

dari Makkah." Sementara disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas tadi:

(( ,t54\ G\# i*'e:;$ ,# 4\ lF ;5 ,W 'i itlill "AIi berkata
kepada beliiu: 'Bagaimana bisa engkau membiarkan putri pamanmu
menetap di tengah-tengah kaum musyrikin?"

Hadits Ibnu Abbas ini memberikan kesan bahwa saat itu ibunya
belum masuk Islam. Karena pada hadits Ibnu Abbas di atas disebutkan
bahwa ibunya bernama Salma binti Umais yang termasuk kalangan

Sahabat. Atau memberikan kesan bahwa ibunya telah meninggal.
Asumsi ini jika hadits Ibnu Abbas tersebut tidak shahih.

Nabi menyetujui mereka mengambilnya, padahal kaum musyrikin
telah mengajukan syarat bahwa beliau M,tidak boleh keluar dengan

membawa seorang pun dari penduduk Makkah yarLg ingin keluar.
Hal ini dikarenakan mereka belum memintanya.Danjuga disebutkan

dalam Kitab "asy-Syunith" dan akan disebutkan dalam Kitab "at-Tafsir"

bahwa kaum wanita muslimah tidak termasuk dalam persyaratan
tersebut. Akan tetapi al-Qur-an turun berkenaan dengan hal itu setelah

mereka kembali ke Madinah.
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Disebutkan pada riwayat AbtL Sa'id as-Sukari bahwa Fathimah

berkata kepada AIi: "Sesungguhn',ra Rasulullah ffi telah bersumpah

bahwa tidaktah beliau mendapatkan seseorang dari mereka melainkan

beliau mengembalikannya kepada mereka." Ali berkata kepadanya:

"sesungguhnya dia (putri Hamzah) tidak termasuk dari merek:r,

sesungguhnya dia termasuk kelompok kita."

Perkataant tdl.3F W'&61 .Ali berseteru terkait dengan put::i

Hamzahtersebui.. ; Rl-n gkhari me namb ahkan pada riw ayat Ibnu S a' a< I :

uy," u 1.tr*^i9 irpt t$fi\l'#t-;\,:. ;'^i\,rll;y "Sampai-sampai suar a

mereka meninggi yangmembuat l{abi ffi terbangun dari tidurnya."

Perkataan lt# AAq4.i-iSi,b-eir.I3l "a[ berkata: 'Aku
mengeluarkannyi dan dii adalah putri pamanku.'" Di dalam hadir:s

Ali EU., yang terdapat pada riwayat Abu Dawud ditambahkan redaksi:

((E .Fi e) ';6^*Kt:" bt )-t e$\ qt;:)) 'Dan di sisiku terdapat put ri
Rasulullih ffi (Fathimah), dan dia lebih berhak terhadapnya;'

Perkataan: t6J.5 @v:l "Dan bibinya (dari pihak ibu) adalah

istriku." Yakni istriku. Disebutkan dalam riwayat al-Hakim: ((€+:9))
"Berada di sisiku." Bibinya bernama Asma' binti Umais yang telah
disebutkan dalam Perang Khaibe.r dan namanya ditegaskan dalarn

hadits AIi yang terdapat pada riwe.yat Ahmad.

Adapun masing-masing dari keriga orang tersebut memiliki syubb,rt

(argumentasi) berkenaan dengan p,:tri Hamzahini. Berkenaan dengan

Zad, karena adanyapersaudaraan ) ang telah saya sebutkan sebelumnl'a
(Yakni, Nabi telah mempersaudarakan antaraHamzah danZaid) dan

karena dialah yang pertama kali mengeluarkannya dari Makkah.
Sementara Ali, karena dia adalah putra pamannya (sepupunya) dan dia
yang telah membawanya bersama istrinya. Sementara la'f.ar, karena dia
adalah putra pamannya dan bibinya (dari pihak ibu) adalah istrinyr,
sehingga pihak Ja'far menjadi lel>ih unggul karena berhimpunn)'a
kekerabatan pihak laki-laki dan perempuan darinya yang tidak dimilild
kedua orang y ang lainny a.
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Perkataan +rii43:j i4l"Z;aberkata: '@ia itu) putri saudaraku."'
Al-Bukhari meriambahkan dalam hadits Ali: tr[e:lld^a; tt]yl'sungguh
akulah y^rLgkeluar menghampirinya (mengambilnya)."

Perkataant t#tl] :)4^e ty- #t Uf ;bfil "Akhirnya Nabi M p,rt
memutuskan, putri Hamzah iersebut diserahkan kepada bibinya
(dari pihak ibu)." Disebutkan di dalam hadits Ibnu Abbas tersebut:

K\A &\ :# ,,sz,xL,^& 3|St 
jtl;y "Nabi ffi bersab daz '!a'f * lebih urama

baginya.'" Disebutkan dalam hadits Ali yang terdapat pada riwayat
Abu Dawud dan juga Ahm ad: g"ii,al-q ,"+)E i:r\e.tt \-:iyy "Maka aku pun
memutuskan, anak perempuan ini diserahkan kepada J a' far." Sementara,
disebutkan pada iwayatAbu Sa'id as-Sukari: Ui,-4 i;3\ nF # JL6ESilyy
"Kalian berdua, serahkanlah anak perempuan itu Eepa da J a' f.ar, karena
dia lebih mapan dari kalian." Hadits Abu Sa'id ini adalah sebab ketiga.

Perkataan z;i'ltyi-,ijulr ,j6;1 "Seraya bersabda: 'Bibi (dari pihak ibu)
itu sekedudukan dengan ibu."'Yakni khusus berlaku pada hukum ini saja,

karena khd.lab (bibi dari pihak ibu) dekat dengan keponakannyadalam
hal kasih sayang dan menemukan cara demi kebaikan sang anak. Hal
itu ditunjukkan oleh redaksi hadits. Namun bukan berani hadits ini
bisa menjadi hujjah bagi orang yang mengklaim bahwasanya khhlab
menerima warisan, karena ibu menerima warisan. Disebutkan pada
hadits Ali dan hadits mursalal-Baqir: ((f,iij\tlt \:i.b,|111ilu.lryy "XiAlah
adalah uilidah (orang tua perempuan) dan Khilab itu (seperti) ibu."
Hadits ini semakna dengan sabda beliau: "sekedudukan dengan ibu",
bukan berarti dia adalah ibu secara hakiki.

Dapat dipetik dari hadits ini bahwa dalam hal pengasuhan anak,
khilah lebih didahulukan daripada 'amma, (bibi dari pihak ayah).

Karena, Shafiyah binti Abdil Muththahb ('ammah dariputri Hamzah)
masih ada ketika itu. Ketika kbAlah lebih didahulukan daripada'ammah
yang merupakan 'asbabah (ahli waris) terdekat dari kalangan wanita,
maka kbilah lebih didahulukan daripada selainnya.

Dapat dipetik pula dari hadits ini bahwa kaum kerabat ibu lebih
didahulukan daripada kaum kerabat ayah.
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Terdapat satu riwayat dari Ahmad bahwa dalam hal pengasuhan,
'ammah itu lebih didahulukan daripada khhlah. Sementara kisah ini
ditanggapi bahwa (ketika itu)'amm,rb belumdiminta (untuk mengasuh).

Ada pula yang mengatakan, khilab tidak diminta (untuk mengasuh).

Ada yang mengatakan, suami merninta (hak pengasuhan) untuknyr.
Ketika kerabat dariyangdiasuh memiliki hak untuk menolak wanit.a

pengasuh ketika ia telah menikah, maka suami juga memiliki hak untuk
melarang istrinya mengambilnya. Namun setelah terjadi kerelaan,

maka hilanglah kerumitan tersebut.

Hadits ini (no. 425t) mengandung beberapa faedah, di antaranyr:

1) Betapa mulianya silaturrahim .retika terjadi persetenran di antara

orang-orang besar demi menyambung tali silaturrahim tersebut.

2) Hakim menjelaskan dalil hukum kepada orang yang berseteru.

3) Orang yangberseteru fterhak) menyatakan alasannya.

4) Ketika wanita pengasuh telah rnenikah dengan kerabat anakyang
diasuh, maka hak pengasuhannya tidak gugur ketika anak yang
diasuh itu anak perempuan. M,:nurut Ahmad, hal ini berdasarkan
lahiriah hadits ini. Diriwayatkan dari Ahmad bahwasanya tidak
ada perbedaan antara anak laki-laki dan anak perempuan. Tidak
juga disyaratkan bahwa Sxng SU,rrfii adalah mahram (bagi anak asuh

tersebut), akan tetap i yangdisyaratkan adalah adanyaj aminan pacla

dirinya dan anak (asuh) perempuan tersebut tidak dinafsuinya. Hak
pengasuhan tersebut hanya gugur ketika wanita pengasuh tersebut
menikah dengan laki-laki lain (yang bukan mahram anak asuh

tersebut). Sementara pendapat-rang diketahui dari Syafi'iyyah dan
Malikilyah adalah disyaratkannyasuami tersebut adalah kakek bagi
anak yang diasuh. Mereka menanggapi kisah ini bahwa 'ammah

belum diminta dan sang suami rnerelakan anak perempuan tersebut
menetap (diasuh) di sisinya. SerrLentara semua wanita yang meminra
hak pengasuhannya telah menikah, sehingga pihak Ja'f.arlah yang
lebih unggul, karena dia telah rnenikahi kbAlah.
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Perkataan {i*& * eri'#j6;l "Beliau ffi bersabda kepada Ali:
'Kamu bagian dari diriku danZku bagian dari dirimu.'' Yakni dalam
hal nasab, hubungan mertua-menantu, musabaqab (perihal orang-orang
yang lebih dahulu masuk Islam), kecintaan dan keistimewaan lainnya.
Maksud beliau bukan semata kekerabatan, karena Je'farjuga memiliki
kesamaan status kekerabatan dengan beliau.

Perkataan : | ;rlll A-ol,ZAi,'1;4j ti5 I " B e liau ffi be rs ab da kep ada

Ja'f.ar: 'Kamu mirip dengan postur dan akhlakku."'Lafazh ,llY dibaca
dengan mem.fatbah-kan huruf k b a pada lafazh y angpertama,r;j; dan

men-dh ammab -kan huruf hb a p ada lafazh y angkedua 
"#

Disebutkan pada hadits mursal Ibnu Sirin yang terdapat pada
riwayat Ibnu Sa'ad: GL Afu),ub ilk (iiyy "Posturmu mirip
dengan posturku dan akhlakmu mirip dengan akhlakku." Ini adalah

kebaikan besar yangdimiliki Ja' f.ar.

Yang dimaksud dengan hbalq (postur) adalah bentuk. Ada beberapa

Sahabat yang menyamai Nabi, menurut para Sahabat yang pernah
melihat Nabi ffi. Saya telah menyebutkan nama-nama mereka dalam
Bab "Manaqib al-Hasan". Para Sahabat yang menyamai Nabi berjumlah
10 orang, selain Fathimah. Ketika itu, saya menyusun dua bait mengenai

hal itu. Namun setelah itu, saya mendapatkan pada hadits Anas bahwa
Ibrahim, putra Nabi M j"g mirip dengan beliau. Demikian pula
pada kisah Ja'far bin Abi Thalib disebutkan bahwa kedua putranya,
Abdullah dan Aun juga mirip dengan beliau. Oleh karena itulah, saya

mengubah kedua bait tersebut dengan memberikan tambahan dan
memperbaiki keduanya di tempat tersebut. Dan saya memandang
perlu untuk mengulanginya di sini agar keduanya dapat ditulis oleh
orang yangbelum menulisnya ketika itu. Inilah kedua bait tersebut:

Ada 13 ordngyang mirip Nabi, yaitu: Sa'ib (bin Yazid al-Mutbtbalibi,
nenek, rnoydng Imam Syafi.'t);

Abu Sufian (bin al-Harits bin Abdil Muthtbalib);
Hasan; Husain; paman keduanya dari pibak ibu (Ibrahim putrd Nabi);

ibu k eduanya (Fath imah) ;
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Jafar (bin Abi Tltalib); kedua jrutranyd. (Abdullah; dan Aun);
Ibnu Amir (Abdullab bin tlmir bin Kariz al-'Absyani);

Muslim (bin Aqil bin Abi Tbalib): Kabis (bin Rabi'ab bin Ady); dan

Qutsam Bin al-Abbas bin Abdil Muthtbalib)

Selain mereka semua masih terdapat beberapa orang yang mirip
dengan beliau M, y^ng disebutkz'n dalam biografi para tokoh dan

Ahlul Bait, di antaramereka adalalr Ibrahim bin al-Hasan bin al-Hasan

bin AIi bin Abi Thalib; Yahyabin al-Qasim bin Muhammad bin Ja'far
bin Muhammad bin Ali bin al-Hus,ain bin Ali yang dijuluki asy-Syabi'b

(orang yarLgmirip Nabi); al-Qasinr bin Abdillah bin Muhammad bin
Aqil bin Abi Thalib; dan Ali bin AIi bin'Ibad bin Rifa'ah ar-Rifa'i,
seorang syaikh dari Bashrah dari kalangan Tabi'ut Tabi'in. Ibnu Sa'ad

menuturkan dari Affan, ia berkatar "Ar-Rifa'i mirip dengan Nabi ffi,"
Saya tidak memasukkan mereka ke dalam bait di atas karena mas;a

mereka yalgjauh dari masa Nabi ffi, sehingga saya membatasi pacla

orang yangmengalami masa beliau, uallihu a'lam.

Adapun kemiripan Ja'far dengan beliau ffidalamhal akhlak adalah

kekhususan yang dimiliki Ja'far.llanya saja hal serupa juga dimiliki
oleh Fathimah. Karena pada hadits Aisyah terdapat keterangan yang
menunjukkan hal itu, tetapi tidak clisebutkan secara tegas, sebagaimar,a

yang terdapat dalam kisah la'f.ar ini. Ini adalah kebaikan besar yang
dimiliki Ja'far. Allah \H berfirman:

{@ **JAef,:y
"Dan sesungubnya engkau benar-benar berbudi pekerti yang lubur,"
(QS. Al-Qalam [58]: 4)

Perkataan z \ui 1,i 3- 0t i ) |,J f i - \5 Fi,:;i, $-1- is1l" B eliau b e rs abcla

kepada Zud:'Kamu adalah rr.rdrr, -reiman-da n rnaula kami. "' Yakni
dari aspek bahwa beliau telah memerdekakannya. Telah disebutkan
sebelumnya bahwa maula suatu kaum itu termasuk kalangan merek,r.
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Karena itulah, hati mereka semua rela dengan keputusan Nabi ffi.
Meskipun beliau memberikan keputusan yang menguntungkan Ja'far.
Karena beliau telah menjelaskan alasan keputusan tersebut.

Kesimpulannya: Pada hakekatnya, keputusan tersebut ditujukan
kepada khAlah (bibi dari pihak ibu). SementaraJa'far diikut-sertakan
dengannya, karena dialah yengberusaha memintanya.

Disebutkan pada hadits Ali yang terdapat padariwayat Ahmad dan
juga pada hadits mursal al-Baqir:

IrFt i\tu+f,L 3\t i6,e,;oi\, 6t iF W # i6 p

K . 6 h' |YLX, ii:aA ui:', ;sil,iti ttu Y : -s;,t*KV

*Tiba-tiba 
Ja'farbangkit sambil berjinjit ,ri.rrgit"ri Nabi ffi. Nabi ffi

pun bertanya: 'Ada apa ini?' Ja'f.ar menjawab: 'sesuatu yangaku lihat
dilakukan orang-orang Habasyah terhada p raja-rqa mereka. "'

Disebutkan pada hadits Ibnu Abbas:

(.:i; Wg tYJi 3rvi &rrit itf Ar$r'6i>
"Ketika Najasyi menyukai salah seorang pengikutn r^, ii^pun berdiri
sambil berjinjit di sekelilin gnya."

Lafazh j2; dibaca dengan mem-fatbah-kan huruf ha dan meng-

kasrab-kanhttruf jim, artinya berdiri di atas satu kaki, yaitu semacam

menari dengan gaya tertentu. Disebutkan pada hadits Ali di atas bahwa

ketiganya (Ali, Ja'far danZaid) melakukan hal itu.

Perkataan:

l(+\btt 'u 
O1 ei A,6l,iti r;'# ?Cj#ib ,-st *-L t4*$ ei(3r, iti)l

"Ali berkatr' tTidrkkah engkau menikahi putri Hamzah?'ndtiau ffi
menj awab :' Sesungguhny a dia adalah putri saudaraku yakni sesusuan. "'
Pada mulanya, ungkapan ini disebutkan secara rnaushul dengan sanad

tersebut.
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Disebutkan pada riwayat an-Nasa-i: ((dlA; jl.llyy "Ali berkata .. "

Disebutkan pada rLwayat Abu Sa'id as-sukari:

;
#v.b3,v,# J*ia? j; * # Jl L6rlr*! ,)

bt J--r'v WW*,c-.lL J;t+ ilES ga *\L
zZ

( .*v1\ b ei i;\ e, i\il WJ'A,ti L^*ra,
"Lalu kami menyerahkannya padaJa'f.ar. Singkat cerita, putri Hamzah
tetap berada bersamanya hingga dia (Hamzah) terbunuh. Lantas Ja'fetr
mewasiatkannyakepada Ali. Putri Hamzahtersebut pun tinggal di sisi

Ali hingga dewasa. Lantas Ali menawarkannyakepada Rasulullah #ff
agar beliau menikahinya, namun beliau bersabda: 'Dia adalah putri
saudaraku sesusuan."'

Nanti akan dibahas apa sajayar.'gberkaitan dengan persusuan pac.a

awal Kitab "an-NikAh" , insyA Alla,b W .

Hadits kedua (no. 4252)z

Perkataan.le|;ti ru d"tl "Muhammad, yaitu bin Rafi'
meriwayatkan pilaku." Penggala,r ini diriwayatkan oleh al-Farabri.

Sementara, disebutkan pada naskalL riwayat an-Nasafi, dari al-Bukhari:

(€Y, G 'H i'.'r11. Lafazh seperr.i itu telah disebutkan secara tegrs

dalam Kitab "ash-Shulh" pada ha,Jits ini di seluruh naskah merekrr.

Di sana, al-Bukhari menyebutkan nya berdasark an laf.azhnya sendiri,
sementara di sini dia menyebutkannya berdasarkan lafazh rekannya
(yaitu Muhammad bin Rafi'). Suraij adalah Suraij bin an-Nu'man dan

dia termasuk guru al-Bukhari. Terkadang al-Bukhari meriwayatkao
darinya melalui perantara, sebagai.nan yangterjadi di sini.

Perkataan lAGt,q ,;,;J';;.i3J Cotl "Dan Muhammad bin
al-Husain bin Ibrahim meriwayatl:an kepadaku." Yakni yangdiken:rl
dengan Ibnu Isykab dan diberi ju.ukan Abu Ja'far. Ayahnya adalah

al-Husain bin Ibrahim bin al-Hasan al-Amiri yang diberi julukan Abu Ali.
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Muhammad merupakan orang Khurrasan yang tinggal di Baghdad.

Dia mencari hadits dan senantiasa menyertai Abu Yusuf. Al-Bukhari
masih mengalami masanya, karena dia meninggal dunia tahun 216H.
Namun dalam Sbahib al-Buhbari, dh dan ayahnya hanya memiliki
hadits di tempat ini saja.

Perkataan: tijciUl "Di Hudaibiyah." Hal itu telah disebutkan
pada hadits al-Misw 

^, 
y^ngterdapat dalam Kitab *asy-Syur0th".

Perkataan l6,,J..ig "S.lrin pedang." Yakni yang ada di dalam
sarungnya, sebagaimana telah disebutkan pada hadits sebelumnya.

Perkataan : ]t;i u iyU, e{;l "Dan beliau tidak boleh bermukim
di Makkah kecuali selama mereka menginginkan." Pada hadits al-Bara'
dijelaskan bahwa mereka menyepakati tiga hari. Namun Ibnut Tin
berkata: "IJngkapan 'selama tiga hari' menyalahi ungkapan 'kecuali
selama mereka menginginkan', sehingga perlu dikompromikan, yaitu,
ketika keinginan mereka itu adalah tiga hari, perawi menegaskarnnya
untuk mengungkapkan situasi ketika itu, yaitu selama tiga hari."

Saya mengatakan: Justru ungkapan'selama mereka menginginkan'
bersifat mujmal dan ia dijelaskan oleh riwayat yang menyatakan
' selama tiga harT', berdasarkan hadits al-Bara' y ang akan saya sebutkan.

Perkataan z l(gi tfr:ti;3;i t:Ji qi$i ii \:i!] "saat beliau telah
bermukim di sana selama tiga hari, mereka memerintahkan beliau agar

keluar. Beliau pun keluar." Hal itu telah dijelaskan pada hadits al-Bara'.

Disebutkan pada riwayat Zakariya, dari Abu Ishaq, dari al-Bara'

yangterdapat pada Shahth Muslim:

513,€froi'*,6,qw L.y b piAt-r.6 :;J4 su; ll
2(.€fr 'i a)

"Mereka berkata kepada Ali: 'Ini hari terakhir dari syaratyang diajukan
kepada temanmu. Karena itu, perintahkanlah agar diakeluar.'Ali pun
menceritakan hal itu kepada beliau dan beliau pun keluar."

)
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)# :f ,-; \fr:""L'e:;i rJ a3uli disL
tig,'t o:at ;3t G i:rtr:i e-r5 ll :Jt3 *6,y
'J,3 

p 'e-is.v ,:p JL,j;+ Gw6 #..I +i,t '"iL

t{ t's G #rol#it,JG riur*nk g$r #t ?
4253.IJtsman bin Abi Syaibah meriwayatkan kepadaku: Jarir
meriwayatkan kepada kami, dari l\{anshur, dari Mujahid, dia berkatrr:

"Ketika aku dan Urwah bin az-Z',ubair memasuki masjid, ternyara
Abdullah bin Umar cW., tengah duduk menghadap ke bilik Aisyah.
Setelah itu, Urwah bertanya: 'Berapa kali Nabi ffi melakukan umrah)'
Abdullah bin Umar menjawab: 'Empat kali, salah satunya adalah

di bulan Rajab."'

4254. "Kemudian kami mendenp;ar Aisyah sedang membersihkan
giginya. Urwah berkata:'\Wahai Ummul Mukminin, tidakkah engkau

mendengar epayangdikatakan oleh Abu Abdirrahman (Ibnu Umar)?
Bahwa Nabi ffi melakukan umrah sebanyak empat kali, salah satunya
di bulan Rajab.' Aisyah menjawaL,: 'Tidak ada satu umrah pun yang
dilakukan oleh Nabi ffi melainkan dia (Ibnu Umar) menyaksikannya.
Namun beliau tidak pernah melakukan umrah di bulan Rajab."'

;*#' it U ,i')F J\3.$iri,Jul*t r.;#. # ll

#l gg,{F,atv ir$t'bL, *,.*fll };L -;i Jfr Y br,# ii
fua-*:r{y" *Jlt;js;tti :djl d ,,;3 €',ytG{*'d[i

( h ?., G J:e:l ui .ibti'* itl;3

t(oY

t(ot
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j*;I,*l-.f &6i tfii; *bt +P ;i *p6:it
,itt J*r #uiI ll,Jri; 6ii,S't Gt Vre,rt,t
J-'bU l1 ;ds##r ,rul+ biv$ru*aiv

.ttka,yatp bl
4255. Ali bin Abdilleh meriwayatkan pada kami: Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Isma'il bin Abi Khalid, dia mendengar Ibnu Abi Aufa
berkata: "Ketika Rasulullah ffi melakukan umrah, kami menutupi
beliau dari bocah-bocah kaum musyrik dan juga dari kaum musyrik,
agar mereka tidak mengganggu Rasulullah ffi."

#j,il $"V.V'E 
";,i,iE:ii 

W'JL

'it5 'a;aug L,V qit ,y # ;i * :f J.;-i ;r;
t5l 'G#t JIIS ,:&a.o'rs tuu*Le*b ntrJj! iS ll
ir6,*:KL6 jr\t'iiti,3 # &'**: 3St 7;e |4
ls,Fll # Yt'i';Iit es*i:t YCl! br4 if
.Wu4yr {turf ;g-f.ir $4:};*u if Lxx

t6, ot / o.) o . c. . l? o. t-r7. So1B2. 1.-
rXhs ,jt ,f # Of *,f, u.t)t O-e ar.\-,-1.r1 rD-l

y-;r iJu':t*l ejr eur.:F,a*tv irSti,G 15,Ju

,.r( oti{Fr,d& b, #V."'p61i -b$#t 6A
132 Tambahan ini tenera pada naskah 1.ey setelah htdtts no. 4257,
13i Dalam naskah 1,5y tertulis: gd;.
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4256. Sulaiman bin Harb meriway'atkan kepada kami: Hammad bin
Zaid meriwayatkan kepada kami, dari AfFub, dari Sa'id bin Jubair',
dari Ibnu Abbas 9.,, diaberkata: "liaat Rasulullah ffidanpara Sahabat

beliau tiba, kaum musyrik berkata:'sungguh kalian kedatangan satrr

delegasi yang dibuat lemah oleh demam Yatsrib (Madinah).' Karena
itulah, Nabi M, memerintahkan nrereka agar berlari-lari kecil di tiga
putaran dan berjalan pada posisi di antara dua rukun. Tidak adayang
menghalangi beliau memerintahk;'n mereka supaya berlari-lari kecjl
di semua putaran selain rasa kasih sa'rang kepada mereka." Ibnu Salamah

menambahkan dari Ayyub, dari S:r'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia

berkata: "Saat tiba pada tahun yartg dirasa aman, Nabi ffi bersabd:.:
'Berlari-lari kecillah kalian agar kaum musyrikin melihat kekuatan
kalian.' Sementara kaum musyrik berada di arah Qaiqi'an."

o. o. o.ltoa) o<t.2lt35o.Otn.ll34 .^d.

f:t'dP##Jb- 0e)*21i ,/,,-
fulr*,f,\y" ir$t e6l ll :J'\Sw;a&a ry$;;l * 2\EL

.K,{# 1S#t $} 6}$riAr ;#S+l.lL,
4257. Muhammad meriwayarkan;radaku, dari Sufyan bin Uyainah,
dari Amr, dari Atha, dari Ibnu Abbas ,aW-,, dia berkata: "Sesungguhnya

Nabi ffiberlari-lari kecil di Baitull:rh dan di antara Shafa dan Marwah
agar beliau memperlihatkan kekuatan beliau kepada kaum musyrik.''

+;-i fi'lL +$ rf 1; k \31 :i,;; \fr 'J,L

i6,4Ln&" ir$t {:t n'Jv ,:;v dt * 4* *
.((,J^)',r.-;Y: ,i5; l?:9 &.3 ,?-# rt'{s#

t3* Dalam naskah 1ea; teftulis: lis.
13s Dalam naskah 1r,1 tertulis: ur--;i.
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4258.Musa bin Isma'il meriwayatkan pada kamir \fluhaib meriwayatkan
kepada kami: Ayyub meriwayatkan kepada kami, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas, dia berkata: "Nabi ffi menikahi Maimunah saat beliau
tengah ihram. Namun beliau baru menggaulinya setelah beliau dalam
kondisi halal (tidak ihram). Maimunah meninggal di daerah Sarif."

S bli:w*f ,j,ir i|Le,,it;;l ffiitir"'
ir$t {:S )) :JE ur? e;t * eW3 2\W,r dv

.K rtai)t r# G r3-# :)4^&'^iy

4259. Dan Ibnu Ishaq menambahkan: Ibnu Abi Najih dan Abban bin
Shalih meriwayatkan kepadaku, dari Atha dan Mujahid, dari Ibnu Abbas,

dia berkata: "Nabi ffi menikahi Maimunah saar umrah qadha."

HADITS

Hadits ketiga (no. 4253):

Hadits Ibnu Umar mengenai umrah. Di dalam hadits ini terdapat
kisah Ibnu Umar bersama Aisyah. Aisyah mengingkari Ibnu lJmar
yang menyatakan bahwa Nabi ffi melakukan umrah di bulan Rajab.

Penjelasannya telah disebutkan pada Kitab "al-I-Imrah".

Perkataan: xit:5 \jiyy "Tidakkah engkau mendenga r" terdapat
pada naskah riwayat al-Kusymihani. Sementara al-Karmani menukil
riwayat: r.;r5.jily tanpa huruf nun, danini adalah suatu kekeliruan.

Hadits keempat (no. 4255):

Perkataant i#6 C-,i ,| ;pj.J.J;L,Fl "Dari Isma'il bin Abi Khalid."
Disebutkan pada riwayat al-Humaidi: "Dari Sufyan: Isma'il bin
Abi Khalid meriwayatkan kepada kami."

t(ot

116 Dalarn naskah 1.e1 tenulis: ,5-, ..iit ,.rri,ju.
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Perkataa nz l:p,qzniyz *t jy5l,i; ,ii *S #-Jjr qt:li b lvj.l
"Kami menutupi beliau dari bocah-bocah kaum musyrik dan juga dari
kaum musyrik, agar mereka tidak Inengganggu Rasulullah ffi." Yakni
khawatir mereka mengganggu beliau. Seperti itulah y^ng dikatakan
oleh Ali bin Abdillah, dari Sufyan dengan lafazh ini.

Hadits ini disampaikan oleh Il>nu Abi Umar, dari Sufyan yania

diriwayatk an oleh al-Isma' ili den ga.n lafazh:

,42trSt r#../ e!t, JV ti; ;q,*^tp i\\ J;fri+ \1i ll
(( .$:\l,t\ uv; )\#)V )6.'.J\ 3, !# Kt

"Padaumrah qadha, setelah tiba di Makkah, Rasulullah ffi melakukan
thawaf di Baitullah. Kami pun menutupi beliau dari orang-orang bodoh
dan bocah-bocah karena khawatir mereka mengganggu beliau."

Al-Isma'ili juga meriwayatkan hadits ini dari riwayat Ishaq bin Abi
Isra'il, dari Sufya n: x63"!;'i i3; ,,1^i ;q; bl#(l;yy "semenrara kami
menutupi beliau dari bocah-bocah p,enduduk Makkah, agar mereka tak
mengganggu beliau." Al-Humaidi juga meriwayatkannya seperti itu.

Hadits ini disebutkan dengan reclaksi yang lebih lengkap pada Kital>

"al-Umrah" melalui jalur lain, dari lt bdullah bin Abi Aufa, dia berkata:

JV lk ,tr; \!.J" .o17 U,iiil, ja,*.^ig )i)\ jy, j:Lt y
$$,ss -\y; &i - 1.u;3^Wl4;r3t;Ar Gi-r,:^;;u;r i

(('iri ^b;- !i'ek,pi ; i$i
"Rasulullah ffi melakukan umrah dan kami juga melakrrkrn umrah
bersama beliau. Setelah memasuki Makkah, beliau thawaf dan kami
pun benhawaf bersama beliau. Lantas beliau mendatangi Shafa dan
Marwah dan kami pun mendatangl keduanya bersama beliau-yakni
mereka melakukan sa'i.- Kami menutupi beliau dari penduduli
Makkah agar tidak ada seorang purr yangmelempari beliau."
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Hadits kelitna (no. 4256)z

Hadits Ibnu Abbas. Dan hadits ini telah disebutkan dengan sanad

dan matan ini pada bab-bab tentang thawaf dari Kitab "al-Hilj pada

bab permulaan berlari-lari kecil (hadits no. L602). Di sana, saya telah
jelaskan sebagian lafazhnyadan hukum mengenai berlari-lari kecil.

Perkataan lfi3l"Satu delegasi." Yakni satu pola (wazan) dan satu

makna dengan lafazhii.Disebutkan pada riwayarlbnus Sakan: ((rij))
dibaca dengan mem-fatbab-kan huruf qaf dar- men-sukun-kanhuruf dal,

dan ini adalah suatu kekeliruan.

Perkataan:liil;i6l "Yang dibuat lemah." Dibaca dengan hrtruf ba

tanpa tasydid dan dengan memberinya tasydid, aninyamereka dibuat
lemah. Yatsrib merupakan nama Madinah an-Nabawiyyahpada masa

jahiliyyah dan Nabi telah melarang menamainya demikian. Sementara

Ibnu Abbas menyebutkannya demikian karena mengutip perkataan

kaum musyrik.

Sementara, disebutkan pada riwayat al-Isma'ili: 116lti Y 
'lLnirruig-t 

ll
"Lalu Allah memberitahukan kepada beliau apa yang telah mereka

katakan."

Perkataan zlia-l;iqll{g "S.lrin rasa kasih sayang kepada mereka."

La{azhit-l j)tdibacadenganmeng-kasrab-kanhamzzhdarLmen-sukun-kan

huruf ba yang setelahnya terdaptt huruf qaf dan dibaca panjang,
artinya sayang dan kasihan kepada mereka.

Artinya, tidak adayangmenghalangi beliau untuk memerintahkan
mereka agar berlari-lari kecil pada keseluruhan putaran selain rasa

kasih sayang kepada mereka.

Al-Qunhubi berkata: "Kami meriwayatkan perkat aan:'r1JLtEi) I'il
dengan dibaca rafa' sebagai fa'il dari lafazh 'i,i.-*, dan dengan dibaca

nasbab sebagai maful li ajlih dan pada lafazh )'Jii*- terdapat dhamir
y ang kemb ali kep ada lafazh Rasulullah M y 

^ng 
merup aka n fa' il -ny a."
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Perkataan z6[SJt'/-\fr0!] "trrn berjalan pada posisi di antara duzr

rukun." Yakni dua rukunYamani. Disebutkan padariwayat AbuDawucl
melalui jalur lain: (k'{*t$$y),\t ,F'lr :# ,#3 ,f W;t\y-$Vty
"Dan ketika tidak terlihat oleh orang-orang Quraisy dr artaradua rukun,

mereka berjalan. Namun ketika orang-orang Quraisy melihat mereka,

mereka berlari-lari kecil."

Pada hadits berikutnya akan dir;ebutkan bahwa kaum musyrikir,
berada di arah Qaiqi'an yang berada rJi atas dua rukun Syami. Sementarer

siapa sajayangberada di Qaiqi'an ti,lak akan dapat melihat orang yan1;

berada di antara dua rukun Yaman:..

Dalam riwayatMuslim melalui jrlur ini di bagian akhirnya tertulis,,

u\s ,y 3:u;i ,i'$,W) ;3)\'bi:iq eit ,i'y,,,;4tj\.i.5;; "Kaun
musyrik berkata: 'Mereka itu adalah orang-orangymgkalian kira telah.

dibuat lemah oleh demam, sungguh mereka lebih tangguh dari itu."'

Hadits keenam (no. 4257)z

Juga hadits Ibnu Abbas.

Perkataan : l3!,i f,jj.il "Muham mad meriwayatkan kepada kami.''
Yaitu Muhammad bin Sallam. Dan Amr adalah Amr bin Dinar.

Perkataan: t+:l! ,;;U;l"sesungguhnya Nabi ffi berlari-lari kecil

di Baitullah." Yakni berlari-lari kecil.

Perkataan rlf;r'o[-Jl a$f "Agar kaum musyrik melihat kekuatan

beliau." Penyebabnyaielah disebutkan pada hadits sebelumnya.

Perkataan {t'at S|'tl " D an Ibr Lu S alamah menamb ahkan. " Sepeni

itulah yarlgtertera di sini. Namun pada naskah riwayat an-Nasafi.
ungkapan ini tertera setelah hadits yar,g ada sebelumnya dan inilah
y ang lebih pantas baginy a.

Ibnu Salamah adalah Hammad. Ibnu Salamah menyamai Hammad
bin Zaid pada riwayatnya, dari Ayyub, namun pada riwayatnya itu
dia menambahkan penyebutan posisi kaum musyrik, yaitu Qaiqi'an.
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Adapun jalur Hammad bin Salamah ini disebutkan secaramausbul
oleh al-Isma'ili seperti itu dan dia menambahkan di bagian akhirnya:
(W3Y|ii<F\ i\3\);i tli!;; "Ketika mereka berlari-lari kecil,
kaum musyrikin berkata: '(Ternyata) mereka tidak dibuat lemah."'
Disebutkan di sebagian naskah. Kai-*.i 6\'>Y;jy "Dan Ibnu Maslamah

menambahkan" dengan menambahkan huruf mim diawalnyadan ini
adalah suatu kekeliruan.

Hadits ketujuh (no. 4258):

Juga hadits Ibnu Abbas.

Perkataan, l?f iS iSi; {sfl "grliau menikahi Maimunah saat

beliau tengah ihram." Diskusi mengenainyt akan disebutkan dalam

Kitab "an-NikAh."

Perkataan, W\ frL Ct 51j;l "Ibnu Ishaq menambahkan .... " Hadits
ini disebutkan secara mausbul di dalam Kitab "as-Strdb", dan al-Bukhari
menambahkan di bagian akhirnya: 11e43r )b G,,(.;.!r ^4$b,Sit aKS>

"Dan yang menikahkan Maimunah (walinya) dengan beliau adalah

al-Abbas bin Abdil Muththalib."

Disebutkan pada riwayat Ibnu Hibban dan ath-Thabrani melalui
jalur Ibrahim bin Sa'ad, dari Ibnu Ishaq dengan lafazh:

-rrAti#i-.r$i *€o-tal d.i d#{:Sn
((.;Ht L6\l1 qt:..sjr og:?V*s

"Beliau menikahi Maimunah binti al-Harits saat perjalanan beliau
tersebut-yakni saat umrah qadha-saat beliau tengah ihram dan

yang menikahkan beliau dengannya adalah al-Abbas." Hadits senrpa

terdapat pada riwayat an-Nasa-i melalui jalur lain, dari Ibnu Abbas.

Disebutkan dalam Maghizi Abul Aswad, dari Urwah: "Nabi ffi
mengutus Ja'far bin Abi Thalib kepada Maimunah agar melamarnya
untuk beliau. Maimunah pun menyerahkan unrsannya kepada al-Abbas.
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Saudarinya, IJmmul Fadhl adalah istri al-Abbas. Maka al-Abbas pur.
menikahkan beliau dengannya. BeLiau menggaulinya di daerah Saril

dan Allah telah menakdirkan bahwa Maimunah meninggal dunie,

setelah itu di daerah Sarif. Sebelum nenjadi istri beliau ffi, Maimunah
adalah istri Abu Ruhm bin Abdil 'Uzza. Dan ada yang mengatakan.

istri saudara Abu Ruhm, yaitu Huwaithib. Ada yarLg mengatakan

istri Sakhbarah bin Abi Ruhm. IbtLnda Maimunah bernama Hindun
binti Auf a1-Hilaliyyah."

r\*rir.-=6\=-

#\t:t-r-''.!fiifdilaipir
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4260. Ahmad meriwayatkan kepada kami, Ibnu !flahb meriwayatkan
kepada kami, dari Amr dari Ibnu Abi Hilal, dia berkata: Nafi'
mengabarkan kepadaku bahwa Ibnu LJmar mengabarkan kepadanya

bahwasanya dia (Ibnu Umar): "Suatu hari pernah mengamati keadaan

Ja'far yang telah terbunuh. Kemudian aku menghitung luka yan1
terdapat pada jasadnya dan ternyata ada 50 luka antara bekas tusukan
dan tebasan (pedang). Tidak ada satu pun dari (bekas luka) itu bagian

belakang. Yaitu di punggungnya."

[Hadits nomor 4260 tercantum |uga pada hadits nomor: 4261)

I

Ifl.
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4261. Ahmad bin Abu Bakar menl;abarkan kepada kami, Mughirah

bin Abdurrahman mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Sa'id

dari Nafi' dari Abdullah bin IJma' ,4;, dia berkata: "Rasulullah ffi
menunjuk Zardbrn Haritsah sebag;.i pemimpin pasukan pada Perang

Mu'tah. Kemudian beliau ffi bersabda: 'Jika Zaid gagur maka la'far
(y^ngmemimpin), apabila Ja'far gugur maka Abdullah bin Rawahah."'

Abdullah bin Umar menuturkan: "ltku bersama mereka dalam perang

tersebut. Kemudian kami mencari-cari Ja'f.ar bin Abi Thalib dan

ternyata kami menemukannya telah terbunuh. Pada jasadnya kami
menemukang0lebih luka tusukan ,Jan lemparan anak panah."

JUDUL BAB

Perkataan: [pufur ,f;i;ylSy rS* -,ti] "Bab: Perang Mu'tah di tanah

Syam." Kata a;r, dibaca dengan me.n-dhammah-kan huruf mim dan
men-sukun-kan huruf. uawu tanpa L,amzah. Adapun carabaca seperti

ini diriwayatkan oleh mayoritas perawi sebagaim ana yangditegaskan

oleh a1-Mubarridi.

t(1\
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Ada pula di antara mereka yang memakahamzah t*?l sebagaimana

ditegaskan oleh Tsa'lab, al-Jauhari dan Ibnu Abbas. Sedangkan penulis
kitab al-Wa't (Abdul Haq al-IsybiliP*) menerangkan tentang bolehnya
membaca dengan kedua laf.azhtersebut. Adapun lafazh 6:r+1miltah-
yan1 [.ir") memohon perlindungan darinyt_.dil,nikan dengan gila.

Lafazhnya dibaca tanpa huruf harnzab.

Perkataan: [pufur ,$i b]"Dari tanah Syam." Ibnu Ishaq berkata:
"\Wilayahnya dekat dengan kota al-Balqa'. Menurut pendapat lain
jaraknya sekitar dua marhalah dari Baitul Maqdis, yaitu (1 Marhalah:
2Barid: 8 Farsakh : 24 Mil-P*).

Dikisahkan bahwa salah satu pemicu terjadinya perang ini adalah

karena Syurahbil bin Amr al-Ghassani-salah seorang penguasa

Kaisar di wilayah Syam-membunuh seorang utusan y^ng bernama
al-Harits bin Umair yang di utus oleh Nabi ffikepadapenguasa Bushra.

Sontak peristiwa tersebut membuat Nabi geram, beliau pun segera

menyiapkan 3000 pasukan perang untuk menyerang mereka.

D alam kitab Ma gh izi kary a Abu al-Aswad diriw ay atkan dari Urw ah :

"Rasulullah ffi mengirimkan pasukan perang ke Mu'tah pada bulan

Jumadil Ula tahun ke-8 Hijriah." Ibnu Ishaq, Musa bin Uqbah dan

para ahli sejarah perang lainnya menyepakati penanggalan tersebut,

yaitu terjadi pada tahun ke-8 H. Kecuali Khalifah dalam Tarikb-nya,

y ang berpendap at, per ang tersebut terjadi pada tahu n ke-7 Hij riah.

Dalam bab ini al-Bukhari menyebutkan enam hadits, antaralain:

HADITS

Hadits pertamd (no. 4260):

Hadits dari Ibnu L]mar.

Perkataan: [j3f 6:;] "Ahmad meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Ibnu Shalih. (Riwayat ini) dijelaskan oleh Abu Ali bin
Syabuwaih dari al-Farabri, dan ditegaskan oleh Abu Nu'aim.
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Perkataanzb-.5 jil "Dari Amr." Dia adalah Amr bin al-Harits.

Dan Ibnu Abu Ffital adalah Sa'id.

Perkataan: t!r5 Oi?rj61 "tria (Abu Hital) berkata: 'Nafi'
mengabarkan kep-adaiiu.'" Redaksi ini di-athaf-kan kepada kalimat
yang tidak dicantumkan, sebagai rnanadikuatkan oleh perkataan Nafi' :

"Dia memeriksa Ja'[.ar pada suatu hari."

Isyarat mengenai kalimat yang dihilangkan dalam hadits Perang

Mu'tah ini belum pernah diungkapkan. Dan saya pun belum pernah

melihat ada orangyangmenjelaskan hal itu, saya menelitinya dengan

seksama hingga akhirnya Allah membukakan pengetahuan sehingga

saya meng efti apa y ang dimaksud.

Saya menemukan di awal Bab: "JAmi' as-Syahadatain" dalam Sunan

Sa'id bin Mansbur, dia berkata: Abdullah bin \flahab meriwayatkan

kepada kami, IJmar bin al-Harits nrengabarkan kepadaku, dari Sa'id

bin Abu Hilal bahwa dia mendap:rt kabar bahwa Ibnu Rawahah-
kemudian dia membacakansyair-dir berkata: "Ketika mereka bertemu

musuh (di medan perang) benderz, perang dipegang oleh Zaid bin
Haritsah, maka dia pun berperang hingga terbunuh. Kemudian Ja'far
mengambilnya dan dia pun berperang hingga terbunuh. Kemudian
Ibnu Rawahah mengambilnya, dia maju sambil membacakan sebait

syair untuk menyemangati dirinya, dia bersyair:

Aku bersumpah, uahai jiuaku, sungguh engkau akan turun bertempur

aku akan memaksamu cl,an mmundukkanmu
serd.y d. td.d.t rnengguSyurkan kewaj iban

aku tidak melihatmu membenci Surga?!

Kemudian dia turun dalam kan<:ah peperalgan hingga terbunuh.
Lalu Khalid bin Walid segera merair bendera dan kembali berperang
bersama kaum muslimin dengan gagah berani. Selain itu, \flaqid bin
Abdullah at-Taimi menyerang orang-orang musyrik dengan lemparan
panah sehingga Allah menghalau m:reka.

,,ffi'' Bab 44: Perang tWuIab Di Tanab Syam



Ibnu Abu Hilal menuturkan: (Dan Nafi' mengabarkan kepadaku

-kemudian dia menyebutkan 
^p^ 

y^rLgdiriwayatkan al-Bukhari dengan

menambahkan kalimat di bagian akhirnya-Sa'id bin Abu Hilal berkata:

"Telah sampai kabar kepadaku bahwa mereka: yaituZaid,Ja'far, dan

Ibnu Rawahah pada hari itu dikubur dalam satu lubang.")

Perkataan: tti! 
";1j1 

"fiaak ada bekas luka." Demikian redaksi
yang tertulis dalam mayoritas riwayat. Sedangkan pada naskah riwayat
al-Kusymihani tertulis: 11(; ;dll.

Hadits (no.4261)t

Perkataan: I r=; ,ri b i::i S#il "Ahmad bin Abu Bakar
mengabarkan kefada l<ami." Dia adalah Abu Mush'ab az-Zuhri.
Adapun perawi yang bernama Mughirah bin Abdurrahman adalah

al-Makhzumi, sebagaimana dijelaskan oleh Abu Ali dari Mush'ab
az-Zubairi. Ada nama lain yang setingkat dengan al-Makhzumi yaitu
Mughirah bin Abdurrahman al-Khazami, dan dia lebih terpercaya.

Riwayat al-Makhzumi dalam Sbabth al-Bukhari hanya ada dalam
hadits ini, dengan jalur muthaba'ab darinya. Al-Makhzumi merupakan

seorang ahli fiqih di Madinah setelah Imam Malik, adapun derqar
riwayatnya shaduq (satu level dibawah tsiqah'v'").

Perkataanzlgan df #rl * :fl *Dari Abdullah bin Sa'id." Dalam
riwayatMush'ab (Abdullah bin Sa'id Abu Hind) berasal dari Madinah.

D er apt riw ay atny a stiqah.

Perkataanz lS)4 fr:) ,y !!l "Apabila Zaid gugur maka Ja'far."
Di dalam kitab "Al-MaghAzt" Musa bin Ishaq menambahkan "Maka

Ja'fx bin Abu Thalib pemimpin mereka." Sedangkan yang terdapat ddam
hadits Abdullah binJa'far dari Ahmad dan Nasa-i dengan sanad shabih:

"Apabila Zaidterbunuh maka pemimpin kalian adalah Ja'f.ar."

Dan diriwayatkan oleh Ahmad dan an-Nasa-i yarg dishahihkan
oleh Ibnu Hibban dari hadits Abu Qatadah, dia berkata: "Rasulullrh ffi
mengutus pasukan para komando, kemudian beliau ffi bersabda:
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'Zaid bin Haritsah adalah pemimpin kalian, iikaZaidterbunuh mak;t

Ja'far,'lalu Abu Qatadah menyebutl:an hadits yang di dalamnyatertulis:
"Kemudia n ! a' far melompat dan ber kata:'Demi ayah dan ibuku, waha i

Rasulullah, sungguh aku tidak takut (ika) engkau menugaskanku lebilL

dulu darip adaZaid. Beliau berkata: 'Tetap lakukan sesuai perintahku,
karena kau tidak tahu manakah pe:'karayangbaik di antara itu."'

Perkataan: t#.'l{; jril "abdullah berkata." Yaitu Abdullah bin Umar.
Riwayat ini bersambung dengan sanad yangdisebutkan sebelumnya.

Perkataant t#u 4't gt j+f-:.'-d6 $yt\ q A &&31 "ak , berad:r

bersama ^"reki dali- p.rrrrg terse'but. femudian kami mencari-cari

Ja'f.ar bin Abi Thalib." Yaitu setelah la'f.ar terbunuh. Demikianlatr
redaksi al-Bukhari secara ringkas. f)alam hadits Abdullah bin Ja'far-'
sebagaimana telah disebutkan sebelumnya: "Mereka saling berhadaparL

dengan musuh, Zatd lalu memegang bendera dan terjun ke medarL

perang hingga terbunuh, kemudian bendera diambil alih oleh Ja'far."

Redaksi senrpa tertulis dalam ha,lits mursal Urwah dari Ibnu Ishaq.

Ibnu Ishaq lalu menyebutkan dengrn sanad hasan yang diriwayatkar.,
Abu Dawud dari jalurnya: "Dari seorang laki-laki Bani Murrah, dia berkata,

'Demi A1lah, seakan-akan aku melihat ke arah Ja'far bin Abu Thalit,
ketika dia menerobos dengan kudanya yang berwarnapirang, dia meluka:

kuda itu, lalu maju ke medan perang hingga terbunuh."'

Ibnu Ishaq berkata: Muhammac[ bin Ja'far meriwayatkan padaku.

dari Urwah, ia berkata: "Kemudian rendera diambil oleh Abdullah bir:

Rawahah lalu membengkokkan sebrgian bendera itu dan maju dengan

menunggang kudanya terjun ke medan perang hingga terbunuh. Setelah

itu bendera diambil oleh Tsabit bin Aqram al-Anshari, lalu ia berkata,

'Mari kita sepakati seseorangyarg akan memegang bendera ini!'
Mereka berkata: 'Engkau yang menegangny{ Dia berkata: 'Tidak.
tapi mari kita bersepakat untuk Khalid bin'Walid!"'

Ath-Thabrani meriwayatkan hadits dari Abu al-Yasar al-Anshari,
dia bercerita: "Aku menyerahkan be:ndera itu kepada Tsabit bin Aqram
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ketika Abdullah bin Rawahah terbunuh, lalu dia memberikannya
kepada Khalid bin \falid sambil berkata: "Engkau lebih memahami
peperangan daripada aku. "

Perkataan pada riway^t pertalme lylJ # 'd ';# 9 o3-'1nl

"Kemudian aku menghitung luka pada jasednyt [e'fer) sebanyak
lima puluh luka bekas tusukan dan tebasan." Said bin Manshur
meriwayatkan dari Abu Ma'syar dariNafi' dengan redaksi yang sama.

Kemudian Ibnu Sa'id berkata dari Abu Nu'aim dari Abu Ma'syar
dengan lafazh "sembilan puluh." Dalam riwayat kedua tertulis: "Dan
kami menemukan dalam jasadnya sembilan puluh lebih tusukan dan

lemparan panah."

Demikian jtgayangdiriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad dari jalur al-Amri
dari Nafi' dengan lafazh "sembilan puluh lebih". Secara lahiriah,
keterangan pada kedua riwayat ini saling bertentangan. Namun dapat

dikompromikan bahwa dalam ungkapan jumlah hitungan adakalanya
tidak harus dipahami secara apa adany\ atav kemungkinan lainnya
bahwa jumlah tambahan tersebut berdasarkan luka yang ditemukan
dari bekas lemparan anak panah, dikarenakan hal itu tidak disebutkan
pada riwayat yang pertama. Atau jumlah lima puluh, hal itu terkait
dengan tidak ditemukannya bekas luka di belakangnya yaitu
di punggungnya. Ada kemungkinan sisanya terletak di sebagian
jasadnya yang lain dan hal itu tidak mesti dipahami bahwa dia lari
dari medan perang. Sebaiknya ditafsirkan bahwa lemparan panah
datang dari arah tungkuk dan kedua arah sampingnya (kiri kanan).
Tetapi riwayat pertama dikuatkan dengan adanya redaksi terdapat
pada riwayatal-Umary dari Nafi': "Kami menemukan luka itu terdapat
di bagian depan jasadnya."

Setelah al-Bukhari menyebutkan jumlah sembilan puluh lebih,
dalam riwayat al-Baihaqi dari al-Bukhari dalam kitab ad-Dali-il tertulis
dengan lafazh: "Sembilan puluh lebih atau tujuh puluh lebih" dengan

adany a keraguan. S aya tidak menemukan al-Bukh ari me-nas a,€D sesuatu

apa pun terkait hal itu.
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Perkataanrl.1,,i e\#4|t rd1 ''Tidak ada satu luka pun di bagian

belakangnya. Yaitu ili punggungnya." Pernyataan ini menjelaskan akan

keberanian dan ke gagahan ny a y anl\ san gat men ggelora.

+;il e #,i 3t1;, \fr;L #5; i:;'f WL,L
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4262. Ahmad bin \Waqid meriway,rtkan kepada kami, Hammad birL

Zaidmeriwayatkan kepada kami, dari Ayyub dari Humaid bin Hilal,
dari Anas 45 : Bahwasanya Nabi $f mengumumkan berita kematiar,
Zaid,Ja'far dan Ibnu Rawahah kep:da orang-orang sebelum berita itr,
sampai kepada mereka. Beliau ffi bersabda: "Bendera dipegang oleh.

Zaidkemudian dia gugur, lalu diarnbil alih oleh Ja'far kemudian dia,

pun gugur, Ialu diambil alih Ibnu li.awahah kemudian dia pun gugur

-kedua mata beliau ffi meneteskan air mata-hingga akhirnya.
bendera itu dipegang oleh salah seorang'pedang Allah'sehingga Allah
memberikan kemen angan kepada mereka."
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4263. Qutaibah meriw ayatkan kepada kami, Abdul \flahab
meriwayatkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar Yahya
bin Said berkata: Amrah mengabarkan kepadaku, dia berkata:
Aku pernah mendengar Aisyrh €y, berkata: "Ketika kabar mengenai
terbunuhnya Ibnu Haritsah, Ja'far bin Abu Thalib, dan Abdullah bin
Rawahah & sampai kepada beliau, Rasulullah ffi duduk dan terlihat
guratan kesedihan pada wajah beliau." Aisyah melanjutkan: "Aku
mengintip dari celah pintu-yaitu lubang kecil pada pintu-tiba-tiba
seorang laki-laki mendatangi beliau dan berkata: ''Wahai Rasulullah,
sesungguhnya istri-is tri J a' far-lalu laki-laki itu menceritakan keadaan

tangisan mereka-lantas Rasulullah ffi memerintahkan padanya agar

melarang mereka (dari meratap). Ia (perawi) berkata: "Maka pergilah
lakiJaki itu fte tempat mereka), namun kemudian kembali mendatangi
Rasulullah ffi lalu dia melaporkan bahwa mereka tidak mematuhinya."

1r7 Dalam naskah 1.ry tertulis: J:i Ju.
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Ia (perawi, yaitu Yahya bin Sa'id) berkata: "Lalu Nabi ffi kembali
memerintahkannya. Selanjutnya, l:&iJaki itu pun pergi lagi ke tempa.t

mereka dan kembali mendatangi Rasulullah ffi lalu dia berkat;':
'Demi Allah mereka telah mengal,rhkanku.' Aisyah menduga bahwa
Rasulullah ffi berkata: 'Lemparkanlah pasir ke mulut-mulut mereka '
Aisyah berkata kepada laki-laki tersebut: 'Semoga Allah menempeti
hidungmu dengan pasir (sebagai kar.a celaan-n'), sungguh engkau tidal<

akan sanggup mengerjakan (perint,rh beliau) dan janganlah sekalikali
engkau meninggalkan beban bagi Itasulullah ME."'

Hadits kedua (no. 4262)z

Hadits Anas.

Perkataan z l*Ys 'A 'JjjfJ;) "Ahmad bin \7aqid meriwayatkan
kepada kami." Ia adalah Ahmad bin Abdul Malik bin'$7aqid al-Hirani.

Perkataan: tlfrj ui.r] "M.rgumumkan kabar kematian Zaid." Yaitu
mengabarkan kematiannya ke mereka. Dalam Kitab "A1-MaghAzi",
Musa bin Uqbah menceritakan b,rhwa Ya'la bin Umayyah datang
dengan membawa kabar tentang orang-orang yang meninggal, makrr
Rasulullah M berkata kepadanya: "Jika kamu berkehendak makrr
beritakanlah kepadaku; atau jika kamu berkehendak, akulah yanti
akan memberitahukanmu. Ia berkata: 'Jika demikian beritahukanlalr
kepadaku," lalu beliau ffi memberi:ahukan kepadanya kabar mereka.
Ia berkata: "Demi Allah Yang tel:rh mengutus engkau dengan haq,
engkau tidak melewatkan satu hunrf pun kabar mengenai mereka."

Diriwayatkan oleh ath-Thabran: dari hadits Abu Yasar al-Anshari,
"Abu Amir al-Asy'ari adalah orang r/ang mengabarkan berita kematian.
mereka kepada Nabi ffi."

Perkataan, t*6 ru Ei'"i1" Kr :mud"ian J a' f ar men gambil ft ende ra

itu) lalu dia pun gugur." Demikian redaksi yangtertulis di sini, yakni
dengan men ghilan gkan m af ul - ny a,', raitu bendera. Pada Kit ab " Alamat
an-Nubuw ah" dariAbu Dzar dengan sanad yang sama ,tertera2(GiilitJ)).
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Perkataan:l1iriiti;rl "Kedua mata beliau ffi menitikkan air mxa.n
Lafazh {96;-^5; difulis dengan huruf dzal lalu rd yang dibaca kasrab.
Artinya meneteskan air mata.

Perkataan: lia;; it & & ,pr 4; b J; t^tli ,j;) "Hinggu
dipegang oleh salah seoran-g'pedang Allah', sampai Allah memberikan
kemenangan kepada mereka."

Pada hadits Abu Qatadah disebutkan: "Kemudian bendera dipegang
oleh Khalid bin \flalid, dan dia bukanlah salah seorang dari pasukan
komando, diahanya seorang komandan bagi dirinya sendiri." Maka
kemudian Rasulullah ffi bersabd a: "Y aAllah sesungguh ny a dia adalah
salah seorang'pedang-Mu', maka Engkaulah yang akan menolongnya."
Maka sejak hari itu, Khalid bin \flalid dijuluki SaifullAb. Pada hadits
Abdullah bin Ja'far disebutkan: "Kemudian bendera itu dipegang
oleh salah seorang'pedang Allah', Khalid bin \7alid, sehingga Allah
membukakan kemenangan kepada mereka."

Hadits ini telah disampaikan sebelumnyadidalam Kitab "al-Jihad"
dengan redaksi yangsedikit berbeda, yangdiriwayatkan dari Ayyub:
"Kemudian Khalid bin \fald memegang bendera itu tanpa ada perintah."
Maksudnya ketidakadaannyaperintah secara resmi dari Rasulullah ffi
terhadapnya, atau maksudnya Khalid ditetapkan (menjadi komandan
pasukan) atas kesepakatan kaum muslimin. Pada hadits ini terdapat
redaksi tambahan: "Yang menggembirakan mereka ftaum muslimin)
adalahbahwasanya mereka @aid,Ja'f.ar dan Ibnu Rawahah) senantiasa

berada di sisi mereka." Maksudnya ketika kaum muslimin mengetahui
keutamaan kematian syahid mereka.

Tambahan redaksi juga terdap at pada hadits Abdullah bin Ja'far:
"Kemudian Rasulullah ffi membiarkan keluarga Ja'f.ar berkabung
selama tiga hari,lalu beliau mendatangi mereka dan berkata: 'Janganlah
kalian menangisi saudaraku setelah hari ini," beliau juga mengatakan:
"Datangkanlah kepadaku anak-anak saudaraku. " Maka didatangkanlah
kami ke beliau (untuk menghibur kami) dan seakan-akan kami adalah
tunas y^ngbaru tumbuh, kemudian beliau memanggil tukang cukur,
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lalu dipotonglah rambut-rambut kami. Setelah itu beliau bersabdr:

"Adapun Muhammad mirip dt:ngan paman kita, Abu Thalib,
sedangkan Abdullah bin Ja'far, fisik dan sifatnya mirip denganku,"
Lalu beliau mendoakan mereka."

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran, antaralain:

Pertama, bolehnya mengumunrkan kabar kematian seseorang dan

hal itu bukanlah termasuk pengrmuman kematian yang dilarang,
penjelasannya telah disebutkan dalam Kitab " al-Jani-iz" .

Kedua, boleh menyerahkan kepemimpinan dengan syarat, dan

menjalankan roda kepemimpinan sesuai urutan (y"rg diamanatkan).

Beberapa ulama berbeda pend;rpat mengenai hal ini, apakah sah

pengangkatan kekuasaan pemimpin kedua sepefti dalam kisah di ata,;,

ataukah tidak? Kesan yang terlihat dalam hadits ini adalah sah dengan

syarat sesuai unrtan. Pendapat lain mengatakan: Sah untuk seorang

saja dan bukan karena penentuan terhadapnya. Penentuan siapakah

orang yang berhak, diberikan kepa,la orang yang telah ditentukan oleh

imam sesuai urutan. Satu pendapal; mengatakan, yangsah hanya bagi

yarLgpertama, sedangkan yang ked,ra harus dengan cara pemilihan dan

pilihan imam lebih didahulukan dt'ri selainnya. Karena seorang imarn

lebih mengetahui tentang kemaslahatan secara umum.

Ketiga, boleh menunjuk seorarrg komandan perang dalam situas;i

perang tanpa persetujuan pemimpin. Ath-Thahawi berkata: "Ini adalah

peristiwa yang menjadi asal-muasal diambilnya sebuah intisari hukurr.;
bahwa bagi kaum muslim jika seo:'ang imam tidak dapat hadir maka

hendaknya mereka menentukan seseorang untuk menggantika:r
posisinya secara sementara hingga imam tersebut hadir.

Keempat, boleh melakukan ijtihad (bagi para Sahabat) pada masr
Rasulullah ffi masih hidup.

Kelima, dalam hadits ini terlihat dengan jelas salah satu tanda-tand,r
kenabian.
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Keenam, terdapat keutamaan Khalid bin lUflalid dan para Sahabat

Lainnya y 
^ng 

disebutkan dalam hadits ini.

Para ahli nash berbeda pendapat mentenai maksud sabda beliau ffi:
((dG *ill e,fn"Hingga Allah memberikan kemenangan kepadanya."
Apakah dalam peperangan tersebut pasukan muslim berhasil memukul
mundur pasukan musuh? Ataukah kemenang en y engdimaksud adalah

Khalid dapat menarik pasukan muslim hingga mereka dapat kembali
dengan selamat?

Dalam riwayat Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Ja'far dari Urwah
disebutkan: "Khalid menggiring pasukan, melindungi dan menyatukan
tiap-tiap pasukan. Ia menarik mereka dari medan perang lalu kembali
bersama seluruh pasukan." Redaksi ini menguatkan pendapat pertama
(yaitu Khalid berhasil memukul mundur pasukan musuh) sekaligus

menguatkanepayang telah disampaikan oleh Sa'id bin Abu Hilal pada

hadits pertama.

Ibnu Sa'ad menceritakan dari Abu Amir: "setelah Abdullah bin
Rawahah terbunuh, pasukan muslim tercerai-berai, sampai-sampai aku

tidak melihat dua orang dari mereka bersama-sama. Kemudian mereka

bersatu kembali di bawah kepemimpinan Khalid."

Dalam hadits al-\Taqidi dari jalur Abdullah bin al-Harits bin Fudhail
dari ayahnya, dia menuturkan: "setelah Khalid bin \falid memimpin
pasukan, dia pun mengubah strategi posisi pasukan. Dia menempatkan

pasukan barisan depan ke barisan yang belakang dan sebaliknya, serta

menempatkan pasukan barisan kanan ke barisan kiri dan sebaliknya.

Strategi ini pun berhasil membuat bingung pasukan musuh. Mereka
berkata: 'Bala-bantuan pasukan muslimin telah datang!' Seketika itu
musuh ketakutan, lalu pasukan musuh terpecah dan bercerai-berai."

Di dalam al-Magbi,ztkarya Abu Aswad da:.i Urwah disebutkan:
"Khalid menyerang dan berhasil memukul mundur pasukan Romawi."
Riwayat ini menguatkan pendapat yangkedua (yaitu Khalid berhasil

menarik pasukan muslim).
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Atau kedua pendapat ini ada kernungkinan untuk dikompromikan:
pasukan muslim berhasil memukul mundur sebagian pasukan kafi;:,

akan tetapi di sisi lain Khalid mera'a khawatir jika nanti pasukan kafir
bertambah banyak dan balik melryerang pasukan kaum muslimin.
Ada yang mengatakan, jumlah p:rukan kafir tatkala itu lebih dari
100.000 orang. Atas pertimbangan ini, Khalid pun akhirnya menarik
mundur pasukan hingga kembali ke Madinah.

Keterangan ini dapat menyelar:rskan kedua pendapat di atas mesl:i

sanadnya dba'if karena rnunqd.thi dan juga karena perawinya dha'if,
yaitu Ibnu Lahi'ah dari Abu Aswad dan begitu juga al-Waqidi.

Pada kitab al-Magbkztkarya Musa bin Uqbah-merupakan kitab
Maghi,zt yangpaling otentik sebag:rimana telah diuraikan sebelumny a

-tertulis: "Kemudian Abdullah bin Rawahah mengambilnya-yaitu
panji perang tersebut-dan dia pun gugur, kaum muslimin kemudian
sepakat mengangkat Khalid bin \X/alid sebagai pemimpin. Allah lalu
mengalahkan pasukan musuh dan memenangkan kaum muslimin."

Imad bin Katsir berkatat "Keterangan ini dapat disingkronkarL.
Yaitu tatkala Khalid berhasil me.nbawa mundur pasukan muslinr,
lalu bermalam. Pada pagi harinya <lia telah mengubah posisi pasukart,

sebagaimana telah dijelaskan. Musuh mengira bala-bantuan pasukan
muslim telah tiba. Saat itulah Khalid membawa mundur pasukan dan

tidak dibuntuti oleh mereka. Bagi I(Jralid, kembalinya pasukan musliro
dengan selamat merupakan ghanimab terbesar."

Pada Kitab al-MaghLzikarya Ibnu Aidz, saya dapati sebuah hadirs
dengan sanad munqatbi'; Setelah X.halid memegang bendera, dia pun
langsung menyerang pasukan mur;uh dengan sengit dan dia berhas.ll

menghimpun kembali dua kelompok pasukan muslim yaflgterpisal1.

Khalid kemudian merapikan f,asukan dan membawanya pulang
melalui jalanyangterletak di sua:u kampung yangdijaga beberapa

penjaga. Pada saat pasukan muslim berangkat ke medan perang;,

para penjaga tersebut membunuh r;eorang prajurit muslim.
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Pasukan muslim kemudian mengepung mereka hingga Allah \H
memberikan kemenangan dengan cara paksa. Khalid bin Walid berhasil

membunuh orang yangtelah menyerang pasukan muslim. Tempat ini
kemudian dinamai Naqi'ad-Daam (darah yang murni) hingga saat ini.

Hadits ketiga (no. 4263):

Hadits Aisyah.

Perkataan: t,;rl1r 
"+ 

\i3E] "Abdul Vahab meriwayatkan kepada

kami." Dia adalah Ibnu Abdul Majid at-Tsaqafi. Sedangkan nama
Yahya bin Sa'id adalah salah seorang dari kaum Anshar.

Perkataan t li6red,r! J:l ;V g)"Ketika berita tentang terbunuhnya
Ibnu Haritsah datang." Ad, kemungkinan kabar ini disampaikan oleh
seorang pasukan yang sengaja datang untuk memberikan informasi.
Namun ada kemungkinan juga kabar tersebut datang melalui perkataan

Malaikat Jibril sebagaimanayangtelah disampaikan pada hadits Anas.

Perkataan ll,r5,iqr;{p )bl jA 
'&l 

"Rasulullah M duduk." Pada

riwayat al-Baihaqi dari jalur al-Muqaddami dari Abdul Wahab, terdapat

tambahan redaksi: "Di dalam masjid"

Perkataan I l!f,i * ,Jrtl"Beliau terlihat sedih." Kesedihan yang
beliau rasakan itu adalah sebagai bentuk rasa kasih sayang yangAllah
tanamkan pada diri beliau. Dan rasa sedih yang beliau alami tidaklah
bertentangan dengan sikap ridha terhadap qadha.

Berdasarkan penjelasan ini, dapat diambil kesimpulan bahwa rasa

sedih yang timbul pada saat seseorang menghadapi suatu musibah maka

kesedihan yangdia rasakan tidak membuatnya keluar dari sifat ridha
dan sabar apabila hatinyatetap tenang. Bahkan, adayangberpendapat,

barang siapa yang mengalami suatu kegelisahan atas suatu musibah

namun dia tetap berusaha meredamnya dengan bersikap menerima
dan sabar, hal itu lebih tinggi derajatnya di sisi Allah daripada orang

yang sama sekali tidak mempedulikan musibah yang menimpanya.
Hal ini sebagaimana dijelaskan secara panjang lebar oleh ath-Thabari.
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Perkataan: [?8r ,y:yf ,..,tlt jC :y *iSVl"Aku mengintip
dari sba'iril bab, yaitu celah pintrr."-Pada riwayat al-Qabisi tenulis
dengan redaksi: tt98l q4 y\!t 2V, ,1A). Sedangkan di dalam riway:rt
an-Nasafi disebutkan tanpa huruf bo <bl. Dalam konteks ini redaksi

pertama lebih tepat.

Lafazh f,:, dapat dibaca dengan meng-kasrah-kan huruf syin atau

dapat juga deng an mem-fatbah-kannya. Jika ia dibaca fatbah $:zy
artinyatempat lubang atau celah kecil yang disediakan untuk melihat,
semacam lubang atau ventilasi. Dan jika dibaca kasrah arinya sisi celah

pada pojok pintu. Riwayat ini nrenunjukkan bahwa pada riwayttt
yang telah disebutkan sebelumn'ya-yakni pada Kitab "al-Jani-iz"
dengan lafazh tty$l g qV\;W g4;)-rerdapat sisipan yang merupakan
penafsiran dari sebagian perawiny,r.

Ibnut Tin dan yanglainnya berpendapat bahwa katayangtertul:is
dalam hadits ini iW mengalami pe:ubahan lafazh. Adapun yangbene.r

adalah ia dib aca den gan meng- k a; r ab -kan hu ruf s b ad, huruf y a dib ac a

s ukun, lalu huruf ra. Al-J athari b e rkat a: " jib)\ artiny a celah kecil p ad a

ujung pintu." Pada hadits: "Barang siapa yang melihat (mengintip) dar:i

celah kecil yang terdapat pada pintu, lalu matanya tertusuk, maka
matarnyaitu tidak dilindungi hukurn." Abu Ubaid berkata: "Aku tidak
pernah mendengar kata ini kecual; dalam hadits ini."

Perkataant l,y.rir5'61 "seoranp; Iaki-laki mendatangi beliau ffi."
Saya tidak mengetahui nama laki-laki ini.

Perkataan z lfiq ;t...1 Ol] "sesrrngguhnya wanita-wa nita !a' far."
Kemungk inan y aigdimaksud adal ah istri-istrin y a, atav mun gkin j u g a

maksudnya wanit a-w anita y ang m empunyai hubun gan p ersaud ar aa.l

dengan Ja'f.ar. Adapun kemungkiran kedua lebih tepat, karena karr,i
tidak mengehhui istriJa'far kecuali hanya satu, yaitu Asma binti Umair;.

Perkataan, t6o;Q 5Sl "Kenrudian dia menceritakan tangisa:r
mereka." Di dalam riwayat al-Kusymihani menggunakan ka:'a f':i
dengan huruf w)aa)u.
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Perkataan, l:#U ;;i';;Gl"Beliau lalu memerintahkan laki-laki itu
agar menemui mereka." Sepeni inilah redaksi y^ngsaya lihat di dalam
naskah Abu Dzar. Jika naskah ini yang benar, maka pada naskah ini
terdapat kalimat yangtidak dicantumkan, yaitu; 'JLW, aninyayaitu
"Laki-laki itu melarang mereka." Namun saya menduga hal ini keliru.
Karena kaljmat yangbanyak dituliskan dalam banyak riwayat adalah:

e\if i\',;G "Beliau lalu memerintahkannya agar melarang mereka",
dan inilah redaksi yangbenar, dan seperti inilah redaksi yan1terdapat
dalam Kitab " al-Jani-iz" .

Perkataan z lt:i,#2'S'ii 5 sl "Laki-laki itu lalu melaporkan bahwa
wanita-wanita [a'f.ar) tersebut tidak mematuhinya." Dalam riwayat
al-Kusymihani disebutkan dengan kalimat fil dengan huruf wd.a)u.

Perkataan: tf'i# i51 "Mereka mengalahkan kami." Yaitu tidak
mau menuruti kata-katanya." Kemungkinan itu terjadikarena laki-laki
tersebut tidak menjelaskan kepada mereka mengenai larangan syariat
dalam meratapi kematian seseorang, sehingga mereka mengira bahwa
perintah tersebut adalah kehendak pribadinya. Atau ada kemungkinan
mereka mengira perintah tersebut bersifat makruh tanzih sehingga

mereka tetap melakukannya. Kemungkinan lain, dahsyatnya musibah
menyebabkan mereka tidak mampu untuk menghentikan ratapan.

Yang jelas, larangan Nabi tersebut dimaksudkan untuk melarang

tangisan yaflgberlebihan, melewati batas normal, seperti meratapi dan

sebagainya. Maka itulah laki-laki itu berulangkali diperintahkan Nabi
untuk melarang mereka melakukan yangdemikian. Namun sebagian

ulama menolak pernyataan ini dengan alasan bahwa para sahabiyat

tidak mungkin bersikeras melakukan hal itu setelah adanyalarangan
berkali-kali. S eb ab, lar angan b erkali-kali menunj ukkan atas haramnya

perbuatan tersebut. Atau ada kemungkinan, mereka menghentikan
ratapan namun tidak dapat menghentikan tangisan, dan memang

maksud laki-laki tersebut hanyalah menghentikan ratapannya saja

sehingga mereka tidak mematuhinya untuk menghentikan tangisan.

Kitab LXIV : Al-thagbazi t'.r@'



Tetapi, dengan adanya sabda beliau ffi: "Lemparilah mulut-mul'rt
mereka dengan pasir," menunjukkan bahwa mereka tetaP bersikeras

melakukan sesuatu yangdilarang.

Huruf tsa pada kata j.J-ti boleh dibaca dengan men-dhammab-kin

atau men-kasrab-kannya, karenal'ata ini bisa dibaca F.;; dan bisa

juga \:;4 ;-.
Perkataan: [2li,iJl',1) "D ari beb an. " Dibaca dengan mem.fatb ah-krn

huruf ain,lalu huruf nun yang dibaca mad (ptanjang), artinya, Ietih.

Pada riwayat al-rJdzri dartMuslinr tertulis dengan laf.azh dt e dibaca

dengan huruf ghain dan huruf y,z ber-tasydid. Sedang {ada riwayat
ath-Thabrani tertulis dengan lafazh serupa hanya saja, huruf. ghain

diganti dengan huruf ain yang di-,ktbah-kan q/\ 61.

Adapun maksud ungkapan Ais,yah adalah bahwa laki-laki itu tid,rk
akan sanggup melaksanakan perintah Rasulullah ffi (yaitu menaburk,m

pasir di mulut mereka). Dan jikzr dia tidak sanggup melakukanny'a,

berarti dia telah membebani dirinya sendiri dan membebani orarlg
yangmemberi perintah kepadanva (yaitu Rasulullah). Atau bisa jadi

laki-laki itu memang tidak menge rti apa y ang diperintahkan.

Al-Qunhubi berkata: "Apa )'ang terjadi pada laki-laki itu pa,la

hakikatnya tidaklah demikian, tet:rpi asumsi perintah Rasul kepadan'ya

ialah: 'Apabila engkau mampu, rnaka laksanakanlah, karena hal icu

akan membuat mereka diam, jikr engkau melaksanakannya. Tetapi
jika tidak mampu, maka bujuklah mereka dengan halus maka hal itu
Iebih utama bagimu."'

Hadits ini mengandung makna dibolehka nnya memvonis hukum,rn
kepada orang yang telah dilaranl; berbuat kemungkaran namun clia

tetap bersikeras melakukannya. An-Nawawi berkata: "Arti perkata,rn
Aisyah adalah: 'Kamu terlampau sulit untuk melaksanakan perintah,
yakni menaburkan pasir ke mulur; mereka itu, maka hendaklah kanru
memberitahukan Rasulullah ffi nrengenai kesulitanmu itu agar beli,ru
mengutus orang lain, dan kamu pun dapat terbebas dari beban itu."
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Pada riwayat Ibnu Ishaq dari jalur yanglain dengan derajat shahih
dari Aisyah-di bagian akhir redaksinya-disebutkan: "Aisyah berkata:

'Aku tahu dia tidak akan mampu menaburkan pasir ke mulut-mulut
mereka.'Dia melanjutkan: 'Dan bahkan hal itu akan membahayakan

dirinya sendiri.'"

Pada hadits Aisyah terdapat beberapa pelajaran, yaitu:

1) Menjelaskan apay^ngpertama kali harus dilakukan terhadap oranB

yang terkena musibah, dan disyariatkannya berbelasungkawa untuk
ikut meringankan beban jiwa secarawajar, serta disyariatkan tetap

sabar dan tenang.

2) Diperbolehkan mengamati sesuatu dari temp at yang tertutup
(sepeni dari dalam rumah ke bagian luar rumah) melalui celah

pintu, adapun kebalikannya (mengintai rumah orang), maka
perbuatan ini dilarang.

3) Boleh mendoakan seseorang dengan maksud umum, yakni dengan

memakai kalimat yarLg tidak dimaksudkan agar doa itu dapat
terbukti kepada orang yang didoakan, seperti perkataan Aisyah:

((..!firiiiitarrill "semoga Allah menempeli hidungmu dengan pasir."

Yaitu tempelkanlah pasir kepadanya. Sebenarnya, doa ini tidak
dimaksudkan secara kontekstual melaink an harty a sebatas ungkapan

orang Arab yangbiasa diungkapkan sebagai celaan tatkala melihat
kemalangan lawan bicarany a.

4) Faedah yangdapat diambil dari sabda Nabi ffi: "Taburkanlah pasir

ke mulut mereka" bukan ke mata mereka. Padahal secara logika mata

merupakan tempatnya menangis. Hal ini mengisyaratkan bahwa

larangan di sini bukan ditujukan pada tangisan semata, melainkan
pada tangisan yang berlebihan yang disenai teriakan dan ratapan.
lVallhhu a'lam.

Kitab LXI V : A l-ilag lrazi rffi
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4264. Muhammad bin Abu Bakar meriwayatkan kepada kami,
IJmar bin Ali meriwayatkan kepacla kami, dari Isma'il bin Abu Khaljd
dari Amir, dia berkata: "Ibnu LIrnar, ketika memberi salam kepac[a

Ibnu Ja'f.ar, dia mengucapkan: '.Keselamatan bagimu wahai putra
pemilik dua sayap."'

"# e ;J*[JL- # bw fi:iLalrJ r55;"'

Uy;:t $ rJr15 il31c,* ;Jtl i.A,ll'Jt5 F)vdf #
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4265. Ibrahim meriwayatkan kepada kami, Sufyan meriwayatkan
kepada kami, dari Isma'il dari Qair; bin Abu Hazim, dia menuturkan:
"Aku pernah mendengar Khalid bin Valid berkata: "sembilan bilah
pedang patahdi tanganku pada saat Perang Mu'tah, dan tidak adayang
tersisa di tanganku kecuali pisau tipis buatan Yaman."

[Hadits nomor 4265 sebagian tercantum juga pada hadits nomor: 426(']

rr8 Dalam naskah 1.,r1 ditambahkan lafazh 64,\1[is. Menurutku dia adalah al-Fadl bin Dakirr.
lVallihu a'lam.
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4266.Muhammad bin al-Mutsanna meriw ayetk;ankepadaku, Yahya

meriwayatkan kepadaku dari Isma'i1, dia berkata: Qais meriwayatkan
kepadaku, dia berkata: "Aku pernah mendengar Khalid bin \flalid
berkata: 'Sembilan buah pedang patah berkeping-keping di tanganku
pada saat Perang Mu'tah, adapun yangmasih tersisa di tangan (hanya)

sebilah pisau milikku buatan Yaman."

Hadits keempat (no. 4264):

Perkataan z lri4 di 'a 'k C;JI "Muhammad bin Abu Bakar
meriwayatkan k6padi- kami." Dia adalah al-Muqaddami. Seme nrera,
IJmar bin Ali adalah pamannya. Sedangkan Amir adalah as-Sya'bi.

Perkataan: td,;U+Jt g) Gt [] "\Uflahai putra pemilik dua sayap."
Penj elasan ny a rc[ah disampaik an pada Bab : "Manaqib Ja'far".

Kedua sayap dimaksud merupakan pengganti atas kedua tangan

Ja'f.ar yang putus dalam Perang Mu'tah. Dalam perang tersebut,

la'f.ar memegang bendera dengan tangan kanannya lalu tangannya
putus, lalu dipindahkan ke tangan kirinya dan tangan itu pun putus,
kemudian dia merangkulnya hingga terbunuh.

An-Nasafi meriwayatkan dari al-Bukhari; Ada yang mengatakan
bahwa setiap yang memiliki dua sudut, memiliki dua sayap. Al-Bukhari
mengisyaratkan bahwa yaflg dimaksud dengan kedua sayap dalam
kisah ini dipahami bukan makna lahiriahnya.

tf11
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As-Suhaili menjelaskan bahwa perkataan 'dua sayap' itu tidakl:rh

seperti yang kita duga, dua sayap burung dan bulu-bulunya. Karena

bentuk fisik manusia merupakan bentuk fisik paling mulia dan paling

sempurna. Adapun yang dimaksud dua sayap di sini adalah sifrt
kepemilikan (tingginya kedudukan) dan kekuatan rohani yang tela'h

dianugerahkan kepada I a' f.ar.

Al-Qur-an sendiri telah menl;ilustrasikan kata 'lengan' denga.n

'sayap'-sebagai bentuk hiperbolir;-sepefti dalam firman-Nya \H :

{(ry.--aLGaiyF'' Y

"Deh,apkanlah kedua tanganrnu (ke dada)mu." (QS. Al-Qashash 128l, 3)-)

Mengenai sayap-sayap MalaikrL\ para ulama berpendapat bahu'a

sayap di sini merupakan sebuah prrrumpamaan atas sifat kepemilikan
(kedudukan) yang tidak dapat dipahami kecuali dengan melihat secara

langsung. Sepeni dinyatakan (dalzrm keterangan hadits) bahwa Jibril
memiliki 500 sayap, dan tidak ada yang menyatakan bahwa seekc,r

burung memiliki tiga sayap, apalai4i lebih dari itu.

Oleh karenanya, jika suatu berita 0rrg bersumber dari agama) tidak
terdapat di dalamnyapertyttaan alrapun yang menjelaskan seperti ap,a

bentuk fisik makhluk itu, maka hr:ndaklah kita mengimaninya tanp'a

harus membahas bagaimana bentuknya secara hakiki.

Ini adalah keterangan yang secara tegas dikategorikan sebagai

pembahasan yang dilarang (untuk dibahas seperti apa dan bagaimana

bentuk fisiknya secara detail). Adapun keterangan yang datang dari
pendapat para ulama, hal itu juga r;idak bisa dijadikan dalil yang kua't

terhadap apayalgmereka nyatakan. \Walau demikian, tidak mengapa

kita memahami konteks ini secarr lahiriahnya, sebatas dari sisi apa

yang disebutkan dari hadits yar,g mereka pahami. Ini adalah bagiae

dari "mengilustrasikan benda gaib (netafisik) pada benda nyata (fisik),"
dan metode ini lemah.
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Mengenai fisik manusia adalah sebaik-baik bentuk, hal ini tidaklah
menyalahi ketika memahami berita tersebut secara lahiriahnya, karena
walau bagaimana pun gambaran itu tetap ada dalam diri kita.

Al-Baihaqi meriwayatkan di dalam ad-Dali-il dari riwayat ?nursdl

Ashim bin Umar bin Qatadah bahwa kedua sayap la'f.ar terbuat dari
permata, sedangkan sayap Malaikat terbuat dari mutiara. Riwayat ini
dinukil oleh Ibnu Mandah dalam Bab "Manaqib \7araqah".

Hadits kelima (no. 4265)z

Perkataan: t!$J" A,;l "Sufyan meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Sufyan ats-Tsauri. Adapun Isma'il adalah Ibnu Khalid.
Para perawi di dalam sanad ini semuanya berasal dari Kufah kecuali
perawi dari kalangan Sahabat.

Perkataan: t,l+i e S,it"Patah di tanganku." Kata j, dibaca dengan

men-dbammab-kan huruf dal.Kata ini, dalam riwayat yangpertama
dianikan:,3 ;vi'\\ " patah.,,

Perkataan: tbq] "Berasal dari Yaman." Huruf ya padakata a;\d
dibaca tanpa tasydid, dan ada pula riwayat yang men-tasydid-kannya.
Hadits ini menggambarkan bahwa pasukan muslim telah berhasil
membunuh banyak pasukan musyrik.

Ahmad dan Abu Dawud meriwayatkan dari hadits Auf bin Malik:
"seorang laki-laki dari Yaman mendampingi Khalid bin Valid dalam
perang ini. Dia berhasil membunuh seorang prajurit Romawi dan
mengambil ghanimahnya, namun kemudian Khalid membagi-bagikan

ghanimah itu. Laki-laki lalu melaporkan Khalid kepada Rasulullah ffi.
Kisah ini menunjukkan bahwa peristiwa tersebut terjadi setelah

Khalid ditunjuk memimpin pasukan. Hadits ini menguatkan hadits

yang menerangkan bahwa Khalid tidak pernah mengurangi perolehan
(ghanimah) pasukan muslim dan menyelamatkan diri bersama mereka

akan tetapi dia ikut terjun dalam peperangan. Kedua redaksi hadits ini
dapat dikompromikan seperti pembahasan sebelumnya.

Kitab LXIV : Al-l,Iagb,6zi,1 @
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4267.Imran bin Maisarah meriwayatkan kepadaku, Muhammad bin
Fudhail meriwayatkan kepada k;'mi, dari Hushain dari Amir, dari
an-Nu'man bin Basyir u#,, dia menuturkan: "Abdullah bin Rawahah

pingsan, dan hal tersebut membrrat saudari perempuanya, Amrah,
meratapinya: 'Aduh orangmulia, t,egini dan begitu, sambil menyebut-

nyebut kebaikannya.' Ketika Abdrrllah siuman, dia berkata:'Tidaklah
engkau mengatakan apapun, kecuali dikatakan (Malaikat) kepadaku:

Apakah benar kamu seperti itu?!"'

[Hadits nomor 4267 sebagian tercantum juga pada hadits nomor: 427t1)
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4268. Qutaibah meriwayatkan kepada kami, Abtsar meriwayatka:r
kepada kami, dari as-Sya'bi, dari an-Nu'man bin Basyir, dia berkata:
"Abdullah bin Rawahah pingsan ...-dengan lanjutan redaksi yang
sama (sepeni redaksi hadits di atas--. Kemudian ketika dia meninggal,
saudari perempuannya itu tidak la1;i menangisinya."

J5'r<ryr,#e;
,/oz2-oz rril:j>.?i E:.e dt*'

-

tflv

r(1A

ffi Bab 44: Perang t%ulab Di Tanab Syam



Hadits keenarn (no. 4267):

Perkataanz l;r2l 6!l "Dari Hushain" Dia adalah Hushain bin
Abdurrahman. 6an Amir adalah as-Sya'bi sebagaimana disebutkan
pada riwayat kedua.

Perkataa n: lAr, dt' #rl * * #h "Abdullah bin Rawahah
pingsan." Abdutlah adilah Ibnu Tsa'lab bin Amr al-Qais al-Anshari
dari suku Khazrq. Dia merupakan salah seorang penyair Nabi ffidari
kalangan Anshar, salah seorang pemimpin kelompok pada peristiwa
Bai'atul Aqabah dan juga salah seorang yang ikut dalam Perang Badar."

Perkataan zl;#'.3ti;i431 "Hal itu membuat saudari perempuannya
(yrrg bernama) Amrah." Amrah adalah ibunya an-Nu'man bin Basyir

-perawi hadits.

Pada riwayat Husyaim yang terdapat dalam hadits Abu Nu'aim,
dan pada hadits mursalAbu Imran al-Jauni yangrcrdapat dalam hadits
Ibnu Sa'ad disebutkan bahwa Amrah adalah ibunya Abdullah bin
Rawahah, dan itu keliru. Jika memang ibunya bernama Amrah maka
bisa jadi peristiwa pingsan itu menimpa keduanya.Yangbenar, nama
ibu Abdullah bin Rawahah adalah Kabsyah binti \faqid.

Hadits ini disebutkan oleh Khalaf dalam Musnad an-Nu'man, dan

oleh al-Mizzi dalam Musnad Abdullah bin Rawahah. Dan itu jelas

sekali, karena redaksinya dinukil dari Ibnu Rawahah.

Namun, sepertinya hadits ini juga disebutkan dalam Musnad
Amrah karena adanya redaksi yang terdapatpadajalur periwayatannya
yang kedua: "Dia tidak menangisiflya," yaitu Amrah. Redaksi ini
dinukil dari an-Nu'man atas apa yargdilakukan ibunya, dan atas apa

yang dikatakan pamannya (dari pihak ibu) kepadanya. Tetapi kecil
kemungkinan an-Nu'man mendapatkan redaksi itu dari pamarLnya.

Adapun yangnampak (pada riwayat ini) seluruh riwayat an-Nu'man
berasal dari ibunya, maka urutan periwayatan hadits ini adalah dari
an-Nu'man dari ibunya dari pamannya. Dengan begitu, sanad hadits ini
bersumber dari tiga perawi kalangan Sahabat secara berurutan.

Kital LXIV : Al-llaglrAzi ,Um



Perkataan 2 l* i' ij t St t 53 i'fu -rt1 " Aduh orang yan g mulia, be gir: i
dan begitu, sambil menyebut-nyt:but kebaikannya." Pada riwayat
Husyaim dari Husharny^ngterdapat dalam hadits Abu Nu'aim, tertulis
dengan kalimat 11;li.if!yy "Aduhai orang yarL1suka menolong."

Pada hadits mursal al-Hasan yar..gterdapat dalam hadits Ibnu Sa'a,l

tertulis dengan kalimat: GV\'),;);b)) "Aduhai orang yang mulia,
aduhai orang yangagung."

Pada hadits mursal Abu Imran al-.[auni yang terdapat dalam haditsny'r

tertulis kalimat: (\raE\y "Aduh orirng tampak kebaikannya," lalu ad,r

tambahkan redaksi di dalamnya: "R asulullah ffi datangmenj enguknya,

tiba-tiba Abdullah bin Rawahah pingsan, lalu beliau berkata: 'Ya Allah,
andai ajrlnyatelah tiba maka mudahkanlah; andai belum qalnya, mak,t

sembuhkanlah.' Tiba-tiba ada geral:an ringan (di tubuhnya).' Lalu di,r

berkata: 'Malaikat telah mengangl:at godam besinya seraya berkata:
'Apakah kamu memang seperti itu,)' Seandainya aku menjawab: 'Ya',
maka Malaikat tentu akan membenturkan godam itu kepadaku."'

Perkataan: l,gt;6 eti ejJl "Dikrtakan kepadaku, apakah benar'

kamu seperci itu." lni adalah kalimat stiftam inknri (pengingkaran). Pad:r

hadits mursal al-Hasan disebutkan: r(\.6! dl,q-q; &II;y "Apakah benar'

kamu sebagai gunungnya? Apakah t,enar kamu adalah kemuliaannya?"

Abu Nu'aim dalam al-Mustakbral darijalur Husyaim menambahkarL

kalimat di akhir redaksinya: "Nabi prrn melarang Amrah menangisinya.''

Dengan lafazhtambahan ini, inti hadits pada hadits riwayat kedua yaitu,
"Maka ketika Abdullah meninggal, Amrah tidak lagi menangisinya,''
menjadi jelas, bahwa Amrah ment aati perintah Nabi ffi. Dan juge.

menjadi jelas mengapa a1-Bukhari mencantumkan hadits itu dalam bab

ini. Sekaligus untuk menolak pendapat orang yang mengatakan bahwa.

pencantuman hadits tersebut di dalzrm bab ini tidak memiliki korelasi
apa pun, karena kematian Abdullah bin Rawahah bukan karena sakit.
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Pengutusan Usamah Bin Zaid
OIeh Rasulu llah ffi Ke Bani Huraqah

i Suku JuhainahDar
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4269. Amr bin Muhammad meriwayatkan kepadaku, Husyaim
meriwayatkan kepada kami, Hushain mengabarkan kepada kami,
Abu Dzabyan mengabarkan kepada kami, dia berkata: Aku mendengar
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Usamah bin Zaid c**;, berkata: "Rasulullah ffi mengutus kami
ke Bani Huraqah. Pada pagi hari, kami menyerang sekelompok oran,3

dan kami berhasil mengalahkan mereka. Aku dan laki-laki Anshar
lalu mendapati salah seorang dari mereka. Tatkala kami siap

membunuhnya, orang itu mengucapkan: 'Li iliha illallib.'Laki-laki
Anshar lalu menahan diri, sedangkan aku langsung menikamnyr
dengan tombakku hingga tewas. Tatkala kami kembali, peristiwa itu
telah sampai kepada Rasulullah ffi, kemudian beliau bertanya: '\Wahai

IJsamah, apakah engkau membuntrh orang yaflBtelah mengucapkan:

'L,i iliha illallib? Aku menjawab: 'Orang itu hanya berpura-pura,
dia ingin melindungi diri.'Beliau Sg terus mengulangi penanyaannya,
hingga aku berandai-andai jika saja aku belum masuk Islam sebelunr

peristiwa itu."

[Hadits nomor 3269 sebagian tercantum juga pada hadits nomor: 6872]

,.j L "J, ,1,h,3ti 1151#- -r.J
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4270. Qutaibah bin Sa'id merirrayatkan kapada kami, Hatim
meriwayatkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ubaid berkata:
"Aku mendengar Salamah bin al-Akwa' berkata: Aku ikut berperang;

bersama Nabi ffi sebanyakT kali, dan ikut keluar bersama pasukan

perang yang diutus beliau ffi seba:ryak 7 kali: (Dalam ekpedisi itu)
sesekali Abu Bakar yangmemimpin kami dan sesekali Llsamah."

[Hadits nomor 3270 sebasian terc:antum juga pada hadits nomor:
4271,4272, dan 4273)
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427t. IJmar bin Hafs bin Giyats berkata, ayahku meriwayatkan
kepada kami dariYazidbin Abu Ubaid, dia berkata: "Aku mendengar
Salamah berkata: "Aku ikut berperang bersama Nabi ffi sebanyak

7 kali, dan aku ikut keluar bersama pasukan perang yang diutus
beliau ffi sebanyak 9 kali: (Dalam ekspedisi itu) sesekali Abu Bakar

yangmemimpin kami dan sesekali Usamah."

fi L+\$5; # t; !\t-At trv ;\ tfr',\L

tqtn,JtS'^wL$'it G-.'*:f *f& 
"3''ii&:,tfirL ;;t e,!;17;r,),q1t (y1 -rur*aip ;"1t*

ttoi z
\i^Jc.((

4272. Abu Ashim, ad-Dhahak bin Makhlad meriwayatkan kepada

kami, Yazidbin Abu Ubaid meriwayatkan kepada kami, dari Salamah

bin al-Akwa' g, dia berkata: "Aku ikut berperang bersama Nabi ffi
sebanyak 7 kali. Dan aku juga ikut berperang bersama Ibnu Haritsah
yangsaat itu dia ditunjuk sebagai pemimpin kami."

fiY\

t(v(

1r' Dalam naskah (o) tidak tenulis lafazh: oli y
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4273. Muhammad bin Abdullah meriwayatkan kepada kami,
Hammad bin Mas'adah meriwayatkan kepada kami, dari Yazid bin
Abu Ubaid dari Salamah bin al-A.swa', dia menuturkan: "Aku ikut
berperang bersama Nabi ffi sebanyak7 kali,"-kemudian dia (Salamah)

menyebutkan: Perang Khaibar, Perang Hudaibiyah, Perang Hunain
dan Perang al-Qard-Yazid berkata: dan aku lupa sisanya."

JUDUI. BAB

Perkataa nz louT)t ,lL yi: o,'i;6i 1a,&^tp dt *.1t51 "Bab:
Pengutusan pasukan Usamah binZaidOleh Nabi M,k Bani Huraqah."
Kata 9u5At dibaca dengan men-dbantmah-kanhuntf ba, memfatbah-kan

huruf ra, dan setelahnya qaf,yangclinisbatkan kepada Bani Huraqah.
Nama aslinya: Juhaisy bin Amir lrin Tsa'labah bin Maudha'ah birL

Juhainah. Dinamakan al-Huraqah karena ia membunuh sekelompol:
orang dengan cara dibakar, dan mt:lewati batas-batas wajar di dalarr,

pembunuhan. Keterangan ini disebutkan oleh Ibnu a1-Kalbi.

Hadits (no.4269)z

Perkataan: l';*:; u#:\ "Hushain mengabarkan kepada kami."
Dia adalah Hushain bin Abdrrahman. Dan Abu Dzhabyan-kata o\*E
di b ac a de n gan huru{. z h a lalu, b a - namany a adalah Hushai n b i n Jundub.

t(vr
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An-Nawawi berkata: "Beberapa ahli bahasa membacanya dengan

mem,fatbah -kan huruf zh a, sedangkan ahli hadits membacanya dengan

meng- k a s r a b -kanny a 6 l*f J I . "

Perkataan,l*?t,r!lul ii,4l "Rasulullah ffi mengurus kami
ke Bani al-Huraqah." Pada redaksi ini tidak adapernyataanbahwa dia
(Usamah) menj adi panglima perang sebagaiman a yxLgdisebutkan dalam
biografinya. Mengenai hal ini, para ahli sejarah perang menceritakan
mengenai sariyab (ekspedisi) Ghalib bin Abdullah al-Laitsi ke al-Mifa'ah

1a;i, jty yaitu tempat yang terletak di wilayah belakang Batn an-Nakhl.
Peristiwa tersebut terjadipada bulan Ramadhan tahun ke7 H.Mereka
berpendapat: Dalam peristiwa ekspedisi inilah Usamah membunuh
seorang lakilaki (seperti yangdikisahkan sebelumnya).

Jika riwayat di atas menetapkan bahwa Usamah adalah penglima
perangnya, maka apa yang diriwayatkan al-Bukhari lebih otentik,
karena Usamah tidak pernah diangkat sebagai panglima perangkecuali
setelah kematian ayahnyadalam Perang Mu'tah, dan peristiwa itu baru
terjadi pada bulan Rajab tahun ke 8 H. Sedangkan bila riwayat di atas

tidak menetapkannya-Usamah memimpin perang-maka pendapat
ahli peperangan lebih kuat.

Penjelasan hadits bab ini akan dibahas di dalam Kitab "ad-Diyit"
selanjutnya, dan di dalamnyajugaakan disebutkan siapa nama lakiJaki
yangdibunuh Usamah, insya Allab.

Selanjutnya, al-Bukhari menyebutkan hadits Salamah bin al-Akwa',
dia berkata: "Aku ikut berperang bersama Nabi ffi sebanyakT kali,
dan aku ikut berperang bersama pasukan yang diutus oleh beliau ffi
sebanyak 7 kali. (Di dalam ekspedisi itu) sesekali Abu Bakar yang
memimpin kami dan sesekali Usamah binZaid bin Haritsah."

Adapun penjelasan mengenai peperangan yang diikuti Salamah

bersama Nabi ffitelah disampaikan di dalam Bab: "Tentang Perang

Hudaibiyah". Pada riwayat terakhir dari hadits babnya yangterdapat
di bab itu disebutkan nama-namapeperangan sepefti Perang Khaibar,
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Hudaibiyah, Hunain, al-Qarad, lalu di akhir redaksinya terdapat
redaksi: G"&i ,-i: - lii, ,$\-]\ ;.; *'t b C- i-; jtlll "Yazidberkata

-yaitu Ibnu Abi Ubaid, yang meriwayatkan darinya-dan aku lupa
(nama-nama perang) sisanya."

Dalam redaksi ini dhamirjamak al-Ghazawat ditulis dengan huruf
mim (ri{41 sedangkan yang lebi}r dikenal memakai dhamir ta'nits

1ffi1, demikian juga dengan redalisi yangterdapat dalam riwayat ar..-

Nasafi, bahkan dia lebih menekanliennya. Namun pada riwayatyeng
disebutkan al-Karmani-dan saya t,elum menemukannya-bisa jadi ia
menggunakan lafazh \fut+o dan in il ah y ang p alin g tep at.

Adapun p eperan gan lainnya- y mg Y azid lupa menye butkannya--
adalah Perang al-Fath dan Perang Ihaif. Kedua perang ini meskipu:r
terjadi di tahun yangsama dengan I)erang Hunain, namun merupaka,r

peperangan yang berbeda. Dan berikutnya adalah Perang Tabuk yang
merupakan perant terakhir yangciikuti oleh Nabi ffi.

Inilah nama-nama dari tujuh peperangan yang ditetapkan dalarn

sebagian besar riwayat, meskipun pada riwayat peftama, yaitu riwaya.t

Hatim bin Isma'il menyebutkan rata: gll "Sembilan peperangan"

adalahshahih, karena ada kemungkinan riwayat ini memasukkan dua

peperangan lainnya yaitu Perang 'Wadi al-Qura-yang terjadi setelah

Perang Khaibar-dan Perang l-hrratul Qadha, sebagaimana tela,h

dis amp aikan al-Bukh ari dalam kit a onya. Den gan demikian j umlahny a

menjadi sembilan peperangan.

Dalam hadits Abu Nu'aim yang':erdapat padaal-Mustakbrajdari jalur
Nashar bin Ali dari Hamad bin Me,s'adah, dia menyebutkan hadits ini
dan berkata di awal redaksinya: K.#i-ui-i1; "Uhud dan Khaibar." Namun
keterangan ini perlu ditinjau, kz'rena mereka tidak memasukkan
Salamah sebagai peserta Perang Uhud. Al-Isma'ili mengeluarkan
hadits dari jalur lain, dari Hama,l bin Mas'adah, namun dia tidak
menyebutkan Perang Uhud di dal,rmnya. \VallA.bu a'lam.

1*0 Dalam naskah 1.ey tertulis dengan lafazh: 1tr'* 1',.1s11.-.:..41J J+.
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Adapun perihal sembilan ekspedisi yan1 dikirim Rasulullah ffi
ent^r^ lain; ekspedisi di bawah pimpinan Abu Bakar ash-Shiddiq -glr

sebanyak tiga kali yaitu ke Bani Fazarah-seperti yang ditetapkan dalam
haditsnya yeng terdapat dalam hadits Muslim-, lalu ke Bani Kilab

-kisahnya disebutkan oleh Ibnu Sa'ad-, dar yangterakhir ke Makkah
untuk melaksanakan ibadah haji di tahun ke 9 H.

Kemudian ekspedisi di bawah pimpinan Usamah sebanyak dua kali
yaitu ke Bani Huraqah-sebagaimana telah disebutkan pada hadits bab

-lalu ke Ubna 1;iy-dib aca dengan men-dhammab-kan hamzah,
men-sukun-kan huruf ba dan huruf nun rnaqsurah, yaitu suatu daerah

y^ngterletak di wilayah pinggiran al-Balqa. Peristiwa ini terjadi pada
bulan Shafar.

Dengan demikian kita mengetahui ekspedisi yang disebutkan
al-Bukhari seluruhnya ada 5, dan yangtersisa berjumlah 4 ekspedisi.

Coba koreksi jumlah tersebut berdasarkan pendap^t para ahli sejarah

peperangan. Setelah saya teliti lebih dalam lagi, mereka bahkan tidak
menyebutkan satu pun selain jumlah yangdisebutkan oleh saya ini.

Ada kemungkinan, dalam redaksi hadits tersebut terdapat kalimat
yangdihilangkan, dengan asumsi redaksi selengkapnya: "Dan sesekali

kami dipimpin oleh selain keduanya (Abu Bakar dan Usamah)."
Atau ada kemungkinan, dalam sebagian riwayatnya, al-Bukhari tidak
menyebutkan jumlahnya.

Hadits (no.4271)z

Perkataanzlu2L U';jri;1 "Umar bin Hafsh berkata." Ia adalah

LJmar bin Ghiyats, salah seorang guru al-Bukhari. Bisa jadi, al-Bukhari
meriwayatkan hadits ini darinya melalui seorang perantara. Hadits ini
dikategorikan hadits maushul oleh Abu Nu'aim dalam al-Mustakbraj
dari jalur Abu Bisyr Isma'il bin Abdullah dari LJmar bin Hafsh.

Perkataan: [uji 'ii:J,-t;5rr 4t i; !;?Sl "Aku ikut berperang
bersama Ibnu Haritsah yang'telih Jitunjuk oleh beliau i[1ff untuk
memimpin kami." Sepeni itulah redaksinya.
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Dalam hal ini, al-Bukhari tidak menyebutkan nama Usamah.

Redaksi hadits ini diriwayatkan al-E;ukhari dari gunrnya, Abu Ashim.
Dan saya telah menyebutkan apa yang tidak disebutkannya itu (secara.

lebih jelas) pada Bab: "GhazwahZaidbinHaritsah." Ada kemungkinar
al-Bukhari sengaja menyamarkannl'a karena banyaknya riwayat yan1;

menyelisihi riwayat hadits bab mengenai status Usamah.

Hadits (no.4272)z

Perkataanzli'ti,;,! 3tl.l 6.1;.rtir *'a i5.16El "Muhammacl

bin Abdullah meriwayatkan kepaCa kami, Hammad bin Mas'adah

meriwayatkan kepada kami. "

Ada yang berpendapat bahwa Muhammad bin Abdullah adalah

ad-Dzuhli. Nama Muhammad ini dinisbatkan kepada nama kakekny:r
yaitu Muhammad bin Yahya bin Abdullah bin Khalid bin Faris.
Abu Dawud, ketika meriwayatkan hadits darinya, dia menisbatkan
nama Ayahnya,yaitu Yahya,langsung ke nama kakeknya, yaitu Farir;

tanpa menyebutkan nama Khalid. Ada juga yangberpendapat bahwrr

nama Muhammad Abdullah ini rdalah al-Makhzumi. Sedangkan
al-Kalabadzi dan al-Barqani menegaskan bahwa Muhammad bin
Abdullah adalah ad-Dzuhli. tYallil,u a'lam.

r\i *'..--4$F-
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Perang Al-Fath (Penaklukan Makkah)
Dan Beriu Yang Disampaikan

Hathib Bin Abu Balta'ah
Kepada Penduduk Makkah,

Yang Mengabarkan Kepada Mereka
Tentang Rencana Perang Nabi ffi
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4274. Quthaibah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, Sufyan
meriwayatkan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dia mengatakan:
Hasan bin Muhammad mengabarkan kepadaku, bahwasanya diapernah
mendengar Ubaidullah bin Abu Rafi' dia berkata: "Aku mendengar
Ali gE berkata: 'Rasulullah ffi pernah mengutusku bersama az-Zubair
dan al-Miqdad, kemudian beliau berkata:'Berangkatlah kalian hingga
sampai ke Raudbab Kbakh, sungguh di sana ada seorang perempuan
berada dalam tandu unta yang membawa sepucuk surat. Maka ambilah
surat itu darinya.'

Ali melanjutkan: 'Kami pun berangkat. Kami saling memacu kuda
dengan kencang hingga sampailah di Raudhah Khakb. Tatkala kami
menemukan perempuan tersebut, kami langsung berkata kepadanya:
'Keluarkanlah surat itu!' Dia menjawab: 'Aku tidak membawa surat.'
Lalu kami berkata lagi: 'Apakah kamu akan mengeluarkan surat itu
atau kami paksa agar kamu melucuti pakaian!'Ali berkata: 'Kemudian
dia mengeluarkan (surat itu) dari gulungan rambutnya, lalu kami pun
segera membawa surat itu ke hadapan Rasulullah M, y^ng ternyata
di dalam surat tersebut tertulis: dari Hathib bin Abu Balta'ah untuk
orang-orang musyrik Makkah .... Ia lalu mengabarkan mereka
mengenai rencana Rasulullah ffi.'

Rasulullah ffi kemudian bertanyakepada Hathib: '\fahai Hathib,
apa ini?' Hathib menjawab: 'Ya Rasulullah, janganlah engkau terlalu
cepat mengambil keputusan terhadapku, aku memang seorangyang
termasuk bangsa Quraisy-dia melanjutkan: 'Aku memang sekutu
(mereka)-akan tetapi aku bukanlah dari golongan mereka. Sedangkan

orang-orang yang bersamamu dari kalangan Muhajirin, di antara
mereka masih memiliki kerabat (di Makkah) yang melindungi keluarga

dan harta mereka. Maka dari itu aku ingin jika ketiadaan kerabat pada

diriku yang berasal dari kalangan mereka, (melalui perjanjian ini) dapat

menjalin hubungan dengan mereka supaya mereka dapat melindungi
kerabatku (di Makkah). Dan tidaklah aku berbuat demikian
sebagai bentuk penolakanku terhadap agama atau ridha terhadap
kekafiran setelah adanyalslam.'
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Kemudian Rasulullah ffi bersabcla: 'sesungguhnya dia telah berkatz'

jujur kepada kalian.' Tiba-tiba Umar angkat bicara: 'Wahai Rasulullat.

biarkan aku memenggal leher orana munafik ini.'

Beliau bersabda: 'sesungguhnya dia telah mengikuti Perang Badar,

Dan tahukah kamu, betapa Allah telah meneliti dan mengetahui orang'

orang yang ikut serta dalam Perang Iladar,'lalu berfirman: 'Lakukanlal,

apayang kalian kehendaki, telah,rku ampunkan dosa-dosa kalian.'
Kemudian AUah \E menurunk arL ay.fiz' Wabai orang-ordngyang buiman I

Janganlah kamu menjadikan musul.,-Ku dan musubmu sebagai teman-

tetndn setia sebingga kamu sampathan kepada mereka (berita-beritcL

Mubammad), karena rasa kasib sa)ang; padabal mereka telah ingkar
kepada kebenaran ydng disampaikan kepadamu-hingga ayat-dar,l
barang siapa di antara kamu yang;neld.kukannya, maka sungguh, dior

telab tersesat dari jalan yang lurus.' (QS. Al-Mumtahanah [50]: L)"'

JUDUL BAB

Perkataanr t#l $* +Vl"Bab: I'erang Al-Fath." Yaitu PenaklukarL

Makkah, kota yang dimuliakan Allah \H. Pada riwayat ash-Shaghanr

kata -,L tidak dicantumkan. Sebab terjadinyaperang ini adalah karen:r

kaum Quraisy melanggar perjanjian Hudaibiyah. Berita pelanggaran in L

sampai kepada Rasulullah ffi dan beliau lalu memerangi mereka.

Ibnu Ishaq mengatakan: "Az-Zu'hri meriwayatkan kepadaku, dart
Urwah dari Miswar bin Makhramah bahwasanya beliau menyepakat.L

suatu perlanlian, ftunyi kesepakatan tersebut ialah:)

'Jiii3 p$ vq,*K{k int )'r;, )rL eJrI ,ii +i ey;
,.{e'; JliiS er!d-, ;l;t )rL e,Fii 6i 6i *t,
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"Barang siapa yan1 lebih suka memasuki kesepakatan Rasulullah M
dan perjanjian beliau maka hendaklah dia memasukinya. Dan siapa

y^ng lebih suka memasuki kesepakatan bersama pihak Quraisy dan
perjanjian mereka, maka hendaklah dia memasukinya. Kemudian
Bani Bakar-yaitulbnu Abdi manat bin Kinanah-memilih bersekutu
dengan pihak Quraisy, sedangkan Bani Khuza'ah memilih bersekutu
dengan pihak Rasulullah ffi."

Ibnu Ishaq berkata lagi: "Pada zamanJahiliah, entara Bani Bakar
dan Bani Khuza'ah telah terjadi kontak senjata dan saling membunuh.
Kemunculan Islam telah menyita kesibukan mereka dari peperangan itu
dan disepakatilah gencata senjata. Ketika gencatan senjata berlangsung,
Naufal bin Mu'awiyah ad-Daili dari Bani Bakar pergi ke daerah
Bani ad-Dail hingga memasuki wilayah Bani Khuza'ahyangada di sekitar
mata air yangbernama al-'\tr7atir. Tiba-tiba, salah seorang dari mereka
yar,g bernama Manbah terbunuh, sehingga menyulut kemarahan
Bani Khuza'ah.Perang pun berkobar antaramereka hingga memasuki
Tanah Haram. Menyaksikan kejadian ini, kaum Quraisy datang
memberi bantuan senjata kepada Bani Bakar dan bekerjasama menyerang
Bani Khuza'ahpada malam hari secara sembunyi-sembunyi."

Setelah perang berakhir, Amr bin Salim al-Khuza'i keluar rumah
lalu menemui Rasulullah My^rgketika itu sedang duduk di masjid.
Amr lalu melantunkan bait-bait syair kepada beliau:

Ya Rabb, sungguh aku memobon Muhammad
ordng tua kami dan orang tudnya bersekutu sejak lama

maka tolonglah, semoga Allab anugerahi kembali pertolongan padamu
pangilkanlah hamba Allab, agar mereka datang memberikan bantuan

Sesunggubny a ordng- orang Quraisy malangar p erj anj ianmu
dan mereka membatalkan sumpahmu yang disEakati

di tempat tinggal kami, di Watir, mereka membangkitkan h,emarahan

mereka pun membunuh kami baik dalam keadaan ruku dan sujud

Mereka mengira ahu tidab akan memangil seseorang

padahal kedudukan dan jumlah mereka lebib rendah dan sedikit
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Ibnu Ishaq melanjutkan, Rasulullah ffi kemudian menjawab,
"Aku pasti akan membantumu wah,ri Amr bin Salim." Peristiwa inilah.

yang memicu terjadinya Fathu Makkah.

Al-Bazzar telah meriwayatkan b,rit-bait syair di atas dalam kisah in:.

dari jalur Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Amr, dar:

Abu Salamah, dari Abu Hurairah Sanad hadits ini hasan mausbul.

Akan tetapi, Ibnu Abi Syaibah, dariyazidbin Harun dari Muhammad
bin Amr, dari Abu Salim meriwayzrtkannya secara mursal.

,Nl-Bazzarjuga meriwayatkannyrr dari riwayat Ayyub dari Ikrimah.
secara mursal dengan redaksi yang cukup panjang.Ikrimah berkata.

di dalamnya: "Saat Rasulullah ffi mendamaikan penduduk Makkah.
Bani Khuza'ah lalu berpihak kepada beliau, dan Bani Bakar berpihak
kepada Quraisy. Dahulu, di antara rnereka pernah terlibat peperangan

dan pihak Quraisy membantu Bani Bakar dengan senjata dan logistik.
sehingga Bani Bakar pun berhasil rnengalahkan Bani Khuza'ah serta.

membunuh sebagian mereka."

Ikrimah melanjutkan: "Kemudian datanglah utusan Bani Khuza'ah
kepada Rasulullah ffi untuk meminta bantuan seraya melantunkan
untaian syair." Sedangkan Abdurrazzaq meriwayatkannya dari jalur

Miqsam dari Ibnu Abbas dengan re daksi yangpanjang, namun tidak
meriwayatkan syair tersebut.

Ath-Thabrani meriwayatkat dari hadits Maimunah binti al-Harits
dengan redaksi yangjuga panjang. Di dalamnya disebutkan bahwa
dia (Maimunah) berkata: "Aku mendengar Rasulullah ffi berkata
pada malam hari di tempat wudhunya: 'Pasti aku akan memberikan
bantuan, pasti aku akan memberikan bantuan.' Kemudian aku pun
bertanya kepada beliau, dan belia,r menjawab: 'Ini adalah penyair
Bani Ka'ab memohon pertolongan liepadaku dan dia meyakini bahwa
orang-orang Quraisy telah membantu Bani Bakar menyerang mereka.'
Maimunah berkata: 'Kemudian kami shalat tiga rakaat, Ialu beliau
shalat Shubuh dengan jamaahdan se:elah itu aku mendengar si penyair
itu melantunkan syair tersebut."'
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Pada riwayat Musa bin Uqbah mengenai kisah ini, dia berkata:
"Mereka menyebutkan bahwa di antera pihak Quraisy yang terlibat
memberikan bantuan kepada Bani Bakar yaitu: Shafwan bin Umayah,
Syaibah bin Utsman, dan Sahal bin Amr."

Perkataan:

lia,*rs ,;;lt;,h}#ik ,yi ;Lq ,ri'i,+6 yq\ijl"Dan
surat yane di[irimkan Hathib bin Abu-Balta'ah kepada penduduk
Makkah, yang mengabarkan mereka tentang rencana perang Nabi ffi."
Yakni, rencana Nabi ffi untuk memerangi mereka.

Pada beberapa naskah Sbabih al-Bukbari,kata t tidak disebutkan.
Pada riwayat Ibnu Ishaq dari Muhammad bin Ja'far bin az-Zubaidi
dari Urwah, ia berkata:

G *v +15 * ;t *\')6,t"^iy, )i)\ iyr'€+iUi3 ) )
(( .6t,y rill t\yLi i, qr,,f# rrr3 A eu oi

"Ketika Rasulullah ffi menghimpun pasukan yang akan diberangkatkan
ke Makkah, Hathib bin Balta'ah menulis surat untuk kaum Quraisy,
memberitahukan mereka mengenai rencana Rasulullah ffi tersebut.
Kemudian dia memberikan surat itu kepada seorang wanita yang
rambutnya dikepang."

Sementara dalam hadits mursal Abu Salamahyangdisebutkan oleh
Ibnu Abu Syaibah disebutkan: "Kemudian Nabi ffi berkata kepada

Aisyah: 'siapkanlah untukku dan jangan kamu memberitahukannya
kepada siapa pun.' Kemudian Abu Bakar mendatangi Aisyah dan
merasa heran pada beberapa tingkah lakunya, Ialu benanya: 'Ada apa

ini? Aisyah bercerita kepada Abu Bakar, Abu Bakar berkata: 'Demi
Allah perjanjian damai antarakita tidaklah putus. Abu Bakar kemudian
menanyakan hal itu kepada Nabi ffi, dan beliau kemudian menjawab
bahwa merekalah yang pertama kali berkhianat. Selanjutnya beliau
memerintahkan untuk mencegat dan menahan wanita (pembawa surat)

itu, sehingga penduduk Makkah kalang kabut karena tidak ada kabar
apa pun yangsampai kepada mereka."
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Perkataanr t|tii.i" A;l"Sufyan meriwayatkan kepada kami."

Perkataan.b-J ipf "Dari Amr." Di dalam Kitab "al-Jihad" telah

disebutkanz "DaitAli, dari Sufyan. aku mendengar Amr bin Dinar."

Perkataan: fiti,irrg '|3t3vi -xt*n'aiy, ii! iA 6] "Rasulullah HA
mengutuskts, az-Zubair, dan al-Miqdad." Demikianlah redaksi y^nia
tercantum pada riwayat Ubaidullar bin Abu Rafi'. Sedangkan dalanr

riw ay at Abu Abdurrahman as-Sular ni dari Ali-seb agaiman a y angtelah

disebutkan dalam Bab "Keutamaan Sahabat yang Ikut Perang Badar"--

disebutkan: "Beliau ffi mengutusku, Abu Martsad al-Ghanawi, sert,r

Zuban bin Awwam." sepertinya ke:iga orang ini juga ikut bersamaflya)

kemudian salah seorang dari kedua perawi yang meriwayatkan dari
Ali menyebutkan redaksi yang tidal< pernah diriwayatkan perawi lain.

Sedangkan pada riwayat Ibnu Ishaq dikisahkan bahwasanya bersamrt

Ali hanya ada az-Zubair, dan dia tidak menyebutkan nama lainnya.
Dia hanya menceritakan dua orang saja. Ibnu Ishaq berkata: "Keduanyrr

lalu keluar hingga menemukan wanita itu. Mereka lantas menytrrulr
turun wanita itu ... (dan seterusnya hingga akhir hadits)." Jika diliha:
dari redaksinya, tampak bahwa masing-masing dari keduanyaterdapa.
orang lain yang menyertainya.

Perkataan i+q WWq 6Ff "Karena di sana (Raudhah Khakht
ada seorang perempuan berada drtlam tandu unta yang membaw;r

sepucuk surat." Pada pembahasan akhir Kitab "al-JihAd" disebutkarL

riwayat melalui jalur lain dari Ali: "Di sana, kalian akan menemukarL

seorang perempuan yang dititipi surat oleh Hathib." Ibnu Ishacl

menyebutkan, nama perempuan itu adalah Sarah. Namun menurur;
al-!flaqidi dia bernama Kanud. Sebuah riwayat menyebutkan, dia.

bernama Sarah, dan pada riwayat lain, namanya adalah (Jmmu Sarah.

Al-\flaqidi juga menyebutkan bahwa untuk pekerjaannyaitu, Hathib
memberinya upah sebesar dua betas dinar. Ada yang mengatakan
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satu dinar. Dan menurut satu pendapat mengatakan, bahwa dia adalah

bekas budak al-Abbas.

Perkataan 2lVW b A.?6l"Kemudian dia mengeluarkan surat
itu dari kepangan rambutnya." Kisah ini telah dipaparkan di dalam

Kitab "al-JihAd", termasuk perbedaan pendapat mengenainya, dancara
mengkompromikan perbedaan pendapat tentang keberadaan surat itu,
apakah disembunyikan di kepangan rambutnya ataukah di tempattali
pengikat kainnya.

Perkataan I lM,*t'V. *t ,S-: fi ;;"1o1 i..l "Memberi kabar kepada

mereka mengenai beberapa informasi Rasulullah *&,." Dalam hadits
mursal Urwah disebutkan bahwa perempuan itu memberitahukan
mereka tentang apa yang dihimpun Rasulullah ffi berkaitan dengan

perjalanan beliau menuju Makkah. Informasi inilah yangditugaskan
Hathib kepada perempuan itu untuk disampaikan kepada orang-orang

Quraisy.

Perkataan, l.i;3 C \1;i $;\,*l A)"Aku adalah seseorang rermasuk

kaum Quraisy." Yiitu sekutu. Dan dia pun telah menjelaskannya
dengan perkataannya: 11\a-ii n 3i ?iW*3yy "Aku adalah sekutu
(mereka) sedang aku bukanlah dari kalangan mereka." Redaksi pada

riwayat Ibnu Ishaq menyebutkan: 6;i>'i, .pi ;y fA\ e Al
"Di kaum tersebut (aku) tidak memiliki leluhur dan tidak pula sanak

saudara." Pada riwayat Ahmad disebutkan: (1ej.^^{1y "Aku adalah

orang asing." As-Suhaili berkata: "Hathib adalah sekutu Abdullah bin
Humaid binZuhair bin Asad bin Abdul Uzza. Dan nama Abu Balta'ah

adalah Amr. Ada yang mengatakan bahwa dia adalah sekutu Quraisy."

Perkataan l4fj 4, SH-l "Yang dengan kesepakatan itu mereka

melindungi keribatku." Di dalam riwayat Ibnu Ishaq redaksinya:
"sedang aku memiliki anak dan keluargayanghidup di antara mereka

maka aku sekadar berpura-pura untuk mendapatkan perlindungan."
Akan ada penjelasan yang lebih lengkap mengenai hadits ini dalam Bab

"Tafsir Surah Al-Mumtahanah".
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Sebagian ahli sejarah peperangan menyebutkan isi surat tersebrtt

dalam Tafsir Yalrya bin Salam, seb'tgai berikut:

urQ-, PrV vq,&,^tp +t ir;r'oy #jt #\i ,iI Uf ,,t

'i *i, ihr ;; ei i'4 Pr' + !, ritp )fl\S H-,,F*i
(( .;)iJb',A.r,fr\ \:#6 .iii

"Amma ba'du. \7ahai segenap kaum Quraisy, sungguh Rasulullah ftfi
akan mendatangi kalian dengan ;,asukan seperti (gelapnya) malanr,

berjalan seperti mengalirnya air b,rh. Demi Allah! Seandainya beliau

mendatangi kalian seorang diri, llllah tetap akan menolong beliau
dan menunaikan janji-Nya (berupa kemenangan) untuk beliau. Mak:r,

perhatikanlah diri kalian, salam sr:jahtera." Demikianlah as-Shuhaili

menceritakan.

Al-\Taqidi meriwayatkan dengan sanad mursal bahwasanya Hathib
menulis kepada Suhail bin Amr, Shafwan bin Umayah dan IkrimatL:
"Bahwa Rasulullah ffi telah mengizinkan orang-orang untuk berperang;,

sedang aku tidak melihatnya kecuali akan memerangi kalian, dan ak,r

ingin agar aku memiliki pertolongrn dari kalian."

/tlt'fy'\
--l;\-
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Perang AI- Fath (Penaklukan Makkah)
Pada Bulan Ramadhan
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4275. Abdullah bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, al-Laits
meriwayatkan kepada kami, Uqail meriwayatkan kepadaku, dari
Ibnu Syihab, dia mengatakan: Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah
mengabarkan padaku bahwa Ibnu Abbas c'W, mengabarkan kepadanya:

'rS* ?[ - tv4'o\24e
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'n2 Dalam naskah f;r1 tertulis: j;i.
rar Dalam naskah ti) tertulis: .rJl.
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"Bahwa Rasulullah ffi berperang cLalam Perang Al-Fath (Penaklukarr

Makkah) pada bulan Ramadhan." Ubaidullah berkata, dan aku juga

pernah mendengar Ibnu al-Musayyab berkata seperti itu. Dan dari
Ubaidullah bin Abdullah ia dikabari bahwa Ibnu Abbas c!tu-.' berkate:
"Rasulullah ffi berpuasa, hingga k,:tika sampai di wilayah al-Kadid--
tempat mata air yang terletak di antara Qudaid dan Usfan-beliarr
berbuka. Dan beliau terus berbuka (tidak berpuasa) hingga berakhirnya
bulan (Ramadhan)."

A-i.-iWv#i ot3ll'";3,v#
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427 6. Mahmud meriwayatkan kep:rdaku, Abdu rrazzaqmengabarkan
pada kami, Ma'mar mengabarkan pada kami, az-Zuhri mengabarkan
kepadaku dari Ubaidullah bin r\bdullah dari Ibnu Abbas .i+y,:

"Rasulullah ffiberangkat safar pa<la bulan Ramadhan dari Madinah
bersama 10.000 orang. Peristiwa tersebut terjadi pada awal tahun ke-tl
lebih setengah tahun (terhitung) dz'ri kedatangan beliau ke Madinah.

alam naskah (.9) tanpa lafazh: g-,.
alam naskah 1s1 dan 1.,"y tertulis: .,ilt J-r,;
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Beliau berjalan bersama orang-orang yang menyertai beliau dari kaum
muslim ke Makkah. Beliau berpuasa dan mereka pun berpuasa, hingga
ketika sampai ke wilayah a1-Kadid-yaitu tempat mata air yang terletak
di antara Usfan dan Qudaid-beliau berbuka dan mereka pun ikut
berbuka." Az-Zuhri berkata: Hal tersebut diambil atas perintah dari
Rasulullah ffi, maka 

^pay^ngbeliau 
tetapkan di akhir ketetapannya

maka itulah yangmenjadi ketetapan nya."

\frs,L ;te.l r',uL \$k #j I G r}VL'*\fr'"rL
"tr,,*,^{v'o' {}t 6ll' Jtl ry$# I qp'd,*,y'ltl
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4277. Ayyasy bin \flalid meriwayatkan kepada kami, Abdul A'la
meriwayatkan kepada kami, Khalid meriwayatkan kepada kami dari
Ikrimah dari Ibnu Abbas, dia berkata: "Nabi ffi keluar (safar) pada

bulan Ramadhan ke Hunain, sementara orang-orang berbeda-beda,

adayangberpuasa dan adayangberbuka. Ketika beliau duduk di atas

kendaraan, beliau meminta satu bejana berisi susu atau air, Ialu beliau
simpan di atas tunggangarrnya-atau di atas kendaraanya-kemudian
beliau memandang ke arah orans-orang. Lalu orang-orang yangtelah
berbuka puasa berkata kepada orang-orang yang masih berpuasa:
'Berbukalah kalian ...!"'

t(vv

ls Dalam naskah 1sy dengan lafazh: ;s.ra7 Dalam naskah 1;1 tenulis: drl J,-r:
't8 Dalam naskah 1.e1 dengan lafazh: n:l-!;i.
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4278. Abdurrazzaqberkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari

Ayyub dari Ikrimah dari Ibnu Abbas qHF,: "Nabi ffi keluar (safar)

pada 'amm al-fath (tahun penaklukan)." Hammad bin Zaid berkaa
dari Aylnrb dari Ikrimah dari Ibnt' Abbas dari Nabi ffi."

)-# F,-r\fr:iL +i't * :; u-vw"L
)itt Jyy jvlt,J6 rrl?,it f oi\Y e *6,y
*E!, Ei flJ 
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4279. Ali bin Abdullah meriwayatlran pada kami, Jarir meriwayatkan
pada kami, dari Manshur dari Mujthid dari Thawus dari Ibnu Abbar;,

dia berkata: "Rasulullah ffi melakukan safar pada bulan Ramadhan,
sementara beliau dalam keadaan berpuasa. Hingga ketika sampe.i

di Usfan, beliau meminta dihidangsan satu bejana berisi air kemudia.a
beliau meminumnyapada siang hariagar orang-orang melihat beliatr.
Lalu beliau berbuka (tidak berpua;a lagi) hingga sampai di Makkah."

t(YA
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Thawus berkata, dan Ibnu Abbas berkata: "Rasulullah M berpuasa

dalam safarnya kemudian beliau berbuka. Adapun bagi yang hendak
berpuasa boleh berpuasa dan bagi yalgenggan boleh berbuka."

Perkataan {3';.,j } iiltr:* +\l"Bab: Perang Al-Fath (penaklukan
Makkah) pada bulan Rairadhan." Yaitu terjadi pada bulan Ramadhan
tahun ke 8 H. Penjelasannya telah diberikan dalam Kitab "ash-ShiyAm"

pada pembahasan tentang hadits Ibnu Abbas yang juga disebutkan pada
bab ini. Dijelaskan di sana bahwa mereka keluar dari Madinah pada

hari kesepuluh bulan Ramadhan. Ibnu Ishaq menambahkan redaksi
dariaz-Ztthri dengan sanad ini, bahwasanya Rasulullah ffi menugaskan

kepemimpinan (sementara) di Madinah kepada Abu Ruhm al-Ghifari.

HAtrIT5

Hadits (no.4275)z

Perkataan: td{i b itl: \="3t $ i.v;:,j61 "Dia mengatakan:
'Aku mendengar Ibnu al-Musayyab berkata seperti itu."' Orang yang
berkata adalah az-Zuhri. Riwayat hadits ini bersambung dengan sanad

y ang disebutkan sebelumnya.

Perkataan: tirrli; i +r # F:l"Dari Ubaiditlah bin Abdullah."
Riwayat hadits ini beriambung dengan sanad yangtelah disebutkan
sebelumnya. Penjelasan mengenainyajuga telah disebutkan di dalam
Kitab "ash-ShiyAm".

Al-Baihaqi menjelaskan redaksi yang tidak dituliskan al-Bukhari
dari redaksi haditsnya dari jalur Ashim bin AIi dari al-Laits; hal itu
karena al-Bukhari hanya menuliskan redaksinya sampai perkataan:
((..J!11 St, iA --At G '4 |'J,.,;Oll "Dan aku mendengar Sa'id bin
al-Musayyab berkata seperti itu. " Seme ntara itu, al-Laits menambahkan:
"Aku tidak tahu apakah beliau keluar pada bulan Sya'ban mendekati
bulan Ramadhan atau memang keluar setelah masuk bulan Ramadhan.
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Demikianlah Ubaidullah bin Abdullah mengabariku." Kemudian dia

menyebutkan apa yangdisebutkan oleh al-Bukhari. Dengan demikian
yang dihilangkan oleh al-Bukhari adalah redaksi keragu-raguan g'9

yangdisebutkan tadi.

Al-Baihaqi mengeluarkan dari jalur Ibnu Abi Hafshah dari az-Zuhti
dengan sanad ini, ia berkata: "Rasulullah 1# tiba di Makkah pada pag,i

haripadatanggal ke-13 Ramadhan " Lalu ia menyebutkan hadits dari
jalur Ma'mar dari az-Zthr| dan ia juga menerangkan bahwa kutipar
itu berasal dari perkataan az-Zuhri'.rangdisisipkan Ibnu Abu Hafshah.
Demikian pula yang dikeluarkan cleh Yunus dari az-Zuhri.

Selanjutnya, Ahmad juga meriv,ayatkan dengan sanad yangsbahi,b

dari jalur Qaza'ah bin Yahya dari Abu Sa'id, dia menuturkan:
KJ6) ,S b l.ilt dil$ dJl iLa k,i.^ip Ail\ t g;n "Kami keluar
bersama Nabi ffi pada-h** allath (ta}un-penaklukan Makkah)
malam kedua bulan Ramadhan.'' Redaksi ini menjadi solusi atas

keraguan yang terdapat pada reda.ksi sebelumnya dan menentukan
kapan hari keluarnya beliau.

Adapun menurut perkataan az-)luhri, dia menentukan kapan Nabi
memasuki Makkah sekaligus men.relaskan bahwa beliau menempuh
perjalanan selama dua belas hari. Pada riwayat al-\Taqidi disebutkan:
"Beliau keluar pada hari kesepuluh bulan Ramadhan", dan tidak ad,r

riwayatyanglebih kuat yang dapa. menyelisihi riwayat ini.

Terkait dengan penentuan tanggal peristiwa ini terdapat beberaprr
pendapat lainnya; salah satunya se')erti yangdisebutkan dalam kital>
Shahth Muslim, arLtara lain: "Padahari ke-L6", pada riv-ayat Ahmad:
"Pada hari ke-18" kemudian pada riwayat lainnya: "Hari ke-L2."

Adapun cara mengkompromil:an beberapa pendapat ini adalah
dengan memposisikan jumlah hari tr:rsebut-salah satunya-diposisikan
sebagai hari yang telah berlalu (di rulan Ramadhan) sedangkan yang
lain sisa harinya. Dalam al-Maghh:tf dijelaskan bahwa beliau masuli
ke Makkah pada hari ke-19 Ramadhan, namun penanggalan tersebur
diperselisihkan jika disebut di awal bulan.

'
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Pada riwayatlain disebutkan dengan redaksi yang menunjukkan
adanya keraguan: "Pada hari ke-19 atau hari ke-17." Ya'qub bin Sufyan
meriwayatkan dari ri:wayat Ibnu Ishaq, darr beberapa orang gurunya:
"Al-Fath (penaklukan Makkah) itu terjadi pada sepuluh hari terakhir
bulan Ramadhan. Jika riwayat ini otentik, maka maksudnya adalah,
peristiwa tersebut terjadi pada hari ke-10 pertengahan Ramadhan,
sebelum masuk hari ke-10 terakhir.

Perkataan pada jalur kedua (hadits no. 4276): t.;'iT i'.rL *;Sl
"Bersama beliau ada sepuluh ribu orang." Yaitu yar,.g terdiri dari
berbagai kabilah. Di dalam hadits mursal Urwah yangterdapat pada

Ibnu Ishaq dan Ibnu Aidz disebutkan:

.y-y'Val\ J, \Ai ;IL Vl e :i16,t'^tv titt J;, t" f ll
(( . i4 a#) *iS :\ts *i: ;.e3i5

"Kemudian Rasulullah ffi keluar bersama 12.000 orang yang terdiri
dari kaum Muhajirin, Anshar, Bani Aslam, Ghifar, Muzainah,Juhainah
dan Sulaim."

Keterangan ini juga tercantum di dalam kitab al-Iklil dan Syaraf
al-Mustbafa. Adapun perbedaan jumlah pada kedua riwayat tersebut
dapat disingkronkan, yaitu bahwa 10.000 orang bertolak dari Madinah
kemudian 2000 orang lainnya bergabung (di tengah perjalanan).
Penjelasan mendetail mengenai hal itu akan dipaparkan kemudian
dalam hadits mursal Urwah setelah ini.

Perkataan: tQ+Jl 9''8, b +j',* gU.J nU ,* A14f "Pen stiwa itu
terjadi pada awal tahun kedelapan lebih enam bulan dari kedatangan

beliau ke kota Madinah." Demikianlah redaksi yang tertulis pada

riwayatMa'mar, namun sayangnyaini keliru. Yang tepat adalah pada

awal tahun ke tujuh lebih enam bulan.

Kekeliruan ini terjadi karena penaklukan Makkah terjadi pada tahun

ke delapan dari pertengahan bulan Rabi'ul Awal hingga pertengahan

bulan Ramadhan-etav sama dengan setengah tahun.
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Kesimpulannye, peristiwa ten;ebut terjadi pada tahun ketujuh
lebih setengah tahun. Terkait hal iri, kita dapat mengikuti keterangan

yangterdapat pada riwayat Ma'ma.r: berdasarkan penanggalan tahutr
hijriah yangdiawali dari bulan Muharram, maka apabila telah masul<

pada tahun selanjutnya-dta bulan atau tiga bulannya-penamaanny I
mutlak dikatakan satu tahun sebagai bentuk penamaan parsial dengan

mengadopsi nama globalnya. Sedangkan peristiwa itu terjadi padr
akhir bulan Rabi'ul Awal, sedangkan dari bulan Rabi'ul Awal hinggr
bulan Ramadhan disebut setengah tahun.

Ada juga yangberpendapat bahwa peristiwa itu terjadi pada akhir
bulan Sya'ban di akhir tahun ke tujuh lebih setengah tahun yang
dimulai dari awal bulan Rabi'ul Awal. Dan ketika telah memasuki
bulan Ramadhan maka hitungannya telah masuk ke tahun yang baru.
Adapun awal tahun dianggap sebagrf kepala tahun, maka ada benarny'r
juga jika hal itu dianggap sebagai awal tahun kedelapan lebih enanl

bulan. Atau boleh juga bahwa awal tahun kedelapan adalah awal bulan
Rabi'ul Awal, adapun setelah itu disebut pertengahan tahun.

Perkataanr lStlfr) il4l "g.liau berpuasa dan orang-orang pun
ikut berpuasa." Telah dipaparkan pada Kitab "ash-ShiyAm".

Perkataan pada riwayat Khalid, (hadits no. 4277), "Dia adalah

Khalid al-Hadzdza']'

Perkataan{* jyoW: eA4,t"r{ip dtt; ju utV,tt *'ti* fl
"Dari Ikrimah dari I-bn,, Abbas, ctia 6erkita, 'Nabi g -L.l.rir 

p.d,,
bulan Ramadhan menuju Flunain."' Al-Isma'ili mempermasalahkan
keterangan ini, karena menurutny;r Perang Hunain itu terjadi setelah

Fathu Makkah bukan sebelumnya. Untuk itu perlu ditinjau lagi.

Dalam redaksi ini, Ibnu Abbas menyebutkan bahwa Nabi keluar
menuju Hunain setelah peristiwa keluarnya beliau dari Madinah
menuju Makkah. Ibnut Tin menceritakan dari ad-Dawudi bahwa di:r
berkata: "Yang lebih tepat beliau k,:luar menuju Makkah. Atau boleh
jadi maksudnya'Khaibar' namun terjadi kesalahan penulisan."
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Menurut sayq pendapat ad-Dawudi-yang menyatakan bahwa

y^ngdimaksud adalah Klaibar-tertolak, karena Rasulullah ffi keluar

menuju Khaibar bukan pada bulan Ramadhan. Dan telah jelas bahwa

yang dimaksud dengan perkataan 'ke Hunain," adalah yang terjadi
setelah Fathu Makkah.

Adapun disebut demikian karena kepergian Nabi ke Hunain tak
terlepas dari efek kepergian beliau ke Makkah. Maka itulah penyebutan

(perjalanan beliau ke Hunain) juga disandarkan pada bulan kepergian

beliau ke Makkah, (yaitu pada bulan Ramadhan).

Terkait hal ini, terdapat sebuah redaksi pembanding dalam hadits

Abu Hurairah yang akan diterangkan nanti. Dan dengan hadits ini,
al-Muhibb ath-Thabari mengkompromik ennya.

Menurut pendapat lainnya: Boleh saja dipahami bahwa keluarnya
Nabi menuju Hunain terjadi pada hari-hari terakhir bulan Ramadhan,

sesuai dengan pendapat Ibnut Tin. Namun, pendapat tersebut menjadi

rancu karena beliau sendiri keluar dari Madinah pada hari kesepuluh

Ramadhan lalu sampai di Makkah pada pertengahannya, kemudian
beliau bermukim di sana selama sembilan belas hari? Sebagaimana

akan dijelaskan.

Menurut saya: Inilah penyataan yang ditegaskan oleh seseorang

y^ng menyanggah pendapat sebelumnya, karena tanggal permulaan
ke berangkat an beliau masih dip erselisihkan-se b agaimana y ang telah

dijelaskan di akhir Bab "al-Ghazwah" dari hadits Ibnu Abbas-oleh
kar enany a dap at disimpulkan b ahwa keluarnya beliau menuj u Hunain
terjadi pada bulan Syawal.

Perkataan dalam riwayatini:lr1 ri i! u ztsE65l "Beliau meminta
bejana berisi susu atau air minum." Pada iwayatThawus dari Ibnu Abbas

yangtercantum di akhir bab ini, disebutkan: ((!W e.;.r)it 2Y;,a 3\5! tiiyy
"Beliau meminta disediakan secangkir air minum, kemudian beliau

meminumnya di siang hari." (Al-Hadits)
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Ad-Dawudi berkata: "Ada kerr:ungkinan beliau satu kali memint;a

susu dan satu kali lagi meminta air minum." Menurut saya, tidak acla

dalil yang menunjukkan bahwa L,eliau meminta disediakan (bejan,r)

berkali-kali. Karena haditsnya satu dan kisahnya pun hanya satu.

Adapun hal tersebut disebabkan adanya keraguan dari perawi, mal.a
didahulukan riwayat yang menegaskarnya." Ibnut Tin berpendaprrt

berlebihan, dia berkata: "Terdapat dua kisah, salah satunya terjadi sarrt

Fathu Makkah dan satunyalagi terjadi saat Perang Hunain."

Perkataanz lg))i dA ,it,};tir iuil "Orang-o rang yang telah
berbuka puasa berkata kepada orang-orangyang masih berpuas,r,

berbukalah kalian! " Demikianlah redaksi yangterdapat pada riwayrrt
Abu Dzar. Sedangkan pada riwayatlainnyadisebutkan dengan kalimrrt

?f$dibaca dengan huruf alif .Kedua maknanya sama, yaitu bentuk
jamak dari kata {W artinya: "Orang yangberpuasa."

Sementara, ath-Thabari dalam liitabnya, at-Tabdzib meriwayatkan:
"Orang-or arag yar,g telah berbuka berkata kepada orang-orang yax.g

masih berpuasa: 'Berbukalah kalian wahai para pendosa."'

Hadits (no.4278)z

Pe rkat aan z I 5Z S fii g$ 1t 3+,ivSl " Ab durr r azzaq b e rkata, M a' m : rr
mengabarkan kepada kami." Ahmad bin HambaI me-maushul-kan
hadits ini darinya dan redaksi setelahnya, yaitu:

'y. .j; i\;i JWi r* g i*\ iV i6,&,q* g\ a? n

e^r*-Jl (( .... ip\ d r,*i\
"Rasulullah M keluar (safar) pada tahun penaklukan pada bulan
Ramadhan dan beliau dalam keadaan berpuasa, hingga ketika beliau
melewati Ghadir di tengah perjalanan ...." (Al-Hadits)

Perkataan z lotV,J,f ltk :)L,3. ;-i :f *j b i3jrS;l "Hammad
bin Zaid menuturkai dari Afft b, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas,"
Demikian redaksi yang terdapat pada sebagian naskah Abu Dzar,
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sedangkan redaksi yangterdapat dalam sebagian besar naskah ditulis
dengan tidak menyebutkan nama Ibnu Abbas, sebagaimana ditegaskan

oleh ad-Daruquthni dan Abu Nu'aim dalam al-Mustakhral Naskah ini
juga, di-maushul-kan oleh al-Baihaqi dari jalur Sulaiman bin Harb-dia
adalah salah seorang guru al-Bukhari-dari Hammad bin Zeid d*i
Ayyub dari Ikrimah, kemudian dia menyebutkan haditsnya dengan

redaksi yang panjang tentang Fathu Makkah. Al-Baihaqi berkata
di akhir komentarnya terkait hadits tersebut: "Abu Ayyub tidak
pernah melebihi Ikrimah dalam periwayatan."

Terkait hadits ini, saya telah jelaskan sebelumnya, bahwasanya

Ibnu Abu Syaibah telah meriwayatkannya seperti redaksi di atas secara

mursaldari Sulaiman bin Harb dengan redaksi yang cukup panjang dan

saya akan sampaikan intisari hadits ini nanti saat menjelaskan kisah

peperangan Fathu Makkah. Sedangkan riwayat dariJalur Thawus dari
Ibnu Abbas telah dibahas pada Kitab "ash-Shiyi^".

<v$s=>/XaYr/\
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4280. Ubaid bin Isma'il telah meriwayatkan kepadaku, Abu Usamale

meriwayatkan kepada kami, dari Ilisyam dari Ayahnya, dia berkate':

Ketika Rasulullah ffi berangkat (safar) pada tahun penaklukan Makkah

-dan kabar keberangkatan ini sarrLpai kepada orang-orang Quraisy--
lalu keluarlah Abu Sufyan bin Harb, Hakim bin Hizam, dan Budajl

bin'\)flarqa untuk mencari informasi tentang keberadaan Rasulullrh g;.
Mereka berjalan mendekat hingga sampai di Marra Dzahran. (Di sana)

mereka melihat cahaya (api) yang se akan-akan api itu adalahapi Arafalr
(api unggun atau obor yang biasa dinyalakan oleh jamaah haiinc.
Abu Sufyan lalu berkata: "Ap, itu, sepertinya itu adalah api Arafah?"
Budail bin'Warqa berkata: "0,r'r) ap,i Bani Amr." Abu Sufyan berkata.:

"(fetapi api) Amr lebih kecil dari rrpi itu."

Tiba-tiba beberapa orang pengawal Rasulullah ffi melihat mereke',

kemudian menangkap dan membawanya. Para pengawal itu lantas

menghadapkan mereka kepada Rasulullah ffi.Dan (pada saat itulah)
Abu Sufyan masuk Islam.

Ketika berjalan, Rasulullah ffi berkata kepada Abbas: "Tahanlah
Abu Sufyan di tepi bukit agar ia dapat menyaksikan kaum muslimin."
Abbas lalu menahannya. Saat itu l>eberapa kabilah berjalan bersama

Rasulullah ffi. Mereka berjalan berkelompok-kelompok (berparade)

di hadapan Abu Sufyan. Ketika r;atu kelompok pasukan berjalan,
Abu Sufyanbertanya: "'Wahai Abras siapakah (mereka) ini?" Abbas
menjawab: "Ini adalahkabilah Ghilar." Dia (Abu Sufyan) lalu berkata:
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"Tidak ada permusuhan antara aku dan Ghifar." Kemudian berjalan
kabilah Juhainah, lalu dia pun berkata seperti itu. Kemudian berjalan
kabilah Sa'ad bin Hudzaim, lalu dia pun berkata seperti itu. Kemudian
berjalankabilah Sulaim, lalu dia pun berkata sepefti itu. Hingga lewat
satu pasukanyang belum pernah dia lihat sebelumnya, dia bertanya:
"siapakah (mereka) ini?" Abbas lantas menjawab: "Mereka itu adalah

orang-orang Anshar-di antara mereka ada Sa'ad bin Ubadah yang
memegang bendera-" Sa'ad bin Ubadah kemudian berkata: "rVahai
Abu Sufyan, hari ini adalah hari pertumpahan darah, hari Ka'bah
dihalalkan." Abu Sufyan berkata: "\7ahai Abbas, sebaik-baiknya hari
penghancuran."

Kemudian datanglah satu pasukan lain-yaitu pasuk an yangpaling
sedikit jumlahnya-di dalamnya terdapat Rasulullah dan par a Sahabat

beliau. Bendera Rasulullah ffi dipegang oleh Zubair bin Awwam.
Ketika Rasulullah ffiber)alan melewati Abu Sufyan, Abu Sufyan pun
berkata: "Apakah engkau tahu apa yang dikatakan Sa'ad bin Ubadah?"

Beliau bertanya: "Ap. yang telah dikatakan olehnya?" Dia menjawab:
"Dia berkata begini dan begini." RasulullahMberkata: "Sa'ad berdusta

fteliru), justru hari ini adalah hari di mana Allah memuliakan Ka'bah
dan hari di mana Ka'bah akan ditutupi kain kiswah."

Ia (Abu Hisyam) berkata: "Kemudian Rasulull ah Mmemerintahkan
untuk menancapkan benderanyadi wilayah al-Hajun. Urwah berkata:

Nafi' bin Jubair bin Muth'im meriway^tkan kepadaku, dia berkata:

Aku mendengar Abbas berkata kepada Zubair bin Awwam: ''S0'ahai

Abu Abdullah, di sinilah tempatnya ketika engkau diperintahkan oleh

Rasulullah ffi untuk menancapkan bendera.' Dia (Urwah) berkata:
Dan pada saat itu Rasulullah ffi memerintahkan Khalid bin Valid
untuk masuk ke Makkah dari bagian atas, yakni dari wilayah Kada dan

Nabi ffi masuk dari wilayah Kuda. Saat itu, dua orang dari pasukan

berkuda Khalid bin \(/alid terbunuh, keduanya adalah Hubaisy bin
al-Asy'ar dan Kurz bin Jabir al-Fihri."'
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Perkataan, [eill ij--49r 1.6,&^!y. dt i:crf rr[] "Bab di manakah

Nabi ffi menaniapkan bendera pada hari penaklukkan Makkah.''
Yaitu penjelasan mengenai tempat l.Iabi ffi menancapkan bendera atas

perintah beliau.

_-----)

Perkataan: [Au+ ji] "Dari Hisyam." Ia adalab Hisyam bin Urwah.
Perkataan' t#i i6 ,;*t,*ntp 4irl iji; ')6A 

'JE 14ijil "Dari Ayahnya,
dia berkata:.Ketika Rasulullah S; berjalan pada tahun penaklukan

Makkah.'" Demikian redaksi yangdisebutkan Hisyam secara mursal.

Saya belum pernah melihat Urwah pada jalur periwayatan hadits yang

diwayatkannya secara mausbul.

Adapun maksud Imam al-Bukhari menyertakan biografi sanad dari
Urwah-yang terdapat pada akhir hadits-adalah untuk menjelaskan

bahwa hadits tersebut diriwayatkan secara mausbul dari Urwah dari
Nafi' bin Jubair bin Muth'im dari al-Abbas bin Abdul Muthalib dan

az-Zubair bin Awam.

Perkataan: tqj ,J{'1#l"Makr sampailah kabar tersebut kepadrr

orang-orang Quraisy." Se[intas, redaksi ini memberi kesan bahwa berita

tentang perjalanan Rasulullah telalr sampai kepada mereka sebelunr

keluarnya Abu Sufyan dan Hakinr bin Hizam. Adapun keterangan

yang terdapat pada redaksi Ibnu I,;haq dan Ibnu Aidz dari Maghizi
milik Urwah disebutkan: "Kemudian kaum muslimin keluar dengarr

mengendarai kuda hingga sampai ,Ji Marra adz-Dzahran, dan kabar:

kepergian mereka ini tidak diketahui orang-orang Quraisy."

Disebutkan juga padariwayat Abu Salamah dari Ibnu Abu Syaibah

bahwa Nabi ffi memerintahkan untuk mengamankan semua jalan,
lalu beliau pun keluar. Tak pelak heJ itu membuat penduduk MakkatL
tidak mengetahui kabar apa pun tentang keberangkatan beliat ffi.



Abu Sufyan lalu berkata kepada Hakim bin Hizam: "Apakah engkau

bersedia berangkat untuk suatu urusan yang semoga (di sana) kita
mendapat informasi?" Budail bin Nflarqa berkata kepada Abu Sufyan:
"Aku (ikuQ bersama kalian." Keduanya berkata: "Baiklah jika kau mau."
Kemudian mereka pun berangkat.

Dalam ri:weyat Ibnu Aidz dari hadits Ibnu I-Jmar ugp,, dia berkata:
"Tidaklah Rasulullah ffi menyerang kaum Quraisy kecuali setelah

beliau mengutus Dhamrah untuk menawarkan satu dari tiga pilihan,
yaitu: Pertama, membayar denda (diyat) untuk kematian orang-orang
bani Khuza'ah. Kedua, mencabut dukungan mereka kepada Bani Bakar,

dan ketiga, perang. Kemudian Dhamrah mendatangi mereka untuk
menawarkan pilihan tersebut. Qardzhah bin Amr (utusan dari pihak

Quraisy) lalu berkata: 'Kami tidak akan membayar diyat dan tidak
pula mencabut dukutrBffi, akan tetapi kami memilih perang!'Dhamrah
lalu pergi untuk menginformasikan (kepada Nabi) pilihan mereka itu.

fiidak lama kemudian) orang-orang Quraisy mengutus Abu Sufyan
untuk meminta Rasulullah ffi memperbaharui kesepakatan."

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Musaddad dari hadits mursal
Muhammad bin Abbad binJa'far. Namun al-\Taqidi mengingkarinya
dan dia menyatakan bahwa Abu Sufyan justru lebih dulu pergi sebelum

berita mengenai keberangkatan kaum muslimin sampai kepadanya.
WallA,bu a'lam.

Pada hadits ntursal Ikrimah yangadadalam hadits Ibnu Abu Syaibah

dan hadits mursal lainnya yangterdapat dalam Maghizt Urwah dalam
hadits Ibnu Ishaq dan Ibnu Aidz disebutkan: "Orang-orang Quraisy
merasa takut (pilihan mereka yaitu berperang). Maka itu berangkatlah

Abu Sufyan ke Madinah, selanjutnya dia berkata kepada Abu Bakar:
'Perbaharuilah perjanjian untuk kami!' 'Ini bukan urusanku.' jawab

Abu Bakar. Setelah itu, dia mendatangi Umar, namun umar malah

memakinya. Kemudian dia mendatangi Fathimah, lalu Fathimah
menjawab: 'Ini bukanlah urusanku.' Kemudian dia mendatangi Ali,
lalu Ali pun menjawab: 'Ini bukanlah urusanku.'
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Ali meneruskan: 'Tidak pernah a.ru melihat peristiwa sepefti hari ini,
ada seorang lelaki yang lebih pan,lir-daripada Abu Sufyan-kamrt
adalah tokoh masyarakat (Quraisl).' Ali kemudian memperbaharui
kesepakatan (memberikan perlindtrngan kepada mereka)."'

Ikrimah berkata: "Abu Sufyan lalu mengepalkan salah satu tangannyrr

ke tangan yanglain sambil berkata, 'Aku sungguh telah diselamatkan

di antara orang-orang (dengan pembaharuan kesepakatan ini)."'

Abu Sufyan lantas kembali ke ]vlakkah, dan orang-orang Qurais''z
menyambutnya seraya berkata: "Jika berita perang yang kamu baw,r

kepada kami, kami akan bersiap-si;.p. Namun jika berita damai, kami
akan merasa aman." Ini redaksi dari Ikrimah, sedangkan redaksi pad,r

riwayat LIrwah, redaksinya: "Orang-orang Quraisy berkata kepad,r

Abu Sufyan:'Ali telah mempermainkanmu . Upayadiplomasi dengan

orang-orang terdekatmu hanyalah oleh-oleh buat mereka."'

Dari keterangandi atas, muncullah kemungkinan, bahwa kalimat:
\3t A "Telah sampai berita (keberangkatan Nabi ffi) kepada orang-
orang Quraisy", maksudnya, berita itu atas dasar perkiraan merekrr

dan bukan diartikan bahwa orang yang menyampaikan berita tersebut
telah menyampaikan berita yangsr:benarnya.

Perkataan I b..6,* tp jitt Jfr ,f 'At Si4lp.fl "Mereka keluar
untuk mencari kabar tentang Rasulullah **,." Pada riwayat Ibnu Aid:z
disebutkan dengan redaksi: "Orang-orang Quraisy mengutus Abu Sufya:r

dan Hakim bin Hizam. Kemudian keduanya bertemu Budail bin'Warqa.,

dan Budail pun ikut menemani ke<luanya lalu mereka semua pergi."

Perkataan :16tfi)tipl ;rl"Hingga mereka tiba di Marra Dzahran."
Kata',t dil af alkan den gan'he m-fatlc ab -kan r a dan men- t a sy d id,- kanny a ;

yaitu nama tempat yang cukup tt:rkenal. Namun menurut redaksi
secara umum, kata'r" ini dibaca dengan men-sukun-kan huruf. ra dan
menamb ahkan u) au) u Gr,1. Kata o ! diJ I dib aca den gan mem-fatb ab -kan

huruf dba men-sukun-kan huruf ba. Kata ini merupakan bentuk
tatsniyab dari kata iEst.Pada haclits mursal Abu Salamah tertulis:
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"Hingga ketika mereka singgah di jalan kecil MarreDzahran, mereka
kegelapan-karena mereka telah memasuki waktu malam-. Mereka
kemudian mengaq/asi lembah itu, ternyata obor api telah menyinari
seluruh bagian lembah tersebut." Pada riwayat Ibnu Ishaq disebutkan:
"Orang-orang muslim pada malam itu menyalakan 10 ribu obor api."

Perkataan: [s$ ti, 1tti);i ,tu;l"Abu Sufyan berkata: 'Ap, ini?"'
Yaitu obor api. Kalimat \dK merupaka n jauab qdstn dari kalim at yang
tidak dicantumkan. Perkataan: urL o!;i "Obor api Arafah." Kalimat
ini mengisyaratken padavadisi mereka yaitu menyalakan obor-obor
api pada malam Arafah. Pada riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan bahwa

Nabi ffi memerintahkan para Sahabatnyapada malam tersebut untuk
menyalakan 10 ribu obor api.

Perkataant b-b ,; lYn y* ,;vjs,i ..[d jtlil "nudail bin '\ilflaraqa

berkata: "Ini adalih o6or api Bani Amr."'Yakni Khuza'ah. Nama Amr
yang disebutkan di sini adalahlbnu Luhyin. Biografinyadan asal nasab

Khtza'ahtelah disampaikan di awal Kitab "a1-Manaqib".

Perkataan: ((e$i iy #itt,3\;Z;\j[l!yy "Abu Sufyan mengatakan:
'(Obor api) Amr lebih sedikit daripada itu."'Redaksi seperti ini, juga

disebutkan di dalam hadits mursal Abu Salamah. Sedangkan di dalam

Magh izt kary a Urwah y ang ter dap at pada hadits Ibnu Aidz, redaksinya
justru sebaliknya; bahwa mereka, ketika melihat kemah-kemah kaum
muslimin dan mendengar ringkikan kuda mereka, hal tersebut sontak

membuat mereka terperangah, lalu berkata: "Mereka adalah Bani Ka'ab

-yakni Khuza'ah-."

Bani Ka'ab adalah kabilah terbesar Khuza'ah, dan mereka terlibat
dalam gejolak peperangan-. Lalu Budail berkata: "Tetapi tampaknya
jumlah mereka lebih banyak dari Bani Ka'ab, karena jumlah mereka

tidaklah sebanyak ini." Lalu mereka berkata: "Mereka pergi untuk
menempati tanah air kita. Demi Allah kami tidak bisa memperkirakan

berapakah banyaknya manusia dari besarnya gemuruh suara manusia

sepefti ini."
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perkataan: tiir-ti ef:iv-sa^*x& +tt Jfr,i; :y ,j"s t';l"Salah
seorang pengawal Rasulullah ffi melihat mereka lalu menghampiri dan

menangkap mereka." Padarrwayat Ibnu Aidzz "Rasulullah ffi mengutur;

seorang penunggang kuda untuk rnemata-matai wilayah sekitarnya.
Sedangkan Khuza'ah menguasai st:buah perlintasan (alan). Merek:t
tidak membiarkan seorang pun yanrl melintasinya. Ketika Abu SufyarL

serta dua orang temannya memasuki perkemahan kaum muslimin,
mereka lalu ditangkap oleh prajurir. berkuda pada malam hari."

Pada hadits mursal Abu Salamah: "Para pengawal Nabi ffiadalaht
orang-orang Anshar. Pada malam itu lJmar bin Khathab memimpirr
mereka. Para pengawal lantas datang kepada LJmar dengan membaw:r

Abu Sufyan dan kedua temannya lrlu melapor: 'Kami membawakarL

kepadamu beberapa orang penduduk Makkah.' IJmar berkata: 'DemL

Allah seandainya kalian membawa,\bu Sufyan kepadaku maka kaliar.

tidaklah perlu menambahnyalagi.''.lustru kami membawa Abu Sufyar.

kepadamu,' jawab mereka."

Pada riwayat Ibnu Ishaq disebutlian: "AI-Abbas keluar pada malam.

hari lalu bertemu dengan Abu Sufy:'n dan Budail. Al-Abbas kemudian
membawa Abu Sufyan ikut bersamrmya dengan menaiki seekor bagal.

sementara kedua temaflnya(Flakim <lan Budail) pulang." Keterangan ini
dapat disingkronkan; bahwa ketika para pengawal menangkap mereka

(Abu Sufyan dan dua temannya) al-.\bbas lalu datang menyelamatkan
Abu Sufyan.

Pada riwayat Ibnu Ishaq juga disebutkan: "Ketika Rasulullah fr
tiba di Marra Dzahran, al-Abbas berkata: 'Demi Allah, bila Rasulullah
memasuki Makkah dengan cara pa.rsa sebelum mereka (Abu Sufyan

dan teman-temannya) mendatangi beliau untuk meminta perlindungan,
maka tentu hari itu rdalahhari kehancuran bagi orang-orang Quraisy.'
Dia melanjutkan: 'Aku lalu menunggang bagal milik Rasulullah ffi
hingga tiba di bukit Arak,. Aku berkata: 'semogasajaaku menemukan
seorang tukang kryu bakar atau sese()rang yang akan pergi ke Makkah,
sehingga dia akan menyampaikan berita kepada penduduk Makkah.'
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Namun tiba-tiba aku mendengar suara Abu Sufyan, Budail dan
Ibnu'Warqa. Abbas berkata: '\Wahai Abu Handzalah (sebutan untuk
Abu Sufyan)!'Abu S"fy* mengenali suaraku, lalu berkata: 'Abu al-Fadtrl?

Aku menjawab: 'Ya.'Dia berkata: 'Berita epeyengengkau sampaikan?'

Aku berkata: 'Cepat naiklah di belakang bighal ini agar aku dapat

membawamu kepada Rasulull^h M dan memintakan perlindungan
beliau untukmu.'Al-Abbas menuturkan: 'Abu Sufyan kemudian naik
di belakangku sedangkan kedua temannya pulang."'

Riwayat ini berbeda den gan riw ay at sebelumny a y arlg men gatakan

bahwa pasukan pengawal Rasulullah #& menangkap Abu Sufyan dan

kawan-kawannyt,tapi menurut riwayat Ibnu Aidz: "Budail dan Hakim
lalu mendatanglRasulullah ffi kemudian keduanya masuk Islam."

Ada kemungkinan redaksi: GV-V €Dl "Kedua temannya pulang,"

maksudnyayaitt, keduanya pulang setelah masuk Islam, sedangkan

Abu Sufyan tetap bersama al-Abbas karena ada perintah RasulullahM
untuk menahann ya hingga ia menyaksikan pasukan kaum muslimin. "
Ada kemungkinan lain bahwa keduanya pulang saat al-Abbas bertemu
dengan Abu Sufyan, setelah itu mereka @udail dan'\tr7arqa) ditangkap
oleh pasukan pengawal.

Di dalam Maghkzt milik Musa bin Uqbah,terdapat keterangan y^ng
menguatkan redaksi di atas, di dalamnya disebutkan: "Al-Abbas menemui

mereka kemudian melindungi dan membawa mereka ke hadapan

Rasulullah ffi. Budail dan Hakim kemudian masuk Islam sedangkan

Abu Sufyan terlambat masuk Islam hingga masuk waktu pagi."

Keterangan yang terdapat dalam hadits Ibnu Ishaq dan hadits mursal

Abu Salamah dapat disingkronkan, yaitu; bahwasa nya para pengawal

telah menangkap mereka, dan tatkala mereka melihat Abu Sufyan

bersama al-Abbas, mereka pun membiarkan Abu Sufyan bersamanya."

Sementara pada riwayat Ikrimah disebutkan: "Kemudian al-Abbas pergi

bersama Abu Sufyan menghadap Rasulullah {&,, saat itu beliau tengah

berada di dalam kubah beliau. Beliau lalu berkata: '\7ahai Abu Sufyan,
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masuk Islamlah, kamu akan selamrt!' Abu Sufyan lantas menjawab:
'Bagaimana aku memperlakukan (:erhala) Lata dan Uzza?' Ikrimah
menuturkan: IJmar mendengarnya,lalu ia berkata: 'Jika kamu berad:t

di luar kubah Rasulullah M,, nisca,ra kamu tidak akan mengucapkan

perkataanitu lagi selamanya!'Akhirnya, Abu Sufyan pun (menyatakan

keinginannya untuk) masuk Islam. Al-Abbas lalu membawanyapergi
menuju kediamannya.Tatkala waktu subuh tiba, Abu Sufyan bangun

dan menyaksikan kaum muslimin bersegera melaksanakan shalat,

maka pada saat itulah, dia kemudian memeluk Islam."

Perkataan: t3$J" qf 
'"r-jl 

"Taha::lah Abu Sufyan." Sementara,padl

riwayatMusa bin Uqbah disebutkan bahwa: "Al-Abbas berkata kepad;r

Rasulullah ffi: 'Aku tidak merasa zman. Karena, apabila Abu Sufyan

kembali (ke Makkah), tentu dia al<an kembali kafir. (Rasulullah g;
lalu berkata kepada Abbas) maka tahanlah dia, hingga kau perlihatkan
pasukan Allah kepadanya.'Abbas pun melaksanakan perintah tersebut.

Abu Sufyan lalu berkata: 'Apakah ini sebuah pengkhianatan, wahai
Bani Hasyim?' Al-Abbas menjawrrb: 'Tidak, tetapi karena aku adrr

keperluan denganmu sampai besok pagi, sehingga kamu dapat melihat
pasukan Allah dan apayang Dia janjikan kepada orang-orang musyrik.'
Abbas kemudian menahannya di Nludhayyak ftukit yarLgtempatnylr
sempit), tidak di bukit Arak, hingga pagi hari."

Perkataan: [.1.{Jr #'lq-f"Di tep,i bukit." Kalimat ,F\ #menurur
riw ay at an-Naiafi dan al-Qabisi dilafalkan deng an' mem-fatbah-kat
huruf kba, men-sukun-kan huruf tl,a dan huruf setelahnya adalah jint
dan ba, artinyatepi bukit. Cara baca ini diriwayatkan oleh Ibnu Isha<1

danyanglainnya dari kalangan ahli sejarah peperangan.

Sedangkan menurut sebagian ber,ar riwayat,kata -t- dibaca dengan

mem-fathah-kanhuruf ha.Dan kata ;iiJl ditulis dengan huruf kha da:n

men-sukun-kan huruf ba 6:,-J\1, aniiyadi sisi bukit yang palingpadat.
Adapun tujuan penahanannya di sana karena tempat tersebut sempic

sehingga dia dapat melihat seluruh (kekuatan pasukan muslim) tanpir
adayangterlewat seorang pun dari mereka.

..ffi.: Bab 48: DitVlanakab Nabi ffi tWennncapkan Ben?era Pa?a Saa.t FatbutVakkah



Perkataan,l# S.t,tQil "Kemudian beberapa kabilah mulai
melintasi (Abu Sufyan)." Pada riwayat Musa bin Uqbah disebutkan:
"Rasulullah M memerintahkan seseorang untuk berseru agar setiap

kabilah memperlihatkan kekuatan persenjataan dan jumlah pasukan
mereka. Kemudian Rasulullah ffi memerintahkan seluruh pasukan
untuk bergerak maju. Lalu satu pasukan bergerak. (Menyaksikan hal itu)
Abu Sufyan pun bertanya:'\trflahai Abbas apakah dalam pasukan itu
ada Muhammad?' 'Tidak ada,' jawab Abbas. 'Lalu siapa mereka?
tanyanya. 'Mereka adalah kabilah Qudha'ah,' jawab Abbas. Kemudian
beberapa pasukan yang lainnya segera bergerak maju. Abu Sufyan pun
menyaksikan pasukan besar tersebut sehingga membuat hatinya ciut."

Perkataan z tl,:$ #l"sekelompok-sekelompok. " Dibaca dengan
huruf ta, mengTkuti pola ;:iY.Yaitu satu regu pasukan. yala "aia!

berwazan )$ dari kata,*KJtdibaca dengan mem-fatbah-kanhuruf kaf
dan men-sukun-kan huruf ta artinya aljarn'u yaitu sekelompok.

Perkataan: fc.lji b j$ i*+ Uy t "4j J 6] "'Aku tidak ada

permusuhan dengan Ghifar.'Kemudian k"abilahluhainah maju, dan dia
pun berkata seperti itu." Pada hadits mursal Abu Salamah disebutkan:
"Saat kabilah Juhainah maju, Abu Sufyan berkata: 'Siapa mereka itu
wahai Abbas?' 'Mereka kabilah Juhainah,' jawab Abbas. Abu Sufyan
berkata: 'Aku tidak ada permusuhan dengan Juhainah, demi Allah
antaraaku dengan mereka tidak pernah adapeperangan sama sekali."'

Disebutkan dalam hadits mursal Urwah bahwa kabilah Juhainah
ini terdiri dari beberapa kabilah, antara lain: Ghifar, Juhainah, Sa'ad

bin Hudzaim, dan Sulaim. Sementara pada hadits mursal Abu Salamah

ditambahkan dua kabilah lainnya, yaitu Aslam dan Muzainah, dan
tidak menyebutkan kabilah Sa'ad bin Hudzaim karena mereka berasal

dari Bani Qudha'ah. Namun dalam riwayat Musa bin Uqbah nama
Bani Quda'ah tetap disebutkan, dan nama Sa'ad bin Hudzaim dalam
riwayat ini lebih dikenal dengan sebutan Sa'ad Hudzaim, yakni dengan

meng-idb afah-kanny a. Bahkan seb agian riw ay at lain membenarkan
(penasabannya) dengan menggunakan nama kiasan yaitu Sa'ad binZaid
bin Laits bin Sud bin Aslum bin al-Haf bin Qudha'ah.
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Di dalam kabilah Sa'ad Hudzaitn terdapat beberapa kabilah Arat,
Iainnya, di antaranya;Bani Dhinah dan Bani Udzrah-yaitu sebuah

kabilah besar dan cukup terkenal'-. Adapun nama Hudzaim yanf;
menjadi nisbat nama Sa'ad-seorang budak-adalah pemilik budak,

lalu kepadanyalah nama Sa'ad dinisbatkan. Al-\Waqidi menyebutkan,
pada kabilah-kabilah itu juga terdaprt nama-nama kabilah lain, seperti;

Kabilah Asyja', Aslum, Tamiman, JanFazarah.

Perkataan: ttfll ii;1 "Bendera bersamanya (Sa'ad bin Ubadah)."
Yaitu bendera kaum Anshar. Sed,rngkan bendera kaum Muhajirin
dipegang oleh az-Zrtbair, sebagaimc,na akan dijelaskan nanti.

Perkataan:1,i,;,s:tt'{2iptAf"t:"r5f U,il(i a fr jtil "Sa'ad bin Ubadati

berkata: ''Wahai Abu Sufyan hari ini adalah hari pembantaian."'
Kata 1-5,\Al dibaca dengan huruf ha, yaitthari peper angan, yang tidal:
ada seorang pun yang terbebas darinya. Atau hari pembunuhan, sepert:i

dikatakan; ($ 5$ 6j "Fulan merrrbunuh si Fulan."

perkataan: [E]Jr riV jVq:o$:";i i\fii:lfir 'jrt:3ijirl "Har:L

di mana Ka'bah dihrl.lkrrr. Abu Sulyan berkata: '\Wahai Abbas, inilah.

hari pembinasaan."' Demikianlah redaksi hadits yang ditulis secarir

ringkas dalam bab ini. Maksud per.s.ataan Sa'ad: "Hari pembantaian''
adalah hari pembantaian yang besar. I)an maksud perkataan Abu Sufyan,

-, 
u ! | i :{- dibaca dengan meng-k asrab -kan huruf dza dan mem,fath ab -kan.

mim yaitu hari kebinasaan. Al-Il.hathabi berkata: "Abu Sufyan
berharap seandainya dia memiliki kr:kuatan, tentu dia akan melindungi
kaumnya dan membela mereka."

Ada yang mengatakan, maksulnya ini adalah hari kemarahan.
untuk Tanah Haram dan penduduhrya serta kemenangan bagi mereka.

yang diberi kemampuan. Ada far;g mengatakan, maksudnya; hari
yangmengharuskanmu mendapat penj agaan dan perlindunganku dari
perbuatan buruk terhadapmu.

Ibnu Ishaq berkata: "sebagian ulama berpendapat, Sa'ad berkata:
'Hari ini adalah hari pembantaian, hari dihalalkannya Tanah Haram.'
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Kemudian salah seorang dari kalangan Muhajirin mendengarnya,
setelah itu dia melaporkan: ''Wahai Rasulullah! Orang-orang Quraisy
tidak akan aman dari serbuan, jika Sa'ad yang memegang bendera.'
Maka Rasulullah berkata kepada Ali: 'Ambilah bendera itu darinya,
dan masuklah engkau fte Tanah Haram) dengan bendera tersebut.'"
Ibnu Hisyam berkata: "seseorang tersebut adalah lJmar." Menurut
saya pendapat ini sangat tidak tepat, karena sifat Umar terkenal keras

terhadap orang-orang Quraisy.

Diriwayatkan oleh al-Umawy dalam al-Maghizf bahwa Abu Sufyan

berkata kepada Nabi ffi: "Kenapa engkau mengarahkannya (Sa'ad),

apakah engkau memerintahkan untuk membunuh kaummu?" "Tidak,"
jawab beliau. Lalu Abu Sufyan menyebutkan apa yangdikatakan oleh

Sa'ad, ia pun bermunajat pada Allah dan memohon belas kasih-Nya.
Lalu Rasulullah ffi berkata: "'Wahai Abu Sufyan! Hari ini adalah hari
yang dirahmati, hari Allah [H memuliakan orang-orang Quraisy."
Lantas diutuslah seseorang kepada Sa'ad untuk mengambil bendera itu
darinya,lalu Sa'ad menyerahkan bendera itu kepada anaknya, Qais.

Pada hadits Ibnu Asakir dari jalur Abuz Ztbair dari Jabir, dia
berkata: "Ketika Sa'ad bin Ubadah mengatakan perkataan itu, seorang

wanita Quraisy bersenandung kepada Rasulullah ffi:
lVahai Nabi pembaua bidayah, bepadamu orang-orang Quraisy

memobon perlindungan padahal sdat itu bukanlab waktunya untuh
meminta perlindungan

Ketika luasnya bumi menjadi selnpit bagi mereka dan ketika Rabb

I an git rn e rnera.n gi m ere ka

Sesunggubnya Sa'ad bin Ubadab ingin menghancurkan tulang
pungung penduduk al-Huj un dan al- Bat-bd'."

Tatkala beliau mendengar syair ini, beliau menjadi bermurah hati
dan merasa kasihan terhadap mereka. Setelah itu beliau memerintahkan
agar bendera diambil dari Sa'ad dan diserahkan kepada anaknya, Qrit.
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Pada riwayat Abu Ya'la dari hadits az-Zubair: "Bahwa Nabi S;
menyerahkan (bendera tersebut) keoada az-Zubair, maka itu az-Zubair

memasuki Makkah dengan memegang dua bendera." Derajat hadits ini
lemah sekali, walaupun Musa bin Llqbah telah menegaskannyadalanr

al-Magbi,zt dari az-Zuhri; bahwasan'ra beliau menyerahkan bendera ittr
kepada az-Zubair bin Awam.

Dari keterangan-keterangan di atas adatigapendapat tentang siapa

yangdiserahi bendera yangdiambil dari Sa'ad. Adapun yangtampalr
dari semua keterangan, bahwa AIi diutus untuk mengambilnya dari
Sa'ad dan agar Ali masuk ke Makkrh dengan memegang bendera itu.
Namun karena dikhawatirkan akan berubahnya pikiran Sa'ad makrr

Rasulullah ffi memerintahkan unt,rk menyerahkan bendera tersebu':

kepada putranya, Qais. Setelah bendera ada di tangan putranya, Sa'acl

justru khawatir jika nanti ada sesuatu dari anaknyayang mengingkari
perintah Nabi ffi, lalu Nabi meminca agar bendera itu diambil darinyt
den pada saat itulah bendera tersebut diambil oleh az-Zubair.

Mengenai kisah terakhir ini telah disebutkan al-Bazzar dari hadiu;

Anas dengan status sanad sesuai kriteria al-Bukhari, adapun lafazhnya:
"Bahwasanya Qais-ketika berangkat ke Makkah-merupakan pasukan

Nabi My^ngberada di barisan terclepan. Lalu Sa'ad berbicara kepad:r

Nabi ffi memohon agar mengalihkan Qais dari posisi pasukannya,
karena khawatir jika dia akan benindak sebelum ada perintah, mak:r
Nabi ffi pr. mengalihkannya."

Mengenai syair yang dilantunkan seorang perempuan Quraisy'

-seperti disebutkan di atas-, al-\/aqidi menyebutkan bahwa syair'

itu milik Dharar bin al-Khathab al-Fihri. Kemungkinan syair ittL

dikirimkan untuk dibacakan oleh l,erempuan itu agar lebih mengenrr

dalam memohon kasih sayang rn€rr:ka.

Pada hadits bab, nanti akan dijelaskan bahwasanya Abu Sufyar,
melaporkan kepada Nabi ffi perl:ataan Sa'ad, lalu beliau berkata
"Sa'ad berdusta," maksudnya dia salah.
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Dalam hal ini, al-Umawy menyebutkan dalam al-Maghlzi bahwe:
"Ketika Sa'ad bin Ubadah berkata:

+r j; €\\4,G\Ji ri'r jif iilr';$r j# ;jiilrn
dr#,F,eyt ,i,' &4[:itiliS ,']\X3WVi t *^V
,drfri ,r'l s$i ,ii i\5 j - nV G );:- if i 5?, -
,{;'Ai i; iAt ,6\*;7 qi ri ,iw ;$-;rir.r6r 'yi es
)i14 y*,t;W\'.;ft # GL,y:V \s;# iiit Aiat

u',-#)*\*e
'Hari ini adalah hari dihalalkannya (perang) yang diharamkan, dan
hari ini pula Allah pasti menghinakan orang-orang Quraisy!' Lalu
(pasukan) Rasulullah ffiberpapasan dengan Abu Sufyan, saat beliau
melewatinya, Abu Sufyan memanggil beliau: 'Vahai Rasulullah ffi
engkau diperintahkan untuk membunuh kaummu?-kemudian dia
menyampaikan perkataan Sa'ad bin Ubadah-lalu dia berkata kepada

Nabi: 'Aku kepadamu dengan nama Allah dalam urusan kaummu,
sedang kau adalah orang yang paling baik dan paling diterima oleh
mereka.'Maka beliau berkata: '\tr7ahai Abu Sufyan, hari ini adalah hari
kasih sayang, hari di mana Allah memuliakan orang-orang Quraisy.'
Lalu diutuslah seseorang kepada Sa'ad untuk mengambil bendera itu
dari tangannyalalu diserahkanlah bendera itu kepada putranya, Qais."

Perkataan: t;uflr Ui A'e.gS o;Qtl "K.-.rdian datanglah satu
pasukan-yaitu pasukan y^ng paling sedikit dari pasukan-pasukan
yang lain." Yaitu paling sedikit jumlahnya.Iyadh berkata: "Kata 3!i
pada sebagian banyak riwayat ditulis dengan huruf qaf, sedangk"g
dalam kitab al-Jimi'karya al-Humaidy ditulis dengan huruf jim 6 \1

'pasukan terakhir' dan ini lebih tepat, meski kata yang peftama tidak
jauh berbada maknanya,karenamemanB kaum Muhajirin lebih sedikit
j umlahny a dari kabilah-kabilah lainny a ;'
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Perkataan:

,i\i lGi A-i lq,*nv yt iy:', \* ,rlst ,y, ;it e kt,$';\g, g;it'4Vtl-

t;5G 'i 3Zj6 u f,i! pi

"Bendera Nabi ffi bersamaZubair bin Awam. Ketika Rasulullah ff;
berjalan melewati Abu Sufyan, dLa berkata: 'Apakah engkau tahtr
arpa yang dikatakan Sa'ad bin Ubadah?'" Abu Sufyan belum merasrr

cukup dengan apa yar,g dia sampaikan kepada al-Abbas sehingga dirr

melaporkannya langsung kepada Rasulullah ffi.
Perkataan: [fr +S ju;l"Beliau berkata: 'Sa'ad berdusta."'Dalanr

redaksi ini Rasulullah memutlakkan kata dusta terhadap suatu kaba::

yangtidak akanterjadi sekalipun orang yangberkata itu berdasarkarr

p rediksi faktual dan dise rt ai fakta-f tkt a pendukun g y ang kuat.

Perkataan: [illflr# iirr '$i;l"Hari Allah memuliakan Ka'bah."
Hal ini mengisyaratkan pada apa yangterjadi dari rangkaian peristiwrr
kemenangan Islam, senran adzan yang dikumandangkan Bilal di atar;

Ka'bah serta peristiwa lainnya mengenai pembersihan Ka'bah dari
berhala-berhala, penghapusan gamlrar-gambar dan y ang lainny a.

Perkataan: [i*Klr * Fii]"llariketika Ka'bah dipakaikan kain
kiswah." Dikatakan bahwa orang-orang Quraisy memakaikan kiswatL

Ka'bah pada bulan Ramadhan, m,rka disepakatilah waktu tersebur;

untuk memakaikan kain Ka'bah. l\dapun "hari" yang dimaksudkarr

adalah zarnan sebagaimana perkat a irfl " Yd,unt ul Fat h (h ari p en aklukarL

Makkah)." Nabi ffi telah mengisyaratkan bahwa beliaulah yangakarr
menutupi Ka'bah di tahun tersebut, dan terjadilah apa yang beliatr
isyaratkan itu.

Perkataa n: li;s-)\, {[ 'f i 'oi ttt j-r| y|l "Rasulullah #;
memerintahkan untuk menancapkrn benderanya di al-Hajun." Kata.

or+,Jl dibaca dengan memfathab-kanhuruf ba dan men-dhammah-kan

h:urruf. jimt^npaarydtd. Yaitu nama riuatu tempat terkenal dekat dengan

pemakaman Makkah.
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Perkataan:

,ptpt ,j;.'") ie;6t q,iy # ,; # 'i gu_4.#:V,ii* iul
6-At'i; Iti lro*yw *t i:-: alie;6 ,*,rt * Vi6-

"IJrwah berkata: 'Nafi' binJubair bin Muth'im mengabarkan kepadaku,

ia berkata: 'Aku mendengar al-Abbas berkata kepada Zubur bin Awam:
.Wahai Abu Abdullah, di sinilah tempatnya engkau diperintahkan oleh
Rasulullah ffi untuk menancapkan bendera."' KeteranBan pada redaksi

ini seakan-akan Nafi' ikut hadir di tempat pembicaraan tersebut pada

saat Fathu Makkah. Padahal kenyataannya tidaklah demikian, karena
Nafi' sendiri tidak pernah bertemu dengannya (Zubair bin Awam).
Tetapi menurut saya, Nafi' mendengar al-Abbas berkata kepada Zubir
tentang hal itu pada saat menunaikah ibadah haji. Yaitu ketika mereka
berkumpul di sana pada masa khalifah lJmar atau khilafah Utsman.
Bisa jadi juga asumsi redaksi asalnya adalah: "Aku mendengar al-Abbas

berkata: 'Aku berkata kepada Zubair,'namun kata'aku berkata'-nya
dihilangkan."

Perkataan z Wl jfi '-rV,jul"Ia berkata:'Rasulullah memerintahkan.'"

Orang yang berbicara tersebut adalah Urwah, perkataan tersebut
merupakan potongan dari sebuah khabar hadits. Seluruh sanad hadits

ini jelas diriwayat secara mursal kecuali sebatas apayangditerangkan
oleh Urwah mengenai apa yang didengarnya dari Nafi' bin Jubair.
Sedangkan sisanya ada kemungkin Urwah mendapatkan sanad dari
ayahnya atau dari al-Abbas, karena dia pernah bertemu dengannya

saat masih kecil, atau LIrwah mengumpulkannyadaribeberapa perawi
yang meriwayatkan kepadanya dengan sanad yang berbeda-beda,

dan alasan inilah yangpaling kuat.

Perkataan:

UiS ,>:'d" &i :y p.X:ii *-lr G le *4 k:61e [," *sr i-n'r,V i$]
"Rasulullah ffipada hari itu memerintahkan Khalid bin \flalid untuk
memasuki kota Makkah dari bagian atas Makkah, dari wilayah Kada."

Kata ,\K dibaca panjang (madd). Sedangkan Nabi ffi masuk dari
wilayah Kuda t3, yaittdibaca pendek.
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Keterangan pada redaksi ini rr.enyelisihi keterangan pada hadits-

hadits shahih berikut yang meny'atakan bahwa Khalid masuk dari
wilayah bagian bawah kota Makkah sedangkan Nabi ffi masuk dari
bagian atasnya. Sebagaimana keterrngan ini juga telah ditegaskan oleh
Ibnu Ishaq bahwa Khalid masuk dari bawah Makkah dan Nabi 4fi
masuk dari atas Makkah, dan Nabi memerintahkan kepadanya untuk
membuat kemah persinggahan di l:empat itu.

Musa bin Uqbah menyebutka:r keteranganyang lebih jelas lagi,

dia menuturkan: "Rasulullah ffi nrengutus Zubair bin Awam untuk
memimpin pasukan dari kaum Muhajirin danparapenunggang kud:r,

lalu memerintahkannya untuk rr.asuk dari wilayah Kada dari ata.s

Makkah, danagar menancapkan benderanyadi al-Hajun serta melarang

meninggalkan tempat itu sampai beliau tiba. Beliau juga mengutus

Khalid bin al-Walid untuk memimpin kabilah-kabilah Qudha'ah,
Sulaim, dan lainnya. Lalu Nabi menerintahkannya memasuki Makkatr
dari wilayah bawah dan menancapkan benderanya di dekat rumah
penduduk. Kemudian beliau juga rnengutus Sa'ad bin Ubadah untuk
memimpin pasukan al-Anshar yan1 berada di barisan depan pasukan
Rasulullah ffi lalu memerintahkan mereka untuk tidak menggunakan
kekuatan mereka dan melarang mernbunuh orang-orang sekitar kecuali
jtka ada orang yang membunuh dari pihak mereka."

Sementara pada riwayat al-Baihrqi dengan sanad hasan dari hadits
Ibnu Umar, dia berkata: "Ketika Ra:,ulullah ffi memasuki Makkah pad,r

tahun Fathu Makkah, beliau melihat wanita-wanita menampar-nampar
muka kuda dengan arak,lalu belirru tersenyum kepada Abu Bakar,
lalu beliau berkata: ''\ilflahai Abu Bakar bagaimana Hassan berkata?'
Kemudian Abu Bakar membacakan syair itu kepada beliau:

Tempat tingaklu bilang apal,ila mereka tiddk melihatnya
karena limpaban air yang tem.pd,tnyd, di Kada

Mereka melepaskan ujung panah s ambil mengendarai tunggangan
uanita- u,tanita menanxp ar -narnp dr t unggangan it u dengan arak.
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Kemudian Rasulullah ffi berkata: 'Masuklah ke kota Makkah dr':iar:eh
yang dikatakan Hassan. "'

Perkataan:t }ii,g$) g;t2'^*t$,r. d#-rli nv E b ,yu.jl"Pada hari
itu, dua orang dari pasukan berkuda Khaiid bin Walid gE terbunuh,
yaituHubaisy." Kata r)!,^- dibaca dengan huruf ba,hwtf bakemudien
huru{ syin Sedangkanpadahadits Ibnu Ishaq dibaca dengan huruf leba,

huruf nunkemudian huruf sin dengan pola tashgir pola tasbgir; ;]*)L
(yaitu Hunais bin al-Asy'ar). Nama Ibnul Asy'ar adalah nama julukan.

Adapun nama lengkapnya: Khalid bin Sa'ad bin Munqidz bin Rabi'ah
bin Akhzam al-Khuza'i.Diamerupakan saudara l-Immu Ma'bad, dan
LImmu Ma'bad ini adalah wanita yangpernah berjumpa dengan Nabi
saat beliau melakukan hijrah.

Al-Baghawi, ath-Thabrani dan yanglainnya meriwayatkan tentang
kisah lJmmu Ma'bad dari jalur Hizam bin Hisyam bin Hubaisy dari
ayahnya dari kakeknya. Dan juga diriw^yatkan dari Imam Ahmad:
"Musa bin Daud meriwayatkan kepada kami, Hizam bin Hisyam bin
Hubaisy meriwayatkan kepada kami, dia berkata: 'Kakekku mengikuti
peristiwa Fathu Makkah bersama Rasulullah M.'"

Perkataan |fi1"Dan Ktrza." Dibaca dengan men-dbammah-kan
huruf kaf, men-sukun-kan huruf ra, dan huruf setelahnya ialah zai.

Dia adalah Ibnu Jabir bin Hisil-kata 1.r2 ditulis dengan huruf ba

dan sin yangdibaca kasrab-bin al-Ahabb-kata d;'il ditulis dengan

huruf ha yang dibacafathah lalu huruf ba dlbaca tasydid-bin Habib
al-Fihry-. Dia adalah salah seorang pemimpin kaum musyrik, dan
dia pernah mengkhianati (membunuh) seorang utusan Nabi ffi pada

Perang Badar pertama, kemudian dia masuk Islam, dan Rasulullah ffi
pernah mengutusnya dalam ekspedisi militer Uraniyyin.

Ibnu Ishaq menyebutkan bahwa kedua orang ini menempuh suatu
jalan sehingga terpisah dari pasukan Khalid bin \flalid. Lalu ketika
itulah keduanya dibunuh oleh orang-orang musyrikin. Disebutkan
pula oleh Ibnu Ishaq bahwa Khalid bertemu beberapa orang Quraisy,
di antaranya Suhail bin Amr dan Shafwan bin Umayyah.
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Mereka berkumpul di Khandaroah-";-^L, nama suatu daerah ya:ng

terletak di bawah Makkah-untuk memerangi orang-orang muslirn,
lantas pasukan muslim melakukan pertempuran kecil dengan mereka.

Dalam pertempuran tersebut, satu orang dari pasukan berkuda Khalid
terbunuh, yaitu Maslamah bin al-Mila-i al-Juhni. Sedangkan yang
terbunuh dari pihak kaum musyrikin berjumlah 12 atau 13 orang, dan

akhirnya mereka berhasil ditaklukkan.

Ketika itu, Hamas bin Qais bin Khalid al-Bakari-Ibnu Hisya:m

berkata: "Dikatakan, bahwa dia dir:ujukan untuk Mar'asy al-Hudzali.-
dia berbic ara kepada istrinya ketil.a dia mencelany a karena melarike,n
diri dari pasukan muslim:

Seandainya engkau men"uksikan bari Khandamab
tatkala Sbafutan dan ikrimah melarikan diri

Lalu dihadapkan kepada kami pedang-pedang ordng-orang Muslim
rnernotong-rnotong seti,tp lengan dan tengk orak

Tebasan yang tidak terdengar kecuali jeritan
janganlah engkau mencela ,lengan kalimat yang rendah

Di dalam riwayatMusa bin Uqtrah disebutkan: "Khalid bin a1-\7a1d

meluncur hingga masuk ke wilayatr rendah Makkah, di tempat tersebut
telah berkumpul Bani Bakar, Bani il-Harits bin Abdu Manat, beberal,a

orang dari kabilah Hudzail dan katrilah al-Ahabisy yang mereka semua

saling bekerja sama dengan pihak Quraisy. Lalu mereka memerangi
pasukan Khalid dan Khalid pun membalas menyerang mereka hingp;a

mereka berhasil ditaklukkan."

Dalam peristiwa tersebut, ada st:kitar 20 orangdari Bani Bakar mati
terbunuh, ditambah 3 atau 4 orang; dariHudzail. Peperangan bersarrra

mereka berhenti hingga sampai ke al-Hazurah mendekati pintu masjid
bahkan hingga masuk ke wilayah rnasjid. Kemudian salah satu kabilah
dari mereka naik ke atas bukit lalu Abu Sufyan berteriak: "Barang siap,a

yang mengunci pintunya dan tidrk memberikan perlawanan mal:a
dia aman!"
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Musa bin Uqbah berkata: "Kemudian Rasulullah ffi memandang
ke arah kilatan pedang, kemudian beliau berkata: 'Apa ini, bukankan
aku telah melarang peperangan?' Mereka berkata: 'Kami kira Khalid
berperang dan dialah yang memulai peperangan, namun dia tidak
memiliki cara Lain untuk menghindari peperangan.''

Kemudian Uqbah berkata: "setelah kondisi renang, Rasulullah ffi
berkata kepada Khalid bin al-\$flalid: 'Kenapa kamu berperang padahal
aku telah melarangmu melakukan peperangan?' Khalid menjawab:
'Merekalah yang mulai peperangan, mereka menyerang kami dengan
senjata, dan aku telah berusaha semampuku untuk tidak melakukan
perlawanan.'Lalu beliau berkata: 'Qadha Allah sungguhlah baik."'

Dalam riwayat Ibnu Sa'ad disebutkan bahwa yangterbunuh dari
pihak orang-orang kafir berjumlah 24 orang ditambah dari Hudzail
berjumlah 4 orang. Ada yang mengatakan bahwa jumlah total korban
dari pihak mereka mencapai 13 orang.

Ath-Thabrani meriwayatk^n dari hadits Ibnu Abbas, dia berkata:
Rasulullah berkhutbah, beliau bersabda: "sesungguhnya Allah telah
mengharamkan Makkah (dari perang)." (Al-Hadits). Dikatakan kepada

beliau: "([etapi) Khalid bin al-\flalid membunuh?" Beliau kemudian
berkata: "Berdirilah wahai Fulan dan katakanlah kepadanya; hendaklah
dia menghentikan peperangan." Kemudian orang itu mendatangi Khalid
lalu berkata kepadanya: "sesungguhnya Nabi ffiberkata kepadamu,
bunuhlah siapa sapyangkamu dapati, lalu dia membunuhT} orang,
kemudian orang tersebut memberikan alasan kepada Nabi dan Nabi
pun diam." Ibnu Abbas melanjutkan: "Rasulullah telah memerintahkan
agar tidak membunuh siapa pun kecuali orang yangmemerangi kaum
muslimin. Selain itu, ada beberapa nama yang memang telah dihalalkan
darahnya oleh Rasulullah ffi."

Saya telah mengumpulkan nama-nama mereka yang telah dihalalkan
darahnya oleh Rasulullah itu, dari sumber yang berbeda-beda, yaitu:
Abdul Uzza bin Khathal, Abdullah bin Sa'ad bin Abu Sarh, Ikrimah
bin Abu Jahl, al-Huwairits bin Nuqaid, serta Miqyas bin Shubabah,
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Habbar bin al-Aswad, dan dua biduanita milik Ibnu Khathal, karena

keduanya pernah melantunkan s1'air berisi celaan kepada Nabi $;,
kemudian Sarah, seorang budak rnilik Bani al-Muthalib, dan dialah
yangtempo hari membawa surat clari Hathib.

Mengenai Ibnu Abi Sarh (AbJullah bin Sa'ad), dia sebenarnya-

telah masuk Islam, namun kemudian dia murtad. Dan ketika terjacli
peristiwa Fathu Makkah, IJtsman bin Affan memberikan pertolongan
kepadanya untuk bertemu Nabi ;S sehingga dia selamat dari vonjs
mati dan keislamannya diterima.

Mengenai Ikrimah, dia melaril.an diri ke Yaman yarlg kemudian
diikuti oleh istrinya,yritt lJmmu Hakim binti al-Harits bin Hisyanr.
Dan kemudian mereka kembali dt:ngan mendapat perlindungan dar:i

Rasulullah ffi.
Mengenai al-Huwairits, dia mr:rupakan orang yang paling kera.s

menyakiti Rasulullah ffi ketika b,:liau berada di Makkah. Pada hari
Fathu Makkah, dia mati terbunuh di tangan Ali.

Terkait Miqyas bin Shubabah, e.walnya diajuga telah masuk Islarrr,
namun kemudian dia membunuh seorang lelaki Anshar dan dia pun
akhirnya dibunuh. Kejadiannya sa.at itu seorang Anshar membunuh
saudara Miqyas yangbernama His',ram tanpa disengaja, lalu datangla.h

Miqyas untuk menuntut diyat darinya dan lalu dia membunuhnya,
dan setelah membunuh orang Anshar dia pun murtad. Pada ketika
Fathu Makkah Namilah bin Abdullah berhasil membunuhnya.

Mengenai Habbar, dia adalah soorang tokoh musyrik yangsanga.t
kejam perlakuannya terhadap kaum muslimin. Dia pernah melukzri
Zainab binti Rasulullah ffi ketika Zainab hijrah. Ketika itu Habbar
memecut untayang sedang ditun,sgangiZainab hingga Zainab p:u:t

terjatuh. Dengan kejadian itu, Zainab pun menderita sakit sehingga
mengantarkannya kepada kemat:.an. Pada Fathu Makkah, setelah
Nabi menghalalkan darahnya, Hat,bar mengumumkan keislamannya
lalu diterima oleh Rasulullah ffi drm mendapat pengampunan.
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Mengenai dua orang biduanita Ibnu Khathal, mereka bernama;
Fartani dan Qarina. Salah seorang dari mereka telah diminta untuk
beriman lalu dia pun masuk Islam. Dan yang satunya lagi, dia mati
dibunuh. Adapun Sarah, dia masuk Islam dan hidup hingga masa

khalifah Umar. Namun menurut al-Humaidy; dia dibunuh.

Abu Ma'syar meflyebutkan bahwa di antara orang yangdihalalkan
darahnyaadalah al-Harits bin Thalathil al-Khu za' i, diadibunuh oleh AIi.
Ada ulama lain, selain Ibnu Ishaq mengatakan bahwa Fartani masuk
Islam sedangkan Qarina dibunuh.

AI-Hakim juga menyebutkan, di rntara mereka yangdivonis halal
darahnya adalah Ka'ab bin Zahir y^ng kisahnya cukup terkenal.
Setelah adanya vonis tersebut, dia lalu datang ftepada Rasulullah ffi)
dan masuk Islam dan mendapat pujian. Kemudian \Tahsyi bin Harb,
kisahnya telah disampaikan pa.da Bab "Perang Uhud". Kemudian
Hindun binti Utbah istri Abu Sufyan, dia pun masuk Islam. Kemudian
Arnab, budak Ibnu Khathal, dia mati terbunuh. Lalu lJmmu Sa'ad,

dia pun dibunuh seperti yangdisebutkan oleh Ibnu Ishaq.

Jadi, jumlah seluruhnyayangdivonis halal darahnya oleh Nabi ffi
terdiri dari 8 laki-laki dan 6 perempuan.

Ada kemungkinan, Arnab dan Ummu Sa'ad adalah nama dari
dua biduanita yang telah disebutkan, hal itu berdasarkan perbedaan

pendapat mengenai nama keduanya dari sisi nama kunyab dan laqab.

Menurut saya, hadits Anas di dalam bab ini nanti akan menjelaskan

tentang Ibnu Khathal (pemilik kedua biduanita tersebut).

Ahmad, Muslim, dan an-Nasai meriwayatkan dari jalur Abdullah
bin Rabah dari Abu Hurairah, dia berkata: "Rasulullahffimenghadap,
beliau menugaskan Khalid bin aI-\(/alid untuk memimpin pasukan

di sebelah beliau dan Zubair di sebelah lain, beliau juga menugaskan

Abu Ubaidah untuk memimpin pasukan ,*)t-yaitu pasukan
yang tidak bersenjata-beliau lalu berkata kepadaku: ''Wahai
Abu Hurairah panggillah orang-orang Anshar untuk menghadapku.'
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Lalu aku menyeru mereka, dan ti<lak lama mereka pun berdatangan

mengelilingi beliau. Rasulullah berl:ata kepada mereka: 'Apakah kalia:r

melihat kumpulan pasukan Qurrisy dan para pengikut mereka?'

Kemudian beliau berkata sambil memberikan isyxat dengan salah

satu tangan beliau ke tangan yangsatunya: 'Petiklah (perangi) mereka

dengan sungguh-sungguh hingga kalian menemuiku di Shafa."'

Abu Hurairah melanjutkan: "'Maka berangkatlah kami (memerang;i

mereka). Tidaklah kami berkehendak untuk membunuh seseorang

dari mereka kecuali kami memburruhnya.'Kemudian datanglah Ab,r
Sufyan seraya berkata: ''Wahai Rasrrlullah rakyat Quraisy sudah boleh
diperangi, sehingga tidak adalagi ()uraisy setelah hari ini."'

Abu Hurairah berkata, maka Rrsulullah ffi berkata:"'Bararre siapa

yangmengunci pintunya maka dia aman."'

Kisah di atas menjadi dalil sebagian orang yang berpendapat bahwa
Makkah ditaklukkan dengan kekerasan, dan ini merupakan pendapat
mayoritas. Namun menurut riwayat asy-Syafi'i dan satu riwayat dari
Ahmad menyatakan bahwa Makkah justru ditaklukkan dengan cara

damai. Hal ini berdasarkan adanyapernyat^ n jaminan keamanan (dari

Rasulullah ffi), mengembalikan hana rampasan kepada para pendudutr
Makkah dan tidak dibagi-bagikan, dan orang-orang yang seharusnya

mendapatkan harta rampasan saat itu tidak mendapatkannya. Karena
seandainya dibolehkan mengambi.nya tentu mereka boleh mengusir
para penduduk Makkah.

Pendapat pertama berargumen <lengan penjelasan hadits bahwa ada

perintah membunuh dari Rasulullah ffipada peristiwa perang yang
menimpa Khalid bin al-\$7alid. Adrrnya penjelasan bahwa peperangarl

dibolehkan beberapa waktu di siang hari saja, dan adanya larangai:-
beliau untuk mengikuti perintah t,irsebut.

Terkait tidak adanyapembagiarr harta rampasan, mereka memberi
tanggapan, bahwa hal tersebut bukan berarti penaklukan Makkah tidars.

dengan kekerasan. Karena terkadang meskipun suatu negeri ditakluka;r
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dengan cara kekerasan, akan tetapi tetap memakmurkan penduduknya
dan mereka tidak menggambil bagian mereka bahkan membiarkan
harta rampasan untuk penduduk setempat. Karena hak bagian
tanah dari harta rampasan tidak menjadi kesepakatan (dalam suatu

penaklukan), walaupun perbedaan pendapat mengenai hal itu tetap

adapadasebagian kalangan Sahabat dan generasi setelahnya. Selain itu,
banyak juga negeri yang ditaklukkan dengan cara kekerasan namun
tidak disertai adanya pembagian harta rampasan, sebagaimanayang
terjadi pada masa l-Imar dan Utsman yeng saat itu masih terdapat
banyak Sahabat. Apalagi Makkah yang konteksnya lebih dari itu, tentu
lebih memungkinkan (dengan kekerasan tetapi tetap membiarkan
harta rampasan penduduk) karena kekhususan Makkah dibandingkan
negeri-negeri yang lain. Karena Makkah adalah tempat orang-orang
melaksanakan ibadah dan AIIah telah menjadikannya sebagai Tanah
Haram baik penduduk setempat maupun pendatang.

Adapun pendapat an-Nawaw i yang mengatakan bahwa asy-Syafi'i
berargumentasi dengan hadits-hadits masybur, bahwasanya Nabi ffi
berdamai dengan oranB-orang Quraisy di MarraDzahran sebelum
memasuki Makkah, keterangan hadits tersebut perlu ditinjau, karena
jtkayang diisyaratkan"kata berdamai" itu adalah apa yan1 terjadi
dari isyarat perkataan Rasulullahffi: "Barang siapa memasuki rumah
Abu Sufyan maka dia aman", hadits ini telah disampaikan sebelumnya,
juga sabda Nabi: "Siapa yang masuk masjid"-hadits dari Ibnu Ishaq-.
Imbauan beliau ini tidak termasuk bentuk perdamaian kecuali bagi

orang yang mengindahkan imbauan beliau saja dan mereka tidak
boleh diperangi. Namun realitanya-sebagaimana disebutkan pada

hadits shahih-jelas bahwa orang-orang Quraisy tidak bersedia untuk
mengikuti imbauan Rasulullah ffikarenamereka telah bersiap untuk
melakukan peperangan seperti disebutkan pada hadits Abu Hurairah
dari Muslim: "Orang-orang Quraisy menghimpun pasukan dan para

pengikutnya untuk berperang, mereka berkata: 'Kita akan menghadapi

mereka, apabila mereka menang kitalah yang mengikuti mereka dan

apabila mereka yangkalah maka itulah yangkita harapkan.'

Kitab LXIV: Al-tl[agh,azi ;:'
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Kemudian Nabi ffi berkata: 'llpakah kalian melihat kumpulan
pasukan Quraisy?' Lantas Nabi ber.rata-sambil menggunakan isyarat:

tangannya yang satu ke tangan yarrg satunya-'Petiklah (perangilah't

mereka dengan sungguh-sungguh hingga kalian menemuiku di Shafa.'

Abu Hurairah berkata: 'Kami pun lalu berangkat fte medan perang),

maka tidaklah kami berkehendak untuk membunuh seseorang dari
mereka, kecuali kami membunuhnya."'

Jika yang dimaksud dengan per<lamaian adalah dengan terjalinny:r
kesepakatan (sebagaimanayangditawarkan oleh Nabi #) maka hal ittr
tidak ada dasarnya.Dansaya pun tidak mengklaimnya kecuali sebata,;

kemungkinan pertama dengan keterangan yang telah saya disampaikan.

Sebagian ulama berpendapat bahwa keterangan di atas masih samar.

Hal itu karena ada keterangan hadits Ibnu Ishaq mengenai peristiwa
Fathu Makkah: "Al-Abbas berkata kepada Ali: 'semoga aku bertemrr
dengan tukang kry,, bakar, atau pedagang susu, atau orarrgyang sedang

ada keperluan untuk pergi ke Makkah lalu mereka memberitahukan
orang-orang Quraisy mengenai po,;isi Rasulullah agar mereka kelua.r

menemui beliau kemudian merekrr memohon perlindungan kepadrr

beliau sebelum beliau memasuki ko,:a Makkah dengan cara kekerasan.''

Dan perkataan Nabi ffipada sebuah kisah setelah kisah keislaman
Abu Sufyan: "Siapa yang masuk nLmah Abu Sufyan maka dia aman.
Siapa yang mengunci pintunya maka dia aman. Maka, orang-orang purl
berhamburan memasuki rumah-rurnah mereka atau ke dalam masjid.''

Sementara padariwayat Musa bin Uqbah dalam alMagbizt-karyl
Musa yang paling shahih keterangannya menurrt jama'ah-disebutkan:
"Abu Sufyan dan Hakim bin Hizanr berkata: 'Ya Rasulullah! Sungguh
sepantasnya engkau mengarahkan pasukanmu dan siasat perangmlr
ke Hawazin, sebab mereka adalah kabilah yang paling kejam dan
paling memusuhi.' Beliau berkata:

,E f-X-,) t :*Y: ;k 6S:") iirt \:6:d ,ti ;:i el lr
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r+- ;:T'a[,pY) qV ^L--u-;

r(ft,,i Bab 48: Di tWanakab Nali ffi tVenancapkt:n Ben1era PaOa Saat Fathu tllakkah



'Sungguh, aku sangat berharap agar Allah menyatukan dua perkara
untukku, yaitn; menaklukkan Makkah dan memuliakan Islam
dengannya, dan kekalahan Hawazin beserta haftarampasan mereka.'

Abu Sufyan dan Hakim berkata: '(]ika demikian) serulah manusia
dengan jaminan keamanan. Bagaimana menurutmu jika orang-orang

Quraisy menarik diri lalu mereka menahan diri (untuk tidak melawan)
apakah mereka aman?'Maka beliau berkata: 'Siapa yang menahan diri
dan mengunci rumahnya maka dia aman." Mereka berkata: 'Utuslah
kami untuk kami serukan hal itu kepada mereka.'Beliau berkata:

'8 i\:, 1;:t U3,U^ 
-\ -* O\i:. oi'rt:' S;:t ;rJ ,t isE3\y

('u\'*
'Pergilah kalian, siapa yang masuk rumah Abu Sufyan maka dia aman,

siapa yangmasuk rumah Hakim maka dia aman.'

Adapun rumah Abu Sufyan terletak di atas Makkah sedangkan

rumah Hakim di bawahnya.

Ketika keduanya bertemu, Abbas berkata: '\trflahai Rasulullah aku
Khawatir Abu Sufyan akan murtad kembali.'Dia lalu ditahan hingga
diperlihatkan kepadanya pasukan-pasukan Allah.' Dia berkata: 'Aku
melakukan ....'Kemudian Musa bin Uqbah menyebutkan kisahnya.
Hadits ini menjelaskan tentang jaminan keamanan secara umum, dan
ini adalah bentuk jaminan kemanan dari beliau bagi penduduk Makkah
y ang tidak memberikan perlaw anan."

Dengan alasan inilah asy-Syafi'i berargumentasi: "Makkah dalam
keadaan aman, penaklukaffiyatidak dengan kekerasan, dan rasa aman

sama halnya dengan perdamaian. Adapun orang-oran g yangmelakukan
perlawanan untuk berperang atau orang-orang yangdikecualikan dari
jaminan keamanan dan diperintahkan untuk diperangi meskipun
dia bergelantungan di penutup Ka'bah, maka hal itu bukan berarti
bahwa Makkah ditaklukan dengan cara kekerasan."

Kitab LXIV: Al-Magbazi ffi



Keterangan pada kedua hadits--yaitu hadits Abu Hurairah yang
mengisahkan bahwa dia telah dipt:rintahkan oleh Rasulullah untuli
berperang, dan hadits bab tentang jaminan keamanan y^tgdiberikan
Rasulullah untuk mereka-memungkinkan untuk dikompromikan.
Yaitu bahwasanyajamtnan keamar.an diberikan dengan syarat orang-

orang Quraisy meninggalkan perang terbuka. Maka tatkala merek:t

berhamburan menuju ke rumah-rurnah mereka dan menerima jaminan

keamanan yang disebutkan, terlyat2.persyaratan itu tidak diterima oleh

sebagian dari mereka lalu mereka nrenyerang Khalid bin al-Valid dan

orang-orang yang bersamanya, dan Khalid lalu memeranginyahinggrr
membunuh dan mengalahkan mereka, hal ini tidaklah disimpulkan
bahwa negeri Makkah ditaklukkan dengan kekerasan.

Sebab, sebuah gambaran itu berd; sarkan perka r a y angpokok-pokok,
bukan berdasarkan cabang-cabangnya, dan berdasar atas mayorita:;
bukan minoritas. Penjelasan senada, bahwa dalam penaklukan tersebu:

tidak ada pembagianharta rampasa.n dan tidak ada seorang pun yang
ditawan dari pihak mereka yang terlibat dalam perang. Keterangarr

ini menguatkan pendapat bahwa p,:naklukkan Makkah tidak dengan

cara kekerasan.

Sementara,padahadits Abu Dawud dengan sanad hasan disebutkan:
"Dari Jabir bahwa dia pernah ditanya,'Apakah kamu mendapatkan
sesuatu dari harta rampasan saat Fa:hu Makkah?''Tidak,' jawabnya."

Ada sebagian kelompok-salah satunya al-Mawardi -y angpendapatnyzr

lebih cenderung memahami bahwa,;ebagian penaklukan kota Makkalr
adalah dengan cara kekerasan. Hal tersbut berdasarkan peristiwayan1;
rcrjadipada kisah Khalid bin al-\7alid, sebagaimana telah disebutkan."

Al-Hakim menegaskan dalam al-Iklil,yang benar, penaklukan kotzr

Makkah adalah dengan cara kekera,;an sedangkan perlakuan terhadap,

penduduknya adalah perlakuan yangmasuk dalam kategori damai.

Sekelompok ulama, di antaranya as-suhaili menolak pendapat ini.

dan dia berkata: "Melihat tidak adanya pembagian harta rampasan.,
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dibolehkarLnyamereka menjual rumah atau menyewakannya, hal ini
merupakan bukti bahwa penaklukan dilakukan dengan cara damai."

Adapun (jawaban) untuk pendapat yarlgpertama, karena al-imam
diberikan kewenangan dalam hal pembagian tanah; antara dibagikan
kepada al-ghanimin (orang-orang yant berhak mendapatkan harta
rampasan perang) apabila kepemilik annye dirampas dari orang-orang
kafir, atau dengan membiarkannya sebagai tanah wakaf bagi kaum
muslimin. Aturan tersebut tidak berarti melarang menjual rumah atau

menyewakannya.

Adapun jawaban untuk pendapat yar,g kedua, sebagian ulama
berpendapat; aturan tanah tidak masuk dalam kategori bukm al-amwal
(hukum harta benda). Karena dalam hukum umat terdahulu apabila
mereka mengalahkan orang-orang kafir di dalam peperangan, mereka
tidak memperoleh harta rampasan perang melainkan harta tersebut

akan dimakan api, sedangkan tanah keseluruhannya milik mereka,
sebagaimana Allah W berfirman:

{@ "#xi -K,iidaii3( f;-li't;L:ib
"Masuklah ke tanah suci @alestina) yangtelab ditentukan Allab bagimu."
(QS. Al-Mi-idah [s]: 21)

Dan firman-Nya:

,ri..ii 3r4: ,C,iii,i'- 1;'( <rji ill,i G;*y
{@ t+F;;

"' po, Kami uariskan k podo kaum yang tsrtindas itu, bumi bagian timur
dan bagian baratnya." (QS. Al-A'rAf l7l: 137)

Pembahasan tentang masalah ini sudah cukup jelas, kami tidak ingin
memperpanjangnyalagi di bab ini, dan telah disampaikan sebelumnya,

beberapa pembahasan tentang kota Makkah pada Bab: "Mewariskan

Rumah-rumah di Kota Makkah" dalam Kitab "al-Hajj".
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4281. Abu al-\7alid meriwayatkan kepada kami, Syu'bah meriwayatkm
kepada kami dari Mu'awiyah bin ()urrah, dia berkata: "Aku mendengar

Abdullah bin Mughaffal, dia berkata, Aku melihat Rasulullah ffipada masa

Fathu Makkah, beliau di atas untanya membaca surah A1-Fath deng:m

merendah tinggikan suara. Mu'awirrah berkata:'Seandainya orang-orallg

tidak berkumpul di sekelilingku aku pun ingin merendah tinggikan suara

sebagaimana beliau merendah ting;gikan suara."'

[Hadits nomor 4281 juga terdaprrt pada hadits nomorz 4835, 503+,

5047, dan7540l

&.I,irix, \friL jJiltr;L GiE&rf1;
,#,i:f q +;lt rL'e;L dt G'^3'16'"";

'#r $- Js Xi *; ei aa;i6.c ; o\:ii ;; tt' :y
tt rfi *6,iv:e\p irlstJ6 sG "'JF,li .*i,r J;:;tU

.$,)*:y:Wv
4282. Sulaiman bin Abdurrahman meriwayatkan kepada kami, Sa'a,J

bin Yahya meriwayatkan kepada krmi, Muhammad bin Abu Hafshan
meriwayatkan kepada kami, dari az-Ztthri dari Ali bin Husain dari
15r Dalam naskah lroy tenulis: 4s.
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Amr bin Utsman: Dari Usamah bin Zaid, bahwa dia berkata pada
masa pembebasan Makkah: "'Wahai Rasulullah, di manakah besok
kita akan singgah?" Nabi ffi berkata: "Apakah Aqil meninggalkan
(menyediakan) rumah untuk kita?"

. ;,$t'}Klt lr,rtfil,j,eijt,Llti,Jt5 F ll

.Wi j*L#t 
'J6r#rsqf 4r"':i3:g,ri,!) J;

&$.e;.L Gt'.,L Jy,#,q*11 c,LW,*JE
'tt qfit ,Y:\S r';'L ';l;

4283. Kemudian beliau ffi bersabda: "seorang mukmin tidak mewarisi
seorang kafir, dan tidak pula seorang kafir mewarisi seorang mukmin.
Ditanyakan kepada az-Zuhri: 'Lalu siapa yargmewarisi Abu Thalib?'
Dia menjawab:'Yang mewarisin ya adalah Aqil dan Thalib.' Kemudian
Ma'mar bertanya (kepada Rasulullah ffi) dari az-Zuhri: 'Di manakah
besok kita akan singgah?' Yaitu pada saat beliau melaksanakan haji.
Sedangkan dalam riwayat Yunus tidak menyebutkan kalimat y)L
dan ^jjit 1J',."'

g t)r

)\5, | _;i tfr'"", +#:r 6"^L gqJ | ;1 \*'L
,itt Jr:JE ll :J\i,*r.ryo,tj-$ ,j :" ,;i;}l +iL ,f
,i,".-lf.:t - ;ir & SL,'^ht;v oL- dy ::)6&:^tv

.GLitlLt#w
lsa Dalam naskah (,rp) tertulis: ytit or':l_,
155 Dalam naskah 1.ry tenulis: 6,.
156 Dalam naskah 1.r; tertulis: JE.
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4284. Abul Yaman meriwayatkan kepada kami, Syu'aib meriwayatk,rn

pada kami, Abu az-Zinadmeriwal'atkan pada kami dari Abdurrahm,rn

dari Abu Hurairah +E' , dia menuturkan: "Rasulullah ffi bersabcla:

"Tempat tinggal kita-insya Allal.,, apabila Allah telah membebask:rn

kota Makkah-adalah al-Khaif, tempat di mana orang-orang Quraisy
bersepakat untuk melakukan kekafiran. "'

# # i*$l $3'L ktaL:i A;\*3L

4285. Musa bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Ibrahim bin Sa'rrd

meriwayatkan kepada kami, Ibnu Syihab mengabarkan kepada karni
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah *!b , dia berkata: "Rasulullah iS
berkata saat hendak berangkat ke I{unain: 'Tempat singgah kita besok,

insya Allah di Khaif bani Kinanah, tempat di mana mereka bersepakat

untuk melakukan kekufuran. "'

Pada bab setelah bab ini, al-Bukhari menyebutkan 5 buah hadits.

Hadits pertarna (no. 4281):

Perkataan: t*Jrl ;i \33tl"Aru al-\flalid meriwayatkan keparla
kami." Demikian redaksi aslinya. BJralaf menduga bahwa Abu al-Valid
disebutkan nama penggantinyaye.itu Sulaiman bin Harb.

Perkataanz l;j A4:6 i..r)"Ltari Mu'awiyah bin Qurrah." Parla

riwayat H^jjd bin Min6al dari Syr'bah dalam kitab Fadbh-ilul Qur-tin
disebutkan: "Abu Iyas mengabarlian kepada kami." Nama Abu Iyas
adalah Mu' awiyah bin Qurrah.

,JE {w, Qit,J :*'a;k -J :" iW #l t5;lt
t'rL tl;;:Ui3 sti ;*- t!.6^#,^ty" $r t:-t JrE ll
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Perkataant t#l ;:i rt;i51 "neliau membaca surah Al-Fath."
Pada riwayat Adam dari Syu'bah di dalam Fadhfr-ilul Qur-in terdapat
tambahan kalimatr Xa4i;tSyy "Dengan bacaan pelan."

Perkataanrli,ll"Mengulang-ulang."Yaitudenganmen-asydid-kan
huruf jim. Lafaih '&3t aninya; seorang pembaca mengulan gbacaan
hurufnya dalam kerongkongan.

Perkataan: t;i6r '#-ii{, ,j6;l "Dan dia berkata: 'seandainya
orang-orang tidak b.rtrrr*p,rl di sekitarku."' Orang yangberkata itu
adalah Mu'awiyah bin Qurrah, perawi hadits. Hal ini sebagaimana

dijelaskan oleh Muslim bin Ibrahim dalam riwayatnya tentang hadits ini
dari Syu'bah; yaitu pada Bab "Tafsir Surah Al-Fath" dan di bagian akhir
Bab "at-Tauhid" dari riwayat Syababah dari Syu'bah pada hadits ini
dengan redaksi yangsama dan lebih lengkap dari redaksi ini, adapun
redaksinya: "Kemudian Mu'awiyah membaca-mengisahk an bacaan
Ibnu Mughaffal-lalu dia berkata: 'seandainya orang-orang tidak
berkumpul di sekitarmu akan kuulangi sebagaimana Ibnu Mughaffal
mengisahkan Nabi ffi. Lalu aku bertanya kepada Mu'awiyah: 'Bagaimana

cara mengulanginya?' Dia menjawab: 'A a a, tiga kali."' Pada riwayat
Hakim dalam al-Iklil dari riwayat \7ahab binJarir dari Syu'bah: "Akan
aku baca bacaan lahn itu sebagaimana Nabi M j"g membacanya."

Hadits kedua (no. 4282)z

Perkataan I l,;)l * 'A'Jt:l:.6;) "sulaiman bin Abdurrahman
meriwayatkan kepada kami." Ia dikenal dengan nama Ibnu Syurahbil.
Dan Sa'dan bin Yahya adalah Sa'id bin Yahya bin Shalih al-Lakhami
Abu Yahya al-Kufi, pernah tinggal di Damaskus. Adapun nama Sa'dan

adalahnama julukannya, dandia masuk dalam kategori perawi sbaduq.

Ad-Daruquthni mengisyaratkan bahwa ia (Sa'dan) termasuk perawi yang

la1ryin (sedikit lemah). Tidak adariwayat darinyapada Sbabth al-Bukhai
kecuali hadits ini. GurunyaadalahMuhammad bin Abu Hafshah, dan

nama Abu Hafshah adalah Maisarah, berasal dari Basrah, yang dijuluki
dengan nama Abu Salamah dan dia termasuk kategori perawi shaduq.

Kitab LXI V : Al-twag bazi



Sedangkan an-Nasai men-dhaif'k,rnn/a. Adapun rrwayatnya dala:n

Shabib al-Bukbarihanyaadapadahadits ini dan di bagian akhir hadim

t ent an g haji y ang riw ay atnya disa. rdin gkan den g an riw ay at lainnya

Perkataan: [ttG ji G-i *t iFt6-,P\ ,y)i'i tj'lf "Dia berta nyapacla

masa Fathu Makkahi'Ya Rasulullah-di mana kita akan bersinggah?"'

Penjelasan lengkapnya telah disa.npaikan dalam "Bab: Mewariska.n

Rumah-rumah Kota Makkah" pacla Kitab "al-Hqi".

Hadits (no. 4283):

Perkataan , tl6Ui a:S u ,e;:l,jJl "Dikrtakan kepada az-Zthi:
'Siapa y^ng mewarisi Abu ThaliL,?"' Saya belum menemukan nanla

orang y ang bertanya ini.

Perkataant l4U;t W t:Sl "-'(ang mewarisinya adalah Aqil dan

Thalib. " P ada Kit ab " al-Hajj" -y argtelah dis amp aikan se belum ty t- -,
dari riwayat Yunus dari az-Zahra disebutkan dengan redaksi berikut:
"Aqil dan Thalib mewarisi Abu Thalib, sedangkan Ja'far dan Ali
tidak mewarisi apa pun darinya karena keduanya telah masuk Islanr,

sedangkan Aqil dan Thalib masih liafir." Keterangan ini menunjukkan
bahwa hukum warisan telah ada 1>ada masa permulaan Islam, karerta

Abu Thalib meninggal sebelum pr:ristiwa hijrah.

Ada kemungkinan, saat peristiwa hijrah berlangsung Aqil dan Thaljb
menguasaL apayangditinggalkan ,\bu Thalib, sedangkan Abu Thaljb
sendiri tel ah mewarisi apa-ap a yan g ditin ggalkan Abdul lah- ay ahancla

Rasulullah ffi-karena dia adalah saudara kandungnya, lalu Nabi *ff
hidup bersama Abu Thalib setelat. kakeknya, Abdul Muthalib wafat.
Tatkala Abu Thalib meninggal dzrn tak lama kemudian berlangsung

peristiwa hijrah, pada saat itu Th,rlib belum masuk Islam sedangkan

Aqil ketika itu agak terlambat ma,;uk Islam, maka keduanya pun lalu
menBuasai peninggalan-pening gale.n Abu Thalib.

Thalib meninggal sebelum Perang Badar sedangkan Aqil setelahnyr.
Ketika hukum tentang larangan bagi seorang muslim mewarisi han.a

orang kafir ditetapkan dalam syzLriat Islam, Aqil tatkala itu masih
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memegang warisan tersebut, kemudian Nabi ffi memberikan isyarat
tentang hal itu, sedangkan Aqil telah menjual seluruh rumah tersebut.

Terkait keputusan Nabi dalam pengkhususan Aqil ini, para ulama
berbeda pendapat. Ada yang mengatakan, Nabi membiarkan hal itu
untuk Aqil sebagai bentuk penghormatan padanya. Menurut lainnya,
hal itu sebagai bentuk menarik simpati sekaligus melunakkanhatinya.

Adapulayang mengatakan sebagai bentuk pembenaran terhadap tata
cara transaksi Jahiliah sebagaimana pembenaran pernikahan mereka.
Dalam perkataan Rasulullah ffi: 11tjli b,bUJ $J^j)) "Aprkah Aqil
meninggalkan rumah untuk kita?" Ini adalah isyarat bahwa seandainya

Aqil meninggalkan rumah tersebut dan tidak dijual kepada orang lain,
maka Rasulullah ffi akan menempatinya.

Al-Khathabi mengkritisi pernyataan di atas, dia berkata: "Nabi ffi
tidak akan menempatinya karena rumah itu adalah rumah yatgbeliau
tinggalkan karena Allah demi melaksanakan hijrah. Tidaklah beliau
tebersit untuk kembali kepada sesuatu y^ng telah beliau tinggalkan
karena Allah W. Pendapat al-Khathabi ini perlu ditinjau, dan pendapat
yanglebih jelas telah saya sampaikan sebelumnya."

Mengenai pengkhususan beliau dengan perkataan 3j (sepeni isyarat
beliau di atas) hal itu tidak lain adalah mengenai singgahnya orarLgyang
telah berhijrah (Muhajirin) di negeri tempat yang dahulu dia berhijrah

0,I.kkrh), ini telah dibahas di Bab "al-Hijrah." Tidak mengapa baginya
tinggal di rumah tersebut selama beberapa hari yang telah ditetapkan
oleh Rasulullah ffiyaitupada hari-hari manasik (ha1i atau umrah) dan
tiga hari setelahnya. Wallihu a'larn.

Perkataanr t,pilt ,f Pjt!;1 "Ma'mar berkata dariZuhri." Yaitu
dengan sanad hadiis y*ig,.trtr diseb.rtkan 14.; ert€ j; Gtl"Di mana
kita akan singgah besok? saat beliau sedang melaksanakanhaji." Jalur
riwayat Ma'mar ini telah disebutkan secara rnausbul di Kitab "al-Jihad."

Perkataan: t;; ,y iSl "Yunus tidak menyeburkan." Yaitu
Yunus Ibnu Yazid. td,ill *:ii#l"Perkataan'9L; atau elijt ;i')."'
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maksudnya Yunus tidak berkom,:ntar mengenai hal itu. Masih acla

perbedaan pendapat mengenai du:r orang perawi; Ibnu Abu Hafshah
dan Ma'mar. Sosok Ma'mar lebih lepercaya dan lebih kuat hafalannya
daripadaMuhammad bin Abu Hafshah.

Hadits ketiga (no. 4284):

Perkataan.l,f)l * Fl"Dari Abdurrahman." Dia adalah al-A'raj.

Perkataan: [+!r ;u itUj;rt "Ternpat persinggahan kita insya Allah."
Maksud perkataan ini adalah untuk tabanuk (mencari berkah).

Perkataan: t-lftr 'At;,*t t1!l "lika Allah membukakan al-khaif "
Kata.-iilJl dibaca rafa'silaga{mubtada dan kbabar-ny^ adalah 8;;.
Kata.-iPJl ini bukanlah maful dari kata 6*t. Al-Kbaif adalahtemp;rt
yanglebih rendah dari gunung, lebih ting-gi dari saluran air (embah).

Perkataanz ljL)t ,*WV &i1 "Tempat mereka-orang-orang

Quraisy-saling bersumpah atas kekafiran." Yaitu, ketika merek.a

bersepakat untuk tidak melakukan jual-beli dengan Bani Hasyim, tidak
menikahi mereka, tidak menampung mereka dan mengasingkan merel.:a

di lembah. Penjelasan hal ini telah disampaikanpadaBab "al-Mab'atr;"

dan pada Bab: "singgahnyaNabi NediMakkah" dalam Kitab "al-Hajj".

Hadits (no.4285):

Perkataan pada jalur yangkedua: tq3 t|i b:i.5reK[p +irri3.; &t
"Rasulullah ffi bersabda ketika beliau hendak ke Hunain." Yaitu pacla

masa Fathu Makkah. Karena Perrng Hunain terjadi setelah Perang

Fathu Makkah. Pada Bab: "singg,rhnya Nabi M di Makkah" dalarn

Kitab "al-Hajj dari riwayrt Sy"tib iari az-Zuhri' 1113; it,G sr:i bn
"Ketika beliau hendak mendatangi Makkah."

Sejatinya, tidak ada perbedaan;Lntara kedua riwayat di atas ini jilr:a
dikompromikan seperti yangtelah dilakukan sebelumnya, akan tetal>i

al-Bukhari menyebutkannya kemt,ali di bab ini dari riwayat al-Avza'i
dari az-Zthri dengan redaksi: ((1;q e 4\G ob\1 ,r'-&*i-iun
"Nabi ffi bersabda-ketika beliau <liMina-: 'Kitaakan singgah besok

di lembah Bani Kinanah."'Ini mertunjukkan beliau mengucapkanny'a
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saat beliau melaksanakan ibadah haji bukan pada saat Fathu Makkah.
Keterangan ini mirip dengan keterangan pada hadits sebelumnyl-yarrrg
terdapat silang pendapat di dalamnya. Adakemungkinan juga kejadian
itu berulang (di waktu yaflgberbeda). lVallihu a'lam.

Dikatakan bahwa Nabi ffi memilih bersinggah di tempat tesebut

untuk mengingat peristiwa yang pernah mereka alami di sana, sehingga

beliau bersyukur kepada Allah W atas apayangdikaruniakan. Yaitu
berupa kemenanganyangbesar dan kemampuan memasuki Makkah
dengan terbuka. 'Walaupun demikian beliau tetap menahan diri dari
orang-orang yang dahulu telah berusaha mengusir dari tanah tersebut,
b ahkan beliau j uga membe rikan pen gampu nan y ang tiada aru kepada
mereka lalu membalasnya dengan kasih sayang dan kebaikan. Itulah
karunia Allah y ang diberikan kepada orang yang dikehendakiNya.

VW#l {* 6t}L; \fi:"";ebfi G &\*k'* 
]a-:t Arergr-& 6tr ,if ll wd gUE ,y 6,f

jir :Jrii k;v^itj[13 ,p{Jr}I\t,#ti[
H Js,&lYJts .iti3t :Jr13 .*J:it )q W,y

.KU.-* #ti- 
""1 

f!6 - G; W- tuh#W #l
4286.Yahya bin Qaza'ah telah meriwayatkan kepada kami, Malik
meriwayatkan kepada kami, dari Ibnu Syihab dari Anas bin Malik gf :

"Bahwa Nabi ffi ketika memasuki Makkah pada masa penaklukkan,
beliau memakai pelindung kepala dari besi. Ketika beliau melepasnya,

datanglah seorang lelaki kepada beliau lalu berkata: 'Itu Ibnu Khathal
bergelayutan (bersembunyi) di kain penutup Ka'bah.'Beliau berkata:
'Bunuhlah dia!' Malik berkata: 'Pada saat itu, sepengetahuan kami

-uallahu a'lam-beliau bukan dalam keadaan berihram."'

rf A1
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6_t+#t Jfi6*tt i;43 :)a*e^iv irlu Jts)) :Jl i

;+,Jr-S e*,l t;L,WLi,W*.;3 *V Li6S

.((UWb\Xt '.9#WHt ;F,&qlr e::S:t
4287. Shadaqah bin al-Fadhl meriwe,yatkan kepada kami, Ibnu Uyainah
mengabarkan kepada kami, dari lbnu Abi Najih dari Mujahid dari
Abu Ma'm ar dari Abdullah g , dia berkata: "Nabi ffi memasuk:i

Makkah pada masa Fathu Makkah yangpadasaat itu di sekitar al-Bayt

@aitullah) terdapat 360 patung. Lahr beliau menghancurkannya denga:r

sebongkah kry, di tangan beliau, kemudian beliau ffi bersabda: 'Tela,r

datang kebenaran dan lenyaplah kebatilan. Telah datang kebenarar,,

dan kebatilan tidak akan muncul cian tidak akan kembali lagi."'

,j e* J611At'rbvt:"rL flu;L*i'L
6f ll $;aqy, ,rtp dl * 'e1* & ').;.1 'u'$SL

*).s#l JrI fi rirk;.i$g.f*,e i)t Jy")

J}wYreGL{-*Glu,u.?J$Uiu,ia)r
;Ir fixu :-k",*^tr- ir$t Jt,-.pij;'{r b 4xi *p

157 Dalam naskah 1.ey tidak tenulis: .f,il
1s8 Dalam naskah 1.r"y tenulis: \ijii.
r5e Dalam naskah lray tertulis: \i:1!.

t(AY

t(AA
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4288. Ishaq meriwayatkan kepadaku, Abdush Shamad meriwayatkan
kepada kami, ayahku meriwayatkan kepadaku, Aynrb meriwayatkan
kepadaku, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas q{!r,: "Bahwa Rasulullah ffi
tatkala memasuki Makkah, beliau enggan memasuki al-Bait (Ka'bah)

y*g di dalamnya terdapat berhala-berhala. Lalu beliau memerintahkan
untuk mengeluarkannya, dan dikeluarkan pula gambar Ibrahim dan
Isma'il yang di tangan masing-masing mereka terdapat anak panah.

Kemudian beliau berkata: 'Semoga Allah \gg membinasakan mereka,
mereka sesungguhnya telah mengetahui bahwa keduanya (Ibrahim dan

Isma'il) tidak pernah sama sekali mengundi nasib dengan anak panah.

Kemudian beliau memasuki Ka'bah, lantas beliau bertakbir di setiap

sudut Ka'bah. Setelah itu beliau keluar dan tidak shalat di dalamnya."'
Hadits ini diriwayatkan oleh Ma'mar dari Ayub secara mutaba'ah.
\Tuhaib berkata: "Ayub meriwayatkan kepada kami, dari Ikrimah,
dari Rasulullah ffi."

HADlT5

Hadits keempat (no. 4286):

Perkataanr l^Li a ,*] "Yahya bin Qaza'ah." Kata ac; dibaca

dengan mem,fatbab-kan qaf dan zai, dan huruf setelahnya h:ur$. ain.

Perkataan: [ttii Crll6r] "Dari Ibnu Syihab." Pada riwayatYahya
bin Abdul Hamid daii trrtalik tertulis: ((ykj &r ..e*;.ll "Ibnu Syihab
meriwayatkan kepadaku", yang dikeluarkan oleh ad-Daruquthni.
Sedangkan pada riwayat Ahmad dari Abu Ahmad az-Zubairidari Malik
dari Ibnu Syihab: "Bahwa Anas bin Malik mengabarinya."

Kital LXIV : Al-Magbazi ,:-@'



Perkataan: rji.rtl "Pelindung kepala." Pada riwayat Abu Ubaid
al-Qasim bin Salam dari Yahya t,in Bukair, dari Malik disebutkan
dengan kalimat: ((J*l- ,y 3iryll "Pt:lindung kepala dari besi."

Ad-Daruquthni berkataz Hanya Abu Ubaid yang meriwayatkan

dalam kitab al-Muuatbtba'dari harlits Yahya bin Bukair, sepefti yang
diriwayatkan sekelompok perawi hadits (yaitu dengan redaksi: iU).
Namun sekelompok sahabat Malik meriwayatkan dari Malik di luar
al-Muuathtba' dengan redaksi: ((*:F b hn "Pelindung dari besi"',

kemudian ia menyebutkan kembrrli dari riwayat Asyrah dari Malik
dengan redaksi yang sama: ((*+"- ,y full.Demikian juga dengan

redaksi yar,gadapada hadits Ibnu Adi dari riwayat Abu Uwais dari
Ibnu Syihab. Juga redaksi yang terdapatpadahadits ad-Daruquthni dari
riwayat Syababah bin Sawwar dariMalik, dan di dalam hadits tersebtrt
juga disebutkan redaksi: t<nf;;'ti ,W G\ H ,sii ult "Barang siap,x

dari kalian yang melihat Ibnu Khathal, maka bunuhlah dia." Dan
juga dari riwayat Zaid bin al-Hubab dari Malik dengan sanad ini,
disebutkan: 1g.l!t ,it4^ttlig itt i;; -# F G\,tKAl "Ibnu Khath,rl
pernah menghina Rasulullah ffi le wat syair."

Perkataan: tiijiijtiil "geliau br:rkata, bunuhlah dia." Al-\flalid bin
Muslim dari Malik menambahkar di akhir redaksi haditsnya: ((Jgfi))
"Lalu dia dibunuh", diriway^tkail oleh Ibnu Aidz dan dishahihkan
oleh Ibnu Hibban. Mengenai siapa yang membunuhnya, hal ini masih

diperselisihkan. Ibnu Ishaq menellaskan bahwa Sa'id bin Harits dan

Abu Barzah al-Aslami, merekalah yang membunuhnya. Al-Vaqidi
meriwayatkan: "Ada beberapa pendapat mengatakan, di antararny;;

Yang membunuhnya adalah Syarik bin Abdah al-Ajlani, dan ada jug;a

y ang memastikan bahwa y ang me mbunuhnya adalah Abu Barzah. "

Perbedaan pendapat seputar hadits ini berikut penjelasannyatelah
disebutkan di dalam Kitab "al-Hajj pada Bab: "Memasuki Makkah
Tanpa Berihram" yaitu bab-bab tentang umrah, dan tidak perlu lagi
mengulangnya di sini.
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Peristiwa pembunuhan Ibnu Khathal y^ng sedang bergelayutan
di tirai Ka'bah dijadikan dalil bahwa Ka'bah itu tidak dapat menjadi
jaminan perlindungan bagi siapa saja yang telah divonis hukuman mari.
Oleh karena itu, dibolehkan membunuh seseorangyangtelah divonis
hukuman mati di Tanah Haram.

Pengambilan dalil seperti ini perlu ditinjau, karena orang-orang
yang menyelisihi pendapat mereka berpandangan bahwa peristiwa
tersebut terjadi pada kondisi (khusus) yang ketika itu Rasulullah ffi
menghalalkan peperangarL di Makkah. Dan telah dijelaskan bahwa
hukum keharaman tersebut kembali lagi sepeni semula. Penjelasan
mengenai kondisi (khusus) ini juga disebutkan dalam riwayat Ahmad
dari hadits Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya bahwasanya
dibolehkannya peperangan di Tanah Haram berlaku sejak pagi hari
masa penaklukan Makkah hingga waktu Ashar.

IJmar bin Syabah di dalam Kitabu Makkahjuga meriwayatkan dari
hadits as-Saib binYazid, dia berkata: "Aku melihat Rasulullah ffi
memerintahkan Abdullah bin Khathal untuk keluar dari bawah tirai
Ka'bah lalu kepalanya dipenggal dengan pedang hingga mati di lokasi
anrara Zam-zam dan Maqam Ibrahim, beliau ffi berkaa:' Orang-orang

Quraisy tak boleh membunuh dengan penggalan pedang setelah ini."'
Para perawi hadits initsiqah kecuali Abu Ma'syar adabeberapa catatan
mengenai nya, uallahu a'lam.

Hadits kelima (no. 4287)z

Perkataan z 114.,;f ,:,ll ,f) "Dari Abu Najih." Di dalam riwayat
al-Humaidi dala[r Kitab "a-t-Tafsir", dari Ibnu Uyainah disebutkan:
((*.ef ,-rl \1.:*-ll "Ibnu Abu Najih meriwayatkan kepada kami."
Dia adalah Abdullah bin Abu Najih, sedangkan nama Abu Najih
(ayahnya) adalah Yasar. Pada bab al-Mulazarnab dariAli bin Abdullah
dari Sufyan juga disebutkan: 116j75 gf &r Us*-ll.

Mengenai hadits ini, Ibnu Uyainah mempunyai sanad lain yang
diriwayatkan ath-Thabrani dari jalur Abdul Ghafar bin Dawud dari
Ibnu Uyainah dariJami' bin Abu Rasyid dari Abu \fail dari Ibnu Mas'ud.
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Perkataanrl# C-,'\;ff"Dari t\bu Ma'mar." Abu Ma'mar di sini

adalah Abdullah bin Sakhbarah.

Perkataan: t+ijri;.Fl "Dari Abiullah." Yaitu Abdullah bin Mas'uc[.

Perkataan. l4 $q$t'oj-1-l "Tiga ratus enam puluh berhala."

Kata,--o: dibaca dengan men-dhammab-kanhuruf nun danhtruf. sbacl,

yangrerjadang dengan men-sukun-l;an huruf shad,Ialu huruf ba (=..i,t.
Kata ,-.i adalah bentuk tunggal c.ari kata .:%3'it yaitu sesuatu yarg
dibuat untuk disembah selain Allz'h. Pada riwayat Ibnu Abi Syaibah

dan Ibnu Uyainah tertulis: 1(j:.11"patung" sebagai ganti kata,--i.

Kata,--!!l ini bisa memiliki arti umum, yaitu batu yang dijadikan
tempat untuk menyembelih hewan kemudian dipersembahkan kepada

berhala-berhala. Arti umum ini bukanlah yang dimaksudkan dalarn

pembahasan ini. Begitu juga kata.;u;1"!t, dapat dianikan sebagai tanda
petunjuk jalan, namun arti ini jug,a bukanlah yang dimaksud di sirLi

dan bukan pula yang dimaksudkan dalam ayat al-Qur-an.

Perkataan t\t'"E Sotl "Kemtrdian beliau menghancurkannya."
Lafazh\ii,E; dibaca dengan men-dhammab-kan ain, atau bisa dengan

memfatb a h -kanny a. Riwayat p e rt, rma leb ih masyhur.

Perkataan lbt;q ,jAS e* G;iil "Dengan kayu di tangan beliau,

seraya berkata: 'Telah datang ke6eo aian."' Dalam hadits Abu Hurairah
dalam hadits Muslim disebutkan dengan lafazh: ((.rtsl il-r)* e,An
"Menghancurkan bagian matanya- dengan busur panah."

Dalam hadits Ibnu Umar dari riwayat al-Fakihi yangdishahihkan
oleh Ibnu Hibban disebutkan: "Lalu patung itu roboh dan beliau tidak
menyentuhnya."

Pada hadits al-Fakihi dan ath-Thabrani dari Ibnu Abbas disebutkan:
"Tidak satu pun berhala yangbeliau hantam kecuali berhala itu roboh
ke arah belakang, padahal barhala-berhalaitu tertancap kuat ke tanah.
Iblis telah mengencangkan kaki-k,rki berhala tersebut dengan timah.
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Rasulullah M melakukan demikian untuk menghinakan patung-
patung tersebut dan para penyembahnya, serta untuk menampakkan
bahwa berhala-berhala itu tidak bermanfaat dan tidak pula berbahaya,
bahkan ia tidak dapat melindungi dirinya sendiri dari apa pun."

Perkataan: 1p'i;trr1 "Anak panah." Yaitu anak panah yang biasa

digunakan oleh mereka untuk mengundi hal baik danyangburuk. Pada

hadits Abu Syaibah dari hadits Jabir dengan hadits y^ngsama dengan
hadits Ibnu Mas'ud, disebutkan: (W;J*:f* qri'\iyl "Rasulullah ffi
memerintahkan (untuk menghancurkan)nya lalu menghinakan wajah
berhala-berhala itu."

Pada hadits yang sama dengan hadits Ibnu Abbas dengan tambahan
redaksi berikut:

)\pr\ti p F.ij.i! '#-'eGLiKu,iur ;.ii5t5 yy

((.J#wila! #
"Semoga Allah W. membinasakan mereka, sungguh Ibrahim ip;
tidak pernah mengundi nasibnya dengan panah. Kemudian beliau
meminta minyak za'faran lalu beliau melumuri (untuk menghapus)

gambar-gambar itu."

Dalam sebuah hadits diterangkan tentang makruhnya mendirikan
shalat di tempat yangdi dalamnyaterdapat gambar. Karena ia adalah

tempat yangdikhawatirkan terdapat praktik syirik. Dan bahwastnya
kekufuran umat-umat yangterdahulu pada umu mnya diawali dengan

membentuk gambar-gambar.

Hadits keenam (no. 4288):

Perkataan 13u,;LC;6I "Ishaq meriwayatkan kepadaku." Dia adalah

Ishaq bin Mansur. Sedangkan Abdush Shamadyaitu Ibnu Abdul Warits

bin Said.

Perkataan lai u;:;1"Ayahku meriwayatkan kepadaku." Pada

riwayat al-Ashili reilaksi ini tidak tercantum, padahal seharusnya ada.
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Perkataanrlfu.;Vq-;ii,lff:irt,r,irt6iitp-.+if dlf "Beliaumenolak
untuk memasuki al-Bait (Ka'bah) :raflgdi dalamnyaterdapat berhal:r.

Lalu beliau memerintahkan untuk mengeluarkan berhala-berhala itu."

Di dalam hadits Jabir y^ng terdapat pada hadits Ibnu Sa'ad da'n

Abu Dawud disebutkan:
oz-//

,?ti ii ,\iHl]l Ft ltEA\ ,.'i j& y\ iq,:yaiV IrFt Si ll

;At9bJ.*Wi ix ,\A){r- S XteK,r
^; /

(.W,-T*!t *3*uK',
"Bahwasanya Nabi ffi memerint:rhkan l-Jmar bin al-Khathab yan1
pada saat itu sedang berada di al-Batha agar datang ke Ka'bah untu;r
menghapus seluruh gambar yang ada di dalamnya. Beliau ffi tiddr
akan memasuki Ka'bah hingga selu,:uh gambar itu terhapus, dan l-Jmar

pulalah yangmengeluarkan berhala-berhala itu dari dalam Ka'bah."

Dari keterangan tersebut tampak bahwa lJmar menghapus gambar
yang dicat dan mengeluarkan berh lla y ang berbentuk.

Adapun pada hadits Usamah disebutkan:

1v,v'i eGLi')* 6i? il(Jr ;;:: A4^& tp :rlt.if lt

11 .L6yi-lj j1+;
"Bahwasanya Nabi ffi memasuki l(a'bah dan beliau melihat gambar
Ibrahim (di dalamnya). Beliau kemudian meminta dibawakan air lahr
menghapus gambar-gambar tersebut. "

Telah disampaikan dalam Kitab "al-Halj bahwa ada kemungkinan
Nabi menghapus gambar yang menrpakan sisa-sisa yang masih nampak
dari gambar yangtelah lJmar hapus pertama kali.

Ibnu Ai& mengisahkan dalam a,t-Magbizt darial-\7alid bin Muslim,
dari Sa'id bin Abdul Aziz bahwa gambar Isa dan ibundanya masih
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tersisa hingga sebagian orang yang telah masuk Islam dari kalangan

Nasrani Ghasan melihat gambar tersebut laIu berkata: "Sesungguhnya

kalian berdua berada di suatu negeri yarag asing." Ketika Ibnu Zubair
menghancurkan (merenovasi) Ka'bah kedua gambar tersebut hilang
tak berbekas.

LImar bin Syabah telah berpanjang lebar pada Kitab Makkab dalam
mentakhrij jalur hadits ini, kemudian dia menyebutkan apa yang telah
di sebutkan di atas, dia berkata: "Abu Ashim meriwayatkan pada kami,
dari Ibnu Juraij, Sulaiman bin Musa pernah bertanya kepada Atha:
'Apakah engkau menemukan patung atau gambar di dalam Ka'bah?'

Dia menjawab: 'Ya. Aku melihat garrbar Mrry* yang di pangkuannya

terdapat (b.yi) Isa yang dihiasi. Gambar tersebut terletak pada tiang
pertengahan setelah pintu.' Dia benanyalagi: 'Lalu kapan gambar itu
hilang?' Atha menj awab :'Saat terjadiny a kebakaran.'"

Dalam hadits itu juga disebutkan dari IbnuJuraij: "Amr bin Dinar
mengabarkan kepadaku, bahwa telah sampai kepadanya kabar tentang
Rasulullah M y^ngmemerintahkan untuk melenyapkan gamb ar y ang

ada di dalam Ka'bah." Sanad ini shahih.

Dan dari jalur Abdurrahman bin Mahran dari Umair maula (budak)

Ibnu Abbas, dari Usamah:

W )t e,\'1\3 iwrKir Sr:-ia,,F,atv +lt,ii ll
v U';AYfiiirr 5r; ,J#: r-At & tJraS'4Ar U

(( -6;U{'i
"Bahwasanya Nabi ffi memasuki Ka'bah, lalu beliau memerintahkanku
maka aku pun mendatangi beliau dengan membawa air dalam sebuah

ember. Beliau kemudian membasahi sebuah kain dan mengelapk^nnya
pada gambar. Beliau berkata: 'Semoga Allah membinasakan kaum yang

menggambar apa-apa y ang tidak mereka ciptakan.' "
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Perkataarrr [j4 lS a;a "Beliau ffi keluar sebelum sampai."

Penjelasannya telah disampaikan pada Bab: "Siapa yang Bertakbir'
di Sekitar Pojok Ka'bah", dalam t.itab "al-Hajj". Di dalamnya iugtu
terdapat keterangan mengenai pend:tpat yang menetapkan bahwasanyzt

Nabi ffi shalat di dalam Ka'bah serta pendapat yang menafikannya.

Perkataan l";i :fP ii5\51 "t)iriwayatkan oleh Ma'm at secdrit

mutaba'ab dari AfFub." Sanad int di-mausbul-kan oleh Ahmad darj

Abdurrazzaq dari Ma'mar dari Ayy"ub.

Perkataan tl-)a,e'^!p dt *i;;t F 3.;i\X"i #3j6;l "'Wuhaib

berkata: 'Ayyub meriwayatkan kepada kami dari Ikrimah, dari
Nabi M-."'Yaitu dia me-mursal-karnya. Dalam naskah ash-Shaghani

terdapat penetapan Ibnu Abbas dalam catatan dari'\tr7uhaib. Itu adalah

suatu kesalahan. Dan dirajihkan (dil.:uatkan) riwayat mausbul yangada
pada al-Bukhari karena adanya kes,:larasafl arLtara Abdul 'Warits dan

Ma'mar dalam redaksi tersebut yangbersumber dari Afnrb.

'Eiz".--267-
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4289. Al-Laits berkata: Yunus rneriwayatkan kepadaku, Nafi'
mengabarkan padaku, dari Abdullah bin Umar qi?F,: "Rasulullah ffi,
pada masa penaklukkan, datang dari wilayah atas Makkah dengan

menaiki tungganga nnya, sambil mr:mboncengkan Usamah bin Zaid.
Bersama beliau ada Bilal, dan Utsman bin Thalhah, salah seorang

pemegang kunci Ka'bah hingga be iau singgah di masjid. Kemudian
beliau memerintahkannya membawa kunci Ka'bah. Rasulullah ffi
masuk (ke dalam Ka'bah) dan bers,rma beliau ada Usamah bin Zaid,
Bilal, dan Utsman bin Thalhah. B,:liau berdiam di tempat itu pada

siang hari dalam waktu yanglama, l:emudian beliau keluar lalu orang-

orang saling berlomba memasukinya. Abdullah bin l-Jmar adalah orang
yangpeftama kali masuk, dia menernukan Bilal sedang berdiri di balik
pintu lalu Ibnu LImar bertanya kepa,lanya: 'Di manakah Rasulullah ffi
tadi shalat?' Lalu Bilal menunjukkannya tempat yangdigunakan shalat

oleh beliau. Abdullah berkata:'Aku lupa benanya kepadanyai berapa

kali beliau sujud fterapa rakaat) dalam shalatnya."'

4290. Al-Haitsam bin Kharijah meriwayatkan kepada kami, Hafsh
bin Maisarah meriwayatken kepada kami dari Hisyam bin Urwah
dari ayahnya: "Bahwa Aisyah g9, telah mengabarinya bahwa Nabi ffi
masuk fte kota Makkah) pada tahun penaklukkan dari Kada yang
terletak di atas Makkah." Abu Usamah dan \Tuhaib meriwayatkan
hadits ini secara mutaba'ab dengan redaksi: "Di Kada."

161 Dalam naskah 1.ro1 tenulis: t(,.
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4291. Ubaid bin Isma'il meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah
meriwayatkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya: "Bahwasanya

Nabi ffi pada tahun Fathu Makkah masuk dari atas Makkah dari
wilayah Kada."

Perkataan: [i* *i U fu6^e^tp dt i|i .36] "Bab: Masuknya
Nabi ffi dari atas Makkah. " Yaitu ketika penaklukk anny a. Al-Hakim
meriwayatkan dalam al-Iklil dari jalur Ja'far bin Sulaiman dari Tsabit
dari Anas, ia menuturkan:

*F: ,* #?, g:t iI * :)at;xiy" 
Jir\ Jy, ;l:: ))

(.\IJni
"Rasulullah ffi masuk ke Makkah pada hari penaklukan dan beliau
menundukkan dagu beliau di atas tunggangannya sebagai bentuk
ketawadhu'an."

Perkataan: t;; C'|t *lr i6rt "Al-Laitsi berkata: 'Yunus
meriwayatkan kepadaliu.'" Dia adalah Yunus bin Yazid. Jalur sanad

int di-maushul-kan oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Jihid". Adapun
penjelasan haditsnya telah disebutkan di dalam Kitab "ash-Shalih"
dan di Kitab "al-Hajj" pada Bab: "Penutupan al-Bait", beserta dengan

penyebutan beberap a faedah yang cukup banyak di dalamnya.

t ft\
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Perkataan: [e=Jl eq,aU if iVGl "ndriau memerintahkannya
untuk membawa kunci Ka'bih. " Abdurraz zaq dan ath-Thabrani telah

meriwayatkan dari jalur Abdtrrazzaq dari hadits mursal az-Zubri:
"Nabi ffi berkata kepada LJtsman ketika Fathu Makkah: 'Ambilkan
kunci Ka'bah untukku. Lltsman sangat lama mengambil kunci itu
padahal beliau sedang menunBgun/€,, sxmpai bulir-bulir keringat beliatr

bercucuran. Lalu beliau berkata: ',t\pa geranganyang menahannya?'

Kemudian seorang laki-laki berla'i menyusulnya, namun tiba-tib:r
seorang wanita yang di tangannya memegang kunci Ka'bah-dia adalatL

Ibunda LJtsman. Nama aslinya, Salrfah binti Sa'id-berkata: 'Jika dizr

yang mengambil kunci itu, dia tidak akan pernah memberikan kunci ituL

kepada kalian selamanya.Ternyata, kunci itu masih dipegang olehnyzr

(Salafah) hingga dia sendiri yang menyerahkanya kepada beliau. Beliat,
kemudian membawa kunci itu lalu rnembuka pintu Ka'bah dan masuk.

ke dalamnya. Selanjutnya beliau keluar dari Ka'bah lalu duduk di sis;

tempat peminuman. Menyaksikan itu, Ali lantas berkata: 'Kita telah.

dikaruniai kenabian, tempat minunr dan juru kunci Ka'bah, tidak ada.

kaum y^ng lebih terhormat kedudukannya daripada kita.' Nabi ff;
tidak menyukai perkataanya itu,la.lu beliau memanggil Utsman bin
Thalhah dan mengembalikan kunc: tersebut kepadanya."

Sementara,Ibnu Abu Syaibah me'riwayatkan hadits senrpa dari jalur

Muhammad bin Amr dari Abu Sala:nah dan Yahya, bin Abdurrahman
bin Hathib secara mursal. Pada haclits Ibnu Ishaq disebutkan dengan

sanad hasan dari Shafiah binti Syaibah, ia berkata: "Ketika Nabi ffi
singgah (di suatu tempat) dan orang-orang istirahat, beliau lalu keluar
hingga sampai di depan Ka'bah, lahr berthawaf. Selesai thawaf, beliau
memanggil Utsman bin Thalhah, dan mengambil kunci Ka'bah darinya.
Beliau lalu membuka pintu Ka'bah d:rn masuk ke dalamnya.Dansetelah
itu, beliau berdiri di depan pintu K,r'bah lalu beliau berkhutbah."

Ibnu Ishaq berkata: "sebagian ulama meriwayatkan kepadaku,
bahwa Nabi ffi berdiri di depan pintu Ka'bah," lalu dia menyebutkan
haditsnya. Dalam redaksinya disebutkan: "Kemudian beliau bersabda:

fr,,, Bab 49: Nati 1ffi tVaauk DariAtat tWakkab
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'Wahai orang-orang Quraisy, menurut kalian, apa yang akan aku
lakukan terhadap diri kalian?'Mereka menjawab: 'Tentu kqbaikan,

wahai saudara yang mulia dari putra saudara yang mulia.' Beliau ffi
berkata:'Pergilah kalian! Kalian telah dibebaskan.' Kemudian beliau
duduk, tiba-tiba Ali berdiri seray a mengatakan:'Kumpulkanlah kepada

kami penutup Ka'bah dan tempat air ...." Ibnu Ishaq lalu menyebutkan
lanjutan haditsnya.

Ibnu Aidz meriwayatkan dari hadits mursal Abdurrahman bin Sabith

bahwa Nabi menyerahkan kunci Ka'bah kepada lJtsman, Nabi berkata:

r rpu'i1 

=i 
wy i 1,'fr71w:' lt t':H s i-ijJyat* ? ;t,, 

-'U;,Jtl 
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"Ambilah kunci ini wahai I-Itsman untuk selamanya dan kekal. Aku
bukanlah orang yang menyerahkannya kepadamu, tetapi Allah-Iah
semata yang menyerahkannya padamu, dan tak adayangmerampasnya

darimu kecuali orang zalim."

Dan dari jalur Ibnu Juraij disebutkan bahwa Ali berkata kepada

Nabi ffi: "Kumpulkanlah kepada kami penutup Ka'bah dan tempat
air, lalu turunlah ayat berikut : {4at 4yqi:i.i \;:i S {,}\i-^i"oLb " Sunguh,

Allah menyuruhrnu rnenyampaikan drnanat kepada yang berbak,

menerimanyA." (QS. An-NisA' [4]: 580), kemudian beliau memanggil
I-Jtsman dan berkata: ((pU 'l1g-, Wi \j, ;rJ\5 ;riE- i;:i or* E t6;:6ll
"Ambilah kunci ini wahai Bani Syaibah untuk selamanya r.crm turun
temunrn. Tidak ada y angdapat merampas ny a dari kalian kecuali orang

zalim." Sementara itu, dari jalur AIi bin Abu Thalhah disebutkan:

11,-i.l3r, ,-:;ir r.u b Ht MV trS ,a:* si E)) "Bahwa Nabi ffi
berkata: ''Wahai Bani Syaibah, makanlah diri apa-apa yang sampai

kepada kalian dari Baitullah ini dengan carayangbaik."'

Kitab LXIV : Al-MagbAzi ,;@



Al-Fakihi meriwayatkan dari jalur Muhammad bin Jabir bin
Muth'im dari Ayahnya: "Bahwa Nabi ffi tatkala menyerahkan kunci
tersebut kepada Lltsman, beliau be::kata kepadanya:'Hilangkanlah!"'
Az-Zuhri berkata: "Karenanya, kunci itu pun menjadi hilang."

Diriwayatkan dari hadits Ibnu Umar, bahwa Bani Abu Thalhah

berkata: "Tidak adayangbisa men:buka pintu Ka'bah selain mereka.

Nabi ffi lalu mengambil kunci itu (dari mereka) kemudian membuka
pintu Ka'bah dengan tangan beliau sendiri."

Perkataanz l-al.srl,! FoAl A,;l "Al-Haitsam bin Kharijalr
meriwayatkan kepada kami." Ia berasal dari Khurasan, pernah tinggal
di Baghdad. Status periwayat annye termasuk kategori tsabit (shahih),

Abdullah bin Ahmad berkata: "Ayahku (Ahmad bin Hanbal) bilzr

dia merasa senang terhadap seseoranij (perawi) dan status orang tersebut.

tstqat maka ayahku akan meriwayatkan hadits darinyaselama orang itrr
masih hidup. Begitu pun kami, kami rneriwayatkan hadits dari al-HaitsanL

bin Kharijah dan saat itu dia masih hidup." Riwayat maushul-nya dalarr,

Shabth al- Bukbari hany a terdapat p;rda pembahasan ini saj a.

Adapun perkataan: "Abu Usarnah dan \Tuhaib meriwayetkar..
hadits ini secara mutaba'ah dengan laf.azh: di Kada", yaitu keduanya'

meriwayatkannya dari Hisyam bin IJrwah dengan sanad ini. Keduanye.

berkata dalam riwayatmasing-masing: 11,lif d/ jti)) "Beliau masuk darj.

wilayah Kada." Kata,\S dibaca der.gan huruf kafyangdipanjangkan.

Jalur riwayatdari Abu Usamah di-maushul-kan oleh al-Bukhari dalam

Kitab al-Hajj dari Mahmud bin Ghailan, dari Abu Usamah. Al-Bukhari
menyebutkan kembali riwayat ini di bab ini dari Ubaid bin Isma'il
dariAbu LIsamah, tetapi nama Aisyah tidak disebutkan di dalamnya.

Adapun riwayat dari jalur Vuhaib bin Khalid jugadi-mausbul-kan

oleh al-Bukhari dalam Kitab "al-Ha,ij". Dan telah diuraikan di sana.

.-,..\Vr1..--r0s-
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GLOSARIUM HADITS

1. 'Ali:Sanad yang terdiri dari perawi yang sedikit atau tidak banyak
jumlahnya dalam hal perbandingan jalur periwayatan.

2. Atsar: Riwayat yang disandarkan kepada Sahabat dan Tabi'in.

3. Dba'if :Derapt hadits atau atsar yangtidak sah/shahih dan tidak
pula hasan berdasarkan syarat-syarat tertentu.

4. Gbaib: Hadits yang diriwayatkarLoleh seorang perawi pada seluruh
atau salah setv thabaqdt-nya.

5. 'Illat : Cacat yangterdapat dalam suatu hadits.

6. Hasan: Derajat hadits atau atsar yang tidak shahih dikarenakan
beberapa'illat, namun tidak sampai dha'if.

7. tayyid :Dera:1at hadits atau atsar yang setara dengan basan.

8. Mabfuzb : Lawan dari syadzi yaitu hadits yang seorang perawi
tsiqahnya benentangan dengan hadits perawi lainnya yang tsiqahnya
masih berada di bawah dia.

9. Marfu': Riwayat yangdisandarkan kepada Nabi ffi.
L0.Matan: Teks atau redaksi hadits.

ll.Mausbul z Rtway^t yang sanadnya bersambung dari awal hingga
akhir thabaqat-nyaterlepas kepada siapa riwayat itu disandarkan.

l2.Mudraj: Hadits yang disadur dengan sesuatu yang bukan hadits atas

perkiraan bahwa saduran itu termasuk hadits; Hadits yangbentuk
sanadnya diubah atau pada matannya diselipkan apa yang bukan
termasuk matan hadits tersebut tanpa ada pemisah.

t3.Mu'allaq : Riway^t yang perawi pada awal sanadnya tidak
disebutkan, baik satu, dua, atau lebih secara berurutan.

.",:.,.,,t.,.,. ,,.,'



t4.Mu'dbal: hadits yarlg gugur dari sanadnya dua orang perawi atau

lebih secara berturut-turut.

15.Munqatbi' z Ptiurayat yang sanaJnya terputus.

l6.Mursal: Hadits yang disandarkan oleh Tabi'in langsung kepad,r

Nabi *!*,tanpa melalui para Sahabat ,#tE.

t7 .Mursal Sababat: Hadits yang<liriwayatkan oleh seorang Sahabat

dari perkat aarL atauperbuatan Rasulullah, sementara Sahabat tersebut

tidak mendengar dari beliau atau menyaksikannya. Hal tersebut
adakalanya karena Sahabat yang rersangkutan masih kecil ketika itu,
atau karena terlambat masuk Isl;rm, atau karena sedang tidak berad,r

di tempat saat Nabi menyaml)aikan haditsnya. Jumhur ulam,r
menghukumi hadits mursal shahabi shahih dan dapat dijadikan hujjah.

tS.Musnad : Hadits yang diriwa'ratkan secara bersambung dalanr
sebuah rantaisanad sampai ke Rrrsulullah; Kitab hadits yang disusun

berdasarkan nama Sahabat y an$ meriwayatkannya.

lg.MutabA'Ab: Riwayat perawi lai.r yang sama lafazhatau maknanya,
bahkan Sahabat yangmeriwayatkannya pun sama.

2).Rajib: Riwayat atau pendapat y^ngdinilai lebih kuat.

2l.Sanad: LJrutan para perawiyangberujung pada matan.

22. Sb aduq : P erawi y ang tingkatn',ra sedikit di bawah tsiqah.

23.Sbigbar Tabi'in: Sekelompok Tabi'in yang bertemu dengan
Sahabat generasi terakhir.

24.Syadz: Riwayat seorang perav,i tsiqab yang menyelisihi riwayat
perawi lain y ang lebih *iqah daripadanya.

25.Syabid: Riwayat perawi lain ''rang sama lafazh atau maknanya,
tetapi Sahabat yangmeriwayatkannya berbeda.

26. Sy arab : Penj elasan terhadap lattazh hadits.

27.Tsiqab: Perawi yangshalih dan sangat kuat hafalannya.

,ft,rt GloaariumHadita
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GLOSARIUM NAHWU
DAN SHARAF

t. Badal: Kata yang disebutkan dalam suatu kalimat untuk mewakili
kata sebelumnya, baik secara keseluruhan ataupun sebagian saja.

Contoh: bt t* -.* (Alidipukul kakinya).

2. Dbamir : Kata ganti orang/benda. Contoh: $f "Kalian"
(para laki-laki); I\iJ "Bukynya" (buku milik laki-laki itu); ,-1.}i

"Aku bertaubat" (dbamir Uilaku] dalam kalimat ini lesap).

3. Fi'il Amr : Kata kerja perintah (imperatif). Contoh: 
"i-jiJ(duduklah).

4. Fi'il mudbari' : Kata kerja yarlg menunjukkan perbuatan yang
sedang atau akan dilakukan. Contoh: ;3! (sedang/akan makan);

Lj- $"a^ng/ akan keluar) .

5. Hamzab utasbal: Hamzah yang ditulis dan dibaca apabila terdapat
pada awal kalimat, tetapi tidak dibaca apabila berada di tengah-
tengahnya, misalnya : -6oy dan S7).i\3.

6. IdbafdD : Bentuk penyandaranantarasatu kata dengan kata lainnya
yangmengandung makna kepemilikan, atau jenis; Kata majemuk.
Contoh: 1\\ ii:;, (Rasul Allah); ;)\ ,\iL (adzab kubur); ;r.\ft+\tt
ftuku murid).

7. I'rab : Perubahan harakat akhir suatu kata karena konteks
kalimatnya menuntut demikian; Berubahnya harakat akhir suatu

kata karena perbedaan'amil-'amil yang masuk atasnya, baik secara

laf:r;h ataupun taqdir. Contoh: k rq (seorang laki-laki datang);

>U, q\: (aku melihat seorang laki-laki); ,ft$r (aku berpapasan

dengan seorang laki-laki).



8. Isim: Kata yafig menunjukkan suatu makna tertentu dan tidak
terikat oleh waktu; Kata benda. Contoh: ,I; ("gr*.); .1u (pintu).

9. Isim fi'el : Isim yangmenunjukkan makna kata kerja namun tidak
mengikuti polanya. Contoh: 

"r,*I 
(kabulkanlah).

l0.Khabar zKata, frasa, atau klausa yang,berfungsi sebagai predikat.
Contoh: ,j;-; dalam kalimat 

"4f 
itl;'Jt (g.r* itu sakit).

tl.Majrar :Laf.azhyengmenempati posisiThr dan bertanda asli kasrah

pada akhir hurufnya. Contoh: )E-i - #.
t2. M asb d ar : Kata yan g menunj uk kan suatu kejadian/ perbuatan y an g

tidak terikat oleh waktu. Cont,rh:'-i)\ (penolongan).

1,3.Mansbub : Salah satu bentul. i'rab yang bertaada asli fathah.
Contohny alafazh.*ili pada kaljmat: ;75r j1, : ;liif lri (aku ingin
pergi ke masjid)

t4.Marfu': Salah satu bentuk i'rab yang bertanda asli dhammah.
Contohny a lafazh it;li, pada ka limat: b$ .c itt::L,;t +; (Utsma n
sedang duduk di kursi). u

15.Nakirab : Isim yang penunjukannya masih bersifat umurrr.
Contoh: LW (sebuah lampu).

L6.Sbigbat tamridb: Redaksi periwayatan hadits dengan konteks
kalimat pasif. Contoh: Diriwayatkan; dikatakan.

lT.Tsulatsi : Kata kerja yang terdiri atas tiga huruf hijaiyah,
yang dijadikan sebagai salah satu wazan atau pola verba dasar'.

Contoh: ji.
18. Tasb gb ir : Isim y angdibentuk clengan memberi harakat dhamma,b

pada huruf.awalnya,fatbah pada huruf keduanya, dan menambahkar
huruf ya sukun setelahnya Salah satu fungsinya unruk
mengisyaratkan makna "kecil". Contoh: .iuf &uku) menjadi.'f,;i
(buku kecil).

fr,} Glodarim Naburu Dan Sbaraf
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GLOSARIUM FIQ!H

1.. Fa'i:Hartay^ngdiperoleh kaum Muslim dari orang kafirlmusuh
dalam peperangan tanpa melalui peperangan, karena ditinggal lari
oleh pemiliknya.

2. Ghanimab : Harta yang diambil alih oleh kaum Muslim dari
musuh ketika dalam peperangan; harta rampasan perang.

3. Gbazwab: Jihad yangdilakukan kaum Muslimin dan Rasulullah
ikut terlibat secara langsung.

4. Hadd/Hudfi.d : Hukuman yarg telah ditetapkan oleh syariat;
ketentuan tentang sanksi terhadap pelaku kejahatan.

5. tizyab: Pajak per kapita yang wajib drbayar oleh penduduk
non Muslim pada suatu negara di bawah peraturan Islam. Sebagai

imbalannya, mereka dibiarkan mempraktikkan ibadah mereka,
dan berhak mendapatkan keamanan serta perlindungan negara.

6. Kaffaraf : Denda yang wajib ditunaikan karena suatu perbuatan
dosa, yangbertujuan menutup dosa tersebut sehingga tidak adalagi
pengaruh dari dosa itu, baik di dunia maupun di akhirat.

7. Kafir dzimmi : Orang kafir yang membayar jizyah (upeti) yang
dipungut tiap tahun sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal
di negeri kaum Muslim. Orang kafir seperti ini tidak boleh
diperangi selama masih menaati peraturan yatgberlaku.

8. Kafir barbi: Orang kafir yangmemusuhi Islam, dan disyari'atkan
untuk diperangi dengan ketentuan yang telah ditetapkan dalam
syari'at Islam.



.?

9. Khawarij :Secaraharfiah berarti orang yang keluar; sejumlah aliran
dalam Islam yangawalnya menp,akui kekuasaan Ali bin Abi Thalitr,
lalu menolaknya, disebut Khavrarij karena mereka mereka keluar
dari dinul Islam dan pemimpin kaum Muslim.

10.Kbuf : Sejenis sepatu yang menutupi mata kaki; Sesuatu yang
dipakai di kaki, terbuat dari kulit ataupun lainnya.

ll.Kbumws : Pembagian seperlirr.a dari harta ghanimah atau harta
rampasan perang yang dibagikan kepada lima bagian, yaitl
untuk Allah, Rasul, kerabat Rasul, anak yatim, orang miskin dan

Ibnu Sabil.

l2.Maula: Bekas budak; budak yang dimerdekakan.

l3.Mud: Bejana yang berkapasitas ll/t rithal Baghdad; 675 grarr.;

0,688 liter.

t4.Mut'ah : Seorang lelaki men.rkahi seorang perempuan untuk
jangka waktu teftentu. Nikah mut'ah itu haram menurut ijma,/
kesepakatan ulama kaum muslimin.

t5.Salab: Perlengkapan perang yrmg dirampas oleh seorang tentarr
Islam dari seorang prajutrit musuh yangmati dibunuh oleh tentarr
Islam tersebut.

16.Sariyyab : Kegiatan memata-nratai yang dilakukan sekelompok
terltara pada waktu tertentu untuk memantau kegiatan musuh.
Dan dalam hal ini, Nabi tidak iLut serta. Kegiatan ini bisa berakhir
dengan perlawanan fisik antara dua kelompok sehingga ada yanl.
menang dan kalah.

17.Sba': Satu sha' : 2.176 gram.

lS.Ummu 'Walad: Budak wanira yang digauli pemiliknya da:r.

melahirkan anak darinya, baik laki-laki atau perempuan.

tg.Vasaq: L wasaq setara 60 sha'.

Glodarim FQilz
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